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For more than two decades of its accomplishments, KPEI with full commitment, dedication and 
responsibility has carried out its role as a Clearing and Guarantee Institution by providing the 
best service in the Indonesia capital market. KPEI has effectively carried out its function as an 
institution that manage risks which may arise from every transaction and transaction settlement 
process hence preventing any default transactions. The services provided by KPEI are enhanced 
with innovations in accordance with technological developments including the development of 
clearing and settlement systems accompanied by increased system capacity to support e-IPO. 

The proven track record accompanied by KPEI’s capabilities is strengthened by the appointment 
by Bank Indonesia as the clearing organizer for the transactions of all Government Bonds (SBN) 
instruments and implementation of a clearing system (e-BOCS) connected to the BI-SSSS system. 
In addition, Bank Indonesia has given principle approval to KPEI as a Central Counterparty (CCP) 
for Over-The-Counter Interest Rate and Exchange Rate (SBNT OTC) Derivatives Transaction 
which further expands KPEI’s services not only in capital markets but also in financial markets.

KPEI always prioritizes the best practices of the principles of Good Corporate Governance, 
including through the achievement of ISO 37001: 2016 certification on Anti-Bribery Management 
System (SMAP). Moreover, as KPEI’s commitment to the development of sharia capital markets, 
KPEI obtained a fatwa from DSN-MUI on the Application of Sharia Principles in the Clearing and 
Guarantee Mechanism of Exchange Transactions Settlement on Equity Securities at the Stock 
Exchange. KPEI also plays an active role in encouraging the development of sustainable capital 
markets by prioritizing the Green Economy or Environmental, Social & Governance (ESG), one of 
which is through electronic reporting facilities (paperless) and collaboration with all stakeholders 
to accelerate green economy programs. 





Selama lebih dari dua dasawarsa berkarya, KPEI dengan penuh komitmen dan dedikasi serta 
tanggung jawab telah menjalankan peran sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan dengan 
menyediakan layanan terbaik di pasar modal Indonesia. KPEI secara efektif telah menjalankan 
fungsinya sebagai lembaga pengelola risiko yang mungkin timbul atas setiap transaksi dan proses 
penyelesaian transaksi sehingga tidak terjadi kasus gagal bayar. Layanan yang disediakan oleh KPEI 
disempurnakan dengan inovasi sesuai dengan perkembangan teknologi diantaranya pengembangan 
sistem kliring dan penyelesaian disertai peningkatan kapasitas sistem untuk mendukung e-IPO. 

Rekam jejak yang teruji disertai kapabilitas yang mumpuni KPEI diperkuat dengan penunjukan oleh 
Bank Indonesia sebagai penyelenggara kliring atas transaksi semua instrumen Surat Berharga 
Negara (SBN) serta mengimplementasikan sistem kliring (e-BOCS) yang terhubung dengan sistem BI-
SSSS. Selain itu, Bank Indonesia telah memberikan persetujuan prinsip kepada KPEI sebagai Central 
Counterparty (CCP) untuk Transaksi Derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar Over-the Counter (SBNT OTC) 
yang semakin memperluas layanan KPEI tidak hanya di pasar modal tetapi juga di pasar keuangan.

KPEI senantiasa mengedepankan penerapan praktik terbaik dari prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance diantaranya melalui pencapaian sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen 
Anti Penyuapan (SMAP). Selain itu, KPEI memperoleh fatwa dari DSN-MUI tentang Penerapan Prinsip 
Syariah dalam Mekanisme Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa atas Efek Bersifat 
Ekuitas di Bursa Efek sebagai komitmen KPEI terhadap pengembangan pasar modal syariah. KPEI 
juga berperan aktif mendorong pengembangan pasar modal yang berkesinambungan dengan 
mengedepankan Ekonomi Hijau atau Environmental, Social & Governance (ESG) salah satu diantaranya 
melalui sarana pelaporan secara elektronik (paperless) dan kolaborasi bersama seluruh stakeholders 
untuk mengakselerasi program ekonomi hijau. 
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KEsINAMBUNGAN TEMA LAPOrAN TAHUNAN
THEME CONTINUITY OF THE ANNUAL REPORT

KPEI’s New Normal : Withstanding and striving
Kondisi perekonomian global maupun nasional yang mengalami tekanan 
akibat pandemi COVID-19 di tahun 2020 menyebabkan KPEI mencanangkan 
strategi resiliensi melalui penyesuaian operasional dan sistem layanan, 
program efisiensi, di samping juga memberikan dukungan berupa kebijakan 
insentif kepada pelaku pasar modal. Di tengah kondisi New Normal yang cukup 
menantang, KPEI dapat tetap mempertahankan kinerja baik serta menjalankan 
perannya sebagai CCP berkualitas dan Lembaga Kliring dan Penjaminan yang 
terpercaya. Salah satunya dengan turut mendukung Pemerintah menanggulangi 
dampak pandemi dalam implementasi program Pemulihan Ekonomi Nasional.

The global and national economic depression impacted by the COVID-19 
pandemic in 2020 has prompted KPEI to implement resilience strategy through 
various adjustments in operational and services system, efficiency programs, 
as well as providing support through incentive policies for the capital market 
participants. In the midst of the challenging New Normal condition, KPEI was 
able to maintain a solid performance and carry out its role as a quality CCP and 
reliable Clearing and Guarantee Institution. One of which includes supporting 
the Government in the implementation of Natioanal Economic Recovery 
program to overcome the impact due to the pandemic.

Prudent and Efficient for an Attractive 
Capital Market
KPEI berkomitmen untuk berkontribusi penuh dalam menjaga 
dan meningkatkan market confidence dalam bertransaksi di 
pasar modal Indonesia. Untuk mendukung hal tersebut, KPEI, 
melalui perannya sebagai salah satu pilar infrastruktur pasar 
modal Indonesia, secara berkesinambungan mengambil 
bagian dalam menghadirkan pasar modal yang atraktif, melalui 
ketersediaan sistem kliring dan penjaminan penyelesaian 
transaksi efek yang efisien, aman dan penuh kehati-hatian.

KPEI is fully committed to contribute in securing and further 
improving market confidence in capital market transactions in 
Indonesia. Through its role as one of the pillars of Indonesia 
capital market infrastructure, KPEI has continuously taken 
the initiatives to promote and realize an attractive capital 
market through an efficient, secure and prudent clearing and 
settlement guarantee transaction system.

Reaching the Highest Achievements
Tekad KPEI untuk mencatatkan kinerja terbaik dalam mendukung 
pengembangan pasar modal serta memberi rasa aman terhadap 
investor dalam berinvestasi dan bertransaksi di pasar modal Indonesia, 
ditunjukkan melalui keberhasilan dalam merealisasikan seluruh program 
kerja tahun 2017. Keberhasilan ini didukung dengan ketersediaan SDM 
yang kompeten, infrastruktur sistem informasi dan regulasi yang sesuai 
dengan perkembangan pasar, serta faktor lainnya.

KPEI willpower to record highest achievement in supporting Indonesia 
capital market development, also to ensure investors security to invest 
and to do transactions in Indonesia capital market by realization of all 
programs of 2017. These achievements are supported by availability of 
competent human resources, information system infrastructure, and 
regulations that related to market development, as well as other factors.

2017

20202019

Strengthening Infrastructure 
through Efficient Market
KPEI berkomitmen penuh untuk memperkuat 
infrastruktur pasar, di antaranya dengan menyediakan 
infrastruktur teknologi, kelembagaan, pemenuhan 
prinsip dan rekomendasi internasional, peraturan dan 
prosedur, serta sumber daya manusia.

KPEI is fully committed to strengthen the market 
infrastructure, among others by providing technology 
infrastructure, institutional, compliance with 
international principles and recommendations, 
regulatory and procedures, as well as human resources.

2018
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2021
KESINAMBUNGAN TEMA LAPORAN TAHUNAN

THEME CONTINUITY OF THE ANNUAL REPORT

25 Years of Commitment 
Performing Beyond Challenges
Selama lebih dari dua dasawarsa berkarya, KPEI telah 
menjalankan peran sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan 
dengan menyediakan layanan terbaik di pasar modal Indonesia. 
Rekam jejak yang teruji disertai kapabilitas yang mumpuni KPEI 
diperkuat dengan penunjukan oleh Bank Indonesia sebagai 
penyelenggara kliring atas transaksi semua instrumen Surat 
Berharga Negara (SBN) dan pemberian persetujuan prinsip 
kepada KPEI sebagai Central Counterparty (CCP) untuk Transaksi 
Derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar Over-the Counter (SBNT 
OTC) yang semakin memperluas layanan KPEI tidak hanya di 
pasar modal tetapi juga di pasar keuangan. Dalam menjalankan 
perannya tersebut KPEI senantiasa mengedepankan penerapan 
praktik terbaik dari prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
dan mengutamakan program Ekonomi Hijau atau Environmental, 
Social & Governance (ESG).

For more than two decades of its accomplishments, KPEI has carried out its 
role as a Clearing and Guarantee Institution by providing the best services 
in the Indonesia capital market. The proven track record accompanied by 
KPEI’s capabilities is strengthened by the appointment by Bank Indonesia as 
the clearing organizer for the transactions of all Government Bonds (SBN) 
instruments and the granting of principle approval to KPEI as a Central 
Counterparty (CCP) for Over-The-Counter Interest Rate and Exchange Rate 
(OTC SBNT) Derivatives Transaction. which further expands KPEI services not 
only in the capital market but also in financial markets. In carrying out its role, 
KPEI always prioritizes the best practices of the principles of Good Corporate 
Governance and prioritizes the Green Economy or Environmental, Social & 
Governance (ESG) program.
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and developing 
Indonesia Capital Market 
for 25 Years 

We are  

Serving  
& Developing

IKHTISAR UTAMA
HIGHLIGHTS

01





IKHTIsAr OPErAsIONAL
OPERATIONS HIGHLIGHTS
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IKHTISAR OPERASIONAL
OPERATIONS HIGHLIGHTS
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IKHTIsAr KEUANGAN
FINANCIAL HIGHLIGHTS

LAPOrAN POsIsI 
KEUANGAN 
(Dalam jutaan rupiah)

2021 2020 2019 2018 2017
sTATEMENT Of fINANCIAL 

POsITION 
(In million rupiah)

AsET           AssETs

Aset Lancar 3.616.231 3.780.659 3.016.815 3.025.668 4.766.064 Current Assets

Aset Tidak Lancar  740.854 658.128 579.478 489.675 475.434 Non-Current Assets

   Dana pengaman 1.128 1.104 1.070 1.025 603 Security funds

Dana disisihkan sebagai 
cadangan jaminan 164.514 158.371 153.155 148.569 144.433 Reserved funds for 

guarantee fund

   Investasi saham  288.207  284.531 211.609 127.272 108.063 Investment in shares

   Aset keuangan lainnya  34.660 34.660 31.660 31.660 31.660 Other financial assets

   Aset tetap 194.147 132.610 117.320 116.075 128.507 Fixed assets

   Aset hak guna  43.901 32.856 -   -   -   Right of use assets

   Aset pajak tangguhan 6.401 5.658 5.267 3.809 6.229 Deferred tax assets

   Aset lain-lain 7.897 8.337 59.397 61.264 55.938 Other assets

TOTAL AsET 4.357.085 4.438.787 3.596.293 3.515.343 5.241.498 TOTAL AssETs

LIABILITAs DAN EKUITAs           LIABILITIEs AND EQUITY

Liabilitas jangka pendek 2.491.804 2.809.313 2.154.266 2.337.188 4.144.706 Current liabilities

Liabilitas jangka panjang 46.973 40.726 17.829 16.582 19.593 Non-current liabilities

TOTAL LIABILITAs 2.538.777 2.850.039 2.172.094 2.353.770 4.164.299 TOTAL LIABILITIEs

TOTAL EKUITAs 1.818.308 1.588.747 1.424.198 1.161.573 1.077.199 TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITAs DAN 
EKUITAs 4.357.085 4.438.786 3.596.293 3.515.343 5.241.498 TOTAL LIABILITIEs AND 

EQUITY 

LAPOrAN LABA rUGI 
DAN  PENGHAsILAN 
KOMPrEHENsIf LAINNYA 
(Dalam jutaan rupiah)

2021 2020 2019 2018 *) 2017

sTATEMENT Of PrOfIT 
Or LOss AND OTHEr 

COMPrEHENsIVE INCOME
(In million rupiah)

Pendapatan Usaha 611.183 424.142 424.460 383.859 341.647 Revenues

Beban Usaha* 363.790 304.890 326.930 303.068 290.581 Operating Expense

Laba (Rugi) Usaha 247.393 119.252 97.531 80.790 51.066 Operating Profit (Loss)

Pendapatan (Beban) Lain-
Bersih  45.108 45.668 37.207 38.614 51.396 Other Income (Expense) - 

Net

Pendapatan Sebelum Pajak 292.500 164.920 134.738 119.405 102.462 Profit Before Tax

Beban Pajak 66.937 42.069 30.410 27.694 19.745 Tax Expense

Laba Bersih Tahun 
Berjalan 225.563 122.851 104.328 91.711 82.717 Net Profit for The Year

Penghasilan Komprehensif 
Lainnya 3.998 6.698 8.297  (7.337) 6.372 Other Comprehensive 

Income

Laba Komprehensif Tahun 
Berjalan 229.560 129.549 112.625 84.374 89.090 Comprehensive Income for 

The Year

rAsIO KEUANGAN (%) 2021 2020 2019 2018 2017 fINANCIAL rATIO (%)

Rasio Lancar 145,13% 134,58% 140,04% 129,46% 114,99% Current Ratio

Laba Usaha terhadap 
Pendapatan Usaha 40,48% 28,12% 22,98% 21,05% 14,95% Operating Income to 

Operating Revenue

Beban Usaha terhadap 
Pendapatan Usaha 59,52% 71,88% 77,02% 78,95% 85,05% Operating Expense to 

Operating Revenue

Margin Laba Bersih 36,91% 28,96% 24,58% 23,89% 24,21% Net Profit Margin
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rAsIO KEUANGAN (%) 2021 2020 2019 2018 2017 fINANCIAL rATIO (%)

Tingkat Pengembalian Aset 10,91% 6,93% 6,62% 7,10% 6,82% Return on Assets

Tingkat Pengembalian 
Modal 12,41% 7,73% 7,33% 7,90% 7,68% Return on Equity

Perputaran Total Aset 12,88% 7,12% 11,80% 10,92% 6,52% Assets Turnaround

Laba (Rugi) terhadap Jumlah 
Aset** 11,96% 6,73% 6,19% 6,26% 4,21% Profit (Loss) to Assets 

Ratio**

Laba (Rugi) terhadap 
Ekuitas** 13,61% 7,51% 6,85% 6,96% 4,74% Profit (Loss) to Equity 

Ratio**

Liabilitas terhadap 
Ekuitas** 13,74% 11,60% 10,60% 11,15% 12,60% Liabilities to Equity Ratio**

Liabilitas terhadap Jumlah 
Aset** 12,08% 10,40% 9,58% 10,03% 11,19% Liabilities to Assets Ratio**

* Direklasifikasi | Restatement
**  Tambahan rasio keuangan SEOJK 30/SEOJK.04/2016 Perhitungan Rasio Keuangan di atas tidak termasuk piutang/utang penyelesaian Transaksi 

Bursa dan Dana Pengaman | Financial ratios as required by OJK Circular No. 30/SEOJK.04/2016 The above financial ratios do not take into account 
the receivables/payables related to the settlement of exchange transactions and security funds
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225,56

91,71

* Tidak termasuk piutang/utang penyelesaian Transaksi Bursa dan Dana 
Pengaman | Exclude the receivables/payables related to the settlement 
of exchange transactions and security funds
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PErIsTIWA PENTING
EVENT HIGHLIGHTS

fEBrUArI

MArET

APrIL

APrIL

FEBRUARY

MARCH

APRIL

APRIL

Pemberian bantuan kepada korban 
bencana alam banjir di Desa 
Karanghaur, Pebayuran, Bekasi
Aid to the floods victims at 
Karanghaur Vilage, Pebayuran, 
Bekasi.

Perolehan fatwa syariah 
dari DSN-MUI
Obtaining a sharia fatwa 
from DSN-MUI

Rebranding KPEI
Rebranding KPEI

Kerja sama vaksinasi COVID-19 
bersama Sentra Vaksinasi 
Serviam Covid-19 vaccination 
in colaboration with Sentra 
Vaksinasi Serviam

COVID-19 vaccination 
collaboration with the Serviam 
Vaccination Center Covid-19 
vaccination in collaboration with 
the Serviam Vaccination Center

Konferensi Pers Dalam Rangka 
Memperingati 44 Tahun 
Diaktifkannya Kembali Pasar 
Modal Indonesia

A Press Conference to 
Commemorate 44 Years of 
Reactivation of Indonesia 
Capital Market

Peringatan 44 Tahun 
Diaktifkannya Kembali Pasar 
Modal Indonesia

Commemoration 44th Years 
of Indonesia Capital Market 
Reactivation

Penyerahan CSR SRO Kepada 
Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia

A Submission of SRO’s CSR to 
the Ministry of Health of the 
Republic of Indonesia

Webinar: Implementasi 
CCP SBNT OTC
KPEI’s Webinar: 
Implementation of CCP 
SBNT OTC
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sEPTEMBEr OKTOBEr

DEsEMBEr

SEPTEMBER OCTOBER

DECEMBER

Program CSR KPEI “Marketree” 
bekerja sama dengan Lindungi 
Hutan di Demak
KPEI CSR Program “Marketree” 
in collaboration with Lindungi 
Hutan in Demak

Program CSR KPEI “Air untuk 
Kehidupan” bekerja sama 
dengan Dompet Dhuafa di 
Kendal dan Bandung 
KPEI’s CSR Program “Air untuk 
Kehidupan” in collaboration 
with Dompet Dhuafa at Kendal 
and Bandung.

PERISTIWA PENTING
EVENT HIGHLIGHTS

Penyerahan Dana CSR 
Pasar Modal Indonesia di 
Lamongan
A handover of Indonesia 
Capital Market CSR Funds

Pembukaan Perdagangan 
bersama BJB Sekuritas 
sebagai Perusahaan Efek 
Daerah
A joint Trading Opening 
with BjB Sekuritas as 
Regional Securities 
Companies

Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa 2021
KPEI’s Extraordinary 
General Meeting of 
Shareholders 2021

Penunjukan KPEI oleh 
Bank Indonesia sebagai 
Penyelenggara Kliring 
Transaksi SBN Di Pasar 
Sekunder
KPEI’s appointment from 
Bank Indonesia as the 
Operator of Clearing of 
SBN Transactions in the 
Secondary Market

FGD Persiapan Implementasi 
CCP SBNT OTC
FGD for preparation of CCP 
SBNT OTC Implementation

Penutupan Perdagangan 
Bursa Tahun 2021
Stock Trading Closing 2021
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LAPORAN 
MANAJEMEN
MANAGEMENT REPORTS

02

KPEI expands new services to the financial 
markets by planning to implement 
Central Counterparty (CCP) for Over-The-
Counter Interest Rate and Exchange Rate 
(OTC SBNT) Derivatives Transaction.

We are  

Creating 
Momentum





LAPOrAN DEWAN KOMIsArIs
BOARD OF COMMISSIONERS REPORT

KPEI mampu menunjukkan kinerja yang baik selama 
tahun 2021. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 5 
(lima) indikator kinerja unggulan yang dinilai dengan 
Key Performance Indicator. Selain itu, Dewan Komisaris 
memberikan apresiasi atas keberhasilan KPEI 
memperoleh sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan. Pencapaian lainnya 
yang kami apresiasi adalah perolehan Fatwa DSN-MUI 
tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 
Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa 
atas Efek Bersifat Ekuitas di Bursa Efek. Selanjutnya, 
kami memberikan apresiasi atas pencapaian yang 
baik dari sisi operasional yang juga ditopang kinerja 
keuangan KPEI yang lebih baik pada tahun 2021.

KPEI was able to demonstrate strong performance in 2021, 
as evidenced by the achievement of five performance 
indicators, measured against Key Performance Indicators. 
In addition, the Board of Commissioners recognized KPEI’s 
achievement in obtaining ISO 37001: 2016 certification on 
Anti-Bribery Management System. We also appreciate 
KPEI’s success in receiving Fatwa from the National Sharia 
Council of the Indonesian Ulema Council (DSN-MUI) on the 
Application of Sharia Principles in the Clearing Mechanism 
and Guarantee of Exchange Transactions Settlement on 
Equity Securities on the Stock Exchange. Subsequently, we 
recognized that KPEI’s solid operational performance in 2021 
was followed by positive financial achievements.

Ronald Waas
Komisaris Utama
President Commissioner
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Pemegang saham dan Pemangku Kepentingan 
yang Terhormat,

Puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, atas berkat rahmat dan karunia-Nya, PT Kliring 
Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) mampu melalui tahun 
2021 yang penuh dengan tantangan dan dinamika akibat 
pandemi COVID-19 yang masih berlanjut hingga saat ini 
dengan pencapaian kinerja yang baik. Hal ini tidak lepas dari 
upaya optimal dan komitmen penuh KPEI dalam menjalankan 
peran sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan dengan 
menyediakan layanan terbaik di pasar modal Indonesia. 

Tidak hanya di pasar modal, KPEI juga tengah berupaya untuk 
dapat menyediakan layanan di pasar keuangan dengan 
menjadi lembaga Central Counterparty (CCP) bagi transaksi 
Derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar-Over the Counter (SBNT-
OTC) di Indonesia. Setelah mendapatkan persetujuan prinsip 
dari Bank Indonesia (BI) pada 13 Agustus 2020, KPEI secara 
konsisten dan berkelanjutan mempersiapkan sistem kliring 
untuk transaksi derivatif SBNT dan infrastruktur pendukung 
lainnya sebagai persiapan perluasan peran KPEI sebagai 
Lembaga Kliring dan Penjaminan dalam transaksi pasar 
keuangan. Selanjutnya, KPEI telah mengajukan izin usaha 
sebagai CCP untuk Transaksi Derivatif SBNT OTC kepada BI 
pada tanggal 20 Desember 2021.

Terkait dengan pencapaian kinerja KPEI yang baik meski di 
tengah pandemi tersebut, pada kesempatan ini, kami sebagai 
Dewan Komisaris menyampaikan laporan pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab kami kepada Pemegang Saham 
terkait pelaksanaan tugas pengawasan atas kepengurusan 
dan pemberian nasihat kepada Direksi di sepanjang tahun 
2021.

TINJAUAN EKONOMI DAN PAsAr MODAL 
INDONEsIA
Pandemi COVID-19 yang masih berlangsung hingga tahun 
2021 telah memberikan ketidakpastian dari sisi ekonomi. 
Namun demikian,  ditopang oleh pertumbuhan ekonomi 
yang diukur berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB), 
ekonomi Indonesia tahun 2021 tumbuh sebesar 3,69%, 
lebih tinggi dibandingkan capaian tahun 2020 yang 
mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 2,07%. Hal ini 
tidak terlepas dari kesungguhan dan berbagai upaya yang 
dilakukan oleh Pemerintah untuk meredam penyebaran 
COVID-19 khususnya melalui percepatan program vaksinasi. 
Keberhasilan penanganan pandemi telah mendorong 
Pemerintah melakukan pembukaan kembali aktivitas 
ekonomi seiring dengan pelonggaran Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang mendorong 
pemulihan ekonomi.

Perbaikan pertumbuhan ekonomi Indonesia terutama 
didorong oleh kenaikan ekspor barang seiring dengan 
kenaikan harga berbagai komoditas dunia seperti kelapa 
sawit, batubara dan minyak bumi. Sebagai dampak dari 
kenaikan harga komoditas tersebut, kinerja ekspor Indonesia 

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
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Dear Distinguished shareholders and 
stakeholders, 

We extend our gratefulness and gratitude to God Almighty. 
With His blessing and grace, PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia (KPEI) was able to navigate through a challenging 
and dynamic year of 2021 as impacted by the COVID-19 
pandemic, and concluded the year strongly. This was 
achieved through KPEI’s hard work and dedication in fulfilling 
its responsibility as a Clearing and Guarantee Corporation, 
delivering the best services in Indonesia capital market. 

Beyond the capital market, KPEI is working to become 
a Central Counterparty (CCP) institution for Derivative 
Transaction of Interest Rate and Exchange Rate Over-
the-Counter (SBNT-OTC) in Indonesia. Since receiving the 
principle approval from Bank Indonesia (BI) on August 13, 
2020, KPEI has been consistently and continuously preparing 
a clearing system for SBNT derivative transactions and other 
supporting infrastructure in preparation for the expansion 
of KPEI’s role as a Clearing and Guarantee Corporation in 
financial market transactions. Moreover, KPEI has submitted 
an application to BI for a business license as a CCP for SBNT 
OTC Derivative Transactions on December 20, 2021.

With respect to KPEI’s positive performance despite the 
pandemic, the Board of Commissioners wish to provide 
our accountability report to shareholders pertaining to the 
implementation of duties in the management oversight and 
in advisory for the Board of Directors throughout 2021.

OVErVIEW Of INDONEsIAN ECONOMY AND 
CAPITAL MArKET
The prolonged COVID-19 pandemic in 2021 has created 
economic uncertainty. However, bolstered by economic 
development as measured based on Gross Domestic 
Product (GDP), Indonesia’s economy grew 3.69% in 2021, 
higher than the 2.07% growth contraction in 2020. The 
growth was contributed by the government’s commitment 
and strategies to curb the spread of COVID-19, particularly 
through the acceleration of vaccination campaigns. The 
effective management of the pandemic has motivated the 
government to resume economic activity in accordance with 
the lifting of mobility restrictions, which in turn promotes 
economic recovery.

Indonesia’s growth improvement was primarily driven by 
the rise in exports of goods and an increase in the pricing 
of commodities such as palm oil, coal, and petroleum. 
Because of this, Indonesia’s export performance grew 
significantly, and the trade balance remained in the surplus 
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meningkat tajam dan terus mempertahankan kinerja neraca 
perdagangan pada zona surplus menjadi sebesar USD35,34 
miliar pada tahun 2021, jauh lebih tinggi dibandingkan 
dengan capaian pada tahun 2020 sebesar USD21,62 
miliar. Surplus neraca perdagangan tersebut berkontribusi 
positif dalam menjaga ketahanan eksternal perekonomian 
Indonesia.  Posisi cadangan devisa Indonesia pada akhir 
tahun 2021 tetap tinggi sebesar 144,9 miliar dolar AS dan 
mampu mendukung ketahanan sektor eksternal serta 
menjaga stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan.

Selain itu, perbaikan pertumbuhan Indonesia juga didorong 
oleh peningkatan realisasi investasi. Total realisasi investasi 
baik Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal 
Dalam Negeri (PMDN) mencapai Rp901,02 triliun pada 
tahun 2021. Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal 
(BKPM) kenaikan total nilai realisasi investasi ini seiring 
dengan kenaikan investasi PMA sebesar 10% year-on-year 
(yoy) menjadi Rp454 triliun. Sementara itu, PMDN mencapai 
Rp447 triliun dengan pertumbuhan sebesar 8,10% yoy.

Sejalan dengan perbaikan indikator perekonomian 
Indonesia tersebut, pasar modal Indonesia menunjukkan 
kinerja yang lebih baik pada tahun 2021. Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) mencapai level 6.581,48 pada 
penutupan tanggal 30 Desember 2021, meningkat 10,08% 
dari posisi Desember tahun 2020. Selain itu, kapitalisasi 
pasar mengalami kenaikan hampir 18% dari  posisi akhir 
tahun 2020 sebesar Rp6.970 triliun menjadi Rp8.277 triliun 
pada akhir Desember 2021. Pencapaian ini ditopang oleh 
kenaikan Rata – Rata Nilai Transaksi Harian (RNTH) yang 
tumbuh 45% menjadi Rp13,37 triliun pada tahun 2021. 
Pencapaian signifikan tersebut didorong oleh peningkatan 
minat masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal 
Indonesia. Total jumlah investor di pasar modal Indonesia 
per 30 Desember 2021 telah meningkat 92,7% menjadi 7,48 
juta investor dari sebelumnya 3,88 juta investor per akhir 
Desember 2020.

Sementara itu, dari sisi emiten, Bursa Efek Indonesia 
melaporkan terdapat 54 perusahaan tercatat yang 
melakukan Initial Public Offering (IPO) dan mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) di sepanjang tahun 
2021. Pencapaian ini lebih tinggi dibandingkan tahun 2020 
dengan penambahan 51 perusahaan yang melakukan 
IPO. Dengan demikian, sebanyak 766 perusahaan telah 
mencatatkan sahamnya di BEI hingga akhir tahun 2021.

PENILAIAN KINErJA DIrEKsI

Di tengah tantangan pandemi yang masih berlanjut hingga 
tahun 2021, KPEI mampu menunjukkan kinerja yang baik. 
Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 5 (lima) indikator kinerja 
unggulan yang dinilai dengan Key Performance Indicator 
(KPI) yang meliputi persentase ketepatan waktu proses 
penyelesaian, persentase pemenuhan kecukupan Agunan, 
persentase ketersediaan sistem utama, indeks Kepuasan 
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zone to USD35.34 billion in 2021, substantially higher than 
the USD21.62 billion achieved in 2020. The trade balance 
surplus was a favorable achievement to the Indonesian 
economy’s external resilience. At USD144.9 billion as of 
the end of 2021, Indonesia’s foreign currency reserves 
were sufficient to support external sectors’ resilience and 
maintain macroeconomic and financial system stability.

Another contributor to Indonesia’s economic expansion 
was improved investment realization. In 2021, Foreign 
Investment (PMA) and Domestic Investment (PMDN) 
combined were realized in the amount of Rp901.02 trillion. 
According to the Investment Coordinating Board (BKPM), 
realized investment growth was in line with 10% year-on-
year (yoy) increase in PMA to Rp454 trillion. In the meantime, 
PMDN reached Rp447 trillion, an increase of 8.10% yoy.

As Indonesia’s economic performance indicators showed 
an upward trend, the performance of the Indonesia 
capital market also improved. At the close of business 
on December 30, 2021, the Jakarta Composite Index (JCI) 
achieved 6.581.48, representing an increase of 10.08% 
from its position in December 2020. In addition, market 
capitalization increased by over 18% from Rp6,970 trillion at 
the end of 2020 to Rp8,277 trillion at the end of December 
2021. This achievement was supported by a 45% increase 
in the Average Daily Transaction Value (RNTH) to Rp13.37 
trillion in 2021. This remarkable accomplishment was the 
result of a growing public interest in participating in the 
Indonesia stock market. As of December 30, 2021, the total 
number of investors has increased by 92.7% to 7.48 million, 
up from 3.88 million as of the end of December 2020.

The Indonesia Stock Exchange reported 54 issuers launched 
an Initial Public Offering (IPO) and listed their shares on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2021. This was also 
a greater accomplishment than in 2020 with 51 companies 
holding IPO. Overall, as of the end of 2021, IDX has 766 listed 
companies.

BOArD Of DIrECTOrs PErfOrMANCE 
AssEssMENT
Despite the challenges brought by the ongoing pandemic 
in 2021, KPEI was able to demonstrate strong performance. 
This was evidenced by the achievement of five performance 
indicators, measured against Key Performance Indicators 
(KPIs), which include on-time completion, collateral adequacy, 
core system availability, satisfaction of clearing members, 
and percentage of compliance with CCP’s international 
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Anggota Kliring, dan persentase pemenuhan atas standar 
internasional untuk CCP. Selain itu, Dewan Komisaris juga 
memberikan apresiasi atas keberhasilan KPEI memperoleh 
sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti 
Penyuapan (SMAP). Standar ini bertujuan untuk memberikan 
kepastian kepada organisasi bahwa sistem anti penyuapan 
yang diterapkan telah mencakup ketersediaan prosedur 
yang memadai terhadap penyuapan dan korupsi.

Pencapaian lainnya yang kami apresiasi adalah perolehan 
Fatwa DSN-MUI tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam 
Mekanisme Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi 
Bursa atas Efek Bersifat Ekuitas di Bursa Efek berdasarkan 
Surat Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) tanggal 17 Februari 2021. Fatwa ini mengatur 
tentang ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) prinsip 
syariah untuk kliring dan penjaminan penyelesaian Transaksi 
Bursa atas Efek bersifat ekuitas di Bursa Efek, dimana KPEI 
sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan sangat penting 
perannya dalam menjamin penyelesaian Transaksi Bursa 
dan pemenuhan hak dan kewajiban para pihak yang 
bertransaksi Efek syariah di Bursa Efek. 

Fatwa ini juga melengkapi fatwa-fatwa sebelumnya yang 
telah diterbitkan DSN-MUI yang menjadi dasar berinvestasi 
sesuai prinsip syariah di pasar modal Indonesia. Selain itu, 
dengan terbitnya fatwa ini, maka seluruh rangkaian transaksi 
pasar modal yang dimulai dari proses transaksi di BEI hingga 
proses kliring di KPEI sampai dengan penyelesaian di KSEI 
telah menerapkan prinsip syariah, yang dapat menjadi 
acuan masyarakat dalam berinvestasi di pasar modal 
syariah. Dengan perkembangan pasar modal syariah di 
Indonesia yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir 
dan potensi investor syariah di Indonesia yang masih sangat 
besar, diharapkan fatwa DSN-MUI ini dapat mendukung 
upaya pendalaman pasar untuk meningkatkan basis 
investor syariah.

Selain itu, sebagai salah satu persiapan perluasan peran 
Lembaga Kliring dan Penjaminan dalam transaksi pasar 
keuangan, KPEI juga telah berhasil melewati salah satu fase 
transformasi yakni melakukan rebranding logo Perusahaan. 
Pada tanggal 8 April 2021, KPEI secara resmi memperkenalkan 
logo baru yang menjadi identitas Perusahaan. Langkah 
tersebut selanjutnya diikuti berbagai langkah strategis 
diantaranya konsolidasi internal dan persiapan infrastruktur 
termasuk sistem kliring untuk transaksi derivatif SBNT 
untuk pengajuan izin usaha sebagai CCP untuk Transaksi 
Derivatif SBNT OTC kepada Bank Indonesia pada tanggal 20 
Desember 2021.

Pencapaian yang baik dari sisi operasional tersebut juga 
ditopang kinerja keuangan KPEI yang lebih baik pada 
tahun 2021. Kami mengapresiasi pencapaian pendapatan 
usaha yang mampu tumbuh signifikan sebesar 44,10% 
menjadi Rp611,18 miliar pada tahun 2021 dibandingkan 
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standards. In addition, the Board of Commissioners 
recognized KPEI’s achievement in obtaining ISO 37001: 
2016 certification on Anti-Bribery Management System 
(ABMS). This standard is intended to provide companies with 
assurance that the anti-bribery system includes adequate 
anti-bribery and anti-corruption measures.

The Board of Commissioners also appreciates KPEI’s success 
in receiving Fatwa from the National Sharia Council of the 
Indonesian Ulema Council (DSN-MUI) on the Application of 
Sharia Principles in the Clearing Mechanism and Guarantee 
of Exchange Transactions Settlement on Equity Securities on 
the Stock Exchange. The fatwa was issued on February 17, 
2021 by virtue of an official letter from DSN-MUI. This fatwa 
regulates the provisions (dhawabith) and limits (hudud) of 
sharia principles for clearing and guarantee of exchange 
transactions settlement on equity securities on the stock 
exchange. As a clearing and guarantee corporation, KPEI 
plays a crucial role in ensuring the completion of exchange 
transactions and the fulfillment of the rights and obligations 
of the parties engaged in sharia securities transactions on 
the stock exchange.

The above fatwa complements previous fatwas from DSN-
MUI. DSN-MUI’s fatwas prescribe sharia-compliant criteria 
for investments on the Indonesia capital market. The fatwa 
confirms that all transaction phases in the capital market, 
from transactions on IDX, clearing process under KPEI, 
to settlements under KSEI, are sharia-compliant and that 
investors can refer to the fatwa prior to decision to invest 
in the sharia capital market. With the tremendous growth 
of Sharia capital market in Indonesia over the past several 
years and the enormous potential for Sharia investors in 
Indonesia, the fatwa from DSN-MUI is expected to support 
market deepening and expand sharia investor base.

Furthermore, as part of the journey to expand the mandate 
of KPEI as a Clearing and Guarantee Corporation in financial 
market transactions, KPEI has completed one of the 
transformation phases, namely rebranding of its logo. On 
April 8, 2021, KPEI formally unveiled a new logo as its identity. 
This step is followed by several strategic measures, including 
internal consolidation and infrastructure preparation, 
including clearing systems for SBNT derivative transactions, 
in order to apply a business license as CCP for SBNT-OTC to 
Bank Indonesia on December 20, 2021.

KPEI’s solid operational performance in 2021 was followed 
by its financial achievements. We recognize the 44.10% 
operating income growth to Rp611.18 billion in 2021 from 
Rp424.14 billion in 2020. Consistent with this growth, KPEI’s 
net profit for the year increased by 83.61% to Rp225.56 
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tahun sebelumnya senilai Rp424,14 miliar. Sejalan dengan 
peningkatan pendapatan usaha tersebut, laba tahun berjalan 
KPEI naik tajam sebesar 83,61% menjadi Rp225,56 miliar. 
Total laba komprehensif tahun berjalan juga mengalami 
kenaikan signifikan sebesar 77,20% menjadi Rp229,56 miliar 
pada tahun 2021. Peningkatan laba tahun berjalan tersebut 
juga berdampak positif terhadap penguatan modal KPEI 
sejalan dengan kenaikan ekuitas sebesar 14,45% menjadi 
Rp1,82 triliun ditopang oleh kenaikan saldo laba ditahan 
yang mencapai Rp1,61 triliun dengan pertumbuhan sebesar 
16,54%.

PELAKsANAAN TUGAs PENGAWAsAN DAN 
PEMBErIAN NAsIHAT ATAs IMPLEMENTAsI 
sTrATEGI 
Dewan Komisaris dengan dukungan yang kuat dari 
Komite Audit melaksanakan fungsi pengawasan terhadap 
implementasi tugas dan tanggung jawab Direksi, membuat 
rekomendasi atas perbaikan atau saran yang disampaikan 
oleh Komite Audit dan menyampaikan rekomendasi tersebut 
kepada Direksi, mengembangkan sistem evaluasi kinerja 
Direksi dan melakukan penilaian kinerja Direksi setiap 
tahun. Selain itu, Dewan Komisaris juga turut memastikan 
terselenggaranya tata kelola perusahaan yang baik atau 
Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan usaha 
KPEI pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Kami berpegang teguh kepada ketentuan Peraturan OJK 
No. 59/POJK.04/2016 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 
Lembaga Kliring dan Penjaminan dalam menjalankan tugas 
pengawasan dan pemberian tersebut. Selain itu, Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan dan Piagam Kerja (Board Charter) 
Dewan Komisaris menjadi panduan kami dalam menunaikan 
tugas dan tanggung jawab kami secara kolektif diantaranya 
dengan melaksanakan Rapat Dewan Komisaris paling sedikit 
dalam kurun waktu 1 (satu) bulan atau pada setiap waktu 
bilamana dianggap perlu oleh seorang atau lebih anggota 
Dewan Komisaris. 

Selain itu, Dewan Komisaris dalam menjalankan tugasnya 
melakukan koordinasi dengan Direksi yang diwujudkan 
diantaranya melalui pertemuan dengan Direksi secara 
berkala. Dalam pertemuan tersebut, kami bersama 
dengan Direksi membahas isu-isu strategis Perusahaan 
seperti kinerja Perusahaan, permasalahan operasional, 
permasalahan terkait laporan keuangan dan isu-isu 
Perusahaan lain yang dianggap penting. Selain itu, Direksi 
dapat meminta persetujuan atas hal-hal tertentu yang 
memerlukan persetujuan dari Dewan Komisaris dalam 
pertemuan tersebut.

Di sepanjang tahun 2021, Dewan Komisaris 
menyelenggarakan 12 (dua belas) rapat internal dan 12 
(dua belas) Rapat Gabungan Dewan Komisaris dan Direksi. 
Disamping pertemuan secara formal, kami juga mengadakan 
pertemuan informal untuk melakukan sinkronisasi beberapa 
kegiatan pengawasan maupun pemberian nasehat kepada 
jajaran Direksi.

billion. The current year’s total comprehensive income 
also substantially increased by 77.20% to Rp229.56 billion. 
Growth in net profit for the year positively impacted 
KPEI’s capital, as equities rose by 14.48% to Rp1.82 trillion 
supported by increased retained earnings to Rp1.61 trillion, 
or 16.67% growth. 

OVErVIEW AND ADVICE ON sTrATEGY 
IMPLEMENTATION 

The Board of Commissioners, with support from the 
Audit Committee, oversees the implementation of the 
Board of Directors’ duties and responsibilities, makes 
recommendations based on improvements or suggestions 
from the Audit Committee and submits them to the Board 
of Directors, develops a system for evaluating the Board of 
Directors’ performance and conducts annual performance 
assessment of the Board of Directors. Additionally, the Board 
of Commissioners ensures that good corporate governance 
principles are incorporated in all KPEI business activities and 
all organization levels.

In exercising those duties, we refer to OJK Regulation No. 59/
POJK.04/2016 regarding the Board of Directors and Board 
of Commissioners of Clearing and Guarantee Corporation. 
Internally, we refer to Corporate Governance Guidelines 
and the Board of Commissioners’ Charter. These documents 
specify our collective responsibility, such as monthly meeting 
of the Board of Commissioners, or meetings whenever 
deemed necessary by one or more Board of Commissioners’ 
members.

In addition, the Board of Commissioners coordinates with the 
Board of Directors, including through regular meetings that 
are used to review strategic topics such as the Company’s 
performance, operational challenges, financial statement 
issues, and other strategic matters. In addition, the Board 
of Directors may request approvals for matters where the 
Board of Commissioners ‘endorsement is needed. 

In 2021, the Board of Commissioners had twelve (12) 
internal meetings and twelve (12) joint meetings with Board 
of Directors. In addition to formal meetings, we also met 
informally to align supervisory duties or to provide directives 
to the Board of Directors.
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PrOsPEK UsAHA DAN TANTANGAN 2022

Keberhasilan Pemerintah dalam penanganan pandemi 
COVID-19 berdampak positif terhadap kinerja ekonomi 
Indonesia pada tahun 2021. Sejalan dengan perbaikan 
ekonomi pada tahun 2021 tersebut, Pemerintah Indonesia 
memperkirakan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,0-
5,5%, sedangkan Bank Indonesia memperkirakan prospek 
perekonomian Indonesia akan meningkat lebih tinggi pada 
tahun 2022 dengan stabilitas yang tetap terjaga dengan 
perkiraan pertumbuhan ekonomi lebih konservatif sebesar 
4,7-5,5%.  

Berdasarkan  data Bank Indonesia, dengan asumsi tidak 
terjadi penyebaran gelombang ketiga pandemi COVID-19, 
tercapainya imunitas massal, dan berangsur pulihnya 
mobilitas masyarakat, konsumsi swasta diperkirakan akan 
kembali pulih dan mencapai pertumbuhan sekitar 5% pada 
semester II 2022. Kinerja ekspor juga tetap akan menjadi 
sumber pertumbuhan ekonomi dengan masih akan tingginya 
permintaan dan harga komoditas global.  Dari sisi lapangan 
usaha, pertumbuhan ekonomi akan didukung sejumlah 
sektor yang diperkirakan tumbuh kuat, seperti sektor 
pertambangan, industri pengolahan, perdagangan, dan 
pertanian. Namun demikian, krisis geopolitik terkait konflik 
Rusia-Ukraina telah menimbulkan sejumlah gangguan pada 
keseimbangan pasokan energi, gangguan rantai pasokan 
komoditas dan perlambatan ekonomi. Konflik yang telah 
menyebabkan kenaikan harga pangan hingga energi di 
Indonesia dan ketidakpastian atas berakhirnya pandemi 
COVID-19 menjadi isu utama pada tahun 2022.

Merespon kondisi tersebut, kami menyarankan KPEI untuk 
memperkuat sumber daya sendiri termasuk di dalamnya 
penguatan Sumber Daya Manusia (SDM), struktur organisasi 
dan perbaikan infrastruktur secara berkelanjutan  dalam 
fungsi sebagai LKP atau CCP untuk pasar modal Indonesia. 
Langkah tersebut juga penting sebagai persiapan perluasan 
peran Lembaga Kliring dan Penjaminan dalam transaksi 
pasar keuangan sebagai lembaga CCP SBNT OTC di 
Indonesia.

Berbagai inisiatif strategis pengembangan pasar modal 
yang dituangkan dalam Strategic Business Plan (SBP) KPEI 
2021-2025 dan Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) 
KPEI tahun 2022 yang telah disusun oleh Direksi dan kami 
setujui, memperkuat optimisme kami dalam menjalankan 
fungsi sebagai LKP dalam transaksi pasar modal dan pasar 
keuangan di masa mendatang serta peluang usaha lainnya 
seiring dengan berkembangnya investasi berbasis teknologi 
yang semakin marak saat ini. Tak lupa, KPEI juga akan 
senantiasa berkontribusi terhadap peningkatan investor 
di pasar modal di Indonesia termasuk perkembangan 
pasar modal syariah di Indonesia. Perolehan Fatwa DSN-
MUI tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 
Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa atas 
Efek Bersifat Ekuitas di Bursa Efek diharapkan menambah 
kepercayaan publik terhadap pasar modal syariah di 
Indonesia dan semakin mendorong investasi sesuai prinsip 
syariah dengan beragam produk dan layanan di pasar 
modal Indonesia.

BUsINEss OPPOrTUNITIEs AND CHALLENGEs IN 
2022
The effective management of the COVID-19 pandemic by the 
government has a favourable effect on Indonesia’s economic 
performance in 2021. In line with the economic improvement 
in 2021, the Government of Indonesia anticipates economic 
growth between 5.0 and 5.5%, whereas Bank Indonesia 
anticipates that Indonesia’s economy will improve further in 
2022, albeit with a more conservative growth forecast of 4.7 
to 5.5%.

Based on Bank Indonesia statistics, and assuming there is no 
expansion of the third wave of the COVID-19 pandemic, the 
achievement of herd immunity, and the gradual recovery 
of people’s mobility, private consumption is projected to 
recover and grow by around 5% in the second half of 2022. 
Export performance will also continue to be a source of 
economic growth as long as global commodities prices and 
demand remain strong. In terms of business, economic 
growth will be supported by a variety of industries that are 
anticipated to grow rapidly, such as mining, processing, 
trade, and agriculture. Nonetheless, the geopolitical crisis 
associated with the Russian-Ukrainian conflict has resulted 
in a variety of disruptions, from energy supply, commodity 
supply chain, and economic slowdown. Conflict that causes 
a rise in food and energy prices in Indonesia, as well as 
the uncertainty post-COVID-19 pandemic, are the most 
significant challenges in 2022.

In response to these conditions, we recommend that 
KPEI strengthens its own resources, including its people, 
organizational structure, and infrastructure, in order to 
serve as a Clearing and Guarantee Corporation or CCP for 
the Indonesia capital market. This measure is also essential 
in preparation for KPEI’s role expansion as the CCP of SBNT-
OTC in the Indonesia financial market.

Various strategic initiatives for capital market development 
are outlined in the Strategic Business Plan (SBP) 2021-2025 
and the Annual Budget Work Plan (RKAT) in 2022. SBP and 
RKAP were prepared by the Board of Directors and approved 
by the Board of Commissioners. The plans confirm our 
optimism in carrying out our functions as a Clearing and 
Guarantee Corporation in future capital market and financial 
market transactions and other business opportunities, as 
well as the development of technology-based investments 
that are becoming more prevalent. Moreover, KPEI will 
always contribute to the growth of investors on the Indonesia 
capital market, particularly the development of sharia 
capital markets in Indonesia. The DSN-MUI Fatwa on the 
Application of Sharia Principles in the Clearing Mechanism 
and Guarantee of Exchange Transaction Settlement of Equity 
Securities on the Stock Exchange is anticipated to boost 
public confidence in the Sharia capital market in Indonesia 
and encourage Sharia-compliant investment in a variety of 
products and services on the Indonesia capital market.
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PANDANGAN TErHADAP PENErAPAN TATA 
KELOLA PErUsAHAAN 
Dewan Komisaris berkomitmen mendukung berbagai 
upaya Direksi dan segenap insan KPEI untuk senantiasa 
bertindak mengikuti prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 
yang diterapkan di seluruh tingkatan dan jenjang organisasi. 
Hal ini dapat dilihat dari implementasi strategi KPEI sebagai 
salah satu Self Regulatory Organization (SRO) di pasar modal 
Indonesia yang tunduk pada peraturan dan ketentuan dari 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mengatur secara khusus 
tentang KPEI sehingga kepentingan pemegang saham dan 
stakeholder dapat terlindungi.

Dewan Komisaris memandang secara umum manajemen 
KPEI telah melakukan penerapan Tata Kelola dengan 
baik yang tercermin dari pemenuhan yang memadai atas 
prinsip-prinsip Tata Kelola. Merespon perluasan peran 
Lembaga Kliring dan Penjaminan dalam transaksi pasar 
keuangan sebagai lembaga CCP SBNT OTC, kami telah 
melakukan pembaruan terhadap soft structure GCG di KPEI. 
Dokumen yang dimaksud adalah Pedoman Perilaku, Piagam 
Dewan Komisaris, dan Piagam Direksi yang telah disahkan 
dan ditandatangani oleh Dewan Komisaris pada bulan 
September 2021 serta Piagam Komite Audit pada bulan 
Desember 2021.  Selain itu, Direksi juga telah melakukan 
pembaruan atas dokumen Piagam Komite Haircut dan 
Satuan Pemeriksa Internal masing-masing disahkan dan 
ditandatangani pada bulan Agustus dan September 2021. 

Komitmen implementasi praktik terbaik GCG juga 
diwujudkan oleh manajemen KPEI melalui perolehan 
sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti 
Penyuapan (SMAP). Hal ini ditempuh untuk memberikan 
kepastian bahwa sistem anti penyuapan yang diterapkan 
KPEI telah mencakup ketersediaan prosedur yang memadai 
terhadap penyuapan dan korupsi. Selain itu, kami senantiasa 
memberikan dukungan yang kuat atas implementasi 
Whistleblowing System (WBS) dalam rangka menegakkan asas 
responsibilitas maupun akuntabilitas dalam pengelolaan 
perusahaan. Kami siap menindaklanjuti laporan yang masuk 
ke sistem WBS dan disampaikan oleh ketua Tim Pengelola 
Pelaporan Pelanggaran (TPPP) jika diperlukan. 

PErUBAHAN sUsUNAN DEWAN KOMIsArIs

Susunan Dewan Komisaris KPEI tidak mengalami perubahan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021. Dengan demikian susunan Dewan Komisaris KPEI 
pada tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Komisaris Utama | President Commissioner Ronald Waas

Komisaris | Commissioner Abraham Bastari

Komisaris | Commissioner Margeret Mutiara Tang

OVErVIEW Of COrPOrATE GOVErNANCE 
IMPLEMENTATION
The Board of Commissioners is committed to assisting 
the Board of Directors and all KPEI employees to 
consistently adhere to corporate governance principles 
at all organizational levels. This is evident from KPEI’s 
implementation of governance strategies and, as a Self 
Regulatory Organization (SRO) in the Indonesia capital 
market, KPEI is subject to Financial Services Authority (OJK) 
regulations. The OJK has a specific regulation on KPEI, which 
was drawn up to safeguard the interests of shareholders 
and other stakeholders.

The Board of Commissioners recognizes that KPEI’s 
management has, in general, implemented excellent 
corporate governance, as evidenced by the adequate 
application of governance principles. In response to KPEI’s 
expanded role to include being the CCP for SBNT-OTC in 
financial market transactions, we have revised KPEI’s GCG 
soft structure. The relevant documents include the Code 
of Conduct, the Charter of the Board of Commissioners, 
and the Charter of the Board of Directors, all of which have 
been endorsed and signed by the Board of Commissioners 
in September 2021, as well as the Audit Committee Charter 
in December 2021. In addition, the Board of Directors has 
modified the Charter documents agreed and signed in 
August and September 2021 for the Haircut Committee and 
the Internal Audit Unit.

KPEI management has also fulfilled its commitment to 
apply GCG best practices by acquiring ISO 37001:2016 on 
Anti-Bribery Management System (ABMS). This is believed 
to provide assurance that KPEI’s ABMS is comprehensive 
and include adequate anti-bribery and anti-corruption 
procedures. In addition, we consistently provide robust 
assistance for the implementation of the Whistleblowing 
System (WBS) so as to safeguard the principles of 
responsibility and accountability in the Company’s 
management. If necessary, we are prepared to follow up on 
reports that are submitted to the WBS system by the head of 
the Violation Report Management Team (TPPP).

CHANGEs IN THE BOArD Of COMMIssIONErs 
COMPOsITION
The structure of the KPEI Board of Commissioners for the 
period ending December 31, 2021, remained the same. In 
2021, the KPEI Board of Commissioners consisted of the 
following members:
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Pada RUPS Tahunan KPEI 2021, telah disetujui perpanjangan 
masa jabatan Dewan Komisaris menjadi 4 tahun dan 
penunjukan Ronald Waas sebagai Komisaris Independen, 
yang akan aktif saat KPEI secara resmi mendapatkan izin 
usaha menjadi CCP SBNT OTC.

PENUTUP
Atas nama Dewan Komisaris, kami ingin mengucapkan 
terima kasih kepada Direksi, manajemen dan segenap insan 
KPEI atas komitmen dedikasi yang tinggi untuk berkontribusi 
dalam pencapaian kinerja KPEI yang lebih baik pada tahun 
2021. Dewan Komisaris juga mengucapkan terima kasih 
kepada OJK, BEI, KSEI, Anggota Kliring dan para pelaku pasar 
lainnya atas dukungan yang diberikan sehingga KPEI tetap 
dapat berkontribusi maksimal bagi pengembangan pasar 
modal Indonesia sepanjang tahun 2021. Apresiasi yang 
tinggi juga kami berikan kepada Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang telah memberikan 
dukungan berupa fatwa tentang Penerapan Prinsip Syariah 
dalam Mekanisme Kliring dan Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa atas Efek Bersifat Ekuitas di Bursa Efek 
dan kepada Bank Indonesia yang secara berkelanjutan 
memberikan dukungan perluasan peran KPEI sebagai CCP 
Transaksi Derivatif SBNT OTC di Indonesia.

Jakarta, Mei | May 2022
Atas Nama Dewan Komisaris

On behalf of the Board of Commissioners

ronald Waas
Komisaris Utama

President Commissioner

KPEI’s 2021 Annual GMS approved to extend the tenure of 
the Board of Commissioners to the next four years and to 
appoint Ronald Waas as an Independent Commissioner. 
Mr. Waas’ appointment is effective upon KPEI’s successful 
application of its business license as a CCP for SBNT-OTC.

CONCLUsION
On behalf of the Board of Commissioners, we would 
like to express our gratitude to the Board of Directors, 
management, and all KPEI employees for their unwavering 
commitment to improving KPEI’s performance in 2021. We 
also would like to convey our appreciation to the OJK, IDX, 
KSEI, Clearing Members, and other market participants 
for their assistance in ensuring that KPEI will continue to 
contribute optimally to the development of the Indonesia 
capital market in 2021. We wish to express our gratitude to 
DSN-MUI for its fatwa on the Application of Sharia Principles 
in the Clearing Mechanism and Guarantee of Exchange 
Transaction Settlement of Equity Securities on the Stock 
Exchange, and to Bank Indonesia for its continued support 
to KPEI’s role expansion as a CCP for SBNT-OTC transactions 
in Indonesia. 
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DEWAN KOMIsArIs
BOARD OF COMMISSIONERS

Ronald Waas
Komisaris Utama
President Commissioner Margeret Mutiara Tang

Komisaris
Commissioner

Abraham Bastari
Komisaris
Commissioner
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LAPOrAN DIrEKsI
BOARD OF DIRECTORS REPORT

Sunandar
Direktur Utama
President Director

KPEI mampu membukukan kinerja keuangan yang 
lebih baik pada tahun 2021. Pendapatan usaha KPEI 
naik signifikan sebesar 44,10% menjadi Rp611,18 miliar 
pada tahun 2021 dari posisi tahun sebelumnya yang 
mencapai Rp424,14 miliar. Seiring dengan kenaikan 
pendapatan tersebut, KPEI mampu membukukan 
laba tahun berjalan sebesar Rp225,56 miliar, naik tajam 
sebesar 83,61% dibandingkan posisi tahun sebelumnya. 
Total laba komprehensif tahun berjalan KPEI juga 
tumbuh signifikan sebesar 77,20% menjadi Rp229,56 
miliar pada tahun 2021. Kami juga menetapkan 
strategi pengembangan tahun 2021 dalam rangka 
memperkuat core bisnis dengan pendalaman pasar 
modal, serta meningkatkan efisiensi dan transparansi. 
Selain itu, kami melakukan akselerasi dan diversifikasi 
terkait pengembangan sistem kliring dan manajemen 
risiko untuk CCP transaksi derivatif SBNT OTC, 
pengembangan layanan collateral manajemen 
terintegrasi, dan pengembangan PME Bilateral dan 
repo pada tahun 2021.

KPEI was able to achieve stronger financial results 
in 2021. Operating income grew significantly by 
44.10% to Rp611.18 billion in 2021 from Rp424.14 
billion in the previous year. Consistently, KPEI’s 
profit for the year stood at Rp225.56 billion, a 
substantial increase of 83.61% yoy. The total 
comprehensive income for the year also grew 
by a noteworthy 77.20% to Rp229.56 billion in 
2021. We also adopted a 
development strategy 
for 2021 that focused 
on improving business 
core through capital 
market deepening 
and strengthening 
efficiency and 
transparency. Moreover, 
we initiated growth 
acceleration and 
diversification measures 
to develop clearing and 
risk management systems 
to be a CCP for OTC 
derivative transactions of 
SBNT, integrated collateral 
management services, and 
bilateral SBL and repo in 
2021.
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Pemegang saham dan Pemangku Kepentingan 
yang Terhormat,

Puji dan syukur kami ucapkan kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, atas berkat rahmat dan karunia-Nya, PT Kliring 
Penjaminan Efek Indonesia (Perseroan atau KPEI) mampu 
mencapai kinerja yang lebih baik meski di tengah tantangan 
pandemi yang masih berlangsung hingga tahun 2021. Atas 
nama Direksi, kami menyampaikan laporan pelaksanaan 
kegiatan dan pencapaian KPEI selama tahun buku 
2021 kepada pemegang saham dan seluruh pemangku 
kepentingan. 

TINJAUAN PErEKONOMIAN DAN INDUsTrI 
PAsAr MODAL INDONEsIA TAHUN 2021
Sejalan dengan yang terjadi di perekonomian global, 
pandemi COVID-19 masih menjadi faktor kunci yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia di 
sepanjang tahun 2021 seiring dengan peningkatan kasus 
COVID-19 di Indonesia terutama akibat merebaknya varian 
delta di sekitar pertengahan tahun 2021. Meski demikian, 
ditopang dengan program pemerintah diantaranya 
akselerasi program vaksinasi dan Pemulihan Ekonomi 
Nasional (PEN), perekonomian Indonesia bergerak menuju 
ke arah perbaikan. Di tengah pertumbuhan pengeluaran 
konsumsi yang tumbuh masih terbatas akibat pelemahan 
daya beli masyarakat, ekonomi Indonesia tumbuh lebih 
kuat sebesar 3,69% pada tahun 2021 dibandingkan 
kontraksi pertumbuhan ekonomi sebesar 2,07% pada tahun 
sebelumnya.

Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
terutama didorong oleh kenaikan ekspor barang yang 
sejalan dengan peningkatan harga-harga komoditas 
dunia. Kinerja ekspor Indonesia yang mengalami kenaikan 
signifikan sehingga mampu mempertahankan surplus 
neraca perdagangan di level yang lebih tinggi  sebesar 
USD35,34 miliar pada tahun 2021 dibandingkan surplus 
neraca perdagangan tahun sebelumnya sebesar USD21,62 
miliar. Pencapaian surplus neraca perdagangan yang lebih 
baik tersebut berkontribusi positif dalam menjaga ketahanan 
eksternal perekonomian Indonesia.  Posisi cadangan devisa 
Indonesia pada akhir tahun 2021 tetap tinggi sebesar 144,9 
miliar dolar AS dan mampu mendukung ketahanan sektor 
eksternal serta menjaga stabilitas makroekonomi dan 
sistem keuangan.

Realisasi investasi yang mengalami kenaikan pada tahun 
2021 juga turut mendorong perbaikan ekonomi Indonesia. 
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) melaporkan 
realisasi investasi baik Penanaman Modal Asing (PMA) 
dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) mencapai 
Rp901,02 triliun pada tahun 2021 atau tumbuh 9,0% year-
on-year (yoy) dari tahun sebelumnya sebesar Rp826,3 triliun. 
Kenaikan total nilai realisasi investasi ini didukung oleh 
kenaikan investasi PMA sebesar 10 % yoy menjadi Rp454,0 
triliun. Selain itu, realisasi PMDN tumbuh 8,1% yoy menjadi 
Rp447 triliun. 

Dear Esteemed shareholders and stakeholders,

We express our gratitude to God Almighty, for with His 
grace and favour PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (the 
Company or KPEI) was able to deliver better performance 
in 2021 despite persistent challenges due to the pandemic. 
Please allow us as the Board of Directors to take our 
shareholders and stakeholders through our performance 
report and results in 2021. 

OVErVIEW Of INDONEsIA’s ECONOMIC AND 
CAPITAL MArKET INDUsTrY IN 2021
As reflected by global economic trends, the COVID-19 
pandemic continued to significantly impact Indonesia’s 
economic growth throughout 2021. The number of 
COVID-19 cases in Indonesia increased in 2021 particularly 
due to the emergence of the Delta variant around mid-
year. Nonetheless, the Indonesian economy improved, 
bolstered by government measures such as the acceleration 
of vaccination campaigns and National Economic Recovery 
(PEN) program. In 2021, amid limited spending growth due 
to weakening of purchasing power, Indonesian economy 
grew by 3.69%, compared to a contraction of 2.07% in the 
previous year. 

The growth of Indonesia’s Gross Domestic Product (GDP) 
was primarily driven by growth in exports of goods in line 
with the rise in global commodity prices. Indonesia’s export 
performance improved substantially, allowing it to sustain a 
trade balance surplus of USD35.34 billion in 2021, up from 
USD21.62 billion in 2020. The higher surplus contributed 
positively to Indonesia’s external economic resilience. The 
country’s foreign currency reserves stood at USD144.9 
billion by the end of 2021 and was sufficient to support the 
external sector’s resilience and maintain macroeconomic 
and financial system stability.

Growth in investments in 2021 also contributed to the 
expansion of the Indonesian economy. According to the 
Investment Coordinating Board (BKPM, Foreign Investment 
(PMA) and Domestic Investment (PMDN) combined totalled 
Rp901.02 trillion in 2021, representing a 9.0% increase 
from the previous year’s Rp826.3 trillion. The growth in 
total investment value was backed by a 10% year-on-year 
(yoy) increase in PMA to Rp454.0 trillion. Moreover, PMDN 
realization increased by 8.1% yoy to Rp447 trillion.
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Sementara itu, nilai tukar Rupiah terjaga didukung oleh 
ketahanan sektor eksternal Indonesia dan langkah-langkah 
stabilisasi Bank Indonesia, di tengah ketidakpastian di 
pasar keuangan global yang meningkat. Berdasarkan data 
Bank Indonesia, nilai tukar Rupiah pada bulan Desember 
2021 melemah terbatas 1,52% menjadi Rp14.265/US$ 
dibandingkan Rp14.040/US$ pada bulan Desember 2020. 
Perkembangan nilai tukar Rupiah tersebut disebabkan oleh 
aliran modal keluar dari negara berkembang di tengah 
terjaganya pasokan valas domestik dan persepsi positif 
terhadap prospek perekonomian domestik.

Indikator perekonomian Indonesia yang membaik tersebut 
juga dibuktikan dengan Sovereign Credit Rating Republik 
Indonesia pada level investment grade. Standard and Poor’s 
(S&P) dan Fitch Ratings mempertahankan peringkat surat 
utang Indonesia masing-masing di level BBB/negative 
outlook dan BBB/stable outlook. Selain itu, peringkat surat 
utang Indonesia juga dipertahankan oleh Moody’s di level 
Baa2/stable outlook di tengah tantangan pandemi yang 
masih berlangsung hingga tahun 2021. Hal ini menunjukkan 
kepercayaan dan keyakinan investor terhadap perekonomian 
Indonesia masih terjaga dengan baik. 

Faktor tersebut berpengaruh positif terhadap kinerja pasar 
modal Indonesia. Minat perusahaan untuk melakukan Initial 
Public Offering (IPO) dan mencatatkan sahamnya di PT Bursa 
Efek Indonesia (BEI) meningkat. Hal itu dapat dilihat dari 
54 perusahaan melakukan IPO di BEI pada tahun 2021 dari 
51 perusahaan pada tahun sebelumnya. Secara kumulatif, 
terdapat 766 emiten telah mencatatkan sahamnya di BEI 
hingga akhir tahun 2021.

Sementara itu, dari sisi perdagangan saham di BEI,  Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat dan 
mencapai level 6.581,48 pada tanggal 30 Desember 2021 
atau tumbuh 10,08% dari posisi Desember tahun 2020. 
Pencapaian ini sejalan dengan pencapaian kapitalisasi 
pasar yang mengalami kenaikan hampir 18% dari  posisi 
akhir tahun 2020 sebesar Rp6.970 triliun menjadi Rp8.277 
triliun pada 29 Desember 2021. Kenaikan kapitalisasi 
pasar tersebut didukung oleh peningkatan Rata-Rata Nilai 
Transaksi Harian (RNTH) yang tumbuh 45% menjadi Rp13,37 
triliun pada tahun 2021 sejalan dengan peningkatan minat 
masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal Indonesia.  

Peningkatan RNTH tersebut ditopang oleh frekuensi 
transaksi harian yang mencapai 1,29 juta kali transaksi atau 
naik 91% dibandingkan akhir tahun 2020 dan merupakan 
nilai tertinggi jika dibandingkan dengan Bursa di Kawasan 
ASEAN sepanjang tiga tahun terakhir. Pertumbuhan 
signifikan juga tercermin pada rata-rata volume transaksi 
harian yang telah mencapai 20,6 miliar saham atau naik 
lebih dari 80% dibandingkan akhir tahun lalu. 

Peningkatan jumlah investor turut berperan dalam 
kenaikan transaksi harian di pasar modal Indonesia. Pada 
akhir tahun 2021, total jumlah investor di pasar modal 
Indonesia meningkat 92,7% menjadi 7,48 juta investor 
dibandingkan 3,88 juta investor pada periode yang sama 

In the meantime, the Rupiah exchange rate was buffered 
by the robustness of Indonesia’s external sector and 
Bank Indonesia’s stabilization actions, despite mounting 
uncertainties in the global financial markets. Bank Indonesia 
data stated that the Rupiah exchange rate in December 2021 
dropped by 1.52% to Rp14,265 per US dollar from Rp14,050 
per US dollar in December 2020. The development of the 
Rupiah exchange rate was resulted by capital outflows from 
emerging nations, amid stable domestic forex supply and an 
optimistic outlook for the national economy.

Another indicator of Indonesia’s stronger economy was 
Indonesia’s investment-grade level of its sovereign credit 
rating. Standard & Poor’s (S&P) and Fitch Ratings maintained 
Indonesia’s bond rating at BBB/negative outlook and BBB/
stable outlook, respectively. In addition, Moody’s maintained 
Indonesia’s bond rating at Baa2/stable outlook despite the 
pandemic concerns that persisted in 2021. The ratings 
suggested strong investor trust and confidence in the 
Indonesian economy.

Such factors were favourable to Indonesia capital market 
performance. Overall, there was a stronger appetite among 
companies to exercise their Initial Public Offering (IPO) and 
list its shares on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This 
was evidenced by the increase from 51 to 54 companies 
launching IPOs on the IDX in 2021. Until the end of 2021, a 
total of 766 issuers have listed their shares on the IDX.

Meanwhile, in terms of stock trading on the IDX, the 
Jakarta Composite Index (JCI) closed at a strong 6,581.48 on 
December 30, 2021, representing a 10.08% increase from 
December 2020 level. This performance was consistent 
with the nearly 18% increase in market capitalization from 
the end of 2020 position at Rp6,970 trillion to Rp8,277 
trillion on December 29, 2021. The increase in market 
capitalization was backed by a 45% increase in the Average 
Daily Transaction Value (RNTH) to Rp13.37 trillion in 2021, 
in line with an increase in investor interest in the Indonesia 
capital market.

The surge in RNTH was supported by the frequency of daily 
transactions, which reached 1.29 million, a 91% increase 
compared to the end of 2020 and the largest value among 
ASEAN exchanges over the past three years. The average 
daily transaction volume has reached 20,6 billion shares, 
an increase of more than 80% from the end of the previous 
year.

The increased number of investors influenced the growth in 
the daily transaction of Indonesia capital market. By the end 
of 2021, the capital market recorded a total of 7.48 million 
investors, up 92.7% from 3.88 million investors in 2020. The 
increase in retail investors drove their contribution to the 
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tahun 2020. Lonjakan pertumbuhan jumlah investor ritel 
turut berdampak terhadap dominasi investor ritel terhadap 
aktivitas perdagangan harian di BEI yang mencapai 56,2% 
dari tahun sebelumnya sebesar 48,4%.

sTrATEGI DAN KEBIJAKAN sTrATEGIs TAHUN 
2021
KPEI telah menyusun pedoman pengembangan bisnis 
perusahaan yang disusun dalam  Strategic Business Plan (SBP) 
2021-2025 dengan tema strategis dan rencana kerja utama 
yang sejalan dengan master plan pengembangan pasar 
modal, prinsip atau standar internasional, trend global, dan 
berbagai masukan dari para pelaku pasar modal. Adapun 
program pengembangan yang dilakukan oleh KPEI pada 
tahun 2021 adalah mendukung pengembangan produk 
Bursa, peningkatan kinerja sistem e-CLEARS dan perluasan 
peran KPEI sebagai CCP untuk transaksi OTC Derivatif Suku 
Bunga dan Nilai Tukar (SBNT OTC). Hal tersebut sejalan 
dengan visi KPEI menjadi Lembaga Kliring dan Penjaminan 
yang andal untuk menyediakan layanan terbaik di pasar 
modal dan pasar keuangan lainnya di Indonesia. 

Direksi menetapkan strategi pengembangan tahun 2021 
dalam rangka memperkuat core bisnis dengan pendalaman 
pasar modal, serta meningkatkan efisiensi dan transparansi. 
Selain itu, Kami juga menjalankan inisiasi kegiatan untuk 
akselerasi dan diversifikasi yang juga dilakukan pada 
tahun 2021. Kegiatan-kegiatan tersebut terdiri dari dari 
memperkuat core dan pendalaman pasar modal melalui 
peningkatan kapasitas sistem e-CLEARS, peningkatan 
performance sistem e-IPO, pengembangan sistem kliring 
obligasi untuk transaksi SPPA EBUS secara STP, dan dukungan 
untuk implementasi produk baru Bursa. Di samping itu, 
Direksi didukung oleh segenap insan Perseroan melakukan 
akselerasi dan diversifikasi terkait pengembangan sistem 
kliring dan manajemen risiko untuk CCP transaksi derivatif 
SBNT OTC, pengembangan layanan collateral manajemen 
terintegrasi, dan pengembangan PME Bilateral dan repo.

Direksi berperan aktif dalam perumusan strategi dan 
kebijakan strategis KPEI. Kami memberikan arahan strategis 
perusahaan berdasarkan hasil evaluasi pencapaian rencana 
kerja tahun sebelumnya dan rencana pengembangan 
perusahaan jangka panjang yang tertuang dalam dokumen 
Strategic Business Plan 2021-2025, untuk selanjutnya 
digunakan oleh seluruh Divisi dalam menyusun rencana 
kerja di tahun mendatang. Untuk memastikan implementasi 
seluruh rencana kerja berjalan efektif dan sesuai target yang 
ditetapkan, secara berkala, Direksi menyelenggarakan rapat 
evaluasi pencapaian KPI dan inisiatif bersama Kepala Divisi.

PENCAPAIAN KINErJA KPEI TAHUN 2021

Kinerja Keuangan
Sejalan dengan perbaikan fundamental ekonomi Indonesia 
pada tahun 2021 meski masih di tengah kondisi pandemi, 
KPEI mampu membukukan kinerja keuangan yang lebih 
baik. Pendapatan usaha KPEI naik signifikan sebesar 44,10% 
menjadi Rp611,18 miliar pada tahun 2021 dari posisi tahun 
sebelumnya yang mencapai Rp424,14 miliar. Seiring dengan 

daily trading activities on the IDX, which increased to 56.2% 
from 48.4% in the prior year.

sTrATEGIEs AND sTrATEGIC POLICIEs IN 2021

KPEI has developed the Company’s business development 
plan, Strategic Business Plan (SBP) 2021-2025 in accordance 
with the master plan for capital market development, 
worldwide principles or standards, global trends, and 
inputs from capital market participants. KPEI’s development 
programs in 2021 were to support the development of 
IDX products, enhance the performance of e-CLEARS 
system, and extend KPEI’s role as a CCP for OTC Derivative 
Transactions of Interest Rate and Exchange Rate (SBNT 
OTC). This expansion is consistent with KPEI’s aspiration 
to become a leading Clearing and Guarantee Corporation 
that offers the best services in Indonesia capital market and 
other financial markets.

The Board of Directors adopted a development strategy 
for 2021 that focused on improving business core through 
capital market deepening and strengthening efficiency and 
transparency. Moreover, we initiated growth acceleration 
and diversification in 2021. These initiatives included 
upgrading the capacity of e-CLEARS, enhancing e-IPO system 
performance, building a bond clearing system for SPPA 
EBUS transactions on a STP basis, and providing support 
for the implementation of new IDX products. The Board 
of Directors, with support from all KPEI employees, also 
implemented acceleration and diversification measures to 
develop clearing and risk management systems to be a CCP 
for OTC derivative transactions of SBNT, integrated collateral 
management services, and bilateral SLB and repo.

The Board of Directors actively participates in the 
development of KPEI’s strategic direction and policy. We 
provide KPEI’s strategic direction, informed by evaluation 
results of the previous year’s work plan and long-term 
development plan outlined in SBP 2021-2025, which will be 
referred to by all Divisions to create their work plans for the 
upcoming year. The Board of Directors schedules meetings 
with Heads of Division to monitor KPI achievement and 
initiative implementation progress, ensuring all work plan 
are executed as planned.

KPEI PErfOrMANCE IN 2021

Financial Performance
In line with the recovery in Indonesia’s economic 
fundamentals in 2021, and despite the country’s ongoing 
pandemic, KPEI was able to achieve stronger financial 
results. Operating income grew significantly by 44.10% 
to Rp611.18 billion in 2021 from Rp424.14 billion in the 
previous year. Consistently, KPEI’s profit for the year stood 
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kenaikan pendapatan tersebut, KPEI mampu membukukan 
laba tahun berjalan sebesar Rp225,56 miliar, naik tajam 
sebesar 83,61% dibandingkan posisi tahun sebelumnya. 
Total laba komprehensif tahun berjalan KPEI juga tumbuh 
signifikan sebesar 77,20% menjadi Rp229,56 miliar pada 
tahun 2021. 

Laba tahun berjalan yang meningkat tersebut juga 
berdampak positif terhadap penguatan modal KPEI. 
Kenaikan ekuitas KPEI sebesar 14,48% menjadi Rp1,82 
triliun pada tahun 2021 terutama didukung  oleh kenaikan 
saldo laba ditahan yang mencapai Rp1,61 triliun dengan 
pertumbuhan sebesar 16,67%.

Kinerja Operasional
Sementara itu dari sisi operasional, sejalan dengan 
perbaikan kinerja di industri pasar modal Indonesia, rata-
rata Nilai Penyelesaian dan Volume Penyelesaian Transaksi 
Bursa Harian sampai dengan akhir Desember 2021 adalah 
Rp4,54 triliun serta 6,26 miliar lembar saham, lebih tinggi 
dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai Rp3,27 
triliun dan 3,31 miliar lembar saham. Rata-rata Efisiensi 
Nilai Penyelesaian dan Volume Penyelesaian Transaksi 
Bursa Harian pada 2021 tercatat 60,31% dan 67,52% atau  
meningkat dari tahun sebelumnya dengan nilai masing-
masing 55,01% dan 61,42%. Total penyelesaian transaksi 
bursa yang diselesaikan melalui mekanisme Alternate Cash 
Settlement (ACS) sampai dengan akhir tahun 2021 tercatat 
sebesar Rp97,12 miliar. Sedangkan nilai transaksi Pinjam 
Meminjam Efek (PME) mencapai Rp1,24 triliun, dengan 
volume 4,20 miliar lembar saham.

Dalam rangka mengantisipasi kegagalan penyelesaian 
transaksi bursa dan mengelola risiko kredit, KPEI melakukan 
pengelolaan agunan Anggota Kliring (AK) serta nasabahnya 
dengan Total Nilai Agunan per Desember 2021 mencapai 
Rp35,26 triliun, terdiri dari agunan online sebesar Rp28,69 
triliun dan agunan offline sebesar Rp6,57 triliun. Sampai 
akhir tahun 2021, total nilai Dana Jaminan tercatat senilai 
Rp6,21 triliun, mengalami kenaikan dibandingkan posisi 
akhir tahun lalu yang senilai Rp5,47 triliun. 

KPEI juga melakukan penyisihan dan pengelolaan Cadangan 
Jaminan dengan penambahan Cadangan Jaminan senilai 
Rp6,14 miliar sehingga total nilai Cadangan Jaminan yang 
dikelola oleh KPEI pada akhir Desember 2021 mengalami 
kenaikan menjadi Rp164,51 miliar. KPEI secara efektif telah 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga pengelola risiko 
yang mungkin timbul atas setiap transaksi dan proses 
penyelesaian transaksi. Hal ini tercermin dari tidak adanya 
kasus gagal bayar sampai dengan akhir Desember 2021.

Pelaksanaan Program Kerja
Sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) di pasar modal 
Indonesia, KPEI senantiasa mendukung pengembangan 
pasar modal di Indonesia dengan melaksanakan berbagai 
inisiatif yang telah ditetapkan. Pada Februari 2021, KPEI 
memperoleh fatwa dari Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (DSN-MUI) tentang Penerapan Prinsip 
Syariah dalam Mekanisme Kliring dan Penjaminan 

at Rp225.56 billion, a substantial increase of 83.61% yoy. 
The total comprehensive income for the year also grew by a 
noteworthy 77.20% to Rp229.56 billion in 2021.

The growth in profit for the year favourably affected KPEI’s 
capital position. We reported a 14.48% in equity to Rp1.82 
trillion in 2021, which was primarily driven by an increase in 
retained earnings of 16.67% to Rp1.61 trillion.

Operational Performance
In terms of operations, the average Settlement Value and 
Volume of Daily Exchange Transaction Settlement until the 
end of December 2021 was Rp4.54 trillion and 6.26 billion 
shares, higher than the previous year’s totals of Rp3.27 trillion 
and 3.27 billion shares, which reflected the improvement in 
the performance of the Indonesia capital market industry. 
In 2021, the average Settlement Efficiency Value and Daily 
Exchange Transaction Settlement Volume were 60.31% and 
67.52%, representing an improvement over the previous 
year’s positions of 55.01% and 61.42%. As of the end of 2021, 
the transactions settlement using Alternate Cash Settlement 
(ACS) mechanism stood at Rp97,12 billion. Meanwhile, the 
transaction value of Securities Borrowing and Lending (SBL) 
reached Rp1.24 trillion and a volume of 4.20 billion shares.

To anticipate the settlement failure and manage credit risk, 
KPEI manages the collateral of Clearing Members (CMs) and 
its customers with a Total Collateral Value of Rp35.26 trillion 
as of December 2021. The total value comprised Rp28.69 
trillion in online collateral and Rp6.50 trillion in offline 
collateral. Guarantee Funds stood at Rp6.21 trillion as of the 
end of 2021, an increase from Rp5.47 trillion in the previous 
year.

KPEI also set aside allowance and administered Guarantee 
Reserve by increasing reserve value to Rp6.14 billion, bringing 
the total value to Rp164.51 billion at the end of December 
2021. KPEI successfully fulfilled its role as a risk management 
agency for every transaction and transaction settlement 
procedure, as demonstrated from zero settlement failure as 
of the end of December 2021.

Work Plan Implementation
As a Clearing and Guarantee Corporation (LKP) in the 
Indonesia capital market, KPEI promotes the development 
of the Indonesia capital market by implementing various 
measures. KPEI received a fatwa from the National Sharia 
Council of the Indonesian Ulema Council (DSN-MUI) on the 
Application of Sharia Principles to the Clearing Mechanism 
and Guarantee of Settlement of Exchange Transactions on 
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Penyelesaian Transaksi Bursa atas Efek Bersifat Ekuitas di 
Bursa Efek. Kami juga menyelesaikan pengembangan sistem 
kliring dan penyelesaian untuk mendukung e-IPO, yang 
telah diimplementasikan pertama kali pada bulan Maret 
2021 yang dilanjutkan dengan peningkatan kapasitas sistem 
e-IPO pada bulan Oktober 2021. Pada bulan berikutnya, 
kami melakukan transformasi melalui perubahan logo 
Perusahaan pada tanggal 8 April 2021.

Di samping ketiga hal tersebut diatas, pada 2021, kami juga 
meningkatkan kapasitas sistem utama KPEI (e-CLEARS) 
dengan menyelesaikan beberapa inisiatif, yaitu penerapan 
arsitektur scale out sistem tahap awal, reengineering proses 
bisnis dan upgrade komponen sistem. Didukung segenap 
insan KPEI, pada Desember 2021, kami juga mengajukan izin 
usaha kepada Bank Indonesia sebagai CCP untuk Transaksi 
Derivatif SBNT OTC, dengan sebelumnya melakukan 
berbagai persiapan seperti penyesuaian Anggaran Dasar 
dan penyesuaian sistem kliring untuk transaksi derivatif 
SBNT. Pencapaian lain yang KPEI dapatkan adalah perolehan 
sertifikasi ISO 37001:2016 tentang Sistem Manajemen Anti 
Penyuapan (SMAP), berdasarkan audit yang dilaksanakan 
pada bulan November dan Desember 2021 oleh Lembaga 
Sertifikasi BSI.

Bank Indonesia juga telah menunjuk KPEI sebagai 
penyelenggara kliring atas transaksi semua instrumen 
Surat Berharga Negara (SBN) serta mengimplementasikan 
sistem kliring (e-BOCS) yang terhubung (interkoneksi) 
dengan sistem BI-SSSS pada bulan Oktober 2021, sehingga 
kliring transaksi seluruh SBN dapat dilakukan melalui KPEI 
kemudian diselesaikan di KSEI atau Bank Indonesia secara 
straight through processing (STP). Untuk keperluan tersebut, 
KPEI juga telah disetujui menjadi peserta Indonesia-Scripless 
Securities Settlement System (BI-SSSS). 

Pencapaian Kinerja dibandingkan Target
Target kinerja manajemen KPEI telah ditetapkan di awal 
tahun operasional, dan dituangkan dalam 5 Indikator Kinerja 
Unggulan atau 5 KPI Unggulan. Dari kelima indikator kinerja 
tersebut, pencapaian kami yang mampu melebihi target yang 
ditetapkan pada tahun 2021 adalah dalam hal persentase 
ketersediaan sistem utama sebesar 99,97%; indeks 
kepuasan Anggota Kliring sebesar 83,23%; dan persentase 
pemenuhan atas standar internasional untuk CCP sebesar 
98,49%. Adapun persentase target yang ditetapkan untuk 
ketiga indikator tersebut masing-masing sebesar 99,20; 80%; 
dan 98%. Indikator lainnya berhasil kami capai sesuai target 
sebesar 100% untuk persentase pemenuhan kecukupan 
Agunan. Sementara itu, satu indikator lain yang masih perlu 
kami tingkatkan adalah persentase ketepatan waktu proses 
penyelesaian sebesar 99,59% atau sedikit di bawah target 
yang ditetapkan sebesar 100%.

Kendala dan Tantangan 
KPEI berhasil menjalankan sebagian besar rencana kerja 
yang telah ditetapkan pada tahun 2021. Namun demikian, 
terdapat kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan rencana 
kerja tersebut. KPEI menyikapi kendala tersebut sebagai 

Equity Securities on the Stock Exchange in February 2021. In 
addition, we had completed the development of a clearing 
and settlement system to support e-IPO, which went live for 
the first time in March 2021. The system launch was followed 
by an upgrade in October 2021. In the following month of 
April 2021, KPEI unveiled its new logo identity. 

Moreover, in 2021 we also enhanced the capacity of the 
KPEI’s core system (e-CLEARS). To that end, we carried out 
several initiatives, namely adopting first-stage system scale 
out architecture, business processes reengineering, and 
system component upgrading. With the support of all KPEI 
employees, in December 2021 we submitted our business 
license application to Bank Indonesia to be a CCP in OTC 
Derivative Transactions of SBNT. As part of our application, 
we did a number of preparations, such as adjustment to 
our Articles of Association and modifications to our clearing 
system to accommodate SBNT derivative transactions. KPEI 
also acquired ISO 37001:2016 accreditation on Anti-Bribery 
Management System (ABMS) following an audit in November 
and December 2021 by BSI certification body.

Bank Indonesia appointed KPEI as the clearing corporation 
for the transactions of all government bonds instruments 
(SBN). In October 2021, KPEI implemented e-BOCS clearing 
system that is interconnected with BI-Scripless Securities 
Settlement System (BI-SSSS). With e-BOCS, all SBN 
transactions can be cleared by KPEI and settled by KSEI or 
Bank Indonesia using straight through processing (STP). To 
support this process, KPEI has received an approval to be a 
member of Indonesia-SSSS. 

Performance vs. Targets
KPEI’s management’s performance targets are defined 
at the start of a fiscal year based on five key performance 
indicators. Out of five, in 2021 we exceeded our targets 
in the availability of core systems, achieving 99.97%; 
satisfaction level of CMs is 82.23%, and compliance with CCP 
international standards is 98.49%. Initially, the targets for 
these indicators were 99.20%, 80%, and 98%, respectively. In 
terms of collateral adequacy, our performance met its target 
of 100%. Meanwhile, we notice a room for improvement in 
terms of settlement timeliness, in which we achieved 99.59% 
or slightly below the target of 100%. 

Obstacles and Challenges 
In 2021, KPEI successfully executed the majority of its work 
programs. Nonetheless, we did face several hurdles. KPEI 
believed that these obstacles must be addressed; they 
included changes in business processes that require us to 
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tantangan yang harus dihadapi, diantaranya terkait dengan 
perubahan proses bisnis yang berdampak pada perlu 
dilakukannya Change Request (CR) dan perubahan jadwal 
dan anggaran serta lengkah efisiensi yang kami lakukan. 

Selain itu, sehubungan dengan penerapan kebijakan PPKM 
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) akibat 
peningkatan kasus pandemi COVID-19 pada tahun 2021, 
Perusahaan juga perlu melakukan penyesuaian mekanisme 
kerja dan sumber daya manusia yang turut menjadi 
tantangan dalam proses kerja. Berbagai kebijakan yang 
ditetapkan di antaranya pembatasan aktivitas fisik sehingga 
format kegiatan berupa rapat, diskusi, dan workshop 
sepenuhnya dilakukan secara online, termasuk penerapan 
bekerja dari rumah (work from home). 

HUBUNGAN INTErNAsIONAL
Partisipasi KPEI dalam hubungan internasional diwujudkan 
dengan menjadi anggota organisasi pasar modal 
internasional, menjalin kerja sama dengan beberapa 
lembaga pasar modal dari negara lain sebagai implementasi 
komitmen dalam membangun dan meningkatkan 
keterlibatan Perusahaan di dunia internasional. KPEI juga 
hadir secara reguler dan terlibat aktif dalam kegiatan-
kegiatan yang berskala internasional guna mengembangkan 
hubungan internasional dan sebagai persiapan menjadi 
world class organization.

KPEI melakukan persiapan untuk menjadi organisasi yang 
berstandar internasional, dengan menjalankan operasional 
Perusahaan yang mengacu pada standar internasional, 
seperti standar sistem manajemen ISO, standar ASEAN 
Scorecard (GCG), standar Principles for Financial Market 
Infrastructures (PFMI). KPEI juga senantiasa mempersiapkan 
SDM dengan melakukan berbagai kebijakan di antaranya 
mengembangkan kompetensi teknis dan non teknis 
karyawan melalui penyediaan materi pembelajaran 
pada sistem e-learning KPEI. Selain itu, KPEI melakukan 
pengembangan organisasi secara bertahap untuk 
mendukung peran dan bisnis KPEI yang baru sebagai CCP 
SBNT OTC disamping membangun budaya kerja inovatif 
untuk membentuk SDM yang berdaya saing global.

Keanggotaan KPEI dalam organisasi pasar modal 
internasional adalah sebagai anggota Asia Pacific Central 
Securities Depository Group (ACG) sejak tahun 2001, anggota 
Pan Asia Securities Lending Association (PASLA) dan The 
Global Association of Central Counterparties (CCP 12) sejak 
tahun 2014. ACG merupakan perkumpulan lembaga Kliring 
dan Kustodian sentral dari negara-negara di kawasan Asia 
Pasifik yang bertujuan untuk memfasilitasi kerja sama 
dan pertukaran informasi antar anggota dalam bidang 
pengembangan pasar modal.  Sementara itu, PASLA 
merupakan asosiasi dari perusahaan yang aktif dalam 
menjalankan bisnis pinjam meminjam efek di pasar Asia, 
sedangkan CCP12 adalah asosiasi Central Counterparty (CCP) 

issue Change Requests (CR) and adjustments in schedules, 
budgets, and efficiency measures.

Moreover, because of mobility restriction policy in 2021 due 
to the COVID-19 pandemic, we also had to adapt our work 
mechanism and people arrangement. This posed some 
challenges in the way we work. In practice, we comply with 
the policy by limiting physical activities at work. Meetings, 
discussions, and workshops were entirely conducted online, 
in addition to implementing work-from-home policy. 

INTErNATIONAL rELATIONs
KPEI’s participation in international relations is fulfilled 
through its membership in an international capital market 
organization and engagement with a number of foreign 
capital market institutions. These are part of the Company’s 
efforts to grow and expand its global presence. KPEI is also 
consistently present and actively engaged in international 
activities to foster international partnerships in preparation 
for becoming a world-class organization.

KPEI is taking the path to become an organization that 
operates with international standards, and to that end our 
operations refer to standards such as ISO management 
system, ASEAN Scorecard (GCG), and the Principles of 
Financial Market Infrastructures (PFMI). KPEI also hones 
the skills of its people through capacity building programs 
for technical and non-technical competencies, including 
programs that leverage KPEI’s e-learning system. In addition, 
KPEI is gradually developing its organization to support its 
new function and business process as a CCP of SBNT OTC 
transactions, as well as fostering an innovative work culture 
to produce globally competitive human resources.

In the international capital market landscape, KPEI has been 
a member of the Asia Pacific Central Securities Depository 
Group (ACG) since 2001, the Pan Asia Securities Lending 
Association (PASLA), and The Global Association of Central 
Counterparties (CCP 12) since 2014. ACG is an association 
of central clearing and custodian institutions in Asia-Pacific 
that strives to enhance collaboration and information 
sharing amongst its members to support capital market 
growth. CCP12 is a Central Counterparty (CCP) association 
or global clearing agency that serves as a forum for 
information exchange, sharing on current developments, 
and agreements on standardization in order to advance 
CCP functions and services in their respective countries. 
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atau lembaga kliring global yang berfungsi sebagai wadah 
untuk saling berbagi informasi, pengembangan terkini, 
kesepakatan atas standardisasi serta analisis dan pendapat 
bersama tentang isu terkait industri CCP, guna memajukan 
fungsi dan layanan CCP di negara masing-masing di seluruh 
dunia. KPEI secara aktif menghadiri berbagai pertemuan 
rutin yang diselenggarakan oleh masing-masing lembaga. 

KPEI juga telah menjalin kerja sama penandatanganan 
Memorandum of Understanding dengan Korea Securities 
Depository (2005); Central Depository Company of Pakistan dan 
Central Depository of Iran (2013); Japan Securities Depository 
Center, Japan Securities Clearing Corporation, Japan Securities 
Finance dan China Central Depository and Clearing (2014). 

PENGEMBANGAN OrGANIsAsI DAN sUMBEr 
DAYA MANUsIA
Perluasan peran baru yang akan dijalankan oleh KPEI sebagai 
Lembaga Kliring dan Penjaminan dalam transaksi pasar 
keuangan khususnya sebagai lembaga Central Counterparty 
(CCP) bagi transaksi Derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar-
Over the Counter (SBNT-OTC) di Indonesia memberikan 
pengaruh terhadap struktur organisasi KPEI. Dalam 
perkembangan terkini seiring dengan perkembangan bisnis 
dan layanan KPEI, per tanggal 1 Agustus 2021, Unit Hukum 
mengalami restrukturisasi dengan terbagi menjadi 2 (dua) 
Unit  baru yaitu Unit Peraturan dan Unit Legal Korporasi. 
Dengan demikian, struktur organisasi untuk Divisi Hukum 
dan Keanggotaan terdiri dari Unit Peraturan, Unit Legal 
Korporasi, dan Unit Keanggotaan.

Unit Peraturan secara spesifik menangani kebutuhan 
hukum KPEI sebagai regulator sedangkan Unit Legal 
Korporasi menangani kebutuhan KPEI sebagai korporasi. 
Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk menjalankan dua 
peran penting KPEI sebagai sebuah perusahaan yang harus 
menjalankan fungsi hukum dan memenuhi tanggung jawab 
sebagai korporasi. Selain itu, KPEI juga harus menjalankan 
peran sebagai Self-Regulatory Organizations (SRO) yang harus 
membuat peraturan untuk mengatur Anggota Kliring dan 
Partisipan.

Sementara itu, terkait dengan kebijakan sumber daya 
manusia (SDM) di saat pandemi, KPEI memberlakukan 
penyesuaian sistem dan waktu kerja mempertimbangkan 
kondisi pandemi beserta level PPKM yang dijalankan 
pemerintah. KPEI menetapkan beberapa kebijakan 
di tengah kondisi pandemi tahun 2021 di antaranya 
menerbitkan Surat Edaran Direksi untuk Pengaturan Kerja 
dan Penerapan Protokol Pencegahan dan Pengendalian 
COVID-19 di lingkungan Perseroan di tengah pandemi. Kami 
juga melakukan kerja sama dengan SRO melaksanakan 
program Sentra Vaksinasi Karyawan dan Keluarga Karyawan 
di Sektor Pasar Modal serta Masyarakat Umum baik untuk 
Vaksin Dosis 1 maupun Dosis 2 secara bertahap dilakukan 

KPEI actively participates in the meetings organized by these 
forums. 

KPEI has also signed a Memorandum of Understanding 
with the Korea Securities Depository (2005); the Central 
Depository Company of Pakistan and the Central Depository 
of Iran (2013); the Japan Securities Depository Center, the 
Japan Securities Clearing Corporation, the Japan Securities 
Finance Corporation, and the China Central Depository and 
Clearing Corporation (2014).

OrGANIZATION AND TALENT DEVELOPMENT

KPEI’s role expansion to include serving as a Central 
Counterparty (CCP) in Over-the-Counter (OTC) derivative 
transactions of interest rate and currency exchange (SBNT-
OTC) will affect its organizational structure as primarily a 
Clearing and Guarantee Corporation in financial market 
transactions. In the latest development, and in line with KPEI’s 
business and service growth, its Legal Unit was restructured 
as of August 1, 2021 into two new units: the Regulatory Unit 
and the Corporate Legal Unit. Both units complement the 
Membership Unit and are designated under the Legal and 
Membership Division.  

The Regulatory Unit is specifically responsible for the legal 
needs of KPEI as a regulator, while the Corporate Legal Unit 
is responsible for meeting KPEI’s needs as a corporation. 
The separation of responsibility reflects KPEI’s dual role as 
an entity with a regulatory function and as a corporation 
with all the responsibilities entailed. In addition, KPEI is 
a Self-Regulatory Organization (SRO) that must produce 
regulations for Clearing Members and market Participants.

Regarding human resource (HR) policies during the 
pandemic, KPEI adjusted its work system and working 
hours in consideration of pandemic situation and the 
government’s mobility restrictions. KPEI issued several 
pandemic-related policies in 2021, including the BOD 
Circular on Work Arrangement and the Implementation of 
COVID-19 Prevention and Control Protocols in KPEI. KPEI 
also collaborated with other SROs in organizing vaccination 
drives for employees of the capital market sector and their 
dependents, as well as for the general public. The program 
provided both first and second vaccine dose and was held 
from June to September 2021. As a form of accountability 
and transparency, KPEI produced weekly reports to OJK 
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sejak Juni sampai dengan September 2021. Sebagai bentuk 
tanggung jawab dan transparansi terhadap regulator, KPEI 
mengirimkan secara rutin laporan mingguan kepada OJK 
terkait perkembangan harian kasus COVID-19 dan termasuk 
di dalamnya pelaporan dampak COVID-19 terhadap 
operasional KPEI.

Di sisi lain, KPEI melaksanakan program pengembangan 
sumber daya manusia baik dari sisi soft-skill maupun technical 
skill secara komprehensif sebagai bentuk pemenuhan 
komitmen atas penetapan visi, misi dan strategi KPEI. KPEI 
secara rutin memberikan kesempatan kepada seluruh 
karyawan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan 
sesuai dengan kebutuhan. Melalui kegiatan tersebut, 
diharapkan produktivitas kerja meningkat, sehingga kinerja 
organisasi secara keseluruhan semakin membaik. Selain itu, 
melalui kegiatan pengembangan ini, diharapkan standar 
kebutuhan kompetensi organisasi terpenuhi. 

Seiring, dengan rencana KPEI dalam melakukan perluasan 
usaha di pasar keuangan, dengan menjadi CCP SBNT OTC, 
KPEI mempersiapkan SDM yang kompeten dan andal dalam 
mendukung pengembangan dan operasional CCP SBNT-
OTC. KPEI secara reguler menyelenggarakan beberapa 
pelatihan baik dalam bentuk In House Training maupun Public 
Training terkait topik CCP SBNT OTC. KPEI juga menyediakan 
materi pembelajaran di Sistem e-Learning KPEI, termasuk di 
dalamnya pembelajaran tentang pasar modal secara umum 
dan CCP SBNT OTC. 

PENINGKATAN KUALITAs PENErAPAN TATA 
KELOLA PErUsAHAAN
Sebagai salah satu Self Regulatory Organization (SRO) di 
pasar modal dan pasar keuangan, KPEI berupaya untuk 
selalu melaksanakan penerapan tata kelola perusahaan 
dengan baik. Salah satunya dengan melakukan pembaruan 
struktur dokumen kebijakan GCG secara berkala. Dokumen 
yang dimaksud adalah Pedoman Perilaku, Piagam Dewan 
Komisaris, dan Piagam Direksi yang telah disahkan dan 
ditandatangani oleh Dewan Komisaris pada bulan September 
2021 serta Piagam Komite Audit pada bulan Desember 2021.  
Selain itu, Piagam Komite Haircut dan Satuan Pemeriksa 
Internal masing-masing disahkan dan ditandatangani oleh 
Direksi pada bulan Agustus dan September 2021. 

Komitmen peningkatan kualitas penerapan tata kelola 
perusahaan lainnya yang ditempuh oleh KPEI adalah 
keberhasilan memperoleh sertifikasi ISO 37001:2016 Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) berdasarkan audit yang 
dilaksanakan oleh Lembaga Sertifikasi British Standards 
Institution (BSI) pada bulan November dan Desember 2021. 
Pencapaian ini merupakan upaya KPEI dalam mewujudkan 
budaya anti penyuapan dalam melaksanakan kegiatan 
operasional Perusahaan.

Selain itu, KPEI senantiasa melakukan penilaian kualitas 
penerapan Tata Kelola atau Good Corporate Governance (GCG) 
secara mandiri (self-assessment) menggunakan parameter 

detailing the daily progress of COVID-19 cases and the 
pandemic’s impact on KPEI’s activities.

Moreover, KPEI carried out comprehensive human resource 
development programs focusing on both soft-skills and 
technical abilities to fulfill its commitment to KPEI’s vision, 
mission, and strategy. KPEI regularly offers training and 
development opportunities to its employees, which they 
may choose as needed. Through these measures, KPEI 
expects to increase work productivity, hence enhancing the 
organization’s overall performance. Additionally, through 
these efforts, KPEI hopes to meet the organization’s expected 
standard competency level. 

As KPEI plans to expand its operations in the financial 
markets, serving as CCP for SBNT-OTC, KPEI needs to prepare 
qualified and dependable human resource to support the 
new development and operations. KPEI regularly organizes 
a number of in-house training programs and public training 
sessions on CCP SBNT OTC on a monthly basis. KPEI also 
provides learning materials in the KPEI e-Learning System, 
including modules on capital market overview and CCP 
SBNT OTC.

sTrENGTHENING COrPOrATE GOVErNANCE 

As one of the Self-Regulatory Organizations (SROs) in the 
capital market and financial markets, KPEI endeavours to 
implement corporate governance effectively at all times. 
To that end, one of the measures is to update GCG policy 
documents from time to time. The documents include Code 
of Conduct, Board of Commissioners Charter, and Board of 
Directors Charter, all are endorsed and signed by the Board 
of Commissioners in September 2021, as well as the Audit 
Committee Charter in December 2021. In addition, the 
Board of Directors ratified and signed the Haircut Committee 
Charter and the Internal Audit Unit in August and September 
2021, respectively.

KPEI’s commitment to corporate governance quality is also 
demonstrated by its success in attaining ISO 37001:2016 
Anti-Bribery Management System (ABMS) following an 
audit conducted by the British Standards Institution (BSI) 
Certification Body in November and December 2021. The 
new standard is in line with KPEI’s efforts to build an anti-
bribery culture in its operational activities.

In addition, KPEI conducts self-quality assessment of the 
implementation of good corporate governance (GCG) based 
on quality parameters of GCG Principles developed by the 
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yang komprehensif berdasarkan Organization for Economic 
Co-Operation and Development (OECD) GCG Principles, yang 
dimodifikasi dan disesuaikan dengan fungsi KPEI sebagai 
Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) dan serta peran 
sebagai Self-Regulatory Organization (SRO), mengacu kepada 
Undang-Undang (UU) Pasar Modal, UU Perseroan Terbatas, 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK), Anggaran Dasar 
KPEI, Principles for Financial Market Infrastructure (PFMI) 
dan best practice. Parameter tersebut disusun oleh Pusat 
Pengembangan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Indonesia (PPA FEB-UI)

Indeks skor hasil self-assessment GCG terhadap 16 
aspek pengelolaan pada tahun 2021 mencapai 96,60% 
dibandingkan pencapaian tahun sebelumnya sebesar 
95,68%. Pencapaian ini memperkuat penerapan GCG di KPEI 
yang sangat baik atau capaian tertinggi dalam Peringkat 
Tingkat Implementasi GCG.

PErUBAHAN KOMPOsIsI DIrEKsI

Susunan Direksi KPEI tidak mengalami perubahan untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. 
Dengan demikian susunan Direksi KPEI pada tahun 2021 
adalah sebagai berikut:

Direktur Utama | President Director Sunandar

Direktur | Director Umi Kulsum

Direktur | Director Iding Pardi

Pada RUPS Tahunan KPEI 2021, telah disetujui perpanjangan 
masa jabatan Direksi menjadi 4 tahun dan penunjukan 
Iding Pardi sebagai Direktur yang membawahi Direktorat 
CCP SBNT OTC, yang akan aktif saat KPEI secara resmi 
mendapatkan izin usaha menjadi CCP SBNT OTC.

KOMITMEN TErHADAP PENErAPAN KEUANGAN 
BErKELANJUTAN
Komitmen KPEI dalam mendukung dan menerapkan 
keuangan berkelanjutan dapat tercermin melalui 
implementasi beberapa kegiatan, antara lain: 

1. Pembentukan satuan tugas (task force) keuangan 
berkelanjutan KPEI, task force ini dibentuk untuk 
mengakomodir perencanaan dan pelaksanaan strategi 
keuangan berkelanjutan Perusahaan;

2. Perancangan dan implementasi Rencana Aksi Keuangan 
Berkelanjutan (RAKB) KPEI untuk jangka panjang yaitu 5 
tahun, dan jangka pendek setiap 1 tahun. 

3. Di tahun 2021 KPEI telah merumuskan 16 inisiatif 
keuangan berkelanjutan dimana 6 inisiatif terlaksana 
secara menyeluruh, 6 inisiatif terlaksana sebagian, dan 
4 inisiatif belum dapat dilaksanakan.    

4. Pada Juni 2021, KPEI telah tergabung dalam satuan 
tugas keuangan berkelanjutan pasar modal Indonesia 
untuk pengembangan dan penerapan keuangan 
berkelanjutan di level industri. 

Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD). The parameters have been tailored to make them 
relevant with KPEI’s function as a Clearing and Guarantee 
Corporation (LKP) and a Self-Regulatory Organization (SRO). 
KPEI’s self-assessment also refers to Capital Market Law, 
Limited Liability Law, OJK Regulations, KPEI’s Articles of 
Association, Principles for Financial Market Infrastructure 
(PFMI), and best practices. The parameters were 
contextualized by the Center for Accounting Development, 
the Faculty of Economics and Business of Universitas 
Indonesia (PPA FEB-UI).

In 2021, the GCG score index based on an assessment 
against sixteen dimensions increased to 96.60% from 95.68% 
in the previous year. This result indicated an increase GCG 
implementation in KPEI to very good, or the highest rating in 
GCG Implementation Level.

CHANGEs IN THE BOArD Of DIrECTOrs 
COMPOsITION
The composition of the KPEI’s Board of Directors remained 
the same for the period ending 13 December 2021. The 
composition of the KPEI’s Board of Directors in 2021 was as 
follows:

KPEI’s 2021 Annual GMS approved the extension of the 
Board of Directors’ term of office to another 4 years and 
the appointment of Mr. Iding Pardi as Director in charge of 
the CCP SBNT OTC Directorate. Mr. Pardi’s appointment is 
effective upon KPEI’s successful application of its business 
license as a CCP for SBNT-OTC.

COMMITMENT TO sUsTAINABLE fINANCE

KPEI’s commitment to supporting and implementing 
sustainable finance is demonstrated through the following:

1. KPEI established a sustainable finance task force, 
which was formed to facilitate the planning and 
implementation of the Company’s sustainable financial 
strategy; 

2. KPEI has designed and now implements its long-term 
(5 years) and short-term (1 year) Sustainable Financial 
Action Plans (RAKB);

3. In 2021, KPEI defined 16 sustainable financial initiatives. 
Six initiatives were completed, 6 were partially 
completed, and 4 were delayed.

4. In June 2021, KPEI joined a capital market taskforce 
on sustainable finance to develop and implement 
sustainable finance at the industry level.
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Selain itu, meskipun KPEI berdiri sebagai perusahaan jasa 
yang bukan merupakan perusahaan energy-intensive, namun 
KPEI tetap berusaha untuk menggunakan energi sesuai 
kebutuhan Perusahaan. Pada tahun 2021, total energi yang 
digunakan Perusahaan adalah sebesar 1.705,04 GigaJoule, 
naik sebesar 2,23%. Hal ini disebabkan karena KPEI secara 
bertahap telah menerapkan hybrid working dimana intensitas 
bekerja di kantor meningkat dibanding tahun 2020.

Walaupun penggunaan energi KPEI naik, namun KPEI 
berusaha untuk melakukan carbon offset yaitu dengan 
mengurangi emisi CO2 yang dihasilkan Perusahaan dengan 
tindakan pengurangan emisi di tempat lain. Pengimbangan 
karbon yang dilakukan Perusahaan antara lain melalui 
pemberian pendanaan UMKM berbasis lingkungan yaitu 
untuk pengembangan produk mangrove dan pelestarian 
mangrove di Desa Bedono, Demak, Jawa Tengah. 

Hingga akhir 2021, KPEI belum melakukan perhitungan 
carbon offset dari kegiatan pelestarian lingkungan yang 
dilakukan Perusahaan.

Di samping itu, untuk merespon isu-isu keberlanjutan, KPEI 
juga melakukan pengembangan kliring untuk perdagangan 
karbon sebagai inisiatif perusahaan tahun 2022.

PrOsPEK DAN rENCANA KE DEPAN
Pertumbuhan ekonomi dunia diperkirakan tumbuh 
lebih baik oleh International Monetary Fund (IMF) sebesar 
4,9%; Bank Dunia 4,3%; dan OECD 4,5% pada tahun 2022 
diantaranya didukung oleh pengendalian pandemi, 
vaksinasi, dan dukungan stimulus ekonomi. Sejalan dengan 
optimisme perbaikan ekonomi dunia tersebut, Pemerintah 
Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi sebesar 
5,0-5,5% sedangkan Bank Indonesia memperkirakan 
prospek perekonomian Indonesia akan meningkat lebih 
tinggi pada tahun 2022 dengan stabilitas yang tetap terjaga 
dengan perkiraan pertumbuhan ekonomi lebih konservatif 
sebesar 4,7-5,5%.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, KPEI berkeyakinan 
mampu menunjukkan kinerja terbaik dan mencatatkan 
pencapaian pada tahun 2022. Optimisme tersebut 
didasarkan pada beberapa faktor yaitu keberhasilan 
penanganan COVID-19 oleh pemerintah, pulihnya konsumsi 
masyarakat, implementasi reformasi struktural, dan prospek 
pertumbuhan ekonomi global; peningkatan likuiditas 
transaksi bursa dengan peningkatan jumlah investor dan 
peningkatan jumlah IPO emiten; perluasan jenis instrumen 
yang diperdagangkan di bursa efek terutama instrumen 
derivatif; dan pengembangan infrastruktur penyelenggara 
perdagangan alternatif dan transaksi bilateral. 

Selain itu, optimisme KPEI juga berdasarkan rencana 
pengembangan produk keuangan berkelanjutan 
dan perdagangan karbon di Indonesia serta rencana 
implementasi sentralisasi kliring untuk transaksi OTC 
Derivatif SBNT (Suku Bunga dan Nilai Tukar), perluasan 
produk derivatif dengan basis valas, kliring produk pasar 
valas dan pasar uang, dan kliring transaksi Repo. 

In addition, while the Company is not an energy-intensive 
entity, KPEI seeks to use energy efficiently and as necessary. 
In 2021, the Company consumed 1,705,04 GigaJoules of 
energy, an increase of 2.23%. This was due to the gradual 
implementation of hybrid work, which has increased the 
intensity of office activities in comparison to 2020.

Even though there was an increase in KPEI’s energy use, 
the Company strives to offset its carbon footprint, namely 
by reducing its CO2 emissions elsewhere to compensate 
for the emission it produces. The Company’s carried out 
carbon offsetting activities among others by providing funds 
for MSMEs that develop mangrove-based products and for 
mangrove conservation programs in Bedono Village, Demak, 
Central Java.

As of the end of 2021, KPEI has not calculated carbon offset 
from the Company’s environmental conservation actions.

KPEI has also developed clearing mechanism for carbon 
trading as a Company’s initiative in response to sustainability 
concerns in 2022. 

PrOsPECTs AND fUTUrE PLANs
The International Monetary Fund (IMF), the World Bank, and 
OECD estimate the global economy to grow respectively 
by 4.9%, 4.3%, and 4.5% in 2022, on the back of pandemic 
control efforts, vaccination, and economic stimulus. In 
line with the positive outlook on the global economy, the 
Government of Indonesia projects economic growth of 5.0-
5.5% in 2022. Bank Indonesia, in the meantime, predicts that 
Indonesia’s economy will improve in 2022, but issues a more 
conservative growth forecast of 4.7-5.5%.

Considering the projections, KPEI is confident that it will 
deliver the best performance and set new records in 2022. 
This optimism is based on a number of factors, including the 
government’s successful COVID-19 response, the recovery 
of public consumption, the implementation of structural 
reforms, prospects for global economic growth; increased 
liquidity of exchange transactions with an increase in the 
number of investors and an increase in the number of IPO 
issuers; expansion of the types of instruments traded on 
the stock exchange, particularly derivative instruments; and 
infrastructure development in the part of alternative trading 
and bilateral transactions operators. 

In addition, KPEI’s optimism is also informed by plans for 
sustainable finance product development and carbon trading 
in Indonesia, as well as the implementation of centralized 
clearing plan to support OTC derivative transactions of 
SBNT (Interest Rates and Exchange Rates), the expansion 
of derivative products on a forex basis, clearing for forex 
market products and money markets, and clearing for Repo 
transactions.

LAPORAN DIREKSI
BOARD Of DIREctORS REPORt
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Untuk mewujudkan target yang telah ditetapkan dalam 
RKAT, rencana pengembangan strategis KPEI akan fokus 
pada 6 area pengembangan yang diturunkan menjadi 23 
kegiatan. Keenam area pengembangan yang dimaksud 
adalah mendukung produk-produk Bursa; menciptakan 
layanan baru; peningkatan proses kliring dan penyelesaian; 
memperkuat sistem dan prosedur penjaminan dan 
pengelolaan risiko; pengembangan sistem, kapasitas IT 
dan Infrastruktur; serta membangun kapasitas SDM dan 
Organisasi.

Di sisi lain, KPEI berkomitmen mempersiapkan diri untuk 
menghadapi berbagai tantangan dalam pencapaian 
pelaksanaan rencana kerja di tahun 2022 dengan turut 
berpartisipasi dalam pengendalian kasus COVID-19, 
melakukan penyesuaian regulasi sejalan dengan berbagai 
inisiatif pengembangan pasar dan produk, peningkatan 
kapasitas dan kecepatan pemrosesan sistem serta investasi 
infrastruktur dan kesiapan sumber daya manusia untuk 
mendukung layanan/produk baru. Selain konsolidasi internal, 
Kami juga senantiasa melakukan koordinasi antar otoritas 
pasar keuangan, membangun interkoneksi kerangka bisnis 
dengan institusi keuangan lainnya sehubungan dengan 
perluasan layanan pada pasar keuangan dan perluasan 
pelaku pasar (perbankan), dan harmonisasi dengan berbagai 
market best practices dan standar internasional.

APrEsIAsI
Atas nama seluruh jajaran Direksi, kami mengucapkan terima 
kasih dan apresiasi yang tinggi kepada Dewan Komisaris atas 
segala nasihat, arahan, dan saran yang diberikan kepada 
Direksi sepanjang tahun 2021. Kami juga mengucapkan 
terima kasih kepada para Anggota Kliring dan Partisipan 
serta mitra bisnis atas dukungan, kepercayaan, dan kerja 
sama yang telah terjalin dengan baik. Selain itu, apresiasi 
yang sama juga diberikan kepada segenap insan KPEI yang 
telah bekerja dengan penuh dedikasi dan kerja keras dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam rangka 
mewujudkan Visi dan Misi KPEI dan pencapaian kinerja 
yang lebih baik pada tahun 2021. Kami berharap senantiasa 
dapat bekerja sama dengan seluruh pemangku kepentingan 
di masa mendatang guna mencapai pertumbuhan kinerja 
yang positif secara berkelanjutan.  

To achieve the goals outlined in its RKAT, KPEI’s strategic 
development plan will focus on six development areas and 23 
activities. The six areas are: supporting exchange products; 
creating new services; enhancing clearing and settlement 
processes; bolstering risk assurance and management 
systems and procedures; developing systems, IT capacity 
and infrastructure; and building human and organizational 
capacity.

Moreover, KPEI intends to be fully prepared to address 
potential challenges in the process of implementing its 
2022 work plan, continue participating in controlling 
COVID-19 cases, making regulatory adjustments in line 
with various market and product development initiatives, 
increase system processing capacity and speed, and invest 
in infrastructure and human resource readiness to support 
new services/products. In addition to internal consolidation, 
we also coordinate closely with financial market authorities, 
establish business framework interconnections with 
other financial institutions in relation to the expansion of 
services in financial markets and the expansion of market 
participants (banking), and ensure conformity with a variety 
of market best practices and international standards.

APPrECIATION
On behalf of the Board of Directors, we would like to extend 
our deepest gratitude and appreciation to the Board of 
Commissioners for their advice, guidance, and suggestions 
throughout 2021. We are also grateful to the Clearing 
Members, Participants, and business partners for their 
enduring support, confidence, and cooperation. We also 
extend our appreciation to all KPEI employees for their 
dedication and hard work in carrying out their responsibilities 
and contributing to the realization of KPEI’s vision and 
mission, as well as for delivering such strong results in 2021. 
We look forward to continuing our close relationship with all 
stakeholders and to create sustainable growth.

Jakarta, Mei | May 2022
Atas Nama Direksi

On behalf of the Board of Directors

sunandar
Direktur Utama

President Director

LAPORAN DIREKSI
BOARD Of DIREctORS REPORt

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENjAMINAN EFEK INDONESIA36

laporan manajemen
management report



Iding Pardi
Direktur II
Director II

Sunandar
Direktur Utama
President Director

Umi Kulsum
Direktur I
Director I
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Kliring Penjaminan 
Efek Indonesia tahun 2021 telah dimuat secara lengkap dan kami bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan 
Tahunan PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
Jakarta, Mei 2022

DEWAN KOMIsArIs
BOARD OF COMMISSIONERS

PErNYATAAN TANGGUNG JAWAB LAPOrAN TAHUNAN 2021 
OLEH DEWAN KOMIsArIs DAN DIrEKsI
STATEMENTS OF ACCOUNTABILITY OF ANNUAL REPORT 2021
BY THE BOARD OF COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS

ronald Waas
Komisaris Utama

President Commissioner

Margeret Mutiara Tang
Komisaris

Commissioner

Abraham Bastari
Komisaris

Commissioner
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We, the signatories, hereby stated that all information contained in the Annual Report 2021 of PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia has been comprehensively presented and that we are fully accountable for the accuracy of the Annual Report 
contents of PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia.

This statement is made truthfully.
Jakarta, May 2022

DIrEKsI
BOARD OF DIRECTORS

Pernyataan tanggung Jawab LaPoran tahunan 2021 
oLeh Dewan Komisaris Dan DireKsi

statements of accountabiLity of annuaL rePort 2021 
by the boarD of commissioners anD boarD of Directors

Iding Pardi
Direktur II
Director II

sunandar
Direktur Utama

President Director

Umi Kulsum
Direktur I
Director I
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KPEI is committed to continuously 
develop digitalization of human capital 
management in line with the working in 
new normal.

We are  

Providing Digital 
Learning

PROFIL  
PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

03





Nama Perusahaan
Name of the Company

Alamat Perusahaan
Company Address

Tanggal Pendirian Perusahaan
Date of Establishment

Dasar Hukum Pendirian
Legal Basis of Establishment

Akta Pendirian
Deed of Incorporation

Bidang Usaha
Line of Business

Informasi Kontak
Contact Information

Kepemilikan
Ownership

Modal Dasar
Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Subscribed and Fully Paid-Up Capital

Izin Usaha
Business License

Jumlah Karyawan
Number of Employees

Perubahan Nama
Change of Name

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
Indonesia Clearing and Guarantee Corporation

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower I, lantai 5
Jln. Jenderal Sudirman Kavling 52-53 Jakarta 12190, Indonesia
Indonesia Stock Exchange Building, Tower I,5th Floor
 Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190, Indonesia

5 Agustus 1996
5 August 1996

Undang Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 
Law of Capital Market No. 8 Year of 1995

Akta Notaris No. 8 Tanggal 5 Agustus 1996 oleh Notaris Mudofir Hadi, SH.
Deed of Notary No. 8 dated 5 August 1996 by Notary Mudofir Hadi, Bachelor of Law

-  Penyelenggara kegiatan kliring atas transaksi Bursa dan transaksi efek di luar Bursa serta 
instrumen keuangan dalam pasar keuangan;

-  Penyelenggara penjaminan penyelesaian transaksi Bursa di pasar modal dan transaksi 
keuangan dalam pasar keuangan;

- Memungut dan mengelola Dana Jaminan serta mengelola agunan;
- Penyelenggara kegiatan usaha penunjang jasa keuangan lainnya. 

-  Provider of clearing process for the securities exchange and regulated over the counter 
transaction also for monetary instrument in money market;

-  Provider of settlement guarantee process for securities exchange transaction in capital market 
and for monetary instrument in money market;

- Collect and manage Guarantee Fund as well as managing collateral;
- Provider of other supporting services for financial industry.

Situs website: www.idclear.co.id
E-mail: customer.care@idclear.co.id 
Telepon Telephone: +62-21 515 5115; 515 5125
Faksimili Facsimile: +62-21 515 5120
Toll Free: 0800-100-KPEI (5734)

100% oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEI) 
100% by Indonesia Stock Exchange (IDX)

Rp500.000.000.000

Rp200.000.000.000

Surat Keputusan Bapepam No. Kep-26/PM/1998 tanggal 1 Juni 1998 sebagai Lembaga Kliring 
dan Penjaminan
Bapepam Decree No. Kep-26/PM/1998 dated 1 June 1998 as Clearing and Guarantee 
Institution

132 orang | personnel

Tidak pernah ada perubahan nama Perusahaan 
Have not exercised any changes in the Company’s name

INfOrMAsI UMUM
GENERAL INFORMATION

Instagram: @id_clear
Twitter: @Ask_IdClear
Facebook: Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
Youtube: Kliring Penjaminan Efek Indonesia
LinkedIn: Kliring Penjaminan Efek Indonesia
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PErUBAHAN LOGO
Dalam rangka meningkatkan brand awareness atas 
keberadaan KPEI, di tingkat nasional maupun internasional, 
serta untuk mendukung perluasan peran KPEI sebagai 
Central Counterparty (CCP) di pasar keuangan, pada 8 April 
2021 KPEI secara resmi melakukan peluncuran logo baru 
Perusahaan. Dengan transformasi logo dan repositioning 
sesuai dengan pengembangan usaha, KPEI berharap dapat 
bersinergi semakin baik dengan Bursa Efek Indonesia 
(BEI), Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), regulator 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) serta 
stakeholder lainnya, guna lebih optimal dalam menjalankan 
perannya sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan serta 
CCP di industri keuangan Indonesia, dan dalam ruang 
lingkup global.

MAKNA LOGO
Logogram mengambil bentuk lingkaran sebagai simbol 
proses transaksi yang berkelanjutan dan terpusat. Ini 
menceritakan bagaimana setiap proses yang berlangsung 
di dalam KPEI berjalan secara berkelanjutan dan tertata 
dengan baik, simbol segitiga berwarna merah mengadopsi 
bentuk sinar yang disebut clarity arrow dan dimaknai sesuai 
peran KPEI sebagai solusi Transaksi.

Pencantuman ID CLEAR dalam logo KPEI merupakan 
kombinasi antara Indonesia dan Clear yang dirangkai 
menjadi satu kata untuk menjembatani kebutuhan nama 
yang bersifat lebih lugas, mudah diingat dan disebutkan serta 
penegasan terhadap peran utama KPEI yang menjalankan 
fungsi Kliring.

Kata CLEAR yang berdiri sendiri memberi legitimasi bahwa 
dengan hadirnya ID CLEAR terdapat peran vital KPEI sebagai 
bagian dalam penyelesaian transaksi serta pengelolaan 
risikonya sehingga menciptakan kondisi aman dan efisien 
sebagai bagian dari SRO di Pasar Modal Indonesia dan satu-
satunya di Indonesia.

CHANGE Of LOGO
On 8 April 2021, KPEI officially launched its new logo 
to increase KPEI brand awareness, both nationally and 
internationally, and to support the role expansion of KPEI 
as the Central Counterparty in the money market. With 
this transformation and repositioning in accordance to the 
expansion of business line, KPEI aspires to better synergize 
with Indonesia Stock Exchange (IDX), Indonesia Central 
Securities Depository (KSEI), Indonesia Financial Services 
Authority (OJK), and Bank Indonesia (BI), as well as other 
stakeholders, and to be more optimal in playing its role as 
the Clearing and Guarantee Institution and CCP in Indonesia 
and the global financial industry. 

sIGNIfICANCE Of LOGO
The logo is in the shape of a circle to symbolize sustainable 
and centralized transaction process, illustrating that every 
process in KPEI is carried out in a sustainable way and is 
well organized. The red triangle adopts the shape of a clarity 
arrow to symbolize KPEI’s role as transactional solution.

The ID CLEAR in the logo is a combination of Indonesia and 
Clear in one word to create a more forthcoming name that 
is easy to memorize and pronounce, affirming the main 
function of KPEI in carrying out the Clearing function.

The standalone word CLEAR gives legitimacy of the vital 
role of KPEI as a part of transactional settlement and risk 
management to create a safe and efficient condition as part 
of SRO and the only one in the Indonesian capital market.

Warna abu-abu menggambarkan profesionalitas, 
kemutakhiran, kredibilitas yang selalu dijadikan pedoman 
oleh KPEI dalam menjalankan perannya.

The grey colour depicts professionalism, recency, and 
credibility, as guidelines for KPEI in carrying out its role.

Warna merah yang ditempatkan bersusun dalam segitiga 
menggambarkan dinamika perjalanan KPEI yang stabil.

The different colours of red in the triangle symbolize the 
stable dynamics of KPEI’s journey

MAKNA LOGO 
SIGNIFICANCE OF LOGO
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sTrUKTUr PAsAr MODAL INDONEsIA
INDONESIA CAPITAL MARKET STRUCTURE

Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Indonesia Financial Services 

Authority

Bursa Efek Indonesia (BEI)
Indonesia Stock Exchange (IDX)

Profesi Penunjang
Pasar Modal
Professionals

Lembaga Penunjang
Pasar Modal

Capital Market Supporting 
Institutions

Perusahaan & Investor
Companies & Investors

Perusahaan Efek 
Securities

Companies

Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI)

Indonesia Clearing and Guarantee
Corporation

Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI)

Indonesia Central Securities 
Depository

Akuntan Publik
Public Accountant

Bank Kustodian
Custodian Banks

Perusahaan Tercatat
Listed Companies

Perantara 
Pedagang Efek
Broker Dealer

Notaris
Notary

Biro Administrasi Efek
Securities 

Administration 
Bureau

Perusahaan Publik
Public Companies

Penjamin Emisi
Underwriter

Konsultan Hukum
Legal Consultant

Wali Amanat
Trustee

Investor Institusi
Institutional Investor

Manajer Investasi
Investment Manager

Penilai
Appraiser

Pemeringkat Efek
Rating Agency

Investor Perorangan
Individual Investor
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sEKILAs PErUsAHAAN  
COMPANY IN BRIEF

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) didirikan di tahun 
1996 dengan fungsi sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan 
atau Central Counterparty (CCP) untuk pasar modal Indonesia. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 
Modal, Pemerintah Republik Indonesia kemudian menetapkan 
KPEI sebagai bagian dari Self-Regulatory Organization (SRO) pasar 
modal Indonesia bersama  dengan  PT Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI).

Pada awal pendirian, saham KPEI dimiliki oleh PT Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) sebesar 90% dan PT Bursa Efek Surabaya (BES) 
sebesar 10% dengan total  modal  disetor  yang telah ditempatkan 
sebesar Rp15 miliar. Dengan adanya penggabungan BEJ dan 
BES menjadi BEI pada tahun 2007, maka kepemilikan saham 
KPEI menjadi 100% milik BEI.

Sebagai sebuah entitas, bidang usaha KPEI adalah 
menyelenggarakan kegiatan kliring atas transaksi Bursa dan 
transaksi di luar Bursa, serta menyelenggarakan penjaminan 
penyelesaian transaksi Bursa. Perkembangan industri dan 
ekonomi memungkinkan KPEI untuk mengembangkan aktivitas 
usahanya dengan menyelenggarakan aktivitas penunjang jasa 
keuangan lainnya, sesuai persetujuan OJK dan mengacu pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Tahun 2020 menandai jejak langkah awal KPEI dalam berupaya 
untuk memperluas perannya yaitu sebagai CCP di pasar 
keuangan Indonesia, khususnya dalam transaksi derivatif suku 
bunga dan nilai tukar over the counter (SBNT OTC), sekaligus 
guna mendukung program Pemerintah menuju pengembangan 
pasar keuangan yang berintegritas, efisien, dan transparan. 
Dalam upaya perluasan peran sebagai CCP SBNT OTC, KPEI 
mendapatkan tambahan modal dari BEI, sehingga total  modal  
disetor  yang telah ditempatkan menjadi sebesar Rp200 miliar.

Momentum Tahun 2021
KPEI memasuki usia yang ke-25 di tahun 2021. Selama lebih 
dari dua dasawarsa berkarya, KPEI telah berupaya optimal dan 
berkomitmen penuh dalam menjalankan perannya sebagai 
Lembaga Kliring dan Penjaminan dengan menyediakan layanan 
terbaik di pasar modal Indonesia. Upaya dan komitmen KPEI 
tercermin dari konsistensi dalam merealisasikan berbagai 
program kerja untuk mendukung pengembangan pasar, 
produk dan layanannya berdasarkan koordinasi dengan OJK, 
BEI, KSEI dan para pemangku kepentingan lainnya. KPEI juga 
terus berupaya memenuhi standar internasional sebagai 
central counterparty serta melakukan penyesuaian-penyesuaian 
yang diperlukan dalam menghadapi dinamika perkembangan 
perekonomian nasional maupun global. 

KPEI ditunjuk oleh Bank Indonesia sebagai penyelenggara 
kliring atas transaksi semua instrumen Surat Berharga Negara 
(SBN) serta mengimplementasikan sistem kliring (e-BOCS) yang 
terhubung dengan sistem BI-SSSS. Selain itu, Bank Indonesia 
juga telah memberikan persetujuan prinsip kepada KPEI 
sebagai Central Counterparty (CCP) untuk Transaksi Derivatif 
Suku Bunga dan Nilai Tukar Over-the Counter (SBNT OTC) yang 
semakin memperluas layanan KPEI tidak hanya di pasar modal 
tetapi juga di pasar keuangan.

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) was established 
in 1996 as a Clearing and Guarantee Institution or Central 
Counterparty (CCP) for the Indonesian capital market. In 
accordance with Law No. 8 of  1995  on  Capital  Market, the 
Government of the Republic of Indonesia designated KPEI as part  
of  the  Self-Regulatory  Organization  (SRO) of the Indonesian 
capital market, together with Indonesia Stock Exchange (IDX) 
and Indonesia Central Securities Depository (KSEI). 

Initially, 90% of KPEI shares was owned by PT Bursa Efek Jakarta 
(JSX) and 10% by PT Bursa Efek Surabaya (SSX), with subscribed 
and paid-up capital of Rp15 billion. With the merging of JSX and 
SSX into IDX in 2007, 100% of KPEI shares was owned by IDX.

As an entity, KPEI’s line of business is to organize clearing of 
securities exchange transaction and regulated over-the- counter 
(OTC) transactions as well as securities exchange settlement 
guarantee. The development of industry and economy has 
enabled KPEI to expand its business activities by conducting 
other financial supporting services, with the approval of the OJK 
and in accordance with applicable laws and regulations. 

The year 2020 marked another milestone of KPEI as it expanded 
its role as CCP ini money market, especially in interest rate 
and foreign exchange over the counter derivative transaction 
(SBNT OTC), and at the same time to support the Government’s 
program to develop an integrity, efficient, and transparent 
money market. In term of role expansion as CCP SBNT OTC, KPEI 
received additional capital from IDX, so that the total subscribed 
and paid-up capital become in amount of Rp200 billion.

Momentum of 2021 
KPEI celebrated its 25th year in 2021. For more than two decades 
of performance, KPEI has made optimal efforts and is fully 
committed to carrying out its role as a Clearing and Guarantee 
Institution by providing the best services in the Indonesia 
capital market. KPEI’s efforts and commitment are reflected in 
consistency in realizing various work programs to support the 
development of its markets, products and services based on 
coordination with the OJK, IDX, KSEI and other stakeholders. 
KPEI also continues to strive to meet international standards 
as a central counterparty and make the necessary adjustments 
in dealing with the dynamics of national and global economic 
development.

KPEI was appointed by Bank Indonesia as the clearing organizer 
for the transactions of all Government Bonds (SBN) instruments 
and implemented a clearing system (e-BOCS) connected to 
the BI-SSSS system. In addition, Bank Indonesia has also given 
principle approval to KPEI as a Central Counterparty (CCP) for 
Interest Rate Derivative Transactions and Over-the Counter 
Exchange Rates (SBNT OTC) which further expands KPEI’s 
services not only in capital markets but also in financial markets.
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JEJAK LANGKAH
MILESTONES

• Pendirian KPEI pada 5 Agustus 
1996
KPEI establishment on 5 
August 1996

• Memperoleh izin pendahuluan 
sebagai LKP pada 26 Juni 1997 
Obtained preliminary business 
permit as LKP on June 26, 
1997

• Memperoleh izin usaha 
sebagai LKP pada 1 Juni 1998  
Obtained business permit as 
LKP on June 1, 1998

• Peluncuran Automated Risk 
Monitoring System pada 1998   
The launch of Automated Risk 
Monitoring System in 1998

• Dimulainya perdagangan 
dan penyelesaian efek tanpa 
warkat pada Juli 2000  
The commencing of scripless 
securities trading and 
settlement on July 2000

• Peluncuran sistem e-CLEARS 
dan sistem pelaporan MKBD 
bagi perusahaan efek
The launch of e-CLEARS 
system and MKBD reporting 
system for securities 
companies

• Peluncuran sistem Risk 
Monitoring Online dan sistem 
Cash Management, untuk 
mendukung transaksi Kontrak 
Berjangka Indeks Efek
The launch of Risk Monitoring 
Online system and Cash 
Management system, to 
support Index Future

• Peluncuran sistem PME   
The launch of SBL system

• KPEI memperoleh sertifikat 
Manajemen Mutu ISO 
9001:1994    
Obtained ISO 9001:1994 
certification

• Perubahan waktu 
penyelesaian transaksi bursa 
dari T+4 menjadi T+3
Change on securities 
exchange transaction 
settlement period from T+4 
into T+31996

• Dimulainya transaksi, kliring, 
dan penjaminan penyelesaian 
transaksi Opsi Saham 
The commencing of clearing 
and settlement guarantee 
service for Stock Option 
transactions

• Penandatanganan Nota 
Kesepahaman antara KPEI 
dengan Korea Securities 
Depository
Signing of Memorandum 
Of Understanding between 
KPEI and Korea Securities 
Depository

• Peluncuran sistem e-BOCS 
The launch e-BOCS system

• Penandatanganan Nota 
Kesepahaman dengan 
Bank Mandiri sebagai Bank 
Kustodian pertama yang 
menjadi lender PME
Signing of Memorandum Of 
Understanding with Bank 
Mandiri as the first Custodian 
Bank who perform as SBL 
lender

• Merger BEJ dan BES menjadi 
BEI, sehingga BEI menjadi 
pemegang saham tunggal 
KPEI
Merger of JSX and SSX become 
IDX, establishing IDX as sole 
shareholder of KPEI 

• Peluncuran layanan m-CLEARS 
The launch of m-CLEARS 
service

• Peluncuran sistem Continuous 
Net Settlement
The launch of Continuous Net 
Settlement system

• Peluncuran Mekanisme 
Straight Through Processing
The launch of Straight 
Through Processing 
mechanism

• Peluncuran Program 
Pengembangan Infrastruktur 
Pasar Modal
The launch of Capital Market 
Infrastructure Development 
Program

• Penandatanganan Nota 
Kesepahaman antara KPEI 
dengan Central Depository 
Company of Pakistan dan 
Central Securities Depository 
of Iran
Signing of Memorandum 
of Understanding between 
KPEI and Central Depository 
Company of Pakistan, and 
with Central Securities 
Depository of Iran

• Penandatanganan Nota 
Kesepahaman antara KPEI 
dengan Japan Securities 
Depository Center, Japan 
securities Clearing Corporation, 
Japan securities Finance dan 
China Central Depository and 
Clearing
Signing of Memorandum 
of Understanding between 
KPEI and japan Securities 
Depository Center, 
japan Securities Clearing 
Corporation, Japan Securities 
Finance and China Central 
Depository and Clearing

• Peluncuran fasilitas PME Front 
End
The launch of SBL Front End 
facility

• Penerbitan Peraturan OjK 
No. 26/POJK.04/2014 tentang 
Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa 
Issuance of Indonesia 
FSA Regulation No. 26/
POJK.04/2014 concerning 
Securities Exchange 
Transaction Settlement 
Guaranteew

• Pengajuan KPEI sebagai 
Qualifying CCP kepada 
European Securities and 
Markets Authority
KPEI’s submission as 
Qualifying CCP to European 
Securities and Markets 
Authority

• Peluncuran sistem kliring 
dan penyelesaian transaksi 
derivatif yang baru
The launch of clearing and 
settlement new system for 
derivative transactions

• Implementasi mekanisme 
Institutional Delivery 
Implementation of 
Institutional Delivery 
mechanism

• Penandatanganan 
perjanjian antara KPEI dan 
Bank Indonesia terkait 
penyelenggaraan kliring atas 
transaksi Obligasi Negara Ritel 
di pasar sekunder
Signing of agreement between 
KPEI and Bank Indonesia 
regarding clearing service for 
Government Retail Bonds 
transactions in secondary 
market

• Memperoleh Sertifikasi ISO 
27001:2013
Obtained ISO 27001:2013 
certification
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• Mendapat penghargaan 
untuk kategori “Best Risk 
Management Company” dari 
The 2017 Emerging Markets 
Awards 
Received award in “Best Risk 
Management Company” 
category from The 2017 
Emerging Markets Awards

• Penandatanganan perjanjian 
antara KPEI dan Citibank 
terkait penyedia layanan 
sebagai Account Operator 
pertama dalam penyelesaian 
transaksi bursa  
Signing of agreement between 
KPEI and Citibank regarding 
service provider as the first 
Account Operator in securities 
exchange transaction 
settlement

• Peluncuran sistem e-CLEARS 
baru 
The launch of new e-CLEARS

• Implementasi percepatan 
siklus penyelesaian transaksi 
bursa dari T+3 menjadi T+2
Implementation of accelerated 
settlement cycle of securities 
exchange transaction from 
T+3 into T+2

• Implementasi Fasilitas Triparty 
Repo 
Implementation of Triparty 
Repo Facility

• Implementasi Fitur Buy-In 
pada layanan PME
Implementation of Buy-In 
feature in SBL service

• Implementasi Portal AK dan 
Partisipan
Implementation of “Portal AK 
dan Partisipan”

• Implementasi aplikasi Profil 
Keanggotaan KPEI 
Implementation of “Profil 
Keanggotaan KPEI” application

• OTC Mendapatkan Rekor 
MURI atas Pelaksanaan Public 
Expose Pertama dengan 
menggunakan Webinar 
bersama dengan OJK dan SRO 
lain
Obtained MURI record for 
organizing First Public Expose 
by Webinar with Indonesia 
FSA and other SRO

• Mendapatkan penghargaan 
“GRC Awards” pada ajang 
Asean Risk Awards 2019 
Received GRC Award in Asean 
Risk Awards 2019
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• Mendapatkan Persetujuan 
Prinsip dari Bank Indonesia 
untuk menjadi Lembaga CCP 
bagi transaksi Derivatif Suku 
Bunga dan Nilai Tukar – Over 
the Counter (CCP SBNT OTC) 
Acquired Principal Agreement 
from Bank Indonesia to 
become CCP institution for 
Derivative Transactions of 
Interest Rate and Exchange 
Rate – Over the Counter (CCP 
SBNT)

• Penerapan kebijakan 
relaksasi dan pengurangan 
kutipan Dana Jaminan 
untuk memberikan stimulus 
pergerakan saham dan 
aktivitas transaksi di pasar 
modal selama 6 bulan
Implemented relaxation policy 
and reduction of Guarantee 
Fund quote to stimulate stock 
movements and transactional 
activities in the capital market 
for 6 months

• Penerapan kebijakan relaksasi 
dalam perhitungan collateral 
dan MKBD khusus untuk 
saham-saham terdaftar pada 
LQ-45
Implementation of a 
relaxation policy in collateral 
and MKBD calculations 
particularly for shares in the 
LQ-45 index

• Mendapatkan sertifikat Sistem 
Manajemen Keberlangsungan 
Usaha (Business Continuity 
Management System) ISO 
22301:2012 
Acquired Business Continuity 
Management System ISO 
22301:2012 certification

• Mendapatkan renewal 
sertifikasi Sistem Manajemen 
Keamanan Informasi (SMKI) 
ISO 27001:2013
Renewed Information Security 
Management System (SMKI) 
ISO 27001:2013 certification

• Meluncurkan layanan aplikasi 
m-CLEARS  
Launched m-CLEARS 
application

• Implementasi layanan 
elektronik e-IPO bersama SRO 
lainnya  
Implemented e-IPO service 
with other SROs

• Meningkatkan kepemilikan 
saham KPEI di KSEI menjadi 
12,5%  
Increased shares ownership of 
KPEI in KSEI to 12.5%

• Mendapatkan penghargaan 
Gold Medal pada ajang 2019 
Vision Award, Annual Report 
Competition   
Awarded with “Gold Medal” 
in 2019 Vision Award, Annual 
Report Competition

• Memperoleh fatwa syariah 
dari DSN-MUI Nomor: 138/
DSN-MUI/IX/2020 tentang 
Penerapan Prinsip Syariah 
dalam Mekanisme Kliring dan 
Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa atas Efek 
Bersifat Ekuitas di Bursa Efek
Obtained sharia fatwa from 
DSN-MUI No. 138/DSN-
MUI/IX/2020 regarding the 
Implementation of Sharia 
Principles in the Mechanism 
of Clearing and Guarantee 
of Equity-based Securities 
Transaction Settlement at the 
Stock Exchange

• Melakukan Rebranding KPEI 
Rebranding KPEI 

• Melakukan peningkatan 
kapasitas dan peningkatan 
performance melalui re-
engineering proses pada 
system e-CLEARS
Capacity increase and 
performance improvement 
through e-CLEARS system re-
engineering process.

• Mendapatkan persetujuan 
sebagai peserta BI-SSSS 
dan penunjukkan sebagai 
penyelenggara kliring 
transaksi SBN di pasar 
sekunder oleh Bank Indonesia 
Gaining the approval as a 
BI-SSSS participant and the 
appointment as an SBN 
transaction clearing operator 
on Bank Indonesia secondary 
market.

• Meningkatkan kapasitas 
sistem e-IPO 
Improved e-IPO system 
capacity

• Mendapatkan penunjukan 
sebagai penyelenggara 
kliring transaksi SBN di pasar 
sekunder oleh Bank Indonesia
Received appointment as 
provider of government 
bonds transaction clearing in 
secondary market from Bank 
Indonesia

• Memperoleh sertifikasi Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan 
ISO 37001:2016
Obtained certification of Anti 
Bribery Management System 
ISO 37001:2016 

JEJAK LANGKAH
MILESTONES
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Membuat pasar modal dan pasar keuangan Indonesia 
lebih menarik dengan menyediakan infrastruktur kliring 
dan penjaminan penyelesaian yang aman dan efisien 
serta memberikan layanan dengan nilai tambah lainnya 

To make Indonesian capital and financial market more attractive 
by providing safe and efficient clearing, guarantee and settlement 
infrastructure and delivering other value-added services

Menjadi CCP terpercaya untuk transaksi bursa, OTC, dan 
bilateral dengan menyediakan infrastruktur terbaik di 
kelasnya untuk layanan kliring, manajemen risiko, dan 
pengelolaan agunan

To be the trusted CCP for exchange-traded, OTC and bilateral 
transactions by providing best-in-class infrastructure for clearing, risk 
management and collateral management services

Menjadi Lembaga Kliring dan Penjaminan yang andal 
untuk menyediakan layanan terbaik di pasar modal dan 
pasar keuangan lainnya di Indonesia 

To become the Clearing and Guarantee Institution reliable of 
providing the best services in capital markets and other financial 
markets in Indonesia

Visi 
Vision

Tujuan 
Objectives

Misi 
Mission

VISI, MISI DAN NILAI INTI PERUSAHAAN
VISION, MISSION AND CORE VALUES

Kajian Visi dan Misi oleh 
Manajemen
 

Pada tahun 2021, Manajemen telah 
melakukan peninjauan kembali pada visi, 
misi dan tujuan KPEI, yang menyatakan 
bahwa visi, misi, dan tujuan KPEI masih 
selaras dengan implementasi aktivitas 
usaha dan pengembangan Perusahaan.

KPEI melakukan perubahan visi, misi, dan 
tujuan Perusahaan pada 2020 sebagai 
upaya untuk   menyelaraskan dengan 
rencana pengembangan dan perluasan 
peran Perusahaan. Visi, misi dan tujuan 
KPEI terbaru telah mendapat persetujuan 
dan pengesahan dari Direksi dan Dewan 
Komisaris KPEI.

Review of Vision and Mission by 
the Management 
In 2021, the Management has conducted 
a review of KPEI’s vision, mission and 
objectives, stating that KPEI’s vision, 
mission, and objectives are still aligned 
with the implementation of the Company’s 
business activities and development. 

KPEI made changes to the Company’s 
vision, mission, and objectives in 2020 
in an effort to align with the Company’s 
development plan and expanding role. 
The latest KPEI vision, mission and 
objectives have received approval and 
ratification from the Board of Directors 
and Board of Commissioners of KPEI.
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Dalam rangka mencapai visi dan misi Perusahaan, KPEI menetapkan nilai inti 
Perusahaan yang terdiri dari Integrity, Prudence, Customer Focus, Fellowship, and 
Achievement of Excellence [TRUST]. Nilai inti Perusahaan ini membentuk budaya 
kerja dan menentukan karakter dari Perusahaan, serta memberi arah dalam 
berperilaku dan dalam pengambilan keputusan bagi manajemen dan seluruh 
karyawan KPEI. 

The Company formulated core values consisting of Integrity, Prudence, 
Customer Focus, Fellowship, and Achievement of Excellence [TRUST] in 
order to achieve its vision and mission. The core values shape the culture 
and define the character of the Company. They guide how the Company 
behaves and makes decisions for the management and all employees.

Nilai Inti 
Core Value

INTEGrITY
KPEI senantiasa menjaga konsistensi antara pikiran, ucapan dan tindakan, melakukan diskusi 

secara terbuka, mendukung keputusan yang telah ditetapkan, serta menumbuhkan rasa memiliki 
yang tinggi.

KPEI is always consistent in thoughts, words as well as deeds. Engages in open discussions, 
supports the decision that has been taken, and cultivates a high sense of belonging.

fELLOWsHIP
KPEI senantiasa menumbuhkan kerja sama tim yang erat, bersikap saling mendukung dan saling 

menghargai.

KPEI continuously nurtures strong team work and is supportive and respectful of one another.

PrUDENCE
KPEI mengharuskan semua pihak di lingkungan Perusahaan untuk mempertimbangkan dampak 

dari setiap tindakan dan pengambilan keputusan serta menerapkan kaidah pengelolaan risiko 
yang baik dan benar.

KPEI requires everyone in the Company to consider the outcome of every action and decision that 
they make and adopt the principles of risk management that are in line with best practices.

ACHIEVEMENT Of EXCELLENCE
KPEI senantiasa berupaya memberi kontribusi yang maksimal, menjaga keseimbangan antara 

tujuan dan proses guna meraih hasil yang terbaik.

KPEI constantly strives to contribute optimally, maintaining a balance between aims and means to 
produce the very best.

CUsTOMEr fOCUs
KPEI senantiasa mengutamakan kepentingan atau kebutuhan pelanggan dan berupaya 

memberikan pelayanan dengan mutu terbaik kepada seluruh pelanggan, baik internal maupun 
eksternal. Fokus terhadap pelanggan merupakan sikap yang responsif, proaktif, berpandangan 

luas, dan siap membantu pihak yang membutuhkan.

KPEI places a strong emphasis on the needs and interests of customers at all times, also exerts 
every effort to provide the best-quality service to all stakeholders, both internal and external. 

Customer focus reflects our collective conduct that is responsive, proactive, with broad 
perspectives and ready to lend a hand.

TrUsT
T

R

U

S

T

VISI, MISI DAN NILAI INTI PERUSAHAAN
VISION, MISSION AND CORE VALUES
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BIDANG UsAHA
LINE OF BUSINESS

KEGIATAN UsAHA MENUrUT ANGGArAN DAsAr TErAKHIr
LINES OF BUSINESS PURSUANT TO THE LATEST ARTICLES OF ASSOCIATION

Bidang usaha yang dijalankan KPEI saat ini adalah sesuai 
dengan yang ditetapkan di dalam Anggaran Dasar Perseroan 
yang ditetapkan melalui Akta Notaris No. 173 tanggal 19 Juni 
2009 oleh Notaris Aulia Taufani, SH. sebagai pengganti dari 
Notaris Sutjipto, SH., berikut perubahannya yang terakhir 
dalam Akta Notaris No. 36 tanggal 21 Juni 2021 oleh Notaris 
Ashoya Ratam, SH.,MKn.,

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan yang ditetapkan 
melalui Akta Notaris No. 36 tanggal 21 Juni 2021 oleh Notaris 
Ashoya Ratam, SH.,MKn., bidang usaha KPEI, sebagai berikut:

• Melakukan kegiatan kliring atas transaksi Bursa dan 
transaksi efek di luar Bursa serta instrumen keuangan 
dalam pasar keuangan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

• Melaksanakan penjaminan penyelesaian transaksi 
efek di pasar modal dan transaksi keuangan dalam 
pasar keuangan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

• Memungut dan mengelola Dana Jaminan serta 
mengelola agunan sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

• Menjalankan segala kegiatan dalam usaha untuk 
mencapai dan yang selaras dengan maksud dan tujuan 
Perusahaan, menjalankan usaha-usahanya, baik atas 
tanggungan sendiri maupun bersama-sama dengan 
orang atau badan lain, dengan cara dan bentuk yang 
sesuai dengan keperluan Perseroan dan dengan tidak 
mengurangi peraturan perundang-undangan yang 
berlaku;

• Menyelenggarakan jasa lain yang berkaitan dengan 
maksud dan tujuan, serta kegiatan usaha Perseroan, 
dan atau berdasarkan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku dan disetujui oleh OJK.

The current line of business of KPEI is in accordance with 
the Articles of Association which was stipulated by virtue of 
Deed of the Notary No. 173 dated 19 June 2009 by Notary 
Aulia Taufani, SH. in replacement of Notary Sutjipto, SH. as 
was latest amended by Deed of the Notary No. 36 dated 21 
June 2021 by Notary Ashoya Ratam, SH.,MKn.

Based on the Company’s Articles of Association stipulated 
through Notary Deed No. 36 dated 21 June 2021 by Notary 
Ashoya Ratam, SH., MKn., KPEI business activities are as 
follows: 
• Conduct clearing activities on Exchange transactions 

and securities transactions outside the Exchange 
and financial instruments in the financial market in 
accordance with applicable laws and regulations; 

• Carrying out the guarantee of the settlement of 
securities transactions in the capital market and financial 
transactions in the financial market in accordance with 
applicable laws and regulations; 

• Collecting and managing the Guarantee Fund and 
managing collateral in accordance with applicable laws 
and regulations; 

• Carrying out all activities in an effort to achieve and 
in accordance with the Company’s purposes and 
objectives, carrying out its business, either on its own 
dependents or together with other persons or entities, 
in a way and form that is in accordance with the needs 
of the Company and without prejudice to applicable 
laws and regulations; 

• Organizing other services related to the purpose and 
objectives, as well as the Company’s business activities, 
and or based on applicable laws and regulations and 
approved by the OJK. 
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PrODUK DAN JAsA
PRODUCTS AND SERVICES

KPEI menjalankan usaha dengan menyediakan berbagai 
produk dan jasa sebagai berikut:

.01
Jasa Kliring dan 
Penyelesaian Transaksi 
Bursa
Clearing and Settlement 
Service for Securities 
Exchange Transaction

.04
Jasa Pinjam Meminjam 
Efek
Securities Borrowing and 
Lending Service

.02
Jasa Kliring Transaksi Di 
Luar Bursa
Clearing Services for 
Regulated over the Counter 
Transaction

.05
Jasa Pengelolaan Agunan
Collateral Management 
Services

.03
Jasa Penjaminan dan 
Pengelolaan risiko
Guarantee anf Risk 
Management Service

.06
Layanan lainnya
Other Services

JAsA KLIrING DAN PENYELEsAIAN 
TrANsAKsI BUrsA

Kliring adalah proses perhitungan hak dan kewajiban 
Anggota Kliring (AK) yang timbul dari transaksi Bursa maupun 
transaksi di luar Bursa melalui sistem Electronic Trading 
Platform (ETP) yang dilakukan di BEI. Hasil dari kegiatan 
kliring berupa Daftar Hasil Kliring (DHK). DHK akan dikirim 
ke AK sebagai tagihan atas transaksi yang sudah dilakukan 
dan wajib diselesaikan sesuai jangka waktu penyelesaian. 
Tiap produk yang ditransaksikan memiliki metode  kliring 
dan jangka waktu penyelesaian yang berbeda. Jasa kliring 
dan penyelesaian transaksi yang diselenggarakan oleh KPEI 
meliputi:

a. Kliring Transaksi Efek Bersifat Ekuitas
b. Kliring dan Penyelesaian Transaksi Derivatif
c. Kliring Transaksi Efek Bersifat Utang

A. KLIrING TrANsAKsI EfEK BErsIfAT EKUITAs
Proses kliring transaksi ekuitas dilakukan dengan metode 
netting dan per transaksi, atau secara trade-for-trade (TFT). 
Penentuan metode kliring untuk transaksi ekuitas ditentukan 
berdasarkan jenis pasar yang dipilih AK ketika bertransaksi 
di BEI dengan keterangan sebagai berikut:

Metode Netting
Digunakan untuk seluruh transaksi ekuitas yang terjadi di 
Pasar Reguler dan Pasar Tunai.

KPEI conducts its business by providing the following 
products and services:

CLEArING AND sETTLEMENT 
sErVICEs fOr sECUrITIEs EXCHANGE 
TrANsACTION
Clearing is a process to calculate the rights against the 
obligations of Clearing Member (CM) from their transaction 
in securities exchange or regulated OTC via the Electronic 
Trading Platform (ETP) in IDX. The clearing result is shown 
in Clearing Result List (CRL), which will be sent to the CM as 
transaction billing and must be settled within the period of 
settlement. Each product in the transaction has a different 
clearing method and period of settlement. The clearing and 
transaction settlement services provided by KPEI are as 
follows:

a. Clearing for Equity Transactions
b. Clearing and Settlement for Derivative Transactions
c. Clearing for Bonds Transactions

A. CLEArING fOr EQUITY TrANsACTIONs
Clearing for equity transaction is processed by netting and 
per transaction or by trade-for-trade (TFT) methods. The 
clearing method is determined by the type of market selected 
by CM when conducting transaction in IDX as follows:

Netting Methods
Used for all equity transactions in Regular Market and Cash 
Market.
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• Pasar Reguler memiliki jangka waktu penyelesaian 
sampai dengan 2 (dua) hari Bursa sejak transaksi 
dilakukan atau disebut T+2.

• Pasar Tunai memiliki jangka waktu penyelesaian pada 
hari yang sama dengan waktu transaksi atau T+0.

Metode Trade for Trade
Digunakan untuk transaksi ekuitas yang terjadi di Pasar 
Negosiasi.

Dalam melakukan kliring transaksi ekuitas, KPEI 
menggunakan aplikasi berbasis web yang disebut Electronic 
Clearing & Guarantee System (e-CLEARS). e-CLEARS melayani 
proses kliring untuk produk ekuitas meliputi Saham, Waran, 
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, Exchange Traded Fund 
dan uang. Sistem ini memiliki kemampuan menyediakan 
dokumen DHK untuk AK sampai dengan level nasabah.

Dalam pemenuhan penyelesaian kewajiban kepada KPEI, 
bagi AK yang tidak dapat memenuhi sebagian atau seluruh 
kewajiban serah efek, KPEI menyediakan beberapa alternatif 
sebagai berikut:

1. Melakukan transaksi Pinjam Meminjam Efek ke KPEI; 
atau

2. Mengganti kewajibannya menjadi serah uang 
pengganti (disebut Alternate Cash Settlement atau ACS) 
sebesar 125% dari harga tertinggi efek yang tidak 
dapat diserahkan. Informasi nilai ACS tersedia dalam 
dokumen DHK.

B. KLIrING DAN PENYELEsAIAN TrANsAKsI 
DErIVATIf
Proses kliring transaksi derivatif hanya dapat dilakukan 
dengan metode netting dan dilakukan di Pasar Reguler. 
Produk derivatif yang dapat dikliringkan di KPEI meliputi 
Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE), Kontrak Berjangka 
Surat Utang Negara (KBSUN), Kontrak Berjangka Sekumpulan 
Surat Utang Negara (KBSSUN) dan Kontrak Opsi Saham 
(KOS), dengan keterangan lebih lanjut sebagai berikut:

Produk Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE)
• Jangka waktu penyelesaian adalah 1 (satu) hari Bursa 

dari waktu transaksi atau T+1 (hingga waktu jatuh 
tempo kontrak)

• Dilakukan secara tunai dengan melibatkan bank 
pembayaran

• Transaksi produk KBIE menggunakan underlying indeks 
LQ45 dan IDX-30

Produk Kontrak Berjangka surat Utang Negara (KBsUN)
• Jangka waktu penyelesaian adalah 1 (satu) hari Bursa 

dari waktu transaksi atau T+1 (hingga waktu jatuh 
tempo kontrak)

• Dilakukan secara tunai dengan melibatkan bank 
pembayaran

• Transaksi produk KBSUN menggunakan underlying 
surat utang negara seri benchmark dengan tenor 5 
(lima) tahun dan 10 (sepuluh) tahun

• Regular Market provides settlement period up to 2 (two) 
trading days after the transaction or T+2.

• Cash Market provides settlement period on the same 
day or T+0.

Trade for Trade Methods
Used for equity transactions in Negotiation Market.

Clearing process for equity transaction in KPEI uses a web-
based application called Electronic Clearing & Guarantee 
System (e-CLEARS). e-CLEARS conducts clearing process 
for equity products such as Stocks, Warrants, Rights Issues, 
Exchange Traded Fund, and Cash. This system provides CRL 
documents for CM up to client level.

In settling obligation to KPEI, CM who are unable meet 
some or the whole obligation to deliver the securities, KPEI 
provides few alternatives, as follows:

1. Conduct Securities Borrowing and Lending transaction 
to KPEI; or

2. Replace the obligation into Alternate Cash Settlement 
(ACS) at 125% of the highest rate from securities failed to 
be delivered. Information on ACS value is also available 
in CRL documents.

B. CLEArING AND sETTLEMENT fOr DErIVATIVE 
TrANsACTIONs
Clearing for derivative transactions can only be processed 
by netting method in the Regular Market. The derivative 
products that can be cleared by KPEI are Index Futures 
(IF), Indonesia Government Bond Futures (IGBF), Indonesia 
Government Basket Bond Futures (IGBBF), and Stock 
Options (SO). Below are the detailed descriptions:
 

Index Futures (IF) product
• Settlement period is 1 (one) trading day from the 

transaction day or T+1 (until the contract expiration 
date)

• Settlement in cash by involving the payment bank

• Transaction for IF products is conducted with underlying 
index of LQ45 and IDX-30

Indonesia Government Basket Bond futures (IGBf)
• Settlement period is 1 (one) trading day from the 

transaction day or T+1 (until the contract expiration 
date) 

• Settlement in cash by involving the  payment bank 

• IGBF product transactions is carried out with underlying 
benchmark series of Goverment Bonds with a tenor of 
5 (five) years and 10 (ten) years

PRODUK DAN JASA
PRODUCTS AND SERVICES
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Produk Kontrak Berjangka sekumpulan surat Utang 
Negara (KBssUN)
• Jangka waktu penyelesaian adalah 1 (satu) hari Bursa 

dari waktu transaksi atau T+1 (hingga waktu jatuh 
tempo kontrak)

• Dilakukan secara tunai dengan melibatkan bank 
pembayaran

• Transaksi produk KBSSUN menggunakan underlying 
sekumpulan surat utang negara dengan tenor 5 (lima) 
tahun dan 10 (sepuluh) tahun

Produk Kontrak Opsi saham (KOs)

Transaksi KOS Premium
• Jangka waktu penyelesaian adalah 1 (satu) hari Bursa 

dari waktu transaksi atau T+1
• Dilakukan secara tunai dengan melibatkan bank 

pembayaran.
• Transaksi seluruh jenis produk KOS menggunakan 

underlying saham Telekomunikasi Indonesia (Persero) 
Tbk (TLKM), Bank Central Asia Tbk (BBCA), Indofood 
Sukses Makmur Tbk (INDF), dan Astra International Tbk 
(ASII).

Transaksi Exercise/ Assignment KOs
Penyelesaian dilakukan secara fisik pada 2 (dua) hari Bursa 
berikutnya sejak transaksi dilakukan atau T+2
Dilakukan netting dengan transaksi efek bersifat ekuitas 
dengan melibatkan KSEI.

Transaksi seluruh jenis produk KOS menggunakan underlying 
saham Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM), 
Bank Central Asia Tbk (BBCA), Indofood Sukses Makmur Tbk 
(INDF), dan Astra International Tbk (ASII).

KPEI menggunakan Sistem Kliring Derivatif dalam 
menjalankan proses kliring dan penyelesaian transaksi 
derivatif yang mampu menyediakan Daftar Hasil Kliring 
(DHK) dari level AK hingga level nasabah, kecuali untuk 
penyelesaian transaksi exercise/assignment KOS, dilakukan 
dengan sistem e-CLEARS. Dalam DHK, memuat hak dan 
kewajiban berupa keuntungan/kerugian (profit & loss) harian 
dan informasi kebutuhan marjin.

Sebelum melakukan transaksi derivatif, AK dan nasabahnya 
wajib membuka rekening melalui Bank Pembayaran yang 
bekerja sama dengan KPEI, dengan ketentuan AK dan 
nasabah harus terlebih dahulu terdaftar sebagai pihak yang 
dapat bertransaksi saham di Bursa.

Bagi AK yang tidak dapat memenuhi kewajiban secara 
tunai, diwajibkan untuk melakukan transaksi saling hapus. 
Mekanisme ini dilakukan dengan menutup posisi terbuka 
milik AK bersangkutan maupun nasabahnya dengan 
menyelesaikan kontraknya secara berlawanan posisi, baik 
itu jual maupun beli, atau dengan mengalihkan posisi 
terbuka yang dimiliki nasabahnya ke AK lain, hingga terjadi 

Indonesia Government Basket Bond futures (IGBBf) 
product
• Settlement period is 1 (one) trading day from the 

transaction day or T+1 (until the contract expiration 
date)

• Settlement in cash by involving the payment bank

• Transaction for IGBBF products is conducted with 
underlying government basket bonds with 5 (five) and 
10 (ten) years tenure

Stock Options (SO) product

SO Premium Transaction
• Settlement period is 1 (one) trading day from transaction 

day or T+1 (until the contract expiration date)
• Settlement in cash by involving the payment bank

• The transaction for all SO products is conducted 
with underlying shares of Telekomunikasi Indonesia 
(Persero) Tbk. (TLKM), Bank Central Asia Tbk. (BBCA), 
Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF), and Astra 
International Tbk. (ASII).

SO Exercise/Assignment Transaction
Transaction is settled physically 2 (two) trading days from 
transaction day or T+2
Settlement by netting with equity securities transaction by 
involving KSEI

The transaction for all SO products is conducted with 
underlying shares of Telekomunikasi Indonesia (Persero) 
Tbk. (TLKM), Bank Central Asia Tbk. (BBCA), Indofood Sukses 
Makmur Tbk. (INDF), and Astra International Tbk. (ASII).

KPEI uses a Derivative Clearing System in the clearing and 
settlement processes of derivative transactions, which 
enables KPEI to provide Clearing Result List (CRL) from CM to 
client level, except for SO exercise/assignment transaction 
which is settled through the e-CLEARS system. The CRL 
states the rights and obligations, daily profit and loss, and 
margin requirement information.

Prior to conducting derivative transaction, the CM and its 
client must open an account in a Payment Bank partner of 
KPEI. The CM and its client must first register as transactional 
parties in the Stock Exchange.

CM who are unable to meet the obligation in cash must 
undertake set-off cross transaction. This mechanism will 
close CM open position as well as their clients by settling the 
contract in opposite position, both for selling or buying, or 
by diverting open position of the clients to another CM, until 
the employment of forced liquidation mechanism upon the 
contracts with unsettled open positions. The mechanism for 
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pemberlakuan mekanisme likuidasi paksa atas kontrak 
dengan posisi terbuka yang belum diselesaikan. Sedangkan 
penyelesaian kewajiban atas transaksi exercise/assignment 
KOS yang tidak dapat dipenuhi oleh AK, akan mengikuti 
mekanisme penyelesaian transaksi efek bersifat ekuitas.

C. KLIrING TrANsAKsI EfEK BErsIfAT UTANG

Kliring Transaksi Bursa
Surat utang yang ditransaksikan di BEI dikliringkan oleh 
KPEI dengan metode netting untuk dana dan metode Trade 
For Trade (TFT) untuk dana dan surat utang, menggunakan 
sistem kliring berbasis web yang disebut Electronic Bond 
Clearing & Settlement System (e-BOCS). Instrumen surat utang 
yang dapat dikliringkan di KPEI antara lain Obligasi Korporasi, 
Obligasi Negara, Sukuk Korporasi, Surat Berharga Syariah 
Negara, dan Efek Beragun Aset, yang dapat diperdagangkan 
di jenis pasar yang disediakan sebagai berikut:

• Pasar Reguler dengan jangka waktu penyelesaian 
sampai dengan 2 (dua) hari Bursa dari waktu transaksi 
atau disebut T+2.

• Pasar Negosiasi dengan jangka waktu penyelesaian 1  
(satu) hari Bursa hingga 7 (tujuh) hari Bursa ke depan 
dari waktu transaksi atau T+1 hingga T+7.

Bagi AK yang tidak dapat memenuhi kewajiban atas transaksi 
ini saat jatuh tempo penyelesaian, maka akan dinyatakan 
gagal bayar dan diberi kesempatan untuk melakukan 
proses renegosiasi dengan AK lawan. Jika hal ini juga tidak 
dapat dipenuhi, maka akan diberlakukan mekanisme Nilai 
Penyelesaian Final senilai 2,5% dari nilai  nominal  atau nilai 
absolut (Weighted Average Price konsolidasi x harga transaksi) 
x nilai nominal, dipilih mana yang tertinggi diantara 
keduanya.

Kliring Transaksi di Luar Bursa
Transaksi produk surat utang lainnya, dilakukan melalui  
Sistem Penyelenggara Pasar Alternatif (SPPA). Transaksi ini 
merupakan jenis transaksi di luar Bursa yang menyediakan 
produk Efek Bersifat Utang dan Sukuk (EBUS). Metode 
kliring untuk produk ini adalah trade-for-trade (TFT) dengan 
menggunakan sistem KPEI yang disebut e-BOCS PPA yang 
sudah tersedia dan berlaku sejak 29 Oktober 2021. Sistem 
ini menghasilkan dokumen informasi berupa Laporan Hasil 
Kliring (LHK) dan DHK.

Penyelesaian transaksi di luar Bursa dilakukan dengan 
sistem milik KSEI yang disebut Central Depository and Book 
Entry Settlement System atau C-BEST, dan Bank Indonesia 
(BI) melalui sistem Bank Indonesia – Scripless Securities 
Settlement System (BI-SSSS). Untuk Partisipan Kliring EBUS 
dapat melakukan proses kliring dengan cara melakukan 
konfirmasi dan/atau afirmasi oleh Settlement Agent untuk 
menerima instruksi penyelesaian dan DHK. Instruksi 
penyelesaian secara Straight-Through Processing (STP) akan 
dikirim dari eBOCS PPA ke C-BEST atau BI-SSSS. 

Untuk transaksi diatas, KPEI hanya melakukan layanan 
jasa kliring tanpa menyelenggarakan fungsi penjaminan 

unsettled obligation of SO exercise/assignment transactions 
will follow the settlement mechanism for equity transaction.

C. CLEArING fOr BONDs TrANsACTION

Securities Exchange Transaction Clearing
Bonds being traded in IDX go through the clearing process 
by KPEI with netting method for funds and TFT method for 
funds and bonds, using a web-based clearing system called 
the Electronic Bond Clearing & Settlement System (e-BOCS). 
Bonds instrument types that can be cleared in KPEI are: 
Corporate Bonds, Government Bonds, Corporate Sukuk, 
Government Sharia Securities and Asset-Backed Securities, 
which can be traded in the following markets:

• Regular Market, with settlement period up to 2 (two) 
trading days after transaction date or T+2

• Negotiation Market, with settlement period 1 (one) to 
7 (seven) trading days after transaction date or T+1 to 
T+7.

CM who are unable to meet the obligation settlement 
upon its due date, will be declared as default and be given 
opportunity to conduct renegotiation with counterpart CM. 
When this mechanism failed, KPEI will apply Final Settlement 
Value at 2.5% from nominal value, or from absolute value 
(consolidated WAP x transaction price) x nominal value, 
whichever is higher.

Regulated OTC Transaction Clearing
Transactions of other debt products, carried out through the 
Alternative Market Operator System (SPPA). This transaction 
is a type of transaction outside the Exchange that provides 
Debt and Sukuk Securities (EBUS) products. The clearing 
method for this product is trade-for-trade (TFT) using a KPEI 
system called e-BOCS PPA which has been available and valid 
since 29 October 2021. This system produces information 
documents in the form of Clearing Results Reports (LHK) and 
DHK.

The settlement of transactions outside the Exchange is 
carried out with KSEI’s system called central depository and 
book entry settlement system or C-BEST, and Bank Indonesia 
(BI) through Bank Indonesia’s Scripless Securities Settlement 
System (BI-SSSS). For EBUS Clearing Participants can carry 
out the clearing process by confirming and/or affirmations 
by settlement agent to receive settlement instructions 
and DHK. Straight-Through Processing (STP) completion 
instructions will be sent from eBOCS PPA to C-BEST or BI-
SSSS. 

For the above transactions, KPEI only performs clearing 
services without carrying out a guarantee function for the 
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atas penyelesaian transaksi tersebut. Aktivitas kliring 
untuk transaksi EBUS di SPPA diselesaikan dengan tanggal 
penyelesaian yang beragam. Penyelesaian dilakukan 
berdasarkan tanggal penyelesaian yang disepakati oleh 
Partisipan di SPPA dengan pilihan penyelesaian sebagai 
berikut:

• Penyelesaian T+0, yaitu penyelesaian yang dilakukan di 
tanggal yang sama dengan tanggal transaksi.

• Penyelesaian T+1 hingga T+7, yaitu penyelesaian yang 
dilakukan satu hari hingga tujuh hari setelah tanggal 
transaksi.

JAsA PENJAMINAN DAN PENGELOLAAN 
rIsIKO
Fungsi penjaminan yang dilakukan KPEI adalah untuk 
memberikan kepastian hukum bagi penyelesaian hak dan 
kewajiban AK yang timbul dari transaksi Bursa. Hal ini sesuai 
dengan yang diamanatkan dalam UU No. 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal pada Pasal 1 Angka 9 dan Peraturan  
OJK No. 26/POJK.04/2014 tentang Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa.

Dalam melaksanakan kegiatan penjaminan dan 
pengelolaan risiko, KPEI juga mengacu pada Principles 
for Financial Market Infrastructures yang diterbitkan oleh 
The Committee on Payment and Settlement Systems (CPSS) 
dan Technical Committee The International Organization of 
Securities Commissions (IOSCO). Dalam prinsip tersebut, 
KPEI diwajibkan melakukan pengukuran, pemantauan dan 
pengelolaan terhadap tiga jenis risiko yaitu risiko kredit, 
risiko likuiditas dan risiko pasar.

risiko Kredit
Sesuai dengan jenis kegiatan usahanya yaitu jasa kliring dan 
penjaminan, KPEI menghadapi risiko kredit yang berpotensi 
terjadi sewaktu-waktu sebagai akibat dari ketidakmampuan 
AK dalam memenuhi kewajiban kepada KPEI. Risiko kredit 
dapat ditimbulkan oleh AK, bank pembayar dan/atau bank 
penerbit deposito atau bank garansi yang menjadi agunan 
AK, serta Stock Loans Counterparties yaitu pihak yang 
berhubungan dengan KPEI dan menimbulkan risiko kredit 
kepada KPEI sebagai akibat dari aktivitas pinjam meminjam 
efek.

risiko Likuiditas
KPEI terus memastikan pengukuran, pengawasan, dan 
pengelolaan risiko likuiditas dilakukan secara efektif. KPEI 
mengelola kecukupan sumber pendanaan yang likuid  dalam 
semua mata uang yang relevan, baik pada hari yang sama 
maupun antar hari dengan mempertimbangkan  tingkat 
keyakinan tertentu, dan dengan kondisi stress scenario 
tertentu.

Hal tersebut dilakukan terhadap AK dan afiliasinya yang 
berpotensi menyebabkan adanya kebutuhan likuiditas yang 
sangat besar pada kondisi pasar ekstrem yang mungkin 
untuk terjadi. Risiko likuiditas KPEI sepenuhnya diukur 
dalam bentuk Rupiah (IDR).
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completion of the transaction. Clearing activities for EBUS 
transactions at SPPA are completed with varying settlement 
dates. Completion is carried out based on the settlement 
date agreed upon by the Participants in the SPPA with the 
following settlement options:

• Settlement of T+0, which is a settlement made on the 
same date as the date of the transaction.

• Settlement of T+1 to T+7, which is a settlement made 
one day to seven days after the transaction date.

GUArANTEE AND rIsK MANAGEMENT 
sErVICEs
The guarantee services from KPEI provide legal assurance 
for the fulfilment of CM rights and obligations from the 
securities exchange transactions, in accordance with 
No. 9 Article 1 Law No. 8 of 1995 on Capital Market and 
the Regulation of FSA No. 26/POJK.04/2014 on Securities 
Exchange Transaction Settlement Guarantee.

In carrying out guarantee services, KPEI refers to the 
Principles for Financial Market Infrastructures issued  by  
The Committee on Payment and Settlement Systems (CPSS) 
and Technical Committee of The International Organization 
of Securities Commissions (IOSCO). Within those principles, 
KPEI is obligated to measure, monitor, and manage three 
types of risks: credit risk, liquidity risk, and market risk.

Credit risk
In conducting its business of clearing and guarantee services, 
KPEI encounters credit risks that may potentially occur at 
any time resulting from CM failure to fulfil their obligation 
to KPEI. In addition, KPEI also encounters credit risks from 
payment banks and/or deposit issuer banks or CM collateral 
bank guarantee and Stock Loans Counterparties; those who 
correlate with KPEI and pose credit risks to KPEI as the result 
of securities borrowing and lending activities.

Liquidity risk
KPEI ensures the effective measurement, monitoring, and 
management of liquidity risk. KPEI maintains the adequacy 
of liquid funding resources in all relevant currencies on the 
same day or different days by considering certain level of 
confidence and certain condition of stress scenario.

These apply to CM and its affiliates that can potentially 
prompt large amount of liquidity requirements in an extreme 
market condition. KPEI liquidity risk is fully measured in 
Rupiah (IDR).
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risiko Pasar
KPEI terpapar pada risiko pasar pada saat menilai risiko atas 
setiap posisi transaksi terbuka yang belum diselesaikan AK 
maupun nasabahnya. Risiko pasar timbul sebagai akibat 
adanya selisih harga saat transaksi dengan harga pasar 
terakhir. Dalam menilai risiko tersebut, KPEI menggunakan 
metode margin.

KPEI telah merumuskan beberapa perangkat pengendalian 
risiko untuk mencegah kemungkinan terjadi risiko-risiko 
tersebut di atas, terdiri dari:

1. Keanggotaan
Pihak yang berhak mendapat jasa kliring dan 
penjaminan penyelesaian transaksi bursa dari KPEI 
adalah Anggota Bursa Efek (AB) atau pihak lain yang 
telah melalui proses asesmen KPEI, terutama dari 
risiko kredit dan dapat disetujui untuk menjadi AK. 
Persyaratan penting lainnya adalah AK tersebut setuju 
untuk menyerahkan kontribusi awal Dana Jaminan dan 
agunan dengan jenis, jumlah dan tata caranya yang 
ditetapkan oleh KPEI, sesuai Peraturan KPEI No. II-3, 
dan No. III-1.

2. Batasan Transaksi
Batasan transaksi adalah nilai maksimum transaksi 
Bursa bagi setiap AK yang ditetapkan oleh KPEI. Nilai ini 
diperoleh dari hasil perbandingan antara nilai agunan 
yang telah disetorkan AK ke KPEI dengan perhitungan 
risiko atas posisi transaksi yang belum diselesaikan 
milik AK dan/atau nasabahnya.

3. Perhitungan Risiko
KPEI menghitung setiap posisi terbuka akibat aktivitas 
transaksi AK dengan menggunakan metode margin. 
Margin dihitung pada setiap posisi terbuka di masing–
masing pasar yakni ekuitas, derivatif, surat utang, 
dan pinjam meminjam efek. Komponen marjin terdiri 
dari initial margin dan variation margin, di mana untuk 
perhitungan initial margin menggunakan pilihan 
metodologi Value at Risk, Factor Model dan the Standard 
Portfolio Analysis of Risk (SPAN), tergantung dari jenis 
produknya. Nilai marjin akan menjadi pengurang nilai 
agunan AK yang merupakan basis penentuan batasan 
transaksi AK.

4. Pengujian Perhitungan Risiko
KPEI melakukan pengujian hasil perhitungan risiko 
untuk memastikan bahwa perhitungan tersebut valid 
dan layak untuk diterapkan. Pengujian ini dilakukan 
dalam dua cara, yaitu back testing dan stress testing. 
Back testing adalah metode statistik yang memverifikasi 
kerugian yang sesungguhnya terjadi dibandingkan 
dengan kerugian yang diproyeksikan sebelumnya 
dengan perhitungan initial margin. Sedangkan, stress 
testing digunakan dalam mengukur tingkat risiko 
terburuk yang dapat dihadapi KPEI dalam waktu 
tertentu pada kondisi pasar yang ekstrem untuk melihat 
kecukupan sumber keuangan KPEI.
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Market risk
KPEI encounters market risks when conducting risk valuation 
upon every open transaction unsettled by CM or its clients. 
Market risks occur as a result of price discrepancy between 
trade price and closing price, and is measured using the 
margin method.

KPEI has determined several risk managements tools to 
prevent the possibility of the above risks, as follows:

1. Membership
The clearing and settlement guarantee services in KPEI 
are only provided to Exchange Member (EM) or other 
parties that have been assessed by KPEI (primarily in 
credit risk) and approved to be CM. The CM must agree 
to submit an initial contribution of Guarantee Fund and 
collateral, the type, amount, and procedure of which 
will be determined by KPEI in accordance to Regulation 
of KPEI No. II-3, No. III-1.

2. Trading Limit
Trading limit is the maximum value of securities 
exchange transaction for each CM as determined by 
KPEI. The value is calculated by comparing collateral 
amount submitted to KPEI with risk valuation upon 
unsettled transaction by CM or its clients.

3. Risk Calculation
KPEI calculates each open transaction of CM 
transactional activity using the margin method. Margin 
is calculated upon every open position in each market: 
equity, derivative, bonds, and securities borrowing and 
lending. Margin components consist of initial margin 
and variation margin. Initial margin is calculated using 
the Value at Risk, Factor Model, or Standard Portfolio 
Analysis of Risk (SPAN) methodology, depends on the 
product type. Margin value will be used as a subtraction 
to CM collateral value which will be the basis in the 
determination of CM trading limit

4. Risk Calculation Testing
KPEI conducts testing on the risk calculation to ensure its 
validity and feasibility. There are two testing methods: 
back testing and stress testing. Back testing is a statistic 
method verifying actual loss compared to potential 
future exposure using initial margin calculation. Stress 
testing is used in measuring the worst level of risk 
encountered by KPEI in a certain time at an extreme 
market condition to assess the adequacy of KPEI 
financial resources.
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Penanganan Kegagalan Penyelesaian Transaksi Bursa

Jika AK tidak dapat memenuhi sebagian atau seluruh 
kewajiban atas penyelesaian transaksi Bursa yang 
menyebabkan AK tersebut gagal bayar, KPEI secara seketika 
dan langsung akan mengambil alih tanggung jawab AK 
tersebut. KPEI akan menggunakan sumber keuangan dalam 
menanggulangi gagal bayar AK guna menjamin penyelesaian 
transaksi Bursa tetap terlaksana.

Sumber keuangan yang digunakan KPEI tertuang dalam 
Peraturan OJK No. 26/POJK.04/2014 secara berurutan 
sebagai berikut:

Cadangan Jaminan
Guarantee Reserve

Fasilitas Kredit Bank
Bank Credit Facility

Dana Jaminan 
Guarantee Fund

jaringan Kredit
Credit Ring

JAsA PINJAM MEMINJAM EfEK

Layanan jasa Pinjam Meminjam Efek (PME) adalah peralihan 
hak guna efek sementara dari pemberi pinjaman ke 
penerima pinjaman dalam periode tertentu. Dalam hal 
ini, pemberi pinjaman dan penerima pinjaman tidak perlu 
saling mengetahui karena KPEI berperan sebagai pihak 
penengah yang memperoleh pinjaman dari pemberi 
pinjaman sekaligus menjadi pihak yang meminjamkan efek 
untuk penerima pinjaman.

Pemberi Pinjaman
Lender

Peminjam
Borrower

AK yang merupakan Anggota PME dapat memanfaatkan 
layanan PME untuk menghindari potensi kegagalan serah 
saham ke KPEI dalam proses penyelesaian transaksi Bursa. 

PRODUK DAN JASA
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Handling of Failures in Securities Exchange Transaction 
settlements
When CM defaulted to fulfil their obligation on securities 
exchange transaction settlements, KPEI will immediately 
take over the responsibility. KPEI will utilize its financial 
resources in overcoming CM default in order to guarantee 
the settlement of securities exchange transaction.

Financial resources utilized by KPEI are stipulated in the 
Regulation of FSA No. 26/POJK.04/2014 in the following 
sequence:

sECUrITIEs BOrrOWING AND LENDING 
sErVICEs
Securities Borrowing and Lending (SBL) services are the 
transfer of temporary securities rights from lender to 
borrower within a certain period. In this case, lenders and 
borrowers are not acquaintances because KPEI acts as an 
intermediary who obtains loans from lenders as well as 
being the party that lends securities to borrowers.

CM as Member of SBL can utilize SBL service to avoid 
potential of failures in delivering the stocks in the securities 
exchange transaction settlement to KPEI. In addition, this 
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Selain itu, layanan ini juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pendapatan tambahan bagi nasabah AK yang melakukan 
strategi investasi jangka panjang. 

Saat ini, KPEI menyediakan dua jenis layanan PME, yakni; 
PME Reguler dengan mekanisme perhitungan fee tetap, 
yakni maksimal 9% p.a kepada pihak penerima pinjaman 
serta maksimal 8% p.a kepada pemberi pinjaman, dan PME 
Front End dengan perhitungan fee melalui proses tawar 
menawar, dengan maksimal pendapatan bagi pemberi 
pinjaman sebesar 17% p.a. Kedua jenis layanan PME 
KPEI tersebut memberikan fasilitas kepada pihak yang 
melakukan transaksi yakni open term  dimana pengembalian 
dapat dilakukan sebelum jatuh tempo dan peminjaman 
saham dapat diperpanjang secara otomatis, serta fixed term 
dimana pengembalian pinjamannya hanya dapat dilakukan 
saat jatuh tempo dan tidak dapat dilakukan perpanjangan 
periode peminjaman.

Pinjam Meminjam Efek
Securities Borrowing and 
Lending (SBL)

PME reguler
Regular SBL

PME front End
Front End SBL

Proses transaksi hingga penyelesaian PME dilakukan di KPEI 
menggunakan sistem e-CLEARS dan aplikasi PME Front End 
dan hanya dapat dilakukan oleh AK dan Bank Kustodian. 
Apabila saat jatuh tempo pihak penerima pinjaman tidak 
dapat mengembalikan pinjamannya atau tidak dapat 
menyerahkan dana atau saham pengganti dividen saat 
terjadi corporate action (atau disebut manufactured dividend), 
maka atas permintaan peminjam, KPEI akan melakukan 
buy-in, yaitu pembelian saham di Pasar Tunai atas saham 
yang tidak dapat dikembalikan. Dalam hal buy-in berhasil 
dilakukan, maka pemberi pinjaman akan memperoleh 
pengembalian berupa saham, namun jika buy-in tidak 
berhasil dilakukan, maka peminjam akan dikenakan non-
reimbursement compensation (NRC) sebagai bentuk penalti 
sebesar 125% dari harga tertinggi saham yang akan diberikan 
kepada pemberi pinjaman dan tidak dapat dikembalikan.

JAsA PENGELOLAAN AGUNAN
Pengelolaan agunan merupakan salah satu perangkat 
pengendalian risiko yang diterapkan KPEI untuk mengelola 
risiko kredit counterparty dari AK. KPEI mewajibkan AK 
untuk menyetorkan agunan dalam bentuk dana, efek dan/
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service also can be utilized as  additional income for CM’s 
clients to support its long term investment strategy.

KPEI currently provides two types of SBL services, namely; 
Regular SBL with a fixed fee calculation mechanism, which 
is a maximum of 9% p.a to the borrower and a maximum of 
8% p.a to the lender, and SBL Front End with fee calculation 
through the bargaining process, with a maximum income for 
lenders of 17% p.a. Both types of KPEI SBL services provide 
facilities to the party who makes the transaction, namely 
open term where the return can be made before maturity 
and the loan of shares can be extended automatically, and 
fixed terms where the loan return can only be done when it 
is due and the loan period cannot be extended.

Transaction process until settlement process of SBL is 
carried out in KPEI using e-CLEARS system and Front-End 
application and only can be done by CM and Custodian 
Banks. If a borrower fails to return the securities on due 
date or fails to submit replacement funds for dividend 
(also known as manufactured dividend) during a corporate 
action, upon the request of the borrower, KPEI will conduct 
a buy-in, or a purchase of the unreturned securities in Cash 
Market. In the event that the buy-in is successful, the lender 
will receive the return in the form of securities; however, if 
the buy-in is unsuccessful, the borrower will be charged with 
non- reimbursement compensation at 125% from highest 
price of unreturned securities as a penalty, which will be 
granted to the lender and is unreturnable.

COLLATErAL MANAGEMENT sErVICEs
Collateral management is one of the risk management tools 
used by KPEI in managing credit risk of CM’s counterparty. 
KPEI requires CM to submit collateral in the form of funds, 
securities and/or other monetary instruments under KPEI’s 
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atau instrumen keuangan lainnya yang telah mendapat 
persetujuan dari KPEI sebagai jaminan atas kewajiban 
penyelesaian transaksi Bursa, baik untuk kepentingan 
AK maupun nasabahnya. Selain itu, agunan juga dapat 
digunakan sebagai perhitungan dasar batasan transaksi dan 
menyelesaikan kegagalan AK kepada KPEI.

Agunan AK dikelola oleh KPEI dalam bentuk online dan offline 
dengan mekanisme sebagai berikut:
• Agunan online disimpan dalam rekening secara 

elektronik di KSEI, terdiri atas uang dan efek, seperti 
Saham, Waran, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu, 
Exchange Traded Fund (ETF), Dana Investasi Real Estate 
(DIRE), Dana Investasi Infrastruktur (DINFRA) dan Surat 
Berharga Negara.

• Agunan offline dikelola oleh KPEI sendiri, berupa Bank 
Garansi, Deposito Berjangka, Dana Minimum Kas, dan 
Saham Bursa

LAYANAN LAINNYA
Institutional Delivery
Institutional Delivery adalah proses penyelesaian transaksi 
Bursa dengan menggunakan jasa Agen Penyelesaian 
(Settlement Agent). Pihak yang berperan sebagai Settlement 
Agent adalah Bank Kustodian dan/atau pihak lain yang 
disetujui KPEI dan sesuai dengan peraturan KPEI untuk 
menyerahkan dan/atau menerima dana dan/atau Efek 
Bersifat Ekuitas berkenaan dengan Transaksi Bursa yang 
dilakukan oleh AK. Dengan mekanisme ini, Settlement Agent 
dapat mewakili AK dalam hal pemenuhan kewajiban dan 
penerimaan hak atas Transaksi Ekuitas yang dilakukan 
pada Pasar Reguler. Mekanisme ini menghubungkan 
Settlement Agent dengan KPEI secara langsung dalam 
proses penyelesaian transaksi Bursa, sehingga proses 
pemindahbukuan terkait penyelesaian transaksi Bursa 
dapat dilakukan secara langsung antara Settlement Agent 
dengan KPEI melalui instruksi dan konfirmasi yang dilakukan 
oleh AK.

Account Operator
Account Operator (AO) adalah layanan yang disediakan 
Bank Kustodian (BK) dalam menjalankan fungsi back-
office Anggota Bursa (AB), yakni penyerahan salah satu 
fungsi AB kepada pihak lain (outsourcing), dalam hal ini 
BK, untuk melakukan penyelesaian transaksi Bursa ke 
KPEI. Sebelumnya, AB melakukan fungsi penjualan dan 
penyelesaian transaksi Bursa secara bersamaan. Dengan 
adanya AO, AB yang berperan sebagai perantara pedagang 
efek dapat lebih fokus untuk memperkuat fungsi pemasaran 
dan penjualannya. Selain itu, dengan melibatkan BK secara 
langsung dalam proses penyelesaian transaksi Bursa dapat 
mendukung proses kliring dan penyelesaian yang lebih 
aman dan efisien.

Triparty Repo
Repo merupakan transaksi jual efek yang diikuti dengan 
perjanjian membeli kembali efek tersebut dengan jangka 
waktu yang telah ditentukan. Dengan adanya fasilitas ini, 
KPEI membantu para pihak yang bertransaksi Repo dalam 

PRODUK DAN JASA
PRODUCTS AND SERVICES

approval to be the collateral upon obligation to securities 
exchange transaction settlement, for the interest of CM 
and its client. In addition, collaterals can also be used as 
calculation base for trading limit and settle CM’s failure 
toward KPEI.

KPEI manages CM collateral in the form of online and offline 
with the following mechanisms:
• Online collateral is secured in electronic account in KSEI, 

comprising cash and securities such as Stocks, Warrants, 
Right issues, Exchange Traded Fund (ETF), Real Estate 
Investment Fund (DIRE), Infrastructure Investment Fund 
(DINFRA), and Government Securities.

• Offline collateral is managed by KPEI themselves, in the 
forms of Bank Guarantee, Time Deposit, Minimum Cash 
Collateral, and IDX Seat.

OTHEr sErVICEs
Institutional Delivery
Institutional Delivery is a process of securities exchange 
transaction settlement using Settlement Agent service. The 
party acting as Settlement Agent is the Custodian Bank and/
or other parties approved by KPEI, and is in line with KPEI 
regulation to submit and/or receive fund and/or Equity-
Based Securities related to Securities Exchange Transaction 
carried out by CM. Through this mechanism, the Settlement 
Agent can represent CM on fulfilling obligation and receiving 
rights on Equity-Based Transaction conducted in Regular 
market. This mechanism connects the Settlement Agent 
to KPEI directly in the transaction settlement process, 
hence the book entry process related to the Securities 
Exchange Transaction can be conducted directly between 
the Settlement Agent and KPEI by the instruction and 
confirmation from CM.

Account Operator
Account Operator (AO) is a new service from CB in performing 
the back-office function of Exchange Member (EM), namely 
the handover of one of EM’s functions to another party 
(outsourcing), i.e. CB, to carry out securities exchange 
transaction settlement to KPEI. Prior to this, EM conducted 
selling and transaction settlement simultaneously. With AO, 
EM as broker dealer is able to focus more on strengthening 
marketing and sales roles. Besides, directly involving EM in 
settling securities exchange transaction will support a more 
secure and efficient clearing and settlement process.

Triparty repo
Repo is securities selling transaction followed by agreement 
to repurchase the securities within an agreed upon time 
frame. With this facility, KPEI supports the parties involved 
in Repo transaction in collateral and margin management, 
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hal pengelolaan agunan, pengelolaan margin, penggantian 
agunan, pemantauan dan penyelesaian transaksi, serta 
perhitungan pendapatan dan penggantian dividen atau 
bunga obligasi.

Triparty Repo merupakan transaksi Repurchase Agreement 
(Repo) dengan peran KPEI sebagai pihak ketiga. KPEI 
menyediakan sistem Triparty Repo sesuai standar yang 
ditentukan oleh OJK sesuai dengan Peraturan OJK No. 09/
POJK.04/2015 tentang Pedoman Transaksi Repurchase 
Agreement Bagi Lembaga Jasa Keuangan. Dalam POJK 
tersebut, disyaratkan penggunaan dokumen Global Master 
Repurchase Agreement (GMRA) Indonesia Annex dalam 
pelaksanaan transaksi Repo yang dilakukan oleh Lembaga 
Jasa Keuangan, sehingga transaksi Repo dapat dilakukan 
secara efisien, lebih aman, terstandardisasi dan termonitor 
dengan baik.

Penyelesaian & Distribusi IPO sebagai Penyedia sistem 
Penawaran Umum Perdana Elektronik (e-IPO)
Pada 1 Juli 2020, KPEI bersama dengan SRO lainnya ditunjuk 
oleh OJK sebagai Penyedia Sistem Penawaran Umum 
Perdana Elektronik (e-IPO). Peran KPEI dalam sistem e-IPO 
adalah melakukan proses verifikasi ketersediaan dana atas 
pesanan, penyelesaian dana pesanan dan distribusi efek 
atas kegiatan e-IPO. Untuk mendapatkan layanan e-IPO, AK 
wajib memiliki perikatan perjanjian dengan KPEI.

Dalam melakukan pemenuhan dana pesanan dan distribusi 
efek hingga level investor dilakukan melalui rekening 
jaminan (004) yang berada di KSEI. KPEI melakukan validasi 
kecukupan dana pesanan pada H-2 dari tanggal pencatatan 
atau di hari terakhir masa penawaran. Sedangkan validasi 
kecukupan dana penjaminan dan dana pesanan pasti untuk 
nasabah kelembagaan dari Bank Kustodian dilakukan pada 
H-1 dari tanggal pencatatan atau setelah hari terakhir masa 
penawaran.

Untuk distribusi efek  IPO,  peran  Biro  Administrasi  Efek 
(BAE) hanya mendistribusikan efek kepada Partisipan Admin 
(Penjamin Emisi yang ditunjuk). Kemudian,  efek  tersebut  
akan dilakukan mekanisme DVP (delivery versus payment) 
dengan KPEI sehingga KPEI yang melakukan distribusi efek  
ke rekening jaminan dan Sub Rekening Jaminan (004) hingga 
level investor. Kewajiban bagi emiten untuk menggunakan 
sistem e-IPO ini akan berlaku mulai 1 Januari 2021 sehingga 
diharapkan bagi Partisipan dapat menyiapkan perubahan 
operasional pada sistem back office masing-masing. 
Penggunaan sistem e-IPO ini juga bertujuan menyediakan 
akses dan kesempatan yang lebih luas dan fair dalam 
memesan efek pada kegiatan IPO untuk seluruh masyarakat, 
serta meningkatkan transparansi di pasar perdana.

Member Interface
Member Interface (MI) adalah portal yang dapat diakses oleh 
AK untuk memperoleh informasi seluruh kegiatan pesanan 
transaksi hingga penyelesaian transaksi yang dilakukan oleh 
AK maupun nasabah AK. Selain itu, MI juga menyediakan 
informasi tentang pengelolaan agunan dan penjaminan 
risiko.

PRODUK DAN JASA
PRODUCTS AND SERVICES

collateral replacement, transaction settlement and 
monitoring, as well as calculation of revenue and dividend 
or bonds interest replacement.

Triparty Repo is a Repurchase Agreement (Repo) involving 
KPEI as third party. KPEI provides system for Triparty Repo, 
that conforms to the standard set by Indonesia FSA in FSA 
Regulation No. 09/POJK.04/2015 concerning Guideline of 
Repurchase Agreement Transaction for Financial Services 
Institution. The Indonesia FSA Regulation requires the 
application of Global Master Repurchase Agreement (GMRA) 
Indonesia Annex documents in Repo transactions performed 
by Financial Services Institutions, to ensure Repo transaction 
is carried out efficiently, more securely, fully standardized 
and well monitored.

IPO Settlement & Distribution as Provider of Electronic 
Initial Public Offering System (e-IPO)
On 1 July 2020, KPEI and other SROs were appointed by 
FSA as Provider of Electronic Initial Public Offering System 
(e-IPO). The role of KPEI in the e-IPO system is to verify fund 
availability for ordering, settlement of ordered fund, and 
distribution of securities for e-IPO activities. To procure 
e-IPO service, EM must have binding agreement with KPEI.

Fulfilment of ordered fund and distribution of securities for 
investors are carried out through security account (004) in 
KSEI. KPEI shall validate ordered fund sufficiency on H-2 from 
the date of record or on the last day of the offering period. 
Meanwhile, validation of the sufficiency of guarantee funds 
and fixed ordered funds from Custodian Bank is carried out 
on H-1 from the date of record or after the last day of the 
offering period.

In terms of IPO securities distribution, Securities 
Administration Bureau (BAE)’s only role is to distribute 
securities to Participant Admin (the appointed underwriter). 
Then, DVP (delivery versus payment) mechanism with KPEI 
will be applied on the securities, so KPEI will be the one to 
distribute the securities to the security account and Sub- 
Security Account (004) up to the level of investor. Issuers 
are obliged to use this e-IPO system effective as of 1 January 
2021, which means Participants are expected to prepare 
operational changes in their own back-office systems. The 
use of e-IPO system also aims to provide wider and fairer 
access and opportunity in ordering securities from IPO 
for the public, as well as to increase transparency of initial 
market.

Member Interface
Member Interface (MI) is a portal accessible by CM which 
provides information on all transactional orders until 
settlement phase by CM and its customers. In addition, MI 
also provides information regarding collateral management 
and risk guarantee.
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Mobile Clearing and Guarantee System (m-CLEArs)
Mobile Clearing and Guarantee System (m-CLEARS) merupakan 
layanan informasi mengenai operasional KPEI kepada AK. 
Pada 15 Juli 2020, KPEI meluncurkan m-CLEARS berkonsep 
baru, yaitu berbasis aplikasi mobile yang dapat digunakan 
oleh AK pada perangkat smartphone, baik menggunakan 
platform android maupun iOS. Konsep baru ini merupakan 
bentuk revitalisasi atas konsep m-CLEARS sebelumnya yang 
telah diimplementasikan oleh KPEI sejak tahun 2007, yaitu 
berupa layanan pesan singkat (SMS) yang disampaikan ke 
No. telepon seluler AK pengguna yang terdaftar di KPEI.

Revitalisasi konsep m-CLEARS yang baru juga menyediakan 
kelengkapan informasi melalui beragam menu yang dapat 
diakses oleh AK, yang meliputi Informasi Umum KPEI, Risk 
Charge Saham dan AK, Trading Limit, Collateral, MKBD, 
Lendable Pool Information, Borrowing Information, Nilai Harga 
Penyelesaian untuk Kontrak Derivatif, dan lainnya.

Adanya m-CLEARS berbasis aplikasi mobile dapat 
memberikan alternatif tambahan, fleksibilitas dan 
kemudahan bagi AK dalam mengakses informasi data 
operasional KPEI.

Portal AK dan Partisipan
Portal AK dan Partisipan merupakan sarana untuk 
pengelolaan keanggotaan, penyediaan layanan keanggotaan, 
serta pengiriman informasi data secara elektronik milik AK 
dan Partisipan yang dilakukan secara mandiri. Sistem ini 
diharapkan dapat menjaga kekinian dan kelengkapan data 
AK dan Partisipan yang tercatat di KPEI sehingga penyediaan 
layanan keanggotaan dapat dilakukan dengan lebih mudah 
dan optimal.

Customer Care KPEI
KPEI menyediakan layanan satu pintu untuk memenuhi 
kebutuhan pengguna jasa dan pemangku kepentingan 
lainnya. Layanan Customer Care KPEI berfungsi menyediakan 
informasi mengenai produk dan layanan KPEI, sebagai 
media untuk menjawab pertanyaan dan menerima masukan 
serta keluhan yang disampaikan oleh pengguna jasa dan 
pemangku kepentingan.

Layanan Customer Care KPEI dapat diakses melalui media 
komunikasi sebagai berikut:

PRODUK DAN JASA
PRODUCTS AND SERVICES

Mobile Clearing and Guarantee system (m-CLEArs)
Mobile Clearing and Guarantee System (m-CLEARS) is an 
information application on KPEI operation for CM. On 15 July 
2020, KPEI launched a revamped mobile-based application of 
m-Clears that can be used by CM on smartphones, for both 
Android and iOS platform. This new concept is a revitalized 
version over the previous m-CLEARS implemented by KPEI 
since 2007, which took form as a short message service 
(SMS) to cell numbers of CM users registered in KPEI.

The revamped m-CLEARS also provides vast information 
through various menu accessible by CM, which includes 
KPEI General Information, Risk Charge of Securities and CM, 
Trading Limit, Collateral, MKBD, Lendable Pool Information, 
Borrowing Information, Settlement Price Value for Derivative 
Contract, and more.

This mobile-based m-CLEARS presents a flexible and user- 
friendly alternative for CM in accessing information on KPEI 
operational data.

CM and Participant Portal
‘Portal AK dan Partisipan’ (CM and Participant Portal) is 
a facility to manage membership, provide membership 
service, and provide electronic self-submission feature for 
CM and Participants. This system is expected to maintain 
the most recent and complete data of CM and Participants 
registered in KPEI, so membership services can be provided 
more conveniently and optimally.

KPEI Customer Care
KPEI provides a one-stop service to respond to the needs 
of participants and other stakeholders. KPEI Customer Care   
is responsible for providing information regarding KPEI’s 
products and services, and acting as a medium to handle 
questions, inputs, and complaints from participants and 
stakeholders.

KPEI Customer Care is accessible through these following 
channels:

Telepon | Phone: +62-21 515 5115; 515 5125

WhatsApp: +62-816 115 5000

Faksimili | Faximile: +62-21 515 5120

Hotline: 0800-100-KPEI (5734)

E-mail: customer.care@idclear.co.id
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sTrUKTUr OrGANIsAsI
ORGANIZATIONAL STRUCTURE
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STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATIONAL STRUCTURE
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILES

Ronald Waas
Komisaris Utama (Independen)
President Commissioner (Independent)

Kewarganegaraan | Citizenship
Indonesia | Indonesian

Tempat & Tanggal Lahir  | Place and Date of Birth
Tanjung Pinang, 29 November 1955

Domisili | Domicile
Jakarta Selatan | South Jakarta

Riwayat Jabatan | History of Position
•	 Diangkat sebagai Komisaris Independen KPEI untuk periode 2021-2023 berdasarkan 

pernyataan Keputusan RUPS Tahunan KPEI No. 36 tanggal 21 Juni 2021 | Appointed as 
KPEI Independent Commissioner for the period of 2021–2023 based on the Resolution 
of KPEI Annual GMS No. 36 dated 21 June 2021 

•	 Diangkat sebagai Komisaris Utama KPEI untuk periode 2020-2023 berdasarkan 
pernyataan Keputusan RUPS Luar Biasa KPEI No.11 tanggal 10 Maret 2020 | Appointed 
as KPEI President Commissioner for the period of 2020-2023 based on the Resolution of 
KPEI Extraordinary GMS No.11 dated 10 March 2020 

Pendidikan  | Education
•	 Master	 of	 International	 Affairs,	 School	 of	 International	 Affairs,	 Program	 in	 Economic 

Policy	 Management,	 Columbia University, New York, Amerika Serikat, 1995 | Master 
of	 International	 Affairs,	 School	 of	 International	 Affairs,	 Program	 in	 Economic	 Policy	
Management, Columbia University, New York, USA, 1995

•	 Sarjana Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Bandung, 
1980 | Bachelor of Civil Engineering, Faculty of Civil Engineering and Planning, Bandung 
Institute of Technology, 1980

•	 Sertifikasi	Kompetensi	Manajemen	Risiko,	Badan	Nasional	Sertifikasi	Profesi;	Lembaga	
Sertifikasi	 Profesi–Mitra	 Kalyana	 Sejahtera,	 13	 Mei	 2019	 |	 Certification	 of	 Risk	
Management	 Competency,	 National	 Bureau	 for	 Profession	 Certification;	 Profession	
Certification	Institution–Mitra	Kalyana	Sejahtera,	13	May	2019

•	 Sertifikasi	Strategi	Penerapan	PSAK	74	tentang	kontrak	Asuransi	(IFRS	17),	PT	Asuransi	
Bintang,	17	Juni	2019	|	Certification	of	PSAK	74	Implementation	Strategy	on	Insurance	
contracts	(IFRS	17),	PT	Asuransi	Bintang,	17	June	2019

•	 Sertifikasi	Technical	Accounting	&	Claims, AON, 11 September 2019 | Technical Accounting 
&	Claims	Certification,	AON,	11	September	2019

•	 Sertifikasi	 Comprehensive	 General	 Liability	 Insurance, Agustinus Gunawan, SH., ICAP., 
ANZIIF, 2 November 2019 | Comprehensive	 General	 Liability	 Insurance	 Certification,	
Agustinus Gunawan, SH., ICAP., ANZIIF, 2 November 2019

•	 Sertifikasi	Excellent	Service	In	the	New	Normal, AAMAI, 29 Juli 2020 | Excellent Service In 
the	New	Normal	Certification,	AAMAI,	29	July	2020	

•	 Sertifikasi	The	New	Insurance	Landscape,	AAUI dan AAMAI, 18 Desember 2020 | The New 
Insurance	Landscape	Certification,	AAUI	and	AAMAI,	18	December	2020

•	 Sertifikasi	 Catastrophe	 Management	 in	 Insurance	 Industry,	 AAUI, 30 April 2021 | 
Catastrophe	Management	in	Insurance	Industry	Certification,	AAUI,	30	April	2021

Rangkap Jabatan di Tahun 2021  | Concurrent Position in 2021
•	 Komisaris | Commissioner of PT Mastersystem Infotama
•	 Komisaris Independen | Independent Commissioner of PT Asuransi Bintang Tbk
•	 Komisaris | Commissioner of PT Gojek Indonesia
•	 Komisaris | Commissioner of PT Solusi Pasti Indonesia
•	 Komisaris | Commissioner of PT Advance Intelligence Indonesia
•	 Komisaris Utama dan Komisaris Independen | President Commissioner and Independent 

Commissioner of PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk
•	 Komisaris Utama | President Commissioner of PT Aplikanusa Lintasarta
•	 Faculty Member | Faculty Member of BI Institute

Riwayat Pekerjaan  | Professional Background
Pernah menjabat sebagai | Previously served as
•	 Komisaris	(Ex-Officio)	Lembaga Penjamin Simpanan (2013–2016)
•	 Deputi Gubernur Bank Indonesia (2011–2016) 
•	 Staf Bank Indonesia (1980–2011)

•	 Commissioner	(Ex-Officio)	of	Indonesia	Deposit	Insurance	Corporation	(2013	-2016)
•	 Deputy Governor of Bank Indonesia (2011 –2016)
•	 Staff	of	Bank	Indonesia	(1980	–2011)
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILES

Abraham Bastari
Komisaris
Commissioner

Kewarganegaraan | Citizenship
Indonesia | Indonesian

Tempat & Tanggal Lahir  | Place and Date of Birth
Palembang, 11 Januari | january 1957

Domisili | Domicile
Jakarta Selatan | South jakarta

Riwayat jabatan | History of Position
• Diangkat sebagai Komisaris KPEI untuk periode 2019-2023 berdasarkan pernyataan 

Keputusan RUPST KPEI No. 36 tanggal 21 Juni 2021 | Appointed as KPEI Commissioner 
for the period of 2019-2023 based on the Resolution of KPEI AGMS No. 36 dated 21 June 
2021

• Diangkat sebagai Komisaris KPEI untuk periode 2019-2022 berdasarkan pernyataan 
Keputusan RUPST KPEI No. 171 tanggal 29 Mei 2019 | Appointed as KPEI Commissioner 
for the period of 2019-2022 based on the Resolution of KPEI AGMS No. 171 dated 29 
May 2019

• Diangkat sebagai Komisaris Utama KPEI untuk periode 2016-2019 berdasarkan 
pernyataan Keputusan RUPST KPEI No. 07 tanggal 2 Juni 2016 | Appointed as KPEI 
President Commissioner for the period of 2016-2019 based on the Resolution of KPEI 
AGMS No. 07 dated 2 June 2016

Pendidikan  | Education
• Sarjana Psikologi industri dan Organisasi, Universitas Padjadjaran, Bandung, 1984 | 

Bachelor of Industrial and Organizational Psychology, Padjajaran University, Bandung 
1984

• Master of Business Administration (MBA), Cleveland State University, Ohio, Amerika 
Serikat, 1993 | Master of Business Administration (MBA), Cleveland State University, 
Ohio, USA, 1993

Rangkap Jabatan di Tahun 2021  | Concurrent Position in 2021
• Komisaris Utama dan Komisaris Independen | President Commissioner and Independent 

Commissioner of PT Megalestari Epack Sentosaraya Tbk
• Komisaris Utama | President Commisioner of PT Teknologi Putra Daerah
• Komisaris Independen | Independent Commissioner of PT SGMW Multifinance Indonesia
• Komisaris Independen | Independent Commissioner of PT Asuransi Perisai Listrik 

Nasional
• Komisaris Utama   | President Commissioner of PT Indosterling Aset Manajemen

Riwayat Pekerjaan  | Professional Background
Pernah menjabat sebagai | Previously served as
• Komisaris Utama PT (Persero) Berdikari (2003-2013) 
• Deputi Komisioner Manajemen Strategis IIA, OJK (2013-2016)
• Deputi Komisioner Manajemen Strategis IB, OJK (2016)
• Sekretaris Badan, Bapepam dan LK (2006, 2012-2013) 
• Kepala Biro Kepatuhan Internal, Bapepam dan LK (2006-2012)
• Kepala Biro Pemeriksaan dan Penyidikan, Bapepam 2000-2006) 
• Kepala Bagian SDM, Bapepam (1998-2000)
• Kepala Bagian Hukum Perusahaan Produksi Barang, Bapepam (1997-1998) 
• Kasubbag Emisi Jasa Non Keuangan, Bapepam (1995-1997)

• President Commissioner, PT Berdikari (Persero), (2003-2013)
• Deputy Commissioner of Strategic Management IIA, Indonesia FSA (2013-2016)
• Deputy Commissioner of Strategic Management IB, Indonesia FSA (2016)
• Board Secretary, Bapepam and LK (2006, 2012-2013)
• Head of Internal Compliance Bureau, Bapepam and LK (2006-2012)
• Head of Audit and Investigation Bureau, Bapepam (2000-2006)
• Head of Human Resources, Bapepam (1998-2000)
• Head of Goods Production Corporate Legal, Bapepam (1997-1998)
• Section Head of Non-financial Services Emission Bapepam (1995-1997)
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILES

Margeret Mutiara Tang
Komisaris
Commissioner

Kewarganegaraan | Citizenship
Indonesia | Indonesian

Tempat & Tanggal Lahir  | Place and Date of Birth
Jakarta, 27 Juni | june 1960

Domisili | Domicile
Jakarta Pusat | Central jakarta

Riwayat jabatan | History of Position
• Diangkat sebagai Komisaris KPEI untuk periode 2019-2023 berdasarkan pernyataan 

Keputusan RUPST KPEI No. 36 tanggal 21 Juni 2021 | Appointed as KPEI Commissioner 
for the period of 2019-2023 based on the Resolution of KPEI AGMS No. 36 dated 21 June 
2021

• Diangkat sebagai Komisaris KPEI untuk periode 2019–2022 berdasarkan Pernyataan 
Keputusan RUPST KPEI No. 171 tanggal 29 Mei 2019 | Appointed as KPEI Commissioner 
for the period of 2019–2022 based on the Resolution of KPEI AGMS No.171 dated 29 
May 2019

• Diangkat sebagai Komisaris KPEI untuk periode 2016–2019 berdasarkan Pernyataan 
Keputusan RUPST KPEI No. 07 tanggal 2 Juni 2016 | Appointed as KPEI Commissioner for 
the period of 2016–2019 based on the Resolution of KPEI AGMS No. 07 dated 2 June 2016

Pendidikan  | Education
• Bachelor of Science Bidang Matematika dari University of Oregon, Eugene, Oregon, 

Amerika Serikat, 1984 | Bachelor of Science in Math from University of Oregon, Eugene, 
Oregon, USA, 1984

• O’Level & A’Level in Computer Science & Pure Mathematics dari David Game Tutor, London, 
UK, 1981 | O’Level & A’Level in Computer Science & Pure Mathematics from David Game 
Tutor, London, UK, 1981

• Sertifikasi dari Badan Sertifikasi Manajemen Risiko Tingkat I tahun 2006 serta Tingkat II 
dan III tahun 2009 | Certification from Risk Management Certification Agency Level I in 
2006 and Level II and III in 2009

Rangkap Jabatan di Tahun 2021  | Concurrent Position in 2021
• Komisaris Independen | Independent Commisioner of PT Mandiri Manajemen Investasi

Riwayat Pekerjaan  | Professional Background
Pernah menjabat sebagai | Previously served as
• Komisaris PT Bintraco Dharma (2016-2020)
• Direktur Utama PT KSEI (2015-2016)
• Pjs. Direktur Utama PT KSEI (2014-2015)
• Direktur PT KSEI (2010-2014)
• Director, Securities Country Manager Business Head, Securities & Funds Services Indonesia, 

Global Transaction Banking, Citibank NA Indonesia (2005-2010)
• Head of Domestic Custody Services, Deutsche Bank AG Indonesia (2003-2005)
• Deputy Head, Banking Relations, Asia Pulp & Paper Co. Ltd Singapore (1999-2003)
• Head of Origination, Capital Markets Division, PT Bank Internasional Indonesia (1996-

1999)
• Head of Custody, PT Bank Dagang Nasional Indonesia (1993-1996)
• Head of Client Services, Custodial Services, Standard Chartered Bank (1990-1993)
• Head of Information Technology, PT Janssen Pharmaceutica (1987-1990)

• Commisioner of PT Bintraco Dharma (2016-2020)
• President Director PT KSEI (2015-2016)
• Ad Interim President Director PT KSEI (2014-2015)
• Director PT KSEI (2010-2014)
• Director, Securities Country Manager Business Head, Securities & Funds Services 

Indonesia, Global Transaction Banking, Citibank NA Indonesia (2005-2010)
• Head of Domestic Custody Services, Deutsche Bank AG Indonesia (2003-2005)
• Deputy Head, Banking Relations, Asia Pulp & Paper Co. Ltd Singapore (1999-2003)
• Head of Origination, Capital Markets Division, PT Bank Internasional Indonesia (1996-

1999)
• Head of Custody, PT Bank Dagang Nasional Indonesia (1993-1996)
• Head of Client Services, Custodial Services, Standard Chartered Bank (1990-1993)
• Head of Information Technology, PT Janssen Pharmaceutica (1987-1990)
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PROFIL DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILES

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 
21 Juni 2021 telah menyetujui perpanjangan masa jabatan 
Dewan Komisaris Perseroan periode 2019-2022, menjadi 
masa jabatan 4 (empat) tahun, yaitu terhitung sejak 
penutupan Rapat sampai dengan penutupan RUPS Tahunan 
Perseroan yang keempat sejak pengangkatannya yang akan 
diadakan pada tahun 2023. Sehingga tidak ada perubahan 
komposisi Dewan Komisaris selama tahun 2021.

Pengembangan Kompetensi Dewan Komisaris

KPEI telah memiliki kebijakan mengenai pengembangan 
kompetensi Dewan Komisaris yang diatur dalam piagam 
Dewan Komisaris. Di dalamnya ditetapkan bahwa seluruh 
anggota Dewan Komisaris wajib mengikuti program orientasi 
dan peningkatan kapabilitas Dewan Komisaris. 

Perusahaan menyediakan program orientasi bagi Anggota 
Dewan Komisaris yang baru diangkat dengan materi 
pengenalan Perusahaan antara lain meliputi visi, misi, 
tujuan dan nilai-nilai Perusahaan, kegiatan usaha, kebijakan 
dan tata kelola serta informasi inti Perusahaan. Sementara 
itu, program peningkatan kapabilitas Dewan Komisaris 
bertujuan  untuk memperbarui informasi dan pengetahuan 
mengenai perkembangan terkini dari aktivitas bisnis 
Perusahaan, perkembangan pasar modal, kondisi ekonomi 
nasional maupun global, serta pengetahuan-pengetahuan 
lain yang mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris.

Hubungan Afiliasi Dewan Komisaris
Seluruh anggota Dewan Komisaris KPEI tidak mempunyai 
hubungan afiliasi apapun dengan sesama anggota Dewan 
Komisaris lainnya, dengan anggota Direksi maupun 
pemegang saham utama.

Changes of the Board of Directors Composition
The Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) dated 
21 June 2021 has approved to extend the tenure of the Board 
or Commissioners of the Company of the period of 2019-
2022 into a 4 (four) year term, which is effective as of the 
closing of the Meeting upon the appointment of the Board 
until the closing of the fourth Annual GMS of the Company 
that will be held in 2023. Thereby no changes of the Board of 
Commissioners composition during 2021.

Capacity Building of the Board of 
Commissioners
KPEI has a policy on competency development for the 
Board of Commissioners as regulated in the Board of 
Commissioners Charter. The Charter stipulated that the 
members of the Board of Commissioners must attend 
induction and capacity building programs for the Board of 
Commissioners. 

The Company provides orientation program for new 
appointed members of the Board of Commissioners 
with introductory material such as vision, mission, goals, 
and values of the Company, business activities, policies, 
governance, and main corporate information. In addition, 
the improvement program for the Board of Commissioners 
aims to update information on knowledge of the most recent 
development of the Company’s business, capital market, 
national and global economy, and other matters that 
support the effectiveness of the Board of Commissioners in 
performing their duties and responsibilities.

Board of Commissioners Affiliations
No members of KPEI Board of Commissioners that have any 
affiliations with fellow members, with members of the Board 
of Directors, or primary shareholders.
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Nama
Name

Posisi
Position

Jabatan Lain
Other Positions

Abraham Bastari Ketua Komite | Chairman Komisaris | Commissioner

Margeret Mutiara Tang Anggota | Member Komisaris | Commissioner

Irina justina zega Anggota | Member Independen | Independent

Togu Simanjuntak Anggota | Member Independen | Independent

KOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTEE

Nama
Name

Perusahaan/Institusi
Company/Institutions

Andre Tjahjamuljo PT UBS Sekuritas Indonesia

Arwani Pranajaya Profesional (Praktisi)

Heru Handayanto PT Mandiri Sekuritas

Karman Pamurahardjo PT Profindo Sekuritas Indonesia

Mas Mokhamad Sudarmaji PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia

Susilo Zulfachmi PT Bahana Sekuritas

Kristian S. Manullang PT Bursa Efek Indonesia

Laksono W. Widodo PT Bursa Efek Indonesia

Syafruddin PT Kustodian Sentral Efek Indonesia

Umi Kulsum PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia

Iding Pardi PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia

KOMITE HAIRCUT
HAIRCUT COMMITTEE

KOMITE KEBIJAKAN KrEDIT DAN PENGENDALIAN rIsIKO
CREDIT POLICY AND RISK MANAGEMENT COMMITTEE

Nama
Name

Perusahaan/Institusi
Company/Institutions

Andre Tjahjamuljo PT UBS Sekuritas Indonesia

Antony PT KGI Sekuritas Indonesia

Iwanho PT RHB Sekuritas Indonesia

Theodora V N Manik PT Mandiri Sekuritas 

Karman Pamurahardjo PT Profindo Sekuritas Indonesia
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PrOfIL DIrEKsI
BOARD OF DIRECTORS’ PROFILES

Sunandar
Direktur Utama 
President Director

Kewarganegaraan | Citizenship
Indonesia | Indonesian

Tempat & Tanggal Lahir  | Place and Date of Birth
Jakarta, 9 Desember | December 1965

Domisili | Domicile
Jakarta Selatan | South jakarta

Riwayat jabatan | History of Position
• Diangkat sebagai Direktur Utama KPEI untuk periode 2018–2022 berdasarkan 

Pernyataan Keputusan RUPST KPEI No. 36 tanggal 21 Juni 2021 | Appointed as KPEI 
President Director for the period of 2018–2022 based on the Resolution of KPEI AGMS 
No. 36 dated 21 June 2021

• Diangkat sebagai Direktur Utama KPEI untuk periode 2018–2021 berdasarkan 
Pernyataan Keputusan RUPST KPEI No. 29 tanggal 22 Juni 2018 | Appointed as KPEI 
President Director for the period of 2018–2021 based on the Resolution of KPEI AGMS 
No. 29 dated 22 June 2018

• Diangkat sebagai Direktur I KPEI untuk periode 2015 –2018 berdasarkan Pernyataan 
Keputusan RUPST KPEI No. 63 tanggal 18 Juni 2015 | Appointed as KPEI Director I for the 
period of 2015-2018 based on the Resolution of KPEI AGMS No. 63 dated 18 June 2015

Pendidikan  | Education
• Sarjana Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor, Bogor, 1991  | Bachelor of 

Agriculture Engineering, Bogor Institute of Agriculture, 1991

Riwayat Pekerjaan  | Professional Background
Pernah menjabat sebagai | Previously served as
• General Manager Operasional PT KPEI (2009–2015)
• Anggota dan Sekretaris Pengurus Perhimpunan Pendidikan Pasar Modal (P3MI) (2011-

2016)
• Kepala Divisi Kliring dan Penyelesaian Transaksi Bursa PT KPEI (1997–2009)
• Kepala Bagian Pengendalian Risiko PT Kliring Depositori Efek Indonesia (1995 –1996)
• Risk Management Officer PT Kliring Depositori Efek Indonesia (1993 –1995)

• General Manager Operations PT KPEI (2009 –2015)
• Member and Secretary of Pengurus Perhimpunan Pendidikan Pasar Modal (P3MI) (2011-

2016)
• Head of Clearing and Settlement Division PT KPEI (1997–2009)
• Deputy Manager of Risk Control Department PT Kliring Depositori Efek Indonesia (1995 

–1996)
• Risk Management Officer PT Kliring Depositori Efek Indonesia (1993 –1995)
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PROFIL DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS’ PROFILES

Umi Kulsum
Direktur I  
Director I

Kewarganegaraan | Citizenship
Indonesia | Indonesian

Tempat & Tanggal Lahir  | Place and Date of Birth
Serang, 5 September 1975

Domisili | Domicile
Jakarta Barat | West jakarta

Riwayat jabatan | History of Position
• Diangkat sebagai Direktur I KPEI untuk periode 2018–2022 berdasarkan Pernyataan 

Keputusan RUPST KPEI No. 36 tanggal 21 Juni 2021 | Appointed as KPEI Director I for the 
period of 2018–2022 based on the Resolution of KPEI AGMS No. 36 dated 21 June 2021

• Diangkat sebagai Direktur I KPEI untuk periode 2018-2021 berdasarkan Keputusan di 
Luar RUPS Luar Biasa tanggal 16 Agustus 2018, dan pengesahannya berdasarkan Akta 
Notaris No. 16 tanggal 6 September 2018. | Appointed as KPEI Director I for the period 
of 2018–2021 based on the Resolution of KPEI Extraordinary GMS dated 16 August 2018 
and ratified based on the Notary Deed No. 16 dated 6 September 2018.

Pendidikan | Education
• Sarjana Teknik Kimia, Institut Teknologi Bandung, Bandung, 1997  | Bachelor in Chemical 

Engineering, Bandung Institute of Technology, Bandung,1997
• Magister Management, Universitas Pelita Harapan, Jakarta, 2007  | Master of Management, 

Pelita Harapan University, Jakarta, 2007

Riwayat Pekerjaan  | Professional Background
Pernah menjabat sebagai | Previously served as
• Komisaris Utama PT Indonesian Capital Market Electronic Library (2015–2018)
• Kepala Divisi Pengembangan Calon Emiten PT BEI (2015–2018)
• Kepala Divisi Pencatatan/Penilaian Perusahaan Group 2 PT BEI (2014–2015)
• Kepala Divisi PencatatanPenilaian Perusahaan Sektor Jasa PT BEI (2008–2014)
• Kepala Divisi Pencatatan Perusahaan PT Bursa Efek Surabaya (2001–2007)

• President Commissioner PT Indonesian Capital Market Electronic Library (2015–2018)
• Head of Potential Issuer Development Division PT BEI (2015–2018)
• Head of Listing Division - Group 2 PT BEI (2014–2015)
• Head of Listing Division – Sector Service 
• PT BEI (2008 –2014)
• Head of Listing Division PT Bursa Efek Surabaya (2001–2007)
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PROFIL DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS’ PROFILES

Iding Pardi
Direktur II  
Director II

Kewarganegaraan | Citizenship
Indonesia | Indonesian

Tempat & Tanggal Lahir  | Place and Date of Birth
Majalengka, 25 Februari | February 1975

Domisili | Domicile
Tangerang 

Riwayat jabatan | History of Position
• Diangkat sebagai Direktur II / Direktur yang membawahi CCP SBNT OTC KPEI untuk 

periode 2018–2022 berdasarkan Pernyataan Keputusan RUPST KPEI No. 36 tanggal 21 
Juni 2021. | Appointed as KPEI Director II for the period of 2018–2022 based on the 
Resolution of KPEI AGMS No. 36 dated 21 June 2021. 

• Diangkat sebagai Direktur II KPEI untuk periode 2018 -2021 berdasarkan Pernyataan 
Keputusan RUPST KPEI No.29 tanggal 22 Juni 2018 | Appointed as KPEI Director II for the 
period of 2018–2021 based on the Resolution of KPEI AGMS No. 29 dated 22 June 2018

Pendidikan  | Education
• Sarjana Administrasi Niaga, Universitas Indonesia, Jakarta, 1998  | Bachelor of Commerce 

Administration, University of Indonesia, Jakarta, 1998
• Magister Management, Universitas Indonesia, Jakarta, 2006 | Master of Management, 

University of Indonesia, Jakarta, 2006
• Bersertifikasi sebagai Strategy Execution Professional (CSEP), 2011 | Certified on Strategy 

Execution Professional (CSEP), 2011
• Bersertifikasi Project Management Professional (PMP), 2016  | Certified on Project 

Management Professional (PMP), 2016

Riwayat Pekerjaan  | Professional Background
Pernah menjabat sebagai | Previously served as
• Kepala Divisi Riset dan Pengembangan Bisnis PT KPEI (2013–2018)
• Kepala Unit Pengkajian Dan Pengembangan Bisnis PT KPEI (2005–2013)
• Staf Pemantauan Risiko PT KPEI (1999–2005)

• Head of Research and Business Development Division PT KPEI (2013–2018)
• Head of Business Analysis and Development Unit PT KPEI (2005–2013)
• Staff of Risk Monitoring PT KPEI (1999–2005)
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PROFIL DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS’ PROFILES

Perubahan Komposisi Direksi
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) tanggal 
21 Juni 2021 telah menyetujui perpanjangan masa jabatan 
Direksi Perseroan periode 2018-2021, menjadi masa 
jabatan 4 (empat) tahun, yaitu terhitung sejak penutupan 
Rapat sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Perseroan 
yang keempat sejak pengangkatannya yang akan diadakan 
pada tahun 2022. Sehingga tidak ada perubahan komposisi 
Direksi selama tahun 2021. Selain itu,  pada RUPST tersebut 
juga menyetujui penunjukan Iding Pardi selaku Direktur II 
KPEI sebagai Direktur yang membidangi CCP SBNT.

Pengembangan Kompetensi Direksi
KPEI telah mempunyai kebijakan pengembangan 
kompetensi Direksi yang diatur di dalam Piagam Direksi. 
Di dalamnya diatur bahwa Direksi wajib untuk mengikuti 
program orientasi dan peningkatan kapabilitas anggota 
Direksi. 

Perusahaan menyediakan program orientasi bagi Anggota 
Direksi  yang baru diangkat dengan materi pengenalan 
antara lain mengenai visi, misi, tujuan dan nilai-nilai 
Perusahaan, kegiatan usaha dan operasional, produk 
dan layanan,  tata  kelola dan kebijakan perusahaan, 
serta informasi penting lainnya. Sementara itu, program 
pengembangan kompetensi Direksi berfokus pada 
peningkatan kapabilitas dan pengetahuan terkait 
pengelolaan Perusahaan, perkembangan bisnis  dan pasar 
modal serta industri keuangan, situasi ekonomi domestik 
maupun global, dan topik lain yang menunjang efektivitas 
pengelolaan perusahaan, pengambilan keputusan, dan 
tugas Direksi lainnya.

Hubungan Afiliasi Direksi
Seluruh anggota Direksi KPEI tidak mempunyai hubungan 
afiliasi apapun dengan sesama anggota Direksi lainnya, 
dengan anggota Dewan Komisaris maupun pemegang 
saham utama.

Changes of the Board of Directors Composition
The Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) dated 
12 June 2021 has approved the extension of the term of 
office of the Board of Directors of the Company for the 
period 2018-2021, to a term of 4 (four) years, which is from 
the close of the Meeting until the closing of the Company’s 
fourth Annual GMS since its appointment which will be held 
in 2022. As such there was no change in the composition of 
the Board of Directors during 2021. In addition, the AGMS 
also approved the appointment of Iding Pardi as Director II 
of KPEI as Director in charge of CCP SBNT.

Capacity Building of the Board of Directors
KPEI has in place the policy on competency development for 
the Board of Directors as regulated in the Board of Directors 
Charter. The Charter stipulated that the members of the 
Board of Directors must attend the induction and capacity 
building programs for the Board of Directors. 

The Company provides induction program for new appointed 
members of the Board of Directors with introductory 
material such as vision, mission, goals, and values of the 
Company, business activities, policies, governance, and 
other important information. In addition, the capability 
improvement program for the Board of Directors focuses 
on increasing capabilities and knowledge on the Company 
management, development of the Company’s business, 
capital market, national and global economy, and other 
matters that support the effectiveness of the Board of 
Directors in managing the Company, in decision-making, 
and other duties.

Board of Directors Affiliations
No members of KPEI Board of Directors that have any 
affiliations with fellow members, with members of the Board 
of Commissioners, or primary shareholders.
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Roni Gunardi
sumber Daya 
Manusia dan Umum
Human Resources and 
General Affairs

Kristina Ernawati
Keuangan dan 
Akuntansi 
Finance and 
Accounting

Reynant Hadi 
sekretaris 
Perusahaan 
Corporate Secretary

.01 .02 .03

KEPALA DIVIsI
DIVISION HEADS

Lucia Sintha Sari
satuan Pemeriksa 
Internal 
Internal Audit

.04
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Listyarini 
Hikmaningrum
Manajemen risiko 
Korporasi 
Enterprise Risk 
Management

Abdul Hadie
Operasional 
Teknologi Informasi 
Information 
Technology 
Operations

Aditya Gadiri H
Pengembangan 
Teknologi Informasi 
Information 
Technology 
Development

Satya Birawa
Penjaminan dan 
Pengendalian risiko 
Risk Management

.07 .08.05 .06

KEPALA DIVISI
DIVISION HEADS
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jerri Parulian 
Perencanaan 
strategis dan 
Manajemen Proyek  
Strategic Planning and 
Project Management

Wening Kusharjani 
Kliring, Penyelesaian, 
dan Pinjam 
Meminjam Efek  
Clearing, Settlement, 
and Securities 
Borrowing and 
Lending

Antonius Herman A 
Hukum dan 
Keanggotaan  
Legal and Membership

.09 .10 .11

KEPALA DIVISI
DIVISION HEADS
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DEMOGrAfI KArYAWAN
EMPLOYEE DEMOGRAPHICS

Per 31 Desember 2021 jumlah karyawan KPEI tercatat 
sebanyak 132 karyawan, dengan pengelompokan demografi 
sebagai berikut:

Karyawan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Employee by Education Level

Pendidikan | Education 2021 2020
S2 | Master Degree 39 37

S1 | Bachelor Degree 84 79

D3 | Diploma 3 4 6

SMA | Senior High School 5 5

SMP | junior High School 0 0

Jumlah | Total 132 127

Karyawan Berdasarkan Usia
Employee by Age

Usia | Age 2021 2020
17-25 Tahun | Years old 12 8

26-30 Tahun | Years old 38 42

31-35 Tahun | Years old 28 24

36-40 Tahun | Years old 18 17

41-45 Tahun | Years old 9 7

46-50 Tahun | Years old 17 16

>50 Tahun | Years old 10 13

Jumlah | Total 132 127

Karyawan Berdasarkan Tingkatan Jabatan
Employee by Position Level

Jabatan | Position 2021 2020
Kepala Divisi (Jabatan Setingkat) | Division Head (Equivalent Position) 11 11

Kepala Unit | Unit Head 25 24

Spesialis (Jabatan Setingkat) | Specialist (Equivalent Position) 2 3

Staf | Staff 94 89

Jumlah | Total 132 127

Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
Employee by Gender

Jenis Kelamin | Gender 2021 2020
Laki-laki | Male 71 69

Perempuan | Female 61 58

Jumlah | Total 132 127

Karyawan Berdasarkan status Kepegawaian
Employee by Employment Status

status Kepegawaian | Employment 2021 2020
Karyawan | Employees 132 127

Tenaga Outsource | Outsourcing 11 11

Jumlah | Total 143 138

As of 31 December 2021, KPEI recorded a total of 132 
employees, with the following demographic groupings:
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KOMPOsIsI PEMEGANG sAHAM 
COMPOSITION OF SHAREHOLDERS

KPEI adalah Self-Regulatory Organization (SRO) pasar modal 
Indonesia dengan 100% (seratus persen) saham dimiliki oleh 
PT Bursa Efek Indonesia.

Tidak ada dari seluruh anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris dan/atau seluruh pejabat satu tingkat di bawah 
Direksi yang memiliki saham KPEI.

KPEI is a Self-Regulatory Organization (SRO) of Indonesian 
capital market; 100% (one hundred percent) of its shares are 
owned by PT Bursa Efek Indonesia.

No one in the Board of Directors, Board of Commissioners, 
and/or the management staff one level below the Board of 
Directors owns KPEI shares.

100%
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ENTITAs ANAK DAN ENTITAs AsOsIAsI 
SUBSIDIARIES AND ASSOCIATES

PT Kustodian sentral Efek Indonesia (KsEI)
Indonesia Central Securities Depository (KSEI) 

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I Lt. 5 
Indonesia Stock Exchange Building, Tower I 5th floor
Jln. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia Tel: +62-21 515 
2855
Fax: +62-21 5299 1199
Toll Free: 0800-186-5734
Email: helpdesk@ksei.co.id
Website : www.ksei.co.id

Kepemilikan Saham 
Shares Owneership

KPEI memiliki saham KSEI sebesar 12,50% 
KPEI owns 12.50% shares of KSEI

Bidang Usaha 
Core Business

SRO yang berperan sebagai Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian 
di pasar modal Indonesia
SRO with the role as Securities Depository and Settlement Institution 
in Indonesia Capital Market

Kegiatan Usaha 
Business Activity

Menyediakan layanan jasa kustodian sentral dan 
penyelesaian transaksi efek
Conduct depository and settlement for securities transaction

Status Operasi 
Operational Status

Telah beroperasi sejak 11 November 1998
Operating since 11 November 1998

PT Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI)
Indonesia Securities Pricing Corporation

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II Lt. Dasar 
Indonesia Stock Exchange Building, Tower II GF
Jln. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia 
Tel: +62-21 515 5620
Fax: +62-21 515 5026
Email: enquiries@phei.co.id
Website : www.phei.co.id

Kepemilikan Saham 
Shares Ownership

KPEI memiliki saham PHEI sebesar 33,33% 
KPEI owns 33.33% shares of PHEI

Bidang Usaha 
Core Business

Lembaga Penilaian Harga Efek di pasar modal Indonesia
Bond Pricing Agency in Indonesia capital market

Kegiatan Usaha 
Business Activity

Melakukan penilaian atas efek, utang, sukuk, dan surat berharga 
lainnya, dengan cara yang objektif, kredibel, independen, dan 
transparan.
Assessment of securities, bonds, sukuk, and other valuable notes in 
objective, credible, independent, and transparent manner

Status Operasi 
Operational Status

Telah mendapat izin usaha sejak 10 Agustus 2009 
Has obtained business license since 10 August 2009
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PT Indonesian Capital Market Electronic 
Library (TICMI)

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower II Lantai 1 
Indonesia Stock Exchange Building, Tower II 1st floor
Jln. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia 
Tel: +62-21 515 2318 / 0813 9843 4789 
Fax: +62-21 515 2319
Toll Free:  0800-100-9000
Email: halo@ticmi.co.id
Website :  www.ticmi.co.id

Kepemilikan Saham 
Shares Owneership

KPEI memiliki saham TICMI sebesar 33,33% 
KPEI owns 33,33% shares of TICMI

Bidang Usaha 
Core Business

Pusat Referensi, Edukasi, dan Sertifikasi Profesi Pasar Modal 
Indonesia
Center  of  Professional References, Education, and Certification on 
Indonesian Capital Market

Kegiatan Usaha 
Business Activity

Memberikan layanan data dan referensi, serta menyelenggarakan 
pendidikan dan sertifikasi profesi di bidang pasar modal
Providing data and reference services, as well as holding professional 
education and certification courses on capital market.

Status Operasi 
Operational Status

Telah beroperasi sejak 2011
Operating since 2011

PT Penyelenggara Program Perlindungan 
Investor Efek Indonesia (P3IEI)
Indonesia Securities Investor Protection Fund 
(Indonesia SIPF)

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II Lt. Dasar 
Indonesia Stock Exchange Building, Tower II GF
Jln. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia 
Tel:+62-21 515 5553
Fax:+62-21 515 5556
Toll Free:  0800-100-9000
Email: helpdesk@indonesiasipf.co.id
Website: www.indonesiasipf.co.id

Kepemilikan Saham 
Shares Owneership

KPEI memiliki saham P3IEI sebesar 33,33% 
KPEI owns 33,33% shares of P3IEI

Bidang Usaha 
Core Business

Penyelenggara Dana Perlindungan Pemodal di pasar modal Indonesia 
Fund organizer for securities investor protection program in Indonesia 
capital market

Kegiatan Usaha 
Business Activity

Mengurus dana proteksi pemodal dalam industri pasar modal
Indonesia 
Manage securities investor protection funds in Indonesia capital 
market

Status Operasi 
Operational Status

Telah beroperasi sejak 7 Desember 2012
Operating since 7 December 2012

ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI
SUBSIDIARIES AND ASSOCIATES
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PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI)
Indonesia Securities Fund

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower I Lantai 2 Ruang 212 
Indonesia Stock Exchange Building, Tower I 2nd floor Suite 212 
Jln. Jenderal Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190, Indonesia 
Tel: +6221 515 2277
Fax: +6221 515 2747
Email: corsec@pei.co.id
Website: www.pei.co.id

Kepemilikan Saham 
Shares Ownership

KPEI memiliki saham PEI sebesar 29,97% 
KPEI owns 29,97% shares of PEI

Bidang Usaha 
Core Business

Pendanaan Efek
Securities Financing

Kegiatan Usaha 
Business Activity

Menyelenggarakan pendanaan terkait dengan penerbitan efek, 
distribusi dan semua transaksi keuangan yang melibatkan efek di 
pasar modal Indonesia
Organizing of funding for issuance and distribution of securities, as well 
as other securities-based financial transactions in Indonesian capital 
market

Status Operasi 
Operational Status

Telah mendapatkan izin usaha dari OJK pada 5 April 2019 
Obtained business license from OJK on 5 April 2019

PT IDX solusi Teknologi Informasi
 

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II Lt.3
Indonesia Stock Exchange Building, Tower II 3rd Floor
Jln. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia 
Tel: +62-21 515 2266
Email: contact@idxsti.co.id
Website: www.idxsti.co.id

Kepemilikan Saham 
Shares Owneership

KPEI memiliki saham IDXSTI sebesar 33,33% 
KPEI owns 33.33% shares of IDXSTI

Bidang Usaha 
Core Business

Jasa Solusi Teknologi Informasi untuk industri pasar modal dan 
keuangan
Information Technology Solution Service for capital market and 
financial industry

Kegiatan Usaha 
Business Activity

Menyediakan barang dan jasa teknologi informasi dalam menunjang 
kegiatan bursa efek, lembaga kliring dan penjaminan, lembaga 
penyimpanan dan penyelesaian serta pelaku di industri pasar modal 
dan industri lainnya yang relevan.

Provision of good and service of technology information in supporting 
stock exchange activity, clearing and guarantee institution, securities 
depository and settlement institution, and other relevant actors in 
capital market industry

Status Operasi 
Operational Status

Telah beroperasi sejak 8 November 2018
Operating since 8 November 2018

ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI
SUBSIDIARIES AND ASSOCIATES
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ENTITAS ANAK DAN ENTITAS ASOSIASI
SUBSIDIARIES AND ASSOCIATES

PT TIVI Bursa Indonesia
IDX Channel

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower II Lt. 1 
Indonesia Stock Exchange Building, Tower II 1st floor
Jln. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190, Indonesia 
Tel: +62-21 515 0515 (ext. 7741), +62-21 515 5547
Email: redaksi@idxchannel.tv
Website: www.idxchannel.com

Kepemilikan Saham 
Shares Owndership

KPEI memiliki saham IDX Channel sebesar 15,00% 
KPEI owns 15.00 % shares of IDX Channel

Bidang Usaha 
Core Business

Penyiaran Televisi
Television broadcasting

Kegiatan Usaha 
Business Activity

Memproduksi materi program siaran saluran televisi yang khusus 
menyiarkan acara bertemakan pasar modal Indonesia dan Bursa Efek 
Indonesia

Produce television program specifically broadcast program of 
Indonesia Capital market and IDX activities

Status Operasi 
Operational Status

Telah beroperasi sejak 8 November 2015
Operating since 8 November 2015

KrONOLOGI PENErBITAN DAN 
PENCATATAN sAHAM DAN EfEK LAINNYA 

CHRONOLOGY OF STOCK 
AND OTHER SECURITIES ISSUANCE AND LISTING

Selain yang dimiliki oleh PT Bursa Efek Indonesia, selaku SRO, 
KPEI tidak pernah melakukan penerbitan dan pencatatan 
saham dan/atau efek lainnya.

Other than the shares owned by PT Bursa Efek Indonesia, 
as SRO, KPEI does not issue and list any stock and/or other 
securities.
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INfOrMAsI KANTOr AKUNTAN PUBLIK & 
LEMBAGA/PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
PUBLIC ACCOUNTANT FIRM & 
CAPITAL MARKET INSTITUTIONS/PROFESSIONS

Nama Lembaga
Institusi

Alamat
Address

Jasa yang Diberikan
Services

Biaya
Fees

Periode Penugasan
Assigment Period

Notaris Ashoya Jalan Suryo Nomor 
54, Blok S Kebayoran 
Baru, Jakarta 

Pelaksanaan RUPS, 
Penyusunan Akta, 
dan review dokumen 
perusahaan
Implementation of 
GMS, Preparation of 
Deed, and review of 
documents

Rp50.000.000 RUPST dan RUPSLB 
2021 | AGMS and 
EGMS 2021

Nindyo and associates The H Tower, 16th 
Floor Unit B 
Jl. H.R. Rasuna Said 
Kav. C 20-21, 
jakarta 

Pendampingan 
beracara, jasa 
konsultasi, sebagai 
retainer
Assistance, Consulting 
Services, as a retainer

Rp350.000.000 September 2021 - 
September 2022

PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) 
Tbk

Gedung BNI BSD 
Lantai 14
CBD BSD City Lot I 
No. 5
Jl. Pahlawan Seribu, 
Lengkong Gudang
Serpong – Tangerang 
Selatan 

Penitipan Saham 
Bursa
Stock Exchange 
Custody

Rp13.899.600 2021- sekarang | 
present

AHRP Law Firm Menara Palma 15th 
floor
Jl. H.R. Rasuna Said 
Blok X2 Kav 6
jakarta Indonesia

jasa Konsultasi 
Hukum (CCP SBNT)
Legal Consulting 
Services (CCP SBNT)

Rp400.000.000 November 2021 – 
Januari | january 
2022

KAP Purwanto, 
Sungkoro, dan Surja

Gedung Bursa Efek 
Indonesia Tower 
II Lantai 5, Jl Jend 
Sudirman, Jakarta

Audit Laporan 
Keuangan
Audit of Financial 
Statements

Rp641.818.182 Juni | june - 
Desember| 
December 2021

Esindo The Garden Center 
5-03, Cilandak 
Commercial Estate, 
Cilandak, Jakarta

jasa Konsultan 
Perpajakan
Taxation Consultant 
Services

Rp60.000.000 Juli| july 2021 - Juni | 
june 2022

PT Manajemen Andi 
Prabawa

Menara 165 Lt. 4, Jl. 
TB. Simatupang Kav. 
I, Cilandak Timur, 
jakarta

Jasa Pembuatan 
Transfer Pricing 
Document
Transfer Pricing 
Document Services

Rp53.000.000 2021

IAI Grha Akuntan, Jl. 
Sindanglaya No 1, 
Menteng, Jakarta

Narasumber FGD 
Pedoman Akuntansi 
OTCD
FGD Source of 
OTCD Accounting 
Guidelines

Rp125.000.000 2021
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sErTIfIKAsI DAN PENGHArGAAN 
CERTIFICATIONS AND AWARDS

Current issue date: 29 September 2021 Original approval(s):
Expiry date: 28 September 2024 ISO 9001 - 23 March 2001 
Certificate identity number: 10394969

Certificate of Approval

Luis Cunha

Area Operations Manager - SAMEA

Issued by: PT. Lloyd's Register Indonesia

for and on behalf of: Lloyd's Register Quality Assurance Limited             

Lloyd's Register Group Limited, its affiliates and subsidiaries, including Lloyd's Register Quality Assurance Limited (LRQA), and their respective officers, employees or agents 
are, individually and collectively, referred to in this clause as 'Lloyd's Register'. Lloyd's Register assumes no responsibility and shall not be liable to any person for any loss, 
damage or expense caused by reliance on the information or advice in this document or howsoever provided, unless that person has signed a contract with the relevant Lloyd's 
Register entity for the provision of this information or advice and in that case any responsibility or liability is exclusively on the terms and conditions set out in that contract.
Issued by: PT. Lloyd's Register Indonesia, LRQA Indonesia, Dea Tower 1 12th Floor, Kawasan Mega Kuningan, Jl. Mega Kuningan Barat IX Kav. E4.3 No.1, Jakarta 12950, 
Indonesia for and on behalf of: Lloyd's Register Quality Assurance Limited, 1 Trinity Park, Bickenhill Lane, Birmingham B37 7ES, United Kingdom

Page 1 of 1

This is to certify that the Management System of:

PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia
Gedung BEI Tower I, 5th Floor, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta, 12190, Indonesia

has been approved by Lloyd's Register to the following standards:

ISO 9001:2015
Approval number(s): ISO 9001 – 0044364

The scope of this approval is applicable to:

Provision of Clearing and Guarantee Service for Securities Transaction.

.01

IsO 9001:2015 
Quality Management System 
oleh Lloyd’s Register Quality 
Assurance

ISO 9001:2015 Quality 
Management System by Lloyd’s 
Register Quality Assurance

.03

IsO 22301:2019 
Business Continuity Management 
System oleh The British Standards 
Institution

ISO 22301:2019 Business 
Continuity Management System 
by The British Standards 
Institution

.02

IsO 27001:2013 
Information Security 

Management System oleh The 
British Standards Institution

ISO 27001:2013 Information 
Security Management System 

by The British Standards 
Institution

.04

IsO 37001:2016 
Anti-Bribery Management System 

oleh The British Standards Institution

ISO 37001:2016 Anti-Bribery 
Management System by The British 

Standards Institution
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INfOrMAsI PADA WEBsITE  PErUsAHAAN 
INFORMATION ON COMPANY WEBSITE
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Sebagai SRO pasar modal Indonesia, KPEI berkomitmen 
untuk turut menjalankan peraturan dan perundang- 
undangan pasar modal Indonesia. Merujuk pada Peraturan 
OJK No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau 
Perusahaan Publik, KPEI telah memiliki situs web resmi 
perusahaan dengan alamat https://www.kpei.co.id yang per 
tanggal 8 April 2021 menjadi https://www.idclear.co.id. KPEI 
menyediakan pilihan dua bahasa untuk mengakses situs 
web, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.

KPEI telah melengkapi situs web dengan berbagai informasi 
penting, meliputi: 

Informasi Tersedia
Available Information 

Sekilas KPEI KPEI in Brief

Visi, Misi dan Nilai Inti Vision, Mission and Core Values

Tonggak Sejarah KPEI KPEI Milestones

Struktur Organisasi Organizational  Structures

Entitas Anak Subsidiaries

Profil Dewan Komisaris, Direksi dan Kepala Divisi Profiles of Board of Commissioners, Board of
Directors, and Division Heads

RUPST dan RUPSLB AGMS and EGMS

Laporan Tahunan, Laporan Keuangan, dan Laporan 
Keberlanjutan

Annual Report, Financial Statements, and 
Sustainability Report

Tata Kelola Perusahaan Corporate Governance 

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Corporate Governance Guideline

Pedoman Perilaku Code of Conduct

Piagam Dewan Komisaris Board of Commissioners Charter

Piagam Direksi Board of Directors Charter

Manajemen Risiko Perusahaan Company Risk Management

Sekretaris Perusahaan Corporate Secretary

Komite Audit Audit Committee

Komite Haircut Haircut Committee

Komite Kebijakan Kredit dan Pengendalian Risiko Credit Policy and Risk Management Committee

Komite Investasi Investment Committee

Penilaian Praktik Tata Kelola KPEI KPEI Governance Practice Assessment

As an SRO of Indonesian capital market, KPEI is committed 
to complying with the laws and regulations of Indonesian 
capital market. Based on POJK No. 8/POJK.04/2015 
concerning Website of Issuers or Public Companies, KPEI has 
an official company website at https://www.kpei.co.id, which 
as of 8 April 2021, has become https://www.idclear.co.id. 
KPEI offers two language choices to access the website, 
Indonesian and English.

KPEI has furnished the website with various important 
information, including:

INFORMASI PADA WEBSITE  PERUSAHAAN
INFORMATION ON COMPANY WEBSITE
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PEMBAHASAN 
MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION  
& ANALYSIS

04



KPEI delivers positive performance 
in 2021, posting 59.97% net 
average settlement efficiency and 
clearing mechanism for exchange 
transaction.

We are  

Performing 



TINJAUAN MAKrOEKONOMI 
MACROECONOMICS OVERVIEW

Nilai tukar Rupiah terjaga didukung oleh ketahanan 
sektor eksternal Indonesia dan langkah-langkah 
stabilisasi Bank Indonesia, di tengah ketidakpastian di 
pasar keuangan global yang meningkat. Berdasarkan 
data Bank Indonesia, nilai tukar Rupiah pada bulan 
Desember 2021 melemah terbatas 1,52% menjadi 
Rp14.263/US$ dibandingkan Rp14.050/US$ pada bulan 
Desember 2020.

The Rupiah exchange rate was well-maintained, 
supported by the resilience of Indonesia’s external 
sector and Bank Indonesia’s stabilization measures 
amidst the heightened uncertainty in global financial 
markets. The Rupiah exchange rate in December 2021 
weakened by 1.52% to Rp14,263/US compared to 
Rp14,050/US$ in December 2020.

Pertumbuhan ekonomi kuartalan Indonesia 
mengalami tren perbaikan dan puncaknya di kuartal 
II tahun 2021 yang membukukan pertumbuhan 
positif sebesar 7,07% yoy. 

Indonesia’s quarterly economic growth experienced 
improvement and peaked in the second quarter of 
2021, recording a positive growth of 7.07% yoy.

7,07%
Pertumbuhan ekonomi 
kuartalan Indonesia
Indonesia’s quarterly 
economic
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TINJAUAN MAKROEKONOMI
MACROECONOMICS OVERVIEW

PErEKONOMIAN DUNIA
Pandemi COVID-19 sebagai kejadian luar biasa telah 
menjadi game changer yang membalikkan arah situasi dunia, 
berawal dari krisis kesehatan dan menjalar ke berbagai 
aspek sosial ekonomi. Pandemi yang berlanjut hingga 
tahun 2021 tersebut telah membuat ketidakpastian dunia 
meningkat seiring dengan episenter yang terus bergeser 
meski berbagai respons cepat dan luar biasa telah dilakukan 
berbagai negara untuk menghadapi pandemi tersebut. 

Sebagai akibat dari peningkatan kasus COVID-19 terutama 
yang disebabkan oleh varian delta, berbagai negara di dunia 
kembali memperketat restriksi atau menunda rencana 
reopening. Oleh karena itu, harapan penyelesaian pandemi 
bergantung pada pemerataan akses dan kecepatan 
vaksinasi yang harus dipastikan berhasil di seluruh negara. 

Meski demikian, di tengah tantangan pandemi tersebut 
pemulihan ekonomi tetap berlanjut ditandai dengan 
pelonggaran restriksi yang terjadi di berbagai negara dan 
akselerasi vaksinasi. Berbagai indikator ekonomi global 
masih menunjukkan adanya tren perbaikan.   Menurut 
International Monetary Fund (IMF), lebih dari 193 negara 
mengeluarkan stimulus untuk penanganan COVID-19 

GLOBAL ECONOMY
The COVID-19 pandemic is an extraordinary event that has 
become a game changer reversing the direction of the world 
situation, starting as a health crisis and then spreading to 
various socio-economic aspects. The prolonged pandemic 
to date has heightened global challenges and uncertainties, 
with its epicentre continuously shifting despite various rapid 
and extraordinary responses executed by various countries 
to mitigate it. 

Various countries in the world have tightened restrictions 
or postponed reopening plans because of rising COVID-19 
cases. To that end, the expected end of the pandemic 
depends on equitable access and accelerated vaccinations, 
which must be ensured throughout all countries. 

However, in the time of this prolonged pandemic, economic 
recovery continued because of the easing of restrictions 
in various countries and accelerated vaccinations. Various 
global economic indicators showed improvement. According 
to the IMF, more than 193 countries issued stimulus to 
handle the outbreaks, with total stimulus of more than 
US$8 trillion, about 10% of world GDP. The United States 

IMF melalui World Economic 
Outlook (WEO) yang 
dipublikasikan pada Januari 2022, 
mengestimasikan pertumbuhan 
ekonomi dunia tahun 2021 sebesar 
5,9% yoy. 

IMF through the World Economic Outlook 
(WEO) published in January 2022, 
estimates that the world’s economic 
growth in 2021 is 5.9% yoy.
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TINJAUAN MAKROEKONOMI
MACROECONOMICS OVERVIEW

dengan total stimulus lebih dari US$8 triliun atau sekitar 
10% dari PDB dunia. Amerika Serikat dan Jepang juga 
mengeluarkan stimulus lebih dari 10% dari PDB. Jerman 
dilaporkan sebagai negara yang mengalokasikan total 
stimulus fiskal tertinggi yakni sekitar 24% dari PDB.

IMF melalui World Economic Outlook (WEO) yang 
dipublikasikan pada Januari 2022, mengestimasikan 
pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2021 sebesar 5,9% 
yoy. Sementara itu, Organization for Economic Cooperation 
and Development (OECD) melalui OECD Economic Outlook 
bulan Desember 2021 memperkirakan perekonomian 
dunia tumbuh 5,6% yoy. World Bank dalam publikasinya 
Global Economic Prospects pada bulan Januari 2022 
memproyeksikan ekonomi dunia tumbuh pada level yang 
lebih moderat yaitu 5,5%.

Sementara itu, proyeksi pertumbuhan ekonomi global IMF 
untuk tahun 2022 tumbuh sebesar 4,4% yoy. Sedangkan 
OECD dan Bank Dunia memperkirakan pertumbuhan 
ekonomi dunia mencapai 4,5% yoy dan 4,1% yoy pada tahun 
2022. Beberapa faktor kunci yang akan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2022 diantaranya 
adalah pengendalian pandemi, program vaksinasi, 
dukungan stimulus, dan stabilitas geopolitik dunia.
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PErEKONOMIAN INDONEsIA
Sejalan dengan yang terjadi di perekonomian global, pandemi 
COVID-19 juga masih menjadi katalis perkembangan 
ekonomi Indonesia. Dari sisi ekonomi, Pemerintah Indonesia 
menjalankan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 
melalui akselerasi pengeluaran (konsumsi) pemerintah, 
pembangunan proyek yang banyak menyerap tenaga kerja 
dan pembangunan proyek strategis nasional, memperkuat 
dukungan atau stimulus untuk industri manufaktur, dan 
menstimulasi pengeluaran rumah tangga untuk mengurangi 
dampak pandemi. Realisasi PEN 2021 sebesar Rp658,6 
triliun atau 88,4% dari pagu Rp744,77 triliun.

and Japan also issued stimulus of more than 10% of GDP. 
Germany was considered to be the country allocating the 
largest total fiscal stimulus of about 24% of its GDP.

IMF through the World Economic Outlook (WEO) published in 
January 2022, estimates that the world’s economic growth in 
2021 is 5.9% yoy. Meanwhile, the Organization for Economic 
Cooperation and Development (OECD) through its OECD 
Economic Outlook in December 2021 estimates the global 
economy to grow 5.6% yoy. World Bank in its publication 
Global Economic Prospects in January 2022 predicts that the 
world economy will grow at a more moderate level of 5.5%.

Meanwhile, the IMF’s global economic growth projection 
for 2022 is 4.4% yoy. Whereas the OECD and the World 
Bank predict world economic growth to reach 4.5% yoy and 
4.1% yoy in 2022. Several key factors that potentially affect 
global economic growth in 2022 amongst others pandemic 
control, vaccination programs, stimulus support, and world 
geopolitical stability.

INDONEsIAN ECONOMY
In line with the dynamics of the global economy, the 
COVID-19 pandemic remains a catalyst for Indonesia’s 
economic development. From an economic perspective, 
the Government of Indonesia also consistently implements 
the National Economic Recovery (PEN) program through 
acceleration of government spending, Labour-intensive 
programs and the development of National Strategic 
Projects, strengthened support for the manufacturing 
sector and stimulated household consumption to reduce 
the impacts of pandemi. The realization of PEN in 2021 was 
Rp658.6 trillion or 88.4% from a ceiling of Rp744.77 trillion.
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Pandemi COVID-19 menyebabkan kontraksi pertumbuhan 
ekonomi domestik yang cukup dalam setelah krisis 
moneter tahun 1997/1998. Setelah mengalami kontraksi 
pertumbuhan sebesar 2,07% yoy pada tahun 2020, 
pertumbuhan PDB Indonesia menuju ke arah perbaikan 
meski masih menghadapi tantangan pandemi di sepanjang 
tahun 2021. 

Pertumbuhan ekonomi kuartalan Indonesia mengalami 
tren perbaikan dan puncaknya di kuartal II tahun 2021 
yang membukukan pertumbuhan positif sebesar 7,07% yoy. 
Perbaikan pertumbuhan PDB ini didukung oleh kenaikan 
Pengeluaran Konsumsi sebesar 6,14% yoy setelah pada 
kuartal II 2020 hingga kuartal I 2021 mengalami kontraksi 
karena realisasi program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 
serta berbagai stimulus baik dari fiskal maupun moneter. 

Selanjutnya, pertumbuhan ekonomi di kuartal III 2021 
mengalami tekanan dan menurun menjadi 3,51% yoy 
terutama dipengaruhi oleh pembatasan mobilitas 
masyarakat di tengah implementasi PPKM Darurat/Level 3-4 
akibat merebaknya COVID-19 varian Delta.  Pertumbuhan 
ekonomi Indonesia akhirnya ditutup menguat di kuartal 
IV sebesar 5,02% yoy dan secara kumulatif, pertumbuhan 
ekonomi Indonesia tumbuh 3,69% pada tahun 2021 
terutama ditopang oleh kenaikan kinerja ekspor dan 
investasi. Pada tahun sebelumnya, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia terkontraksi sebesar 2,07%.
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Meski mengalami perbaikan pertumbuhan ekonomi, 
pengaruh pandemi masih terasa pada tahun 2021 
yang membukukan inflasi relatif rendah sebesar 1,87% 
dibandingkan 1,68% pada tahun sebelumnya seiring dengan 
permintaan yang belum kuat. Menurut Bank Indonesia (BI), 
Inflasi inti tetap rendah sejalan dengan pengaruh permintaan 
domestik yang belum kuat, stabilitas nilai tukar yang 

The COVID-19 pandemic caused the deepest contraction 
of this country’s economic growth since the 1997/1998 
monetary crisis. After experiencing a growth contraction 
of 2.07% yoy in 2020, Indonesia’s GDP growth was heading 
towards improvement despite still facing pandemic 
challenges throughout 2021.

This improved GDP growth was supported by a rising 
Consumption Expenditure of 6.14% yoy after recording 
contractions from the second quarter of 2020 to the first 
quarter of 2021 because of the implementation of National 
Economic Recovery (PEN) programs and various fiscal and 
monetary stimuli.

Furthermore, economic growth in the third quarter of 2021 
was under pressure, slipping to 3.51% yoy, largely influenced 
by restrictions of public mobility amidst the implementation 
of Emergency PPKM/Level 3-4 necessitated by the Delta 
variant of COVID-19. Indonesia’s economic growth finally 
closed higher in the fourth quarter of 5.02% yoy and 
cumulatively, Indonesia’s economic growth grew 3.69% 
in 2021, mainly driven by stronger export and investment 
performance. In the previous year, Indonesia’s economic 
growth contracted by 2.07%.

Despite improving economic growth, the effects of the 
pandemic were prolonged until 2021, which had a relatively 
low inflation of 1.87% compared to the previous year’s 
1.68% as a result of subdued demand. According to Bank 
Indonesia (BI), core inflation remains low, in line with the 
weak influence of domestic demand, the maintained stability 
of exchange rates, and the consistency of Bank Indonesia’s 
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terjaga, dan konsistensi kebijakan Bank Indonesia dalam 
mengarahkan ekspektasi inflasi pada kisaran target. Sejalan 
dengan perkembangan inflasi tersebut, BI memutuskan 
untuk mempertahankan BI 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) 
sebesar 3,50%, suku bunga Deposit Facility sebesar 2,75%, 
dan suku bunga Lending Facility sebesar 4,25% pada bulan 
Desember 2021.

Sementara itu, nilai tukar Rupiah terjaga didukung oleh 
ketahanan sektor eksternal Indonesia dan langkah-langkah 
stabilisasi Bank Indonesia, di tengah ketidakpastian di 
pasar keuangan global yang meningkat. Berdasarkan data 
Bank Indonesia, nilai tukar Rupiah pada bulan Desember 
2021 melemah terbatas 1,52% menjadi Rp14.263/US$ 
dibandingkan Rp14.050/US$ pada bulan Desember 2020. 
Perkembangan nilai tukar Rupiah tersebut disebabkan oleh 
aliran modal keluar dari negara berkembang di tengah 
terjaganya pasokan valas domestik dan persepsi positif 
terhadap prospek perekonomian domestik. 

Sejalan dengan proyeksi perbaikan ekonomi dunia di 
tahun 2021 disertai dengan perbaikan penanganan 
pandemi COVID-19 di Indonesia serta akselerasi program 
vaksinasi sampai akhir tahun 2021, Pemerintah Indonesia 
memperkirakan pertumbuhan ekonomi sebesar 5,0-5,5% 
pada tahun 2022, lebih baik dari realisasi pertumbuhan 
2021 sebesar 3.69%. 

Sementara itu, Bank Indonesia memperkirakan prospek 
perekonomian Indonesia akan meningkat lebih tinggi pada 
tahun 2022 dengan stabilitas yang tetap terjaga. Pada tahun 
2022 pertumbuhan ekonomi Indonesia akan mencapai 
sekitar 4,7-5,5%, meningkat lebih tinggi dari realisasi 
pertumbuhan 2021 sebesar 3.69%.

policies for directing inflation expectations within the target 
range. In line with these inflation developments, Bank 
Indonesia decided to maintain the BI 7-Day Reverse Repo 
Rate (BI7DRR) at 3.50%, the Deposit Facility interest rate 
at 2.75%, and the Lending Facility interest rate at 4.25% in 
December 2021.

 
Meanwhile, the Rupiah exchange rate was well-maintained, 
supported by the resilience of Indonesia’s external sector 
and Bank Indonesia’s stabilization measures amidst the 
heightened uncertainty in global financial markets. The 
Rupiah exchange rate in December 2021 weakened by 1.52% 
to Rp14,263/US compared to Rp14,050/US$ in December 
2020. The movement of the Rupiah exchange rate was 
influenced by capital outflows from developing countries 
amidst a maintained supply of foreign currency in Indonesia 
and positive perceptions for the outlook of this country’s 
economy. 

In line with the projection of a better world economy in 
2021 accompanied by improved handling of the COVID-19 
pandemic in Indonesia, as well as an acceleration of the 
vaccination program until the end of 2021, the Government 
of Indonesia predicts economic growth of 5.0-5.5%, higher 
than the previous year’s projection of 3.7-4.5%. 

Meanwhile, Bank Indonesia forecasts the national economic 
outlook is expected to improve further in 2022 with 
maintained stability. The national economic growth in 2022 
is projected to reach about 4.7%-5.5%, beyond the projected 
growth of approximately 3.2%-4.0% in 2021.

TINJAUAN MAKROEKONOMI
MACROECONOMICS OVERVIEW

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENjAMINAN EFEK INDONESIA94

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS



TINJAUAN PAsAr MODAL INDONEsIA
INDONESIA CAPITAL MARKET OVERVIEW

Sejalan dengan perbaikan indikator makro ekonomi 
Indonesia yang terjadi pada tahun 2021 di tengah tantangan 
pandemi, pasar modal Indonesia menunjukkan kinerja yang 
lebih baik. Indeks Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) ditutup menguat sebesar 10,08% menjadi 
6.581,48 di akhir tahun 2021. Pencapaian ini terbaik kedua 
di kawasan ASEAN setelah Bursa Efek Thailand yang naik 
14,07%. Namun demikian, selama kurun waktu lima tahun 
terakhir, pertumbuhan IHSG tersebut paling baik yakni 
sebesar Compounded Average Growth Rate (CAGR) 0,88% 
dibandingkan kinerja bursa efek negara-negara di kawasan 
ASEAN lainnya yang membukukan pertumbuhan rata-
rata majemuk negatif. Kontraksi terbesar dalam kurun 
lima tahun terakhir dibukukan oleh KLSE dan PSEI sebesar 
CAGR 3,72% dan CAGR 3,72% sejalan dengan pertumbuhan 
ekonomi yang terkontraksi lebih dalam di negara Malaysia 
dan Filipina selama pandemi. 

Pertumbuhan ekonomi selama 9 (sembilan) bulan di tahun 
2021 sebesar 3,24% yoy turut mempengaruhi kinerja IHSG. 
Pada tahun sebelumnya, ketika pertumbuhan PDB Indonesia 
terkontraksi 2,07% yoy berpengaruh terhadap kinerja IHSG 
yang tumbuh di zona negatif 5,53% yoy.

In line with Indonesia’s improving macroeconomic indicators 
in 2021 amidst the challenges of the pandemic, the Indonesia 
capital market is delivering improved performance. The 
Composite Stock Index (JCI) of the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) was closed at a stronger level of 10.08% to 6,581.48 
at the end of 2021. This achievement was the second best 
in the ASEAN region, second only to the Thailand Stock 
Exchange, which rose 14.07%. However, in the last five 
consecutive years, the JCI posted the best Compounded 
Average Growth Rate (CAGR) of 0.88% compared to stock 
exchange performances in other countries in the ASEAN 
region, which posted negative compounded average growth 
rates. The largest contraction of 3.72% of CAGR in the last 
five years was recorded by KLSE and PSEI in line with deeper 
economic contractions in Malaysia and the Philippines 
during the pandemic.

Economic growth of 3.24% yoy for 9 (nine) months in 2021 
also affected the JCI’s performance. In the previous year, 
when Indonesia’s GDP growth contracted by 2.07% yoy, the 
JCI’s performance grew in the negative zone of 5.53% yoy.
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Kinerja IHSG yang paling baik dibandingkan dengan bursa 
efek lain di beberapa negara tetangga tersebut mendongkrak 
kapitalisasi pasar yang mampu mencapai Rp8.255,62 triliun 
pada 31 Desember 2021 dengan pertumbuhan double digit 
sebesar 18,42% yoy. Pada tahun sebelumnya, kapitalisasi 
pasar IHSG mengalami kontraksi sebesar 4,53% yoy menjadi 
Rp6,970 triliun.

Pertumbuhan atas kapitalisasi pasar tersebut didukung 
oleh kenaikan volume transaksi  yang signifikan sebesar 
85,16% menjadi 5.096,45 miliar saham pada tahun 2021 dari 
tahun sebelumnya sebesar 2.752,47 miliar saham. Kenaikan 
volume transaksi ini ditopang oleh frekuensi transaksi yang 
melonjak hingga 319,82 ribu kali pada tahun 2021 dari 
tahun sebelumnya sebesar 163,94 ribu kali. Sejalan dengan 
kenaikan volume transaksi tersebut, nilai perdagangan 
di Bursa Efek Indonesia mencapai Rp3.302,93 triliun pada 
tahun 2021 dengan pertumbuhan 48,19% yoy. 

Rata-rata perdagangan harian pasar saham juga meningkat 
pesat seiring dengan kenaikan transaksi di BEI selama 
tahun 2021 baik dalam hal volume, nilai dan frekuensi 
dibandingkan tahun sebelumnya sebagaimana dijelaskan 
dalam tabel berikut ini:

Tahun
Year

rata-rata Perdagangan Harian | Daily Trading Average

Volume (Miliar Lembar)
Volume (Billion Sheets)

Nilai (rp Miliar)
Value (Rp Billion)

frekuensi (kali)
Frequency (times)

2021 20,6 13.372,2 1.294.822

2020 11,4 9.209,9 677.430

The JCI’s best performance compared to the stock exchanges 
in several neighbouring countries boosted market 
capitalization, which was able to reach Rp8,255 trillion on 31 
December 2021 with a double-digit growth of 18.42% yoy. In 
the previous year, the JCI’s market capitalization contracted 
by 4.53% yoy to Rp6,970 trillion.

Market capitalization growth to 5,096.45 billion of shares 
in 2021 from 2,752.47 billion of shares in the previous year 
was driven by a significant 85.16% increase in transaction 
volumes. This increase in transaction volumes was backed 
by the frequency of transactions jumping 319.82K times in 
2021 from the previous year’s 163.94K times. In line with 
the rising transaction volumes, the value of trading on the 
Indonesia Stock Exchange was Rp3,302.93 trillion in 2021, 
representing a growth of 48.19% yoy.

The average daily trading on the stock market also increased 
rapidly in line with the increasing transactions at the IDX 
during 2021 in terms of volume, value, and frequency 
compared to the previous year, as presented in the following 
table:
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Selain pasar sekunder, perbaikan kinerja juga ditunjukkan di 
pasar primer. Initial Public Offering (IPO) di pasar saham dan 
obligasi menunjukkan kenaikan signifikan. Sepanjang tahun 
2021, total raihan dana atas pelaksanaan IPO saham adalah 
sebesar Rp62,60 triliun, naik dari tahun sebelumnya dengan 
raihan dana sebesar Rp5.58 triliun. Tercatat 54 Emiten baru 
di tahun 2021 meraih dana melalui Electronic IPO (e-IPO). 
Dengan ini, ada total 766 perusahaan yang telah tercatat di 
Bursa Efek Indonesia.  Sementara itu, IPO obligasi dan sukuk 
korporasi membukukan pertumbuhan 12,98% yoy menjadi 
Rp104,35 triliun pada tahun 2021 dari tahun sebelumnya 
sebesar Rp92,36 triliun. Peningkatan emisi obligasi dan 
sukuk korporasi berperan meningkatkan jumlah efek 
utang korporasi yang belum jatuh tempo menjadi sekitar 
Rp481,50 triliun pada tahun 2021. Sementara itu, emisi 
obligasi dan sukuk pemerintah mencapai Rp806,63 triliun. 
Secara kumulatif, penerbitan obligasi dan sukuk korporasi 
yang diterbitkan oleh korporasi dan pemerintah mencapai 
Rp910,98 triliun.
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Apart from the secondary market, the primary market also 
delivered better performance. Initial Public Offerings (IPO) in 
the stock and bond markets indicated a significant increase. 
Throughout 2021, total fund raised through IPO reached 
Rp62.60 trillion, is higher compared to previous year with 
total fund raised was RP5.58 trillion. There are 31 of 54 
new Issuers in 2021 has raised fund through the Electronic 
IPO (e-IPO). With this, there are a total of 766 companies 
listed in the Indonesia Stock Exchange. Meanwhile, the 
IPOs of corporate bonds and sukuk posted a 12.98% yoy 
increase to Rp104.35 trillion in 2021 from Rp92.36 trillion 
in the previous year. The increased corporate bonds and 
sukuk issuances has increased about Rp481.50 trillion to 
outstanding corporate debt securities in 2021. At the same 
time, the issuance of government bonds and sukuk reached 
Rp806.63 trillion. Cumulatively, the value of corporate bonds 
and sukuk issued by corporations and the government stood 
at Rp910.98 trillion.
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KINErJA OPErAsIONAL
OPERATIONAL PERFORMANCE

Penyelesaian Transaksi Bursa
Securities Exchange Transaction Settlement

Efisiensi
Efficiency

Volume (Lembar)
Volume (Shares)

Nilai (rp)
Value (Rp)

Volume (%)
Volume (%)

Nilai (%)
Value (%)

Total 2021 1.546.373.355.700 1.120.666.019.953.300 68,06 61,31

Rata-rata Harian 2021
Daily Average 2021 6.260.620.873 4.537.109.392.523 67,52 60,31

Total 2020 801.870.777.500 792.545.140.236.300 64,30 57,03
Rata-rata Harian 2020
Daily Average 2020 3.313.515.610 3.274.979.918.332 61,42 55,01

PENYELEsAIAN TrANsAKsI BUrsA

Seiring dengan peningkatan transaksi perdagangan di 
BEI pada tahun 2021, nilai penyelesaian transaksi bursa 
naik 41,40% menjadi sebesar Rp1.120,67 triliun dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp792,54 triliun. Kenaikan nilai 
penyelesaian ini juga ditunjang oleh pertumbuhan volume 
penyelesaian transaksi bursa sebesar 92,85% menjadi 
sebesar 1.546,37 miliar lembar dari 801,87 miliar lembar di 
tahun 2020.

Dengan kondisi tersebut, rata-rata nilai penyelesaian 
transaksi bursa harian pada tahun 2021 adalah sebesar 
Rp4,54 triliun, atau naik 38,54% dari capaian rata-rata nilai 
penyelesaian di tahun 2020 yang sebesar Rp3,27 triliun. 
Sedangkan rata-rata volume penyelesaian transaksi bursa 

sECUrITIEs EXCHANGE TrANsACTION 
sETTLEMENT
Along with the hike of trading transactions on the IDX in 2021, 
the value of securities exchange transaction settlements 
increased by 41.40% to Rp1,120.67 trillion, up from the 
previous year’s Rp792.54 trillion. This increase in the value 
of settlements was also sustained by a 92.85% growth in 
securities exchange transaction settlement volumes to 
1,546.37 billion shares, up from 801.87 billion shares in 2020.

Under these conditions, the average daily securities 
exchange settlement value in 2021 was Rp4.54 trillion, a 
60.31% increase compared to the average settlement value 
of Rp3.27 trillion in 2020. Meanwhile, the average daily 
securities exchange transaction settlement volume reached 
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harian mencapai 6,26 miliar lembar saham berarti tumbuh 
88,94% dari capaian tahun sebelumnya yang sebesar 3,31 
miliar lembar saham.

Efisiensi Penyelesaian 
Nilai efisiensi penyelesaian dari mekanisme kliring secara 
netting yang dilakukan KPEI pada 2021 juga meningkat 
menjadi sebesar 60,31% dari sebesar 57,03% di tahun 
sebelumnya. Sedangkan total volume efisiensi penyelesaian 
pada 2021 menjadi sebesar 68,06%, naik dari tahun 
sebelumnya yang sebesar 64,30%.

Sementara itu, rata-rata efisiensi nilai dan rata-rata efisiensi 
volume penyelesaian transaksi bursa harian pada 2021 
juga berubah, masing-masing menjadi sebesar 60,31% dan 
67,52% dari tahun sebelumnya sebesar 55,01% dan 61,42%.

ALTErNATE CAsH sETTLEMENT 
Sepanjang 2021, total volume penyelesaian efek melalui 
mekanisme Alternate Cash Settlement (ACS) meningkat 
menjadi 184,44 juta lembar, lebih besar dari 53,42 juta 
lembar di tahun 2020. Nilainya juga meningkat menjadi 
Rp97,11 miliar atau 16,89%, lebih tinggi dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp83,08 miliar.

Rata-rata nilai harian penggunaan ACS pada tahun 2021 naik 
9,09% menjadi sebesar Rp2,16 miliar dari sebesar Rp1,98 
miliar di tahun 2020. Adapun rata-rata volume harian 
tercatat sebesar  4.098.787  lembar saham, tumbuh 222,22% 
dari tahun sebelumnya sebesar 1.272.036 lembar.

Adapun frekuensi penyelesaian transaksi Bursa oleh 
Anggota Kliring dengan menggunakan mekanisme ACS 
pada tahun 2021 adalah sebanyak 53 kali serah dan 171 kali 
terima.

Volume (Lembar)
Volume (Shares)

Nilai (rp)
Value (Rp)

frekuensi
Frequency

serah
Handovers

Terima
Receipts

Total 2021  184.445.400  97.115.455.875  53  171 
Rata-rata Harian 2021
Daily Average 2021  4.098.787  2.158.121.242 1 4

Total 2020 53.425.500 83.084.793.250 58 237
Rata-rata Harian 2020
Daily Average 2020 1.272.036 1.978.209.363 1 6

fAsILITAs INTrADAY
Sampai dengan akhir tahun 2021 KPEI bekerja sama dengan 
4 (empat) bank pembayaran dalam hal penyediaan fasilitas 
pembiayaan kepada KPEI (fasilitas intraday). Pembiayaan 
ini bertujuan untuk pemenuhan hak terima dana AK secara 
seketika setelah dipenuhinya kewajiban serah efek ke KPEI. 
Adapun 4 (empat) bank pembayaran dimaksud adalah 
Bank Permata, Bank Central Asia, Bank CIMB Niaga, dan 
Bank Mandiri. Total nilai pagu kredit yang dapat difasilitasi 
layanan ini adalah sebesar Rp7 triliun per hari.

6.26 billion shares, a growth of 88.94% from 3.31 billion 
shares in the previous year.

Settlement Efficiency
The settlement efficiency value of KPEI’s net clearing 
mechanism in 2021 also increased to 60.31% from 57.03% in 
the previous year. Meanwhile, the total volume of settlement 
efficiency in 2021 was 68.06%, higher than the 64.30% in the 
previous year.

Meanwhile, the average efficiency of securities exchange 
transaction settlements in terms of value and volume in 
2021 also changed to 60,31% and 67,52% from the previous 
year of 55.01% and 61.42%, respectively.

ALTErNATE CAsH sETTLEMENT
Throughout 2021, the total volume of securities settlements 
through the Alternate Cash Settlement (ACS) mechanism 
increased to 184.44  million of shares, higher than 53.42 
million shares in 2020. The value also increased to Rp97.11 
billion or 16.89%, higher than the previous year of Rp83.08 
billion.

The average daily usage value of ACS in 2021 rose 9.09% to 
Rp2.16 billion from Rp1.98 billion in 2020. The average daily 
volume was posted at 4,098,787   shares, a 222.22% increase 
from the previous year of 1,272,036 shares.

The Clearing Members utilized the ACS mechanism 53 times 
for handovers and 171 times of receipts in 2020.

KINERJA OPERASIONAL
OPERATIONAL PERFORMANCE

INTrADAY fACILITY
Until the end of 2021, KPEI cooperated with 4 (four) 
payment banks to provide financing for KPEI (intraday 
facilities). This financing aims to fulfil CM’s right to receive 
funds immediately after fulfilling their obligation to deliver 
securities to KPEI. The aforementioned 4 (four) payment 
banks were Bank Permata, Bank Central Asia, Bank CIMB 
Niaga, and Bank Mandiri. The total credit limit provided 
through Intraday Facility valued Rp7 trillion per day.
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Sepanjang 2021, total penggunaan fasilitas intraday adalah 
sebesar Rp474,89 triliun, dan total biaya yang harus 
ditanggung adalah senilai Rp7,98 miliar. Nilai ini masing-
masing naik 62,95% dan 62,58% dibandingkan pada 2020 
dengan total penggunaan Rp291,43 triliun dan total biaya 
Rp4,91 miliar.

fasilitas Intraday
Intraday Facility

Penggunaan
Usage

Penggunaan (rp) 
Usage (Rp)

Biaya (rp)
Cost (Rp)

Total 2021 474.895.336.852.416 7.982.656.423

Rata-rata Harian 2021
Daily Average 2021 1.922.653.185.637 32.318.447

Total 2020 291.434.911.310.300 4.909.885.075
Rata-rata Harian 2020
Daily Average 2020 1.204.276.493.018 20.288.781

PINJAM MEMINJAM EfEK 
Peningkatan aktivitas transaksi di bursa sepanjang tahun 
2021 yang didominasi investor ritel membuat layanan 
Pinjam Meminjam Efek (PME) yang dimanfaatkan oleh AK 
menurun dibandingkan pada tahun 2020.
  
Nilai transaksi PME di tahun 2021 menjadi sebesar 
Rp1.244,88 miliar naik 1.807,86% dari nilai sebesar Rp65,25 
miliar di tahun 2020. Hal ini ditopang kenaikan volume 
menjadi 4.198,57 juta lembar dari total volume 95,88 juta 
lembar di tahun sebelumnya. Kondisi ini mengindikasikan 
PME lebih banyak melibatkan saham berkapitalisasi 
menengah dan kecil.

Rata-rata nilai transaksi PME harian untuk tahun 2021 
adalah sebesar Rp3.410,63 juta, naik sebesar 1.813,08% dari 
nilai di tahun 2020 yang sebesar Rp178,28 juta.

Tahun
Year

Total rata-rata (Harian) 
Average (Daily)

Jumlah
Hari

Total Days
Nilai 
Value
(rp)

Volume
(Lembar)
(Shares)

frekuensi
(Kali)

Frequency
(Times)

Nilai
Value
(rp)

Volume
(Lembar)
(Shares)

2021  1.244.880.641.200 4.198.570.300 191 3.410.631.893 11.502.932 365

2020 65.250.208.000 95.888.700   159 178.279.257 261.991 366

PENGELOLAAN AGUNAN
Nilai agunan milik AK dan nasabah AK yang dikelola ke KPEI 
mencapai total sebesar  Rp35,26 triliun, terdiri dari agunan 
online sebesar  Rp28,69 triliun dan agunan offline sebesar  
Rp6,57 triliun pada tahun 2021. Ini berarti total nilai agunan 
tersebut naik 30,71% dari Rp26,98  triliun pada tahun 2020. 
Penerapan kebijakan settlement T+2 memengaruhi besaran 
agunan yang harus disediakan oleh AK.

Throughout 2021, the total use of intraday facilities was 
Rp474.89 trillion, and the total cost to be borne stood at 
Rp7.98 billion. This value increased by 62.95% and 62.58%, 
respectively compared to 2020 with a total usage of Rp291.43 
trillion and a total cost of Rp4.91 billion.

KINERJA OPERASIONAL
OPERATIONAL PERFORMANCE

sECUrITIEs BOrrOWING AND LENDING
The increasing numbers of transactions on the stock 
exchange throughout 2021 that were dominated by retail 
investors caused the Securities Borrowing and Lending (SBL) 
service used by CM to decline compared to in 2020.

The value of SBL transactions in 2021 was Rp Rp1.244,88  
billion, an increase of 1,807.86% from the Rp65.25 in 2020. 
This was driven by the increase of volume to 4,198.57 million 
shares, from the total volume of 95.88 million shares in the 
previous year. This condition indicates that SBL involves 
more medium and small cap stocks.

The average daily transaction value of SBL in 2021 was 
Rp3,410.63 million, increased by 1,813.08% from Rp178.28 
million value in 2020.

COLLATErAL MANAGEMENT
The value of collateral owned by CM and its customers 
and managed by KPEI reached a total of Rp35.26 trillion, 
consisting of online collateral of Rp28.69 trillion and offline 
collateral of Rp6.57 trillion in 2021. Similarly, the total value 
of collateral increased by 30,71% from Rp26.98 trillion in 
2020. The implementation of the T+2 settlement policy 
affects the amount of collateral that must be provided by 
CM.
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Agunan online yang dikelola oleh KPEI naik 32,45% menjadi  
Rp28,69 triliun pada tahun 2021 dengan portofolio 
pengelolaan berupa saham sebesar 79,01%, obligasi 
0,43% dan uang 20.56%. Sementara itu, agunan offline 
yang mencapai  Rp6.57 triliun pada tahun 2021 dengan 
pertumbuhan sebesar 23,50%. Adapun komposisi agunan 
offline yaitu 31,91% Bank Garansi, 52,28% Deposito 
Berjangka, 15,67% Dana Minimum Kas, dan 0,14% dalam 
bentuk seat BEI.

Rincian nilai masing-masing agunan online dan offline per 
akhir 2021 disampaikan dalam tabel di bawah ini:

Agunan Online | Online Collateral

Jenis Instrumen
Nilai Agunan | Collateral Value (rp)

Types of Instruments
2020 2021

Saham 20.193.304.699.367 22.668.461.292.541 Stocks

Obligasi 436.580.376.730 123.941.526.098 Bonds

Uang 1.031.288.419.784 5.898.189.716.249 Cash

Total 21.661.173.495.881 28.690.592.534.888 Total

Agunan Offline | Offline Collateral

Jenis Instrumen
Nilai Agunan | Collateral Value (rp)

Types of Instruments
2020 2021

Bank Garansi 2.038.311.450.000 2.097.451.914.000 Bank Guarantees

Deposito Berjangka 2.501.027.814.277 3.437.116.905.389 Time Deposits

Agunan Minimum Kas 773.510.172.624 1.030.050.627.285 Minimum Cash Collateral

Seat BEI 10.300.000.000 9.400.000.000 IDX Seats

Total 5.323.149.436.901 6.574.019.446.674 Total

DANA JAMINAN
KPEI memiliki amanat untuk menjalankan fungsi penjaminan 
penyelesaian transaksi bursa. Salah satu sumber keuangan 
yang digunakan KPEI dalam menjalankan fungsi penjaminan 
ini adalah Dana Jaminan. Dana Jaminan merupakan dana 
yang bersumber dari pungutan AK yang melakukan transaksi 
bursa sebesar persentase tertentu dari nilai transaksi bursa 
dan juga kontribusi awal dari AK baru.

Besaran kontribusi Dana Jaminan dari masing-masing 
produk berbeda, hal ini sesuai dengan Surat Edaran OJK 
No. 8/SEOJK.04/2020 tentang Kontribusi Dana Jaminan 
berdasarkan Nilai Transaksi. Dana jaminan untuk transaksi 
efek bersifat ekuitas sebesar 0,01% dari nilai transaksi 
ekuitas, transaksi KBIE sebesar 0,0006% dari nilai transaksi 
KBIE, transaksi efek bersifat surat utang dan sukuk sebesar 
0,00125% dari nilai transaksi surat utang dan sukuk, serta 
transaksi kontrak opsi bersifat ekuitas sebesar 0,01% dari 
nilai kontrak opsi.

Berdasarkan Peraturan OJK No. 26/POJK.04/2014 tertanggal 
19 November 2014 perihal Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa, Dana Jaminan tersebut hanya dapat 
diinvestasikan dalam bentuk surat berharga negara dan 

Online collateral managed by KPEI increased by 32.45% 
to Rp28.69 trillion in 2021 with a portfolio management 
consisting of 79,01% shares, 0,43% bonds, and 20,56% 
money. Meanwhile, offline collateral stood at Rp6.57 trillion 
in 2021 with a growth of 23.50%. The composition of offline 
collateral is 31.91% Bank Guarantee, 52.28% Time Deposit, 
15.67% Minimum Cash Fund, and 0.14% in BEI seats.

Details of the respective online and offline collateral values 
at the end of 2021 are presented in the table below:

KINERJA OPERASIONAL
OPERATIONAL PERFORMANCE

GUArANTEE fUND
KPEI has a mandate to guarantee the settlement of securities 
exchange transactions. One of the financial sources used 
by KPEI to perform this function is the Guarantee Fund. 
The Guarantee Fund originates from levies from CM, 
which conducts stock exchange transactions at a certain 
percentage of the exchange transaction value, and also from 
the initial contributions of new CM.

The amount of Guarantee Fund contributions from each 
product is different, pursuant to OJK Circular No. 8/
SEOJK.04/2020 on Guarantee Fund Contribution based on 
Transaction Value. Guaranteed funds for equity security 
transactions are 0.01% of the value of equity transactions. 
KBIE transactions are 0.0006% of the Index Futures 
transaction values. Debt securities and sukuk transactions 
are 0.00125% of the debt security and sukuk transaction 
values, and option contract transactions represent equity in 
the amount of 0.01% of the value of the option contract.

Pursuant to OJK Regulation No. 26/POJK.04/2014 dated 
19 November 2014 regarding the Exchange Transaction 
Settlement Guarantee, the Guarantee Fund can only be 
invested in state securities and/or time deposits with 
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atau deposito berjangka dengan komposisi yang disetujui 
oleh salah satu Komite KPEI, yakni Komite Kebijakan Kredit 
dan Pengendalian Risiko.

KPEI mengelola total Dana Jaminan pada tahun 2021 sebesar 
Rp6,21 triliun dari tahun sebelumnya senilai Rp5,47 triliun. 
Portofolio pengelolaan Dana Jaminan tersebut terdiri dari 
pasar ekuitas sebesar Rp3,98 triliun, pasar derivatif Rp600,11 
juta, pasar surat utang senilai Rp1,09 juta, serta hasil 
pengelolaan dana Ekuiti, KBIE dan Obligasi sebesar Rp2,23 
triliun. Adapun rincian total dan komposisi penempatan 
Dana Jaminan pada 2021 adalah sebagai berikut:

Dana Jaminan

Instrumen
Instruments

Nilai (rp) | Value (Rp)
 (%)

Nilai (rp) | Value (Rp)
(%)

2020 2021
Ekuiti | Equity * 3.407.618.705.884,00 62,30 3.984.690.736.724,00 64,13%

Index Futures 598.757.811,00 0,01 600.115.803,00 0,01%

Obligasi | Bond 1.087.103,00 0,00 1.087.103,00 0,00%

Hasil Pengelolaan 
Dana Jaminan Ekuiti, 
Index Futures dan 
Obligasi
Guarantee Funds 
Management return 
for Equity, Index 
Futures and Bonds

2.061.799.031.379,27 37,69 2.228.429.516.350,15 35,86%

Total 5.470.017.582.177,27 100,00 6.213.721.455.980,15 100,00%

Investasi Dana Jaminan

Instrumen
Instruments

Nilai (rp) | Value (Rp)
 (%)

Nilai (rp) | Value (Rp)
(%)

2020 2021
Deposito Berjangka
Time Deposits

5.387.229.317.692,33 98,49 6.132.551.768.958,02 98,69%

Surat Berharga Negara
Government Bonds

82.770.200.000,00 1,51 81.154.100.000,00 1,31%

Giro
Demand Deposits

18.064.484,94 0,00 15.587.022,13 0,000%

Total 5.470.017.582.177,27 100,00  6.213.721.455.980,15 100,000%

compositions approved by two KPEI committees, namely the 
Credit Policy Committee and the Risk Control Committee.

KPEI manages a total Guarantee Fund in 2021 of Rp6.21 
trillion, from the previous year position of Rp5.47 trillion. 
The Guarantee Fund management portfolio consisted 
of Rp3.98 trillion in the equity market, Rp600.11 million 
in the derivatives market, Rp1.09 million in the debt 
securities market, and Rp2.23 trillion that resulted from the 
management of the Equity, KBIE and Bond funds. All the 
details and composition of the placement of the Guarantee 
Fund in 2021 are as follows:

Guarantee funds

KINERJA OPERASIONAL
OPERATIONAL PERFORMANCE

Guarantee funds Investment
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BUSINESS STRATEGY
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sTrATEGI BIsNIs 
BUSINESS STRATEGY

sTrATEGI PENGEMBANGAN 2021-2025
KPEI telah menyusun pedoman pengembangan bisnis 
perusahaan yang disusun dalam Strategic Business Plan (SBP) 
2021-2025 dengan tema strategis, rencana kerja utama yang 
sejalan dengan master plan pengembangan pasar modal 
Indonesia, prinsip atau standar internasional, tren global, 
dan berbagai masukan dari para pelaku pasar modal.

KPEI menerapkan kerangka Balanced Scorecard (BSC) dalam 
pengelolaan dan pengukuran keberhasilan atas pelaksanaan 
program kerja Perusahaan sebagai wujud implementasi 
penjabaran strategi bisnis yang telah dijalankan. Strategi 
bisnis Perusahaan diterjemahkan ke dalam sasaran-
sasaran strategis yang komprehensif dan koheren serta 
terukur, sehingga sasaran tersebut dapat dikelola, dan 

DEVELOPMENT sTrATEGY 2021-2025
KPEI has drafted the corporate business development 
guidelines that compiled in the Strategic Business Plan (SBP) 
2021-2025 with a strategic theme, a key work plan that is in 
line with the Indonesia capital market development master 
plan, international principles or standards, global trends, 
and various inputs from capital market participants.

KPEI implemented the Balanced Scorecard (BSC) 
framework in managing and measuring the success of the 
implementation of its work programs as an embodiment 
of the business strategy implementation. The Company’s 
business strategy is translated into comprehensive and 
coherent as well as measurable strategic goals, hence these 
goals can be managed, and ultimately, can be realized. Based 
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STRATEGI BISNIS 
BUSINESS STRATEGY

pada akhirnya, dapat diwujudkan. Berdasarkan kerangka 
tersebut, KPEI merumuskan peta strategi dan sasaran 
strategi berdasarkan empat perspektif, yaitu Stakeholder, 
Financial, Internal Business Process, dan Learning & Growth.

sTrATEGI PENGEMBANGAN 2021
Fokus program pengembangan pada tahun 2021 adalah 
mendukung pengembangan produk Bursa, peningkatan 
kinerja sistem e-CLEARS dan perluasan peran KPEI sebagai 
CCP untuk transaksi OTC Derivatif Suku Bunga dan Nilai 
Tukar. 

Terdapat 3 fase pengembangan Capital Market Infrastructure 
Provider sebagaimana digambarkan pada bagan di bawah. 
Adapun Strategi pengembangan 2021 dilakukan untuk 
memperkuat core bisnis dengan pendalaman pasar modal, 
meningkatkan efisiensi dan transparansi. Secara paralel, 
inisiasi kegiatan untuk akselerasi dan diversifikasi juga 
dilakukan pada tahun 2021. Kegiatan-kegiatan tersebut 
antara lain:
A. Memperkuat core dan pendalaman pasar modal

1. Peningkatan kapasitas sistem e-CLEARS
2. Peningkatan performance sistem e-IPO
3. Pengembangan sistem kliring obligasi untuk 

transaksi SPPA EBUS secara STP (Straight-through 
processing)

4. Dukungan untuk implementasi produk baru 
Derivatif Bursa

B. Akselerasi dan diversifikasi
1. Pengembangan sistem kliring dan manajemen 

risiko untuk CCP transaksi derivatif SBNT OTC
2. Pengembangan layanan collateral manajemen 

terintegrasi
3. Pengembangan PME Bilateral dan repo

Wave.1
Memperkuat 

core/ 
Strengthening 

the core 

Pendalaman pasar modal, 
meningkatkan efisiensi dan 

transparansi.
Deepening the capital market, 

improving efficiency and 
transparency

Menjadi entitas yang kompetitif 
dan dapat diandalkan dengan 

kredibilitas berkelas dunia.

Memperluas produk yang 
ditawarkan kepada peserta, 

pendapatan dari ekuitas non tunai.
Strengthening product offered to 
participants, revenues from non-

cash equity

Become a competitive entity 
and reliable with a world class 

credibility

Wave.2
Akselerasi 

diversifikasi/ 
Accelerating 

diversification

Wave.3
Pendalaman/ 

Deepening

on this framework, KPEI formulates a strategic map and 
objectives based on four perspectives, namely Stakeholders, 
Financial, Internal Business Process, and Learning & Growth.

DEVELOPMENT sTrATEGY 2021
The focus of development program in 2021 was to support 
the development of Exchange products, improve the 
performance of e-CLEARS system and expand KPEI’s role as 
a CCP for OTC Interest Rate and Exchange Rate Derivative 
transactions.

There are 3 development phases of the Capital Market 
Infrastructure Provider as described in the chart below. The  
development strategy in 2021 is executed to strengthen the 
core business by deepening the capital market, increasing 
efficiency and transparency. In parallel, the initiation of 
activities for acceleration and diversification also be carried 
out in 2021. These activities include:

A. Strengthening the core and deepening the capital 
market
1. Increased the e-CLEARS system capacity
2. Improved e-IPO system performance
3. Development of a bond clearing system for SPPA 

EBUS transactions by STP (Straight-through 
processing)

4. Support for the new Exchange Derivative products 
implementation

B. Acceleration and diversification
1. Development of a clearing and risk management 

system for CCP SBNT OTC derivative transactions
2. Development of integrated collateral management 

services
3. Bilateral SBL and repo development
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BUSINESS STRATEGY

PrOGrAM KErJA UTAMA 2021
Adapun program kerja utama tahun 2021 dijelaskan pada 
tabel berikut ini:

Nama Program
Program Name

Periode 
Kegiatan
Activity 
Period

% 
Progres
Progress

Progres Kegiatan
Activity Progress

Perspektif : Stakeholder & Financial | Perspective : Stakeholder & Financial

Pengembangan Sistem 
Kliring Obligasi secara STP 
dan Perluasan Produk yang 
dikliringkan

Bond Clearing System 
Development by STP and 
Product Expansion for clearing

2019-2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk mengembangkan sistem kliring 
obligasi yang melayani Electronic Trading Platform (ETP)/SPPA  secara STP 
(Straight-through processing) dan Perluasan Produk yang dikliringkan.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang telah dilaksanakan berupa pembaharuan sistem kliring 
obligasi ETP/PPA untuk menyediakan layanan jasa kliring transaksi 
perdagangan Efek Bersifat Utang dan Sukuk (termasuk SBN dan Obligasi 
Korporasi) yang terintegrasi melalui interkoneksi STP dari proses 
perdagangan hingga aktivitas post-trade dengan sistem penyelesaian di 
BI-SSSS dan C-BEST KSEI pada transaksi SPPA BEI. Penandatanganan 
perjanjian antara Bank Indonesia  dan KPEI yang telah dilaksanakan 
pada 29 Oktober 2021 merupakan peresmian penyelenggaraan kliring 
oleh KPEI yang diperluas mencakup seluruh instrumen SBN serta 
peluncuran layanan kliring obligasi secara STP. 

Description:
This work plan aims to develop a bond clearing system serving Electronic 
Trading Platform (ETP)/SPPA by STP (Straight-through processing) and 
Product Expansion for clearing.

Activity progress:
Activities that have been done was updating the ETP/PPA bond clearing 
system to provide clearing services for trading transactions of Debt 
Securities and Sukuk (including SBN and Corporate Bonds) which are 
integrated through STP interconnection from trading processes to 
post-trade activities with a settlement system in the BI-SSSS and KSEI’s 
C-BEST on SPPA BEI transactions. This service has been launched on 29 
October 2021. The signing of the agreement between Bank Indonesia 
and KPEI, which has been implemented on 29 October 2021, was the 
inauguration of the clearing service by KPEI which is expanded to 
include all SBN instruments as well as the launch of STP bond clearing 
services.

KEY WOrK PrOGrAM IN 2021
The main work program for 2021 is described in the following 
table:
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Nama Program
Program Name

Periode 
Kegiatan
Activity 
Period

% 
Progres
Progress

Progres Kegiatan
Activity Progress

Pengembangan Sistem Kliring 
OTC Derivatif

Development of OTC Derivatives 
Clearing System

2019-2022 83% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk menyediakan infrastruktur (proses 
bisnis, sistem, peraturan, prosedur) untuk implementasi KPEI sebagai 
CCP OTC Derivatif.

Progress kegiatan:
KPEI telah memperoleh persetujuan prinsip dari Bank Indonesia 
sebagai CCP untuk transaksi derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar 
pada tahun 2020. Selanjutnya, KPEI telah melakukan pengembangan 
dan pengujian sistem kliring OTCD, penyesuaian sistem pendukung, 
serta penyusunan draft peraturan rule book CCP SBNT OTC. KPEI telah 
mengajukan pengajuan izin usaha ke Bank Indonesia pada Desember 
2021. Implementasi CCP SBNT diharapkan dapat dilakukan pada tahun 
2022.

Description:
This work plan aims to provide infrastructure (business processes, 
systems, regulations, procedures) for the implementation of KPEI as 
CCP OTC Derivatives.

Activity progress:
KPEI has obtained principle approval from Bank Indonesia in 2020 
as CCP for Interest Rate and Exchange Rate derivative transactions. 
Furthermore, KPEI has carried out the development and testing of the 
OTCD clearing system, adjustments to the support system, and the 
preparation of a draft regulation of the CCP SBNT OTC rule book. KPEI 
has applied for a business license to Bank Indonesia in December 2021. 
The implementation of the SBNT CCP is expected to be carried out in 
2022.

Penyempurnaan Sistem Triparty 
Repo

Triparty Repo System 
Enhancement

2019-2022 87% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk melakukan modifikasi Sistem Triparty 
Repo agar dapat memenuhi market standard Ekuitas yang merupakan 
standard transaksi Repo Ekuitas, antara lain fitur securities margin dan 
integrasi sistem dengan sistem pelaporan PLTE dan pelaporan repo 
saham di KSEI.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilaksanakan berupa pengembangan sistem, pengujian 
sistem dan pembahasan rencana integrasi sistem Triparty Repo KPEI 
dengan sistem PLTE untuk pelaporan transaksi. Rencana peluncuran 
sistem triparty repo yang telah disempurnakan akan dilakukan pada 
tahun 2022.

Description:
This work plan aims to modify the Triparty Repo System in order to 
meet the market standard of Equity as a standard for Equity Repo 
transactions, including the securities margin feature and system 
integration with the PLTE reporting system and share repo reporting 
at KSEI.

Activity progress:
Activities that have been conducted were system development and 
testing and discussion on KPEI Triparty Repo system integration plan 
with PLTE system for transaction reporting. The planned to launch the 
triparty repo system that has been refined will be carried out in 2022.

PT KLIRING PENjAMINAN EFEK INDONESIA Annual Report 2021 109

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS



Nama Program
Program Name

Periode 
Kegiatan
Activity 
Period

% 
Progres
Progress

Progres Kegiatan
Activity Progress

Pengembangan sistem PME 
Bilateral dan Pengembangan 
Pasar PME

Bilateral SBL system 
Development and SBL Market 
Development

2021-2022 95% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk mendukung tahapan implementasi 
PME Bilateral antara lain berupa integrasi dengan KSEI, CR Sistem PME 
Bilateral, penyempurnaan pelaporan transaksi PME Bilateral dalam 
sistem internal KPEI (sistem ARMS) serta kegiatan sosialisasi sebagai 
bentuk kegiatan edukasi dan marketing kepada calon partisipan dan 
penyediaan sistem simulasi aplikasi bisnis

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilaksanakan adalah penyesuaian sistem KPEI terkait 
tambahan rekening baru di KSEI untuk transaksi PME dan pengujian 
sistem. Dalam rangka pengembangan pasar PME terus dilakukan 
kegiatan sosialisasi kepada para potensial borrower dan lender. Rencana 
implementasi layanan PME  bilateral akan dilakukan pada tahun 2022.

Description:
This work plan aims to support the stages of Bilateral PME 
implementation, among others an integration with KSEI, CR Bilateral 
SBL System, improvement of Bilateral SBL transaction reporting in 
KPEI’s internal system (ARMS system) as well as outreach activities as a 
form of education and marketing activities to prospective participants 
and system provision. business application simulation

Activity progress:
The activities were adjustment of the KPEI system related to the addition 
of new accounts in KSEI for PME transactions and system testing. In 
order to develop the PME market, socialization activities continue 
to be carried out to potential borrowers and lenders. The planned 
implementation of bilateral PME services will be carried out in 2022.

Pengembangan Kliring 
Structured Warrant

Structured Warrant Clearing 
Development

2020-2022 85% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan utuk mendukung pengembangan 
produk Bursa structured warrant. Ruang lingkup rencana kerja ini 
meliputi pengembangan sistem kliring, mekanisme penjaminan, dan 
penyusunan peraturan KPEI terkait dengan transaksi structured warrant.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan sistem dan pengujian  
sistem KPEI untuk proses kliring dan penjaminan produk structured 
warrant, serta pembangunan koneksi sistem KPEI dengan sistem BEI 
dan KSEI. Rencana implementasi kliring produk Structured warrant akan 
mengikuti jadwal peluncuran produk Structure warrant dari Bursa Efek 
Indonesia yang akan dilakukan pada tahun 2022. 

Description:
The purpose of this work plan is to support the development of 
structured warrant Exchange products. The work plan scope includes 
the development of a clearing system, guarantee mechanism, and 
the preparation of KPEI regulations related to structured warrant 
transactions.

Activity progress:
The activities were system development and testing of the KPEI system 
for the clearing and guarantee process of structured warrant products, 
as well as the construction of KPEI system connections with the IDX and 
KSEI systems. The structured warrant product clearing implementation 
plan will follow the schedule for the launch of the Structure warrant 
product from the Indonesia Stock Exchange which will be carried out 
in 2022.
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% 
Progres
Progress

Progres Kegiatan
Activity Progress

Penyempurnaan Sistem 
m-CLEARS untuk Modul e-IPO

m-CLEARS System Enhancement 
for e-IPO Module

2021-2022 86,4% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk melakukan pengembangan 
pada sistem m-CLEARS atas kebutuhan penambahan modul untuk 
menampilkan informasi tentang e-IPO.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilakukan berupa pengembangan sistem dan pengujian.

Description:
This work plan aims to develop the m-CLEARS system for additional 
modules to display information about e-IPOs.

Activity progress:
Activities carried out was system development and testing.

Perspektif : Internal Business Process Perspective: Internal Business Process

e-CLEARS Capacity Planning: 
Implementasi Scale Out Tahap 1

e-CLEARS Capacity Planning: 
Phase 1 of Scale Out 
Implementation

2020-2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan serta 
kapasitas sistem e-CLEARS secara berkesinambungan (continuous 
improvement), khususnya sebagai antisipasi pertumbuhan jumlah 
transaksi yang saat ini terus meningkat.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilakukan berupa penyusunan roadmap pengembangan 
sistem, penerapan arsitektur scale out sistem e-CLEARS tahap-1 yang 
telah dilakukan pada bulan April 2021,  serta upgrade komponen Sistem 
e-CLEARS pada bulan Desember 2021.

Description:
This work plan aims to increase the capability and capacity of e-CLEARS 
system on an ongoing basis (continuous improvement), particularly to 
anticipate a growth in the accelerating number of transactions.

Activity progress:
The activities were drafting of a system development roadmap,  
implementing the e-CLEARS system scale out architecture phase-1 that 
has been carried out in April 2021, as well as upgrading components of 
the e-CLEARS System in December 2021.
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Assessment Sistem e-CLEARS

e-CLEARS System Assessment 

2020-2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini merupakan tindaklanjut atas kegiatan evaluasi 
atas terjadinya gangguan pada sistem e-CLEARS yang berdampak 
pada keterlambatan penyelesaian transaksi bursa, maka dilakukan 
assessment pada sistem e-CLEARS guna mendapatkan gambaran yang 
lebih menyeluruh terkait kondisi dan kinerja sistem e-CLEARS sehngga 
dapat diidentifikasikan serta dilakukan mitigasi atas potensi risiko yang 
ada dalam sistem e-CLEARS.

Progress kegiatan:
Rencana kerja ini telah selesai dilaksanakan menggunakan konsultan 
IT dengan ruang lingkup code review, monitoring dan evaluasi kinerja 
sistem serta rekomendasi dan roadmap improvement.

Description:
This work plan is a follow-up to the evaluation of the disturbances in the 
e-CLEARS system which has an impact on the delay in the settlement of 
stock exchange transactions, so an assessment was conducted on the 
e-CLEARS system in order to obtain a more comprehensive picture of 
the condition and e-CLEARS system performance so as to identify and 
mitigate the potential risks in the e-CLEARS system.

Activity progress:
This work plan has been completed by hiring IT consultant with a scope 
of code review, monitoring and evaluation of system performance as 
well as recommendations and improvement roadmaps.

Reengineering Settlement pada 
e-CLEARS

Reengineering Settlement on 
e-CLEARS

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk memberikan alternatif solusi 
untuk mengakselerasikan proses setelmen pada sistem utama KPEI 
(e-CLEARS) sehingga diharapkan dapat memberikan proses yang lebih 
optimal, dan efisien.

Progress kegiatan:
Dalam peningkatan kapasitas sistem e-CLEARS, KPEI telah melaksanakan  
pengembangan sistem berupa reengineering proses bisnis dan telah 
diimplementasikan pada server produksi di bulan Agustus 2021.

Description:
This work plan aims to provide alternative solutions to accelerate the 
settlement process in KPEI’s main system (e-CLEARS) so as to provide a 
more optimal and efficient process.

Activity progress:
In enhancing the capacity of e-CLEARS system, KPEI has carried out 
system development by reengineering business processes and has 
been implemented for the production server in August 2021.
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Pengembangan Sistem Collateral 
Management Terintegrasi

Development of Integrated 
Collateral Management System

2020-2022 72% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan agar pengelolaan agunan terintegrasi 
dalam satu sistem untuk transaksi bursa, transaksi di luar Bursa (OTC 
Cleared) dan transaksi bilateral.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang telah selesai dilaksanakan yaitu tahap pengembangan 
sistem ICMS untuk mendukung transaksi di luar bursa OTC SBNT. Tahap 
pengujian sistem lanjutan dan implementasi sistem akan dilakukan 
pada tahun 2022.

Description:
This work plan aims to integrate collateral management into one 
system for stock exchange transactions, over-the-counter transactions 
(OTC Cleared) and bilateral transactions.

Activity progress:
The activity that has been completed was ICMS system development 
stage to support transactions outside the SBNT OTC exchange. The 
advanced system testing and implementation phase of the system will 
be carried out in 2022.

Pengembangan Sistem untuk 
Reksadana sebagai Agunan 
Offline

System Development of Mutual 
Funds as Offline Collateral

2020-2022 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk mendukung perluasan jenis agunan 
yang dapat diterima KPEI meliputi produk reksadana.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah tahap pengembangan sistem, 
pengujian, dan implementasi sistem yang dilakukan pada September 
2021. Dalam rangka implementasi reksadana sebagai agunan offline 
sedang dilakukan koordinasi dengan OJK dan KSEI.

Description:
This work plan aims to support the expansion of the types of collateral 
that can be accepted by KPEI such as mutual funds product.

Activity progress:
Activities that have been completed were the stages  of system 
development, testing, and system implementation carried out in 
September 2021. The coordination of mutual funds implementation as 
offline collateral is undergoing the with OJK and KSEI.
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Penyempurnaan Perhitungan 
Margin

Margin Calculation 
Enhancement

2019-2022 94% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilaksanakan dalam rangka pemenuhan rekomendasi 
Principles for Financial Market Infrastructures (PFMI) dari The International 
Organization of Securities Commissions   (IOSCO) Principle-6 tentang 
margin dan perlunya penyesuaian stress period dalam perhitungan 
margin sebagai bagian dari persiapan implementasi CCP OTC Derivatif, 
maka perlu dilakukan penyesuaian perhitungan initial margin untuk 
saham-saham yang baru tercatat di BEI (IPO) dan perhitungan margin 
pada produk OTC.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilaksanakan berupa pengembangan dan pengujian 
sistem. Tahap pengembangan sistem dilakukan dalam 2 fase secara 
multiyear. Kegiatan pengujian lanjutan dan implementasi sistem akan 
dilakukan pada tahun 2022.

Description:
This work plan was performed  to fulfill the recommendations of 
the Principles for Financial Market Infrastructures (PFMI) from The 
International Organization of Securities Commissions (IOSCO) Principle-6 
regarding margins and the need to adjust the stress period in the 
calculation of margins as part of the preparation for implementing CCP 
OTC Derivatives. adjustments are made to the initial margin calculation 
for shares newly listed on the IDX (IPO) and the margin calculation for 
OTC products.

Activity progress:
The activities carried out were system development and testing. The 
system development stage was carried out in 2 phases on a multiyear 
basis. Further testing and system implementation will be carried out in 
2022.

Penyesuaian Perhitungan 
Haircut

Haircut Calculation Adjustment

2021-2022 58% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilaksanakan dalam rangka penyempurnaan proses 
monitoring risiko, untuk mengurangi kesalahan pada penghitungan 
manual.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilaksanakan berupa penyusunan user requirement dan 
pengadaan vendor pengembang. Tahapan pengembangan sistem akan 
dilanjutkan pada tahun 2022.

Description:
This work plan was implemented to improve the risk monitoring 
process, to reduce errors in manual calculations.

Activity progress:
The activities performed were compiling user requirements and 
procurement of developer vendors. The system development stage will 
be carried out in 2022.
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Peningkatan kapasitas sistem 
e-IPO KPEI

Capacity increase of KPEI's e-IPO 
system

2021 100% Deskripsi:
Pengembangan sistem kliring eIPO telah dilakukan bersama SRO 
dan telah diimplementasikan pertama kali pada bulan Maret 2021. 
Selanjutnya, KPEI telah melakukan peningkatan kapasitas sistem e-IPO 
pada bulan Oktober 2021.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilakukan adalah tahap pengembangan dan pengujian 
sistem.

Description:
The development of the eIPO clearing system has been carried out 
with SROs and has been implemented for the first time in March 2021. 
Furthermore, KPEI has increased the capacity of the e-IPO system in 
October 2021.

Activity progress:
The activities carried out was system development and testing.

Shortcut settlement sistem 
e-CLEARS

e-CLEARS system settlement 
shortcut

2021-2022 77% Deskripsi:
Rencana kerja ini merupakan salah satu upaya peningkatan kemampuan 
sistem e-CLEARS atas peningkatan transaksi di Bursa. 

Progress kegiatan:
Kegiatan yang telah selesai dilakukan adalah tahap penyusunan 
spesifikasi bisnis dan pengadaan. Saat ini kegiatan dilanjutkan dengan 
tahap pengembangan sistem. Selain itu, telah dilakukan sosialisasi 
konsep dan mekanisme shortcut settlement kepada Anggota Kliring (AK) 
dan vendor sistem BOFIS AK

Description:
This work plan aims to increase the capacity of the e-CLEARS system 
amidst transactions hike on the Exchange.

Activity progress:
The activities that have been completed were the stages of preparing 
business specifications and procurement. System development 
activities were carried out on a multiyear basis and are planned to 
be completed in 2022. In addition, to support the implementation of 
shortcut settlement, socialization of the concept and mechanism of 
shortcut settlement has been carried out to Clearing Members (CM) and 
vendors of the BOFIS AK system.
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Perspektif : Learning & Growth | Perspective : Learning & Growth

Rebranding dan Logo baru 
IDClear

Rebranding and new logo of 
IDClear

2021 100% Deskripsi:
Untuk memperkuat identitas serta meningkatkan citra positif sebagai 
lembaga yang berperan penting di pasar modal dan pasar keuangan 
di Indonesia.

Progress kegiatan:
KPEI telah melakukan penyusunan konsep rebranding perusahaan dan 
meluncurkan  logo baru dan website baru KPEI menjadi IDClear pada 8 
April 2021.

Description:
To strengthen identity and improve a positive image as an institution 
that plays an important role in the capital market and financial market 
in Indonesia.

Activity progress:
On 8 April 2021, KPEI has drafted the concept of rebranding the 
company and launched a new logo and new KPEI website to become 
IDClear.

Fatwa Syariah DSN-MUI 
dalam mekanisme kliring dan 
penjaminan transaksi Bursa

DSN-MUI Sharia Fatwa in 
the mechanism of clearing 
and guarantee of Exchange 
transactions

2021 100% Deskripsi:
Dalam rangka mendukung perkembangan pasar modal syariah dalam 
peran KPEI sebagai lembaga kliring dan penjaminan transaksi bursa.

Progress kegiatan:
KPEI secara resmi telah memperoleh fatwa dari DSN-MUI nomor 138/
DSN-MUI/IXI2020 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 
Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa atas Efek Bersifat 
Ekuitas di Bursa Efek pada 17 Februari 2021.

Description:
To foster the development of the Sharia capital market in the role of KPEI 
as a clearing and guarantee institution for stock exchange transactions.

Activity progress:
KPEI has officially obtained a fatwa from DSN-MUI No. 138/DSN-MUI/
IXI2020 concerning the Application of Sharia Principles in the Clearing 
and Guarantee Mechanism for the Settlement of Exchange Transactions 
on Equity Securities on the Stock Exchange on 17 February 2021.
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Analisis Workload Organisasi

Organizational Workload 
Analysis

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini bertujuan untuk melakukan review atas optimalisasi 
penggunaan sumber daya manusia melalui penerapan analisis beban 
kerja atau workload analysis secara tepat sehingga dapat membantu 
manajemen dalam pengambilan keputusan yang bersifat strategis 
khususnya dalam perencanaan kebutuhan SDM baik secara jangka 
pendek ataupun jangka panjang.

Progress kegiatan:
Rencana kerja ini telah selesai dilaksanakan dengan menggunakan 
konsultan eksternal. Ruang lingkup kegiatan ini meliputi assessment 
workload dari setiap divisi dalam perusahaan.

Description:
This work plan aims to review the optimization of the use of human 
resources through a proper workload analysis application so that it can 
assist management in making strategic decisions, especially in planning 
human resource needs both in the short and long term.

Activity progress:
This work plan has been completed using an external consultant. The 
scope of this activity includes an assessment of the workload of each 
division in the company.

Pembangunan Infrastruktur 
OTC Derivatif  Area NDC dan 
DRC

Development of OTC Derivative 
Area Infrastructure NDC and 
DRC

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilaksanakan dalam rangka mendukung rencana kerja 
pengembangan sistem kliring OTC Derivatif/SBNT, sehingga diperlukan 
dukungan infrastruktur di area New Data Center (NDC) dan Disaster 
Recovery Center (DRC) untuk mengakomodasi operasional proses kliring.

Progress kegiatan:
Pengadaan perangkat untuk pembangunan Infrastruktur OTC Derivatif  
Area DRC telah selesai. Perangkat infrastruktur sistem ini sudah 
diterima dan telah dilakukan instalasi.

Description:
This work plan is implemented in order to support the work plan for 
the development of the OTC Derivatives/SBNT clearing system, so that 
infrastructure support is required in the New Data Center (NDC) and 
Disaster Recovery Center (DRC) areas to accommodate the clearing 
process operations.

Activity progress:
The procurement of devices for the construction of the DRC Area 
Derivative OTC Infrastructure has been completed. This system 
infrastructure device has been accepted and has been installed.
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Penyetaraan Arsitektur E-BOCS 
ETP, HA Mongo DB & Scale Out 
e-CLEARS di DRC

E-BOCS Architecture 
Equalization ETP, HA Mongo DB 
& Scale Out e-CLEARS in DRC

2021-2022 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilaksanakan dalam rangka memastikan lingkungan 
DRC juga memiliki kapasitas dan kinerja yang setara dengan lingkungan 
NDC, sehingga perlu dilakukan penyetaraan infrastruktur.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang telah dilakukan adalah pengadaan untuk penyetaraan 
hardware sistem e-CLEARS dan sistem kliring obligasi dengan arsitektur 
scale out tahap 1 dan upgrade komponen sistemnya di area DRC. 
Perangkat sudah diterima dan telah dilakukan konfigurasi dan instalasi.

Description:
This work plan is implemented to ensure that the DRC environment also 
has the same capacity and performance as the NDC environment, so it 
is necessary to equalize the infrastructure.

Activity progress:
The activities that have been carried out were procurement for hardware 
equalization of the e-CLEARS system and bond clearing system with a 
phase 1 scale out architecture and upgrading system components in 
the DRC area. The device has been accepted and has been configured 
and installed.

Peremajaan Perangkat Security

Security Device Upgrade

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini merupakan salah satu bentuk mitigasi atas risiko 
kegagalan sistem, maka diperlukan maintenance terhadap perangkat IT 
security yang akan segera end of life di tahun 2021 dan awal tahun 2022.

Progress kegiatan:
Rencana kerja ini telah selesai dilaksanakan. Perangkat telah diterima 
dan selesai dilakukan tahap instalasi dan konfigurasi.

Description:
This work plan is a form of mitigating the risk of system failure, it is 
necessary to maintain IT security equipment which will end of life in 
2021 and early 2022.

Activity progress:
This work plan has been completed. The device has been received and 
the installation and configuration stages have been completed.

Peremajaan Perangkat Jaringan

Network Device Upgrade

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini merupakan salah satu bentuk mitigasi atas risiko 
kegagalan sistem, maka diperlukan maintenance terhadap perangkat 
jaringan komputer yang akan segera end of life di tahun 2021 dan awal 
tahun 2022.

Progress kegiatan:
Rencana kerja ini telah selesai dilaksanakan.

Description:
This work plan is to mitigate the risk of system failure, so it is necessary 
to maintain computer network equipment which will end of life in 2021 
and early 2022. This work plan has been completed.

Activity progress:
This work plan has been completed.
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Peremajaan Server Database 
Konsolidasi Corporate Service

Corporate Service Consolidated 
Database Server Update

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilakukan untuk mendukung peremajaan sistem-
sistem corporate service yang dilakukan di tahun 2021.

Progress kegiatan:
Rencana kerja ini telah selesai dilaksanakan. Perangkat telah diterima 
dan selesai dilakukan tahap instalasi dan konfigurasi.

Description:
This work plan is conducted to support the rejuvenation of corporate 
service systems in 2021.

Activity progress:
This work plan has been completed. The device has been received and 
the installation and configuration stages have been completed.

Konsultasi dan Sertifikasi ISO 
37001:2016
ISO 37001:2016 Consulting and 
Certification

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilakukan sebagai tindak lanjut atas arahan OJK dalam 
surat OJK tertanggal 1 Mei 2021 No S-533/PM.21/2021 Perihal Kesiapan 
Penerapan SNI ISO 37001:2016 Sistem Manajemen Anti Penyuapan 
(SMAP) Pada Tahun 2021 oleh SRO. Hal ini juga dilakukan untuk 
meningkatkan kepercayaan stakeholders. 

Progress kegiatan:
Kegiatan audit telah selesai dilaksanakan dan telah dilakukan 
sosialisasi kepada seluruh karyawan. KPEI telah berhasil memperoleh 
sertifikasi ISO 37001:2016 SMAP, berdasarkan audit yang dilaksanakan 
pada November dan Desember 2021 oleh Lembaga Sertifikasi 
British Standards Institution (BSI).

Description:
This work plan was performed as a follow-up to OJK directives in its 
letter dated 1 May 2021 No S-533/PM.21/2021 Regarding Readiness 
to Implement SNI ISO 37001:2016 Anti-Bribery Management System 
(SMAP) in 2021 by SRO. This was done to also increase the the trust of 
stakeholders. 

Activity progress:
Audit activities have been completed and socialization has been carried 
out to all employees. KPEI has successfully obtained ISO 37001:2016 SMAP 
certification, based on audits conducted in November and December 
2021 by the British Standards Institution (BSI) Certification Agency.

Konsultasi Kesiapan 
Implementasi CCP OTC Derivatif
CCP OTC Derivative 
Implementation Readiness 
Consultation

2021 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilakukan untuk memperoleh keyakinan berupa 
rekomendasi go or no go live dari pihak ekternal dalam rangka persiapan 
dan implementasi CCP OTCD dari aspek bisnis dan sistem.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilakukan adalah pendampingan pelaksanaan proyek 
dengan konsultan untuk me-review kesiapan implementasi CCP OTC 
Derivatif sampai tahap pengajuan ijin usaha.
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Description:
This work plan was executed to gain confidence in the form of go or 
no go live recommendations from external parties in the context of 
preparation and implementation of CCP OTCD from the business and 
system aspects.

Activity progress:
The activities carried out were project implementation assistance with 
consultants to review the readiness of the implementation of CCP OTC 
Derivatives until the stage for a business license application.

Pengadaan Hardware Scale Out 
Tahap 2 di NDC
Procurement of Hardware Scale 
Out Phase 2 at NDC

2021-2022 100% Deskripsi:
Rencana kerja ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas sistem 
e-CLEARS sesuai dengan target ultimate dan mempersiapkan kapasitas 
sistem untuk mengantisipasi peningkatan jumlah transaksi yang 
semakin tinggi.

Progress kegiatan:
Kegiatan yang dilaksanakan berupa pengadaan server untuk 
implementasi arsitektur scale out tahap 2 pada sistem e-CLEARS.

Description:
This work plan is carried out to increase the e-CLEARS system capacity 
in accordance with the ultimate target and prepare the system capacity 
to anticipate the increasing number of higher transactions.

Activity progress:
The activities carried out were procurement of servers for the implementation 
of the phase 2 scale out architecture in the e-CLEARS system.

sTrATEGI PENGEMBANGAN TAHUN 2022
KPEI mengacu kepada implementasi master plan strategi 
pengembangan bisnis 2021-2025 untuk periode lima tahun 
dalam perumusan rencana kerja tahunan. Berdasarkan 
rencana strategis bisnis tersebut serta arahan Direksi terkait 
tujuan dan implementasi strategi tahun 2022, setiap divisi 
dalam organisasi Perusahaan telah menyusun sejumlah 
inisiatif yang akan dilaksanakan di tahun 2022. Pelaksanaan 
rencana kerja akan dilaksanakan dengan alokasi jadwal 
sebagai berikut:

No Inisiatif/Rencana Kerja 2022
Initiatives/Work Plan 2022

Periode 
Pelaksanaan 2022

Implementation 
Period 2022

Q1 Q2 Q3 Q4

1 Penyesuaian sistem untuk penambahan Bank Pembayaran Derivatif Bursa
System adjustment for additional Exchange Derivative Payment Bank -

2 Pengembangan kliring untuk perdagangan karbon
Clearing development for carbon trading

3 Implementasi dan penyempurnaan Sistem Kliring OTC Derivatif
Implementation and improvement of OTC Derivatives Clearing System

DEVELOPMENT sTrATEGY IN 2022
KPEI refers to the implementation of the master plan of 
business development strategy 2021-2025 for a five-year 
period in the formulation of annual work plan. Based 
on the strategic business plan and the direction of the 
Board of Directors regarding the objectives and strategy 
implementation in 2022, each division within the Company’s 
organization has prepared a number of initiatives to be 
implemented in 2022. The implementation of the work plan 
will be performed with the following schedule allocation:

STRATEGI BISNIS 
BUSINESS STRATEGY
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No Inisiatif/Rencana Kerja 2022
Initiatives/Work Plan 2022

Periode 
Pelaksanaan 2022

Implementation 
Period 2022

Q1 Q2 Q3 Q4

4 Pengembangan Sistem Collateral Management Terintegrasi untuk transaksi bilateral 
dan Triparty Repo
Development of Integrated Collateral Management System for bilateral and Triparty 
Repo transaksi transactions

5 Pengembangan Portal Keanggotaan Pasar Uang
Money Market Membership Portal Development -

6 Pengembangan Shortcut Settlement
Settlement Shortcut Development - -

7 Penyesuaian Sistem Operasional terhadap perubahan Client Code
Operational System Adjustment to Client Code changes - -

8 Peningkatan performance Sistem Razor Backtesting
Improvement of  Razor Backtesting System performance

9 Penyesuaian perhitungan Haircut
Haircut calculation adjustment

10 Penyempurnaan sistem ARMS sebagai tools Risk Charge
Improvement of the ARMS system as a Risk Charge tool - -

11 Pembangunan Infrastruktur OTC Derivative DRC
OTC Derivative DRC Infrastructure Development

12 Peningkatan kapasitas Sistem e-CLEARS - Implementasi Scale Out Tahap 2 lingkungan 
NDC
Capacity building of e-CLEARS System - Implementation of Scale Out Phase 2 of the 
NDC environment

-

13 Penyetaraan perangkat Scale Out Tahap 2 Sistem e-CLEARS lingkungan DRC
Scale Out Stage 2 device equalization DRC environment e-CLEARS system -

14 Enhancement Code & Library Sistem e-CLEARS
Enhancement of Code & Library System e-CLEARS -

15 Penyediaan Perangkat Keras sistem e-CLEARS lingkungan staging
Hardware Provision of e-CLEARS system in the staging environment -

16 Upgrade komponen JDG, EAP dan Spring Boot Sistem e-CLEARS
JDG, EAP and Spring Boot System component upgrade e-CLEARS -

17 Penyediaan Performance Monitoring Tools sistem e-CLEARS
Provision of Performance Monitoring Tools for the e-CLEARS system - -

18 Penyediaan Perangkat Keras untuk aplikasi Infra dan Security Management
Provision of Hardware for Infra and Security Management applications -

19 Peremajaan Perangkat Security IT 2022
IT Security Device Upgrade 2022

20 Peremajaan dan Penyempurnaan Jaringan IT 2022
IT Network Rejuvenation and Enhancement 2022

21 Job Evaluation dan Salary Structure Review
job Evaluation and Salary Structure Review - - -

22 Assessment eksternal terhadap kualitas internal audit
External assessment of internal audit quality - -

23 Pengembangan Enterprise Resource Planning (ERP)
Enterprise Resource Planning (ERP) Development

STRATEGI BISNIS 
BUSINESS STRATEGY
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TINJAUAN 
KEUANGAN
FINANCIAL OVERVIEW
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KINErJA KEUANGAN 
FINANCIAL PERFORMANCE

Pembahasan dan analisa kinerja keuangan KPEI berikut ini 
berdasarkan pada Laporan Keuangan Audited Perusahaan 
tanggal 31 Desember 2021 sebagaimana terlampir 
dalam buku Laporan Tahunan ini. Laporan Keuangan 
Audited tersebut telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantono, Sungkoro & Surja yang ditandatangani oleh 
Partner KAP Yovita pada tanggal 14 Maret 2022 dengan 
Surat Ijin Praktik Akuntan Publik No. AP.0242. 

Menurut opini KAP, laporan keuangan tersebut menyajikan 
secara wajar dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 
tanggal 31 Desember 2021, serta kinerja keuangan dan arus 
kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. 

The following discussion and analysis of KPEI’s financial 
performance is based on the Company’s Audited Financial 
Report dated 31 December 2021, as attached in this Annual 
Report. The Audited Financial Statements was audited by 
public accounting firm (KAP) Purwantono, Sungkoro & Surja 
Public and signed by KAP Partner Yovita on 14 March 2022 
with her Public Accountant Practice License No. AP.0242.

Based on the KAP’s opinion, the financial statements present 
fairly, in all material respects, the financial position of PT 
Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) as of 31 December  
2021 and its financial performance and cash flows for the 
year then ended in accordance with Financial Accounting 
Standards. in Indonesia.

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENjAMINAN EFEK INDONESIA124

ANALISIS & PEMBAHASAN MANAJEMEN
MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS



KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE

Pemahaman atas uraian tinjauan keuangan ini tetap 
memperhatikan penjelasan pada catatan Laporan Keuangan 
Audited sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan 
Tahunan ini.

LAPORAN LABA/RUGI

Pendapatan
Seiring dengan perbaikan kondisi ekonomi Indonesia 
pada tahun 2021 yang berdampak positif terhadap 
peningkatan aktivitas di pasar modal Indonesia, KPEI 
mampu membukukan kenaikan signifikan atas pendapatan 
usaha sebesar 44,10% menjadi Rp611,18 miliar. Ditopang 
dengan kenaikan pendapatan usaha ini, secara kumulatif 
pendapatan KPEI mencapai Rp656,58 miliar atau tumbuh 
38,59% dari tahun sebelumnya yang mencapai Rp473,76 
miliar. 

Di sisi lain, pendapatan investasi Perseroan mengalami 
penurunan sebesar 8,51% menjadi Rp45,40 miliar pada 
tahun 2021. Hal ini dipengaruhi oleh semakin rendahnya 
suku bunga acuan pada tahun 2021. Pendapatan investasi 
yang berasal dari jasa giro dan deposito berjangka turun 
sebesar 31,35% menjadi Rp25,27 miliar. Selain dari kegiatan 
bisnis utama, pendapatan Perusahaan juga bersumber dari 
kegiatan investasi atas aset keuangan, dana kontribusi bank 
pembayaran, investasi reksadana dan sumber pendapatan 
lainnya.

Pendapatan Usaha
Didukung oleh peningkatan aktivitas perdagangan di Bursa 
Efek Indonesia seiring dengan perbaikan fundamental 
ekonomi Indonesia, pendapatan usaha yang berasal 
dari Jasa Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi 
Perdagangan Efek meningkat tajam sebesar 48,64% menjadi 
Rp595,23 miliar pada tahun 2021. Pertumbuhan pendapatan 
dari segmen tersebut berkontribusi signifikan terhadap 
pendapatan usaha KPEI yang tumbuh 44,10% pada tahun 
2021.

Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

jasa Kliring dan 
Penjaminan 
Penyelesaian Transaksi 
Perdagangan Efek

      595.226.725.388 400.443.489.906 48,64% Clearing and 
settlement guarantee 
services for securities 

transactions

jasa lainnya         15.956.126.109 23.698.678.187 (32,67%) Others

Pendapatan Usaha 
Bersih

611.182.851.497 424.142.168.093 44,10% Net Operating 
Revenues

Pendapatan Investasi
Penurunan pendapatan investasi Perseroan sebesar 8,51% 
pada tahun 2021 terutama dipengaruhi oleh berkurangnya 
pendapatan investasi yang berasal dari jasa Giro dan 
Deposito Berjangka sebesar 31,35% akibat semakin 
rendahnya suku bunga acuan. Di tengah penurunan 

The interpretation of financial overview description takes 
into account the explanation in the notes of Audited Financial 
Statements records as an integral part of this Annual Report.

 

INCOME sTATEMENT

revenues
Along with Indonesia’s improving economic conditions in 
2021 which affected positively towards increasing activities 
in the Indonesia capital market, KPEI was able to book 
a significant increase in operating revenue of 44.10% to 
Rp611.18 billion. Backed by this higher operating revenue, 
cumulatively KPEI’s revenue reached Rp656.58 billion 
or grew 38.59% from the previous year which reached 
Rp473.76 billion.

On the other hand, the Company’s investment income 
decreased by 8.51% to Rp45.40 billion in 2021. It was 
influenced by its lower benchmark interest rate in 2021. 
Investment income from current accounts and time deposits 
down by 31,35% to Rp25.27 billion. Apart from the main 
business activities, the Company’s revenues also come from 
investment activities in financial assets, payment banks’ 
contribution funds, mutual fund investments and other 
sources of revenues.

Operating revenues
Backed by increasing trading activities on the Indonesia 
Stock Exchange in line with the Indonesia’s fundamentals 
economic recovery, operating revenues from Clearing and 
settlement guarantee services for securities transactions 
increased sharply by 48.64% to Rp595.23 billion in 2021. 
Revenue growth from this segment contributed significantly 
to KPEI’s operating revenues which grew 44.10% in 2021.

Investment Income
An 8.51% decrease in the Company’s investment income 
in 2021 was mainly influenced by the declining investment 
income from Current Accounts and Time Deposits by 31.35% 
due to the lower interest rate benchmark. In the midst of this 
declining income, investment income from other sources 
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pendapatan tersebut, pendapatan investasi dari sumber 
lainnya mengalami perbaikan seiring dengan perbaikan 
kinerja pasar modal Indonesia.

Pada tahun 2021, KPEI mencatatkan pendapatan investasi 
yang berasal dari keuntungan telah terealisasi dari 
penjualan reksadana dan keuntungan telah terealisasi 
atas perubahan nilai wajar obligasi masing-masing sebesar 
Rp2,90 miliar dan Rp798,00 juta yang tidak dibukukan pada 
tahun sebelumnya.

Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

Penghasilan Bunga       Interest Income

jasa Giro dan Deposito 
Berjangka

        31.476.883.751 46.229.882.291 (31,91%) Current Accounts and 
Time Deposits

Obligasi         10.850.912.243 10.584.954.220 2,51% Interest on Bonds

Kerugian belum 
terealisasi atas 
perubahan nilai wajar 
reksadana

        (4.046.468.497)         (9.145.008.945) (55,75%) Unrealized loss on 
changes in fair value of 

mutual fund

Keuntungan telah 
terealisasi dari 
penjualan reksadana

           2.905.525.243     Realized gain from 
sales of mutual fund

Keuntungan telah 
terealisasi atas 
perubahan nilai wajar 
obligasi

              798.000.000     Realized gain from 
changes in fair value of 

bonds

Jumlah 41.984.852.740         47.669.827.566 (11,93%) Total

Beban Usaha
Seiring dengan peningkatan aktivitas di pasar modal 
Indonesia, KPEI membukukan kenaikan beban usaha 
sebesar 19,32% dari Rp304,89 miliar pada tahun 2020 
menjadi Rp363,79 miliar pada tahun 2021. Komponen 
beban usaha yang mengalami kenaikan nilai terbesar adalah 
beban kontribusi tahunan ke OJK dan beban pengembangan 
usaha. 

Selain kedua komponen utama tersebut, Perusahaan juga 
membukukan peningkatan beban pemeliharaan teknologi 
informasi. Akun ini merupakan beban pemeliharaan sistem 
komputer dan perangkat keras yang dibebankan setiap 
tahun untuk mendukung beragam layanan yang diberikan 
oleh KPEI.

has improved in line with the better performance of the 
Indonesia capital market.

In 2021, KPEI posted investment income derived from 
realized gains from the sale of mutual funds and realized 
gains in the fair value of bonds amounting to Rp2.90 billion 
and Rp798.00 million respectively, which were not recorded 
in the previous year.

KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE

Operating expenses
In line with improved activities in Indonesia capital market, 
KPEI posted an increase in operating expenses by 19.32% 
from Rp304.89 billion in 2020 to Rp363.79 billion in 2021. 
Operating expenses components with significant increase in 
value were Annual Fees to OJK and business development. 

In addition to the two main components, Company also 
posted an increase in information technology maintenance 
expenses. This account represents expenses incurred for 
maintenance of computer system and hardware expenses 
that are charged annually to support various services 
provided by KPEI.
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Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

Gaji, Honor dan 
Tunjangan

      107.307.285.471 101.487.834.025 5,73% Salaries, Honorarium 
and Allowances

Beban Kontribusi 
Tahunan ke  OjK

        91.677.427.723 63.621.325.215 44,10% Annual Contribution to 
Indonesia FSA

Penyusutan         41.173.264.317 47.711.693.154 (13,70%) Depreciation

Pemeliharaan 
Teknologi Informasi

        40.910.695.928 36.653.550.185 11,61% Information 
Technology 

Maintenance

Beban Pengembangan 
Usaha

        39.273.690.578 23.045.606.191 70,42% Business Development 
Expenses

Beban Administrasi         25.156.082.386 19.333.238.840 30,12% Administrative 
Expense

Amortisasi Aset Hak 
Guna

        10.953.303.216 9.442.432.039 16,00% Amortization of Rights 
to Use Asset

Beban Konsultan            7.338.425.456 3.594.413.990 104,16% Consultant Fees

Jumlah Beban Usaha 363.790.175.075 304.890.093.639 19,32% Total Operating 
Expenses

Laba Usaha
Peningkatan pendapatan usaha KPEI yang signifikan pada 
tahun 2021 menjadi faktor kunci perbaikan profitabilitas 
Perseroan pada tahun 2021. Kenaikan pendapatan usaha 
yang jauh di atas peningkatan beban usaha Perseroan 
menyebabkan KPEI mampu membukukan laba usaha 
sebesar Rp247,39 miliar. Pencapaian ini jauh lebih tinggi 
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp119,25 miliar, 
dengan pertumbuhan sebesar 107,45%.

Laba Bersih Tahun Berjalan
Sejalan dengan kenaikan laba usaha pada tahun 2021, KPEI 
juga membukukan kenaikan tajam atas laba bersih tahun 
berjalan sebesar 83,61% dari Rp122,85 miliar pada tahun 
2020 menjadi Rp225,56 miliar pada tahun 2021. 

Kenaikan Laba Bersih pada 2021 tersebut membuat rasio 
Laba Bersih terhadap Pendapatan Usaha juga meningkat, 
yaitu menjadi 36,91% dari 28,96% di tahun sebelumnya.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan
KPEI juga membukukan laba komprehensif lain senilai 
Rp3,99 miliar pada tahun 2021. Kenaikan tersebut turut 
meningkatkan Total Penghasilan Komprehensif Tahun 
Berjalan menjadi Rp229,56 miliar pada tahun 2021 dari 
Rp129,55 miliar tahun 2020 dengan kenaikan sebesar 
77,20%.

Operating profit
The significant increase in KPEI’s operating revenue in 2021 
is a key factor in improving the Company’s profitability in 
2021. An increase in operating revenue which was far above 
the increase in the Company’s operating expenses enable 
KPEI to record an operating profit of Rp247.39 billion. 
This achievement was much higher than previous year of 
Rp119.25 billion, with a growth of 107.45%.

Profit for the Year
In line with the increase in operating profit in 2021, KPEI also 
posted a sharp increase in net profit for the current year by 
83.61% from Rp122.85 billion in 2020 to Rp225.56 billion in 
the following year.

An increase in profit in 2021 made the ratio of profit for the 
year to Operating Income also increase, to 36.91% from 
28.96% in the previous year.

Total Comprehensive Income for the Year
KPEI also posted other comprehensive income for the year 
of Rp3.99 billion in 2021. This also led to an increase of Total 
Comprehensive Income for the Year to Rp229.56 billion in 
2021 from Rp129.55 billion with the growth of 77.20%.

KINERJA KEUANGAN
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Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

ASET LANCAR CURRENT ASSET

Kas dan setara kas         983.098.279.715 718.328.379.165 36,86% Cash and cash 
equivalents

Investasi         258.372.592.130 287.191.970.525 (10,03%) Investment

Piutang penyelesaian 
transaksi efek

     2.287.852.045.900 2.664.593.962.200 (14,14%) Securities transactions 
settlement receivables

Piutang usaha            70.954.541.367 95.186.555.280 (25,46%) Trade receivable

Piutang lain-lain              3.893.895.230 3.944.165.772 (1,27%) Other receivable

Uang muka dan biaya 
dibayar dimuka

           12.059.407.230 11.413.865.436 5,66% Advances and prepaid 
expenses

Jumlah Aset Lancar 3.616.230.761.572 3.780.658.898.378 (4,35%) Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR        NON-CURRENT ASSET

Dana Pengaman              1.127.597.982 1.104.267.618 2,11% Security funds

Dana disisihkan 
sebagai Cadangan 
Jaminan

        164.513.797.390 158.371.226.642 3,88% Reserved funds for 
guarantee fund

Investasi di saham         319.534.015.107 315.858.803.490 1,16% Investments in shares

Aset tetap - setelah 
dikurangi akumulasi 
penyusutan

        194.147.153.618 132.609.868.330 46,40% Fixed assets – after 
deducting the 
accumulated 
depreciation

Aset hak guna            43.901.260.317 32.856.125.426 33,62% Right to use assets

Aset pajak tangguhan 
- neto

             6.400.617.507 5.657.527.787 13,13% Deferred tax assets 
– net

Piutang lain-lain              1.096.920.745 1.665.379.533 (34,13%) Other receivables

Uang muka setoran 
modal

3.333.000.000 3.333.000.000 0,00% Advance payment of 
capital

Aset lain-lain              6.800.205.114 6.671.564.961 1,93% Other assets

Jumlah Aset Tidak 
Lancar

740.854.567.780 658.127.763.787 12,57% Total Non-Current 
Assets

Total Aset 4.357.085.329.352 4.438.786.662.165 (1,84%) Total Assets

Total aset KPEI mengalami penurunan sebesar 1,84% menjadi 
Rp4,36 triliun pada tahun 2021 terutama disebabkan oleh 
penurunan aset lancar yang berkurang sebesar 4,35%. Hal 
ini terjadi seiring dengan penurunan piutang penyelesaian 
transaksi efek sebesar 14,14% dari Rp2,66 triliun menjadi 
Rp2,29 triliun. 

Piutang dan utang penyelesaian transaksi efek merupakan 
kewajiban pembayaran oleh/kepada anggota kliring 
sehubungan dengan transaksi efek yang terjadi pada T+0 
(pada hari transaksi efek) sampai dengan T+2 (dua hari 
setelah tanggal transaksi efek).

KPEI’s total assets decreased by 1.84% to Rp4.36 trillion in 
2021 mainly due to a 4.35% decrease in current assets. This 
occurred in line with a decrease in securities transactions 
settlement receivables by 14.14% from Rp2.66 trillion to 
Rp2.29 trillion.

Securities transaction settlement receivables and payables 
represent obligations from/to the clearing members arising 
from securities transactions which occurred on T+0 (on the 
day of securities transaction) until T+2 (two days after the 
securities transaction date). 

KINERJA KEUANGAN
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Di sisi lain, aset tidak lancar mengalami kenaikan 12,57% 
menjadi Rp740,85 miliar. Kenaikan ini terutama dipengaruhi 
oleh aset tetap yang tumbuh 46,40% menjadi Rp194,15 
miliar. Kenaikan aset tetap ini terutama disebabkan oleh 
penambahan aset tetap dalam penyelesaian yang mencapai 
Rp102,58 miliar. Selain itu, aset hak guna Perseroan juga 
tumbuh 33,62% menjadi Rp43,90 miliar. 

Perseroan juga membukukan kenaikan dana disisihkan 
sebagai cadangan jaminan sebesar 3,88% menjadi Rp164,51 
miliar. Dana cadangan jaminan diinvestasikan Perusahaan 
dalam bentuk deposito berjangka.

Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

LIABILITAS jANGKA 
PENDEK

      CURRENT LIABILITIES 

Utang penyelesaian 
transaksi efek

     2.287.852.045.900 2.664.593.962.200 (14,14%) Securities transactions 
settlements payable

Utang pajak            27.905.726.294 29.383.765.437 (5,03%) Taxes payable

Utang lain-lain            77.981.180.616 50.157.919.744 55,47% Other payables

Beban akrual            86.003.214.422 57.078.770.192 50,67% Accrued expenses

Liabilitas sewa - bagian 
jangka pendek

           12.061.896.526 8.098.343.906 48,94% Current lease liabilities

Jumlah Liabilitas 
Jangka Pendek

     2.491.804.063.758 2.809.312.761.479 (11,30%) Total current 
liabilities

LIABILITAS jANGKA 
PANjANG

      NON-CURRENT 
LIABILITIES

Liabilitas dana 
pengaman

             1.127.597.982 1.104.267.618 2,11% Security funds

Liabilitas imbalan 
pasca kerja

           12.021.955.000 13.997.636.000 (14,11%) Post employment 
benefits obligation

Liabilitas sewa - bagian 
jangka panjang

           33.823.741.489 25.624.448.325 32,00% Non-current lease 
liabilities

Jumlah Liabilitas 
Jangka Panjang

           46.973.294.471 40.726.351.943 15,34% Total non-current 
liabilities

Total Liabilitas 2.538.777.358.229 2.850.039.113.422 (10,92%) Total Liabilities

Total liabilitas Perseroan secara kumulatif turun sebesar 
10,92% pada tahun 2021. Penurunan ini terutama 
dipengaruhi oleh berkurangnya liabilitas jangka pendek 
yang membukukan penurunan sebesar 11,30% menjadi 
Rp2,49 triliun. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan 
utang penyelesaian transaksi bursa sebesar 14,14% menjadi 
Rp2,29 triliun. 

Utang penyelesaian transaksi efek merupakan kewajiban 
pembayaran kepada Anggota Kliring sehubungan dengan 
transaksi efek yang terjadi pada T+0 (pada hari transaksi 
efek) sampai dengan T+2 (dua hari setelah tanggal transaksi 
efek).

On the other hand, non-current assets increased 12.57% 
to Rp740.85 billion. This increase was mainly influenced 
by fixed assets that grew 46.40% to Rp194.15 billion. An 
increase in fixed assets was mainly due to an addition of 
fixed assets in the form of construction in progress which 
reached Rp102.58 billion. In addition, the Company’s right of 
use assets also grew 33.62% to Rp43.90 billion.

The company also posted an increase in the Reserved 
funds for guarantee fund of 3.88% to Rp164.51 billion. The 
guarantee reserve fund is invested by the Company in the 
form of time deposits.

KINERJA KEUANGAN
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The Company’s total liabilities cumulatively decreased 
by 10.92% in 2021. This decrease was mainly due to a 
11.30% decrease in current liabilities to Rp2.49 trillion. 
This was mainly due to a 14.14% decrease in the securities 
transaction’s settlements payable to Rp2.29 trillion.

Securities transaction settlement debts represent obligations 
to the clearing members arising from securities transactions 
which occurred on T+0 (on the day of securities transaction) 
until T+2 (two days after the securities transaction date). 
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Di sisi lain, liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami 
kenaikan sebesar 15,34% seiring dengan kenaikan liabilitas 
sewa - bagian jangka panjang sebesar 32,00% menjadi 
Rp33,82 miliar. Sementara itu, liabilitas dana pengaman 
mengalami kenaikan sebesar 2,11% menjadi Rp1,13 miliar. 

Dana pengaman merupakan agunan atas transaksi Kontrak 
Berjangka Indeks Efek (KBIE) yang ditempatkan dalam 
rekening giro atau ditempatkan dalam bentuk deposito 
berjangka atas nama Anggota Kliring.

Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

Modal saham - nilai 
nominal Rp1 juta per 
saham ditempatkan 
dan disetor - 200.000 
lembar saham

200.000.000.000 200.000.000.000 0,00% Share capital – 
nominal value Rp1 

million per share 
issued and paid-up 

capital – 200,000 
shares

Penghasilan 
komprehensif lain

             8.908.179.928 7.741.596.826 15,07% Other comprehensive 
income

Saldo laba       Retained earnings

Ditentukan 
penggunaannya

        172.330.415.275 166.187.844.527 3,70% Appropriated

Tidak ditentukan 
penggunaannya

     1.437.069.376.019 1.214.818.107.388 18,30% Unappropriated

Jumlah Ekuitas 1.818.307.971.222 1.588.747.548.741 14,45% Total Equity

Jumlah Liabilitas dan 
Ekuitas

4.357.085.329.451 4.438.786.662.163 -1,84% Total Liabilities 
and Equity

Sejalan dengan kenaikan profitabilitas Perseroan, ekuitas 
KPEI tumbuh 14,45% menjadi Rp1,82 triliun pada tahun 
2021. Kenaikan ini terutama dipengaruhi oleh bertambahnya 
saldo laba yang tidak ditentukan penggunaannya sebesar 
18,30% menjadi Rp1,44 triliun. Saldo yang ditentukan 
penggunaannya juga tumbuh 3,70% menjadi Rp172,33 
miliar.

Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

Kas Bersih Diperoleh 
Dari Aktivitas Operasi

        289.608.898.751 88.503.827.947 227,23% Net Cash Provided by 
Operating Activities

Kas Bersih Digunakan 
Untuk Aktivitas 
Investasi

        (12.341.395.776)       (16.498.138.825) (25,20%) Net Cash Used in 
Investing Activities

Kas Bersih Diperoleh 
Dari Pendanaan

(12.497.602.425) 26.781.388.961 (146,67%) Net Cash Provided by 
Financing Activities

Kenaikan Bersih Kas 
dan Setara Kas

264.769.900.550 98.787.078.083 168,02% Net Increase in Cash 
and Cash Equivalents

On the other hand, the Company’s non-current liabilities 
increased by 15.34% in line with a 32.00% increase in 
lease liabilities to Rp33.82 billion. Meanwhile, security fund 
liabilities up by 2.11% to Rp1.13 billion.

The security funds represent deposits for Securities Index 
Futures (IF) Trading  transactions which are placed in current 
accounts or in time deposits under the clearing member’s 
name.

KINERJA KEUANGAN
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In line with an increase in the Company’s profitability, KPEI’s 
equity grew 14.45% to Rp1.82 trillion in 2021. This increase 
was mainly influenced by an increase in unappropriated 
retained earnings by 18.30% to Rp1.44 trillion. The 
appropriated retained earnings also grew 3.70% to Rp172.33 
billion.
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Deskripsi
Tahun (rp) 

Year
Perubahan

Change Description
2021 2020 %

Kas dan Setara Kas 
Awal Tahun

718.328.379.165 619.541.301.082 15,95% Cash and Cash 
Equivalents at 

Beginning of Year

Kas dan Setara Kas 
Akhir Tahun

983.098.279.715 718.328.379.165 36,86% Cash and Cash 
Equivalents at End of 

Year

saldo Kas dan setara Kas
Kas dan dan setara kas akhir tahun naik 36,86% pada tahun 
2021 menjadi Rp983,10 miliar. Kenaikan tersebut terutama 
dikontribusikan oleh penerimaan dana dari jasa kliring dan 
penerimaan penghasilan bunga. Kenaikan yang substansial 
tersebut membuat Manajemen tetap menilai bahwa nilai 
saldo kas dan setara kas yang tersedia cukup memadai 
untuk mendukung pengembangan usaha pada periode 
tahun berikutnya.

Kas Bersih dari Aktivitas Operasi
Seiring dengan kenaikan pendapatan usaha KPEI pada tahun 
2021, Perseroan membukukan peningkatan penerimaan dari 
pendapatan usaha mengalami kenaikan menjadi Rp641,86 
miliar dari Rp388,35 miliar pada tahun sebelumnya. Hal 
ini berpengaruh langsung kepada peningkatan kas bersih 
dari aktivitas operasi yang naik signifikan 227,23% menjadi 
Rp289,61 miliar. 

Kas Bersih dari Aktivitas Investasi
KPEI membukukan penurunan kas bersih digunakan untuk 
aktivitas investasi sebesar 25,20% menjadi Rp12,34 miliar 
pada tahun 2021. Penurunan ini terutama dipengaruhi 
oleh kenaikan perolehan investasi sebesar Rp28,23 miliar 
meskipun di saat bersamaan KPEI membukukan perolehan 
aset tetap menjadi Rp76,35 miliar. Pada tahun sebelumnya, 
KPEI membukukan penurunan investasi sebesar Rp19,43 
miliar dan perolehan aset tetap senilai Rp49,66 miliar.

Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan
KPEI membukukan kas bersih digunakan aktivitas 
pendanaan sebesar negatif Rp12,50  miliar untuk liabilitas 
sewa. Posisi ini lebih rendah dibandingkan pencapaian 
tahun sebelumnya dengan kas bersih diperoleh dari 
aktivitas pendanaan sebesar Rp26,78 miliar akibat adanya 
penambahan modal disetor sebesar Rp35,00 miliar.

KEMAMPUAN MEMBAYAr UTANG DAN TINGKAT 
KOLEKTIBILITAs PIUTANG

Kemampuan Memenuhi Kewajiban Jangka Pendek Atau 
Tingkat Likuiditas
Rasio Lancar merupakan perbandingan antara aset lancar 
dengan utang (kewajiban) lancar, yang menunjukkan 
bahwa Perusahaan mampu menyelesaikan kewajiban 
jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang 
dimiliki. Rasio lancar Perseroan mencapai 1,45x pada tahun 

Cash and Cash Equivalents
Cash and cash equivalents at end of year up by 36.86% in 
2021 to Rp983.10 billion.  The increase was mainly due to the 
receipt of funds from clearing services and receipt of interest 
income. With this substantial increase, the Management 
believes that the available cash and cash equivalents remain 
sufficient to support the Company’s business development 
for the following years.

Cash Flows from Operating Activities
Along with an increase in KPEI’s operating revenues in 2021, 
the Company recorded a higher operating revenue, which 
increased to Rp641.86 billion from Rp388.35 billion in the 
previous year. This had a direct effect on the increase in net 
cash from operating activities, which rose significantly by 
227.23% to Rp289.61 billion.

Cash Flows from Investing Activities
KPEI recorded a decrease in net cash used in investing 
activities by 25.20% to Rp12.34 billion in 2021. This decrease 
was mainly influenced by an increase of investments of 
Rp8.23 billion, although at the same time KPEI booked 
acquisitions of fixed assets of Rp76.35 billion. In the previous 
year, KPEI posted a decrease in investment of Rp19.43 billion 
and acquisitions of fixed assets of Rp49.66 billion.

Cash Flows from Funding Activities
KPEI recorded net cash used in financing activities of Rp12.50 
billion for lease liabilities. This position is lower than the 
previous year’s achievement with net cash from provided 
by financing activities of Rp26.78 billion due to an additional 
paid-in capital of Rp35.00 billion.

sOLVENCY AND rECEIVABLE COLLECTABILITY

Ability to Meet short-Term Obligations or Liquidity Level

Current Ratio is a comparison between current assets and 
current liabilities, showing that the Company is able to meet 
its short-term obligations by using its current assets. The 
Company’s current ratio reached 1.45x in 2021 compared 
to the previous year of 1.35x. This improving ratio was in 
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2021 dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 1,35x. 
Perbaikan rasio tersebut sejalan dengan kinerja keuangan 
yang meningkat pada tahun 2021. Aset lancar Perseroan 
mencapai Rp3,62 triliun sedangkan liabilitas jangka pendek 
sebesar Rp2,49 triliun.

KPEI berkomitmen terhadap praktik terbaik manajemen 
risiko agar mampu  mempertahankan posisi likuiditas yang 
baik untuk menunjang operasi bisnis di masa yang akan 
datang, sejalan dengan perkembangan pasar modal dan 
perluasan layanan di pasar uang.

Kemampuan Membayar Utang atau solvabilitas
Sejalan dengan perbaikan profil likuiditas, solvabilitas 
Perseroan juga menunjukkan peningkatan. Hal ini 
menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban dari aset yang dimiliki lebih kuat, yang tercermin 
dari perbandingan total kewajiban terhadap total aset 
mencapai 0,58x pada tahun 2021, lebih baik dibandingkan 
dari tahun sebelumnya sebesar 0,64x.

Kolektibilitas Piutang
KPEI berkomitmen terhadap penyelesaian utang dan 
piutang penyelesaian transaksi bursa sesuai ketentuan yang 
berlaku. Perseroan menetapkan jangka waktu pembayaran 
maksimal 2 (dua) hari setelah tanggal transaksi bursa 
berlaku sejak November 2018, lebih cepat dari ketentuan 
sebelumnya yakni 3 (tiga) hari. Penagihan piutang usaha 
atas pendapatan jasa kliring penyelesaian transaksi bursa 
dilakukan melalui BEI. 

sTrUKTUr MODAL DAN KEBIJAKAN PErMODALAN 
Sejalan dengan perbaikan profil profitabilitas KPEI pada 
tahun 2021, kontribusi ekuitas terhadap total modal 
mengalami peningkatan. Porsi ekuitas meningkat menjadi 
41,73% dari posisi tahun 2020 sebesar 35,79%. Sejalan 
dengan kenaikan porsi ekuitas tersebut, kontribusi liabilitas 
menurun menjadi 58,27% pada tahun 2021 dari 64,21% 
pada tahun sebelumnya.

KPEI meyakini bahwa komposisi ekuitas yang lebih kuat 
tersebut  mampu mengatasi risiko, mengingat piutang 
Perusahaan dalam rangka penyelesaian transaksi bursa, 
sebagai sumber pembayaran liabilitas tersebut jumlahnya 
juga memadai yakni sebesar Rp2,29 triliun dengan kualitas 
lancar dan memiliki masa pembayaran 2 hari saja.

KPEI menjalankan pengelolaan permodalan dengan 
baik guna meningkatkan kemampuan dalam menjamin 
keberlangsungan usaha. KPEI memiliki kebijakan untuk 
mengelola likuiditas secara hati-hati dengan memelihara 
kecukupan saldo kas dan ketersediaan modal kerja. 
Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan secara berkala 
melakukan review terhadap performa keuangan Perusahaan. 
Sebagai bagian dari review, Direksi dan Dewan Komisaris 
mempertimbangkan eksposur risiko keuangan, yang sejak 
tahun 2018 diadministrasikan oleh Divisi Manajemen Risiko 
Korporasi (MRK).

line with increasing financial performance in 2021. The 
Company’s current asset reached Rp.3.62 trillion, while its 
short-term liabilities was Rp.2.49 trillion.

KPEI is committed to best practice of risk management 
in order to be able to maintain a good liquidity position 
to support business operations in the future, in line with 
capital market developments and expansion of services in 
the money market.

Solvency
In line with the improving liquidity profile, the Company’s 
solvency also showed better profile. This shows the 
Company’s ability to meet its obligations from the assets it 
owns is stronger, reflected in the ratio of total liabilities to 
total assets reaching 0.58x in 2021, better than the previous 
year of 0.64x.

Receivable Collectability
KPEI is committed to payables and receivables of securities 
transactions settlements in accordance with applicable 
regulations. The Company stipulates a maximum payment 
period of 2 (two) days after the transaction date effective 
since November 2018, which is faster than the previous 
provision of 3 (three) days. The collection of accounts 
receivable on receipt from clearing of securities exchange 
transaction settlement is conducted through the IDX. 

CAPITAL sTrUCTUrE AND CAPITAL POLICY
In line with the KPEI’s better profitability profile in 2021, the 
contribution of equity to total capital has increased. The 
equity portion increased to 41.73% from 2020’s position of 
35.79%. In line with bigger portion of equity, the contribution 
of liabilities decreased to 58.27% in 2021 from 64.21% in the 
previous year.

KPEI believes that this equity composition is sufficient 
to overcome the present risks, given its receivables for 
securities transactions settlements to finance such liabilities 
had an adequate amount of Rp2.29 trillion, which is current 
and with a payment period of only 2 days.

KPEI implements capital management properly in order 
to improve the ability to ensure business continuity. KPEI 
has a policy to manage liquidity prudently by maintaining 
adequate cash balance and availability of working capital. The 
Company’s Board of Directors and Board of Commissioners 
regularly review the Company’s financial performance. 
As part of the review, the Board of Directors and Board of 
Commissioners consider financial risk exposure of which 
since 2018 has been administered by the Corporate Risk 
Management Division (MRK).
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struktur Modal 2021
Capital Structure 2021

struktur Modal 2020
Capital Structure 2020

58,27%
Liabilitas
Liability

64,21%
Liabilitas
Liability

41,73%
Ekuitas

Equity

35,79%
Ekuitas

Equity

2021 2020

INfOrMAsI MENGENAI IKATAN YANG 
MATErIAL UNTUK INVEsTAsI BArANG MODAL

Perusahaan tidak memiliki komitmen atau melakukan 
perikatan khusus dengan pihak manapun terkait investasi 
barang modal pada tahun 2021. Perseroan memiliki 
kebijakan pengadaan barang modal mengikuti prosedur 
pengadaan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, KPEI 
tidak menyajikan informasi terkait ikatan yang material 
untuk investasi barang modal tersebut.

INfOrMAsI DAN fAKTA MATErIAL sETELAH 
TANGGAL LAPOrAN KEUANGAN AKUNTAN
Sesuai dengan informasi di laporan keuangan audited KPEI, 
tidak ada informasi dan fakta material yang diungkapkan 
setelah tanggal laporan akuntan.

PrOsPEK UsAHA
Ekonomi dunia diperkirakan tumbuh lebih baik oleh 
International Monetary Fund (IMF) sebesar 4,9%; Bank 
Dunia 4,3%; dan OECD 4,5% pada tahun 2022 didorong oleh 
pengendalian pandemi, vaksinasi, dan dukungan stimulus 
ekonomi. Ditopang dengan optimisme perbaikan ekonomi 
dunia tersebut, Pemerintah Indonesia memperkirakan 
pertumbuhan PDB mencapai 5,0-5,5%. Sementara itu, 
Bank Indonesia memperkirakan prospek perekonomian 
Indonesia akan meningkat lebih tinggi pada tahun 2022 
dengan stabilitas yang tetap terjaga dengan perkiraan 
pertumbuhan ekonomi lebih konservatif sebesar 4,7-5,5%.  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, KPEI berkeyakinan 
mampu menunjukkan kinerja yang lebih baik pada tahun 
2022. Optimisme tersebut didasarkan pada beberapa faktor 
yaitu: 
1. Nilai transaksi bursa yang menjadi dasar perhitungan 

pendapatan usaha KPEI terus meningkat
2. Pandemi COVID-19 yang menurun dan perekonomian 

nasional kembali bergerak naik

INfOrMATION rEGArDING MATErIAL 
COMMITMENTs fOr CAPITAL GOODs 
INVEsTMENT
The Company has no commitment or special engagement 
with any party related to capital goods investment in 
2021. The company has a capital goods procurement 
policy following the established procurement procedures. 
Therefore, KPEI does not provide information related to 
material commitments for such capital goods investment.

MATErIAL INfOrMATION AND sUBsEQUENT 
EVENTs
In accordance with the information in KPEI’s audited financial 
statements, there is no material information and facts were 
disclosed after the date of the accountant’s report.

BUsINEss PrOsPECT
The International Monetary Fund (IMF) estimates that the 
global economic growth will improve at 4.9%; World Bank 
4.3%; and OECD 4.5% in 2022 driven by pandemic control, 
vaccination, and economic stimulus support. Backed by an 
optimism of the better world economy, the Government 
of Indonesia estimates GDP growth to reach 5.0-5.5%. 
Meanwhile, Bank Indonesia estimates that the outlook 
for the Indonesian economy will increase further in 2022 
with stability being maintained with a more conservative 
economic growth forecast of 4.7-5.5%.

Based on these considerations, KPEI believes that it will be 
able to show a better performance in 2022. This optimism is 
based on several factors as follows:

1. Exchange transaction value as the basis for calculating 
KPEI’s operating income consistently increases

2. The declining COVID-19 pandemic and the recovery of 
national economy 
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3. Penunjukan KPEI sebagai CCP SBNT yang memberikan 
prospek pendapatan usaha lain di tahun-tahun 
mendatang

4. Kenaikan jumlah investor dalam 2 tahun terakhir 
5. Berbagai pengembangan produk baru yang diharapkan 

memberikan kontribusi bagi pendapatan usaha

KPEI akan fokus pada 6 area pengembangan yang diturunkan 
menjadi 23 kegiatan. Keenam area pengembangan yang 
dimaksud adalah mendukung produk-produk Bursa; 
menciptakan layanan baru; peningkatan proses kliring 
dan penyelesaian; memperkuat sistem dan prosedur 
penjaminan dan pengelolaan risiko; pengembangan sistem, 
kapasitas IT dan Infrastruktur; serta membangun kapasitas 
SDM dan Organisasi.

Di sisi lain, KPEI juga perlu mempersiapkan diri untuk 
menghadapi berbagai tantangan dalam pencapaian 
pelaksanaan rencana kerja di tahun 2022, diantaranya

• Pengendalian kasus COVID-19, pemerataan akses 
dan kecepatan program vaksinasi, serta kemampuan 
adaptasi masyarakat untuk menjalani protokol 
kesehatan dalam melanjutkan pemulihan ekonomi 
yang solid,

• Penyesuaian regulasi dengan adanya berbagai inisiatif 
pengembangan pasar/produk,

• Kapasitas dan kecepatan pemrosesan sistem,
• Koordinasi antar otoritas pasar keuangan,
• Membangun interkoneksi kerangka bisnis dengan 

FMI lainnya sehubungan dengan perluasan layanan 
pada pasar keuangan dan perluasan pelaku pasar 
(perbankan),

• Harmonisasi dengan berbagai market best practices dan 
standar internasional, dan

• Investasi infrastruktur dan kesiapan sumber daya 
manusia untuk mendukung layanan/produk baru.

  
TArGET Vs rEALIsAsI 2021 DAN PrOYEKsI 
TAHUN MENDATANG
KPEI memiliki target kinerja yang ditetapkan oleh berbagai 
pihak antara manajemen/korporasi dengan pemegang 
saham (OJK). Selanjutnya target tersebut diturunkan menjadi 
Key Performance Indicator (KPI) antara manajemen dengan 
seluruh jajaran karyawan KPEI. Selain aspek operasional, 
target lainnya berupa target keuangan yang akan dicapai 
oleh KPEI sebagai bagian dari penilaian segenap insan 
Perseroan sebagai berikut:

ringkasan realisasi 5 KPI Unggulan KPEI 2021

No KPI realisasi
Realization Target

1 Persentase Ketepatan Waktu Proses Penyelesaian
Percentage of Timeliness of Settlement Process

99,59% 100%

2 Persentase Pemenuhan Kecukupan Agunan
Percentage of Collateral Adequacy Fulfillment

100% 100%

3 Persentase Ketersediaan Sistem Sistem Utama
Percentage of Core System Availability

99,97% 99,20%

3. Appointment of KPEI as CCP SBNT providing prospects 
for other business income in the coming years

4. Increase in the number of investors in the last 2 years
5. Various new product developments that are expected 

to contribute to operating income

KPEI will focus on 6 development areas which are derived 
into 23 activities. The aforementioned six development 
areas are supporting Exchange products; creating new 
services; improvement of clearing and settlement processes; 
strengthening assurance and risk management systems 
and procedures; system development, IT and Infrastructure 
capacity; as well as build human and organizational capacity.

On the other hand, KPEI also needs to prepare itself to 
address various challenges in achieving the implementation 
of the work plan in 2022, including

• Handling of COVID-19 cases, equitable access and speed 
of vaccination programs, as well as the community’s 
ability to adapt to health protocols in order to continue 
a solid economic recovery,

• Regulatory adjustments with various market/product 
development initiatives,

• System processing capacity and speed,
• Coordination among financial market authorities,
• Establishing interconnection of business frameworks 

with other FMIs in relation to the expansion of services 
on the financial market and the expansion of market 
players (banking),

• Harmonization with various market of best practices 
and international standards, and

• Investment in infrastructure and readiness of human 
resources to support new services/products.

TArGET Vs rEALIZATION 2021 AND PrOJECTION 
fOr NEXT YEAr
KPEI has a performance target set by various parties 
between management/corporations and shareholders 
(OJK). Subsequently, the target was derived into a Key 
Performance Indicator (KPI) between management and 
all KPEI employees. Apart from operational aspects, other 
targets in the form of financial targets to be achieved by KPEI 
as part of the assessment of all the Company’s personnel 
are as follows:

summary of realization of KPEI’s 5 Main KPIs in 2021
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No KPI realisasi
Realization Target

4 Indeks Kepuasan AK
Clearing Member Satisfaction Index

83.23% 80%

5 Persentase pemenuhan atas standar internasional untuk CCP
Percentage of Compliance toward International Standards for CCP

98.49% 98%

Indikator Keuangan
Financial Indicators

2021

Target realisasi
Actual

Pendapatan Usaha (Rp miliar)
Revenue (Rp billion)

539,151 611,183

Beban Usaha (Rp miliar)
Operating Expenses (Rp billion)

395,458 363,790

Laba Bersih (Rp miliar)
Net Profit (Rp billion)

138,659 225,563

Laba Komprehensif (Rp miliar)
Comprehensive Income (Rp billion)

141,722 229,560

Target Tahun 2022
Target yang ditetapkan untuk KPEI pada tahun 2022 baik KPI 
Unggulan dan Tambahan adalah sebagai berikut:

ringkasan Target 5 KPI Unggulan KPEI 2022

No KPI TArGET
1 Persentase Ketepatan Waktu Proses Penyelesaian

Percentage of Timeliness of Settlement Process
100%

2 Persentase Pemenuhan Kecukupan Agunan
Percentage of Collateral Adequacy Fulfillment

100%

3 Persentase Ketersediaan Sistem Sistem Utama
Percentage of Core System Availability

99,20%

4 Indeks Kepuasan AK
Clearing Member Satisfaction Index

80%

5 Persentase Pemenuhan atas Standar Internasional untuk CCP
Percentage of Compliance toward International Standards for CCP

98%

                           

Indikator Keuangan 
Financial Indicators

2022
TArGET 

Pendapatan Usaha (Rp miliar)
Revenue (Rp billion)

610,544

Beban Usaha (Rp miliar)
Operating Expenses (Rp billion)

432,684

Laba Bersih (Rp miliar)
Net Profit (Rp billion)

178,571

Laba Komprehensif (Rp miliar)
Comprehensive Income (Rp billion)

177,066

Target for 2022
KPEI sets the targets for 2022 for both Main and Additional 
KPIs as follows:

summary of Target of KPEI’s 5 Main KPIs in 2022

KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE
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AsPEK PEMAsArAN
Untuk menunjang peran utama KPEI sebagai lembaga 
kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa, KPEI 
melakukan kegiatan pemasaran atas layanan yang dimiliki 
Perusahaan, di antaranya Pinjam Meminjam Efek (PME), 
Triparty Repo, dan m-CLEARS.  Berbagai sosialisasi dilakukan 
untuk meningkatkan awareness dan pengetahuan atas 
layanan yang ditawarkan KPEI, baik kepada Anggota Kliring 
dan Partisipan sebagai pengguna jasa KPEI maupun kepada 
investor. 

Selain itu, KPEI turut berkontribusi dalam menjalankan 
aktivitas pemasaran bersama SRO yang lain berupaya 
meningkatkan intensitas kegiatan di pasar modal Indonesia 
melalui penambahan jumlah investor, jumlah emiten 
dan produk-produk pasar modal yang tersedia untuk 
ditransaksikan di Bursa Efek Indonesia. 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran berinvestasi di 
pasar modal Indonesia langkah-langkah yang ditempuh 
KPEI diantaranya adalah sebagai berikut:

• Mengadakan program sosialisasi dan pelatihan kepada 
AK, nasabah AK, Bank Kustodian, calon investor, 
media, serta masyarakat umum dalam rangka 
memperkenalkan produk pasar modal,

• Menyediakan berbagai materi publikasi atas layanan 
dan produk Perusahaan,

• Melakukan distribusi informasi atas kegiatan, layanan 
dan produk baru Perusahaan melalui website dan 
media sosial, di antaranya adalah Instagram, Facebook, 
Twitter dan YouTube,

• Bersama SRO yang lain bekerja sama dengan beberapa 
anggota bursa sebagai sponsor dan bekerja sama 
dengan Dewan Syariah Nasional–Majelis Ulama 
Indonesia menyelenggarakan sekolah pasar modal dan 
sekolah pasar modal syariah.

Dividen atau Dana Cadangan Jaminan
Seluruh perolehan pendapatan dan laba bersih KPEI 
dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan pasar 
modal dan peningkatan kinerja KPEI melalui berbagai 
program pengembangan kompetensi, perbaikan 
infrastruktur pendukung, serta membentuk dana cadangan 
jaminan. Hal ini ditempuh karena KPEI tidak memiliki 
kebijakan untuk membagikan dividen. 

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS) pada tanggal 21 Juni 2021, KPEI menyisihkan 5% 
dari laba bersih Perusahaan per 31 Desember 2020 atau 
senilai Rp6,14 miliar sebagai dana cadangan jaminan. 
Dengan adanya tambahan dana cadangan tersebut, maka 
total Saldo Laba yang telah ditentukan penggunaannya 
meningkat menjadi sebesar Rp172,33 miliar.

PrOGrAM KEPEMILIKAN sAHAM OLEH 
KARYAWAN DAN/ATAU MANAJEMEN
Sebagai sebuah perusahaan non-publik, KPEI tidak memiliki 
program kepemilikan saham bagi karyawan dan atau 
manajemen.

KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE

MArKETING AsPECTs
To support KPEI’s main role as a clearing and guarantee 
institution for the settlement of exchange transactions, 
KPEI conducts marketing activities for services owned by 
the Company, including Securities Lending and Borrowing 
(SLB), Triparty Repo, and m-CLEARS. Various disseminations 
are carried out to enhance awareness and knowledge of 
the services offered by KPEI, both to Clearing Members and 
Participants as KPEI service users and to investors. 

Moreover, KPEI contributes in carrying out marketing 
activities with other SROs to increase the intensity of 
activities in the Indonesia capital market by increasing the 
number of investors, the number of issuers and capital 
market products available for trading on the Indonesia Stock 
Exchange. 

In order to enhance awareness of investing in the Indonesia 
capital market, the strategies taken by KPEI include the 
following:

• Conduct socialization and training programs for AK, 
AK customers, Custodian Banks, potential investors, 
media, and public in order to introduce capital market 
products,

• Provide publication material over Companys product 
and services,

• Conduct distribution of information on Company’s new 
activities, services or products through KPEI’s social 
media, including Instagram, Facebook, Twitter and 
YouTube,

• Together with other SROs collaborates with several stock 
exchange members as sponsors and in collaboration 
with the National Sharia Council–Indonesian Ulama 
Council in organizing a capital market school and a 
sharia capital market school.

Dividend or Guarantee reserve fund
All of KPEI’s revenue and net income are utilized to support 
capital market development and KPEI’s performance 
improvement through various competency development 
programs, improvement of supporting infrastructure, as 
well as establishing a guarantee reserve fund. This was taken 
because KPEI does not have a policy to distribute dividends.

Based on the decision of General Meeting of Shareholders 
(GMS) on 21 June 2021, KPEI set aside 5% of the Company’s 
net profit as of 31 December 2020 or Rp6.14 billion as a 
guarantee reserve fund. With this additional reserve fund, 
the total appropriate retained earnings raised to Rp172.33 
billion.

sHArE OWNErsHIP PrOGrAM BY EMPLOYEEs 
AND/OR MANAGEMENT
As a non-public company, KPEI does not have a share 
ownership program for employees and/or management.
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INfOrMAsI MATErIAL MENGENAI INVEsTAsI, 
EKsPANsI, DIVEsTAsI, PENGGABUNGAN 
ATAU PELEBUrAN UsAHA, AKUIsIsI, DAN 
rEsTrUKTUrIsAsI UTANG ATAU MODAL 
Di sepanjang tahun 2021, KPEI tidak melakukan aktivitas yang 
terkait dengan investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan 
atau peleburan usaha, akuisisi, dan restrukturisasi, sehingga 
Perseroan tidak menyajikan informasi dan atau fakta 
material terkait hal tersebut.

INfOrMAsI TrANsAKsI MATErIAL YANG 
MENGANDUNG BENTUrAN KEPENTINGAN 
KPEI tidak melakukan transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan di sepanjang tahun 2021.

UrAIAN MENGENAI PErUBAHAN PErATUrAN 
PErUNDANG-UNDANGAN YANG BErPENGArUH 
sIGNIfIKAN TErHADAP PErUsAHAAN
Di sepanjang tahun 2021 tidak terdapat peraturan baru 
atau perubahan peraturan perundang-undangan yang 
berpengaruh signifikan terhadap kegiatan usaha KPEI.

PENErAPAN sTANDAr AKUNTANsI BArU DAN 
rEVIsI
KPEI telah menerapkan standar baru, sejumlah amandemen 
dan interpretasi PSAK yang dikeluarkan oleh Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia yang 
relevan dengan operasinya dan efektif untuk periode 
akuntansi yang dimulai pada 1 Januari 2021 sebagai berikut:

No. Perubahan standar Akuntansi
Changes in Accounting Standards

Dampak terhadap Laporan Keuangan Perusahaan
Impact on the Company's Financial Statements

1 Amendemen PSAK 71: Instrumen keuangan
Amendments to SFAS 71: Financial instruments

Penerapan dari standar amandemen baru disamping 
tidak menimbulkan dampak signifikan terhadap laporan 
keuangan tahun berjalan atau tahun sebelumnya.
The adoption of the new amendments mentioned above 
did not result in significant impact to current or prior 
year.

2 Amendemen PSAK 55: Instrumen keuangan: Pengakuan 
dan pengukuran
Amendments to SFAS 55: Financial instruments: 
Recognition and measurement

3 Amendemen PSAK 60: Instrumen keuangan: 
Pengungkapan
Amendments to SFAS 60: Financial instruments: 
Disclosures

4 Amendemen PSAK 62: Kontrak Asuransi 
Amendments to SFAS 62: Insurance Contracts

5 Amendemen PSAK 73: Sewa 
Amendment to SFAS 73: Leases

6 Amendemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis tentang 
Referensi ke Kerangka Konseptual
Amendments to SFAS 22: Business Combinations 
concerning Reference to the Conceptual Framework

KINERJA KEUANGAN
FINANCIAL PERFORMANCE

MATErIAL INfOrMATION rEGArDING 
INVEsTMENT, EXPANsION, DIVEsTMENT, 
MErGEr Or CONsOLIDATION, ACQUIsITION, 
AND DEBT Or CAPITAL rEsTrUCTUrING
Throughout 2021, KPEI did not perform activities related 
to investment, expansion, divestment, business merger or 
consolidation, acquisition, and restructuring. Therefore, the 
Company did not disclose information and or material facts 
related to this matter.

INfOrMATION ON MATErIAL TrANsACTIONs 
CONTAINING CONfLICTs Of INTErEsT
KPEI did not conduct transactions containing conflicts of 
interest throughout 2021.

rELEVANT rEGULATOrY CHANGEs AND THEIr 
IMPACTs ON THE COMPANY’s PErfOrMANCE

Throughout 2021, there will be no new regulations or 
changes to laws and regulations that have a significant effect 
on KPEI’s business activities.
 
IMPLEMENTATION Of NEW AND rEVIsED 
ACCOUNTING sTANDArDs
KPEI has implemented new standards, a number of 
amendments and interpretations of PSAK issued by the 
Financial Accounting Standards Board from Indonesian 
Institute of Accountants that are relevant to its operations 
and effective for the accounting period starting on 1 January 
2021 as follows:
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TINJAUAN 
PENDUKUNG 
BISNIS
BUSINESS SUPPORT 
OVERVIEW
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HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

KPEI membentuk Divisi Hukum dan 
Keanggotaan (HKE) untuk memastikan 
KPEI, sebagai Self-Regulatory Organization 
(SRO) melaksanakan kewenangannya 
untuk menerbitkan peraturan terkait 
produk dan layanan Perusahaan yang 
wajib dipatuhi oleh pengguna jasa, 
memenuhi ketentuan  dan aturan hukum 
yang berlaku,  serta untuk memastikan 
peraturan yang ditetapkan dilaksanakan 
oleh Anggota Kliring (AK) dan Partisipan 
sebagai pemakai jasa Perusahaan.

The Company established Legal and 
Membership (HKE) Division to ensure that 
KPEI, as a Self-Regulatory Organization 
(SRO) implementing its authority to 
issue regulations related to Company’s 
products and services that must be 
obeyed by service users, comply with 
prevailing legal provisions and regulations 
and to ensure that the stipulated 
regulations are adhered to by Clearing 
Members (CM) and Participants as the 
Company’s service users.
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Pada tahun 2021, KPEI menerbitkan 
Perjanjian dengan Pihak Ketiga 
sebanyak 161 Perjanjian Barang dan Jasa. 
Perjanjian tersebut terdiri dari Perjanjian 
barang sebanyak 47 Perjanjian dan 
Perjanjian Jasa sebanyak 114 Perjanjian.

In 2021, KPEI issued Agreements with Third 
Parties as many as 161 Goods and Services 
Agreements. The agreement consists of 
47 agreements for goods and 114 service 
agreements.

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

KPEI membentuk Divisi Hukum dan Keanggotaan (HKE) 
untuk memastikan KPEI, sebagai Self-Regulatory Organization 
(SRO) melaksanakan kewenangannya untuk menerbitkan 
peraturan terkait produk dan layanan Perusahaan yang 
wajib dipatuhi oleh pengguna jasa, memenuhi ketentuan  
dan aturan hukum yang berlaku,  serta untuk memastikan 
peraturan yang ditetapkan dilaksanakan oleh Anggota 
Kliring (AK) dan Partisipan sebagai pemakai jasa Perusahaan.

Divisi HKE terdiri atas Unit Hukum dan Unit Keanggotaan. Unit 
Hukum bertugas menyusun, mengubah, menerbitkan, dan 
mensosialisasikan peraturan-peraturan yang mendukung 
kegiatan kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi 
Bursa serta pengembangan produk Pasar Modal. Selain 
itu, Unit Hukum juga bertanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan aspek hukum Perusahaan. 

Sementara itu, Unit Keanggotaan  berwenang terhadap 
fungsi pengelolaan keanggotaan yang salah satu tugasnya 
menerbitkan persetujuan dan pencabutan Keanggotaan, 
pengelolaan dokumen Keanggotaan, dan memberikan 
pelatihan kepada AK dan Partisipan. Fungsi lainnya adalah 
terkait kepatuhan dengan memastikan pemenuhan 
kewajiban AK dan Partisipan terhadap Peraturan KPEI 
termasuk melakukan pembinaan dan/atau pemberian 

The Company established Legal and Membership (HKE) 
Division to ensure that KPEI, as a Self-Regulatory Organization 
(SRO) implementing its authority to issue regulations related 
to Company’s products and services that must be obeyed 
by service users, comply with prevailing legal provisions and 
regulations and to ensure that the stipulated regulations are 
adhered to by Clearing Members (CM) and Participants as 
the Company’s service users.

HKE Division comprises of Legal Unit and Membership Unit. 
The Legal Unit is tasked with drafting, amending, issuing and 
disseminating regulations supporting Securities Exchange 
transaction clearing and settlement guarantee as well as 
Capital Market product development. In addition, Legal Unit 
is also responsible for fulfilling Company’s legal needs.

Meanwhile, the Membership Unit has authorities towards 
the membership management function. Its tasks consisting 
of issuing Membership approval and revocation, managing 
Membership documents and providing trainings to Clearing 
Members and Participants. Its other functions involve 
compliance, of which it ensures Clearing Members and 
Participants compliance with KPEI Regulations and provides 
mentoring and/or imposes sanctions should there be any 
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HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

sanksi apabila terdapat pelanggaran oleh AK dan Partisipan, 
serta menjalankan fungsi pemeriksaan dan pengawasan 
terhadap AK yang memiliki profil risiko keanggotaan yang 
tinggi.

Seiring dengan perkembangan bisnis dan perluasan layanan 
KPEI, unit Hukum mengalami restrukturisasi dan terbagi 
menjadi 2 (dua) unit baru yaitu Unit Peraturan dan Unit 
Legal Korporasi per tanggal 1 Agustus 2021. 

Unit Peraturan menangani kebutuhan hukum KPEI sebagai 
regulator dan Unit Legal Korporasi menangani kebutuhan 
KPEI sebagai korporasi. Hal ini sejalan dengan kebutuhan 
untuk menjalankan dua peran penting KPEI sebagai sebuah 
perusahaan yang harus menjalankan fungsi hukum dan 
memenuhi tanggung jawab sebagai korporasi. Selain itu, 
KPEI juga harus menjalankan peran sebagai Self-Regulatory 
Organizations (SRO) yang harus membuat peraturan untuk 
mengatur Anggota Kliring dan Partisipan. 

Restrukturisasi Unit Hukum tersebut juga berdasarkan 
pertimbangan semakin beragamnya instrumen pasar modal 
dan mekanisme layanan transaksi. Faktor kunci lainnya 
adalah terkait dengan proses pengajuan izin usaha KPEI 
kepada Bank Indonesia untuk menjadi Central Counterparty 
(CCP) transaksi derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar Over the 
Counter ( SBNT OTC) di pasar uang. Dengan demikian, KPEI 
harus mempersiapkan diri untuk menjalankan operasional 
pada dua market besar yaitu pasar modal dan pasar uang. 

Unit Peraturan menangani produk hukum mulai dari 
merancang, membuat, menjalankan dan memantau 
pelaksanaan peraturan terkait produk dan layanan di pasar 
modal dan pasar uang. Fokus kerja dari unit ini adalah 
berperan sebagai:

• Konsultan hukum dalam memberikan solusi hukum 
terhadap kebutuhan pengembangan bisnis KPEI 
khususnya terkait proyek-proyek yang dituangkan 
dalam RKAT.

• Mediator jika terjadi permasalahan di tengah proses 
pengembangan bisnis KPEI.

• Pembuat peraturan untuk kebutuhan implementasi 
bisnis KPEI.

 
Sementara itu, Unit Legal Korporasi menangani hubungan 
hukum legal korporasi termasuk hubungan hukum antar 
lembaga dan terkait adanya risiko-risiko hukum. Fokus kerja 
dari unit ini adalah:

• Fungsi Advokasi dapat dilakukan dengan pemberian 
pendapat hukum, mapping atas suatu konsep hukum, 
drafting dan review dokumen hukum.

• Fungsi Pendampingan Hukum bagi Perusahaan yaitu 
baik bertindak untuk dan atas nama perseroan atau 
mendampingi user KPEI dihadapan aparat penegak 
hukum dan/atau instansi terkait kegiatan korporasi. 

violation by the Clearing Members and Participants. Its 
functions also include auditing and supervising Clearing 
Members with high-risk profile.

In line with the KPEI’s business development and services 
expansion, the Legal Unit was restructured and divided into 
2 (two) new units comprising of the Regulatory Unit and 
Legal Corporate Unit effective from August 1, 2021. 

The Regulatory Unit handles KPEI’s legal needs as a regulator 
and the Legal Corporate Unit manage KPEI’s needs as a 
corporation. This is in line with a requirement for KPEI 
to run its two important roles as a company that must 
implement its legal functions and fulfill its responsibilities as 
a corporation. Moreover, KPEI must also performs its role 
as Self-Regulatory Organizations (SRO) which must make 
regulations to regulate Clearing Members and Participants.

The restructuring of the Legal Unit is also based on a 
consideration of more diversified capital market instruments 
and transaction service mechanisms. Another key factor is 
related to the process of KPEI’s business license application 
to Bank Indonesia to become the Central Counterparty (CCP) 
for Over the Counter (OTC) Interest Rate and Exchange Rate 
(SBNT) derivative transactions in the money market. Thus, 
KPEI must prepare itself to operate in two major markets, 
namely the capital market and money market.

The Regulatory Unit handles legal products starting from 
designing, drfating, implementing and monitoring the 
implementation of regulations related to products and 
services in the capital market and money market. This unit’s 
focus of work is as follows:

• A legal consultant in providing legal solutions to KPEI’s 
business development needs, particularly related to 
projects as outlined in the RKAT.

• A mediator if there is a problem in the midst of KPEI’s 
business development process.

• A regulation maker for KPEI’s business implementation 
needs.

Meanwhile, the Legal Corporate Unit handles corporate legal 
relations, including legal relations between institutions and 
related to legal risks. The work focus of this unit is to act as:

• Advocacy function can be done by providing legal 
opinions, mapping a legal concept, drafting and 
reviewing legal documents.

• Legal Assistance function for the Company is to either 
act for and on behalf of the company or accompany KPEI 
users with law enforcement officials and/or agencies 
related to corporate activities. 
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HUKUM DAN KEANGGOTAAN
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• Fungsi Perwakilan Korporasi yaitu untuk dan atas nama 
Perusahaan melakukan pengurusan atas persyaratan 
pendaftaran/izin tertentu, memperoleh dokumen 
hukum tertentu dan memastikan tindakan penyertaan 
KPEI di anak Perusahaan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.

 
PErATUrAN
Pada tahun 2021, KPEI menerbitkan Peraturan, Surat Edaran, 
Kajian Hukum, dan Pendapat Hukum, sebagai berikut:

Penerbitan Peraturan | Issuance of Regulations

No. 
Peraturan

No. 
Regulation

Perihal
Regarding

Dasar Peraturan
Basic Regulation

Persetujuan OJK
OjK Approval

V-2 Kliring Perdagangan 
Efek Bersifat Utang dan 
Sukuk
Debt Securities and 
Sukuk Trading Clearing

Perjanjian Nomor 23/23DPSP/P/B 
dan Nomor PJ-081/KPEI/1021 tentang 
Perjanjian Penyelenggaraan Kliring 
atas Surat Berharga Negara di Pasar 
Sekunder antara Bank Indonesia 
dengan PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia.
Agreement Number 23/23DPSP/P/B and 
Number PJ-081/KPEI/1021 concerning 
Agreement for Clearing Government 
Securities in the Secondary Market 
between Bank Indonesia and PT Kliring 
Penjaminan Efek Indonesia.

Surat OJK Nomor S-898/PM.21/2021 
tanggal 30 Juli 2021 perihal Persetujuan 
Atas Rancangan Perubahan Peraturan 
PT Kliring dan Penjaminan Efek 
Indonesia tentang Partisipan Kliring 
Efek Bersifat Utang dan Sukuk dan 
Rancangan Peraturan Tentang Kliring 
Perdagangan Efek Bersifat Utang dan 
Sukuk.
OJK Letter Number S-898/PM.21/2021 
dated July 30, 2021 regarding An 
approval of the Draft Amendment of 
PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia’s 
Regulations concerning Participants 
in Clearing of Debt Securities and 
Sukuk and Draft Regulation on Trading 
Clearing of Debt Securities and Sukuk.

V-3 Partisipan Kliring 
Perdagangan Efek 
Bersifat Utang dan 
Sukuk
Debt Securities and 
Sukuk Trading Clearing 
Participant

Perjanjian Nomor 23/23DPSP/P/B 
dan Nomor PJ-081/KPEI/1021 tentang 
Perjanjian Penyelenggaraan Kliring 
atas Surat Berharga Negara di Pasar 
Sekunder antara Bank Indonesia 
dengan PT Kliring Penjaminan Efek 
Indonesia
Agreement Number 23/23DPSP/P/B and 
Number PJ-081/KPEI/1021 concerning 
Agreement for Clearing Government 
Securities in the Secondary Market 
between Bank Indonesia and PT Kliring 
Penjaminan Efek Indonesia.

Surat OJK Nomor S-898/PM.21/2021 
tanggal 30 Juli 2021 perihal Persetujuan 
Atas Rancangan Perubahan Peraturan 
PT Kliring dan Penjaminan Efek 
Indonesia tentang Partisipan Kliring 
Efek Bersifat Utang dan Sukuk dan 
Rancangan Peraturan Tentang Kliring 
Perdagangan Efek Bersifat Utang dan 
Sukuk.
OJK Letter Number S-898/PM.21/2021 
dated July 30, 2021 regarding An 
approval of the Draft Amendment of 
Indonesia Clearing and Guarantee 
Corporation’s Regulations concerning 
Participants in the Clearing of Debt 
Securities and Sukuk and a Draft 
Regulation on Trading Clearing of Debt 
Securities and Sukuk.

• Corporate Representative function is for and on behalf 
of the Company to manage certain registration/permit 
requirements, obtain certain legal documents and 
ensure the participation of KPEI in the Subsidiary in 
accordance with the applicable provisions.

rEGULATOrY 
In 2021, KPEI issued Regulations, Circular Letters, Legal 
Studies, and Legal Opinions, as follows:
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No. 
Peraturan

No. 
Regulation

Perihal
Regarding

Dasar Peraturan
Basic Regulation

Persetujuan OJK
OjK Approval

III-1 Anggota Kliring 
yang Mendapatkan 
jasa Layanan Kliring 
dan Penjaminan 
Penyelesaian Transaksi 
Kontrak Derivatif
Clearing Members 
Obtaining Clearing and 
Guarantee Services 
for the Settlement of 
Derivative Contract 
Transactions

Peraturan KPEI Nomor III-2 tentang 
Kliring dan Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Kontrak Berjangka
KPEI Regulation Number III-2 
concerning Clearing and Guarantee 
of Futures Contract Transaction 
Settlement.

Surat OJK Nomor S-1503/PM.21/2021 
tanggal 27 Desember 2021 perihal 
Persetujuan atas Rancangan Peraturan 
KPEI Nomor III-1 tentang Anggota Kliring 
Yang Mendapatkan jasa Layanan Kliring 
dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi 
Kontrak Derivatif Efek
OJK Letter Number S-1503/PM.21/2021 
dated December 27, 2021 regarding 
An approval of KPEI Regulation Draft 
Number III-1 concerning Clearing 
Members Obtaining Clearing and 
Guarantee Services for the Settlement 
of Securities Derivative Contract 
Transactions.

Penerbitan surat Edaran |  Issuance of Circular Letters

No. sE Perihal | regarding
SE-002/DIR/KPEI/0221 Besaran Dana Pengaman untuk Jasa Layanan Kliring dan Penjaminan Penyelesaian 

Transaksi Kontrak Berjangka
Amount of Security Fund for Clearing and Guarantee Services for the Futures Contract 
Transactions Settlement

SE-006/DIR/KPEI/1021 Pelaksanaan Likuidasi atas Posisi Terbuka akibat Kondisi Penghentian Sementara (Suspensi) 
Anggota Kliring Kontrak Berjangka oleh Bursa Efek
Execution of Liquidation of Open Positions due to Conditions of Temporary Suspension 
(Suspension) of Futures Contract Clearing Members by the Stock Exchange

SE-007/DIR/KPEI/1121 Pelaksanaan Kliring Perdagangan Efek Bersifat Utang dan Sukuk (EBUS)
Implementation of Debt Securities and Sukuk (EBUS) Clearing

Kajian Hukum | Legal studies

Kegiatan 
Activity

Tanggal
Date

Topik Bahasan
Topic

FGD Rule Book CCP SBNT 2 Desember 2021
2 December 2021

Rule Book CCP SBNT (10 Peraturan/10 
regulations)

Sosialisasi atas Peraturan 
KPEI selaku LKP
Dissemination of KPEI 
Regulations as LKP

20 Desember 2021
20 December 2021

Sosialisasi Peraturan 
1. Kliring Penyelesaian EBUS
2. Partisipan Kliring EBUS
3. Kliring Penjaminan Penyelesaian 

Transaksi Kontrak Berjangka
Regulation Socialization
1. EBUS Settlement Clearing
2. EBUS Clearing Participants
3. Clearing Guarantee for the Futures 
Contract Transactions Settlement

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP
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Kegiatan 
Activity

Tanggal
Date

Topik Bahasan
Topic

Shortcut Settlement dan 
Institutional Delivery
Settlement Shortcuts and 
Institutional Delivery 

Penyesuaian atas Peraturan II-5 atas perubahan 
mekanisme bisnis operasional atas transaksi bursa 
efek bersifat ekuitas

Adjustment to Regulation II-5 for changes in 
operational business mechanisms for equity stock 
exchange transactions

Peraturan II-5
Rule II-5

Implementasi Proyek 
Waran Terstruktur
Structured Warrant 
Project Implementation

Pembuatan Rancangan Peraturan Kliring Penjaminan 
Penyelesaian Waran Terstruktur
Drafting Regulations of Clearing Guarantee for 
Settlement of Structured Warrants

Peraturan KPEI Baru tentang Kliring 
Penjaminan Penyelesaian Waran 
Terstruktur
New KPEI Regulation on Structured 
Warrant Settlement Guarantee Clearing

Pendapat Hukum | Legal Opinions

Kegiatan 
Activity

Tanggal
Date

Topik Bahasan
Topic

Implementasi atas Kutipan Dana 
Minimum Kas
Implem entation of the Cash 
Minimum Fund Quotation

Agustus 2021
August 2021

Assesment Kutipan Dana Minimum Kas  terhadap Peraturan 
yang berlaku
Assessment of Minimum Cash Fund Quotation against 
prevailing regulations

Implementasi atas Jaringan Kredit 
(capped)
Implementation of Credit Network 
(capped)

Februari 2021

February 2021

Assesment atas jaringan Kredit (capped) terhadap POJK 26/04.
POJK/2014
Assessment of the Credit Network (capped) against POJK 
26/04.POJK/2014

Implementasi atas penempatan 
collateral dalam Pengembangan 
transaksi SBNT OTC
Implementation of collateral 
placement in SBNT OTC 
Development

Maret 2021
March 2021

Assesment atas mekanisme penempatan collateral dengan 
konsep kepemilikan aset dalam rekening sesuai dengan 
peraturan yang berlaku
Assessment of the collateral placement mechanism with 
a concept of asset ownership in the account based on 
prevailing regulations

Novasi dalam transaksi SBNT OTC
Novation in the SBNT OTC 
transactions

April 2021 Assesment atas mekanisme novasi CCP dalam transaksi SBNT 
dengan novasi sesuai dengan konsep KUHPERDATA

Assessment of the CCP novation mechanism in SBNT 
transactions with novation in line with the KUHPERDATA 
concept

Shortcut settlement
Settlement Shotcut

Maret 2021
March 2021

Assesment perubahan mekanisme penyelesaian kliring 
penjaminan penyelesaian Transaksi Bursa dengan Peraturan 
II-5
Assessment of changes in the mechanism for guarantees 
clearing settlement for Exchange Transactions settlement 
with Regulation II-5

Client Code Agustus 2021
August 2021

Assesment atas penyesuaian penyelesaian kliring dan 
penjaminan penyelesaian Transaksi Bursa sebagai akibat 
dari keterbatasan rekening terhadap peraturan KPEI
Assessment of the adjustment of clearing settlement and 
guarantee for the settlement of Exchange Transactions as a 
result of account limitations against KPEI regulations

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP
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Buku Ketentuan | rule Book

Judul 
Title

Tanggal
Date

Ketentuan Umum
General Rules

17 Desember 2021
17 December 2021

Ketentuan Keanggotaan CCP SBNT
CCP SBNT Membership Rules

Ketentuan Mekanisme Penerimaan Kontrak (Trade Management)
Contract Acceptance Mechanism Rules (Trade Management)

Ketentuan Kliring dan Penyelesaian Transaksi Derivatif SBNT
SBNT Derivative Transactions Clearing and Settlement Rules

Ketentuan Penatausahaan Initial Margin, Variation Margin, dan Default Fund Contribution
Management Rules for Initial Margin, Variation Margin, and Default Fund Contribution

Ketentuan Rekening
Account Rules

Ketentuan Pengawasan dan Pemeriksaan Serta Sanksi
Supervision and Audit and Sanctions Rules

Ketentuan Pengenaan Biaya
Charges Imposition Rules

Ketentuan Komite Kliring CCP
CCP Clearing Committee Terms

Ketentuan Penanganan Kondisi Wanprestasi (Default Management)
Provisions for Handling Default Conditions (Default Management)

Legal Korporasi
Pada tahun 2021, KPEI menerbitkan Perjanjian dengan 
Pihak Ketiga sebanyak 161 Perjanjian Barang dan Jasa. 
Perjanjian tersebut terdiri dari Perjanjian barang sebanyak 
47 Perjanjian dan Perjanjian Jasa sebanyak 114 Perjanjian.

Selain itu, pada 2021, KPEI juga telah melakukan review 
pada 116 Dokumen Agunan Offline, dan menerbitkan 3 
Surat Keputusan.

Keanggotaan
Setiap Anggota Bursa dan Pihak lain yang ingin menggunakan 
layanan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian transaksi 
Bursa, harus mendaftarkan diri menjadi AK/Partisipan dan 
memenuhi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan KPEI. 
Data AK dan Partisipan KPEI sampai periode akhir tahun 
2021 adalah sebagai berikut:

Kategori
Category

Keterangan
Remarks

AK aktif
Active CM

93

AK suspend
Suspended CM

1

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

Legal Corporate 
In 2021, KPEI issued Agreements with Third Parties as many 
as 161 Goods and Services Agreements. The agreement 
consists of 47 agreements for goods and 114 service 
agreements.

In addition, in 2021, KPEI conducted review on 116 Offline 
Colateral Documents and issued 3 Decision Letters.

Membership 
Each Exchange Member and other Parties who wish to 
utilize the securities exchange transaction clearing and 
settlement guarantee services must register themselves as 
CM/ Participant and meet all the requirements prescribed 
by KPEI. Data for CM and KPEI Participants until the end of 
2021 were as follows:
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Kategori
Category

Keterangan
Remarks

AK dicabut 
keanggotaan
CM with revoked
membership

Seluruh Produk & Layanan KPEI :
• OSO Sekuritas Indonesia – 26 Maret 2021

• Morgan Stanley Sekuritas Indonesia – 8 Juli 
2021

• Kresna Sekuritas – 2 Agustus 2021
• Citigroup Sekuritas Indonesia  17 

November 2021
• Batavia Prosperindo Sekuritas – 26 

November 2021

KBOS : 
• Nikko Sekuritas Indonesia - 11 Mei 2021

PME (lender) : 
• Bank DBS Indonesia  - 20 April 2021
• Macquarie Sekuritas Indonesia – 30 

November 2021

All KPEI’s product & services :
• OSO Sekuritas Indonesia (AD) – 26 March 

2021
• Morgan Stanley Sekuritas Indonesia (MS) – 

8 July 2021
• Kresna Sekuritas (KS) – 2 August 2021
• Citigroup Sekuritas Indonesia (CG) – 17 

November 2021
• Batavia Prosperindo Sekuritas (BZ) – 26 

November 2021

Future Options : 
• Nikko Sekuritas Indonesia - 11 May 2021

SBL (lender) :  
• Bank DBS Indonesia – 20 April 2021
• Macquarie Sekuritas Indonesia – 30 

November 2021

Partisipan aktif
Active Participants

• Account Operator: 4
• e-IPO sebagai Agen Penjual : 93
• e-IPO sebagai Partisipan Admin dan 

Partisipan Penjamin Pelaksanan Emisi Efek 
: 72

• Efek Bersifat Utang & Sukuk: 1
• Perusahaan Efek Daerah: 1
• Institutional Delivery/ Settlement Agent: 3
• Triparty Repo: 3

• Account Operator: 4
• e-IPO as Selling Agent : 93
• e-IPO as Admin Participant and 

Underwriter Participant : 72

• Bond & Sukuk: 1
• Regional Securities Companies: 1
• Institutional Delivery/ Settlement Agent: 3
• Triparty Repo: 3

Progress pengembangan sistem Portal AK & Partisipan, 
Profil Keanggotaan, dan m-CLEARS pada tahun 2021 adalah 
sebagai berikut:

Portal AK & Partisipan memiliki fitur baru berupa 
penambahan fitur “early warning system”, mekanisme 6eyes 
untuk proses approval, jenis laporan, dan fitur baru untuk 
mengakomodir jenis partisipan baru. Di samping itu, KPEI 
melakukan penyesuaian fitur sosialisasi & pelatihan yang 
terhubung dengan aplikasi m-CLEARS dan penyediaan data 
baru dan penyesuaian data eksisting yang bersumber dari 
sistem  KPEI lain (hasil sinkronisasi).

Portal AK dan Partisipan memberikan layanan untuk 
penyampaian pengkinian data Perusahaan, Laporan 
Keuangan, pengajuan kegiatan sosialisasi & pelatihan oleh 
Anggota Kliring/Partisipan KPEI secara mandiri. Portal 
ini memberikan layanan untuk mempermudah AK dan 
Partisipan dalam pemenuhan kewajibannya untuk pelaporan 
perubahan data perusahaan dan melakukan pendaftaran 
seluruh kegiatan keanggotaan yang diselenggarakan oleh 
KPEI.

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

Progress of Portal AK & Partisipan, Profil Keanggotaan, and 
m-CLEARS development systems in 2021 were as follows:

The Portal AK & Partisipan have new features by adding an 
“early warning system” feature, 6eyes mechanism for the 
approval process, types of reports, and new features to 
accommodate new types of participants. Furthermore, KPEI 
made adjustments to the socialization & training features 
connected to the m-CLEARS application and provided new 
data and adjusted existing data sourced from other KPEI 
systems (synchronized results).

The Portal AK & Partisipan provides services for submitting 
the Company data updates, financial reports, submission of 
socialization & training activities by KPEI Clearing Members/
Participants independently. This system provides services for 
facilitate CMs and Participants in fulfilling update company 
data and registration all membership event provided by 
KPEI.
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Di sisi lain, untuk Profil Keanggotaan, fitur baru yang 
ditambahkan adalah penambahan fitur “early warning 
system”, mekanisme 4eyes untuk proses approval, dan jenis 
laporan. Di samping itu, KPEI menyediakan file instruksi data 
pembinaan/sanksi KPEI yang dapat di download dari sistem, 
penerimaan data pembinaan/sanksi SRO lain dan hasil 
pemeriksaan BEI dari sistem BEI, serta penyediaan informasi 
profil risiko keanggotaan melalui email secara berkala.

Sementara itu, fitur yang ada di m-CLEARS meliputi 
penambahan notifikasi, mekanisme 6eyes untuk proses 
approval di Content Management System (CMS), penambahan 
menu dan submenu baru serta melakukan perubahan 
tampilan homepage.

m-CLEARS memberikan layanan untuk  melihat dan 
memantau aktivitas operasional kliring dan penyelesaian 
transaksi bursa serta pengelolaan risiko milik AK yang 
bersangkutan secara mobile yang dapat diakses dimanapun 
dan kapanpun.

Guna memastikan pemahaman AK terhadap fasilitas 
baru maupun yang telah tersedia, serta pemenuhan 
kewajibannya berdasarkan Peraturan KPEI atau ketentuan 
lain yang berlaku, maka KPEI melaksanakan workshop dan 
pelatihan bagi AK secara berkala. Workshop dan pelatihan 
yang diselenggarakan pada tahun 2021 adalah sebagai 
berikut:

Workshops

Topik | Materi Tanggal
Date

Jumlah Peserta
Number of participants

Implementasi Central Counterparty
Untuk Transaksi Derivatif Suku Bunga
dan Nilai Tukar Over-the-Counter
Implementation of Central Counterparty for Interest 
Rate and Foreign Exchange Over-the-Counter Derivative 
Transactions

29 April 2021
29 April 2021

403 orang
403 peoples

Implementasi Kliring Penyelenggara Pasar Alternatif EBUS
Implementation of EBUS Alternative Market Operator 
Clearing

26 Agustus 2021
26 August 2021

50 orang
50 peoples

Mekanisme Shortcut Settlement 
Shortcut Settlement Mechanism

21 Mei 2021
21 May 2021

238 orang (Anggota Kliring)
238 peoples (Clearing Members)

18 Juni 2021
18 June 2021

23 orang  (Pengembang Back Office 
System AK)
23 peoples (CM Back Office System 
Developer)

Optimalisasi Pemanfaatan Fasilitas PME untuk Anggota 
Kliring dan Bank Kustodian
Optimizing the SBL Facilities Utilization for Clearing 
Members and Custodian Banks

22 Oktober 2021
22 October 2021

53 orang
53 peoples

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

On the other hand, for Profil Keanggotaan, the new 
features added are an “early warning system” feature, a 
4eyes mechanism for the approval process, and types of 
reports. Moreover, KPEI provides  mentoring/sanctions 
data instructions file  which can be downloaded from the 
system, receiving other SRO mentoring/sanctions data and 
results of BEI audit from the IDX system, as well as providing 
membership risk profile information via email regularly.

Meanwhile, the features in m-CLEARS include additional 
push notifications, a 6eyes mechanism for the approval 
process in content management system (CMS), adding new 
menu and new submenus as well as KPEI made changes to 
the appearance of the homepage.

m-CLEARS provides a service to see and monitor the 
operational activities of clearing and settlement of exchange 
transactions and risk management as well belonging to the 
relevant CM by mobile that can be access anywhere and 
anytime.

To ensure CMs’ awareness with new or existing facilities, as 
well as fulfillment of their obligations to KPEI’s regulations 
or other prevailing rules, KPEI carries out workshop and 
trainings for CM periodically. The workshops and trainings 
held in 2021 were as follows:
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Pelatihan on Request dan non Request  | On request and 
non request training 

Kode AK
CM Code

Nama AK/Partisipan
Name of CM/Participant 

Materi
Material

Tanggal
Date

Jumlah Peserta
Number of 
Participants

CC PT Mandiri Sekuritas Kliring dan Penyelesaian Transaksi 
Derivatif
Clearing and Settlement of Derivative 
Transactions

7 April 2021 5 orang
5 peoples

IF PT Samuel Sekuritas 
Indonesia

Trading Limit 24 Agustus 2021
24 August 2021

5 orang
5 peoples

XC PT Ajaib Sekuritas Asia Trading Limit 25 Agustus 2021
25 August 2021

8 orang
8 peoples

BB PT Verdhana Sekuritas 
Indonesia

Trading Limit 1 September 2021 5 orang
5 peoples

CG PT Citigroup Sekuritas 
Indonesia

Trading Limit 7 September 2021 4 orang
4 peoples

EP PT MNC Sekuritas Triparty Repo 10 November 2021 14 orang
14 peoples

Unit Keanggotaan secara rutin melakukan pemantauan 
terhadap pemenuhan kewajiban AK dan memastikan 
kepatuhan AK terhadap Peraturan KPEI. Hasil pemantauan 
kepatuhan AK selanjutnya diproses melalui sistem Profil 
Keanggotaan untuk mengetahui profil risiko AK. Apabila 
terdapat pelanggaran dari AK, KPEI akan memberikan 
pembinaan maupun pengenaan sanksi sesuai Peraturan 
yang berlaku. 

Pada tahun 2021, KPEI telah melakukan pembinaan dan 
pemberian sanksi kepada AK sebagai berikut:

No Jenis Pembinaan/Sanksi
Mentoring/Sanction Types

Perihal
Subject

1 2 surat pemanggilan 
2 (two) summon letters 

• Negative free collateral sebanyak 2 kali
Negative free collateral as much as 2 times

2 24 surat reminder 
24 (twenty four) reminder letters

• Negative free collateral sebanyak 6 kali
Negative free collaterall as much as 6 times

• Keterlambatan Penyelesaian Transaksi Bursa sebanyak 13 kali
Delay in Settlement of Exchange Transactions as much as 13 times

• Keterlambatan Pelaporan Perubahan Data Perusahaan sebanyak 5 
kali
Delay in Reporting Changes to Company Data 5 times

3 6 surat kehati-hatian 
6 (six) caution letters to CMs

• Negative free collateral negatif sebanyak 2 kali
Negative free collateral as much as 2 times

• Keterlambatan Penyelesaian Transaksi Bursa sebanyak 1 kali
Delay on Settlement of Exchange Transactions for 1 time

• Keterlambatan Pelaporan Perubahan Data Perusahaan sebanyak 3x
Company Data Change Reporting Delays for 3 times

4 3 surat kehati-hatian disertai dengan 
penyesuaian risk charge
3 (three) caution letters that followed 
by risk charge adjustment

• Negative free collateral negatif sebanyak 2 kali
Negative free collateral as much as 2 times

• Keterlambatan Penyelesaian Transaksi Bursa sebanyak 1 kali
Delay in Settlement of Exchange Transactions for 1 time

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

To ensure CMs compliance with KPEI Regulations, the 
Membership Unit regularly monitors the CMs obligations. 
A CM compliance monitoring report will be processed by 
the Profil Keanggotaan system to determine the CM’s risk 
profile. For any violation done by CMs, mentoring will be 
provided and sanctions will be imposed in accordance with 
the applicable regulations.

KPEI has carried out mentoring and rendered sanctions to 
CMs during 2021, as follows:
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No Jenis Pembinaan/Sanksi
Mentoring/Sanction Types

Perihal
Subject

5 2 surat teguran tertulis
2 (two) witten warning letters

• Negative free collateral sebanyak 2 kali
Negative free collateral as much as 2 times

6 2 surat peringatan tertulis
2 (two) written reminder letters

• Negative free collateral sebanyak 1 kali
Negative free collateral for 1 time

• Keterlambatan Penyelesaian Transaksi Bursa sebanyak 1 kali
Delay on Settlement of Exchange Transactions for 1 time

7 1 surat peringatan tertulis dan denda
1 (one) written reminder letter and 
fine

• Keterlambatan Penyelesaian Transaksi Bursa sebanyak 1 kali
Delay on Settlement of Exchange Transactions for 1 time

KPEI dapat melakukan pemeriksaan dan pengawasan 
terhadap AK untuk mengetahui pemenuhan kepatuhan 
kewajiban dan pelaksanaan fungsi AK terhadap Peraturan 
KPEI dan peraturan lain yang berlaku. KPEI melakukan 
Pemeriksaan terhadap AK pada tahun 2021 sebagai berikut:

Tanggal Pemeriksaan
Date of Audit

Obyek Pemeriksaan
Object of Audit

Keterangan
RemaRks

15 – 23 April 2021 Penyelesaian Transaksi Bursa atas Efek Bersifat 
Ekuitas dan Pengelolaan Risiko di Perusahaan
Settlement of Exchange Transactions on Equity 
Securities and Risk Management 

Pemeriksaan oleh KPEI terhadap 1 
Anggota Kliring
Audit by KPEI to 1 Clearing Member

Selain itu itu, KPEI melakukan Customer Satisfaction Survey 
pada tahun 2021 yang diikuti oleh 93 responden dengan 
hasil tingkat kepuasan AK terhadap layanan KPEI secara 
umum memperoleh skor 83,23%, lebih tinggi dari skor tahun 
sebelumnya sebesar 80,61%. Survei yang diselenggrakan 
pada tanggal 22 November – 1 Desember 2021 tersebut 
fokus pada beberapa aspek penilaian yaitu Layanan KPEI 
secara umum, Fungsi kliring, penyelesaian, dan Securities 
Borrowing & Lending, Fungsi penjaminan dan pengelolaan 
risiko, Fungsi teknologi informasi, Fungsi hukum dan 
keanggotaan, fungsi informasi dan media komunikasi, 
dan Dukungan KPEI terhadap Pengembangan Pasar Bagi 
Anggota Kliring.

HUKUM DAN KEANGGOTAAN
LEGAL AND MEMBERSHIP

KPEI may audit and supervise CMs to determine whether 
they comply and performed their functions under KPEI 
Regulations and other prevailing rules. KPEI’s CM audit in 
2021 was as follows:

In addition, KPEI conducted a Customer Satisfaction Survey 
in 2021 which was followed by 93 respondents resulting 
that CM’s satisfaction level with KPEI’s services in general 
obtained a score of 83,23%, higher than the previous 
year’s score of 80.61%. Survey was held on November 
22nd – December 1st 2021, focused on several aspects of 
the assessment, namely KPEI services in general, clearing, 
settlement, and Securities Borrowing & Lending functions, 
guarantee and risk management functions, information 
technology functions, legal and membership functions, 
information and communication media functions, and KPEI’s 
Support for Market Development for Clearing Members.
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rIsET DAN PENGEMBANGAN
RESEARCH AND DEVELOPMENT

Seiring dengan perluasan fungsi KPEI dan peluang lainnya di 
berbagai aspek usaha di industri pasar modal Indonesia, Unit 
Riset dan Pengembangan (RPE) berkomitmen melakukan 
kegiatan kajian untuk penyempurnaan atau perluasan 
terkait pengembangan bisnis KPEI yang selaras dengan 
tujuan dan strategi Perusahaan, meliputi:

a. Melakukan kajian penyempurnaan layanan Perusahaan; 
b. Pengelolaan dan penyediaan data dan informasi; serta

c. Penyediaan laporan untuk kebutuhan para pemangku 
kepentingan.

Kegiatan  riset dan Pengembangan Tahun 2021
Beberapa kegiatan yang dilakukan Unit RPE di sepanjang 
tahun 2021 adalah sebagai berikut:

• Menghasilkan beberapa kajian yang terdiri dari: Kajian 
Default Management, Kajian Novasi, kajian Resolution 
Plan, serta Booklet untuk Transaksi Derivatif Suku Bunga 
Nilai Tukar-Over The Counter (CCP SBNT OTC) yang 
didistribusikan ke pelaku pasar dan otoritas terkait. 

• Mengadakan kegiatan sharing sessions yang terdiri dari: 
(1) Kegiatan Workshop Default Management CCP SBNT 
OTC dengan Sionic, (2) Sharing dengan HSBC Global 
terkait dengan implementasi CCP SBNT OTC, (3) Sharing 
dengan Bank BNI terkait konsep dan mekanisme CCP 
SBNT OTC, (4) Sharing dengan IHS Markit sebagai 
interkoneksi tools.

• Terlibat aktif dalam proyek OTC Derivatif dalam 
rangka memenuhi persyaratan izin usaha CCP SBNT 
OTC. Sebagai koordinator pemenuhan persyaratan 
izin Usaha ke Bank Indonesia (BI), unit RPE bertindak  
sebagai  Subject Matter Expert (SME) di area konsep 
bisnis CCP SBNT OTC, sekaligus sebagai penghubung 
komunikasi  dengan BI, anggota Indonesia Foreign 
Exchange Market Committee (IFEMC), Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Perbankan, dan pihak eksternal lainnya 
yang terkait dengan CCP SBNT OTC.

• Mengajukan Izin Usaha CCP SBNT OTC kepada BI 
dengan segala persyaratan yang telah dipenuhi sesuai 
Peraturan Bank Indonesia  No. 21/11/PBI/ 2019 tentang 
Penyelenggaraan Central Counterparty untuk Transaksi 
Derivatif Suku Bunga Nilai Tukar Over The Counter pada 
bulan Desember 2021.

In line with the expansion of KPEI’s functions and other 
opportunities in various business aspects in the Indonesia 
capital market industry, the Research and Development 
Unit (RPE) is committed in conducting studies to support 
the improvements or expansions related to KPEI’s business 
development that is in line with the Company’s goals and 
strategies, including:

a. Conduct a study on the Company’s services 
improvement;

b. Manage and provide data and information; as well as
c. Prepare reports for stakeholders’ interest.

Research and Development Activities in 2021
Some of the activities conducted by the RPE Unit throughout 
2021 were as follows:

• Published several studies consisting of: Default 
Management Studies, Novation Studies,  Resolution 
Plan studies, and Booklet of Central Counterparty 
(CCP) for Over-the-Counter (OTC) Interest Rate and 
Exchange Rate Derivative Transactions (SBNT) which 
were distributed to participants and related authorities.

• Organized sharing sessions comprising of: (1) Workshop 
on CCP SBNT OTC Default Management with Sionic, (2) 
Sharing with HSCB Global related to the implementation 
of CCP SBNT OTC, (3) Sharing with Bank BNI regarding 
the concept and mechanism of CCP SBNT OTC, (4) 
Sharing with IHS Markit as interconnection tools.

• Actively involved in OTC Derivatives project in order 
to meet the requirements of CCP SBNT OTC business 
license. As a coordinator to fulfil requirements for a 
Business license to Bank Indonesia (BI), the RPE unit acts 
as an SME (Subject Matter Expert) in the area of  CCP 
SBNT OTC business concept, as well as a communication 
liaison with BI, a member of the Indonesia Foreign 
Exchange Market Committee (IFEMC), Indonesia 
Financial Services Authority (OJK) Banking, and other 
external parties related to CCP SBNT OTC.

• Applied for a CCP SBNT OTC Business License to BI 
with all the requirements that have been fulfilled based 
on BI Regulation No. 21/11/PBI/2019 concerning the 
Implementation of Central Counterparty for Over-the-
Counter Interest Rate and Exchange Rate Derivative 
Transactions in December 2021. 
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RISET DAN PENGEMBANGAN
RESEARCH AND DEVELOPMENT

Inisiatif, Kegiatan dan Kebijakan Tahun 2022
Pada tahun 2022, Unit RPE berencana melakukan riset 
dan kajian untuk CCP REPO sebagai bagian dari rencana 
perluasan segmen bisnis KPEI yang juga menjadi bagian dari 
rencana Bank Indonesia terkait fungsi CCP. Unit RPE juga 
berencana melakukan kajian Client Clearing dan Portability 
dan juga pendalaman kajian terkait Resolution CCP.

Pada tahun tersebut, Unit RPE juga berencana melakukan 
workshop CCP Clearing dengan Sionic dan International Capital 
Market Association (ICMA). Unit RPE akan melaksanakan 
sharing session rutin kepada internal Perusahaan setiap 
bulan dengan agenda pembahasan yang terkait dengan tren 
bisnis CCP. 

Initiatives, Activities and Policies for 2022
In 2022, the RPE Unit plans to conduct research and studies 
for CCP REPO as a part of KPEI’s business segment expansion 
plan as well as a part of Bank Indonesia’s plan related to 
CCP functions. The RPE unit also plans to conduct a Client 
Clearing and Portability study as well as an in-depth study 
related to the CCP Resolution.

In that year, the RPE Unit also plans to conduct a CCP 
Clearing workshop with Sionic and International Capital 
Market Association (ICMA). The RPE unit will hold regular 
sharing sessions in the Company’s internal every month with 
a discussion agenda related to CCP business trends.
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Unit Pemenuhan Standar dan Tata Kelola Perusahaan 
(PST) berperan dalam melaksanakan pemantauan atas 
pemenuhan Perusahaan terhadap standar yang berlaku, 
yaitu standar internasional ISO dan  rekomendasi PFMI. Unit 
PST berada di bawah Divisi Manajemen Risiko Korporasi dan 
memiliki tugas dan tanggung jawab, meliputi:

1. Pengelolaan dan mengoordinasikan pemenuhan 
sertifikasi Sistem Manajemen berdasarkan standar 
ISO yang diimplementasikan di KPEI bekerja sama 
dengan divisi/unit/fungsi pelaksana penerapan ISO di 
internal KPEI. Sistem Manajemen berdasarkan ISO yang 
diimplementasikan di KPEI dan tersertifikasi, antara 
lain:
• Sistem Manajemen Mutu (SMM) berdasarkan ISO 

9001:2015. Pelaksanaan penerapan ISO SMM 
dikelola oleh Unit PST.

• Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SMKI) 
berdasarkan ISO 27001:2013. Pelaksanaan 
penerapan ISO SMKI dikelola oleh Unit PST.

• Sistem Manajemen Kelangsungan Usaha (SMKU) 
berdasarkan ISO 22301:2019. Pelaksanaan 
penerapan ISO SMKU dikelola oleh Unit 
Pemantauan dan Pengelolaan Risiko (PRK).

• Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) 
berdasarkan ISO 37001:2016. Pelaksanaan 
penerapan ISO SMAP dikelola oleh Tim FKAP.

The Compliance and Corporate Governance (PST) Unit 
has a role in conducting monitoring and compliance with 
applicable standards, which are ISO international standard 
and  PFMI recommendations. The PST Unit is under the 
Enterprise Risk Management Division and has the following 
duties and responsibilities:

1. Manage and coordinate the compliance of Management 
System based on ISO standards implemented at 
KPEI with internal divisions/units/functions. The 
Management System based on ISO implemented at 
KPEI and certified, among others are:

• Quality Management System (QMS) based on ISO 
9001:2015. The implementation of ISO SMM is 
managed by PST Unit.

• Information Security Management System (ISMS) 
based on ISO 27001:2013. The implementation of 
ISO ISMS is managed by PST Unit. 

• Business Continuity Management System (BCMS) 
based on ISO 22301:2019. The implementation 
of ISO BCMS is managed by Risk Monitoring and 
Management Unit.

• Anti-Bribery Management System (ABMS) based on 
ISO 37001:2016. The implementation of ISO ABMS 
is managed by FKAP Team.
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2. Pengelolaan pelaksanaan Surveillance Visit (SV)/Continual 
Assessment Visit (CAV) dan Certificate Renewal (CR) dari 
masing-masing sertifikasi yang dimiliki KPEI.

3. Bertindak sebagai Perwakilan Manajemen (Management 
Representative/MR) dan sebagai koordinator dalam 
Pengelolaan dan Pengendalian dokumen SMM 
(Dokumen Kontrol/DK) serta SMKI.

4. Pemantauan pemenuhan rekomendasi Principles for 
Financial Market Infrastructures (PFMI) yang dikeluarkan 
oleh International Organization of Securities Commissions 
(IOSCO).

Sertifikasi Tahun 2021
In 2021, KPEI telah melakukan pemenuhan atas standar 
internasional ISO yang dimiliki Perusahaan, yaitu Sistem 
Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015, Sistem Manajemen 
Keamanan Informasi (SMKI) ISO/IEC 27001:2013,  Sistem 
Manajemen Kelangsungan Usaha (SMKU) ISO 22301:2019, 
dan Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) ISO 
37001:2016. 

Sertifikasi ISO 9001:2015 dimiliki KPEI dengan ruang lingkup 
Provision of Clearing and Guarantee Service for Securities 
Transaction, bertujuan untuk menjaga mutu jasa/layanan 
KPEI.

Sertifikasi ISO/IEC 27001:2013 merupakan seperangkat 
standar yang saling terkait yang digunakan untuk mengelola 
dan mengendalikan risiko keamanan informasi, menjaga 
kerahasiaan, integritas dan ketersediaan informasi di 
perusahaan, atau dikenal sebagai Sistem Manajemen 
Keamanan Informasi. 

Sertifikasi ISO 22301:2019 yaitu Sistem Manajemen 
Kelangsungan Usaha, digunakan untuk mengelola 
kelangsungan usaha di KPEI.

Sertifikasi ISO 37001:2016 yang mengatur tentang Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan (SMAP). Standar ini dibuat untuk 
menciptakan kerangka kerja perusahaan untuk mencegah, 
mendeteksi dan menyelidiki kasus penyuapan. Peraihan ISO 
37001:2016 oleh KPEI merupakan bentuk pemenuhan atas 
amanat Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk menerapkan di 
Self-Regulatory Organization (SRO) pada tahun 2021.

Kegiatan Pemenuhan standar dan Tata Kelola 
Tahun 2021
Adapun kegiatan Unit PST tahun 2021 adalah sebagai 
berikut:

2. The management of the implementation of Surveillance 
Visit (SV)/Continual Assessment Visit (CAV) and 
Certificate Renewal (CR) from each certification owned 
by KPEI.

3. Act as a Management Representative (MR) and as a 
coordinator in the Management and Control of SMM 
(Control Documents/DK) and SMKI documents.

4. Monitoring a compliance with the recommendations 
of the Principles for Financial Market Infrastructures 
(PFMI) issued by the International Organization of 
Securities Commissions (IOSCO).

Certification of 2021
In 2021, KPEI has conducted the fulfilment of ISO 
international standard that received by the Company, which 
were ISO 9001:2015 Quality Management System (QMS), 
ISO/IEC 27001:2013 Information Security Management 
System (ISMS), ISO 22301:2019 Business Continuity 
Management System (BCMS), and ISO 37001:2016 Anti 
Bribery Management System (ABMS). 

ISO 9001:2015 certification obtained by KPEI with a scope of 
Provision of Clearing and Guarantee Service for Securities 
Transaction, aims to maintain the quality of KPEI’s services. 

ISO/IEC 27001:2013 certification is a set of interconnecting 
standards that is used to manage and control information 
security risks, safeguard confidentiality and information 
integrity and availability in the company, also known as 
Information Security Management System.

ISO 22301:2019 certification is a Business Continuity 
Management System that is used to manage business 
continuity at KPEI.

ISO 37001:2016 certification is an Anti-Bribery Management 
System (SMAP). This standard was made to support a 
company to prevent, detect, and investigate bribery cases. 
KPEI obtained this ISO as the fulfilment of Indonesia 
Financial Services Authoriy (OJK) direction to implement ISO 
37001:2016 in Self-Regulated Organization (SRO) in 2021.

Compliance and Governance Activities in 2021

The activities of PST Unit in 2021 were as follows:
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No Agenda Kegiatan
Activities

1 Principles for Financial Market 
Infrastructures (PFMI)

1. Melaksanakan pemantauan pemenuhan Principles dan Key 
Consideration (KC) PFMI untuk mengetahui status terbaru pemenuhan 
PFMI dengan melakukan pembahasan bersama divisi/unit terkait 
melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD).

1. Melakukan kegiatan review dokumen Disclosure PFMI bersama dengan 
divisi/unit lainnya dan mempublikasikan di website KPEI.

2. Melakukan pembuatan dan publikasi Public Quantitative Disclosure 
(PQD) PFMI.

1. Conducted monitoring of compliance with PFMI Principles and Key 
Considerations (KC) to find out the latest status of PFMI compliance 
by organizing discussions with related divisions/units through Focus 
Group Discussion (FGD) activities.

2. Reviewed the PFMI Disclosure document together with other divisions/
units and published it on the KPEI website.

3. Composed and published Public Quantitative Disclosure (PQD) PFMI.

2 Third Country – CCP/ QCCP (Qualifying 
Central Counterparty)

1. Melakukan pemantauan pengajuan aplikasi ke European Securities 
and Markets Authority (ESMA) sebagai tindak lanjut Perusahaan untuk 
mendapat pengakuan sebagai Third Country Central Counterparty (TC-
CCP).

2. Melakukan pemantauan pemenuhan Izin Usaha dari Bank Indonesia 
terkait CCP SBNT OTC sebagai pemenuhan QCCP local (Indonesia).

1. Conducted monitoring on application submissions to the European 
Securities and Markets Authority (ESMA) as the Company’s follow up to 
obtain a recognition as a Third Country Central Counterparty (TC-CCP).

2. Conducted monitoring on the fulfillment of Business License from 
Bank Indonesia related to the CCP SBNT OTC as the fulfillment of local 
(Indonesia) QCCP.

3 Sistem Manajemen Mutu (SMM) 
berdasarkan ISO 9001:2015
Quality Management System (QMS) 
based on ISO 9001:2015

1. Melakukan kegiatan persiapan sampai dengan pelaksanaan Certification 
Renewal (CR) ISO 9001:2015 (SMM) pada tanggal 16 - 20 September 2021 
dengan lingkup audit Provision of Clearing and Guarantee Service for 
Securities Transaction. Pelaksanaan Certification Renewal dilakukan oleh 
auditor dari badan sertifikasi Lloyd’s Register Quality Assurance (LRQA).

2. Melakukan kegiatan survei kepuasan pelanggan pada bulan Desember 
2021 atas layanan KPEI terhadap BEI, KSEI, Bank Penyedia Fasilitas 
Intraday dan Bank Penyelesaian Transaksi Kontrak Berjangka. Kegiatan 
survei ini sebagai bagian dari penerapan ISO 9001:2015 dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan terhadap layanan KPEI 
dan mendapatkan informasi saran peningkatan layanan yang perlu 
dilakukan oleh KPEI.

1. Conducted preparatory activities up to the implementation of 
Certification Renewal (CR) ISO 9001:2015 (SMM) on September 16-20, 
2021 with an audit scope of Provision of Clearing and Guarantee Service 
for Securities Transactions. Certification Renewal was performed by 
auditors from the Lloyd's Register Quality Assurance (LRQA) certification 
agency.

2. Conducted a customer satisfaction survey in December 2021 for KPEI's 
services to the IDX, KSEI, Intraday Facility Provider Banks and Futures 
Contract Transaction Settlement Banks. This survey activity was a part 
of the implementation of ISO 9001:2015 with the aim of knowing the 
level of satisfaction with KPEI's services and obtaining information on 
suggestions for service improvement that needs to be carried out by 
KPEI.
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No Agenda Kegiatan
Activities

4 Sistem Manajemen Keamanan 
Informasi (SMKI) berdasarkan ISO 
27001:2013
Information Security Management 
System (ISMS) based on ISO 
27001:2013

1. Melakukan kegiatan persiapan sampai dengan pelaksanaan Continual 
Assessment Visit (CAV) ISO 27001:2013 (SMKI) pada tanggal 3 - 5 Februari 
2021 dengan audit scope “The management of information security for 
entire scope of divisions and units in PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia 
(KPEI)”. Pelaksanaan Certification Renewal dilakukan oleh auditor dari 
badan sertifikasi The British Standards Institution (BSI).

2. Melakukan koordinasi dengan Unit Urusan Umum sebagai bagian dari 
pemantauan kegiatan assessment service delivery supplier dalam hal 
penerapan ISO/IEC 27001:2013. Kegiatan bertujuan untuk memastikan 
bahwa layanan yang diberikan oleh penyedia eksternal sebagai 
pemasok pengadaan ke KPEI telah sesuai dengan kontrak/perjanjian 
kerja sama dan kaidah-kaidah keamanan informasi.

1. Conducted preparatory activities up to the implementation of the 
Continual Assessment Visit (CAV) ISO 27001:2013 (SMKI) on February 
3-5, 2021 with an audit scope of “The management of information 
security for the entire scope of divisions and units in PT Kliring 
Penjaminan Indonesian Securities (KPEI)”. Certification Renewal was 
carried out by auditors from the British Standards Institution (BSI) 
certification agency.

2. Coordinated with the General Affairs Unit as a part of monitoring service 
delivery supplier assessment activities in terms of ISO/IEC 27001:2013 
implementation. The activity aims to ensure that the services provided 
by external providers as suppliers of procurement to KPEI are in line 
with contracts/cooperation agreements and information security rules.

5 Sistem Manajemen Kelangsungan 
Usaha (SMKU) berdasarkan ISO 
22301:2019
Business Continuity Management 
System (BCMS) based on ISO 
22301:2019

Melakukan koordinasi dengan Unit Pemantauan dan Pelaporan Risiko 
Korporasi (PRK) untuk pelaksanaan Continual Assessment Visit (CAV) ISO 
22301:2012 dan Transisi versi ISO 22301:2012 menjadi ISO 22301:2019 
(SMKU) tanggal 12 - 14 Juli 2021 dengan audit scope “Business Continuity 
Management System in the Provision of Clearing and Guarantee Services”.  
Pelaksanaan sertifikasi ISO 22301:2019 dilakukan oleh auditor dari badan 
sertifikasi The British Standards Institution (BSI).

Coordinated with the Enterprise Risk Monitoring and Reporting Unit (PRK) 
for the implementation of  Continual Assessment Visit (CAV) ISO 22301:2012 
and Transition of ISO 22301:2012 version to ISO 22301:2019 (BCMS) on 12 to 
14 July 2021 with an audit scope of Business Continuity Management System 
in the Provision of Clearing and Guarantee Services. The implementation 
of ISO 22301:2019 certification was performed by auditors from the British 
Standards Institution (BSI) certification agency.
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No Agenda Kegiatan
Activities

6 Sistem Manajemen Anti Penyuapan 
(SMAP) berdasarkan ISO 37001:2016 
Anti-Bribery Management System 
(ABMS) based on ISO 37001:2016

Melakukan persiapan, implementasi dan koordinasi di internal KPEI 
dalam pelaksanaan sertifikasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) 
berdasarkan ISO 37001:2016 bersama dengan TIM FKAP. Kegiatan Audit 
Sertifikasi terdiri dalam 2 stage, yaitu audit stage-1 pada tanggal 16 s/d 17 
November 2021 dan audit stage-2 tanggal 6-8 Desember 2021, dengan 
audit scope “The Provision of Clearing and settlement guarantee”. Pelaksanaan 
sertifikasi ISO 37001:2016 dilakukan oleh auditor dari badan sertifikasi The 
British Standards Institution (BSI).

Conducted preparatory, implementation and coordination internally at 
KPEI in the implementation of Anti-Bribery Management System (ABMS) 
certification based on ISO 37001:2016. The certification Audit activities 
comprised of 2 stages, namely stage-1 audit on November 16-17, 2021 and 
stage-2 audit on December 6-8, 2021, with audit scope of “the Provision of 
clearing and settlement guarantee”. The implementasion of ISO 37001:2016 
certification was performed by auditors from the British Standards 
Institution (BSI) certification agency.

7 Sosialisasi 
Socialization

Melakukan kegiatan sosialisasi terkait sertifikasi ISO yang dimiliki KPEI, 
meliputi:
1. SMKI, mengundang pembicara dari expertise  dengan tema: Security: 

During and Post Covid-19.
2. SMM, mengundang pembicara dari Equine Global dengan tema :Sistem 

Manajemen Mutu (SMM) berdasarkan ISO 9001:2015. 
3. SMAP, mengundang pembicara dari Equine Global dengan tema: Sistem 

Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) berdasarkan ISO 37001:2016.
4. Sosialisasi SMM, SMKI dan SMAP melalui email, KMPortal (web internal 

KPEI) dan Xbanner.

Conducted socialization activities related to ISO certifications owned by 
KPEI, which included:
1. ISMS, invited speakers from expertise with a theme of Security: During 

and Post Covid-19.
2. QMS, invited speakers from Equine Global with a theme of Quality 

Management System (QMS) based on ISO 9001:2015.
3. ABMS, invited speakers from Equine Global with a theme of Anti-Bribery 

Management System (ABMS) based on ISO 37001:2016.
4. Socialization of QMS, ISMS and ABMS through email, KMPortal (KPEI 

internal web) and XBanner.

Inisiatif, Kegiatan dan Kebijakan Tahun 2022
Pada tahun 2022, Unit PST berencana untuk melakukan 
pengelolaan sertifikasi ISO yang dimiliki KPEI, dengan 
mengintegrasikan seluruh pelaksanaan audit eksternal 
ISO dari badan sertifikasi setiap tahunnya. Selain itu, Unit 
PST akan menyelenggarakan kegiatan sosialisasi sistem 
manajemen dengan pembicara eksternal yang berkompeten 
dibidangnya. Kegiatan ini menjadi bagian dari upaya untuk 
menambah pengetahuan dan menyediakan informasi 
terkini kepada Karyawan KPEI tentang implementasi sistem 
manajemen.
  
Program rutin lainnya seperti pemantauan dan pembuatan 
laporan pemenuhan rekomendasi PFMI serta review 
dokumen ISO Perusahaan akan menjadi kegiatan yang 
dilakukan Unit PST di tahun 2022.

Initiatives, Activities and Policies for 2022
In 2022, PST Unit plans to manage KPEI’s ISO certifications, 
by integrating all external audit from ISO certification agency 
in each year. In addition, PST Unit will organise socialization 
regarding management system by inviting external experts. 
This activity becomes part of efforts in improving knowledge 
and providing latest updates on the implementation of 
management system for KPEI’s employees.

The other regular programs which will be conducted by PST 
Unit in 2022, including to monitoring and writing reports of 
PFMI reccomendation fulfilment as well as reviewing KPEI’s 
ISO documents. 
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sUMBEr DAYA MANUsIA
HUMAN RESOURCES

PENGELOLAAN sDM
Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) Perusahaan 
dilaksanakan oleh Divisi SDM & Umum yang dipimpin oleh 
Kepala Divisi dan bertanggung jawab langsung kepada 
Direktur II. Dukungan yang diberikan oleh Perusahaan berupa 
komitmen, sarana dan dana untuk pengelolaan SDM yang 
berkualitas, efektif dan efisien termasuk pengembangan 
organisasi maupun pengembangan personel baik secara 
hard skill maupun soft skill. 

rekrutmen
Perusahaan membuat kebijakan SDM sesuai dengan fokus 
dan prioritas yang ditetapkan secara cermat pada tahun 
2021. Kebijakan rekrutmen yang berlaku di KPEI mengacu 
kepada Peraturan Perusahaan, Pedoman SDM serta 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Rekrutmen 
yang dilakukan KPEI pada tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Level jabatan
Position Level 2020 2021

Kepala Divisi Division Head 0 0

Kepala Unit Unit Head 0 2

Spesialis Specialist 0 0

Staf Staff 4 11

Jumlah Total 4 13

Hr MANAGEMENT
The Company’s Human Resources (HR) management is 
performed by the HR & General Division, which is led by 
a Division Head and is directly responsible to Director II. 
The support provided by the Company is in the form of 
commitment, facilities and funds for quality, effective and 
efficient HR management, including organizational and 
personnel development, either hard skills or soft skills. 

Recruitment
The Company prepares HR policies in accordance with 
carefully defined focus and priorities set in 2021. The 
applicable recruitment policies at KPEI refer to the 
Company’s Regulations, HR Guidelines and prevailing laws 
and regulations. KPEI’s recruitment in 2021 was as follows:
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Level jabatan
Position Level 2020 2021

Hukum dan Keanggotaan
Legal and Membership

Staf : 1
Staff 1

Kanit : 1; Staf : 2
unit head 1; staff 2

Keuangan dan Akuntansi
Finance and Accounting

Kanit : 1 Staf : 1
unit head 1; staff 2

Kliring Penyelesaian dan
Pinjam Meminjam Efek
Clearing, Settlement, and SBL

Staf : 1
Staff 1

Staf : 1
Staff 1

Manajemen Risiko Korporasi
Enterprise Risk Management

Operasional Teknologi Informasi
Information Technology Operations

Penjaminan dan Pengelolaan Risiko
Risk Management

Staf : 2
Staff 2

Perencanaan Strategis dan
Manajemen Proyek
Strategic Planning and Project 
Management

Staf : 2
Staff 2

Pengembangan Teknologi Informasi
Information Technology Development

Staf : 1
Staff 1

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Staf : 1
Staff 1

Satuan Pemeriksa Internal
Internal Audit 

Staf : 1
Staff 1

Sumber Daya Manusia dan Umum
Human Resources and General Affairs

Staf : 2
Staff 2

Jumlah Total 4 13

Dalam menjalankan proses rekrutmen, KPEI berpedoman 
kepada prinsip kesetaraan dan kewajaran. Keputusan 
penerimaan karyawan berdasarkan pemenuhan 
persyaratan dan kualifikasi yang dimiliki kandidat. Dengan 
demikian, KPEI membuka kesempatan yang setara bagi 
siapapun untuk mengikuti proses seleksi karyawan dengan 
proses yang wajar dan adil, sesuai dengan ketentuan dan 
kebutuhan Perusahaan serta tidak pernah menerapkan 
penilaian terhadap kandidat karyawan berdasarkan SARA.

remunerasi
Kebijakan remunerasi di KPEI mengacu kepada harmonisasi 
remunerasi SRO yang telah berjalan sejak tahun 2013 
sebagai bagian dari program harmonisasi dengan Self-
Regulatory Organization (SRO) lain di Pasar Modal. SRO hanya 
akan memiliki satu struktur remunerasi yang digunakan 
sebagai referensi penentuan kebijakan remunerasi di 
masing-masing SRO.

Selain itu, KPEI dalam menetapkan remunerasi tetap 
mempertimbangkan aspek kompetensi, kinerja, dan posisi 
jabatan karyawan serta tingkat biaya hidup secara umum, 
untuk memastikan sistem remunerasi yang adil, kompetitif, 
serta sesuai kemampuan Perusahaan. Ketentuan 
pelaksanaan mengenai remunerasi diatur dalam Peraturan 
Perusahaan, Pedoman SDM, dan SK Perusahaan.

In performing the recruitment process, KPEI is guided by 
the principles of equality and fairness. The hiring decision is 
based on the fulfillment of requirements and qualifications 
of candidates. Thus, KPEI opens an equal opportunity for 
anyone to participate in the employee selection process 
with a fair process, in accordance with the provisions and 
needs of the Company and never applies an assessment of 
employee candidates based on SARA.

 
remuneration
KPEI’s remuneration policy refers to the harmonization 
of SRO remuneration which has been applied since 2013 
as a part of the harmonization program with other Self-
Regulatory Organizations (SROs) in the Capital Market. SROs 
will only have one remuneration structure as a reference to 
determine remuneration policies in each SRO.

In addition, KPEI in determining remuneration continues to 
consider aspects of employee’s competence, performance 
and position as well as general cost of living level, to ensure 
a remuneration system that is fair, competitive, and in 
accordance with the Company’s capabilities. Implementation 
provisions regarding remuneration are stipulated in the 
Company’s Regulations, HR Guidelines, and Company 
Decrees.
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Key Performance Indicator (KPI) dan kompetensi karyawan 
menjadi faktor kunci dalam penentuan atau perubahan 
remunerasi karyawan yang dilakukan berdasarkan struktur 
skala upah (salary structure). Struktur skala upah KPEI adalah 
sebagai berikut:

fasilitas
Facility

Karyawan Tetap
Permanent Employee

Karyawan Tidak Tetap
Outsourced Employee

Upah 
Salary

Ada
Available

Ada
Available

Tunjangan Transportasi/Jabatan
Transportation/Position Allowances

Ada
Available

Tidak Ada
Not Available

Upah Kerja Lembur
Overtime Fees

Ada
(khusus untuk General Support)
Available (only for General Support)

Ada
Available

Tunjangan Cuti
Leave Allowance

Ada
Available

Tidak Ada
Not Available

Tunjangan Hari Raya
Religious Holiday allowance

Ada
Available

Ada
Available

Tunjangan Pendidikan
Education Allowance

Ada
Available

Tidak Ada
Not Available

Tunjangan Kesejahteraan
Welfare Benefit

Ada
Available

Tidak Ada
Not Available

Tunjangan Pensiun/Dana Pensiun
Lembaga Keuangan (DPLK)
Pension Benefits/Financial
Institution Pension Funds (DPLK)

Ada
Available

Tidak Ada
Not Available

Asuransi jiwa
Life insurance

Ada
Available

Tidak Ada
Not Available

Asuransi Kesehatan
Health Insurance

Ada
Available

Ada
Available

Fasilitas Rawat jalan
Outpatient Facilities

Ada
Available

Ada
Available

BPJS Ketenagakerjaan (Jaminan
Hari Tua (JHT), Jaminan Pensiun
(JP), Jaminan Kecelakaan Kerja
(JKK), Jaminan Kematian (JKM))
BPJS Ketenagakerjaan (Old Age
Security (JHT), Pension Benefit (JP),
Work Accident BEnefit (JKK), Death
Benefit (JKM))

Ada
Available

Ada
Available

BPjS Kesehatan
BPjS for Health

Ada
Available

Ada
Available

Cuti Melahirkan
Maternity leave

Ada
Available

Ada
Available

Cuti Ibadah Haji
Hajj leave

Ada
Available

Tidak Ada
Not Available

Cuti Tahunan
Annual leave

Ada
Available

Ada
Available

Program Masa Persiapan Pensiun (MPP)
Retirement Preparation Program 

Ada
Available

Ada
Available

Key Performance Indicators (KPI) and employee 
competencies are key factors in determining or changing 
employee remuneration based on the salary structure. KPEI 
wage scale structure is as follows:
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Penilaian Kinerja
Sistem penilaian kinerja karyawan KPEI meliputi perencanaan 
kinerja (Planning), pengelolaan kinerja (Managing), dan 
evaluasi kinerja (Evaluating), yang menjadi suatu siklus 
pengelolaan kinerja SDM yang komprehensif.

Planning: Penilaian kinerja karyawan dimulai dari tahap 
Planning di mana setiap karyawan diminta membuat 
penetapan target kinerja dengan memerhatikan keselarasan 
dengan target unit, divisi dan Perusahaan.

Managing: Pemantauan pencapaian target dilakukan 
bersama-sama dengan atasan, sehingga apabila terjadi 
kendala, karyawan diberikan kesempatan coaching dan 
counselling untuk menemukan solusi atas kendala tersebut.

Evaluating: Pengukuran pencapaian kinerja dengan 
menggunakan Key Performance Indicator (KPI). Hasil dari KPI 
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan 
Personal Development Plan setiap karyawan, sehingga 
dapat ditentukan metode pengembangan, arah dan tujuan 
pengembangan yang tepat bagi karyawan tersebut demi 
peningkatan kompetensi dan karir karyawan. Hasil penilaian 
kinerja juga digunakan Perusahaan sebagai salah satu dasar 
pertimbangan untuk penyesuaian gaji, grading, promosi, 
rotasi, bonus atau apresiasi lainnya bagi karyawan.

PLANNING

EVALUATING MANAGING

Penetapan Target Kinerja
Goal Setting

1.  Personnal Development Plan (PDP) 
|Personnal Development Plan (PDP)

2.  Apresiasi dan penyesuaian gaji | 
Appreciation and Salary Adjustment

1.  Performance Monitoring | 
Performance Monitoring

2.  Continous Feedback (Coaching and 
Conseling |Continous Feedback 
(Coaching and Conseling

Performance Assessment
KPEI’s employee performance appraisal system includes 
performance planning (Planning), performance management 
(Managing), and performance evaluation (Evaluating), 
becoming a comprehensive HR performance management 
cycle.
Planning: Employee performance appraisal starts from 
a Planning stage where each employee is asked to set 
performance targets by paying attention to alignment with 
unit, division and company targets.

Managing: Monitoring of target achievement is performed 
together with superiors, so that if there are problems, 
employees are given coaching and counselling opportunities 
to find solutions to these obstacles.

Evaluating: Measurement of performance achievement 
using Key Performance Indicators (KPI). These KPIs results 
are then used as a basis for the preparation of a Personal 
Development Plan for each employee, so that appropriate 
development methods, directions and development goals 
can be determined for these employees in order to improve 
employee competencies and careers. The performance 
appraisal results are also used by the Company as a basis for 
consideration for salary adjustments, grading, promotions, 
rotations, bonuses or other appreciations for employees.

SUMBER DAYA MANUSIA
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KPEI melakukan penilaian kinerja karyawan sekurang-
kurangnya 1 (satu) kali dalam setahun dengan komponen 
penilaian terdiri dari (1) Perilaku Kerja (kualitatif) dan (2) Hasil 
Kerja (kuantitatif) yang ditetapkan dengan bobot (%) yang 
berbeda dalam penentuan kenaikan gaji dan penentuan 
apresiasi.

Pelaksanaan penilaian kinerja dilakukan berjenjang, diawali 
dengan self-assessment dan divalidasi oleh atasan sampai 
dengan level Direksi sebagaimana dijelaskan pada bagan 
berikut:

Melakukan validasi akhir untuk 
menciptakan keadilan (Fairness) dan 
keseimbangan hasil penilaian kinerja 
di seluruh jenjang Perusahaan.

Final validation to ensure fairness 
and balance of peerformance 
assesment result at all levels of the 
company.

Melakukan analisa independen 
untuk membantu Direksi 
menciptakan keadilan (fairness) dan 
keseimbangan hasil penilaian kinerja 
di seluruh jenjang perusahaan.

Carry out independent analysis 
tossist the board of Directors in 
ensuring fairness and balance of 
performance assesment result at all 
levels of the company.

Melakukan analisa independen 
untuk membantu Kepala Divisi 
meningkatkan akurasi dan 
objektivitas hasil penilaian.

Carry out independent analysis 
tossist the Division Head in 
improving accuracy and objectivity of 
performance assessment result.

DIREKSI
Board of Directors

KEPALA DIVISI
Head of Division

SUM -SDM
SUM - HR

KEPALA UNIT
Head of Unit

STAFF
Staff

Melakukan validasi untuk 
memastikan akurasi dan 
obbjektivitas hasil penilaian.

Validation to ensureaccuracy 
and objectivity of performance 
assessment result.

Melakukan penilaian atas hasil self 
assessment bawahannya.

Evaluation the self-assessment result 
of their subordinates.

Melakukan self assessment atas 
kinerja pribadinya.

Carry out self assesment of their 
personal performancez.

Hasil penilaian kinerja tersebut juga sebagai dasar 
pengaturan ulang posisi atau rotasi di Perusahaan, yang 
termasuk dalam Personal Development Plan karyawan yang 
bersangkutan. Rotasi ditetapkan berdasarkan kepada 
pedoman karir dan data pendukung lainnya, serta dengan 
memastikan keberlangsungan operasional tetap berjalan 
dengan baik.

The performance appraisal results also serve as a basis for 
rearrangement or job rotation in the Company, which are 
included in the Personal Development Plan of the employee 
concerned. Rotation is determined based on career 
guidelines and other supporting data, as well as by ensuring 
operational continuity continues to run well.
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KPEI conducts employee performance appraisals at least 
1 (one) time a year with the assessment components 
comprising of (1) Work Behaviour (qualitative) and (2) Work 
Results (quantitative) which are measured with different 
weights (%) in determining salary upgrade and determination 
of appreciation.

Performance appraisal is carried out in stages, starting with 
a self-assessment and validated by superiors up to the level 
of the Board of Directors as described in the following chart:
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KPEI melakukan rotasi karyawan pada tahun 2021 sebagai 
berikut:

2021
Rotasi untuk tingkatan staf
Job rotation at staff level

2

Rotasi untuk tingkatan Kanit/Senior Spesialis
 Job rotation at Unit Head/Senior Specialist level

0

Biaya Pengembangan sDM
Sejalan dengan perkembangan terkini pandemi Covid-19 
yang relatif lebih terkendali pada tahun 2021, KPEI 
melakukan penyesuaian atas anggaran pelatihan di 
tahun 2021. Meskipun demikian, sesuai dengan kebijakan 
Pemerintah, Perusahaan masih mengutamakan mekanisme 
kerja secara online termasuk kegiatan pelatihan.

2020 2021
Biaya pengembangan SDM
Actual Cost of Education and Training

1.510.000.000 1.960.600.000

Kebijakan sDM untuk Pandemi COVID-19 Tahun 2021
Perusahaan menjalankan beragam kegiatan di tengah 
Pandemi Covid-19 di tahun 2021:

1. Menerbitkan Surat Edaran Direksi untuk Pengaturan 
Kerja dan Penerapan Protokol Pencegahan dan 
Pengendalian COVID-19 di PT KPEI, baik di masa PSBB 
(Pemberlakuan Pembatasan Sosial berkala Besar) dan 
masa PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat. Di dalam SE diatur terkait kebijakan antara 
lain:
b. Maksimal jumlah karyawan yang WFO. 
c. Pelaksanaan rapid antigen/PCR, dan mekanisme 

tracing apabila terdapat karyawan yang positif 
COVID-19.

d. Pelaksanaan rapat, kegiatan program komunikasi 
karyawan.

e. Perjalanan dinas dan kegiatan training.

2. Bekerja sama dengan SRO melaksanakan program 
Sentra Vaksinasi Karyawan dan Keluarga Karyawan di 
Sektor Pasar Modal serta Masyarakat Umum baik untuk 
Vaksin Dosis 1 maupun Dosis 2. Kegiatan ini dilakukan 
secara bertahap sejak Juni sampai dengan September 
2021,  bekerja sama dengan CMC (Ciputra Medical 
Center) dan dalam pengawasan Dinas Kesehatan DKI 
Jakarta.

3. Mengirimkan secara rutin laporan mingguan kepada 
OJK terkait Perkembangan Harian Kasus COVID-19 di 
Pelaku Jasa Keuangan (dalam hal ini KPEI) dan termasuk 
di dalamnya Pelaporan dampak Covid-19 terhadap 
operasional di KPEI.

KPEI conducted job rotation for its employees in 2021, as 
follows:
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Hr Development Cost
In line with the current developments of the Covid-19 
pandemic, which was relatively more controlled in 2021, KPEI 
made adjustments to the training budget in 2021. However, 
based on Government policies, the Company still prioritizes 
online work mechanisms, including training activities.

HR Policy for COVID-19 Pandemic in 2021 
The Company conducted various activities in the time of the 
Covid-19 Pandemic in 2021:

1. Issued a Circular of the Board of Directors for Work 
Arrangements and Implementation of the COVID-19 
Prevention and Control Protocol at PT KPEI, both during 
the PSBB period (Implementation of Large Periodic 
Social Restrictions) and the PPKM period (Enforcement 
of Restrictions on Community Activities. In the SE, 
policies are regulated, among others:
b. Maximum number of employees who are WFO.
c. Implementation of rapid antigen/PCR, and tracing 

mechanisms if there were employees who are 
positive for COVID-19.

d. Implementation of meetings, employee 
communication program activities.

e. Business trips and training activities.

2. Cooperating with SRO to implement the Vaccination 
Centre for Employees and Employees’ Families in the 
Capital Market Sector as well as the General Public for 
both Dose 1 and Dose 2. This activity was carried out in 
stages from June to September 2021, collaborated with 
CMC (Ciputra Medical Center) and under the supervision 
of the DKI Jakarta Health Office.

3. Routinely submitted weekly reports to OJK regarding 
the Daily Development of COVID-19 Cases in Financial 
Services Actors (in this case KPEI) and Reporting on the 
impact of Covid-19 on operations at KPEI.
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Kebijakan sDM terkait fungsi CCP sBNT OTC
Seiring dengan upaya KPEI dalam melakukan pengajuan izin 
usaha sebagai Central Counterparty untuk Transaksi Derivatif 
Suku Bunga dan Nilai Tukar-Over the Counter (CCP SBNT 
OTC) di tahun 2021, Perusahaan turut memastikan kesiapan 
struktur organisasi dan sumber daya manusia KPEI untuk 
mendukung proses persiapan dan pelaksanaan operasional 
CCP SBNT-OTC.

KPEI membagi pengembangan organisasi CCP SBNT 
OTC ke dalam masa persiapan dan 3 (tiga) fase masa 
pelaksanaan dengan berpedoman kepada proposal 
Pengajuan Persetujuan Prinsip KPEI sebagai CCP SBNT OTC, 
dengan mempertimbangkan kondisi pasar serta berbagai 
pertimbangan lainnya seperti efisiensi, kesiapan sumber 
daya manusia, dan kesiapan infrastruktur. 

Tahapan pengembangan struktur organisasi dengan 
penjabaran dalam mendukung KPEI menjalankan fungsi 
sebagai CCP SBNT OTC, dijelaskan dalam tabel Rancangan 
Pengembangan Organisasi CCP SBNT OTC, sebagai berikut:

Tahun
Year

Tahapan
Stage

Direktorat
Directorate

Divisi
Division Unit

2020 – 2021
Fase persiapan

Preparation phase

Difokuskan pada pengajuan persetujuan izin usaha, 
mempersiapkan infrastruktur operasional, sosialisasi basic 
knowledge OTC Derivatif kepada karyawan, dan pengembangan 
kompetensi  divisi, unit dan karyawan yang mendukung persiapan 
dan pelaksanaan operasional.
Focused on applying for business license approvals, preparing 
operational infrastructure, socializing basic OTC Derivative 
knowledge to employees, and developing the competencies of 
Divisions, units and employees that support the preparation and 
implementation of operations.

3 11 25

2022 – 2023
Fase 1 (satu)
Phase 1 (one)

Fungsi dan layanan CCP SBNT OTC melekat pada fungsi – fungsi 
divisi yang saat ini berada dibawah 2 (dua) direktorat yang 
membawahi fungsi kliring & penyelesaian, dan keanggotaan serta 
direktorat yang membawahi manajemen risiko.
The functions and services of CCP SBNT OTC are attached to the 
division functions which are currently under 2 (two) directorates in 
charge of clearing & settlement functions, and membership and 
directorates in charge of risk management.

3 11 25

Persiapan menuju divisi khusus fungsi dan layanan SBNT OTC:
Preparation for a Special Division of SBNT OTC functions and 
services:

• Kajian struktur organisasi dan penyampaian permohonan 
persetujuan perubahan struktur organisasi.
An organizational structure review and submission of application 
for approval of organizational structure changes.

• Pengajuan RKAT Tahun 2023 – manpower planning, dengan 
tahapan rekrutmen berbasis kompetensi.
Submission of 2023 RKAT – manpower planning, with 
competency-based recruitment stages.

• Peningkatan kompetensi & pengetahuan teknis dengan 
pelatihan dan sesi sharing.
Technical competence & knowledge enhancement through 
training and sharing sessions.

HR policies related to the function of CCP SBNT OTC 
To support KPEI’s effort in applying for a business license 
as a Central Counterparty for Over-the-Counter Interest 
Rate and Exchange Rate Derivative Transactions (CCP SBNT 
OTC) in 2021, the Company ensured the readiness of the 
organizational structure and human resources that support 
the preparation and implementation of the CCP SBNT OTC 
operation.

KPEI divides the organizational development of this CCP SBNT 
OTC into a preparation period and 3 (three) implementation 
phases by referring to the proposal for Submission of KPEI’s 
Principle Approval as a CCP SBNT OTC, considering the 
market conditions as well as other considerations such as 
efficiency, readiness of human resources, and infrastructure 
readiness.

The stages of organizational structure development with its 
description in support of KPEI in performing its function as 
CCP SBNT OTC, are described in the table of Organizational 
Development Plan for CCP SBNT OTC, as follows:
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Tahun
Year

Tahapan
Stage

Direktorat
Directorate

Divisi
Division Unit

• Kajian cost & benefit perluasan organisasi dengan perluasan 
produk, bisnis dan layanan  CCP SBNT.
Cost & benefit study of organizational expansion by expanding 
CCP SBNT's products, business and services.

2024 – 2026
Fase 2 (dua)

Phase 2 (two)

Fungsi dan layanan CCP SBNT berkembang dan dikelola oleh 
sebuah divisi tersendiri yang mengelola penyelenggaraan kliring, 
penyelesaian, manajemen risiko, pengelolaan margin dan default 
fund, pengelolaan kegagalan transaksi SBNT, serta pengelolaan 
keanggotaan dan kepatuhan bersama dengan fungsi lainnya.
CCP SBNT functions and services are developed and managed 
by a separate division that manages clearing, settlement, risk 
management, margin and default fund management, SBNT 
transaction failure management, as well as membership and 
compliance management along with other functions.

3 12 28

Persiapan menuju direktorat khusus fungsi dan layanan CCP SBNT 
OTC:
Preparation for the special directorate of CCP SBNT OTC CCP 
functions and services:

• Kajian struktur organisasi dan penyampaian permohonan 
persetujuan perubahan struktur organisasi.
An organizational structure review and submission of application 
for approval of organizational structure changes.

• Pengajuan RKAT Tahun 2025 dan 2026 – manpower planning, 
dengan tahapan rekrutmen berbasis kompetensi.
Submission of 2025 dan 2026 RKAT – manpower planning, with 
competency-based recruitment stages.

• Peningkatan kompetensi & pengetahuan teknis dengan 
pelatihan dan sesi sharing.
Technical competence & knowledge enhancement through 
training and sharing sessions.

• Kajian cost & benefit perluasan organisasi dengan perluasan 
produk, bisnis dan layanan  CCP SBNT.
Cost & benefit study of organizational expansion by expanding 
CCP SBNT's products, business and services.

2027 dst/etc
Fase 3 (tiga)

Phase 3 (three)

Kondisi ideal, fungsi dan layanan CCP SBNT OTC dikelola oleh 
Direktorat tersendiri, yang membawahi 3 (tiga) fungsi yaitu fungsi 
Kliring & Penyelesaian, fungsi Manajemen Risiko, serta fungsi 
Keanggotaan dan Kepatuhan.
In ideal conditions, the functions and services of CCP SBNT OTC are 
managed by a separate Directorate overseeing 3 (three) functions, 
namely Clearing & Settlement function, Risk Management function, 
and theMembership and Compliance function.

4 14 31

Pelaksanaan penambahan karyawan disesuaikan dengan 
kebutuhan berdasarkan analisa beban kerja (workload 
analysis) di setiap unit dengan adanya perluasan fungsi 
di unit khususnya dalam mendukung persiapan dan 
pelaksanaan Operasional CCP SBNT OTC.

Dalam rangka memastikan kesiapan struktur organisasi 
dan sumber daya manusia yang mendukung persiapan 
pengembangan sistem pendukung dan persiapan 
operasional sebagai CCP SBNT OTC, Unit SDM telah 
melakukan beberapa kegiatan, meliputi:
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The implementation of additional employees is adjusted to 
the needs based on workload analysis in each unit with an 
expansion of functions in the unit, particularly in supporting 
the preparation and implementation of CCP SBNT OTC 
Operations.

In order to ensure the readiness of the organizational 
structure and human resources supporting the preparation 
of support system development and operational preparation 
as CCP SBNT OTC, HR Unit has conducted several activities, 
which include:
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a. Focus Group Discussion (fGD)
Sebagai bentuk tindak lanjut atas persetujuan Bank 
Indonesia (BI) atas pengajuan permohonan persetujuan 
prinsip KPEI sebagai CCP SBNT melalui surat nomor 
22/12/DGS-DPPK/Srt/B pada tanggal 13 Agustus 2020, 
KPEI menyusun memfokuskan strategi ke dalam bentuk 
yang lebih taktis untuk menerjemahkan langkah-
langkah pengembangan organisasi sebagaimana 
tertuang pada proposal Sumber Daya Manusia yang 
disampaikan kepada Bank Indonesia sebagai bentuk 
persiapan organisasi untuk mendapatkan izin usaha di 
tahun 2022.

Dalam mengakomodasi langkah-langkah persiapan 
di atas, dilaksanakan kegiatan Focus Group Discussion 
(FGD) dengan Direksi dan divisi/unit, bertujuan 
untuk mendapatkan informasi yang lebih luas dan 
komprehensif melalui proses mengkonfirmasi, 
mendiskusikan konsep dan merumuskan perluasan 
fungsi divisi dan unit serta perubahan pelaksanaan 
kerja. 

FGD akan membantu dalam menyusun dokumen 
Pengembangan Kapasitas Organisasi, dan penyediaan 
dokumen pendukung lainnya yang diperlukan untuk 
persiapan KPEI menjadi CCP SBNT OTC.

b. Workload Analysis (WLA)
Sejalan dengan rencana organisasi dalam melakukan 
perluasan fungsi dan layanan, diperlukan review atas 
beban kerja dan optimalisasi penggunaan sumber daya 
manusia untuk mendukung pelaksanaan operasional 
bisnis KPEI sebagai CCP SBNT OTC, dan pendekatan 
yang digunakan adalah Analisa Beban Kerja atau 
Workload Analysis (WLA).

Melalui kegiatan Analisa Beban Kerja, organisasi 
diharapkan akan memiliki data hasil analisa yang 
relevan dan akurat atas kebutuhan sumber daya 
manusia melalui metode-metode penghitungan yang 
tepat, sehingga dapat membantu manajemen dalam 
pengambilan keputusan bersifat strategis dalam 
perencanaan kebutuhan sumber daya manusia baik 
dalam jangka pendek ataupun jangka panjang. Di 
samping itu, karyawan dapat bekerja lebih produktif 
karena beban kerja di perusahaan dapat disebar secara 
merata sesuai dengan kebutuhan organisasi dan 
kompetensi karyawan di setiap bidang kerja.

Melalui penyelenggaraan kegiatan analisa beban kerja, 
perusahaan mendapatkan manfaat sebagai berikut: 

1. Memastikan efektivitas beban kerja di setiap lini jabatan 
dan tercapainya kapasitas yang optimal serta jumlah 
pemangku jabatan yang tepat untuk setiap lini jabatan 
pada kondisi organisasi saat ini.

2. Organisasi memiliki referensi yang relevan dan akurat 
dalam melakukan perhitungan proyeksi kebutuhan 
sumber daya manusia di masa mendatang dengan 
mempertimbangkan adanya perluasan fungsi dan 
layanan KPEI dalam perannya sebagai CCP SBNT OTC. 

SUMBER DAYA MANUSIA
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a. Focus Group Discussion (FGD)
As a follow up action on Bank Indonesia (BI)’s approval 
for submitting an application for approval in principle 
for KPEI as a CCP SBNT through letter number 22/12/
DGS-DPPK/Srt/B on August 13, 2020, KPEI composed 
the strategy to a more tactical form to translate actions 
for organizational development as stated in the Human 
Resources proposal submitted to Bank Indonesia as 
a form of preparation for the organization to obtain a 
business license in 2022.

In accommodating the aforementioned preparatory 
steps, a Focus Group Discussion (FGD) activity was 
organized with the Board of Directors and divisions/
units, aiming to obtain broader and comprehensive 
information through the process of confirming, 
discussing concepts and formulating the expansion of 
division and unit functions as well as changes in work 
implementation. 

The FGD will assist in preparing Organizational 
Capacity Development documents, and providing other 
supporting documents required for the preparation of 
KPEI to become a CCP SBNT OTC.

b. b. Workload Analysis (WLA)
In line with the organization’s plan to expand its 
functions and services, it is necessary to review the 
workload and optimize the use of human resources 
to support the implementation of KPEI’s business 
operations as CCP SBNT OTC, and applied approach is 
Workload Analysis (WLA).

Through Workload Analysis activities, organizations are 
expected to have relevant and accurate analysis data on 
human resource needs through appropriate calculation 
methods, so that they can assist management in making 
strategic decisions in planning human resource needs 
either in the short or long term. In addition, employees 
can work more productively because the workload in 
the Company can be spread evenly based on the needs 
of the organization and the competence of employees 
in each field of work.

Through the implementation of workload analysis activities, 
the Company gets the following benefits:

1. Ensure the workload effectiveness in each line of 
position and an achievement of optimal capacity and 
the right number of position holders for each line of 
position in the current organizational condition.

2. The organization has relevant and accurate references 
in calculating the projection of future human resource 
needs by considering the expansion of KPEI’s functions 
and services in its role as CCP SBNT OTC.
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Dalam melaksanakan kegiatan analisa beban kerja, KPEI 
dibantu oleh konsultan dengan periode pelaksanaan  selama 
6 (enam) bulan sejak April – September 2021, dan  fokus 
pengukuran beban kerja meliputi fungsi organisasi yang ada 
saat ini, dan analisa proyeksi beban kerja dengan adanya 
pengembangan bisnis dan layanan termasuk dengan fungsi 
KPEI dalam menjalankan perannya sebagai CCP SBNT OTC.

Dalam rangka pemenuhan persiapan untuk mendapatkan 
ijin usaha dari Bank Indonesia sebagai CCP SBNT OTC, sebagai 
bagian dari persyaratan kesiapan struktur organisasi dan 
sumber daya manusia, disampaikan dokumen pendukung 
yang telah disusun, meliputi:

No. Nama Dokumen
Document Name

Deskripsi
Remarks

1. Job Profile/ Job Analysis 
Questionnaire (JAQ)
Job Profile/ Job Analysis 
Questionnaire (JAQ)

Uraian yang berisikan deskripsi pekerjaan yang menunjukkan tugas, tanggung 
jawab, kompetensi yang dibutuhkan, target, dan kualitas relevan lainnya yang 
dibutuhkan individu secara khusus untuk menjalankan peran dan pekerjaan 
tertentu
An explanation containing a job description that shows duties, responsibilities, 
required competencies, targets, and other relevant qualities needed by individuals 
specifically to carry out certain roles and jobs.

2. Kamus Kompetensi
Competency Dictionary

Kumpulan definisi dari seluruh kompetensi yang mengarah kepada key behaviors, 
skill, dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi organisasi.
A collection of definitions of all competencies that lead to  key behaviors, skills, and 
knowledge required to perform organizational functions.

3. Profile Kompetensi
Competency Profile

Gambaran atas identifikasi kompetensi yang relevan dan dibutuhkan untuk 
setiap job title/job position dalam organisasi yang menjadi persyaratan 
pemenuhan kompetensi karyawan
An overview of competencies identification that are relevant and needed for 
each job title/job position in the organization that is a requirement for fulfilling 
employee competencies

4. Kurikulum
Curriculum

Pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang berisikan tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu
Guidelines for organizing learning activities containing objectives, content, and 
learning materials as well as the methods used to achieve certain educational goals

PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN KOMPETENsI 
KArYAWAN
Program pengembangan sumber daya manusia secara 
komprehensif dijalankan oleh KPEI sebagai bentuk 
pemenuhan komitmen atas penetapan visi, misi dan 
strategi KPEI. Sejalan dengan pelaksanaan strategi dan 
inisiatif Perusahaan di setiap tahun, dilakukan peningkatan 
kompetensi SDM baik dari sisi soft-skill maupun technical 
skill. 

KPEI secara rutin memberikan kesempatan kepada seluruh 
karyawan untuk mengikuti pelatihan, pengembangan 
serta sertifikasi sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, 
KPEI juga mendukung karyawan untuk dapat selalu saling 
berbagi ilmu melalui kegiatan Knowledge Management. 
Melalui kegiatan tersebut, diharapkan wawasan karyawan 
akan selalu di-update dan produktivitas kerja meningkat, 
sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan semakin 
membaik, serta standar kebutuhan kompetensi organisasi 
pun dapat terpenuhi. 

Therefore, KPEI performed workload analysis activities, 
assisted by consultants for 6 (six) months from April to 
September 2021, with a focus on measuring workloads with 
current organizational functions, and analysis of workload 
projections with the development of businesses and 
services including by KPEI’s function in conducting its role as 
CCP SBNTOTC.

In order to fulfil the preparations for obtaining a business 
license from Bank Indonesia as a CCP SBNT OTC, as part of 
the requirements for the readiness of the organizational 
structure and human resources, supporting documents 
have been submitted, including:

SUMBER DAYA MANUSIA
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TrAINING AND COMPETENCY DEVELOPMENT 
Of EMPLOYEEs
KPEI’s comprehensive human resource development 
program is conducted as a form of fulfilment of commitment 
to the determination of KPEI’s vision, mission and strategy. 
In line with the implementation of the Company’s annual 
strategies and initiatives, HR competencies are developed 
either in terms of soft-skills or technical skills.

KPEI regularly provides opportunities for all employees to 
participate in training, development, and certification based 
on their needs. In addition, KPEI also supports employees 
to sharing their knowledge each other through Knowledge 
Management Program. Through these activities, it is 
expected that employees’ insight will be updated and work 
productivity will increase, so that the overall organizational 
performance will improve and   the standard of organizational 
competency needs will be fulfilled.
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Dalam mempersiapkan SDM yang kompeten dan andal 
dalam mendukung pengembangan dan operasional CCP 
SBNT OTC, KPEI juga telah menyelenggarakan beberapa 
pelatihan sejak tahun 2020 baik dalam bentuk In House 
Training maupun Publik Training. 

Selain itu, sebagai kelanjutan dari proses pengembangan 
Sistem e-Learning KPEI yaitu aplikasi yang dikembangkan 
sebagai modul pembelajaran dalam mendukung 
pembelajaran untuk seluruh karyawan KPEI, pada 
tahun 2021, KPEI telah melakukan penyediaan materi 
pembelajaran di Sistem e-Learning KPEI, termasuk di 
dalamnya pembelajaran tentang CCP SBNT OTC.

Pada tahun 2021, Perusahaan menyelenggarakan 564 (lima 
ratus enam puluh empat) pelatihan yang telah diikuti oleh 
karyawan KPEI. Pelatihan tersebut mencakup 10 (sepuluh) 
bidang kerja. Berikut data pelatihan dan pengembangan 
SDM, termasuk kegiatan Knowledge Management (KM) 
selama tahun 2021.

Data Pelatihan Berdasarkan Bidang Kerja

Bidang kerja
Field of Work

Jumlah Pelatihan
Number of 

Training
%

Bisnis  | Business 76 13.48%

Keuangan | Finance 114 20.21%

Teknologi Informasi | Information Technology 37 6.56%

Audit 13 2.30%

Manajemen Risiko Korporat | Enterprise Risk Management 132 23.40%

Hukum | legal 3 0.53%

Sumber Daya Manusia | Human Resources 41 7.27%

Manajerial dan Kerja Sama Tim | Managerial and Teamwork 117 20.74%

Bahasa | Language 3 0.53%

Lainnya | Others 28 4.96%

Total 564 100,00%

Data Sertifikasi Sesuai Bidang Kerja Certification based on Field of Work

Nama/Bidang sertifikasi Jumlah Peserta 
Number of Participant

Enterprise Risk Management Certified Professional (ERMCP) 2
Wakil Perantara Perdagangan Efek (WPPE)
Broker-Dealer Representative

2

Wakil Manajer Investasi (WMI)
Investment Manager Representative

2

Sertifikat Manajemen Risiko Level 1
Risk Management Certification Level 1

2

Sertifikat Manajemen Risiko Level 2
Risk Management Certification Level 2

1

Qualified Risk Management Analyst (QRMA) 1

In preparing competent and reliable human resources to 
support the development and operation of CCP SBNT OTC, 
KPEI has organized several trainings since 2020, both in the 
form of In-House Training and Public Training.

In addition, as a continuation of the process of KPEI 
e-Learning System development, which is an application 
developed as a learning module to support learning for 
all KPEI employees, in 2021, KPEI has provided learning 
materials in the KPEI e-Learning System, including CCP SBNT 
OTC material.

In 2021, The Company organized 564 (five hundred and 
sixty-four) trainings which were attended by KPEI employees. 
The training covers 10 (ten) work areas. The following was 
data on HR training and development for 2021, included 
Knowledge Management (KM) activities.

Trainings based on field of Work

SUMBER DAYA MANUSIA
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Program Knowledge Management di tahun 2021 Knowledge Management Program in 2021

Program Judul
Title

Pembicara
Speaker

Tanggal
Date

Tempat
Vanue

Bincang ID CLEAR
ID CLEAR Talk

Pengalaman 
Implementasi eIPO 

Pertama di Indonesia
First eIPO 

Implementation 
Experience in Indonesia

Salsaabiilaa 
Faadlilah Putri H.
(Divisi KPP – Unit 

SUD)

30 April 2021 Webinar - Online

Sharing Investasi
Investment Sharing 

Financial Planning: 
During & After 

Pandemic

Prita Ghozie
(Principal 

Consultant zap 
Finance

17 Desember 2021
17 December 2021

Webinar - Online

Adapun kegiatan pelatihan dan pengembangan karyawan 
yang difasilitasi oleh Perusahaan (in-house training) di 
sepanjang tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Pengembangan Hard Competency Hard Competency Development

 Nama Program
Program name

Penyelenggara
Organizer

Tempat
Venue

Workshop Default Managament Sionic Webinar-Online

Webinar Sustainable Finance WWF Indonesia Webinar-Online

Workshop Risiko LST WWF Indonesia Webinar-Online

Webinar SMKU: BCM During & After 
Covid-19 Pandemic

CRMS Indonesia Webinar-Online

Pengembangan Soft Competency Soft Competency Development

Nama Program
Program name

Penyelenggara
Organizer

Tempat
Venue

Coaching Re-Energize Coaching Indonesia Webinar-Online

Impactful Business Presentation &  
Negotiation Skills

Talkinc Webinar-Online

Accelerate Your Career Through 
Personal Branding

Talkinc Webinar-Online

Adapun kegiatan pelatihan terkait CCP SBNT OTC Perusahaan 
di sepanjang tahun 2021 adalah sebagai berikut:

No. Judul Training
Training Title

Jenis 
Training
Type of 
Training

Penyelenggara
Organizer

Tanggal Kegiatan
Activity Date

1. Workshop OTC Derivative In House Tata Consulting 
Services

10-12 Desember 2018
10-12 December 2018

2. Workshop Business Mechanism OTC 
Derivative

In House Tata Consulting 
Services

10-11 Desember 2019
10-11 December 2019

3. ISDA Virtual Conference: 
Good Things Come to Those Who Wait 
- European CCP R&R Regulation

Publik ISDA 4 Agustus 2020
4 August 2020

The employee training and development activities facilitated 
by the Company throughout 2021 were as follows:
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The training activities related to the Company’s OTC SBNT 
CCP throughout 2021 are as follows:
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No. Judul Training
Training Title

Jenis 
Training
Type of 
Training

Penyelenggara
Organizer

Tanggal Kegiatan
Activity Date

4. Workshop OTC Derivative In House Murisq 20 – 25 November 2020

5. Workshop Default Management In House Sionic 12 – 17 Maret 2021
12 – 17 March 2021

6. Webinar: Understanding Variation 
Margin (VM) Regulations and the 2016 
ISDA VM Credit Support Documents 
(APAC)

Publik ISDA 3 Februari 2021
3 February 2021

7. ISDA Virtual Conference: 
Collateral Management 
Transformation

Publik ISDA 21 – 22 Januari 2021
21 – 22 January 2021

sIsTEM & TEKNOLOGI INfOrMAsI sDM
Unit SDM berkomitmen mengupayakan peningkatan 
kualitas proses internal SDM melalui penggunaan sistem 
informasi SDM atau Human Resources Information System 
(HRIS). Kegiatan yang dilaksanakan terkait HRIS di sepanjang 
tahun 2021 seiring dengan perkembangan usaha KPEI 
adalah sebagai berikut.

sistem e-Learning KPEI
Perusahaan terus melakukan penyempurnaan Sistem 
Pembelajaran secara online dan mandiri sesuai dengan 
perkembangan teknologi dan kebutuhan karyawan. Adapun 
fitur dan fungsi E-learning yang dikembangkan pada tahun 
2021 adalah sebagai berikut:

fitur
Feature

fungsi
Function

Mobile Version Kemudahan akses menggunakan handphone dan tablet dari mana saja dengan 
menu dan fitur yang sama dengan versi desktop.
Ease of access using mobile phones and tablets from anywhere with same 
menus and features as the desktop version.

Many Ways to Learn KeLAS (KPEI eLearning Assistant) memberikan beberapa pilihan konten 
pembelajaran menarik yang meliputi:
1. Learn – halaman interaktif
2. Play – games, simulasi
3. Watch – video
4. Listen – audio books, podcasts
5. Read – artikel, dokumen, situs web
KeLAS (KPEI eLearning Assistant) provides several choices of interesting 
learning content which include:
1. Learn – interactive page
2. Play – games, simulation
3. Watch – video
4. Listen – audio books, podcasts
5. Read – articles, documents, websites

Quiz Pada beberapa materi akan disediakan kuis ataupun post test untuk menguji 
pemahaman atas materi yang baru dipelajari.
In some materials, quizzes or post-tests will be provided to test understanding 
of the newly learned material.

SUMBER DAYA MANUSIA
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Hr INfOrMATION sYsTEM & TECHNOLOGY
The HR unit is committed to improving the quality of internal 
HR processes through the use of an HR information system 
or Human Resources Information System (HRIS). Activities 
performed related to HRIS throughout 2021 in line with 
KPEI’s business developments were as follows.

KPEI e-Learning system
The Company conducted continuous improvements to the 
online and independent Learning System in accordance 
with technological developments and employee needs. The 
features and functions of E-learning developed in 2021 were 
as follows:
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fitur
Feature

fungsi
Function

Flexible Content Curation Kemudahan dalam pengelompokan dan penambahan materi pembelajaran.
Ease of grouping and adding learning materials.

Linked Learning Content Kesempatan belajar dari banyak media melalui kolaborasi konten. KeLAS 
memungkinkan pembelajaran menggunakan tautan dari sumber lain semisal: 
youtube, artikel, wikipedia, dan lain sebagainya.
Opportunity to learn from multiple media through content collaboration. 
KeLAS allows learning using links from other sources such as: youtube, articles, 
wikipedia, and so on.

Focused Assignments 1. Penentuan spesifik siapa target peserta pembelajaran dari tiap konten 
atau materi.

2. Membuat tingkatan materi mulai dari level dasar sampai dengan level 
expertise.

3. Pemberian tenggat waktu dan target atas sebuah penugasan dalam 
sebuah konten atau materi.

1. A Specific determination of who the target learning participants from each 
content or material.

2. Create material levels from basic level to expertise level.
3. Giving deadlines and targets for an assignment in a content or material.

A Complete Learning History Seluruh konten pembelajaran yang telah dilaksanakan akan tersimpan pada 
data masing-masing karyawan.
All learning content that has been implemented will be stored in the data of 
each employee.

Modern and Familiar User Interface Tampilan antar muka yang simple dan kekinian membuat para peserta lebih 
mudah untuk mengeksplor setiap fitur dan konten pembelajaran yang ada. 
The simple and up-to-date interface makes it easier for participants to explore 
every feature and existing learning content.

Dashboard Reporting di sistem HrIs 
Pada tahun 2021 sistem Dashboard Reporting telah dalam 
tahap finalisasi dan telah digunakan oleh Direksi dan 
Manajer Lini dalam memantau data yang terkait pengelolaan 
SDM secara digital.

KPEI telah melakukan penyempurnaan Dashboard 
Reporting di sistem HRIS untuk dapat menyajikan 
informasi lebih komprehensif pada area personalia, 
organization development, dan people development. Modul 
yang dikembangkan di tahun 2021 sebagai progres 
pengembangan ini dijelaskan pada bagan berikut:

SUMBER DAYA MANUSIA
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Dashboard reporting in HrIs system
In 2021, the Dashboard Reporting System has been in 
the finalization stage and has been applied by the Board 
of Directors and Line Managers to digitally monitor HR 
management data.

KPEI has made an improvement to the HRIS System 
Dashboard Reporting to be able to provide more 
comprehensive information on HR, organizational 
development, and people development. The modules 
developed in 2021 as the progress of this development are 
described in below diagram:
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Modul Lengkap HrIs KPEI
Complete Modules of KPEI HRIS

DEMOGRAPHY

RECRUITMENT

REWARD 
MANAGEMENT

PROFILE

SURVEY

CAREER 
PLANNING

PERFORMANCE 
MANAGER

BUSINESS TRIP

PERSONAL 
LOAN

TRAINING
MANAGEMENT

SUCCESSION 
PLANNING

DEMOGrAfIs sDM
Perusahaan melaporkan jumlah SDM Perusahaan per 31 
Desember 2021 adalah sebanyak 132 dibandingkan 127 
di tahun 2020. Tingkat turnover karyawan adalah sebesar 
4.54% dibandingkan 3,14% pada tahun 2020. KPEI memiliki 
profil SDM yang beragam sebagaimana yang ditunjukkan 
dalam tabel-tabel berikut ini.
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Hr DEMOGrAPHICs
The Company reported that the Company’s HR as of 31 
December 2021 was 132 compared to 127 in 2020. The 
employee turnover rate was 4,54% compared to 3.14% in 
2020. KPEI has diverse HR profiles as shown in the following 
tables.
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Berdasarkan Jenjang Pendidikan Based on Educational Level 

2021 2020 
S2 Master | Degree 39 37

S1 Bachelor | Degree 84 79

D3 |  Diploma 4 6

SMA | Senior High School 5 5

SMP |  junior High School 0 0

Jumlah | Total 132 127
  
Berdasarkan usia

2021 2020
17-25 12 8

26-30 38 42

31-35 28 24

36-40 18 17

41-45 9 7

46-50 17 16

>50 10 13

Jumlah | Total 132 127

Berdasarkan Pangkat/Level Organisasi Based on Position/Organizational Level

2021 2020
Kepala Divisi (Jabatan Setingkat)
Division Head (Equivalent)

11 11

Kepala Unit
Unit Head

25 24

Spesialis (Jabatan Setingkat)
Specialist (Equivalent)

2 3

Staf
Staff

94 89

Jumlah | Total 132 127

Berdasarkan Jenis Kelamin Based on Gender 

2021 2020
Laki-laki | Male 71 69

Perempuan | Female 61 58

Jumlah | Total 132 127

Berdasarkan status Kepegawaian Based on Employment status

2021 2020
Karyawan
Employee

132 127

Tenaga Outsource
Outsourced Manpower

11 11

Jumlah | Total 143 138

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES
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WOrKING CLIMATE sUrVEY & INTErNAL 
CUsTOMEr sATIsfACTION sUrVEY
KPEI kembali mengadakan Working Climate Survey (WCS) dan 
Internal Customer Satisfaction Survey (ICSS) pada tahun 2021 
untuk mendapatkan umpan balik dari seluruh karyawan 
atas variabel-variabel yang diukur dalam kegiatan survei 
tersebut.

Survei tersebut dilakukan pada tanggal 16-22 Desember 
2021 yang diikuti oleh 132 karyawan dengan tingkat 
partisipasi 100%. Perusahaan berharap survei ini dapat 
memberikan gambaran faktual tentang persepsi karyawan 
terhadap iklim perusahaan dan kualitas layanan internal 
yang diberikan oleh seluruh divisi, sehingga hasilnya dapat 
membantu Perusahaan dalam perbaikan layanan internal 
perusahaan dan perencanaan strategi ke depan.

WCS dilaksanakan untuk mengukur iklim kerja di KPEI dengan 
melihat persepsi/tanggapan karyawan terhadap faktor-
faktor indikator situasi iklim kerja. Hasil Working Climate 
Index (WCI) KPEI tahun 2021 mencapai 3.04 dibandingkan 
3,02 dari skala 4,00 pada tahun sebelumnya yang dijelaskan 
di tabel berikut ini:

Tanggal survei
Survey Date

fokus Penilaian
Assessment Focus

responden
Respondent

skor
Score

skala
Scale

16 – 22 Desember 
2021
16 – 22 December 
2021

Pelatihan dan Pengembangan
Training and Development

132 3.16 4

Kerja sama Tim
Teamwork

3.08

Komunikasi Karyawan
Employee Communication

3.07

Komitmen Organisasi
Company Commitment

3.06

Keseimbangan Kehidupan Kerja
Work-Life Balance

3.02

Peformance Management System (PMS) 2.98

Kompensasi dan Benefit
Compensation and Benefit

2.93

Sementara itu, Perusahaan menyelenggarakan ICSS 
untuk mengukur kepuasan karyawan terhadap layanan 
Perusahaan, di mana proses pelaksanaan survei adalah 
dengan menilai silang layanan antar 11 divisi yang ada 
di KPEI. Hasil skor nilai Internal Customer Satisfaction Index 
(ICSI) tahun 2021 sebesar 3.02 dibandingkan pencapaian 
tahun sebelumnya sebesar 3,01. Hasil ICSS ini menunjukkan 
bahwa meskipun dalam situasi pandemi COVID-19, 
namun menurut karyawan Perusahaan masih tetap dapat 
menjalankan kebijakan dan layanan internal dengan baik.

SUMBER DAYA MANUSIA
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WOrKING CLIMATE sUrVEY & INTErNAL
CUsTOMEr sATIsfACTION sUrVEY
KPEI conducted Working Climate Survey (WCS) and Internal 
Customer Satisfaction Survey (ICSS) in 2021 to obtain 
feedback from all employees on the variables measured in 
the survey activities.

The survey was carried out on December 16-22, 2021 which 
was participated by 132 employees with a 100% participation 
rate. The Company expects that this survey can provide a 
factual picture of employees’ perceptions of the Company’s 
climate and the quality of internal services provided by 
all divisions, so that the results can assist the Company in 
improving the Company’s internal services and planning 
future strategies.

WCS was implemented to measure the work climate at 
KPEI by looking at employee perceptions/responses to the 
indicator factors of work climate situation. KPEI’s Working 
Climate Index (WCI) result in 2021 reached 3,04 compared 
to 3.02 from a scale of 4.00 in the previous year which is 
explained in the following table:

Meanwhile, the Company conducted ICSS to measure 
employee satisfaction with the Company’s services, of 
which the survey process was carried out by cross-assessing 
services amongst 11 divisions in KPEI. The score of the 
Internal Customer Satisfaction Index (ICSI) result was 3,02 
compared to the previous year’s achievement of 3.01. The 
ICCS result showed that even in the COVID-19 pandemic 
situation, according to the Company’s employees, they 
were still able to implement internal policies and services 
properly.
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Tanggal survei
Survey Date

fokus Penilaian
Assessment Focus

responden
Respondent

skor
Score skala

16 – 22 Desember 2021
16 – 22 December 2021

Divisi KPP 132 3.11 4

SPE 3.11

Divisi KAK 3.08

Divisi SUM 3.08

Divisi MRK 3.02

Divisi OTI 2.99

Divisi HKE 2.98

SPI 2.98

Divisi PPR 2.91

Divisi PSM 2.91

Divisi PTI 2.84

rENCANA KErJA & sTrATEGI sDM 2022
Dalam rangka persiapan operasional transaksi OTC Derivatif 
di triwulan pertama 2022, diperlukan kesiapan struktur 
organisasi, sumber daya manusia dan pengembangan 
kompetensi dan pengetahuan karyawan yang nantinya akan 
mendukung kelancaran operasional.

Beberapa inisiatif dan program kerja telah disusun dalam 
rangka mendukung perluasan bisnis KPEI sebagai CCP SBNT 
OTC, yaitu penyusunan kajian pengembangan kapasitas 
organisasi. Kajian ini akan digunakan sebagai dokumen 
awal penyusunan struktur organisasi ke depan dengan 
Konsultan SDM di tahun 2023. Tujuan penyusunan kajian 
ini, diharapkan Perusahaan memiliki:

1. Rancangan struktur organisasi yang dapat 
mengakomodir seluruh peran dan fungsi serta layanan 
perusahaan saat ini dan kedepan. 

2. Perencanaan untuk persiapan perluasan struktur 
organisasi secara bertahap.

3. Perencanaan manpower planning, yang sesuai dengan 
perluasan struktur organisasi.

4. Perusahaan memiliki perencanaan pengembangan 
kompetensi organisasi.

Di tahun 2022, sebagai inisiatif bersama dengan SRO lain, 
akan dilakukan penyusunan Job Evaluation dan Salary 
Structure.

Diperlukan review secara reguler Job Evaluation dan Salary 
Structure yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
proses penetapan job grading, struktur gaji di perusahaan 
masing-masing dengan standar yang sama di SRO, dan 
institusi lain di industri pasar modal.

Maksud dan tujuan rencana kerja ini,  diharapkan 
perusahaan memiliki:
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WOrK PLAN & Hr sTrATEGY 2022
In order to prepare the operational preparation of OTC 
Derivatives transactions in the first quarter of 2022, it is 
required to prepare organizational structures, human 
resources and the development of employee competencies 
and knowledge which will later support smooth operations.

Several initiatives and work programs have been prepared 
to support the expansion of KPEI’s business as CCP SBNT 
OTC, namely the preparation of organizational capacity 
development studies. This study will be used as an initial 
document for preparing future organizational structures 
with HR Consultants in 2023. The purpose of compiling this 
study is that the Company is expected to have:

1. An organizational structure design that can 
accommodate all current and future roles and functions 
as well as company services.

2. A plan to prepare the gradual expansion of 
organizational structure.

3. A manpower planning in accordance with organizational 
structure expansion.

4. The company has an organizational competency 
development plan.

In 2022, as a joint initiative with other SROs, a Job Evaluation 
and Salary Structure will be prepared.

A regular review of job Evaluation and Salary Structure is 
required which can be used as a guide to determine job 
grading, salary structure in each company with the same 
standards in SRO, and other institutions in the capital market 
industry.

The purpose and objectives of this work plan, the company 
is expected to have:
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1. Data Job Grading dan Salary Structure yang terupdate 
dan sesuai dengan standar yang sama dengan SRO lain. 

2. Acuan data yang sama dengan SRO lain dalam 
melakukan penyesuaian gaji di perusahaan sesuai 
dengan job grading yag ditetapkan setiap levelnya.

Inisiatif akan dilaksanakan di triwulan ke 4 Tahun 2022.

Sebagai tindak lanjut atas penerbitan Undang-Undang 
Cipta Kerja di tahun 2021, dan diperlukannya review secara 
reguler atas peraturan dan kebijakan perusahaan, maka di 
tahun 2022 akan dilakukan pembaharuan Peraturan dan 
Kebijakan Perusahaan dengan mengacu kepada Undang-
undang Cipta Kerja. 

Dalam pelaksanaan inisiatif ini, SDM akan berkoordinasi 
dengan tim legal korporasi dan dibantu oleh konsultan 
hukum.

1. Updated Job Grading and Salary Structure data in 
accordance with the same standards applied by other 
SROs.

2. The same data reference as other SROs in making salary 
adjustments in the company based on the job grading 
determined at each level.

The initiative will be implemented in the 4th quarter of 2022.

As a follow-up to the issuance of the Job Creation Act in 
2021, and a requirement of regular reviews of company 
regulations and policies, there will be a renewal of Company 
Regulations and Policies with reference to the job Creation 
Act in 2022.

In implementing this initiative, HR will coordinate with the 
corporate legal team and be assisted by legal consultants.
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Teknologi informasi berperan penting dalam menunjang 
operasional KPEI. Saat ini terdapat dua divisi yang 
bertanggung jawab atas implementasi teknologi informasi 
di KPEI, yaitu Divisi Pengembangan Teknologi Informasi 
(PTI) dan Divisi Operasional Teknologi Informasi (OTI) 
sebagaimana dijelaskan pada bagan berikut:

Divisi OTI berperan dalam mendukung kegiatan usaha 
dan proses bisnis KPEI yang dicapai melalui aspek-aspek 
ketersediaan, keandalan dan keamanan ekosistem TI 
sebagai fondasi utama dalam memberikan layanan kepada 
stakeholder KPEI.

Information technology has an important role in supporting 
KPEI’s operations. Currently, there are two divisions 
responsible for the information technology implementation 
at KPEI, namely the Information Technology Development 
Division (PTI) and the Information Technology Operations 
Division (OTI) as described in the following chart:

OTI Division has a role in supporting KPEI’s business activities 
and business processes which are achieved through aspects 
of availability, reliability and security of the IT ecosystem 
as the main foundation in providing services to KPEI 
stakeholders.

TEKNOLOGI INfOrMAsI 
INFORMATION TECHNOLOGY
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Sementara itu, Divisi PTI berperan dalam mendukung 
berjalannya implementasi strategi bisnis dengan 
mengembangkan dan memastikan kualitas sistem yang 
dikembangkan, serta mendukung berjalannya operasional 
sistem agar dapat membantu organisasi dalam menjalankan 
visi dan misi organisasi sebagai Lembaga Kliring dan 
Penyelesaian. 

KPEI memperhatikan aspek kepatuhan terhadap regulasi dan 
peraturan perundangan yang berlaku selain aspek kinerja. 
Penerapan UU ITE terkait pemenuhan terhadap standar 
keamanan menjadi persyaratan setiap pelaku industri yang 
menerapkan layanan solusi teknologi informasi, terutama 
terkait layanan fungsi utama. Sehubungan dengan hal 
tersebut, KPEI telah menerapkan sistem manajemen 
keamanan informasi ISO 27001:2013 sebagai kerangka 
pelaksanaan peningkatan keamanan informasi dengan 
pendekatan risiko usaha. 

KPEI telah mendapatkan Sertifikat ISO 27001:2013 tentang 
Sistem Manajemen Keamanan Informasi dan secara rutin 
mendapatkan monitoring dan audit berupa Continuous 
Assessment Visit (CAV) dari lembaga assessor terkait.

PrOGrAM JANGKA PANJANG
Penetapan master plan yang baru oleh Perusahaan 
berimplikasi pada rencana-rencana turunan strategi bisnis, 
termasuk pada rencana kerja aspek Teknologi Informasi (TI) 
dan Sistem Informasi (SI). 

Dalam rencana jangka panjang tersebut, Divisi OTI fokus 
pada implementasi roadmap rencana strategis sebelumnya 
dan penyesuaian perkembangan TI terbaru dengan tetap 
memperhatikan faktor-faktor efisiensi investasi dan manfaat 
yang didapatkan dari penerapannya serta pelaksanaan tata 
kelola yang optimal. 

Sementara itu, Divisi PTI fokus program yang selaras 
dengan strategis bisnis yang telah ditetapkan khususnya 
terkait dengan pemenuhan sistem untuk dapat mendukung 
perluasan fungsi KPEI sebagai CCP di pasar keuangan 
dan penguatan kemampuan serta kapasitas sistem guna 
mendukung proses operasional bisnis yang telah berjalan. 
Selain itu implementasi ataupun kajian teknologi baru terkait 
dengan Big Data akan menjadi rencana strategis dalam 
mendukung proses pengambilan keputusan organisasi 
berbasis data. 

Sejalan dengan hal tersebut pada tahun 2021 telah dimulai 
inisiatif IT Strategic Plan (ITSP) sebagai penerjemahan 
Strategic Business Plan KPEI yang akan dijadikan acuan untuk 
program kerja 2022-2026.

PENINGKATAN KOMPETIsI sDM TI
Pentingnya peran TI dalam menunjang operasional 
Perusahaan menuntut ketersediaan SDM yang andal. 
Dalam mencapai tujuan tersebut, KPEI berkomitmen untuk 
memfasilitasi berbagai program pengembangan kompetensi 
TI, sebagai berikut:

Meanwhile, PTI Division plays a role in supporting the 
implementation of business strategies by developing and 
ensuring the quality of the system developed, as well as 
supporting the system operation in order to assist the 
organization in realizing the organization’s vision and 
mission as a clearing and settlement institution.

KPEI pays attention to its compliance with the prevailing 
laws and regulations apart from performance aspect. The 
application of ITE Law related to compliance with security 
standards is a requirement for every industry player 
implementing information technology solution services, 
particularly related to key function services. In this regard, 
KPEI has implemented the ISO 27001:2013 information 
security management system as its implementation 
framework to improve information security with a business 
risk approach.

KPEI has received an ISO 27001:2013 Certificate on 
Information Security Management Systems and regularly 
receives monitoring and audits in the form of Continuous 
Assessment Visit (CAV) from the relevant assessor institution.

LONG TErM PrOGrAM
The determination of new master plan by the Company has 
implications for the derivative plans of the business strategy, 
including plans for the aspects of Information Technology 
(IT) and Information Systems (IS).

On the long-term programs, OTI Division will focus on 
the implementation of previous strategic plan roadmap 
and an adjustment of the latest IT development while still 
considering the factors of investment efficiency and the 
benefits derived from its implementation as well as the 
implementation of optimal governance.

Meanwhile, PTI Division will focus on program which will 
be in line with the business strategy that has been set, 
particularly with regard to the fulfilment of system to be able 
to support the expansion of KPEI’s function as a CCP in the 
financial market and strengthening the system’s capability 
and capacity to support ongoing business operational 
processes. In addition, the implementation or review of 
new technologies related to Big Data will become a strategic 
plan to support the decision-making process of data-based 
organizations.

In line with this, IT Strategic Plan (ITSP) initiative has been 
initiated since 2021 as a translation of KPEI’s Strategic 
Business Plan which will be used as a reference for the 2022-
2026 work program.

IT Hr COMPETENCY IMPrOVEMENT
The importance role of IT in supporting Company’s 
operational require the availability of reliable resources. 
To achieve this goal, KPEI is committed to facilitate IT 
competency development programs, as follows:

TEKNOLOGI INFORMASI
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a. Persiapan kompetensi terus dilakukan mulai dari 
penyusunan personal development plan (PDP) untuk 
setiap individu agar siap menghadapi berbagai 
tantangan pekerjaan yang dihadapi di tahun 
mendatang. Penyusunan PDP disesuaikan dengan 
rencana pengembangan masing-masing individu 
dan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 
disepakati. Pemantauan PDP ini dilakukan secara 
periodik dan dilaporkan kepada Unit SDM.

b. Sosialisasi dan pelatihan terkait penggunaan sistem/
layanan yang baru juga menjadi bagian dari rencana 
implementasi proyek, sehingga diharapkan individu 
yang terlibat telah siap mengoperasikan sistem/
layanan baru tersebut dengan efektif. Gap kompetensi 
terus diidentifikasi untuk dipenuhi baik secara individu 
maupun evaluasi rutin.

c. Peningkatan kompetensi dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak ketiga sebagai 
sarana update knowledge. Selain itu juga dilakukan 
transfer of knowledge dari vendor pengembang kepada 
divisi PTI dan OTI terkait teknologi yang dikembangkan 
dan diimplementasikan.

d. Untuk pengguna di luar Divisi PTI dan OTI, kegiatan yang 
biasa dilakukan dapat meliputi pelatihan, pengujian, 
ataupun sosialisasi.

sTrATEGI TAHUN 2022

Divisi OTI
Strategi divisi OTI untuk tahun 2022 adalah sebagai berikut:

No Kegiatan 
Activities

Penjelasan 
Description

1 Pengembangan Enterprise Resource 
Planning
Enterprise Resource Planning 
Development

Melakukan implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) dalam lingkup 
fungsi keuangan,  akuntansi, sdm, dan umum
Implement the Enterprise Resource Planning (ERP) system within the scope of 
finance, accounting, HR, and general functions

2 Implementasi Online Storage dan 
Mail Server
Online Storage and Mail Server 
Implementation

Menyediakan sarana penyimpanan yang dapat diakses dari manapun serta 
kapasitas mailbox yang mencukupi kebutuhan karyawan
Provide storage facilities that can be accessed from anywhere and a mailbox 
capacity meeting the needs of employees

3 Upgrade Service Desk
Service Desk Upgrades

Mengupgrade aplikasi Remedy Service Desk ke versi terbaru
Upgrade the Remedy Service Desk application to the latest version

4 Penggantian Baterai UPS DC1
Battery Replacement for UPS DC1 

Mengganti baterei UPS 1 yang ada di Data Center LL
Replace the UPS 1 battery in the LL Data Center

5 Pengelolaan Domain dan DNS 
IDCLEAR
IDCLEAR Domain and DNS 
Management

Mengelola dan meningkatkan keamanan domain IDCLEAR dengan menggunakan 
pihak ketiga yang menyediakan layanan content delivery network dan mitigasi 
DDOS
Manage and improve the security of IDCLEAR domains by using third parties 
providing content delivery network and DDOS mitigation services

6 Peremajaan Perangkat Security IT 
2022
IT Security Device Upgrade 2022

Mengganti perangkat security di DC, DRC, dan NDC yang akan EOL
Replace security devices in DC, DRC, and NDC that will EOL

a. Competency preparation continues to be conducted 
starting from the preparation of a personal development 
plan (PDP) for each individual to be ready to face the 
various work challenges faced in the coming year. The 
PDP preparation is adjusted to the development plan 
of each individual and carried out based on the agreed 
schedule. PDP monitoring is carried out periodically and 
reported to the HR Unit.

b. Socialization and training related to the use of the 
new system/service will also be part of the project 
implementation plan, so it is hoped that the individuals 
involved are ready to operate the new system/service 
effectively. Competency gaps continue to be identified 
to be filled both individually and by routine evaluation.

c. Competency improvemnet by participating in trainings 
organized by third parties as a means of updating 
knowledge. In addition, the transfer of knowledge 
from the developer vendor to the PTI and OTI divisions 
related to the developed and implemented technology 
was also carried out.

d. For users outside the PTI and OTI Divisions, the usual 
activities may include training, testing, or socialization.

sTrATEGY 2022

OTI Division
The OTI division’s strategies in 2022 are as follows:
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No Kegiatan 
Activities

Penjelasan 
Description

7 Peremajaan dan Penyempurnaan 
Jaringan IT 2022
IT Network Rejuvenation and 
Enhancement in 2022

Mengganti perangkat jaringan di DC, DRC, dan NDC yang akan EOL
Replace network devices in DC, DRC, and NDC that will EOL

8 Pembangunan Infrastruktur OTC 
Derivative-2022
OTC Derivative Infrastructure 
Development in 2022

Melanjutkan penyediaan infrastruktur OTC Derivative untuk area DRC
Continue to provide OTC Derivative infrastructure for DRC area

9 Pemenuhan IT Security Roadmap
IT Security Roadmap Fulfillment

Meningkatkan security posture KPEI berdasarkan cybersecurity blueprint yang 
telah disusun
Improve KPEI's security posture based on the prepared cybersecurity blueprint 

10 Kajian Implementasi Data Leakage/
Loss Prevention
A Study on the Implementation of 
Data Leakage/Loss Prevention

Melakukan assessment terhadap kesiapan infrastruktur dan proses , serta 
menyusun strategi implementasi solusi DLP
Conduct an assessment of the readiness of infrastructure and processes, as well 
as develop a strategy for DLP solutions implementation

11 Implementasi Privileged Access 
Management
Privileged Access Management 
Implementation

Melakukan implementasi solusi Privileged Access Management (PAM).
Implement Privileged Access Management (PAM) solutions.

12 Penyediaan Perangkat Keras 
untuk aplikasi Infra dan Security 
Management
Provision of Hardware for Infra and 
Security Management applications

Mendukung inisiatif upgrade service desk dan mendukung implementasi Privillege 
Access Management
Support service desk upgrade initiatives and support Privilege Access 
Management implementation

13 Penyediaan Perangkat Keras 
e-CLEARS lingkungan staging
e-CLEARS Hardware Provisioning 
for staging environment

• Tersedianya perangkat keras untuk Sistem e-CLEARS lingkungan staging.
• Mendukung kegiatan-kegiatan pengembangan dan pengujian terkait inisiatif-

inisiatif sistem e-CLEARS, khususnya untuk pengujian non fungsional.
• Mendukung upaya sterilisasi lingkungan DRC sebagai salah satu bentuk 

dukungan untuk mempercepat proses switch-over sistem e-CLEARS dari 
lingkungan produksi ke lingkungan DRC apabila dibutuhkan pada saat 
terjadi bencana.
Hardware availability for e-CLEARS System in staging environment.
Support development and testing activities related to e-CLEARS system 
initiatives, particularly for non-functional testing
Bolster the efforts to sterilize the DRC environment as a form of support 
to accelerate the switch-over process of the e-CLEARS system from the 
production environment to the DRC environment if needed in the event of 
a disaster.

14 Disposal Disk Server-server Lama
Disposal Disk of Old Servers

Antisipasi risiko pencurian data dari disk – disk pada server-server lama yang 
sudah tidak digunakan lagi.
Anticipate the risk of data theft from disks on old servers that are no longer used.

15 Peremajaan Host Aplikasi-Aplikasi 
Lama
Old Apps Host Rejuvenation

Memperbarui perangkat keras untuk aplikasi-aplikasi versi lama
Updating hardware for old version apps

16 Penambahan Lisensi SMT untuk 
Monitoring EAE Scale Out
SMT License for Monitoring EAE 
Scale Out Addition

Menyediakan lisensi yang cukup untuk memantau server-server yang digunakan 
e-CLEARS pasca penambahan server melalui inisiatif scale out e-CLEARS
Provide sufficient licenses to monitor the servers used by e-CLEARS after the 
addition of servers through the e-CLEARS scale out initiative
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No Kegiatan 
Activities

Penjelasan 
Description

17 Penyediaan Perangkat Keras untuk 
Mendukung Migrasi ke domain 
IDCLEAR NDC dan DRC
Provision of Hardware to Support 
Migration to IDCLEAR NDC and 
DRC domains

Mendukung inisiatif pemindahan domain dari kpei.co.id menjadi idclear.co.id 
pada NDC dan DRC
Support an initiative to move the domain from kpei.co.id to idclear.co.id in NDC 
and DRC

18 Penyediaan Performance Monitoring 
Tools EAE
Performance Monitoring Tools EAE 
Provision

Menyediakan APM EAE untuk meningkatkan efektivitas monitoring performance 
komponen-komponen EAE.
Provide EAE APM to increase the effectiveness of monitoring the performance of 
EAE components.

19 Penyediaan Perangkat Keras ERP
ERP Hardware Provision

Mendukung inisiatif pengembangan Enterprise Resource Planning
Support enterprise resource planning development initiatives

20 Scale Up Server Razor Kegiatan ini dilakukan untuk menyediakan perangkat keras Razor untuk 
mengantisipasi pertumbuhan data dan rencana penambahan aplikasi Razor 
OTCD.
This activity is conducted to provide Razor hardware to anticipate data growth 
and plans to add Razor OTCD applications.

Divisi PTI 
Pada tahun 2022, Divisi PTI merencanakan untuk melanjutkan 
implementasi produk Big Data dan memulai proses Migrasi 
Data Warehouse guna mengoptimalkan penggunaan sistem 
berbasis pengolahan data besar dalam proses data analytics 
yang dapat mendukung pengambilan keputusan organisasi 
dengan berbasiskan data.

Penguatan kapasitas sistem juga menjadi fokus utama yang 
akan dijalankan pada tahun 2022 dalam bentuk inisiatif-
inisiatif seperti Implementasi Scale Out Tahap 2, Enhancement 
Code & Library e-CLEARS, Upgrade Komponen e-CLEARS, 
Penyetaraan DRC Scale Out Tahap 2, dan Implementasi 
Environment Staging e-CLEARS. 

Selain itu terdapat inisiatif untuk melakukan implementasi 
teknologi baru dan penyesuaian teknologi yang telah 
digunakan saat ini yaitu Interkoneksi e-CLEARS & C-BEST dan 
Implementasi Environment Cloud untuk area Development 
dan Pengujian.

TEKNOLOGI INFORMASI
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PTI Division
In 2022, PTI Division plans to continue implementing Big 
Data products and start the Data Warehouse Migration 
process to optimize the use of big data processing-based 
systems in data analytics processes that can support data-
based organizational decision making.

Strengthening system capacity is also the key focus that 
will be implemented in 2022 through initiatives such as 
Implementation of Scale Out Phase 2, Enhancement Code 
& e-CLEARS Library, Upgrade of e-CLEARS Components, 
Equalization of DRC Scale Out Phase 2, and Implementation 
of Environment Staging e -CLEARS.

Moreover, there are initiatives to implement new 
technologies and adjust the existing technologies, namely 
e-CLEARS & C-BEST Interconnection and Environment Cloud 
Implementation for the Development and Testing area.
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KEY MILESTONES GCG YANG DICAPAI TAHUN 2021
GCG KEY MILESTONES ACHIEVED IN 2021

KPEI melaksanakan self-assessment atas 
pelaksanaan GCG perusahaan 

KPEI carried out a self-assessment of the 
company’s GCG implementation

KPEI mampu menjaga dan fokus memperbaiki 
gap atas penilaian GCG khususnya pada aspek 
Pengendalian Internal dan Manajemen Risiko, Peran 
Komite Audit, Peran Direksi, Peran Dewan Komisaris, 
serta Pengungkapan dan Transparansi.

KPEI was able to maintain and focus on improving 
the gap in the GCG assessment, particularly in the 
aspects of Internal Control and Risk Management, the 
Role of the Audit Committee, the Role of the Board of 
Directors, the Role of the Board of Commissioners, as 
well as Disclosure and Transparency.

nilai 96.60
‘Sangat Baik’
category of ‘Very Good’ assessment

score
0,92%
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Dalam melaksanakan fungsi sebagai 
Central Counterparty (CCP) di pasar modal 
dan di pasar keuangan ke depannya, KPEI 
memperkuat konsistensi implementasi GCG 
yang menjadi safety line untuk melindungi 
kepentingan Perusahaan sekaligus sebagai 
promotor bagi reputasi, nilai dan kredibilitas 
KPEI, serta memperkuat peran KPEI di Pasar 
Modal dan Pasar Keuangan Indonesia.

In implementing its function as a Central Counterparty 
(CCP) in the capital market and in the financial market 
in the future, KPEI enforced the consistency of its GCG 
implementation, which has become the safety line 
to safeguard the Company’s interest and served as a 
promoter for KPEI’s reputation, value, and credibility, 
as well as to strengthen KPEI’s role in Indonesia Capital 
Market and Financial Market. 

Implementation of Good Corporate Governance (GCG) is 
one of key indicators for the Shareholder to assess KPEI’s 
performance and ensure that the Company is well and 
properly managed, whilst capable to safeguard the interests 
of the Shareholder. 

To improve efficiency and effectiveness of its operations 
process, while fostering sustainable business growth, KPEI is 
committed to consistently implement GCG in all its business 
activities. KPEI also certain that GCG practices will add 
sustainable value for the Shareholder, and Stakeholders in 
the short- and long-term. 

One of KPEI strategies in safeguarding its business interests, as 
well as enhancing the value as the most trusted, prudent, and 
professional Settlement Exchange Transactions and Guarantee 

Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau disebut 
juga Good Corporate Governance (GCG) adalah salah satu 
indikator penting bagi para Pemegang Saham untuk menilai 
kinerja KPEI dan meyakini bahwa KPEI telah dikelola dengan 
baik dan tepat, serta dipandang mampu untuk melindungi 
kepentingan para Pemegang Saham. 

KPEI senantiasa berkomitmen untuk secara konsisten 
menerapkan GCG pada seluruh aktivitas bisnisnya, guna 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses operasional 
Perusahaan serta mendukung pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan. KPEI juga percaya bahwa penerapan GCG 
akan memberikan nilai tambah yang berkelanjutan bagi 
Pemegang Saham, dan Pemangku Kepentingan baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang.

Salah satu strategi KPEI dalam melindungi kepentingan 
usaha serta meningkatkan nilai sebagai Lembaga Kliring dan 
Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa yang terpercaya, 
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prudent, dan profesional adalah melalui penerapan Tata 
Kelola Perusahaan yang baik dengan konsisten dan progresif 
guna meningkatkan kepercayaan pelaku pasar modal dan 
mendukung pengembangan Pasar Modal Indonesia.

Implementasi GCG pada aktivitas bisnis KPEI juga berfungsi 
untuk memperkuat peran KPEI di pasar modal dan 
mendukung fungsinya sebagai Central Counterparty (CCP) 
di pasar keuangan. Penerapan GCG secara konsisten akan 
menjaga arah pengelolaan Perseroan dalam menghadapi 
kondisi bisnis yang dinamis, mengelola risiko dan tantangan, 
serta memperkuat ketahanan usaha. Selain itu penerapan 
GCG juga akan memberikan reputasi yang baik dari publik 
kepada KPEI dalam jangka panjang. 

Penerapan GCG dilaksanakan dengan berlandaskan 
pada asas dan prinsip GCG. Asas GCG yaitu terdiri dari; 
Transparansi, Akuntabilitas, Tanggung Jawab, Independensi, 
dan Kewajaran. Sementara itu, prinsip GCG KPEI sebagai 
Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) di pasar modal 
terdiri dari; Peran Perusahaan di Pasar Modal; Perlindungan 
Terhadap Pemegang Saham; Perlindungan Terhadap 
Pengguna Jasa; Perlindungan Terhadap Pemangku 
Kepentingan Lain; Pengungkapan dan Transparansi; serta 
Peran Dewan Komisaris dan Direksi.

DASAR PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN 

Dalam implementasi GCG, KPEI mengacu pada peraturan 
perundang-undangan yang mengatur mengenai pasar 
modal, dan khususnya mengenai LKP sebagai berikut:
• Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas (PT);
• Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal;
• Peraturan Pemerintah No. 45 Tahun 1995 tentang 

Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal;
• Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 26/

POJK.04/2014 tentang Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa;

• Peraturan OJK No. 43/POJK.04/2016 tentang Laporan 
Kliring dan Penjaminan;

• Peraturan OJK No. 47/POJK.04/2016 tentang Tata  
Cara Pembuatan Peraturan oleh Lembaga Kliring dan 
Penjaminan;

• Peraturan OJK No. 59/POJK.04/2016 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Lembaga Kliring dan Penjaminan;

Institution for the Capital Market is carried out through the 
implementation of consistent and progressive GCG in order to 
improve the trust of capital market communities and foster the 
development of Indonesia Capital Market. 

GCG implementation in KPEI’s business activities also 
functions to strengthen KPEI’s role in the capital market and 
solidify its functions as the Central Counterparty (CCP) in the 
financial market. Consistent GCG practices will maintain the 
Company’s management directives in addressing dynamics 
business conditions, managing risks and challenges, as 
well as strengthen business resiliencies. Moreover, GCG 
implementation will also provide good reputation from the 
public to the Company in the long-term. 

GCG implementation is carried out upon the GCG 
principles, which consists of Transparency, Accountability, 
Responsibility, Independence, and Fairness. Meanwhile, 
KPEI’s GCG principles as the Clearing and Guarantee 
Institution (LKP) in the capital market consists of the 
Company’s Roles in the Capital Market; Protection to 
Shareholder; Protection to Service Users; Protection to Other 
Stakeholders; Disclosure and Transparency; and the Roles of 
the Board of Commissioners and Board of Directors.

BASIC FOR CORPORATE GOVERNANCE 
IMPLEMENTATION

In implementing GCG, KPEI refers to the following laws and 
regulations concerning the capital market, and specifically 
LKP:
• Law No. 40 Year 2007 on Limited Liability Company 

(LLC);
• Law No. 8 Year 1995 on Capital Market;

• Government Regulation Number 45 Year 1995 on the 
Implementation of Activities in the Area of Capital Market;

• Financial Services Authority (OJK) Regulation No. 26/
POJK.04/2014 on the Guarantee for Settlement of 
Exchange Transactions;

• OJK Regulation No. 43/POJK.04/2016 on Clearing and 
Guarantee Report;

• OJK Regulation No. 47/POJK.04/2016 on the Procedure 
of Making Regulations by Clearing and Guarantee 
Institutions;

• OJK Regulation No. 59/POJK.04/2016 on the Board of 
Directors and Board of Commissioners of Clearing and 
Guarantee Institutions;
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• Peraturan OJK No. 70/POJK.04/2017 tentang 
Pemeliharaan Dokumen oleh Lembaga Kliring dan 
Penjaminan; Anggaran Dasar PT KPEI;

• Peraturan OJK No. 22/POJK.04/2019 tentang Transaksi 
Efek;

• Anggaran Dasar PT KPEI. 

Seiring dengan kemajuan usaha, KPEI juga menerapkan 
beberapa rekomendasi dan standar best practices yang 
berlaku di industri dari berbagai lembaga yang reputable 
antara lain:
• OECD Principles of Corporate Governance, diterbitkan 

oleh Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD);

• Pedoman Umum GCG Indonesia, diterbitkan oleh 
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG);

• Principles for Financial Market Infrastructures (PFMI), 
diterbitkan oleh the International Organization of 
Securities Commissions (IOSCO);

• ASEAN Corporate Governance (CG) Scorecard. 

Untuk melengkapi pedoman pelaksanaan kerja sesuai 
dengan tugas dan fungsi, KPEI menyusun kebijakan dan 
standar operasional prosedur bagi setiap unit kerja dalam 
kegiatan operasional sehari-hari.

TUJUAN DAN SASARAN IMPLEMENTASI GCG

KPEI terus mendorong agar penerapan GCG di Perusahaan 
bukan dipandang sebagai kewajiban atau kepatuhan 
semata. Penerapan GCG dilakukan sebagai bagian dari 
budaya dan nilai yang tertanam di setiap pola pikir, ucapan 
dan tindakan di seluruh elemen Perusahaan, sehingga tujuan 
implementasi GCG sebagai safety line untuk melindungi 
kepentingan Perusahaan sekaligus sebagai promotor bagi 
reputasi, nilai dan kredibilitas KPEI dapat dipahami dan 
dijadikan tujuan bersama seluruh elemen di dalam KPEI.

Secara lengkap tujuan penerapan GCG di KPEI adalah:
1. Mendukung pencapaian visi dan misi KPEI;
2. Mendorong pencapaian pertumbuhan dan keuntungan 

yang maksimal demi kemajuan Perusahaan, serta 
mewujudkan nilai bagi pemegang saham dalam jangka 
panjang tanpa mengabaikan kepentingan pemangku 
kepentingan lainnya;

3. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan yang baik 
antara Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Direksi dan 
seluruh pemangku kepentingan Perusahaan;

4. Mendukung aktivitas pengendalian internal dan 
pengembangan Perusahaan;

• OJK Regulation No. 70/POJK.04/2017 on the Document 
Maintenance by Clearing and Guarantee Institutions; PT 
KPEI’s Articles of Association;

• OJK Regulation No. 22/POJK.04/2019 on Exchange 
Transactions;

• KPEI’s Articles of Association. 

As its businesses grew, KPEI also implemented several 
recommendations and best practices standards applicable 
in the industry of various reputable organizations, including:

• OECD Principles of Corporate Governance, published 
by the Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD);

• The General Guidelines of GCG Indonesia, published by 
the National Governance Policy Committee (KNKG);

• Principles for Financial Market Infrastructures (PFMI), 
published by the International Organization of Securities 
Commissions (IOSCO);

• ASEAN Corporate Governance (CG) Scorecard. 

As complement to its working implementation guideline 
according to duties and function, KPEI developed the 
Company’s internal policy and regulation for each working 
unit in carrying out their daily operations.

GCG IMPLEMENTATION OBJECTIVES AND GOALS

KPEI continues to promote that the Company’s GCG 
implementation is not a mere obligation or compliance. GCG 
implementation has been carried out as a part of the culture 
and values instilled in each thinking, word, and action of 
every element of the Company. This is so that the objective 
of GCG implementation as the safety line to protect the 
Company’s interest and the promoter for KPEI’s reputation, 
value, and credibility can be understood and made as the 
mutual objective across every element within KPEI.

The complete objectives of GCG implementation in KPEI are:
1. To support KPEI in achieving its vision and mission;
2. To promote KPEI in gaining maximum growth and profit 

for the Company’s advancement and realizing long 
term values for shareholders while taking into account 
the interest of other stakeholders;

3. To control and direct good relationship among 
Shareholders, the Board of Commissioners, the Board 
of Directors, and all of the Company’s stakeholders;

4. To support the Company’s internal control and 
development activities;
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5. Mendorong pengembangan sumber daya secara lebih 
bertanggung jawab;

6. Meningkatkan kualitas pertanggungjawaban 
Perusahaan kepada pemangku kepentingan;

7. Menanamkan GCG pada budaya kerja Perusahaan;
8. Meningkatkan nilai tambah Perusahaan untuk 

peningkatan kemanfaatan bagi pemangku kepentingan 
Perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan seluruh 
insan KPEI.

Sedangkan sasaran penerapan GCG di KPEI antara lain 
adalah:
1. Pelaksanaan sistem manajemen yang andal, sehingga 

mampu merumuskan misi, visi, tujuan dan sasaran 
yang sejalan dengan rencana strategis (strategic plan) 
Perusahaan.

2. Adanya keterbukaan serta komunikasi dua arah baik 
dengan regulator, pengguna jasa, dan stakeholders 
lainnya.

3. Optimalisasi fungsi organ-organ penunjang kegiatan 
pengendalian internal dan pengembangan Perusahaan, 
antara lain Komite Audit, Komite Kebijakan Kredit dan 
Pengendalian Risiko (KKKPR), Komite Haircut,  dan Audit 
Internal.

4. Komitmen dan aturan main dari praktik penyelenggaraan 
bisnis yang beretika.

5. Sumber daya manusia yang andal, unggul, profesional 
dan bebas dari benturan kepentingan.

6. Setiap insan Perusahaan mengetahui dan mampu 
menjalankan tugas, kewajiban dan tanggung jawab 
sesuai ketentuan yang berlaku serta mengetahui sanksi 
dan imbalan masing-masing.

7. Kepedulian pada masyarakat sekitar.

STRUKTUR DAN KERANGKA IMPLEMENTASI GCG

Struktur Organ Perusahaan ditetapkan dengan berlandaskan 
pada Undang-Undang No. 40 tahun 2007, yang terdiri dari:
a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS);
b. Dewan Komisaris;
c. Direksi;
d. Komite-komite di bawah Dewan komisaris dan Direksi; 

e. Auditor External;
f. Sekretaris Perusahaan; dan 
g. Satuan Pemeriksaan Internal.

RUPS merupakan organ tertinggi dalam Perusahaan yang 
memiliki fungsi melakukan pengambilan keputusan penting 

5. To promote more responsible resource management;

6. To improve the quality of the Company’s accountability 
to stakeholders;

7. To embed GCG in the Company’s work culture;
8. To enhance the Company’s added value to increase the 

benefits for the Company’s stakeholders and improve 
the welfare of all KPEI personnel.

Meanwhile, the goals of GCG implementation in KPEI include:

1. Implementing a reliable management system, enabling 
it to formulate mission, vision, objectives, and targets in 
line with the Company’s strategic plan.

2. Creating transparency and two-way communication 
with regulators, service users, and other stakeholders.

3. Optimising functions for organs supporting the 
Company’s internal control and development activities, 
including the Audit Committee, Credit Policy and Risk 
Management Committee, Haircut Committee, and 
Internal Audit.

4. Commitment and rules from ethical business practices.

5. Reliable, excellent, professional human capital, and free 
from conflict of interests.

6. Each of the Company’s personnel understands and can 
carry out their duties, obligations, and responsibilities 
pursuant to prevailing rules and understand their 
respective sanctions and rewards.

7. Concern for surrounding communities.

GCG IMPLEMENTATION STRUCTURE AND 
FRAMEWORK

The Company’s Organ structure is stipulated by referring to 
Law No. 40 of 2007, consisting of:
a. General Meeting of Shareholders;
b. Board of Commissioners;
c. Board of Directors;
d. Committees under the Board of Commissioners and 

Directors;
e. External Auditor;
f. Corporate Secretary; and
g. Internal Audit Unit.

The GMS is the highest organ in the Company that has the 
function to take key decision-making founded upon the 
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dengan didasari pada kepentingan Perusahaan, dan mengacu 
pada ketentuan Anggaran Dasar dan peraturan perundangan 
yang berlaku. Sedangkan, pengelolaan Perusahaan dilakukan 
oleh Direksi, sementara Dewan Komisaris melakukan tugas 
pengawasan terhadap kinerja pengelolaan Perusahaan. 
Namun demikian, keduanya mempunyai tanggung jawab 
untuk memelihara kesinambungan usaha Perusahaan dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, Dewan Komisaris dan Direksi 
memiliki kesamaan persepsi terhadap visi, misi, nilai-nilai dan 
tujuan KPEI.

Pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dibantu oleh Sekretaris 
Dewan Komisaris dan  Komite Audit yang bertanggung 
jawab langsung kepada Dewan Komisaris. Sementara itu, 
pelaksanaan tugas Direksi dibantu oleh komite khusus yaitu 
Komite Kebijakan Kredit dan Pengendalian Risiko, Komite 
Haircut dan Komite Investasi yang bertanggung jawab 
langsung kepada Direksi. 

Satuan Pemeriksaan Internal menjalankan fungsi pemeriksaan 
terhadap pengendalian internal, pelaporan keuangan, 
efektivitas dan efisiensi kegiatan operasional Perusahaan, serta 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Sementara itu, Sekretaris Perusahaan menjalankan 
fungsi komunikasi dengan Pemegang Saham dan Pemangku 
Kepentingan lainnya, menjaga citra Perusahaan dan menjadi 
kustodian dokumen Perusahaan. Sedangkan, Auditor Eksternal 
melaksanakan fungsi pemeriksaan atas laporan keuangan 
secara independen.

Selanjutnya, struktur GCG KPEI terdiri dari hubungan 
keterkaitan dan saling mendukung antara asas dan prinsip-
prinsip GCG dengan organ utama dan organ pendukung 
Perusahaan, seperti digambarkan dalam bagan berikut:

interests of the Company, and referring to the stipulations 
of the Articles of Association and prevailing laws and 
regulations. Whereas, the Company’s management is 
carried out by the Board of Directors, while the Board 
of Commissioners carries out the oversight duty on the 
management of the Company. Nevertheless, both organs 
have the responsibility to maintain the Company’s business 
sustainability in the long-term. To that end, the Board of 
Commissioners and Directors are aligned in the perception 
toward vision, mission, values and purposes of KPEI. 

The implementation of duties of the Board of Commissioners 
is assisted by the Secretary to the Board of Commissioners 
and the Audit Committee that directly responsible to the 
Board of Commissioners. While, the implementation of 
duties of the Board of Directors is assisted by specific 
committees, namely Credit Policy and Risk Control 
Committee, Haircut Committee, and Investment Committee 
that directly responsible to the Board of Directors.

The Internal Audit Unit has the function to audit internal 
control, financial reporting, effectiveness and efficiency of the 
Company’s operations, as well as compliance with prevailing 
laws and regulations. While the Corporate Secretary carries 
out communication function with the Shareholder and 
other Stakeholders, maintain KPEI’s image and become the 
Company’s document custodian. While, External Auditor 
carries out audit on the financial statements independently.

Furthermore, KPEI’s GCG structure comprises of interrelated 
and supporting relationship between GCG bases and 
principles with the Company’s main organs and supporting 
organs, as described in the following diagram:
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Komite Dewan 
Komisaris

Committee 
of Board of 

Commissioners

External Auditor
Auditor External

Komite Khusus 
Direksi
Special 

Committee 
of Board of 
Directors

Sekretaris 
Perusahaan
Corporate 
Secretary

Satuan 
Pemeriksaan 

Internal
Internal Audit

Peran Perusahaan
di Pasar Modal

Company’s Roles
in Capital Market

Perlindungan Terhadap 
Pemangku Kepentingan Lain

Protection to other 
Stakeholders

Perlindungan Terhadap 
Pemegang Saham

Protection to Shareholder

Pengungkapan dan 
Transparansi

Disclosure and Transparency

Perlindungan Terhadap 
Pengguna Jasa

Protection to Participants

Peran Dewan Komisaris dan 
Direksi

Roles of Board of 
Commissioners and Board of 

Directors

ORGAN PENDUKUNG Supporting Organs

PRINSIP Principles

Transparansi
Transparency

Responsibilitas
Responsibility

Akuntabilitas
Accountability

Independen
Independence

Kewajaran
Fairness

ASAS Basis

ORGAN UTAMA Main Organs

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
General Meeting of Shareholder (GMS)

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

Kerangka implementasi GCG adalah panduan pemahaman 
terhadap garis-garis besar pengelolaan bisnis Perusahaan 
yang tercantum dalam pedoman, piagam kerja, kebijakan 
manajemen serta prosedur operasional standar yang harus 
dijadikan sebagai acuan baku dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawab. Hingga akhir tahun 2021, sebagai 
panduan kegiatan operasional KPEI telah memiliki 12 (dua 
belas) Pedoman, 7 (tujuh) Piagam Kerja dan 44 (empat puluh 
empat) Kebijakan Perusahaan.

GCG implementation framework is an understanding 
guideline on the Company’s business management outlines 
enshrined in its guidelines, charters, management policies, 
and standard operational procedures that must be made 
as the standard reference in carrying out duties and 
responsibilities. Until the end of 2021, as operational activity 
guidelines, KPEI has owned 12 (twelve) Guidelines, 7 (seven) 
Charters, and 44 (forty-four) Company Policies.
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Bagan Kerangka Kerja Implementasi GCG KPEI
KPEI’s GCG Implementation Framework

Pedoman Mutu, Pos, Instruksi Kerja
Quality Manual, SOP, Work Instructions

Pedoman Perilaku
Code of Conduct

Kebijakan Manajemen
Management Policies

Piagam Kerja
Charters

Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Guidelines

Piagam Dewan Komisaris
Board of Commissioners Charter

Laporan Tahunan
Annual Report

Pedoman Perilaku
Code of Conduct

Kebijakan Pengendalian Internal
Internal Control Policy

Piagam Komite Khusus Direksi
Board of Directors Special 

Committee Charter

Kebijakan 
Operasional
Operational 

Policy

Kebijakan 
Hukum

Legal Policy

Peraturan Perusahaan
Company Regulation

KPI Performance

Piagam SPI
Internal Audit Charter

Kebijakan SDM
Human 

Resources 
Policy

Kebijakan 
Pengadaan

Procurement 
Policy

Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Corporate Governance Guidelines

Kebijakan Manajemen Risiko
Risk Management Policy

Piagam Komite Dewan Komisaris
Board of Commissioners 

Committee Charter

Kebijakan Penyusunan Strategi 
Strategy Formulation Policy

Kebijakan TI
IT Policy

Kebijakan Keuangan
Financial Policy

POS
SOP

Piagam Direksi
Board of Directors Charter

Laporan Penilaian GCG
GCG Assessment Report

PEDOMAN DAN LAPORAN Guidelines and Reports
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PENILAIAN PRAKTIK TATA KELOLA 
PERUSAHAAN TAHUN 2021

KPEI berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas 
praktik GCG di seluruh aspek dan elemen Perusahaan. Agar 
dapat mengetahui tingkatan kualitas dan area perbaikan 
yang dapat dilakukan, secara rutin KPEI melakukan penilaian 
secara mandiri (self-assessment) terhadap penerapan GCG 
Perusahaan, termasuk di tahun 2021.

Instrumen penilaian disusun dengan mengacu pada standar 
yang digunakan oleh ASEAN Corporate Governance Scorecard, 
yang merupakan turunan dari Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD) GCG Principles. Alat ukur 
tersebut kemudian dimodifikasi sesuai dengan karakteristik 
khusus KPEI yaitu dengan merujuk pada peraturan dan 
ketentuan OJK, Undang-Undang Pasar Modal dan regulasi 
lainnya, serta standar dan best practice dari Principles for 
Financial Market Infrastructure (PFMI) milik IOSCO, maupun 
Anggaran Dasar KPEI.

Terdapat 16 aspek penilaian GCG yang diukur, yaitu:

Peran Perusahaan di 
Pasar Modal
Company’s Roles in 
Capital Market

Pengungkapan dan 
Transparansi
Disclosure and
Transparency

Pengendalian Internal dan 
Manajemen Risiko
Internal Control and Risk 
Management

Komite Haircut
Haircut Committee

Perlindungan
Pemakai Jasa
Protection to Service 
Users

Peran Dewan Komisaris
Roles of Board of 
Commissioners

Peran Internal Audit
Roles of Internal Audit

Aspek Pengendalian 
Perusahaan Lainnya: 
Strategic, SDM, Keuangan
Other Company Management 
Aspect: Strategy, HR, Finance

Perlindungan 
Pemegang Saham
Protection to 
Shareholder

Peran Komite Audit
Roles of Audit Committee

Komite Kebijakan Kredit & 
Pengendalian Risiko
Credit Policy and Risk 
Management Committee

Penilaian Praktik Tata Kelola
Governance Practice 
Assessment

Perlindungan 
Stakeholders Lain
Protection to other 
Stakeholders

Peran Direksi
Roles of Board of Directors

Sekretaris Perusahaan 
Corporate Secretary

Kode Etik dan Tata Perilaku
Code of Ethics and Conduct

COMPANY GOVERNANCE PRACTICE 
ASSESSMENT IN 2021

KPEI is committed to continue to improve the quality of 
its GCG practices across all aspects and elements of the 
Company. To find out the level of quality and areas of 
improvement, KPEI regularly conducts self-assessment on 
the Company’s GCG implementation, including in 2020.

The assessment instrument was developed by referring to 
the standards used by the ASEAN Corporate Governance 
Scorecard, which was derived from the Organization for 
Economic Co-operation and Development (OECD) GCG 
Principles. This measurement tool was then modified 
according to KPEI’s special characteristics, namely by 
referring to OJK regulations and provisions, Laws on the 
Capital Market and other regulations, and standards and 
best practices from the IOSCO’s Principles for Financial 
Market Infrastructure (PFMI), as well as KPEI’s Articles of 
Association.

There are 16 measured GCG assessment aspects, namely:
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Hasil penilaian praktik GCG KPEI untuk tahun 2021 adalah 
sebagai berikut:

Dari 16 aspek yang dinilai, terdapat 15 aspek yang memiliki 
tingkat compliance diatas 90% dan 1 aspek dengan tingkat 
compliance antara 70% - 80%. Secara keseluruhan, hasil 
penilaian atas implementasi GCG KPEI tahun 2021 berada di 
level 96,60%, meningkat 0,92% dibandingkan hasil penilaian 
tahun 2020 yang memiliki level 95,68%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan GCG di KPEI ‘Sangat Baik’, 
yang merupakan level tertinggi dalam Peringkat Tingkat 
Implementasi GCG (sesuai PPA FEB-UI, mengacu kepada best 
practice penilaian GCG di perusahaan BUMN).

No. Aspek Penilaian
Assessment Aspects

Tingkat Implementasi
Implementation Level Naik (turun)

Up (Down)2021 2020

1 Peran Perusahaan di Pasar Modal
Company’s Roles in Capital Market

97,30% 99,10% -1,80%

2 Perlindungan Pemakai Jasa
Protection to Service Users

98,55% 98,55% 0,00%

3 Perlindungan Pemegang saham
Protection to Shareholder

96,43% 96,43% 0,00%

4 Perlindungan Pemangku kepentingan lainnya
Protection to other Stakeholders

94,74% 96,49% -1,75%

5 Pengungkapan dan Transparansi
Disclosure and Transparency

96,67% 96,55% 0,11%

6 Peran Dewan Komisaris
Roles of Board of Commissioners

94,02% 90,60% 3,42%

7 Peran Komite Audit
Roles of Audit Committee

96,77% 91,40% 5,37%

8 Peran Direksi
Roles of Board of Directors

96,40% 93,69% 2,70%

9 Pengendalian Internal dan Manajemen Risiko
Internal Control and Risk Management

100,00% 88,89% 11,11%

10 Peran Internal Audit
Roles of Internal Audit

97,22% 97,22% 0,00%

11 Komite Kebijakan Kredit dan Pengendalian Risiko
Credit Policy and Risk Management Committee

100,00% 100,00% 0,00%

12 Komite Haircut
Haircut Committee

100,00% 100,00% 0,00%

The result of KPEI’s GCG practice assessment for 2021 is as 
follows:

Of the 16 assessment aspects, there are 15 aspects with above 
90% compliance level and 1 aspect with a compliance level 
between 70% - 80%. Overall, the results of the assessment 
on KPEI’s GCG implementation in 2021 were 96.60%, an 
increase of 0.92% compared to 95.68% of 2020 assessment 
results. This indicated a ‘Very Good’ implementation of GCG 
at KPEI, which is the highest level in the GCG Implementation 
Level Rating (according to PPA FEB-UI, referring to the best 
practice of GCG assessment in SOEs’ companies).
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No. Aspek Penilaian
Assessment Aspects

Tingkat Implementasi
Implementation Level Naik (turun)

Up (Down)2021 2020

13 Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

100,00% 100,00% 0,00%

14 Aspek Pengendalian Perusahaan Lainnya: Strategic, SDM, Keuangan
Other Company Management Aspect: Strategy, HR, Finance

94,44% 94,44% 0,00%

15 Penilaian Praktik Tata Kelola
Governance Practice Assessment

77,78% 100,00% -22,22%

16 Kode Etik dan Tata Perilaku
Code of Ethic and Conduct

100,00% 100,00% 0,00%

Tingkat Implementasi Keseluruhan
Overall Implementation Level

96,60% 95,68% 0,92%

Peringkat Kualitas Penerapan GCG

Peringkat Kualitas Skor Implementasi
Implementation Score Quality Rating

Tidak Baik < 50% Poor

Kurang Baik > 50% - 60% Less than Fair

Cukup Baik > 60% - 75% Fair

Baik > 75% - 85% Good

Sangat Baik > 85% Very Good

Target Pelaksanaan GCG untuk 2022
Rencana target untuk 2022 adalah tetap menjaga kategori 
“sangat baik” serta melaksanakan rekomendasi untuk 
pemenuhan atas seluruh gap dalam penilaian GCG 2021. 

GCG Implementation Quality Rating

GCG Implementation Target for 2022
The target plan for 2022 is to maintain the category of “very 
good” and to fulfil the gaps of GCG assessment in 2021. 
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ utama 
dan tertinggi di KPEI, dengan wewenang dan otoritas mutlak 
dalam keputusan pengelolaan Perusahaan, antara lain 
untuk:

• Menyetujui perubahan Anggaran Dasar;
• Mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan 

Komisaris dan Direksi;
• Menyetujui Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan 

Perusahaan;
• Menunjuk auditor eksternal;
• Menentukan penggunaan laba usaha Perusahaan.

RUPS merupakan forum pemegang saham untuk meminta 
pertanggungjawaban atas hal-hal berkaitan dengan 
kepentingan usaha dan/atau hal lain sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan dan Anggaran 
Dasar Perusahaan. RUPS juga berfungsi sebagai forum 
komunikasi antara Direksi dan Dewan Komisaris KPEI dengan 
para pemegang saham, di mana keputusan penting dapat 
diambil dan disahkan menjadi kebijakan resmi Perusahaan.

RUPS KPEI terdiri atas RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa
•	 RUPS Tahunan diselenggarakan satu kali dalam 

setahun, wajib diselenggarakan dalam jangka waktu 
paling lambat 6 (enam) bulan setelah tahun buku 
berakhir. Beberapa agenda yang dapat dibahas dan 
disahkan dalam RUPS Tahunan antara lain; persetujuan 
Laporan Tahunan dan pengesahan Laporan Keuangan 
dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris, 
pengangkatan dan pemberhentian anggota Direksi 
dan Dewan Komisaris, penetapan auditor eksternal, 
persetujuan penyisihan laba bersih Perusahaan untuk 
Cadangan Jaminan, serta tindakan korporasi yang 
membawa dampak signifikan bagi Perusahaan.

•	 RUPS Luar Biasa diselenggarakan satu kali atau lebih 
dalam setahun, sesuai kebutuhan untuk kepentingan 
Perusahaan. Agenda yang diputuskan dalam  RUPS 
Luar Biasa antara lain: persetujuan Rencana Kerja dan 
Anggaran Tahunan untuk tahun berikutnya, perubahan 
anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris, 
perubahan Anggaran Dasar dan agenda lainnya yang 
memerlukan persetujuan dari RUPS.

Keputusan dan Realisasi Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahun 2021
Di tahun 2021, KPEI mengadakan 1 (satu) kali RUPS Tahunan 
(RUPST) dan 1 (satu) kali RUPS Luar Biasa (RUPSLB).

General Meeting of Shareholders (GMS) is the main and 
highest organ in KPEI, with the absolute power and authority 
in making decisions regarding the Company’s management, 
including in:

• Approving the amendment of Articles of Association;
• Appointing and terminating members of the Board of 

Commissioners and Board of Directors;
• Approving the Company’s Financial Report and Annual 

Report;
• Appointing external auditor;
• Determining the use of the Company’s profit.

The GMS serves as the shareholder forum to request 
accountability on matters related to the business and/or 
other matters pursuant to prevailing laws and regulations 
and the Company’s Articles of Association. GMS also 
functions as a communication forum between KPEI’s Board 
of Directors and Board of Commissioners and shareholders, 
where important decisions can be made and ratified into the 
Company’s official policy.

KPEI’s GMS comprises of Annual GMS and Extraordinary GMS
•	 Annual GMS is carried out once in a year, must be held 

at the latest 6 (six) months after the financial year ends. 
Some agenda that can be discussed and ratified in the 
Annual GMS include; approving the Annual Report and 
ratifying the Financial Report and Supervisory Task 
Report of the Board of Commissioners, appointing and 
terminating members of the Board of Directors and 
the Board of Commissioners, appointing an external 
auditor, approving the allocation of the Company’s 
net profit for Guarantee Reserves, and approving 
corporate actions that will bring a significant impact to 
the Company.

•	 Extraordinary GMS is carried out one or more times 
in a year, according to the needs of the Company and 
for the interest of the Company. Agenda decided in an 
Extraordinary GMS include: approving the Work Plan 
and Annual Budget for the following year, changes 
in the membership of the Board of Directors or the 
Board of Commissioners, changes or amendment to 
the Articles of Association, and other agenda in need of 
approval from the GMS.

Decisions and Realization General Meeting of 
Shareholders in 2021
In 2021, KPEI held 1 (one) Annual GMS (AGMS) and 1 (one) 
Extraordinary GMS (EGMS).
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUN 2021

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 2021 
(RUPST 2021)
Rapat dilaksanakan pada Senin 21 Juni 2021. Rapat 
dilaksanakan secara video telekonferensi namun pimpinan 
rapat (Komisaris Utama) hadir secara fisik bersama Direktur 
Utama dan Notaris di Ruang Rapat Utama KPEI, Gedung 
Bursa Efek Indonesia Tower I lantai 4 Jl. Jend. Sudirman Kav. 
52-53 Jakarta 12190.

Pengumuman dan Pemanggilan RUPST 2021
1. Pemberitahuan tentang akan diselenggarakannya Rapat 

telah disampaikan kepada Pemegang Saham Perseroan 
melalui surat tertanggal 20 Mei 2021 nomor KPEI-0658/
DIR/0521 perihal Pengumuman Penyelenggaraan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan PT KPEI Tahun 2021;

2. Panggilan Rapat kepada Pemegang Saham Perseroan 
melalui surat tertanggal 4 Juni 2021 nomor KPEI-0691/
DIR/0621 perihal Panggilan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan PT KPEI Tahun 2021.

AGENDA DAN HASIL RUPST 2021

Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan RUPST
AGMS Decisions

Status Realisasi Per 
31 Desember 2021

Realization Status as 
of 31 December 2021

Agenda 1
Persetujuan atas Laporan 
Tahunan termasuk Laporan 
Tugas Pengawasan Dewan 
Komisaris dan Pengesahan 
Laporan Keuangan Perseroan 
untuk Tahun Buku 2020.

a. Menyetujui dan menerima baik Laporan Tahunan Direksi 
Perseroan tentang jalannya Perseroan termasuk Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan untuk Tahun Buku 2020.

b. Mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 
2020, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”) 
PURWANTONO, SUNGKORO & SURJA, memberfirin dari 
ERNST & YOUNG (EY) dengan pendapat “Wajar dalam Semua  
Hal yang Material” sebagaimana ternyata dalam Laporan 
tertanggal 8 Maret 2021 nomor 00182/2-1032/AU.1/09/0242-
1/1/111/2021. 

c. Rapat memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung 
jawab sepenuhnya (volledig acquit et decharge) kepada 
segenap anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 
atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah 
mereka jalankan selama Tahun Buku 2020, sejauh 
tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan 
Laporan Keuangan tersebut, kecuali perbuatan penipuan, 
penggelapan dan atau tindak pidana Iainnya.”

Telah terealisasi 
sepenuhnya

GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS 2021

ANNUAL GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS 2021 
(AGMS 2021) 
The meeting was held on Monday 21 June 2021. The meeting 
was held using video teleconference with the chairman of 
the meeting (President Commissioner) physically present 
with the President Director and Notary in the Main Meeting 
Room of KPEI, Indonesia Stock Exchange Building Tower I 
4th floor Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190.

AGMS Announcements and Summons 2021
1. Notification of the upcoming Meeting has been submitted 

to the Shareholders of the Company by letter dated 
20 May 2021 number KPEI-0658/DIR/0521 regarding 
Announcement of the Implementation of the Annual 
General Meeting of Shareholders of PT KPEI 2021;

2. Invitation for the Meeting to the Shareholders of the 
Company by letter dated 4 June 2021 number KPEI-
0691/DIR/0621 regarding the Summons for the Annual 
General Meeting of Shareholders of PT KPEI 2021.

AGMS AGENDA AND RESULT 2021 
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Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan RUPST
AGMS Decisions

Status Realisasi Per 
31 Desember 2021

Realization Status as 
of 31 December 2021

Approval of the Annual 
Report including the 
Supervisory Report of the 
Board of Commissioners and 
Ratification of the Company’s 
Financial Statements for Fiscal 
Year 2020

a. Approve and accept the Annual Report of the Company’s 
Board of Directors regarding the running of the Company 
including the Supervisory Report of the Company’s Board of 
Commissioners for Fiscal Year 2020.

b. Ratify the Company’s Financial Statements for Fiscal Year 
2020, which has been audited by the Public Accounting Firm 
(“KAP”) PURWANTONO, SUNGKORO & SURJA, confirmed from 
ERNST & YOUNG (EY) with the opinion “Fair in all material 
respects” as stated in the Report March 8, 2021 number 
00182/2-1032/AU.1/09/0242-1/1/111/2021.

c. The Meeting gave full discharge and discharge of responsibility 
(volledig acquit et decharge) to all members of the Board of 
Directors and Board of Commissioners of the Company for 
the management and supervisory actions they had carried out 
during the 2020 Financial Year, to the extent that such actions 
are reflected in the Annual Report and Financial Statements, 
except for fraud, embezzlement and or other criminal acts.”

Had been fully 
realized

Agenda 2
Persetujuan Penyisihan 
Cadangan Jaminan untuk 
Tahun Buku 2020

Approval of Provision for 
Guaranteed Reserves for 
Fiscal Year 2020

Menyetujui besarnya penyisihan dari laba bersih Perseroan 
yang dialokasikan ke Cadangan Jaminan untuk Tahun Buku 2020 
sebesar 5% (lima persen) dari laba bersih Perseroan atau senilai 
Rp6.142.570.748,- (enam miliar seratus empat puluh dua juta lima 
ratus tujuh puluh ribu tujuh ratus empat puluh delapan Rupiah).”

Approved the amount of allowance from the Company’s net profit 
allocated to the Guarantee Reserve for the Financial Year 2020 
of 5% (five percent) of the Company’s net profit or in the amount 
of Rp6,142,570,748,- (six billion one hundred forty two million 
five hundred seventy thousand seven hundred and forty eight 
Rupiah).”

Telah terealisasi 
sepenuhnya

Had been fully 
realized

Agenda 3
Penunjukan Akuntan Publik 
untuk mengaudit Tahun Buku 
2021

Menyetujui penunjukan: 
a. Kantor Akuntan Publik (“KAP”) PURWANTONO, SUNGKORO & 

SURJA, memberfirm (lari ERNST & YOUNG (EY); atau
b. KAP Iain yang sama dengan KAP yang ditunjuk oleh PT BURSA 

EFEK INDONESIA untuk mengaudit Laporan Keuangannya. 
untuk mengaudit buku Perseroan dan Dana Jaminan untuk 
Tahun Buku 2021, dan selanjutnya memberikan wewenang 
kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan honorarium dan 
persyaratan Iain bagi penunjukan Kantor Akuntan Publik tersebut.

Dalam hal KAP sebagaimana dalam butir a dan b tersebut 
mengalami perubahan nama, maka penugasan ini akan 
dilanjutkan oleh KAP yang yang meneruskan hak dan kewajiban 
KAP yang ditunjuk semula dan merupakan memberfirm dari 
ERNST & YOUNG (EY).

Telah terealisasi 
sepenuhnya
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Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan RUPST
AGMS Decisions

Status Realisasi Per 
31 Desember 2021

Realization Status as 
of 31 December 2021

Appointment of Public 
Accountant to audit Fiscal Year 
2021

Approving the appointment of:
a. Public Accounting Firm (“KAP”) PURWANTONO, SUNGKORO & 

SURJA, member firm (run ERNST & YOUNG (EY); or
b. Another KAP that is the same as the KAP appointed by PT 

BURSA EFEK INDONESIA to audit its Financial Statements.
to audit the Company’s books and Guarantee Fund for the 2021 
Fiscal Year, and subsequently authorize the Company’s Board of 
Directors to determine the honorarium and other requirements for 
the appointment of the Public Accounting Firm.

In the event that the KAP as referred to in points a and b 
undergoes a name change, this assignment will be continued 
by the KAP who continues the rights and obligations of the KAP 
that was originally appointed and is a member firm of ERNST & 
YOUNG (EY).

Had been fully 
realized

Agenda 4
Perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan guna penyesuaian 
atas:
a. Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Republik 
Indonesia nomor 03/
POJK.04/2021   tentang 
Penyelenggaraan 
Kegiatan di Bidang Pasar 
Modal (“POJK 03/2021”)

b. Peraturan Bank 
Indonesia nomor 21/11/
PBI/2019 tentang 
Penyelenggaraan Central 
Counterparty Untuk 
Transaksi Derivatif Suku 
Bunga dan Nilai Tukar 
Over-the Counter (“PBI 
21”) dan

c. Peraturan Anggota 
Dewan Gubemur Bank 
Indonesia nomor 22/14/
PADG/2020   tentang 
Tata Cara Perizinan dan 
Penyelenggaraan Central 
Counterparty Untuk 
Transaksi Dèrivatif Suku 
Bunga dan Nilai Tukar 
Over-the-Counter (‘PADG 
22”).

1. Menyetujui Perubahan Anggaran Dasar (AD) KPEI 
sebagaimana diuraikan oleh Direksi Perseroan dalam Rapat, 
yang meliputi:  
a. Pasal 12 AD KPEI tentang Penggabungan, Peleburan, 

Pengambilalihan,  Pemisahan dan Pembubaran;
b. Pasal 13 AD KPEI tentang Direksi;
c. Pasal 14 AD KPEI tentang Tugas dan Wewenang Direksi;
d. Pasal 15 AD KPEI tentang Rapat Direksi;
e. Pasal 16 AD KPEI tentang Dewan Komisaris;
f. Pasal 20 AD KPEI tentang Penggunaan Laba dan 

Pembagian Dividen;
2. Memberi kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi 

Perseroan, untuk menyatakan kembali keputusan dalam 
butir 1 tersebut termasuk menyusun dan menyatakan 
kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan 
ke dalam akta Notaris serta mengajukan permohonan 
persetujuan dan/atau pemberitahuan atas perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan tersebut kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (“OJK”), Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia (“Menteri”) serta persetujuan Izin Usaha 
dari Bank Indonesia atas CCP SBNT serta untuk mengadakan 
perubahan dan/atau penambahan yang diperlukan apabila 
hal tersebut disyaratkan oleh Menteri, OJK, dan/atau Bank 
Indonesia. Selanjutnya melakukan segala tindakan yang 
diperlukan sesuai peraturan perundangan yang berlaku.

Telah terealisasi 
sepenuhnya
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Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan RUPST
AGMS Decisions

Status Realisasi Per 
31 Desember 2021

Realization Status as 
of 31 December 2021

Amendments to the 
Company’s Articles of 
Association for adjustments 
to:
a. Regulation of the 

Financial Services 
Authority of the Republic 
of Indonesia number 03/
POJK.04/2021 concerning 
the Implementation of 
Activities in the Capital 
Market Sector (“POJK 
03/2021”)

b. Bank Indonesia 
Regulation number 21/11/
PBI/2019 concerning 
the Implementation of 
Central Counterparty for 
Interest Rate Derivative 
Transactions and Over-
the Counter Exchange 
Rates (“PBI 21”) and

c. Regulation of the 
Member of the Board 
of Governors of Bank 
Indonesia number 22/14/
PADG/2020 concerning 
Procedures for Licensing 
and Operation of 
Central Counterparty for 
Derivative Transactions of 
Interest Rates and Over-
the-Counter Exchange 
Rates (‘PADG 22”).Rates 
(‘TADG 22”).

1. Approved the Amendment to the Articles of Association (AD) 
of KPEI as described by the Company’s Board of Directors in 
the Meeting, which includes:
a. Article 12 AD KPEI concerning Merger, Consolidation, 

Acquisition, Separation and Dissolution;
b. Article 13 AD KPEI concerning the Board of Directors;
c. Article 14 AD KPEI concerning Duties and Authorities of 

the Board of Directors;
d. Article 15 AD KPEI concerning Board of Directors 

Meeting;
e. Article 16 AD KPEI concerning the Board of 

Commissioners;Article 20 AD KPEI concerning Use of 
Profit and Distribution of Dividends;

2. To authorize with the right of substitution to the Board of 
Directors of the Company, to restate the decision in point 1, 
including compiling and restating all provisions in the Articles 
of Association of the Company into a Notary deed and 
submitting an application for approval and/or notification of 
the amendment to the Articles of Association of the Company 
to the Authority Financial Services (“OJK”), Minister of Law 
and Human Rights of the Republic of Indonesia (“Minister”) 
as well as approval of Business License from Bank Indonesia 
on CCP SBNT as well as to make changes and/or additions as 
required if this is required by the Minister, OJK, and/or Bank 
Indonesia. Then take all necessary actions in accordance with 
applicable laws and regulations.

Had been fully 
realized
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Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan RUPST
AGMS Decisions

Status Realisasi Per 
31 Desember 2021

Realization Status as 
of 31 December 2021

Agenda 5
Perpanjangan Masa Jabatan 
Anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan serta 
Penunjukan Komisaris 
Independen dan Direktur 
yang membidangi Central 
Counterparty Suku Bunga dan 
Nilai Tukar (“CCP-SBNT”).

1. Menyetujui perpanjangan masa jabatan Direksi Perseroan 
periode 2018-2021, menjadi masa jabatan 4 (empat) tahun, 
yaitu terhitung sejak penutupan Rapat ini sampai dengan 
penutupan RUPS Tahunan Perseroan yang keempat sejak 
pengangkatannya yang akan diadakan pada tahun 2022. 

2. Menyetujui perpanjangan masa jabatan Dewan Komisaris 
Perseroan periode 2019-2022, menjadi masa jabatan 4 
(empat) tahun, yaitu terhitung sejak penutupan Rapat ini 
sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Perseroan yang 
keempat  sejak pengangkatannya yang akan diadakan pada 
tahun 2023.

3. Menyetujui pengangkatan RONALD WAAS selaku Komisaris 
Independen KPEI karenanya RONALD WAAS dalam jabatan 
sebagai Komisaris Utama merangkap sebagai Komisaris 
Independen.

4. Menyetujui penunjukan IDING PARDI selaku Direktur II KPEI 
sebagai Direktur yang membidangi CCP SBNT.

5. Perpanjangan masa jabatan Direksi dan Dewan Komisaris 
sebagaimana disebutkan dalam butir I dan 2 di atas, serta 
pengangkatan untuk Komisaris Independen dan Direktur 
yang membidangi CCP SBNT sebagaimana butir 3 dan 4 
di atas berlaku efektif setelah diperolehnya persetujuan 
atas perubahan Anggaran Dasar Perseroan sebagaimana 
keputusan Agenda Keempat dari Rapat di atas dari OJK, 
diterimanya pemberitahuan atas perubahan Anggaran Dasar 
Perseroan dimaksud dari Kementerian Hukum dan HAM RI, 
dan khusus untuk pengangkatan Komisaris Independen serta 
Direktur yang membidangi SBNT telah Iulus seleksi fit and 
proper serta diperoleh persetujuan Bank Indonesia atas Izin 
Usaha CCP SBNT Perseroan.

6. Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi dengan hak 
substitusi untuk menyatakan keputusan Rapat tersebut 
dalam akta Notaris dan selanjutnya memberitahukan 
perubahan masa jabatan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Perseroan tersebut kepada Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia serta mendaftarkan pada Daftar 
Perusahaan dan untuk maksud tersebut melakukan tindakan 
Iain yang diperlukan sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku.

Telah terealisasi 
sepenuhnya
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Agenda RUPST
AGMS Agenda

Keputusan RUPST
AGMS Decisions

Status Realisasi Per 
31 Desember 2021

Realization Status as 
of 31 December 2021

Extension of the term of 
office of members of the 
Board of Directors and 
Board of Commissioners 
of the Company and the 
appointment of Independent 
Commissioners and 
Directors in charge of Central 
Counterparty Interest Rates 
and Exchange Rates (“CCP-
SBNT”).

1. Approved the extension of the term of office of the Board of 
Directors of the Company for the period 2018-2021, becoming 
a term of office of 4 (four) years, ie starting from the closing of 
this Meeting until the closing of the fourth Annual GMS of the 
Company since his appointment which will be held in 2022.

2. Approved the extension of the term of office of the Company’s 
Board of Commissioners for the period 2019-2022, to a term of 
office of 4 (four) years, ie from the closing of this Meeting until 
the closing of the fourth Annual GMS of the Company since its 
appointment which will be held in 2023.

3. Approved the appointment of RONALD WAAS as Independent 
Commissioner of KPEI, therefore, RONALD WAAS in his position 
as President Commissioner and concurrently as Independent 
Commissioner.

4. Approved the appointment of IDING PARDI as Director II of KPEI 
as Director in charge of CCP SBNT.

5. The extension of the term of office of the Board of Directors 
and the Board of Commissioners as referred to in points 
I and 2 above, as well as the appointment of Independent 
Commissioners and Directors in charge of CCP SBNT as referred 
to in points 3 and 4 above shall be effective after obtaining 
approval for the amendment of the Company’s Articles of 
Association as determined by the Agenda Fourth of the above 
meeting from OJK, receipt of notification of the amendment to 
the Articles of Association of the Company in question from the 
Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia, 
and specifically for the appointment of the Independent 
Commissioner and Director in charge of SBNT who have passed 
the fit and proper selection and obtained approval from Bank 
Indonesia for the CCP SBNT Business License Company.

6. Approved the granting of power of attorney to the Board of 
Directors with substitution rights to declare the Meeting’s 
decision in a notarial deed and subsequently notify the change 
in the terms of office of the members of the Board of Directors 
and the Board of Commissioners of the Company to the 
Minister of Law and Human Rights and register them in the 
Company Register and for that purpose take other actions 
required in accordance with applicable laws and regulations.

Had been fully 
realized

Kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi Dalam 
RUPST 2021

Anggota Dewan Komisaris, Direksi, Pemegang Saham yang 
hadir dalam Rapat:

Dewan Komisaris:
• Ronald Waas
• Abraham Bastari*
• Margeret Mutiara Tang*

Board of Commissioners and Board of Directors 
Attendance in the  AGMS 2021

Members of the Board of Commissioners, Directors, 
Shareholders who attended the Meeting:

Board of Commissioners:
• Ronald Waas
• Abraham Bastari*
• Margeret Mutiara Tang*
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Direksi:
• Sunandar
• Umi Kulsum*
• Iding Pardi*

Pemegang Saham:
• Hasan Fawzi*
• Risa E. Rustam*

*(hadir melalui media Video Telekonferensi)

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA 
2021

Rapat dilaksanakan pada Senin 25 Oktober 2021. Rapat 
dilaksanakan melalui video telekonferensi namun pimpinan 
rapat (Komisaris Utama) hadir secara fisik bersama Direktur 
Utama dan Notaris di Ruang Rapat Utama KPEI, Gedung 
Bursa Efek Indonesia Tower I lantai 4 Jl. Jend. Sudirman Kav. 
52-53 Jakarta 12190.

Pengumuman dan Panggilan Rapat
Pengumuman dan Pemanggilan untuk Rapat telah 
dilaksanakan sesuai dengan pasal 9 Anggaran Dasar 
Perseroan, yaitu sebagai berikut:
1. Pengumuman/Pemberitahuan kepada pemegang 

saham mengenai rencana untuk penyelenggaraan Rapat 
telah disampaikan melalui surat tercatat tertanggal 23 
September 2021, No. KPEl-1200/DIR/0921.

2. Panggilan kepada pemegang saham untuk menghadiri 
Rapat telah dilakukan melalui surat tercatat tertanggal 
8 Oktober 2021, No. KPEl-1283/DIR/1021.

AGENDA DAN HASIL RUPSLB 2021

Agenda RUPSLB
EGMS Agenda

Keputusan RUPSLB
EGMS Decision

Status Realisasi Per 31 
Desember 2021

Realization Status as of 
31 December 2021

Persetujuan Rencana Kerja 
dan Anggaran Tahunan 
(RKAT) PT KPEI Tahun 2022.

Menyetujui Rencana Kerja Anggaran Tahunan (RKAT) KPEI 
Tahun 2022 yang telah dipersiapkan oleh Direksi Perseroan 
dan telah disetujui oleh Dewan Komisioner Perseroan, 
untuk diajukan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) guna 
mendapat persetujuan serta memberikan wewenang kepada 
Direksi Perseroan dengan persetujuan Dewan Komisaris 
untuk mengubah RKAT KPEI Tahun 2021 jika hal tersebut 
diisyaratkan oleh OJK guna mendapat persetujuan.

Telah terealisasi 
sepenuhnya

Directors:
• Sunandar
• Umi Kulsum*
• Iding Pardi*

Shareholders:
• Hasan Fawzi*
• Risa E. Rustam*

*(present through Video Teleconferencing media)

EXTRAORDINARY GENERAL MEETING OF 
SHAREHOLDERS 2021

The meeting was held on Monday, 25 October 2021. The 
meeting was held by video teleconference but the chairman 
of the meeting (President Commissioner) was physically 
present with the President Director and Notary in the Main 
Meeting Room of KPEI, Indonesia Stock Exchange Building 
Tower I 4th floor Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190.

Meeting Announcements and Summons
Announcements and Invitations for Meetings have been 
carried out in accordance with article 9 of the Company’s 
Articles of Association, which are as follows:
1. Announcement/Notification to shareholders regarding 

the plan for holding the Meeting has been submitted 
by registered letter dated 23 September 2021, No. KPEl-
1200/DIR/0921.

2. Summons to shareholders to attend the Meeting have 
been made by registered letter dated 8 October 2021, 
No. KPEl-1283/DIR/1021.

EGMS AGENDA AND RESULT 2021
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RAPAT uMuM PEMEGAnG sAhAM
GEnERAl MEETInG of shAREholDERs

Agenda RUPSLB
EGMS Agenda

Keputusan RUPSLB
EGMS Decision

Status Realisasi Per 31 
Desember 2021

Realization Status as of 
31 December 2021

Approval of PT KPEI’s Annual 
Work Plan and Budget (RKAT) 
for 2022.

Approved the KPEI Year 2022 Annual Budget Work Plan 
(RKAT) which has been prepared by the Company’s Board 
of Directors and has been approved by the Company’s 
Board of Commissioners, to be submitted to the Financial 
Services Authority (OJK) for approval and authorizes the 
Company’s Board of Directors with the approval of the Board 
of Commissioners to amend the RKAT KPEI 2021 if this is 
required by OJK for approval.

Had been fully realized

Kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi Dalam RUPSLB 
2021
Anggota Dewan Komisaris, Direksi, Pemegang Saham yang 
hadir dalam Rapat:

Dewan Komisaris:
• Ronald Waas
• Abraham Bastari*
• Margeret Mutiara Tang*

Direksi:
• Sunandar
• Umi Kulsum*
• Iding Pardi*

Pemegang Saham:
• Inarno Djajadi*
• Hasan Fawzi*

* hadir melalui media Video Telekonferensi

Board of Commissioners and Board of Directors 
Attendance in the EGMS 2021
Members of the Board of Commissioners, Directors, 
Shareholders who attended the Meeting:

Board of Commissioners:
• Ronald Waas
• Abraham Bastari*
• Margeret Mutiara Tang*

Directors:
• Sunandar
• Umi Kulsum*
• Iding Pardi*

Shareholders:
• Inarno Djajadi*
• Hasan Fawzi*

* present through Video Teleconferencing media

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIAAnnual Report 2021 209

TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE



DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

Dewan Komisaris merupakan organ Perusahaan yang 
bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif melakukan 
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan 
Anggaran Dasar Perusahaan serta memiliki fungsi untuk 
memberi nasihat kepada Direksi. Dewan Komisaris juga 
bertugas untuk memastikan bahwa Perusahaan telah 
menerapkan GCG secara efektif dan berkelanjutan. 

Dewan Komisaris berhak meminta informasi dan keterangan 
dari Direksi dan komite di bawah Direksi perihal pengelolaan 
Perusahaan dan kesesuaian dengan rencana kerja yang 
telah disusun, termasuk keputusan-keputusan yang diambil 
dalam rangka mencapai tujuan usaha. Dewan Komisaris 
dapat melakukan pembagian tugas di antara para anggota 
Dewan Komisaris guna memastikan pelaksanaan tugas 
dapat berjalan optimal, efektif, dan efisien. Pelaksanaan 
fungsi Dewan Komisaris dibantu oleh Sekretaris Dewan 
Komisaris, sedangkan fungsi pengawasan dibantu oleh 
Komite Audit. Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa 
komite pendukungnya senantiasa menjalankan tugasnya 
selaras dengan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.

DASAR HUKUM
Dewan Komisaris KPEI dibentuk berdasarkan ketentuan  
dan peraturan perundangan sebagai berikut:
1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas;
2. Peraturan OJK  No.  59/POJK.04/2016  tentang  Direksi  

dan Dewan Komisaris Lembaga Kliring dan Penjaminan 
(LKP); dan

3. Anggaran Dasar KPEI.

Peraturan OJK No. 59/POJK.04/2016 lebih rinci mengatur 
mengenai persyaratan menjadi Dewan Komisaris Lembaga 
Kliring dan Penjaminan. Selain diatur dalam POJK, 
persyaratan lainnya juga mengacu pada Piagam Kerja 
Dewan Komisaris yang menjelaskan bahwa anggota Dewan 
Komisaris KPEI wajib memenuhi persyaratan umum, kriteria 
independensi, persyaratan kompetensi serta telah lulus uji 
kemampuan dan kepatutan yang dilakukan.

PIAGAM DEWAN KOMISARIS
Dewan Komisaris KPEI telah memiliki Piagam Dewan 
Komisaris yang disahkan pada 6 Januari 2014 dan berlaku 
sebagai pedoman tata tertib kerja bagi anggota Dewan 
Komisaris dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab. Piagam Dewan Komisaris dievaluasi secara berkala 
agar tetap selaras dengan perubahan yang terjadi di 
Perusahaan dan tetap sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Piagam Dewan Komisaris 

The Board of Commissioners is the Company’s organ that 
has collective duties and responsibilities in carrying out 
general and/or specific oversights in accordance with the 
Company’s Articles of Association, and has the function to 
provide advisory to the Board of Directors. The Board of 
Commissioners also has the duties to ensure the Company’s 
compliance in implementing effective and sustainable GCG.

The Board of Commissioners has the right to request 
information and accountability from the Board of Directors 
and committees under the Board of Directors regarding the 
Company’s management and alignment to the developed 
workplan, including decisions taken to achieve business 
objectives. The Board of Commissioners may perform 
division of duties among members of the Board to ensure 
the implementation of duties that is optimal, effective, and 
efficient. The Board’s functional implementation is assisted 
by Secretary to the Board of Commissioners, while the 
supervisory function is assisted by the Audit Committee. The 
Board of Commissioners shall ensure that its supporting 
committees continue to carry out their duties in line with the 
duties and responsibilities of the Board of Commissioners.

LEGAL BASIS
KPEI’s Board of Commissioners was established based on 
the following provisions, laws, and regulations:
1. Law No. 40 Year 2007 concerning Limited Liability 

Corporation;
2. OJK Regulation No. 59/POJK.04/2016 concerning the 

Board of Directors and the Board of Commissioners of 
Clearing and Guarantee Institutions; and

3. KPEI’s Articles of Association.

OJK Regulation No. 59/POJK.04/2016 furthermore regulates 
on the requirements to become the Board of Commissioners 
of Clearing and Guarantee Institutions. Besides being ruled 
in the OJK Regulation, other requirements also refer to the 
Board of Commissioners Charter stating that members 
of KPEI’s Board of Commissioners must fulfill general 
requirements, criteria of independency, competency 
requirements, and passed the fit and proper test.

CHARTER OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
KPEI’s Board of Commissioners established a Board Charter 
that was ratified on January 6, 2014, and it serves as a 
guideline for members of the Board of Commissioners in 
conducting their duties and responsibilities.  The Board 
of Commissioners Charter is periodically reviewed to be 
in line with changes occurring in the Company, and to be 
aligned with prevailing laws and regulations. The Board of 
Commissioners Charter was last updated in September 
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terakhir kali dilakukan pengkinian pada September 2021 
mengatur mengenai organisasi, tugas tanggung jawab 
dan kewenangan, mekanisme kerja dan etika kerja Dewan 
Komisaris. Piagam Dewan Komisaris terkini telah diunggah 
di situs resmi Perusahaan.

SUSUNAN DEWAN KOMISARIS
Pada tahun 2021 tidak terjadi perubahan susunan dan 
komposisi Dewan Komisaris KPEI, namun sesuai Pernyataan 
Keputusan RUPS Tahunan tanggal 21 Juli 2021 No. 41 oleh 
Notaris Ashoya Ratam SH.,MKn., terdapat pengangkatan 
Komisaris Utama sebagai Komisaris Independen, yang 
akan aktif dijalankan saat KPEI secara resmi mendapatkan 
izin usaha sebagai CCP SBNT OTC. Berikut susunan Dewan 
Komisaris KPEI per akhir Desember 2021:

No. Nama | Name Jabatan  | Title
1. Ronald Waas Komisaris Utama (Independen) | President Commissioner (Independent)

2. Abraham Bastari Komisaris | Commissioner

3. Margeret M.Tang Komisaris | Commissioner

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Secara umum, Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk 
melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan 
dan jalannya pengurusan pada umumnya, baik perihal 
mengenai Perusahaan maupun perihal usaha Perusahaan 
dan memberi nasihat kepada Direksi.

Tugas-tugas Dewan Komisaris
a. Dewan Komisaris mengawasi kebijakan Direksi dalam 

menjalankan Perusahaan secara independen dan 
objektif serta memberi nasihat kepada Direksi.

b. Dewan Komisaris membuat risalah rapat Dewan 
Komisaris dan menyimpan salinannya.

c. Dewan Komisaris melaporkan kepada Perusahaan 
mengenai kepemilikan sahamnya dan/atau keluarganya 
pada perusahaan dan/atau pada perusahaan Iain.

d. Dewan Komisaris memberikan laporan tentang tugas 
pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku 
yang baru lampau kepada Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS).

e. Dewan Komisaris memberikan persetujuan pada 
Direksi dalam melakukan perbuatan hukum tertentu.

2021, regulating about organization, duties, responsibilities 
and authorities, and working mechanism and ethics of the 
Board of Commissioners. The latest Board of Commissioners 
Charter has been uploaded into the Company’s website.

COMPOSITION OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
In 2021, there were no changes in the structure and 
composition of KPEI’s Board of Commissioners, however 
as stipulated in the Decision Statement of KPEI’s Annual 
GMS dated July 21, 2021 No. 41 by Notary Ashoya Ratam 
SH.,MKn., there was the appointment of President 
Commissioner to concurrently serve as Independent 
Commissioner. The following is the composition of KPEI’s 
Board of Commissioners as of the end of December 2021:

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS
In general, the Board of Commissioners is responsible to 
perform supervision on management policies and general 
management implementation, both regarding the Company 
and the Company’s businesses, and provide advice to the 
Board of Directors.

Board of Commissioners Duties
a. The Board of Commissioners oversees the Board 

of Directors’ policies in performing the Company 
independently and objectively and provides advice to 
the Board of Directors.

b. The Board of Commissioners prepares the minutes of 
the meeting of the Board of Commissioners and keeps 
a copy thereof.

c. The Board of Commissioners reports to the Company 
regarding their and/or family’s share ownership in the 
company and/or in other companies.

d. The Board of Commissioners provides a report on the 
supervisory duties that have been carried out during 
the previous fiscal year to the General Meeting of 
Shareholders (GMS).

e. The Board of Commissioners provides approval to the 
Board of Directors in carrying out certain legal actions.
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f. Dewan Komisaris dapat melakukan tindakan 
pengurusan Perusahaan dalam keadaan tertentu untuk 
jangka waktu tertentu.

g. Dewan Komisaris dapat membentuk Komite Audit dan 
Komite Remunerasi bila diperlukan Perusahaan.

h. Dewan Komisaris memantau kepatuhan Perusahaan 
terhadap peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

i. Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas 
pelaksanaan tanggung jawab Direksi terhadap ketaatan 
pelaksanaan peraturan mengenai pemakai jasa.

j. Dewan Komisaris melakukan tugas pengawasan Iainya 
yang ditentukan oleh RUPS.

k. Dewan Komisaris memastikan terselenggaranya tata kelola 
perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance 
(GCG) dalam setiap kegiatan usaha Perusahaan pada 
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. 

Selain itu, Dewan Komisaris juga memiliki tugas spesifik 
terkait dengan kebijakan strategis, pengelolaan perusahaan 
oleh Direksi, dan perihal organ Dewan Komisaris, sebagai 
berikut:

Terkait Kebijakan Strategis Perusahaan
• Dewan Komisaris mengkaji visi dan misi Perusahaan 

secara berkala.
• Dewan Komisaris memberikan persetujuan atas 

rancangan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 
serta Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) 
yang disampaikan oleh Direksi.

• Dewan Komisaris memberikan saran/nasihat kepada 
Direksi dalam pelaksanaan RJPP dan RKAT serta rencana 
lainnya yang berhubungan dengan pelaksanaan usaha 
dan kegiatan Perusahaan.

• Dewan Komisaris memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan kebijakan strategis Perusahaan.

• Dewan Komisaris memastikan bahwa keputusan Direksi 
telah sejalan dengan sasaran strategis jangka panjang.

Terkait Pengelolaan Perusahaan oleh Direksi
• Dewan Komisaris menelaah jumlah kebutuhan dan 

jabatan anggota Direksi serta mengajukan kepada OJK 
paling lambat 116 (seratus enam belas) hari sebelum 
RUPS pengangkatan anggota Direksi.

• Dalam jumlah kebutuhan dan jabatan anggota Direksi, 
Dewan Komisaris dapat membentuk komite dengan 
atau tanpa melibatkan pihak lain, dengan berpedoman 

f. The Board of Commissioners may take actions to 
manage the Company under certain conditions for a 
certain period of time.

g. The Board of Commissioners may establish the Audit 
Committee and the Remuneration Committee if the 
Company requires.

h. The Board of Commissioners monitors the Company’s 
compliance with the Financial Services Authority (OJK) 
regulations and applicable laws and regulations.

i. The Board of Commissioners supervises the 
implementation of the Board of Directors’ 
responsibilities for compliance with the implementation 
of regulations regarding service users.

j. The Board of Commissioners performs other 
supervisory duties as determined by the GMS.

k. The Board of Commissioners ensures the 
implementation of Good Corporate Governance (GCG) 
in every business activity of the Company at all levels or 
levels of the organization.

In addition, the Board of Commissioners also has specific 
duties related to strategic policies, company management 
by the Board of Directors, and regarding the Board of 
Commissioners organ, as follows:

On the Company’s Strategic Policies
• The Board of Commissioners periodically reviews the 

Company’s vision and mission.
• The Board of Commissioners approves the draft of the 

Company’s Long-Term Plan (RJPP) and Annual Work Plan 
and Budget (RKAT) submitted by the Board of Directors.

• The Board of Commissioners provides 
recommendations/ advice to the Board of Directors 
in implementing RJPP and RKAT as well as other plans 
related to the Company’s business implementation and 
activities.

• The Board of Commissioners monitors and evaluates 
the Company’s strategic policy implementation.

• The Board of Commissioners ensures that the Board of 
Director’s decisions are in line with long term strategic goals.

On the Company’s Management by the Board of Directors
• The Board of Commissioners examines the number 

of needs and positions of members of the Board of 
Directors and proposes to FSA at the latest 116 (one 
hundred sixteen) days before the GMS to appoint 
members of the Board of Directors.

• In the case of number of needs and positions of 
members of the Board of Directors, the Board of 
Commissioners can form a committee with or without 
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pada Peraturan OJK, peraturan perundang-undangan 
pasar modal yang mengatur mengenai Perizinan 
Lembaga Kliring dan Penjaminan, serta struktur 
organisasi Lembaga Kliring dan Penjaminan.

• Dewan Komisaris meneliti dan menelaah serta 
memberikan tanggapan atas laporan berkala Direksi 
pada setiap waktu yang diperlukan mengenai 
perkembangan Perusahaan

• Dewan Komisaris wajib memantau dan mengevaluasi 
secara berkala kebijakan dan prosedur, serta 
efektivitas manajemen risiko dan pengendalian internal 
Perusahaan yang di usulkan Direksi.

• Dewan Komisaris memastikan pemberian jasa sebagai 
Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) didukung oleh 
teknologi informasi yang memadai.

• Dewan Komisaris wajib membuat rekomendasi atas 
perbaikan atau saran yang disampaikan oleh Komite 
Audit dan menyampaikan rekomendasi tersebut 
kepada Direksi.

• Dewan Komisaris wajib memastikan bahwa Direksi 
telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi 
dari Satuan Pemeriksa Internal (SPI), auditor eksternal 
dan hasil pengawasan dari OJK.

• Dewan Komisaris meneliti dan menelaah serta 
memberikan tanggapan atas laporan tahunan yang 
disiapkan oleh Direksi dan menandatangani laporan 
tahunan tersebut.

• Dewan Komisaris mengembangkan sistem evaluasi 
kinerja Direksi dan melakukan penilaian kinerja Direksi 
setiap tahun.

Terkait Rapat Umum Pemegang Saham
• Dewan Komisaris berhak melakukan pemanggilan 

RUPS sesuai ketentuan yang berlaku.
• Dalam jumlah kebutuhan dan jabatan anggota Direksi, 

Dewan Komisaris dapat membentuk komite dengan atau 
tanpa melibatkan pihak lain, dengan berpedoman pada 
Peraturan OJK, peraturan perundang-undangan pasar 
modal yang mengatur mengenai Perizinan Lembaga 
Kliring dan Penjaminan, serta struktur organisasi Lembaga 
Kliring dan Penjaminan.

• Dewan Komisaris berkewajiban untuk menyelenggarakan 
RUPS yang akan memutuskan apakah anggota Direksi 
yang diberhentikan sementara oleh Dewan Komisaris 
akan diberhentikan seterusnya atau dikembalikan kepada 
kedudukannya semua dalam jangka waktu paling lambat 
30 (tiga puluh) hari kalender setelah tanggal pemberhentian. 

• Apabila RUPS tidak diadakan dalam jangka waktu sesuai 
ketentuan di atas maka pemberhentian sementara 

involving other parties, pursuant to FSA Regulation, 
laws and regulations on capital market regulating the 
License for Clearing and Guarantee Institutions, and 
organizational structure of Clearing and Guarantee 
Institutions.

• The Board of Commissioners researchers and examines 
as well as responds to the Board of Directors’ periodic 
report at any time it is required to look at the Company’s 
progress.

• The Board of Commissioners is obliged to periodically 
monitor and evaluate the Company’s policies and 
procedures as well as risk management effectiveness 
and internal control proposed by the Board of Directors.

• The Board of Commissioners ensures the services 
provided as a Clearing and Guarantee Institution are 
supported by sufficient information technology.

• The Board of Commissioners is obliged to prepare 
recommendations to the improvements or suggestions 
conveyed by the Audit Committee and submit these 
recommendations to the Board of Directors.

• The Board of Commissioners is obliged to ensure that 
the Board of Directors has followed up audit findings 
and recommendations from the Internal Audit Unit 
(SPI), external auditor, and supervision results from OJK.

• The Board of Commissioners researchers and examines 
as well as responds to the annual report prepared by 
the Board of Directors and signs the annual report.

• The Board of Commissioners develops a Board of 
Directors’ performance evaluation system and carries out 
the Board of Directors performance evaluation every year.

On the General Meeting of Shareholders
• The Board of Commissioners has the right to call for 

GMS according to prevailing provisions
• The Board of Commissioners provides opinions and 

recommendations to the GMS regarding the annual 
report and information related to the Company as 
pertaining to the GMS agenda and not in contradiction 
with the Company’s interest.

• The Board of Commissioners is obliged to carry out a 
GMS that will decide whether members of the Board 
of Directors who were suspended by the Board of 
Commissioners will be permanently terminated or 
returned to their position at the latest within 30 (thirty) 
calendar days after the date of termination.

• If the GMS is not held within the aforementioned time 
period, the suspension of members of the Board of 
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Directors is considered null and void and said members 
have the right to be back in their original positions.

On the Board of Commissioners Organ
• The Board of Commissioners develops working program 

every year.
• The Board of Commissioners shall prepare the minutes for 

the Board of Commissioners meetings and keep the copy.
• The Board of Commissioners provides report on 

supervisory duty that have been carried out during the 
fiscal year that has just ended to the GMS.

The Board of Commissioners may perform division of duties 
among members of the Board to ensure optimum, effective, and 
efficient implementation of duties. The Board’s organizational 
implementation is assisted by the Board of Commissioner 
Secretary, while the supervisory function is assisted by the 
Audit Committee. The Board of Commissioners shall ensure 
that its supporting committees continue to carry out their 
duties in line with the duties and responsibilities of the Board 
of Commissioners. If necessary, the Board of Commissioners 
may employ the assistance of experts for certain matters and 
period to assist the Audit Committee.

Board of Commissioners Responsibilities
The responsibilities of the Board of Commissioners are as 
follows:
1. Each member of the Board of Commissioners must act 

in good faith, prudence, and responsible in carrying out 
their supervisory duties and providing advice to the 
Board of Directors for the benefit of the Company and 
in accordance with the purposes and objectives of the 
Company.

2. Members of the Board of Commissioners allocate 
sufficient time to carry out their duties and obligations 
effectively.

3. Members of the Board of Commissioners are required 
to improve their competence through education and 
training.

4. Members of the Board of Commissioners are jointly 
and severally responsible for the reliability of the 
information in the Company’s financial statements.

5. Members of the Board of Commissioners are jointly 
and severally responsible for the loss/bankruptcy of the 
Company if the person concerned is guilty or negligent 
in carrying out his duties.

6. Members of the Board of Commissioners cannot be held 
responsible for the loss/bankruptcy of the Company if 
they can prove:

anggota Direksi menjadi batal demi hukum dan yang 
bersangkutan berhak mengisi kembali jabatannya 
semula.

Terkait Organ Dewan Komisaris
• Dewan Komisaris menyusun program kerja setiap 

tahun.
• Dewan Komisaris wajib membuat risalah rapat Dewan 

Komisaris dan menyimpan salinannya.
• Dewan Komisaris memberikan laporan tentang tugas 

pengawasan yang telah dilakukan selama tahun buku 
yang baru berakhir kepada RUPS.

Dewan Komisaris dapat melakukan pembagian tugas di 
antara para anggota Dewan Komisaris guna memastikan 
pelaksanaan tugas dapat berjalan optimal, efektif, dan efisien. 
Pelaksanaan organisasi Dewan dibantu oleh Sekretaris 
Dewan Komisaris, sedangkan fungsi pengawasan dibantu 
oleh Komite Audit. Dewan Komisaris wajib memastikan 
bahwa komite pendukungnya senantiasa menjalankan 
tugasnya selaras dengan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris. Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris dapat 
mempekerjakan bantuan tenaga ahli untuk hal dan jangka 
waktu tertentu untuk membantu Komite Audit.

Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Tanggung jawab Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1. Setiap anggota Dewan Komisaris wajib dengan itikad 
baik, kehati-hatian, dan bertanggung jawab dalam 
menjalankan tugas pengawasan dan pemberian 
nasihat kepada Direksi untuk kepentingan Perusahaan 
dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan.

2. Anggota Dewan Komisaris mengalokasikan waktu yang 
cukup untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
secara efektif.

3. Anggota Dewan Komisaris wajib meningkatkan 
kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan.

4. Anggota Dewan Komisaris ikut bertanggung jawab 
secara tanggung renteng atas keandalan informasi 
dalam laporan keuangan Perusahaan.

5. Anggota Dewan Komisaris ikut bertanggung jawab 
secara tanggung renteng atas kerugian/kepailitan 
Perusahaan apabila yang bersangkutan bersalah atau 
lalai menjalankan tugasnya.

6. Anggota Dewan Komisaris tidak dapat dimintai 
pertanggungjawaban atas kerugian/kepailitan 
Perusahaan apabila dapat membuktikan:
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a. telah melakukan pengawasan dengan itikad baik 
dan kehati-hatian untuk kepentingan Perusahaan 
serta sesuai dengan maksud dan tujuan 
Perusahaan;

b. tidak mempunyai kepentingan pribadi baik 
langsung maupun tidak langsung atas tindakan 
pengurusan Direksi yang mengakibatkan kerugian/
kepailitan;

c. telah memberikan nasihat kepada Direksi untuk 
mencegah terjadinya kerugian/kepailitan tersebut; dan

d. kerugian/kepailitan bukan karena kesalahan atau 
kelalaiannya.

7. Dalam hal terjadi kepailitan karena kesalahan 
atau kelalaian Dewan Komisaris dalam melakukan 
pengawasan terhadap pengurusan yang dilaksanakan 
oleh Direksi dan kekayaan Perusahaan tidak cukup 
untuk membayar seluruh kewajiban Perusahaan akibat 
kepailitan tersebut:
a. Setiap anggota Dewan Komisaris ikut bertanggung 

jawab secara tanggung renteng dengan anggota 
Direksi atas kewajiban yang belum dilunasi.

b. Tanggung jawab pada huruf a berlaku juga bagi 
anggota Dewan Komisaris yang pernah menjabat 
sebagai anggota Dewan Komisaris dalam jangka 
waktu 5 (lima) tahun sebelum putusan pernyataan 
pailit diucapkan.

8. Dalam hal terjadi pembubaran Perusahaan dan 
Perusahaan melakukan perbuatan hukum yang tidak 
dalam rangka menyelesaikan semua urusan terkait 
likuidasi, anggota Dewan Komisaris, bersama-sama 
anggota Direksi dan Perusahaan, bertanggung jawab 
secara tanggung renteng atas perbuatan hukum tersebut.

9. Anggota Dewan Komisaris wajib memberikan segala 
keterangan yang diperlukan untuk pelaksanaan 
pemeriksaan terhadap Perusahaan yang ditetapkan 
oleh keputusan ketua pengadilan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

10. Setiap anggota Dewan Komisaris memberitahukan 
kepada Direksi secara tertulis alamat surat menyurat 
dan perubahannya.

11. Dewan Komisaris menyiapkan Piagam Dewan Komisaris 
serta meninjau dan memperbarui piagam tersebut 
secara berkala.

RAPAT DEWAN KOMISARIS
Ketentuan rapat Dewan Komisaris diatur dalam Anggaran 
Dasar Perusahaan. Apabila diperlukan Dewan Komisaris 
dapat mengadakan Rapat Bersama Direksi atau dengan 
komite pendukung Dewan Komisaris. Keputusan Rapat 
Dewan Komisaris diambil dengan asas musyawarah untuk 
mufakat.

a. has carried out supervision in good faith and 
prudence for the benefit of the Company and in 
accordance with the aims and objectives of the 
Company;

b. does not have a personal interest, either directly or 
indirectly, in the actions of the management of the 
Board of Directors that result in loss/bankruptcy;

c. has provided advice to the Board of Directors to 
prevent the occurrence of such loss/bankruptcy; 
and

d. loss/bankruptcy is not due to fault or negligence.

7. In the event of bankruptcy due to an error or negligence 
of the Board of Commissioners in supervising the 
management carried out by the Board of Directors and 
the Company’s assets are not sufficient to pay all of the 
Company’s obligations as a result of the bankruptcy:

a. Each member of the Board of Commissioners is 
jointly and severally responsible with members of 
the Board of Directors for outstanding obligations.

b. The responsibilities in point (a) also apply to 
members of the Board of Commissioners who have 
served as members of the Board of Commissioners 
for a period of 5 (five) years prior to the declaration 
of bankruptcy.

8. In the event of the dissolution of the Company and the 
Company taking legal actions that are not in the context 
of resolving all matters related to liquidation, the 
members of the Board of Commissioners, together with 
members of the Board of Directors and the Company, 
are jointly and severally responsible for the legal action.

9. Members of the Board of Commissioners are required 
to provide all necessary information for the conduct 
of the examination of the Company as determined by 
the decision of the chairman of the court in accordance 
with the prevailing laws and regulations.

10. Each member of the Board of Commissioners shall notify 
the Board of Directors in writing of the correspondence 
address and changes thereto.

11. The Board of Commissioners prepares the Board of 
Commissioners Charter and periodically reviews and 
updates the charter.

MEETING OF THE BOARD OF COMMISSIONERS
The stipulation of the Board of Commissioners’ meeting 
is regulated in the Company’s Articles of Association. If 
necessary, the Board of Commissioners may organize a joint 
meeting with the Board of Directors or with committees 
of the Board of Commissioners. Decisions in the Board of 
Commissioners meeting are taken by amicable deliberation.
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Selama tahun 2021, Dewan Komisaris mengadakan rapat 
Dewan Komisaris sebanyak 12 kali, baik secara online 
maupun offline, dengan Agenda dan kehadiran rapat Dewan 
Komisaris diterangkan sebagai berikut:

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat Dewan 
Komisaris Tahun 2021

No. Nama
Name

Jabatan
Title

Jumlah Rapat
Total Meeting

Kehadiran
Attendance

Persentase
Percentage

1. Ronald Waas Komisaris Utama (Independen)
President Commissioner (Independent)

12 12 100%

2. Abraham Bastari Komisaris | Commissioner 12 12 100%

3. Margeret M.Tang Komisaris | Commissioner 12 12 100%

Agenda Rapat Dewan Komisaris Tahun 2021

No. Tanggal
Date Agenda Agenda

1 11 Januari 2021
11 January 2021

Pembahasan Laporan Keuangan (LK) 
Triwulan IV th 2020

Discussion on Financial Report (LK) Quarter 
IV of 2020

2 9 Februari 2021
9 February 2021

1. Rencana Kerja KA 2021
2. Laporan Tahunan KA 2020
3. Tindak lanjut hasil Assessment 

pemenuhan GCG 2019

1. AC Work Plan 2021
2. AC 2020 Annual Report
3. Follow up on the results of the 2019 GCG 

compliance assessment

3 19 Maret 2021
19 March 2021

1. Pembahasan Laporan Keuangan Bulan 
Februari 2021

2. dan lain lain

1. Discussion on February 2021 Financial 
Report

2. Others

4 09 April 2021  Pembahasan Laporan Keuangan (LK) 
Triwulan I 2021

Discussion of 2021 Quarter I Financial Report 
(LK)

5 21 Mei 2021
21 May 2021

1. Pembahasan Laporan Keuangan April 
2021

2. Laporan Fungsi Pengawasan Dewan 
Komisaris

1. Discussion on the April 2021 Financial 
Report

2. Report on the Supervisory Function of 
the Board of Commissioners

6 16 Juni 2021
16 June 2021

Pra RUPST Pre AGMS

7 9 Juli 2021
9 July 2021

Pembahasan Laporan Keuangan Triwulan II 
2021

Discussion of the 2021 Second Quarter 
Financial Report

8 6 Agustus 2021
6 August 2021

Kick Off Meeting Penerapan dan Sertifikasi 
SMAP ISO 37001:2016

Kick Off Meeting for Implementation and 
Certification of SMAP ISO 37001:2016

9 21 September 2021 1. Pembahasan Laporan Keuangan Juli 
2021

2. Lain-lain

1. Discussion on the July 2021 Financial 
Report

2. Others

10 11 Oktober 2021
11 October 2021

Pembahasan Laporan Keuangan Triwulan III 
2020

Discussion of the 2021 Quarter III Financial 
Report

11 19 November 2021
 

 Pembahasan Laporan Keuangan Juli 2021
 Lain-lain

Discussion on the July 2021 Financial Report
Others

12 21 Desember 2021
21 December 2021

1. Pembahasan Laporan Keuangan Bulan 
November 2021

2. dan lain lain

1. Discussion on November 2021 Financial 
Report

2. and others

During 2021, the Board of Commissioners held 23 meetings, 
carried out by both online and offline, with the agenda and 
attendance of the Board of Commissioners meetings as 
described below:

Board of Commissioners Meeting Frequency and 
Attendance 2021

Board of Commissioners Meeting Agenda 2021
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Rapat Gabungan
Dewan Komisaris juga mengadakan Rapat Gabungan 
dengan mengundang Direksi Perusahaan sebanyak 12 (dua 
belas) kali dengan data kehadiran sebagai berikut:

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat Gabungan 
Tahun 2021

No. Nama
Name

Jabatan
Title

Jumlah Rapat
Total Meeting

Kehadiran
Attendance

Persentase
Percentage

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

1. Ronald Waas Komisaris Utama (Independen)
President Commissioner (Independent)

12 12 100%

2. Abraham Bastari Komisaris 
Commissioner

12 11 92%

3. Margeret M.Tang Komisaris 
Commissioner

12 12 100%

Direksi | Board of Directors

1. Sunandar Direktur Utama
President Director

12 12 100%

2. Umi Kulsum Direktur 
Director

12 12 100%

3. Iding Pardi Direktur 
Director

12 12 100%

Agenda Rapat Gabungan Tahun 2021

No. Tanggal
Date Agenda Peserta

Participants

1. 27 Januari 2021
27 January 2021

Laporan Kegiatan, Laporan Operasional & Pengembangan & Laporan Keuangan
Activity Report, Operational & Development Report & Financial Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

2. 26 Februari 2021
26 February 2021

Laporan Kegiatan, Laporan Operasional & Pengembangan & Laporan Keuangan
Activity Report, Operational & Development Report & Financial Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

3. 26 Maret 2021
26 March 2021

Laporan Kegiatan, Laporan Operasional & Pengembangan & Laporan Keuangan
Activity Report, Operational & Development Report & Financial Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

4. 28 April 2021 Laporan Kegiatan, Laporan Operasional & Pengembangan & Laporan Keuangan
Activity Report, Operational & Development Report & Financial Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

5. 25 Mei 2021
25 May 2021

Laporan Kegiatan, Laporan Operasional & Pengembangan & Laporan Keuangan
Activity Report, Operational & Development Report & Financial Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

6. 16 Juni 2021
16 June 2021

Pra RUPST
PRE AGMS

Direksi – Dekom
BOD - BOC

7. 26 Juli 2021
26 July 2021

Laporan Kegiatan, Laporan Operasional & Pengembangan & Laporan Keuangan
Activity Report, Operational & Development Report & Financial Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

8. 23 Agustus 2021
23 August 2021

Revisi RKAT 2021
RKAT 2021 Revision

Direksi – Dekom
BOD - BOC

9. 28 September 
2021

Pembahasan Stimulus Dana Jaminan dan Haircut
Discussion on Guarantee Fund and Haircut Stimulus

Direksi - Dekom 
– KA
BOD – BOC - AC

10. 21 Oktober 2021 
21 October 2021

Pra RUPSLB 2021
PRE EGMS 2021

Direksi – Dekom
BOD - BOC

Joint Meetings
The Board of Commissioners also held 12 (twelve) Joint 
Meetings by inviting the Company’s Board of Directors, with 
the following attendance data:

Joint Meeting Frequency and Attendance 2021

Joint Meeting Agenda 2021
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No. Tanggal
Date Agenda Peserta

Participants

11. 30 November 2021 Pembahasan Perkembangan Laporan Sistem IT KPEI
Follow up Discussion on KPEI’s IT System Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

12. 29 Desember 2021
29 December 2021

Laporan Kegiatan, Laporan Operasional & Pengembangan & Laporan Keuangan
Activity Report, Operational & Development Report & Financial Report

Direksi – Dekom
BOD - BOC

Dewan Komisaris menghadiri RUPS tahun 2021 dengan 
kehadiran sebagai berikut:

Tanggal
Date

RUPS 2021
GMS 2021

Kehadiran | Attendance
Ronald 
Waas

Abraham 
Bastari

Margeret 
M. Tang

21 Juni 2021
21 June 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Annual General Meeting of Shareholders

1 1 1

25 Oktober 2021
25 October 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Extraordinary General Meeting of Shareholders

1 1 1

  Jumlah Kehadiran | Attendance 2 2 2
  Presentase | Percentage 100% 100% 100%

PELAKSANAAN TUGAS PENGAWASAN DEWAN 
KOMISARIS TAHUN 2021

Dewan Komisaris telah menyampaikan pelaporan dan 
pertanggungjawaban hasil kegiatan pengawasan selama 
tahun buku 2021 kepada Pemegang Saham yakni BEI, pada 
pelaksanaan RUPS Tahunan KPEI tanggal 21 Juni 2021. 
Pelaporan pertanggungjawaban tugas pengawasan Dewan 
Komisaris KPEI yang diatur dalam Piagam Kerja Dewan 
Komisaris, adalah sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris dalam fungsinya sebagai pengawas, 
wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban 
tugas pengawasan atas pengelolaan Perusahaan 
oleh Direksi. Laporan pengawasan Dewan Komisaris 
disampaikan sebagai bagian dari Laporan Tahunan 
yang disampaikan kepada RUPS untuk memperoleh 
persetujuan;

2. Dewan Komisaris menelaah Laporan Tahunan yang 
disampaikan oleh Direksi, dan bersama-sama dengan 
Direksi menyampaikan Laporan Tahunan kepada RUPS 
dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan 
setelah tahun buku Perusahaan berakhir;

3. Sebagai bentuk pernyataan tanggung jawab, semua 
anggota Dewan Komisaris yang menjabat pada tahun 
buku yang bersangkutan harus menandatangani 
Laporan Tahunan; 

The Board of Commissioners attended the GMS in 2021 with 
the following attendances:

IMPLEMENTATION OF THE SUPERVISORY DUTIES 
OF THE BOARD OF COMMISSIONERS IN 2021

The Board of Commissioners has submitted its report and 
accountability as a result of the supervisory activities during 
fiscal year 2021 to Shareholders, IDX, at KPEI’s Annual GMS 
on June 21, 2021. The report of the accountability of KPEI’s 
Board of Commissioners supervisory duties as stipulated in 
the Board of Commissioners Charter, were as follows:

1. The Board of Commissioners in its supervisory function, 
is obliged to convey supervisory report of its duties on 
overseeing the Company’s management by the Board 
of Directors. The Board of Commissioners’ supervisory 
report is conveyed as a part of the Annual Report 
submitted to GMS for approval;

2. The Board of Commissioners reviews the Annual Report 
prepared by the Board of Directors, and together 
convey the Annual Report to the GMS at latest within 6 
(six) months since end of Company’s financial year;

3. As a statement of accountability, all members of the 
Board of Commissioners within the current term of 
office must put their signature on the Annual Report.
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Anggota Dewan Komisaris yang tidak menandatangani 
Laporan Tahunan harus menyebutkan alasannya secara 
tertulis dalam surat tersendiri yang dilampirkan dalam 
Laporan Tahunan, atau dianggap telah menyetujui isi 
Laporan Tahunan;

4. Pada saat RUPS menerima dan menyetujui Laporan 
Tahunan serta memberi pengesahan atas Laporan 
Keuangan Perusahaan, artinya RUPS telah menerima 
pelunasan dan membebaskan tanggung jawab 
sepenuhnya masing-masing anggota Dewan Komisaris 
atas pengawasan yang telah dijalankan selama tahun 
buku yang lalu sejauh tindakan tersebut tercermin dalam 
Laporan Tahunan, dengan tidak mengurangi tanggung 
jawab masing-masing anggota Dewan Komisaris dalam 
hal terjadi tindak pidana atau kesalahan dan/atau 
kelalaian yang menimbulkan kerugian bagi pihak ketiga 
yang tidak dapat dipenuhi dengan aset Perusahaan.

5. Pertanggung jawaban Dewan Komisaris kepada RUPS 
merupakan perwujudan akuntabilitas pengawasan atas 
pengelolaan Perusahaan dalam rangka pelaksanaan 
GCG.

PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS

Selain berupa pelaporan pelaksanaan tugas pengawasan 
kepada RUPS untuk dievaluasi dan disahkan, pencapaian 
KPI unggulan KPEI juga digunakan untuk menilai kinerja 
Dewan Komisaris.

KPI Unggulan KPEI 2021 terdiri dari 5 (lima) pengukuran, 
yaitu:

Parameter Keterangan | Description

1 Persentase Ketepatan Waktu 
Proses Penyelesaian 

Percentage of Timeliness of 
Settlement Process

KPI ini mengukur pencapaian waktu penyelesaian transaksi bursa secara harian, yaitu 
proses penyelesaian yang dilakukan paling lambat pukul 13.30. Aspek dan kondisi 
yang mengakibatkan tidak tercapainya ketepatan waktu proses penyelesaian transaksi 
bursa ini didasarkan hanya yang masih dalam kontrol KPEI.

This KPI aims to measure completion time of exchange transaction settlement in 
daily basis, where settlement is timely processed no later than 13.30 pm. Aspects and 
conditions that allowed an untimely process of the exchange transaction settlement, 
are defined only for those under KPEI’s control.

2 Persentase Ketersediaan 
Sistem-sistem Utama 

Percentage of Core Systems 
Availability

KPI ini mengukur persentase ketersediaan layanan sistem-sistem utama di KPEI untuk 
berfungsi sesuai dengan kondisi operasional dan tidak menyebabkan gangguan 
terhadap rentang waktu yang diberikan untuk layanan kegiatan operasional KPEI.

This KPI measures the percentage of KPEI core system availability to function 
according to the operational conditions without causing disruption on the timeline of 
KPEI operational services.

Members of the Board of Commissioners not signing 
the Annual Report must state the reason in writing in   
a separate letter enclosed to the Annual Report, or are 
deemed to have agreed to the Annual Report’s content;

4. When the GMS accepts and approves the Annual 
Report, and ratified the Company’s Financial Statement, 
this means that the GMS has accepted and fully 
released all members of Board of Commissioners from 
the responsibility of supervisory duties which had been 
delivered within the financial year as reported in the 
Annual Report, without diminishing the responsibilities 
of each member of the Board of Commissioners in case 
of unlawful acts or failure and/or negligence that may 
cause loss to a third party and cannot be borne by the 
Company’s assets.

5. The accountability of Board of Commissioners towards 
GMS is a manifestation of supervision accountability 
over Company’s management in the term of GCG 
implementation.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS
Other than as a supervision duty implementation report to 
the GMS to be evaluated and ratified, the achievement of 
KPEI’s flagship KPIs is also used to assess the performance 
of the Board of Commissioners.

KPEI’s flagship KPIs in 2021 consisted of 5 (five) 
measurements, namely:
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Parameter Keterangan | Description

3 Persentase Pemenuhan 
Kecukupan Agunan 

Percentage of Collateral 
Adequacy

KPI ini mengukur pemenuhan kecukupan agunan Anggota Kliring (AK), yang dalam hal 
tidak mencukupi akan dilakukan margin call dengan pemberitahuan kepada Anggota 
Kliring (AK) untuk dipenuhi selambat-lambatnya keesokan harinya sebelum jam 
perdagangan sesi 1 dimulai (H+1). KPI ini bertujuan untuk memastikan Anggota Kliring 
(AK) memiliki kecukupan agunan untuk melakukan transaksi di hari berikutnya dan jika 
terjadi kegagalan penyelesaian dapat ditutupi dengan nilai agunan yang cukup.

This KPI measures the collateral adequacy of Clearing Members (CMs), in which case 
if it is inadequate, there will be a margin call with notification to Clearing Members 
(CMs) to be fulfilled at the latest the next day before session 1 of the trade hour begins 
(D + 1). This KPI aims to ensure Clearing Members (CMs) have collateral adequacy to 
conduct transactions in the following day, and any failed settlements can be covered 
with sufficient collateral.

4 Indeks Kepuasan Anggota 
Kliring

Clearing Member Satisfaction 
Index

KPI ini mengukur tingkat kepuasan Anggota Kliring (AK) sebagai pengguna jasa 
utama KPEI, atas layanan yang diberikan oleh KPEI. KPI ini dihitung berdasarkan hasil 
pelaksanaan survei kepuasan AK yang dilakukan setiap tahunnya. KPI ini dihitung 
dengan mengambil nilai rata- rata skor dari hasil survei dengan skala 1-5, kemudian 
dikonversikan ke dalam persentase.
Target indeks kepuasan Anggota Kliring tahun 2021 sebesar 80%.

This KPI measures the satisfaction level of CMs as main users of KPEI services. This KPI 
is calculated based on the result of CM satisfaction survey carried out every year. The 
KPI is calculated by taking the average score of the survey results using a scale of 1 – 5, 
then converted into percentage. 
The CM Satisfaction Index target in 2021 was 80%.

5 Persentase Pemenuhan atas 
Standar Internasional untuk 
CCP 

Percentage of Compliance 
towards International 
Standards for CCP

KPI ini bertujuan untuk mengukur tingkat pemenuhan kesesuaian KPEI terhadap 
standarstandar internasional untuk CCP yaitu; PFMI-IOSCO, ISO 9001, ISO 27001, ISO 
22301, dan ISO 37001.

KPI ini dihitung mengacu pada rata–rata hasil asesmen atas pemenuhan standar-
standar tersebut yang dilakukan setiap tahunnya. Pengukuran pencapaiannya dihitung 
dengan membandingkan persentase pemenuhan di tahun 2021 atas standar-standar 
internasional untuk CCP, dengan angka target tahun 2021 adalah sebesar 98%.

This KPI aims to measure the level of KPEI’s compliance towards International 
Standards for CCP, namely; PFMI-IOSCO, ISO 9001, ISO 27001, ISO 22301, and ISO 
37001.

This KPI is calculated by referring to the average assessment result of standards 
compliance conducted every year. The achievement measurement is calculated by 
comparing the compliance percentage in 2021 to the international standards for CCP, 
with the target for 2021 at 98%.

Penilaian kinerja yang diukur dengan KPI Unggulan KPEI 
disampaikan kepada pemegang saham pada RUPS Tahunan 
dan juga dilaporkan kepada OJK. Selain itu, kinerja Dewan 
Komisaris juga dinilai melalui penyampaian laporan 
tugas pengawasan Dewan Komisaris pada tahun buku 
kepada RUPS dalam Laporan Tahunan Perseroan, di mana 
berdasarkan laporan tersebut RUPS dapat menyatakan 
persetujuannya dan memberikan pembebasan sepenuhnya 
kepada Dewan Komisaris atas tindakan pengawasan yang 
telah dilakukan dalam tahun buku yang berakhir pada akhir 

The performance assessment measured using KPEI Flagship 
KPI is conveyed to shareholders at the Annual GMS and also 
reported to OJK. In addition, the Board of Commissioners’ 
performance is also assessed through the presentation of the 
Board of Commissioners’ supervisory duty report during the 
relevant financial year to the GMS in the Company’s Annual 
Report, in which based on this report, the GMS may give its 
approval and fully releases the Board of Commissioners 
of the supervisory actions carried out during the financial 
year that has ended at the end of said financial year. The 
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DEwAn KoMIsARIs
BoARD of CoMMIssIonERs

tahun buku. Peran Dewan Komisaris juga termasuk dalam 
aspek yang dinilai dalam self-assessment GCG setiap tahun.

PROGRAM ORIENTASI DAN PENGENALAN DEWAN 
KOMISARIS
Perusahaan menjalankan Program Orientasi dan 
Peningkatan Kapabilitas untuk anggota Dewan Komisaris 
yang baru diangkat dan berasal dari eksternal. Pada tahun 
2021, tidak terdapat perubahan komposisi anggota Dewan 
Komisaris. 

PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DEWAN KOMISARIS

KPEI senantiasa mengupayakan peningkatan kompetensi 
bagi Dewan Komisaris. Berbagai program pelatihan/
workshop disediakan untuk memperluas wawasan, 
pengetahuan dan keahlian terkait industri pasar modal 
maupun bidang ekonomi secara umum, guna meningkatkan 
efektivitas dan kualitas pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.

Daftar Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan untuk 
Dewan Komisaris tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activity Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Ronald Waas - Komisaris Utama | President Commissioner

Sharing Session SPI, IA-QAIP 19 Februari 2021
February 19, 2021

Webex KPEI

Executive Awareness Penerapan dan Sertifikasi SMAP ISO 37001:2016
Executive Awareness of Application and dan Certification of SMAP ISO 
37001:2016

19 Agustus 2021
August 19, 2021

Webex KPEI – BSI

Abraham Bastari – Komisaris | Commissioner

Sharing Session SPI, IA-QAIP 19 Februari 2021
February 19, 2021

Webex KPEI

Executive Awareness  Penerapan dan Sertifikasi SMAP ISO 37001:2016
Executive Awareness of Application and dan Certification of SMAP ISO 
37001:2016

19 Agustus 2021
August 19, 2021

Webex KPEI - BSI

Margeret M. Tang – Komisaris | Commissioner

Sharing Session SPI, IA-QAIP 19 Februari 2021
February 19, 2021

Webex KPEI

Executive Awareness Penerapan dan Sertifikasi SMAP ISO 37001:2016
Executive Awareness of Application and dan Certification of SMAP ISO 
37001:2016

19 Agustus 2021
August 19, 2021

Webex KPEI - BSI

roles of the Board of Commissioners are also included in the 
assessed aspects in GCG self-assessment every year.

ORIENTATION AND INDUCTION PROGRAM FOR THE 
BOARD OF COMMISSIONERS
The Company implements the Orientation and Capability 
Development program for new members of the Board of 
Commissioners who are just appointed and assigned from   
external   parties. In 2021, there were no changes in the 
composition of members of the Board of Commissioners.

TRAINING AND DEVELOPMENT FOR THE BOARD OF 
COMMISSIONERS
KPEI strives to facilitate competency development for 
the Board of Commissioners. Various training/ workshop 
programs are provided to expand the horizon, knowledge and 
expertise in capital market industry as well as the economy 
in general, in order to improve effectiveness and quality of 
the implementation of the Board of Commissioners’ duties.

The List of Sustainable Training and Development for the 
Board of Commissioners in 2021, were as follows:

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIAAnnual Report 2021 221

TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE



DEwAn KoMIsARIs
BoARD of CoMMIssIonERs

PENILAIAN ORGAN DI BAWAH DEWAN 
KOMISARIS

Dewan Komisaris menilai organ pendukung di bawah 
Dewan Komisaris yaitu Komite Audit dan Sekretaris Dewan 
Komisaris, telah menjalankan fungsinya dengan baik dan 
mampu memberikan dukungan yang efektif dan signifikan 
pada pelaksanaan fungsi  pengawasan  Dewan  Komisaris 
di tahun buku 2021. Lebih jauh mengenai kegiatan organ  di 
bawah Dewan Komisaris dijelaskan di bagian lain dalam Bab 
ini.

Sampai dengan akhir tahun buku 2021, Dewan Komisaris 
KPEI belum membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi. 
Fungsi Nominasi dan Remunerasi dijalankan oleh Dewan 
Komisaris di bawah koordinasi dengan pemegang saham 
dan regulator.

ASSESSMENT OF ORGANS UNDER THE BOARD 
OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners assessed that its supporting 
organs, namely the Audit Committee and Secretary to the 
Board of Commissioners, have conducted their functions 
very well and confirmed their capability in providing effective 
and significant support in the implementation of Board of 
Commissioners’ supervisory duties in 2021 financial year. 
Further details regarding the activities of organs under the 
Board of Commissioners are explained in another section in 
this Chapter.

Until the end of 2021 fiscal year, KPEI Board of Commissioners 
has not established Nomination and Remuneration 
Committee. The function of nomination and remuneration is 
performed by the Board of Commissioners by coordinating 
with the shareholders and regulator.
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ORGAN DAN KOMITE DI BAWAH DEWAN KOMISARIS 
ORGAN AND COMMITTEE UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS

KOMITE AUDIT 
AUDIT COMMITEE

Dewan Komisaris dapat membentuk komite-komite dalam 
rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas-tugasnya 
dan untuk memenuhi peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Komite yang berada di bawah Dewan Komisaris 
yang telah dibentuk Perusahaan adalah Komite Audit. Dewan 
Komisaris juga dapat membentuk Komite Remunerasi (jika 
diperlukan). Ketentuan lebih lanjut mengenai komite Dewan 
Komisaris diatur dalam piagam tersendiri yang ditetapkan 
oleh Dewan Komisaris.

Komite Audit dibentuk dalam rangka membantu Dewan 
Komisaris untuk menerapkan pengendalian internal dan 
audit serta memastikan KPEI dikelola secara konsisten sesuai 
dengan prinsip-prinsip GCG dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

Komite Audit bertugas memberikan pendapat profesional dan 
independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan atau 
hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris, 
mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan 
Komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan 
dengan tugas pengawasan Dewan Komisaris.

DASAR HUKUM
Pembentukan Komite Audit berdasarkan pada POJK No. 
55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Untuk tahun buku 2021, 
pembentukan Komite Audit KPEI ditetapkan melalui Surat 
Keputusan Dewan Komisaris SK-001/DEKOM/I/2021 tanggal 
22 Januari 2021. 

PIAGAM KOMITE AUDIT
Komite Audit KPEI telah mempunyai Piagam yang memuat 
tugas, wewenang, kewajiban, tanggung jawab, pembagian 
kerja, etika kerja, rapat, struktur, dan pelaksanaan tugas 
Komite Audit. Piagam Komite Audit secara rutin ditinjau dan 
diperbarui oleh Komite Audit KPEI bersama dengan Komite 
Audit SRO lain, dengan memerhatikan perubahan peraturan 
dan ketentuan terkait pelaksanaan tugas Komite Audit. 

The Board of Commissioners may establish committees 
to support the effective implementation of its duties and 
to comply with the prevailing laws and regulations. The 
committee under the Board of Commissioners established 
by the Company is the Audit Committee. The Board 
of Commissioners may also establish a Remuneration 
Committee (if required). Further provisions regarding the 
committees of the Board of Commissioners are regulated in 
a separate charter stipulated by the Board of Commissioners.

The Audit Committee was established in order to assist the 
Board of Commissioners to implement the internal control 
and audit as well as to ensure the Company is constantly 
managed in accordance with GCG principles and prevailing 
laws and regulation.  

The Audit Committee has the duty to provide professional 
and independent opinions to the Board of Commissioners on 
reports or other matters conveyed by the Board of Directors 
to the Board of Commissioners, and carry out other duties 
related to the Board of Commissioners’ supervisory duty.

LEGAL BASIS
The establishment of the Audit Committee is based 
on OJK Regulation No. 55/POJK.04/2015 concerning 
the Establishment and Working Guideline of the Audit 
Committee. For the financial year of 2021, the establishment 
of KPEI’s Audit Committee was stipulated by the Decree of 
the Board of Commissioners Number SK-001/DEKOM/I/2021 
dated January 22, 2021.

AUDIT COMMITTEE CHARTER
KPEI’s Audit Committee has a charter describing their duties, 
authorities, responsibilities, division of works, work ethics, 
meetings, structure, and implementation of the duties of the 
Audit Committee. The Audit Committee Charter is regularly 
reviewed and updated by KPEI’s Audit Committee, together 
with other SRO Audit Committees, by considering changes on 
provisions and regulations related to the duty implementation 
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Piagam Komite Audit terkini disahkan oleh Dewan Komisaris 
KPEI pada tanggal 20 Desember 2021, yang merupakan 
pengkinian sebelumnya pada 30 November 2018.

TUGAS, TANGGUNG JAWAB, DAN KEWENANGAN 
Dalam rangka terselenggaranya GCG, Komite Audit bertugas 
dan bertanggung jawab mendorong secara berkelanjutan 
diterapkannya prinsip-prinsip GCG dalam pengelolaan 
Perusahaan. Dalam menjalankan fungsinya, Komite Audit 
bertugas untuk memberikan pendapat profesional yang 
independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan 
atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan 
Komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas 
lain yang berkaitan dengan tugas Dewan Komisaris.

Tugas dan Tanggung Jawab terkait Kegiatan Operasional 
dan Pelaporan Informasi Keuangan 
1. Melakukan diskusi dengan manajemen mengenai:

a. Pengendalian internal (internal control) terkait 
penyusunan laporan keuangan; 

b. Kesesuaian kebijakan akuntansi Perusahaan 
dengan standar akuntansi yang berlaku umum;

c. Menelaah transaksi yang besarnya signifikan/
material yang dilakukan oleh Perusahaan dengan 
pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa 
atau yang terafiliasi dengan Perusahaan (jika ada).

d. Meningkatkan kualitas keterbukaan pelaporan 
keuangan dan/atau non keuangan.

2. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang 
akan dikeluarkan Perseroan seperti: 
a. Melakukan penelaahan dan memberikan 

rekomendasi atas Rencana Kerja dan Anggaran 
Tahunan Perusahaan (RKAT).

b. Laporan keuangan: Tengah Tahunan dan Tahunan.
c. Laporan Triwulanan Realisasi Anggaran dan 

Penggunaan Laba.
d. Informasi keuangan lainnya. 

3. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses 
akuntansi dan pelaporan keuangan Perusahaan.

4. Meningkatkan kualitas keterbukaan pelaporan 
keuangan dan/atau non-keuangan.

Tugas dan Tanggung Jawab terkait Audit Internal
1. Melakukan diskusi dengan SPI mengenai temuan-

temuan dan isu-isu pengendalian internal dalam proses 
penyusunan laporan keuangan maupun hasil kajian 
mereka terhadap laporan keuangan Perseroan.

2. Mengawasi proses audit untuk memastikan bahwa 
tidak terjadi pembatasan terhadap lingkup audit.

of the Audit Committee. The latest Audit Committee Charter 
was ratified by KPEI’s Board of Commissioners on December 
20, 2021 which was the updated version of the previous charter 
dated November 30, 2018.

DUTIES, RESPONSIBILITIES, AND AUTHORITIES
In GCG implementation, the Audit Committee is tasked 
with and is responsible for promoting the sustainable 
implementation of GCG principles. The Audit Committee 
provides independent professional opinion to the Board 
of Commissioners on reports or matters submitted by 
the Board of Directors, identifying matters requiring the 
attention of the Board of Commissioners, and carrying out 
other tasks related to the Board of Commissioners’ duties.

Duties and Responsibilities related to Operational Activities 
and Financial Information Reporting
1. Conduct discussions with the management regarding:

a. Internal control related to the preparation of 
financial statements;

b. Conformity of the Company’s accounting policies 
with generally accepted accounting standards;

c. Reviewing significant/material transactions 
conducted by the Company with parties with 
special relationships or are affiliated with the 
Company (if any).

d. Improve the quality of disclosure of financial and/
or non-financial reporting.

2. Review the financial information to be issued by the 
Company, such as:
c. Reviewing and providing recommendations on the 

Company’s Annual Work Plan and Budget (RKAT).

d. Financial Reports: Semi-Annual and Annual.
e. Quarterly Report on Budget Realization and Use of 

Profit.
f. Other financial information.

3. Review the complaints related to the Company’s 
accounting and financial reporting processes.

4. Improve the quality of disclosure of financial and/or 
non-financial reporting.

Duties and Responsibilities related to Internal Audit
1. Conducted discussions with SPI regarding the findings 

and issues of internal control in the process of preparing 
financial reports as well as the results of their study of 
the Company’s financial statements.

2. Supervise the audit process to ensure that there are no 
restrictions on the scope of the audit.

KoMITE AuDIT 
AuDIT CoMMITEE
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3. Menelaah temuan audit dan tanggapan manajemen 
terhadap temuan tersebut, dan mengawasi proses 
tindak lanjut atas hasil temuan tersebut.

4. Dalam hal temuan audit tidak ditindaklanjuti, Komite 
Audit harus menanyakan alasan keputusan tersebut 
dan menilai risiko atas tidak ditindaklanjutinya temuan 
tersebut untuk dikomunikasikan kepada Dewan 
Komisaris.

5. Melakukan evaluasi kualitas dan kecukupan sumber 
daya audit internal.

6. Melakukan penilaian kinerja dan efektivitas audit 
internal, antara lain melalui diskusi dengan manajemen 
dan Satuan Pemeriksa Internal mengenai temuan-
temuan dan isu-isu pengendalian internal dalam proses 
penyusunan laporan keuangan, maupun hasil kajian 
Komite Audit terhadap Laporan Keuangan.

7. Mengkaji dan menyetujui rencana, fungsi internal 
audit, termasuk memberikan rekomendasi perubahan 
terhadap rencana audit jika memang diperlukan.

8. Menelaah isi Piagam SPI dan Pedoman GCG.

Tugas dan Tanggung Jawab terkait Manajemen Risiko
1. Memahami seluruh risiko utama perusahaan, 

khususnya risiko proses pelaporan keuangan.
2. Mengevaluasi efektivitas kebijakan dan pelaksanaan 

manajemen risiko yang telah ditetapkan dan 
dilaksanakan oleh manajemen,  

3. Dalam pelaksanaan proses evaluasi tersebut, Komite 
Audit: 
a. Berhak memperoleh laporan manajemen risiko 

Perseroan secara berkala.
b. Melakukan diskusi dalam bentuk rapat berkala 

terkait: identifikasi risiko, pengukuran risiko, 
pengendalian untuk memitigasi risiko, pemantauan 
terhadap pelaksanaan pengendalian risiko.

4. Memastikan kepada Divisi Manajemen Risiko Korporasi 
(MRK) apakah Prosedur Operasional Standar (POS) dan 
kebijakan Perseroan telah mengacu pada pedoman 
manajemen risiko.

Tugas dan Tanggung Jawab terkait Pengendalian Internal 
1. Mengevaluasi kecukupan usaha manajemen dalam 

menjaga efektivitas pengendalian internal agar  
informasi keuangan dan operasional dapat diandalkan, 
proses operasi dapat dilakukan secara efisien dan 
sesuai tujuan, aset Perseroan dapat dilindungi, dan 
memastikan tindakan dan keputusan Perseroan telah 
sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang 
berlaku. 

3. Reviewing the audit findings and management’s 
response to these findings, and overseeing the follow-
up process on the findings.

4. In the event that the audit findings are not followed 
up, the Audit Committee must ask the reasons for 
the decision and assess the risk of not following up 
on the findings to be communicated to the Board of 
Commissioners.

5. Evaluate the quality and adequacy of internal audit 
resources.

6. Assessing the performance and effectiveness of the 
internal audit, among others through discussions with 
management and the Internal Audit Unit regarding the 
findings and issues of internal control in the process of 
preparing financial statements, as well as the results 
of the Audit Committee’s review of the Financial 
Statements.

7. Review and approve plans, internal audit functions, 
including providing recommendations for changes to 
the audit plan if necessary.

8. Review the contents of the SPI Charter and the GCG 
Guidelines.

Duties and Responsibilities related to Risk Management
1. Understands all the company’s main risks, in particular 

the risks of the financial reporting process.
2. Evaluating the effectiveness of risk management policies 

and implementations that have been determined and 
implemented by management.

3. In carrying out the evaluation process, the Audit 
Committee:
a. Entitled to obtain the Company’s risk management 

reports on a regular basis.
b. Conducts discussions in the form of regular 

meetings related to: risk identification, risk 
measurement, control to mitigate risk, monitoring 
of the implementation of risk control.

4. Ensure to Enterprise Risk Management Division (ERM) 
whether Standard Operating Procedures (POS) and 
Company policies have referred to risk management 
guidelines.

Duties and Responsibilities related to Internal Control
1. Evaluating the adequacy of management’s efforts in 

maintaining the effectiveness of internal control so that 
financial and operational information are reliable, the 
operation process can be carried out efficiently and fits 
the objectives, the Company’s assets can be protected, 
and to ensure that the Company’s actions and decisions 
are in accordance with applicable laws and regulations. 
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Dalam pelaksanaan proses evaluasi tersebut, Komite 
Audit: 
a. Berhak memperoleh laporan audit internal secara 

berkala dari SPI untuk mengidentifikasi kemungkinan 
adanya kelemahan pengendalian internal. 

b. Melakukan diskusi dengan SPI terkait temuan-
temuan audit yang berhubungan dengan 
pengendalian internal Perseroan, termasuk indikasi 
mengenai kelemahan pengendalian internal, 
inefisiensi operasi Perseroan, dan pelanggaran 
terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

2. Dalam melakukan tanggung jawab evaluasi 
pengendalian internal, Komite Audit terlebih dahulu 
melakukan evaluasi terhadap hal-hal berikut:
a. Pedoman dan arahan yang telah disetujui oleh 

Direksi mengenai bagaimana aktivitas pengendalian 
internal di Perseroan harus dilakukan.

b. Perencanaan audit SPI telah menggunakan 
pendekatan risk-based audit.

Tugas dan Tanggung Jawab terkait Audit Eksternal 
1. Melakukan seleksi dan memberikan rekomendasi/

usulan calon Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai 
Auditor Eksternal untuk melakukan audit atas laporan 
keuangan Perseroan. 

2. Dalam melakukan seleksi guna memberikan 
rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 
Auditor Eksternal, Komite Audit menelaah kompetensi, 
integritas dan independensi calon Auditor Eksternal.

3. Memberikan usulan mengenai harga jasa Auditor 
Eksternal. 

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris 
mengenai Auditor Eksternal yang akan diusulkan pada 
RUPS. Dalam hal penunjukan akuntan publik mengikuti 
Bursa Efek Indonesia, Komite Audit turut melakukan 
seleksi dan berkoordinasi dengan Bursa Efek Indonesia. 
Dalam hal penunjukan akuntan publik tidak mengikuti 
Bursa Efek Indonesia, maka Komite Audit menyeleksi 
dan memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai penunjukan calon akuntan publik 
yang akan mengaudit laporan keuangan Perusahaan, 
yang didasarkan pada ketentuan-ketentuan mengenai 
ruang lingkup penugasan, imbalan jasa, kompetensi, 
integritas, dan independensi akuntan publik yang 
berlaku di Indonesia.

In carrying out the evaluation process, the Audit 
Committee:
a. Entitled to obtain periodic internal audit reports 

from SPI to identify possible internal control 
weaknesses.

b. Conducts discussions with SPI regarding audit 
findings related to the Company’s internal control, 
including indications of weaknesses in internal 
control, inefficiency of the Company’s operations, 
and violations of applicable laws and regulations.

2. In carrying out the responsibility for evaluating internal 
control, the Audit Committee first evaluates the 
following:
a. Guidelines and directions that have been approved 

by the Board of Directors regarding how the 
internal control activities in the Company should 
be carried out.

b. SPI audit planning has used a risk-based audit 
approach.

Duties and Responsibilities related to External Audit
1. Selecting and providing recommendations/proposals 

for prospective Public Accounting Firms (KAP) as 
External Auditors to audit the Company’s financial 
statements.

2. In conducting the selection to provide recommendations 
to the Board of Commissioners regarding the External 
Auditor, the Audit Committee reviews the competence, 
integrity and independence of the candidate for the 
External Auditor.

3. Provide proposals regarding the price of the External 
Auditor’s services.

4. Provide recommendations to the Board of 
Commissioners regarding the External Auditor to be 
proposed at the GMS. In terms of appointing a public 
accountant to participate in the Indonesia Stock 
Exchange, the Audit Committee also makes selection 
and coordinates with the Indonesia Stock Exchange. In 
the event that the appointment of a public accountant 
does not follow the Indonesia Stock Exchange, the Audit 
Committee selects and provides recommendations to 
the Board of Commissioners regarding the appointment 
of a prospective public accountant who will audit the 
Company’s financial statements, which is based on the 
provisions regarding the scope of assignment, service 
fees, competence, integrity, and the independence of 
public accountants prevailing in Indonesia.
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5. Melakukan pertemuan dengan Auditor Eksternal untuk 
membahas: 
a. Perencanaan  dan lingkup audit.
b. Kejadian-kejadian yang mempengaruhi laporan 

keuangan secara signifikan (significant events) yang 
terjadi selama periode audit, termasuk tuntutan 
hukum apabila ada.

c. Perubahan penggunaan standar akuntansi 
yang sifatnya kritikal (berdampak material) yang 
diterapkan Perseroan.

d. Salah saji yang tidak dikoreksi manajemen dalam 
laporan keuangan dengan alasan tidak material.

e. Dugaan kecurangan dan penyimpangan peraturan 
perundangan yang dilakukan oleh manajemen 
atau karyawan yang berdampak salah saji material 
dalam laporan keuangan.

f. Hambatan dalam pelaksanaan audit.
g. Koreksi audit yang signifikan.
h. Temuan-temuan audit yang terangkum dalam 

management letter. 
6. Memastikan akuntan publik Perusahaan menerapkan 

standar audit sesuai ketentuan yang berlaku. 

7. Menganalisis kecukupan pemeriksaan yang dilakukan 
oleh akuntan publik untuk memastikan semua risiko 
penting telah dipertimbangkan. 

8. Menelaah laporan keuangan yang telah diaudit oleh 
Auditor Eksternal sebelum laporan keuangan.

  
9. Memfasilitasi keterbukaan komunikasi antara Auditor 

Eksternal, Manajemen, SPI dan Direksi. 

10. Melakukan kajian (bersama dengan Auditor Eksternal) 
terhadap permasalahan yang terjadi selama 
pelaksanaan audit. Termasuk juga memfasilitasi 
pemecahan masalah antara Auditor Eksternal dengan 
Manajemen jika terjadi perbedaan pendapat selama 
pelaksanaan audit. Perbedaan pendapat yang terjadi 
bisa berupa: penerapan standar akuntansi, lingkup 
audit, pengungkapan dalam laporan keuangan dan 
redaksi yang digunakan auditor dalam laporan audit. 

11. Memastikan bahwa temuan-temuan audit 
ditindaklanjuti dan terdapat mekanisme yang efektif 
dalam menindaklanjuti temuan tersebut. 

12. Dalam hal temuan audit tidak ditindak- lanjuti, Komite 
Audit harus meminta alasan keputusan tersebut dan 
menilai risiko atas tidak ditindaklanjutinya temuan 
tersebut untuk disampaikan kepada Dewan Komisaris. 

13. Melakukan evaluasi terhadap kinerja Auditor eksternal 
dan melaporkan kepada Dewan Komisaris. 

5. Meeting with the External Auditor to discuss:

a. Audit planning and scope.
b. Events that significantly affect the financial 

statements that occurred during the audit period, 
including lawsuits if any.

c. Changes in the use of accounting standards that are 
critical (material impact) applied by the Company.

d. Misstatements that are not corrected by 
management in the financial statements for 
immaterial reasons.

e. Allegations of fraud and irregularities in laws and 
regulations by management or employees that 
result in material misstatements in the financial 
statements.

f. Obstacles in the implementation of the audit.
g. Significant audit corrections.
h. The audit findings are summarized in the 

management letter.
6. Ensure that the Company’s public accountants 

apply audit standards in accordance with applicable 
regulations.

7. Analysing the adequacy of audits carried out by public 
accountants to ensure that all significant risks have 
been considered.

8. Reviewing the financial statements that have been 
audited by the External Auditor prior to the financial 
statements.

9. Facilitating open communication between the External 
Auditor, Management, Internal Audit Unit and the 
Board of Directors.

10. Conducting a study (together with the External 
Auditor) on problems that occurred during the audit. 
This includes facilitating problem solving between 
the External Auditor and Management if there is a 
difference of opinion during the audit. Differences of 
opinion that occur can be in the form of: the application 
of accounting standards, the scope of the audit, 
disclosures in the financial statements and the editorial 
used by the auditor in the audit report.

11. Ensure that audit findings are followed up and that 
there is an effective mechanism to follow up on these 
findings.

12. In the event that the audit findings are not followed up, 
the Audit Committee must ask for the reasons for the 
decision and assess the risk of not following up on the 
findings to be submitted to the Board of Commissioners.

13. Evaluating the performance of the external auditor and 
reporting to the Board of Commissioners.
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14. Memberikan masukan kepada Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris atas penggunaan jasa non-audit yang akan 
ditugaskan kepada Auditor Eksternal.

15. Memberikan usulan terkait dengan pemberhentian 
Auditor Eksternal apabila Auditor Eksternal tersebut 
dalam pelaksanaan tugasnya tidak memenuhi standar 
dan ketentuan yang berlaku.

Tugas dan Tanggung Jawab terkait Kepatuhan terhadap 
Peraturan Perundangan-undangan
1. Komite Audit melakukan pengawasan kepatuhan 

terhadap peraturan dan perundangan yang 
berhubungan dengan penyampaian laporan keuangan.

2. Melakukan penelaahan atas pengaduan mengenai 
pelaporan keuangan.

Tugas dan Tanggung Jawab terkait Benturan Kepentingan 
dan Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System)
1. Melakukan penelaahan pengaduan mengenai 

pelaporan keuangan.  
2. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris 

terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan.
3. Jika diminta oleh Dewan Komisaris, melakukan 

investigasi lanjutan terkait dengan pengaduan dan 
keluhan yang ditujukan ke Perusahaan.

Tugas Menjaga Praktik Tata Kelola Perusahaan
1. Berkoordinasi dengan SPI untuk mengetahui bahwa 

kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur serta 
kegiatan usaha yang dilakukan telah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Berkoordinasi dengan SPI untuk mengetahui 
terlaksananya budaya kepatuhan (compliance culture) 
pada semua tingkatan organisasi dan kegiatan usaha.

3. Berkoordinasi dengan SPI untuk mengetahui praktik-
praktik tata kelola yang telah berjalan di Perusahaan 
berdasarkan Pedoman Tata Kelola Perusahaan dan GCG 
Implementation Roadmap, serta memantau kemajuan 
pencapaiannya.

Tugas Khusus
1. Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh 

Dewan Komisaris berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

2. Pelaksanaan tugas khusus Komite Audit antara lain 
dapat dilakukan melalui: 
a. Melakukan penelaahan terhadap semua 

pencatatan, dokumen, dan informasi lainnya yang 
diperlukan, termasuk risalah rapat Direksi dan 
Dewan Komisaris.

14. Provide input to the Board of Directors and/or the Board 
of Commissioners on the use of non-audit services that 
will be assigned to the External Auditor.

15. Provide proposals related to the dismissal of the 
External Auditor if the External Auditor in carrying out 
his duties does not meet the applicable standards and 
provisions.

Duties and Responsibilities related to Compliance with Laws 
and Regulations
1. The Audit Committee supervises compliance with laws 

and regulations related to the submission of financial 
reports.

2. Reviewing complaints regarding financial reporting.

Duties and Responsibilities related to Conflict of Interest and 
Fraud Reporting (Whistleblowing System).
1. Reviewing complaints regarding financial reporting.

2. Reviewing and providing advice to the Board of 
Commissioners regarding potential conflicts of interest.

3. If requested by the Board of Commissioners, carry 
out further investigations related to grievances and 
complaints addressed to the Company.

Duty to Maintain Good Corporate Governance Practices
1. Coordinate with SPI to find out that the policies, 

provisions, systems, and procedures as well as the 
business activities carried out are in accordance with 
the applicable laws and regulations.

2. Coordinate with SPI to determine the implementation 
of a compliance culture at all levels of the organization 
and business activities.

3. Coordinate with SPI to find out the governance 
practices that have been running in the Company 
based on the Corporate Governance Guidelines and 
GCG Implementation Roadmap, as well as monitor the 
progress of their achievements.

Specific Duties
1. Carry out specific duties assigned by the Board of 

Commissioners based on the applicable laws and 
regulations.

2. The implementation of Audit Committee specific duties, 
among others, can be carried out through:
a. Reviewing all necessary records, documents, 

and other information, including the minutes of 
meetings of the Board of Directors and the Board 
of Commissioners.
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b. Asking questions to the Board of Directors and their 
staff, the results of which are stated in the minutes 
of the question-and-answer meeting signed by the 
relevant parties.

c. If deemed necessary, conduct an investigative 
audit carried out in collaboration with SPI and/or 
with a public accountant.

Authority of the Audit Committee
1. Obtain full, free and unrestricted access to records or 

information regarding employees, funds, assets and 
other Company resources related to the implementation 
of their duties.

2. Obtain data, reports, summary reports, documents, 
and financial information as well as other Company 
operational information on behalf of the Board of 
Commissioners on a regular basis relating to internal 
control and risk management, in collaboration with the 
internal audit and risk management functions.

3. In carrying out its duties related to the supervision 
of internal control and risk management, the Audit 
Committee cooperates with the internal audit and risk 
management functions.

4. The Audit Committee on behalf of the Board of 
Commissioners receives a summary report issued by SPI.

5. Communicate directly with employees, including 
the Board of Directors and those who carry out the 
functions of internal audit, risk management, and public 
accountants regarding the duties and responsibilities of 
the Audit Committee.

6. If necessary, with the written approval of the Board of 
Commissioners, the Audit Committee may form an ad 
hoc team. The criteria and the assignment period are 
adjusted to the type of work.

7. Review and propose revisions to the contents of the 
Audit Committee Charter to be later approved by the 
Board of Commissioners.

8. Provide pre-approval for non-audit services of financial 
statements to be assigned to the public accounting firm 
that audits the company’s financial statements as long 
as it does not affect the independence of the public 
accounting firm.

9. If necessary, with the written approval of the Board 
of Commissioners, the Audit Committee may employ 
experts and/or consultants to assist the Audit 
Committee.

10. If necessary, other parties may be invited as resource 
persons in the Audit Committee meeting.

11. Perform other authorities given by the Board of 
Commissioners.

b. Mengajukan pertanyaan kepada Direksi dan 
stafnya yang hasilnya dituangkan dalam risalah 
rapat tanya jawab yang ditandatangani oleh pihak 
terkait.

c. Jika dianggap perlu, melakukan audit investigasi 
yang dilaksanakan melalui kerjasama dengan SPI 
dan/atau dengan akuntan publik.

Kewenangan Komite Audit
1. Memperoleh akses secara penuh, bebas dan tidak 

terbatas terhadap catatan atau informasi mengenai 
karyawan, dana, aset serta sumber daya Perseroan 
lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya. 

2. Memperoleh data, laporan, rangkuman laporan, 
dokumen, dan informasi keuangan serta informasi 
operasional Perusahaan lainnya atas nama Dewan 
Komisaris  secara berkala yang berkaitan dengan 
pengawasan pengendalian internal dan manajemen 
risiko, bekerja sama dengan fungsi internal audit dan 
manajemen risiko.

3. Dalam melaksanakan tugasnya yang berkaitan dengan 
pengawasan pengendalian internal dan manajemen 
risiko, Komite Audit bekerja sama dengan fungsi 
internal audit dan manajemen risiko.  

4. Komite Audit atas nama Dewan Komisaris menerima 
rangkuman laporan yang diterbitkan oleh SPI. 

5. Berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk 
Direksi dan pihak yang menjalankan fungsi audit 
internal, manajemen risiko, dan akuntan publik terkait 
tugas dan tanggung jawab Komite Audit. 

6. Apabila diperlukan, dengan persetujuan tertulis Dewan 
Komisaris, Komite Audit dapat membentuk suatu tim 
yang bersifat adhoc. Kriteria dan periode penugasannya 
disesuaikan dengan jenis pekerjaannya. 

7. Menelaah dan mengusulkan revisi isi Piagam Komite 
Audit untuk kemudian disetujui oleh Dewan Komisaris. 

8. Memberikan persetujuan awal (pre-approval) terhadap 
jasa non audit laporan keuangan yang akan ditugaskan 
kepada kantor akuntan publik yang mengaudit laporan 
keuangan perusahaan sepanjang tidak memengaruhi 
independensi kantor akuntan publik tersebut. 

9. Apabila diperlukan, dengan persetujuan tertulis Dewan 
Komisaris, Komite Audit dapat memperkerjakan tenaga 
ahli dan/atau konsultan untuk membantu Komite Audit. 

 
10. Jika diperlukan, dapat mengundang pihak lain sebagai 

narasumber dalam rapat Komite Audit. 
11. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan 

Komisaris.
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SUSUNAN DAN PROFIL KOMITE AUDIT

Susunan dan Profil Komite Audit KPEI tahun 2021:

Nama 
Name 

Jabatan di Komite
Position on the Committee

Periode Jabatan
Period

Jabatan Lain di KPEI
Other Position at KPEI

Abraham Bastari Ketua | Chairman 2019-2022 Komisaris | Commissioner

Margeret M. Tang Anggota | Member 2019-2022 Komisaris Komisaris | Commissioner

Irina Justina Zega Anggota | Member 2019-2022 Independen | Independent

Togu Simanjuntak Anggota | Member 2021 - 2022 Independen | Independent

Profil anggota Komite Audit yang menjabat sebagai 
Komisaris KPEI dapat dilihat pada bagian Profil Dewan 
Komisaris di Laporan Tahunan ini.

Profil	Anggota	Independen

Irina Justina Zega
Anggota Komite Audit
Independen
Periode: 2019-2020

Member of the Audit Committee
Independent
Period: 2019-2020

Warga Negara Indonesia 
Tanggal lahir 24 November 1966
Berdomisili di Jakarta Selatan 

Diangkat kembali sebagai anggota Komisi Audit KPEI periode 
Agustus 2019-2022 berdasarkan Surat Keputusan Dekom SK-
003/ DEKOM/VIII/2019 tanggal 01 Agustus 2019.

Pendidikan: 
Master of Science in Accounting dari University of Illinois 
at Urbana – Champaign, Amerika Serikat, Computer 
Information System dari Parkland College, Amerika Serikat, 
dan Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari Universitas 
Indonesia, Indonesia.

Pengalaman Kerja: 
Pernah menjabat sebagai anggota Komite Audit PT 
Pertamina (2012), Senior Akuntan di PT Sierad Produce 
Tbk (2008-2009) dan Financial Analyst di Beyond Petroleum 
(dahulu PT Arco) (1998-2000).

Indonesian Citizen 
Date of Birth November 24, 1966
Domiciled in South Jakarta

Re-appointed as member of KPEI Audit Committee for 
period of 2019-2022 based on Decree of BOC SK-003/
DEKOM/VIII/2019 dated August 01, 2019.

Education: 
Master of Science in Accounting from University of 
Illinois at Urbana – Champaign, United States, Computer 
Information System from Parkland College, United States, 
and Bachelor of Accounting, Faculty of Economy from 
University of Indonesia.

Work experience: 
Had served as member of Audit Committee for PT 
Pertamina (2012), Senior Accountant in PT Sierad 
Produce Tbk (2008-2009) and Financial Analyst in Beyond 
Petroleum (used to be PT Arco) (1998-2000)

COMPOSITION AND PROFILE OF AUDIT 
COMMITTEE
The composition and profile of Audit Committee in 2021, 
described as below:

Profile of the Audit Committee members that serves as 
Commissioner is presented in section of Profile of The Board 
of Commissioners in this Annual Report.

Profile	of	Independent	Members
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Togu Simanjuntak 
Anggota Komite Audit
Independen
Periode: 2021 - 2022

Member of the Audit Committee
Independent
Period: 2021 - 2022

Warga Negara Indonesia 
Tanggal lahir 17 Maret 1955
Berdomisili di Tangerang Selatan 

Diangkat sebagai anggota Komisi Audit KPEI periode 
Agustus 2021-2022 berdasarkan Surat Keputusan Dekom 
SK-001/ DEKOM/I/2021 tanggal 22 Januari 2021

Pendidikan: 
Sarjana Ekonomi dari Universitas Krisnadwipayana, 
Indonesia.

Pengalaman Kerja: 
Pernah menjabat sebagai Komisaris Independen PT 
Equator Investment (2015), Komite Audit BEI (2015-2020), 
dan menjabat sebagai Komisaris Independen PT Tri Megah 
Assets Management (2015 - sekarang).

Indonesian Citizen 
Date of Birth March 17, 1955
Domiciled in South Tangerang

Appointed as member of KPEI Audit Committee for 
period of 2021-2022 based on Decree of BOC SK-001/
DEKOM/I/2021 dated January 22, 2021.

Education: 
Bachelor of Economic from Krisnadwipayana University, 
Indonesia.

Work experience: 
Had served as member of Independent Commisioner of 
PT Equator Investment (2015), Audit Committee of IDX 
(2015-2020), and serving as Independent Comissioner of 
PT Tri Megah Assets Management (2015 – present)

PROGRAM ORIENTASI DAN PENGEMBANGAN 
KOMPETENSI KOMITE AUDIT
Perusahaan menjalankan Program Orientasi dan 
Peningkatan Kapabilitas untuk anggota Komite Audit yang 
baru diangkat dan berasal dari eksternal. Pada tahun 2021, 
terdapat perubahan komposisi anggota Komite Audit dari 
Pihak Independen. Selain itu, Komite Audit juga senantiasa 
melakukan beragam pelatihan untuk pengembangan 
kompetensi. Data  pelatihan Komite Audit untuk anggota 
komite yang merupakan Dewan Komisaris dapat dilihat pada 
bagian Dewan Komisaris. Sedangkan program orientasi 
dan data pelatihan untuk anggota Komite Audit dari Pihak 
Independen adalah sebagai berikut:

Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activity Name – Training

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Irina Justina Zega - Komite Audit | Audit Committee

Sharing Session SPI, IA-QAIP 19 Februari 2021
February 19, 2021

Webex KPEI

Penjelasan operasional kliring dan penjaminan penyelesaian 
transaksi bursa
Explanation of clearing and guarantee operations for the 
settlement of exchange transactions

16 September 2021
September 16, 2021

Webex KPEI

Togu Simanjuntak - Komite Audit |  Audit Committee

Sharing Session SPI, IA-QAIP 19 Februari 2021
February 19, 2021

Webex KPEI

Penjelasan operasional kliring dan penjaminan penyelesaian 
transaksi bursa
Explanation of clearing and guarantee operations for the 
settlement of exchange transactions

16 September 2021 Webex KPEI

ORIENTATION AND COMPETENCY DEVELOPMENT OF THE 
AUDIT COMMITTEE
The Company holds an Orientation and Capability 
Improvement Program for newly appointed and external 
audit committee members. In 2021, there was a change in 
the composition of members of the Audit Committee from 
independent parties. In addition, the Audit Committee also 
conducts various trainings for competency development. 
The Audit Committee training data for committee members 
who are the Board of Commissioners can be seen on the 
Board of Commissioners section. Meanwhile the orientation 
program and training data for members of the Audit 
Committee from independent parties are as follows:
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INDEPENDENSI KOMITE AUDIT
Komite Audit telah menyatakan komitmen untuk 
menjalankan tugas secara profesional dan independen, 
tanpa pengaruh atau intervensi dari pihak lain, serta 
menjunjung tinggi kepentingan Perusahaan di atas 
kepentingan pribadi maupun kelompok. Demi mewujudkan 
komitmen independensi dalam pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya, Komite Audit KPEI juga mempunyai 
anggota dari pihak independen di luar perusahaan. Anggota 
Komite Audit bukan merupakan pemegang saham, dan 
bukan merupakan mantan pimpinan maupun pegawai 
Kantor Akuntan Publik yang memeriksa pembukuan KPEI.

RAPAT KOMITE AUDIT
Berdasarkan Piagam Komite Audit, penyelenggaraan rapat 
Komite Audit dilakukan secara berkala minimal sekali dalam 
waktu 3 (tiga) bulan, dan dapat diadakan rapat tambahan jika 
diperlukan. Di tahun 2021 Komite Audit menyelenggarakan 
rapat sebanyak 27 kali, dengan agenda rapat dan tingkat 
kehadiran anggota Komite Audit sebagai berikut:

Kehadiran Rapat Komite Audit Tahun 2021

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Total Meetings

Total 
Kehadiran

Total 
Attendance

Persentase
Percentage

Abraham Bastari Ketua dan Komisaris 
Chairman and Commissioner

27 27 100%

Margeret Mutiara 
Tang

Anggota dan Komisaris
Member and Commissioner

27 27 100%

Irina Justina Zega Anggota Independen
Independent Member

27 25 93%

Togu Simanjuntak* Anggota Independen
Independent Member

27 25 96%

*Diangkat per Februari 2021 | Appointed as of February 2021

Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit 2021

Di tahun 2021 Komite Audit telah menyelesaikan kegiatan 
sebagai berikut:
1. Penyelenggaraan Rapat Komite Audit
2. Pengawasan Terhadap Informasi Keuangan/Laporan 

Keuangan

Dalam melakukan tugas pengawasan terhadap 
Informasi/Pelaporan Keuangan, Komite Audit 
melakukan pembahasan/pelaporan keuangan serta 
memberikan masukan, antara lain:
a. RKAT Revisi 2021: untuk memperhatikan kemampuan 

penyerapan anggaran hingga akhir tahun yang 

INDEPENDENCE OF THE AUDIT COMMITTEE
The Audit Committee has declared its commitment to 
perform its duties professionally and independently, without 
the influence and intervention of other parties, and upholds 
the interest of the Company above any personal or group 
interest. KPEI’s Audit Committee also has members from 
independent parties outside of the company. Members 
of the Audit Committee are not shareholders, and are 
neither former top management nor employee of the Public 
Accountant Firm auditing KPEI’s finances.

AUDIT COMMITTEE MEETINGS
Pursuant to the Audit Committee Charter, the Audit 
Committee meetings are periodically held at least once in 3 
(three) months, and additional meetings may be held when 
necessary. In 2021, the Audit Committee held 27 meetings, 
with the meeting agenda and attendance of members of the 
Audit Committee as described below:

Audit Committee Meetings Attendance in 2021

Audit Committee’s Activities in 2021

The following were activities completed by the Audit 
Committee in 2021:
1. The Audit Committee Meetings Implementation
2. Oversight on Financial Information/Financial Statements

In carrying out the oversight of Financial Information/
Financial Statements, the Audit Committee conducts 
financial discussions/reporting and provides input, as 
follows: 
a. RKAT Revision 2021: to pay attention to the ability 

of budget absorption until the end of the year 
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optimal dan realistis, mengingat sisa waktu tersedia 
dan keadaan ekonomi yang belum pulih. 

b. Laporan Realisasi Anggaran dan Penggunaan 
Laba Triwulanan: untuk memberikan keterangan 
lebih informatif atas penyebab terjadinya varian 
anggaran yang cukup signifikan.

c. Investasi keuangan dalam Reksadana yang bersifat 
fluktuatif dan dapat mempegaruhi kinerja keuangan 
dengan sangat signifikan: agar melakukan review 
alokasi dan pilihan jenis instrumen dalam investasi 
Reksadana, guna menjaga hasil usaha secara 
keseluruhan tetap menguntungkan, dicapai 
keseimbangan yang optimal antara pilihan 
investasi dengan kinerja keuangan.

d. Penempatan dana dalam bentuk deposito, agar 
penempatan dananya lebih selektif dengan 
mereview kinerja banknya dan memperhatikan 
bunga yang diperoleh Perusahaan.

e. Pendapatan pinjam meminjam efek setiap tahun 
realisasi pencapaiannya jauh dari anggaran yang 
ditetapkan. Hal ini menunjukkan anggota kliring 
semakin efektif dalam melakukan fungsinya, 
oleh karena itu dalam penetapan anggarannya 
memperhatikan tingkat kepatuhan anggota kliring 
yang akan menggunakan fasilitas yang disediakan 
oleh PT KPEI.

f. Komite Audit telah berdiskusi dengan manajemen 
serta auditor eksternal terkait laporan keuangan 
yang telah diaudit, yakni Laporan Keuangan untuk 
periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 
dan Laporan Keuangan untuk periode yang berakhir 
tanggal 30 Juni 2021.Kedua Laporan Keuangan 
tersebut mendapatkan opini tanpa modifikasian 
atau opini wajar dalam semua hal yang material. 
Selama tahun buku 2020, serta tahun buku untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 PT 
KPEI telah menyajikan dan menyampaikan laporan 
keuangan kepada para pihak terkait sesuai dengan 
ketentuan dan perundangan berlaku.

3. Pengawasan Terhadap Kegiatan Audit Internal 
Komite Audit melakukan pengawasan dan memberikan 
pendampingan atas audit rutin dan non project yang 
dilakukan oleh Satuan Pemeriksa Internal (SPI), untuk 
memastikan kelancaran proses audit dan kecukupan 
sumber daya.

4. Pengawasan Terhadap Pelaksanaan Manajemen Risiko
Komite Audit melakukan pengawasan pelaksanaan 
manajemen risiko, baik kegiatan risiko rutin maupun 
non rutin, melalui pembahasan dengan Kepala 

optimally and realistically, given the remaining time 
available and the state of the economy that has not 
recovered. 

b. Report on Budget Realization and Use of Quarterly 
Profit: to provide more informative information on 
the causes of significant budget variants.

c. Financial investments in mutual funds that are 
volatile and can affect financial performance 
significantly: to review the allocation and choice of 
types of instruments in mutual fund investments, to 
keep overall business results to remain profitable, 
to achieve an optimal balance between investment 
choices and financial performance.

d. A more selective of placement of funds in the form 
of deposits by reviewing the performance of the 
bank and paying attention to the interest earned 
by the Company. 

e. The realization of achievements of revenue from 
securities borrowing and lending every year was far 
from the set budget. This shows that clearing members 
are increasingly effective in performing their functions, 
to that end we shall pay attention when setting the 
budgets to take into account compliance of clearing 
members that will use the facilities provided by PT KPEI.

 
f. The Audit Committee has discussed with 

management and external auditors regarding the 
audited financial statements, namely the Financial 
Statements for the period ended December 31, 
2020 and the Financial Statements for the period 
ended June 30, 2021. During the 2020 financial 
year, as well as the financial year for the period 
ending on June 30, 2021, PT KPEI has presented 
and submitted financial statements to the relevant 
parties in accordance with applicable provisions 
and legislation.

3. Oversight on Internal Audit Activities
The Audit Committee conducts supervision and 
provides assistance for routine and non-project audits 
conducted by the Internal Audit Unit (SPI), to ensure the 
efficient audit process and the adequacy of resources.

4. Oversight on Risk Management
The Audit Committee supervises the implementation 
of risk management, both routine and non-routine risk 
activities, through periodic discussions with the Head of 
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Divisi Manajemen Korporasi secara periodik untuk 
memastikan manajemen risiko telah dijalankan. 

5. Pengawasan Terhadap Efektivitas Pengendalian Internal
Pengawasan Komite Audit atas pengendalian internal 
perusahaan dilakukan melalui laporan-laporan dan 
diskusi dengan manajemen, Kepala Divisi Manajemen 
Risiko Korporasi, Kepala SPI dan auditor eksternal. 
Efektifitas pengendalian internal dalam memitigasi 
risiko KPEI dapat diketahui dari RCSA yang dilakukan 
manajemen setiap tahun, pengujian SPI yang dilakukan 
secara periodik, Management Letter dari auditor 
eksternal dan tindaklanjut oleh manajemen, sertifikasi 
dan hasil audit ISO yang diterapkan, yakni ISO 9001:2015 
Sistem Manajemen Mutu (SMM), ISO 27001:2013 
Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SMKI) dan ISO 
22301:2012 – Sistem Manajemen Kelangsungan Usaha 
(SMKU), serta ISO 37001:2016 – Sistem Manajemen Anti 
Penyuapan yang diperoleh pada akhir Desember 2021.

KPEI juga menerapkan The Principles for Financial Market 
Infrastructures (PFMI). Berdasarkan tinjauan atas data, 
laporan dan diskusi yang dilakukan oleh Komite Audit 
dalam melakukan evaluasi efektifitas pengendalian 
internal perusahaan yang mempengaruhi pelaporan 
keuangan, Komite Audit melihat usaha manajemen 
yang baik. Penerapan standar ISO dilakukan, diperluas 
dan terus ditingkatkan di seluruh fungsi perusahaan 
baik dalam hal perangkat, kebijakan, prosedur maupun 
edukasi dan awareness kepada pegawai perusahaan.

6. Pengawasan terhadap pelaksanaan Audit Eksternal
Pada tahun 2021 Komite Audit telah melakukan evaluasi 
pelaksanaan jasa audit tahun buku 2020 dan melakukan 
seleksi bersama Komite Audit PT Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 
untuk usulan auditor eksternal tahun buku 2021, serta 
menyampaikan rekomendasi penunjukan jasa audit 
tersebut kepada Dewan Komisaris, sebagaimana diatur 
dalam Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 tanggal 
27 Maret 2017 tentang Penggunaan Jasa Keuangan 
Akuntan Publik dan/atau Kantor Akuntan Publik dalam 
Kegiatan Jasa Keuangan. Auditor eksternal terpilih dan 
disetujui RUPS untuk audit laporan keuangan KPEI 
tahun 2021 adalah Kantor Akuntan Publik Purwantono, 
Sungkoro dan Surja, sama dengan auditor eksternal 
untuk laporan keuangan tahun 2020.

Komite Audit telah melakukan komunikasi dengan 
auditor eksternal membahas beberapa hal penting: 

the Corporate Management Division to ensure that risk 
management has been carried out. 

5. Oversight on Internal Control Effectiveness
Supervision of the Audit Committee on the internal 
control of the company is carried out through reports 
and discussions with management, Head of Corporate 
Risk Management Division, Head of SPI and external 
auditors. The effectiveness of internal control in mitigating 
the risk of KPEI can be known from the RCSA conducted 
by management every year, SPI testing carried out 
periodically, Management Letter from external auditors 
and follow-up by the management, certification and 
results of ISO audits, namely ISO 9001: 2015 Quality 
Management System (SMM), ISO 27001: 2013 Information 
Security Management System (SMKI) and ISO 22301: 
2012 – Business Continuity Management System (SMKU), 
as well as ISO 37001:2016 – Anti-Bribery Management 
System obtained at the end of December 2021.

KPEI also implements The Principles for Financial Market 
Infrastructures (PFMI). Based on a review of data, reports 
and discussions conducted by the Audit Committee 
in evaluating the effectiveness of the company’s 
internal control that affects financial reporting, the 
Audit Committee considers good management efforts. 
The implementation of ISO standards is carried out, 
expanded and continuously improved in all company 
functions, both in terms of devices, policies, procedures 
and education and awareness to company employees.

6. Oversight on External Audit
In 2021, the Audit Committee has evaluated the 
implementation of audit services for the fiscal year 2020 
and conducted a joint selection with the Audit Committee 
of PT Bursa Efek Indonesia (IDX) and PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia (KSEI) for the proposal of external auditors for 
the fiscal year 2021, as well as submitting recommendations 
for the appointment of audit services to the Board of 
Commissioners, as stipulated in OJK Regulation No. 13/
POJK.03/2017 dated March 27, 2017 concerning the Use 
of Financial Services of Public Accountants and/or Public 
Accountants Firms in Financial Services Activities. The 
selected and approved external auditors for the audit 
of KPEI’s financial statements in 2021 are purwantono, 
Sungkoro and Surja Public Accounting Firms, the same as 
external auditors for the 2020 financial statements.

The Audit Committee has communicated with external 
auditors to discuss several important matters: audit 
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perencanaan audit - memastikan auditor eksternal 
menerapkan standar audit sesuai ketentuan yang 
berlaku, pelaksanaan audit - membahas isu-isu 
pelaporan keuangan dan masalah yang terjadi selama 
pelaksanaan audit, kecukupan pemeriksaan, pelaporan 
hasil audit - menelaah laporan keuangan yang telah 
diaudit, masalah kelemahan pengendalian yang 
ditemukan dan efektivitas tindaklanjut temuan, serta 
masalah penting lainnya yang terjadi selama proses 
audit laporan keuangan akhir tahun 2020 dan audit 
tengah tahun 2021. Laporan Keuangan KPEI sejak 
tahun 2020 sudah diterapkan PSAK 71 – Instrumen 
Keuangan dan PSAK 73 – Sewa, sehingga tahun 
2021 sudah disajikan sesuai dengan PSAK tersebut. 
Manajemen telah memberikan semua informasi, data 
dan dokumen yang diminta oleh auditor eksternal. 
Perbedaan pendapat antara manajemen dan auditor 
eksternal, khususnya terkait PSAK 71 dan PSAK 73 yang 
baru diterapkan telah didiskusikan dan diselesaikan 
dengan baik.

7. Pengawasan Kepatuhan terhadap Peraturan dan 
Perundang-Undangan 
Berdasarkan pengawasan Komite Audit pada tahun 
2021 atas kewajiban penyampaian Laporan Keuangan 
KPEI kepada pihak berwenang telah dipenuhi, sesuai 
dengan peraturan dan perundangan yang berlaku. 
Proses kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan tertanam dalam proses bisnis perusahaan, 
melalui prosedur, struktur organisasi, mekanisme 
pelaporan dan komunikasi.

8. Pengawasan terkait Benturan Kepentingan dan 
Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) 
Pada tahun 2021 tidak terdapat pengaduan dan laporan 
pelanggaran, serta potensi benturan kepentingan atas 
laporan keuangan.

9. Memastikan Konsistensi Praktik Tata Kelola Perusahaan 
Yang Baik 
Komite Audit berinteraksi dengan Sekretaris Perusahaan 
(SPE) untuk mengetahui praktik-praktik tata kelola 
telah berjalan di Perusahaan berdasarkan Pedoman 
Tata Kelola Perusahaan dan GCG Implementation 
Roadmap, serta memantau kemajuan pencapaiannya. 
Setiap tahun dilakukan asesmen pemenuhan tata 
kelola secara mandiri dan dikoordinasikan oleh SPE 
dengan menggunakan parameter yang disusun oleh 
Pusat Pengembangan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Indonesia (PPA FEB-UI) sejak 
tahun 2017. Hasil assesment pemenuhan tata kelola 
perusahaan tahun 2021 adalah 96,60% meningkat 

planning - ensuring external auditors to apply audit 
standards in accordance with applicable provisions, 
audit implementation - discuss financial reporting issues 
and problems that occur during the audit, adequacy 
of examinations, reporting audit results - review audit 
statements that have been audited, problems of control 
weaknesses found and effectiveness of follow-up 
findings, as well as other important issues that occurred 
during the audit process of the financial statements at 
the end of 2020 and the mid-2021 audit. Since 2020 
KPEI Financial Statements have implemented PSAK 71 
– Financial Instruments and PSAK 73 – Lease, hence 
in 2021 it has been presented in accordance with the 
PSAK. The management has provided all information, 
data and documents requested by external auditors. 
Differences of opinion between management and 
external auditors, particularly regarding the newly 
implemented PSAK 71 and PSAK 73 have been discussed 
and resolved properly. 

7. Oversight on Compliance to Laws and Regulations

Based on the supervision of the Audit Committee 
in 2021, the obligation to submit KPEI Financial 
Statements to the authorities has been fulfilled, in 
accordance with applicable laws and regulations. The 
process of compliance with regulations and legislation 
is embedded in the company’s business processes, 
through procedures, organizational structures, 
reporting mechanisms and communications. 

8. Oversight on Conflicts of Interest and Whistleblowing 
System 
In 2021 there were no complaints and whistleblowing 
reports, as well as the potential of conflicts of interest 
on the financial statements. 

9. Ensuring the Consistency of Good Corporate 
Governance Practices
The Audit Committee interacts with the Corporate 
Secretary (SPE) to find out that governance practices 
have been performing in the Company based on 
the Corporate Governance Guidelines and GCG 
Implementation Roadmap, as well as monitoring the 
progress of its achievements. Every year, an assessment 
of governance fulfillment is carried out independently 
and coordinated by SPE using parameters compiled by 
the Accounting Development Center of the Faculty of 
Economics and Business, University of Indonesia (PPA 
FEB-UI) since 2017. The results of the assessment of 
the fulfillment of corporate governance in 2021 were 
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0,92% dibandingkan tahun sebelumnya 2020 dengan 
skor 95,68%.

10. Pengembangan Kompetensi dan Kemampuan Teknis 
Di tahun 2021 Komite Audit mengikuti program 
pengembangan kompetensi dari Perusahaan guna 
memperbarui informasi dan pengetahuan terkait 
perkembangan terkini dari aktivitas bisnis perusahaan 
dan pengetahuan-pengetahuan lain yang terkait dengan 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komite Audit.

11. Pelaksanaan Pertemuan Koordinasi Komite Audit SRO
 
Berdasarkan surat penugasan KPEI-004/KA/0921 tanggal 
21 September 2021 dan KPEI005/KA/1221 tanggal 14 
Desember 2021, Komite Audit KPEI melaksanakan 
pertemuan koordinasi dengan Komite Audit PT Bursa 
Efek Indonesia dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(SRO) untuk menjalankan tugas untuk tinjauan dan 
penyempurnaan Piagam Komite Audit. Pada tahun 
2021 telah dilakukan pertemuan koordinasi sebanyak 
2 (dua) kali dan pertemuan Tim Kecil sebanyak 7 (tujuh) 
kali membahas : harmonisasi Piagam Komite Audit. 

12. Penyusunan Rencana Kerja dan Laporan Tahunan 
Komite Audit 
Komite Audit telah menyusun rencana kerja dan jadwal 
rapat untuk tahun 2022 berdasarkan Piagam Komite.

13. Penilaian Kinerja Komite Audit
Komite Audit melakukan penilaian kinerja secara 
mandiri dan kolektif setiap tahun, dengan mengacu 
pada tugas dan tanggung jawab yang diatur dalam 
Piagam Komite Audit, serta memerhatikan penilaian 
dan pengarahan dari Dewan Komisaris.

96.60% an increase of 0.92% compared to the previous 
year score of 95.68%. 

10. Competence Development and Technical Capabilities
In 2021, the Audit Committee participated in the 
Company’s competency development program to 
update information and knowledge related to the latest 
developments of the company’s business activities and 
other knowledge related to the implementation of the 
duties and responsibilities of the Audit Committee.

11. Implementation of the SRO Audit Committee 
Coordination Meeting 
Based on the assignment letter of KPEI-004/KA/0921 
dated September 21, 2021 and KPEI005/KA/1221 dated 
December 14, 2021, the KPEI Audit Committee held a 
coordination meeting with the Audit Committee of PT 
Bursa Efek Indonesia and PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (SRO) to carry out duties for the review and 
refinement of the BOC Charter. In 2021, there have 
been 2 (two) times of coordination meetings and 7 
(seven) times of Small Team meetings to discuss: 
harmonization of the BOC Charter. 

12. Development oAudit Committee Work Plan and Annual 
Report
The Audit Committee has developed the work plan and 
meetings schedule for 2022 based on the Committee 
Charter.

13. Performance Assessment of the Audit Committee
The Audit Committee conducts performance 
assessments independently and collectively each year, 
with reference to the duties and responsibilities set out 
in the Audit Committee Charter, as well as taking into 
account the assessments and directives of the Board of 
Commissioners.
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FUNGSI REMUNERASI DAN NOMINASI 
NOMINATION AND REMUNERATION FUNCTIONS

SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS 
SECRETARY TO THE BOARD OF COMMISSIONERS

Sampai dengan akhir tahun buku 2021, Dewan Komisaris 
KPEI belum membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi.  
Fungsi Nominasi dan Remunerasi dijalankan oleh Dewan 
Komisaris di bawah koordinasi dengan pemegang saham 
dan regulator.

Sekretaris Dewan Komisaris dibentuk untuk menjalankan 
tugas-tugas administrasi dan kesekretariatan yang 
berkaitan dengan seluruh kegiatan Dewan Komisaris dalam 
menjalankan tugas dan wewenangnya. Pemilihan dan 
pengangkatan Sekretaris Dewan Komisaris ditetapkan oleh 
Direksi berdasarkan usulan Dewan Komisaris. 

Tanggung Jawab Sekretaris Dewan Komisaris

Tanggung jawab Sekretaris Dewan Komisaris adalah sebagai 
berikut:
1. Mencatat dan mendistribusikan risalah rapat Dewan 

Komisaris kepada pihak terkait.
2. Mewakili Dewan Komisaris dalam menyampaikan 

pemanggilan dan bahan rapat Dewan Komisaris kepada 
para peserta rapat.

Dewan Komisaris melakukan evaluasi atas kinerja Sekretaris 
Dewan Komisaris setiap tahun.

Until the end of 2021 fiscal year, KPEI’s Board of 
Commissioners has not established the Nomination and 
Remuneration Committee. The function of nomination and 
remuneration is performed by the Board of Commissioners 
under the coordination with the shareholders and regulator.

The Secretary to the Board of Commissioners is established 
to carry out administrative and secretarial tasks related to all 
activities of the Board of Commissioners in carrying out their 
duties and authorities. The selection and appointment of the 
Secretary to the Board of Commissioners is determined by 
the Board of Directors based on the recommendation of the 
Board of Commissioners.

Responsibilities of the Secretary to the Board of 
Commissioners
The responsibilities of the Secretary to the Board of 
Commissioners are:
1. To record and distribute the minutes of the Board of 

Commissioners’ meeting to related parties.
2. To represent the Board of Commissioners in conveying 

invitations and materials for the Board of Commissioners 
meeting to the meeting participants.

The Board of Commissioners evaluates the performance of 
the Secretary to the Board of Commissioners every year.
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Profil	Sekretaris	Dewan	Komisaris
Berikut adalah profil Sekretaris Dewan Komisaris KPEI di 
tahun 2021:

Budiono
Sekretaris Dewan Komisaris
Secretary to the Board of Commissioners

Kewarganegaraan
Citizenship

Warga Negara Indonesia
Indonesian Citizen

Tanggal lahir
Date of Birth

12 September 1962

Domisili
Domicile

Bogor

Pengangkatan
Appointment

Diangkat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris berdasarkan Surat Keputusan Dewan Komisaris 
Nomor SK-001/DEKOM/XI/2018 tanggal 1 November 2018.
Appointed as Secretary to KPEI Board of Commissioners by Decree of Board of 
Commissioners Number SK-001/DEKOM/XI/2018 dated November 1, 2018.

Pendidikan
Education

Sarjana Strata 1, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia
Bachelor in Economy, Islamic University of Indonesia

Pengalaman Kerja
Work Experience

Pernah menjabat sebagai Kepala Unit Dokumen Kliring KPEI (1997-2006), Kepala Unit Urusan 
Umum KPEI (2006 – 2014), dan Pemeriksa Senior Audit Internal KPEI (2014 – 2018)
Had served as Head of Clearing Document Unit of KPEI (1997 – 2006), Head of General Affairs 
of KPEI (2006 – 2014), and Senior Auditor of KPEI’s Internal Audit (2014 – 2018)

Profile	Of	the	Secretary	to	the	Board	of	Commissioners
The following is the profile of the Secretary to KPEI’s Board of 
Commissioners in 2021:

sEKRETARIs DEwAn KoMIsARIs 
sECRETARY To ThE BoARD of CoMMIssIonERs
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DIREKSI 
BOARD OF DIRECTORS

Direksi merupakan organ Perusahaan yang berwenang 
dan bertanggung jawab secara individual dan kolektif 
atas kepengurusan Perusahaan sesuai dengan maksud 
dan tujuan Perusahaan serta mewakili Perusahaan baik di 
dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 
Anggaran Dasar. 

Pengambilan keputusan untuk pelaksanaan operasional 
Perseroan dan aktivitas usaha sehari-hari Perusahaan adalah 
tanggung jawab utama Direksi. Masing-masing anggota Direksi 
berhak melakukan pengambilan keputusan berdasarkan 
pembagian tugas menurut keahliannya masing-masing, 
namun pelaksanaan tugas oleh masing-masing anggota 
Direksi tetap menjadi tanggung jawab bersama. 

Setiap anggota Direksi wajib bekerja secara profesional, 
penuh integritas dan kehati-hatian, independen, serta 
memiliki pengalaman dan kemampuan untuk menjalankan 
tugas mengelola perusahaan sesuai dengan bidangnya 
masing- masing. Dalam menjalankan tugasnya, Direksi selalu 
berada dalam pengawasan dan mendapat pengarahan dari 
Dewan Komisaris. Direksi KPEI diangkat dan diberhentikan 
oleh RUPS.

DASAR HUKUM
Penunjukan Direksi KPEI mengacu pada beberapa ketentuan 
peraturan perundang-undangan, yaitu:
1. Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas;
2. Peraturan OJK No. 59/POJK.04/2016 tentang Direksi dan 

Dewan Komisaris Lembaga Kliring dan Penjaminan; dan 
Anggaran Dasar KPEI.

3. Peraturan OJK No. 59/POJK.04/2016 mengatur lebih 
lanjut tentang penunjukan dan penetapan Direksi 
Lembaga Kliring dan Penjaminan. 

PIAGAM KERJA DIREKSI
KPEI telah mempunyai Piagam Kerja Direksi yang disahkan 
pada 30 Desember 2015 sebagai pedoman tata tertib kerja 
anggota Direksi dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab sesuai dengan Anggaran Dasar. Piagam Kerja Direksi 
senantiasa dievaluasi secara berkala agar selaras dengan 
perkembangan Perusahaan dan perubahan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Piagam Kerja Direksi 
terakhir kali dilakukan pengkinian pada 14 September 2021, 
memuat ketentuan mengenai organisasi, tugas tanggung 
jawab dan kewenangan, mekanisme kerja dan etika kerja 
Direksi. Piagam Direksi dapat diakses oleh publik dari situs 
resmi Perusahaan.

The Board of Directors is the Company’s organ that is 
individually and collectively responsible for the Company’s 
management in accordance with its purpose and objectives, 
and represents the Company both inside and outside the 
court in accordance with the Articles of Association. 

Decision-making for the Company’s operations and 
performing the Company’s day-to-day business are the main 
responsibilities of the Board of Directors. Each member of 
the Board of Directors is entitled to make a decision based 
on each respective assigned duty, but the implementation 
of decision by each member of the Board of Directors still 
remains a collective responsibility. 

Every member of the Board of Directors shall work 
professionally, with full integrity and prudence, independently 
and with sufficient skills and experiences to perform his/her 
duties in managing the Company according to his/her field. 
In performing the duties, the Board of Directors is under the 
supervision and direction of the Board of Commissioners.   
KPEI’s Board of Directors is appointed and terminated by the 
GMS.

LEGAL REFERENCES
The appointment of KPEI’s Board of Directors refers to 
several provisions and regulations, including:
1. Law No. 40 of 2007 concerning Limited Liability 

Companies;
2. OJK Regulation No. 59/POJK.04/2016 concerning the 

Board of Directors and the Board of Commissioners of 
Clearing and Guarantee Institutions; and KPEI’s Articles 
of Association.

3. OJK Regulation No. 59/POJK.04/2016 further stipulates 
the designation and appointment for the Board of 
Directors of Clearing and Guarantee Institutions. 

BOARD OF DIRECTORS CHARTER
KPEI has a Charter of the Board of Directors, which was 
ratified on December 30, 2015 as the working guideline for 
members of the Board of Directors to carry out their duties 
and responsibilities according to the Articles of Association. 
The Board of Directors Charter is periodically evaluated so 
that it continues to be in line with the Company’s progress 
and amendments to prevailing laws and regulations. The 
Board of Directors Charter was last updated on September 14, 
2021, which included provisions on the organization, duties, 
responsibilities, and authority, working mechanism, and code 
of ethics of the Board of Directors. The Charter can be accessed 
by the public from the Company’s official website.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIAAnnual Report 2021 239

TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE



DIREKsI 
BoARD of DIRECToRs

Selain itu, pada Piagam Direksi  KPEI  juga menjelaskan bahwa 
anggota Direksi wajib memenuhi persyaratan umum, kriteria 
independensi, persyaratan kompetensi serta telah lulus uji 
kemampuan dan kepatutan yang disyaratkan regulator.

KRITERIA KEANGGOTAAN DIREKSI
Anggota Direksi wajib memenuhi persyaratan umum, 
kriteria independensi, dan persyaratan kompetensi serta 
telah lulus uji kemampuan dan kepatutan yang dilakukan.

1. Persyaratan Umum
Anggota Direksi wajib memenuhi persyaratan sebagai 
berikut:
a. Orang perseorangan warga negara Indonesia dan 

cakap melakukan perbuatan hukum;
b. Memiliki akhlak dan moral yang baik;
c. Tidak pernah dinyatakan pailit atau menjadi 

anggota Dewan Komisaris atau anggota Direksi 
yang dinyatakan bersalah atau turut bersalah 
menyebabkan suatu perusahaan dinyatakan pailit;

d. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak 
pidana kejahatan;

e. Tidak pernah melakukan perbuatan tercela yang 
dibuktikan dengan menyampaikan paling sedikit 
Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) dimana 
jangka waktu tanggal diterbitkannya sampai dengan 
diajukan ke OJK tidak lebih dari 6 (enam) bulan atau 
sesuai dengan masa berlaku yang diberikan dari 
kepolisian jika kurang dari 6 (enam) bulan;

f. Tidak pernah melakukan pelanggaran yang 
material atas peraturan perundang-undangan di 
bidang jasa keuangan;

g. Mempunyai komitmen terhadap pengembangan 
Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) dan Pasar 
Modal Indonesia;

h. Mempunyai pemahaman terhadap peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal 
dan pengetahuan yang luas tentang pasar modal 
termasuk perkembangan pasar modal internasional;

i. Memahami prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 
yang baik dan prinsip-prinsip pengelolaan risiko;

j. Memahami dan mematuhi Anggaran Dasar dan 
peraturan perundang-undangan yang berkaitan 
dengan tugas Direksi;

k. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat:

1) pernah tidak menyelenggarakan RUPS tahunan;
2) pertanggungjawabannya sebagai anggota 

Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris 
pernah tidak diterima oleh RUPS atau pernah 

In addition, the KPEI’s Board of Directors Charter also states 
that members of the Board of Directors must fulfil general 
requirements, criteria of independency, competency 
requirements, and passed the fit and proper test.

BOARD OF DIRECTORS MEMBERSHIP CRITERIA
Members of the Board of Directors must meet the general 
requirements, independence criteria, and competency 
requirements and have passed the fit and proper test 
conducted.
1. General Requirements

Members of the Board of Directors must meet the 
following requirements:
a. Individuals who are Indonesian citizens and are 

capable of carrying out legal actions;
b. Have good character and morals;
c. Never been declared bankrupt or a member of 

the Board of Commissioners or a member of the 
Board of Directors who was found guilty of causing 
a company to be declared bankrupt;

d. Never been convicted of a criminal offense;

e. Have never committed a disgraceful act as 
evidenced by submitting at least a Police Record 
Certificate (SKCK) where the period from the date 
of issuance to submission to the OJK is not more 
than 6 (six) months or in accordance with the 
validity period given by the police if it is less than 6 
(six) months. six months;

f. Never committed a material violation of the laws 
and regulations in the financial services sector;

g. Have a commitment to the development of the 
Clearing Guarantee Institution (LKP) and the 
Indonesian Capital Market;

h. Have an understanding of the laws and regulations 
in the capital market sector and extensive 
knowledge of the capital market, including the 
development of international capital markets;

i. Understand the principles of good corporate 
governance and risk management principles;

j. Understand and comply with the Articles of 
Association and laws and regulations relating to 
the duties of the Board of Directors;

k. Has never been a member of the Board of Directors 
and/or a member of the Board of Commissioners 
who during his tenure:
1) never held an annual GMS;
2) their responsibilities as members of the Board 

of Directors and/or members of the Board of 
Commissioners have never been accepted by 
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tidak memberikan pertanggungjawaban 
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris kepada RUPS; dan

3) pernah menyebabkan perusahaan yang 
memperoleh izin, persetujuan, atau 
pendaftaran dari OJK tidak memenuhi 
kewajiban menyampaikan laporan tahunan 
dan/atau laporan keuangan kepada OJK.

l. Tidak pernah diberhentikan dengan tidak hormat 
dari setiap pekerjaan/jabatan untuk 5 (lima) tahun 
terakhir sebelum pengangkatan; dan

m. Berdomisili di Indonesia, di tempat yang 
memungkinkan pelaksanaan tugas pengelolaan 
Perusahaan sehari-hari.

2. Persyaratan Independensi
Setiap anggota Direksi harus memenuhi persyaratan 
independensi sebagai berikut:
a. Tidak diizinkan untuk memegang posisi Iain yang 

dapat menyebabkan benturan kepentingan secara 
langsung atau tidak langsung dengan Perusahaan;

b. Mengungkapkan semua benturan kepentingan yang 
ada pada saat ini dan potensi benturan kepentingan 
atau apapun yang dapat mencegah anggota Direksi 
bertindak independen. Pengungkapan benturan 
kepentingan tersebut dilakukan pada awal masa 
jabatan Direksi dan diperbaharui jika dikemudian 
hari terdapat perubahan;

c. Dilarang mempunyai hubungan afiliasi dengan 
Direksi Iain dan/atau anggota Dewan Komisaris;

d. Dilarang memanfaatkan Perusahaan untuk 
kepentingan pribadi, keluarga, kelompok usahanya 
dan/atau pihak Iain;

e. Dilarang memiliki saham atau sebagai pengendali 
baik langsung atau tidak langsung atas Perusahaan 
Efek. Jika anggota Direksi memiliki saham atau 
sebagai pengendali baik langsung atau tidak 
langsung Perusahaan Efek, saham tersebut wajib 
dialihkan paling lambat 6 (enam) bulan sejak 
RUPS pengangkatan anggota Direksi, dan dalam 
jangka waktu tersebut yang bersangkutan dilarang 
menggunakan hak suara dalam RUPS Perusahaan 
Efek dimaksud; dan

f. Dilarang mengendalikan baik langsung atau tidak 
langsung Emiten atau Perusahaan Publik dan/atau 
dilarang melakukan transaksi saham Emiten atau 
Perusahaan Publik. Jika saat diangkat, Direksi telah 
memiliki saham Emiten atau Perusahaan Publik, 

the GMS or have not provided accountability 
as members of the Board of Directors and/or 
members of the Board of Commissioners to 
the GMS; and

3) has caused a company that has obtained a 
permit, approval, or registration from the 
OJK to fail to fulfill the obligation to submit an 
annual report and/or financial report to the 
OJK.

l. Never been dishonourably dismissed from any 
job/position for the last 5 (five) years prior to 
appointment; and

m. Domiciled in Indonesia, in a place that allows the 
implementation of the day-to-day management of 
the Company.

2. Independence Requirements
Each member of the Board of Directors must meet the 
independence requirements as follows:
a. Not allowed to hold other positions that may cause 

a direct or indirect conflict of interest with the 
Company;

b. Disclosing all current and potential conflicts of 
interest or anything that may prevent members of 
the Board of Directors from acting independently. 
Disclosure of the conflict of interest is made at 
the beginning of the term of office of the Board of 
Directors and updated if there are changes in the 
future;

c. Prohibited from having affiliation with other 
Directors and/or members of the Board of 
Commissioners;

d. It is prohibited to use the Company for personal, 
family, business group and/or other party interests;

e. It is prohibited to own shares or act as a direct 
or indirect controller of a Securities Company. If 
a member of the Board of Directors owns shares 
or is a direct or indirect controller of a Securities 
Company, the shares must be transferred no later 
than 6 (six) months after the GMS appoints the 
members of the Board of Directors, and within that 
period he is prohibited from exercising his voting 
rights in the GMS of the Securities Company; and

f. It is prohibited to control directly or indirectly the 
Issuer or Public Company and/or from trading the 
shares of the Issuer or Public Company. If at the 
time of appointment, the Board of Directors already 
owns shares of an Issuer or Public Company, then 
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maka saham tersebut tidak dapat ditransaksikan 
sampai dengan 6 (enam) bulan setelah masa 
jabatannya berakhir.

3. Persyaratan Kompetensi
Anggota Direksi wajib memenuhi persyaratan 
kompetensi sebagai berikut:
a. Paling sedikit 1 (satu) orang anggota Direksi 

wajib mempunyai pengalaman dalam posisi 
manajerial pada bidang pengelolaan risiko dan/
atau pengelolaan investasi pada perusahaan 
yang bergerak di bidang keuangan, atau posisi 
manajerial yang membawahi jasa kustodian 
sekurang-kurangnya satu tingkat di bawah Direksi 
pada bank kustodian, paling kurang 5 (lima) tahun.

b. Anggota Direksi lainnya wajib berpengalaman 
sebagai:
1) Posisi Direksi pada perusahaan yang bergerak 

di bidang keuangan paling kurang 5 (lima) 
tahun;

2) Posisi manajerial pada bidang teknologi 
informasi paling kurang 3 (tiga) tahun dan 
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
sistem informasi perusahaan yang bergerak di 
bidang keuangan;

3) Posisi manajerial paling kurang satu tingkat 
di bawah Direksi atau jabatan yang setara 
pada institusi pengawas pasar modal dan/
atau organisasi yang diberi kewenangan oleh 
Undang-Undang tentang pasar modal untuk 
mengatur pelaksanaan kegiatannya, paling 
kurang 3 (tiga) tahun; dan/atau

4) Profesional di bidang hukum, akuntansi, atau 
keuangan yang berpraktik secara aktif dalam 
bidang pasar modal, paling kurang 5 (lima) tahun.

c. Jangka waktu atau masa pengalaman anggota 
Direksi sebagaimana dimaksud dalam huruf (a) 
dan huruf (b) dihitung sampai dengan tanggal 
pelaksanaan RUPS pengangkatan anggota Direksi.

d. Bagi anggota Direksi yang diajukan sebagai Direktur 
Utama, selain wajib memenuhi persyaratan 
sebagaimana dimaksud huruf (a) dan (b), juga 
wajib mempunyai jiwa kepemimpinan yang kuat.

SUSUNAN DIREKSI
RUPS menentukan susunan dan komposisi Direksi KPEI 
yang terdiri dari Direktur Utama, Direktur I dan Direktur II. 
Berdasarkan Pernyataan Keputusan RUPS Tahunan KPEI No. 
41 tanggal 21 Juni 2021, komposisi Direksi KPEI untuk masa 
jabatan 2018-2021 adalah sebagai berikut:

the shares cannot be transacted until 6 (six) months 
after their term of office ends.

3. Competency Requirements
Members of the Board of Directors must meet the 
following competency requirements:
a. At least 1 (one) member of the Board of Directors 

must have experience in a managerial position in 
the field of risk management and/or investment 
management in a company engaged in finance, or a 
managerial position in charge of custodial services 
at least one level below the Board of Directors at a 
custodian bank. , at least 5 (five) years.

b. Other members of the Board of Directors must 
have experience as:
1) The position of the Board of Directors in a 

company engaged in the financial sector is at 
least 5 (five) years;

2) Managerial position in the field of information 
technology for at least 3 (three) years and 
have sufficient knowledge about information 
systems of companies engaged in finance;

3) A managerial position at least one level below 
the Board of Directors or an equivalent position 
in a capital market supervisory institution and/
or an organization authorized by the Capital 
Market Law to regulate the implementation of 
its activities, at least 3 (three) years; and/or

4) Professionals in the fields of law, accounting, 
or finance who practice actively in the capital 
market for at least 5 (five) years.

c. The period of experience or experience for members 
of the Board of Directors as referred to in point (a) and 
point (b) is calculated up to the date of the GMS for the 
appointment of members of the Board of Directors.

d. For members of the Board of Directors who are 
proposed as President Director, apart from being 
required to meet the requirements as referred to 
in points (a) and (b), they are also required to have 
a strong leadership spirit.

COMPOSITION OF THE BOARD OF DIRECTORS
The GMS determines the structure and composition of KPEI’s 
Board of Directors, which consists of the President Director, 
Director I, and Director II. Pursuant to KPEI’s Annual GMS 
Decree No. 41 dated June 21, 2021, the composition of KPEI’s 
Board of Directors for the term of 2018-2021 is as follows:
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No. Nama | Name Jabatan | Title

1. Sunandar Direktur Utama | President Director

2. Umi Kulsum Direktur I | Director I

3. Iding Pardi Direktur II | Director II

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Tugas Direksi
Tugas Direksi terdiri dari tugas terkait kepengurusan, 
manajemen risiko, pengendalian internal, komunikasi, dan 
tanggung jawab sosial.

Tugas terkait Kepengurusan
a. Direksi menjalankan pengurusan untuk kepentingan 

Perusahaan sesuai dengan kebijakan yang dipandang 
tepat, dalam batas yang ditentukan dalam peraturan 
perundang-undangan dan/atau Anggaran Dasar, serta 
sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan.

b. Direksi menyusun visi, misi, dan nilai-nilai serta 
rancangan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) 
dan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT) 
untuk disetujui oleh Dewan Komisaris dan Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS).

c. Direksi menyusun dan menyampaikan RKAT yang 
berlandaskan pada visi, misi, dan nilai-nilai yang telah 
ditentukan pada huruf b dan diajukan kepada Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) paling lambat tanggal 5 November.

d. Direksi menjalankan kepengurusan Perusahaan dengan 
itikad baik, penuh tanggung jawab, dan kehati-hatian 
untuk kepentingan Perusahaan sesuai dengan visi, misi, 
dan nilai-nilai yang telah ditentukan pada huruf b.

e. Direksi melakukan pengelolaan Perusahaan dengan 
memegang prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

f. Direksi harus dapat mengendalikan sumber daya yang 
dimiliki oleh Perusahaan secara efektif dan efisien 
untuk dapat mencapai maksud dan tujuan Perusahaan.

g. Direksi harus memperhatikan kepentingan yang wajar 
dari pemangku kepentingan.

h. Direksi harus mematuhi tata tertib dan piagam agar 
pelaksanaan tugasnya dapat terarah dan efektif serta 
dapat digunakan sebagai salah satu alat penilaian 
kinerja.

i. Direksi harus menjaga keharmonisan suasana kerja 
di Perusahaan dengan menciptakan lingkungan kerja 
yang kondusif agar karyawan dapat bekerja dengan 
baik bagi tercapainya maksud dan tujuan Perusahaan.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF THE BOARD OF 
DIRECTORS

Duties of the Board of Directors
The duties of the Board of Directors are related to 
management, risk management, internal control, 
communication, and social responsibility.

Duties related to Management
a. The Board of Directors carries out management for the 

benefit of the Company in accordance with policies 
deemed appropriate, within the limits specified in the 
legislation and/or Articles of Association, and in accordance 
with the purposes and objectives of the Company.

b. The Board of Directors prepares the vision, mission, and 
values   as well as the draft of the Company’s Long-Term 
Plan (RJPP) and Annual Work Plan and Budget (RKAT) to 
be approved by the Board of Commissioners and the 
General Meeting of Shareholders (GMS).

c. The Board of Directors prepares and submits the RKAT 
based on the vision, mission, and values   specified 
in letter b and submitted to the Financial Services 
Authority (OJK) no later than 5 November.

d. The Board of Directors carries out the management of 
the Company in good faith, full of responsibility, and 
prudence for the benefit of the Company in accordance 
with the vision, mission, and values   specified in letter b.

e. The Board of Directors manages the Company by adhering 
to the principles of Good Corporate Governance.

f. The Board of Directors must be able to control the 
resources owned by the Company effectively and 
efficiently in order to be able to achieve the goals and 
objectives of the Company.

g. The Board of Directors must take into account the 
reasonable interests of stakeholders.

h. The Board of Directors must comply with the rules and 
charters so that the implementation of their duties 
can be directed and effective and can be used as a 
performance appraisal tool.

i. The Board of Directors must maintain a harmonious 
working atmosphere in the Company by creating a 
conducive work environment so that employees can 
work well for the achievement of the Company’s goals 
and objectives.
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j. Direksi wajib untuk memberikan penjelasan tentang 
hal-hal mengenai Perusahaan yang ditanyakan oleh 
Dewan Komisaris.

k. Direksi menyelenggarakan RUPS jika diperlukan.
l. Direksi melakukan pemanggilan RUPS dalam jangka 

waktu paling lambat 14 (empat belas) hari sebelum 
tanggal RUPS diadakan dengan tidak memperhitungkan 
tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS.

m. Direksi menyerahkan laporan keuangan Perusahaan 
kepada akuntan publik untuk diaudit dan menyerahkan 
laporan hasil audit akuntan publik secara tertulis 
kepada RUPS untuk disahkan.

n. Direksi membuat dan menyampaikan laporan tahunan 
kepada RUPS setelah ditelaah oleh Dewan Komisaris, 
dalam jangka waktu paling lambat 6 (enam) bulan 
setelah tahun buku Perusahaan berakhir.

o. Direksi melaksanakan keputusan yang diambil RUPS 
selama tidak bertentangan dengan tujuan Perusahaan 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

p. Direksi melakukan diskusi dengan akuntan publik 
terkait pelaksanaan audit laporan keuangan dan 
memastikan penyelesaian tindak lanjut atas hasil audit.

Tugas terkait Manajemen Risiko
a. Direksi menyusun dan melaksanakan sistem 

manajemen risiko Perusahaan terpadu yang mencakup 
seluruh aspek kegiatan Perusahaan.

b. Direksi mempertimbangkan risiko usaha dalam setiap 
pengambilan keputusan.

c. Direksi dibantu oleh Komite Kebijakan Kredit dan 
Pengelolaan Risiko dan Komite Haircut dalam 
menjalankan tugas terkait pengelolaan risiko.

Tugas terkait Pengendalian Internal
a. Direksi menyusun dan melaksanakan sistem 

pengendalian internal yang andal dalam rangka menjaga 
kekayaan dan kinerja Perusahaan untuk memberikan 
jasa kliring dan penjaminan serta memenuhi peraturan 
perundang-undangan.

b. Direksi dibantu oleh Satuan Pemeriksa Internal (SPI) 
dalam menjalankan tugas terkait pengendalian internal.

c. Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi 
dari Dewan Komisaris, auditor eksternal, OJK, dan/atau 
pengawas otoritas lain.

j. The Board of Directors is obliged to provide an 
explanation of matters regarding the Company that are 
asked by the Board of Commissioners.

k. The Board of Directors holds a GMS if necessary.
l. The Board of Directors shall summon the GMS within a 

period of no later than 14 (fourteen) days prior to the 
date the GMS is held without taking into account the 
date of the invitation and the date of the GMS.

m. The Board of Directors submits the Company’s financial 
statements to a public accountant for audit and submits 
a written public accountant audit report to the GMS for 
approval.

n. The Board of Directors prepares and submits an annual 
report to the GMS after being reviewed by the Board of 
Commissioners, within a period of no later than 6 (six) 
months after the end of the Company’s financial year.

o. The Board of Directors implements the decisions taken 
by the GMS as long as they do not conflict with the 
objectives of the Company and the prevailing laws and 
regulations.

p. The Board of Directors conducts discussions with public 
accountants regarding the implementation of financial 
statement audits and ensures the completion of follow-
up actions on the audit results.

Duties related to Risk Management
a. The Board of Directors prepares and implements an 

integrated Company risk management system covering 
all aspects of the Company’s activities.

b. The Board of Directors considers business risk in every 
decision making.

c. The Board of Directors is assisted by the Credit Policy 
and Risk Management Committee and the Haircut 
Committee in carrying out tasks related to risk 
management.

Duties related to Internal Control
a. The Board of Directors develops and implements 

a reliable internal control system to maintain the 
Company’s assets and performance to provide clearing 
and guarantee services as well as comply with laws and 
regulations.

b. The Board of Directors is assisted by the Internal Audit 
Unit (SPI) in carrying out duties related to internal control.

c. The Board of Directors follows up on audit findings and 
recommendations from the Board of Commissioners, 
external auditor, OJK, and/or other supervisory 
authorities.
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Tugas terkait Komunikasi
a. Direksi memastikan kelancaran komunikasi antara 

Perusahaan dengan pemangku kepentingan.
b. Direksi memastikan Perusahaan melaksanakan 

keterbukaan informasi dan komunikasi sesuai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
penyampaian informasi kepada Dewan Komisaris dan 
pemegang saham secara tepat waktu.

c. Direksi memberikan pertanggungjawaban kepada 
pemangku kepentingan melalui penerbitan laporan 
tahunan yang mencakup laporan keuangan termasuk 
laporan keuangan Dana Jaminan.

d. Direksi memberikan penjelasan kepada RUPS 
mengenai laporan tahunan serta keterangan yang 
berkaitan dengan Perusahaan sepanjang berhubungan 
dengan agenda rapat dan tidak bertentangan dengan 
kepentingan Perusahaan.

e. Direksi membuat dan menyampaikan laporan terkait 
dengan kegiatan operasional Perusahaan kepada OJK:
1) Laporan harian mengenai kegiatan kliring dan 

penjaminan;
2) Laporan bulanan yang memuat:

a) Rekapitulasi kegiatan selama periode tersebut 
dilengkapi dengan statistik perkembangan 
volume kliring dan penjaminan;

b) Laporan mengenai Anggota Bursa Efek yang 
menjadi Anggota Kliring; dan

c) Kegiatan pemakai jasa Perusahaan.
3) Laporan keuangan tengah tahunan dan laporan 

keuangan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan 
publik yang terdaftar di OJK disertai pendapat dari 
akuntan publik tersebut;

4) Laporan realisasi anggaran dan penggunaan laba;
5) Laporan triwulanan realisasi rencana kerja dan 

anggaran rencana kerja, serta pencapaian indikator 
kinerja utama (Key Performance Indicator— KPI) 
Perusahaan;

6) Laporan penyelenggaraan RUPS;
7) Laporan mengenai perubahan status pemakai jasa 

Perusahaan;
8) Laporan mengenai pengenaan sanksi oleh 

Perusahaan terhadap pemakai jasa; dan
9) Laporan mengenai peristiwa khusus seperti 

kesulitan keuangan pemakai jasa Perusahaan.

Tugas terkait Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
a. Direksi memastikan bahwa aset dan lokasi usaha serta 

fasilitas Perusahaan Iainnya memenuhi peraturan 
perundang-undangan berkenaan dengan kesehatan 
dan keselamatan kerja serta pelestarian lingkungan.

Duties related to Communication
a. The Board of Directors ensures efficient communication 

between the Company and stakeholders.
b. The Board of Directors ensures that the Company 

carries out information and communication disclosure 
in accordance with the applicable laws and regulations 
and the delivery of information to the Board of 
Commissioners and shareholders in a timely manner.

c. The Board of Directors provides accountability to 
stakeholders through the issuance of an annual report 
which includes financial statements including the 
Guarantee Fund financial report.

d. The Board of Directors provides an explanation to 
the GMS regarding the annual report and information 
related to the Company as long as it is related to the 
meeting agenda and does not conflict with the interests 
of the Company.

e. The Board of Directors prepares and submits reports 
related to the Company’s operational activities to OJK:
1) Daily reports on clearing and guarantee activities;

2) Monthly report containing:
a) The recapitulation of activities during the period 

is accompanied by statistics on the development 
of clearing and guarantee volumes;

b) Report on the Securities Exchange Member 
who is the Clearing Member; and

c) Activities of the Company’s clients.
3) Semi-annual financial reports and annual financial 

reports that have been audited by a public 
accountant registered with the OJK accompanied 
by the opinion of the public accountant;

4) Report on budget realization and use of profit;
5) Quarterly reports on the realization of the work plan 

and work plan budget, as well as the achievement 
of the Company’s Key Performance Indicators (KPI);

6) Report on the implementation of the GMS;
7) Reports on changes in the status of the Company’s 

service users;
8) Report on the imposition of sanctions by the 

Company on service users; and
9) Reports on special events such as financial 

difficulties of users of the Company’s services.

Duties related to Social and Environmental Responsibility
a. The Board of Directors ensures that the assets and 

business locations as well as other Company facilities 
comply with the laws and regulations regarding 
occupational health and safety as well as environmental 
conservation.
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b. Direksi mempekerjakan, menetapkan besarnya gaji, 
memberikan pelatihan, menetapkan jenjang karir, 
serta menentukan persyaratan kerja Iainnya, tanpa 
memperhatikan latar belakang etnik, agama, jenis 
kelamin, usia, cacat tubuh yang dipunyai seseorang, 
atau keadaan khusus Iainnya yang dilindungi oleh 
peraturan perundang-undangan.

c. Direksi menyediakan lingkungan kerja yang bebas dari 
segala bentuk tekanan (pelecehan) yang mungkin timbul 
sebagai akibat perbedaan watak, keadaan pribadi, dan 
latar belakang kebudayaan seseorang.

d. Dalam rangka mempertahankan kesinambungan 
usaha Perusahaan, Direksi memastikan dipenuhinya 
tanggung jawab sosial dan lingkungan Perusahaan.

e. Direksi mempunyai perencanaan tertulis dalam 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
Perusahaan.

Tanggung Jawab Direksi
Tanggung jawab umum Direksi adalah sebagai berikut:
a. Seluruh anggota Direksi menandatangani laporan 

tahunan sesuai dengan tahun buku ketika anggota 
Direksi tersebut menjabat. Anggota Direksi yang tidak 
menandatangani laporan tahunan menyebutkan 
alasannya secara tertulis dalam surat tersendiri yang 
dilampirkan dalam laporan tahunan atau dianggap 
menyetujui isi laporan tahunan.

b. Anggota Direksi secara tanggung renteng bertanggung 
jawab atas keandalan informasi dalam laporan 
keuangan Perusahaan.

c. Direksi menyusun dan menyimpan risalah RUPS.

d. Direksi memastikan ketaatan pelaksanaan ketentuan 
peraturan mengenai pemakai jasa.

e. Anggota Direksi memberikan segala keterangan yang 
diperlukan untuk pelaksanaan pemeriksaan terhadap 
Perusahaan yang ditetapkan oleh keputusan Ketua 
Pengadilan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

f. Anggota Direksi memberitahukan kepada Perusahaan 
secara tertulis alamat surat menyurat dan perubahannya.

g. Direksi menyiapkan Piagam Direksi serta meninjau dan 
memperbarui piagam tersebut secara berkala.

Selain itu, Direksi juga memiliki tanggung jawab terkait 
kerugian/kepailitan, daftar pemegang saham, keanggotaan 
Dewan Komisaris dan Direksi, penggabungan/ peleburan/ 
pengambilalihan/ pemisahan/ pembubaran, pengurangan 
modal, serta pemindahan hak atas saham, sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. The Board of Directors employs, determines the amount 
of salary, provides training, sets career paths, and 
determines other work requirements, without regard 
to ethnic background, religion, gender, age, a person’s 
disability, or other special circumstances protected by 
laws and regulations.

c. The Board of Directors provides a work environment 
that is free from all forms of pressure (harassment) that 
may arise as a result of differences in one’s character, 
personal circumstances, and cultural background.

d. To maintain the Company’s business continuity, the 
Board of Directors ensures that the Company’s social 
and environmental responsibilities are fulfilled.

e. The Board of Directors has a written plan in 
implementing the Company’s social and environmental 
responsibilities.

Responsibilities of the Board of Directors
The general responsibilities of the Board of Directors are as 
follows:
a. All members of the Board of Directors sign the annual 

report in accordance with the financial year when the 
member of the Board of Directors serves. Members 
of the Board of Directors who do not sign the annual 
report shall state the reasons in writing in a separate 
letter attached to the annual report or are deemed to 
have approved the contents of the annual report.

b. Members of the Board of Directors are jointly and 
severally responsible for the reliability of the information 
in the Company’s financial statements.

c. The Board of Directors prepares and keeps the minutes 
of the GMS.

d. The Board of Directors ensures compliance with the 
implementation of regulatory provisions regarding 
service users.

e. Members of the Board of Directors provide all 
necessary information for carrying out the examination 
of the Company as determined by the decision of the 
Chairman of the Court in accordance with the prevailing 
laws and regulations.

f. Members of the Board of Directors notify the Company 
in writing of the mailing address and changes thereto.

g. The Board of Directors prepares the Board of Directors 
Charter and reviews and updates the charter periodically.

In addition, the Board of Directors also has responsibilities 
related to loss/bankruptcy, shareholder register, 
membership of the Board of Commissioners and Board of 
Directors, merger/ consolidation/ acquisition/ separation/ 
dissolution, reduction of capital, and transfer of rights to 
shares, in accordance with applicable laws and regulations.
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Tanggung Jawab terkait Kerugian/Kepailitan
a. Anggota Direksi ikut bertanggung jawab secara 

tanggung renteng atas kerugian/kepailitan Perusahaan 
apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai 
menjalankan tugasnya sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

b. Anggota Direksi ikut bertanggungjawab secara tanggung 
renteng atas kerugian yang diderita pemegang saham 
yang beritikad baik, yang timbul akibat pembelian 
kembali saham yang batal karena hukum, sebagaimana 
dimaksud sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Tanggung Jawab terkait Daftar Pemegang Saham
a. Direksi mengadakan dan menyimpan Daftar Pemegang 

Saham sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

b. Selain Daftar Pemegang Saham sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, Direksi mengadakan dan menyimpan 
Daftar Khusus yang memuat keterangan mengenai 
saham anggota Direksi dan Dewan Komisaris beserta 
keluarganya dalam Perusahaan dan/atau pada 
perusahaan Iain serta tanggal saham itu diperoleh (jika 
ada).

c. Direksi mencatat pemindahan hak atas saham, tanggal, 
dan hari pemindahan hak tersebut dalam Daftar 
Pemegang Saham atau Daftar Khusus sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b dan memberitahukan 
perubahan susunan pemegang saham kepada Menteri 
untuk dicatat dalam daftar Perusahaan, paling Iambat 
30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal pencatatan 
pemindahan hak.

Tanggung Jawab terkait Keanggotaan Dewan Komisaris dan 
Direksi
a. Anggota Direksi mengumumkan pembatalan 

pengangkatan anggota Direksi Iain dan anggota Dewan 
Komisaris sesuai peraturan perundang-undangan yang 
berlaku melalui surat kabar dan memberitahukannya 
kepada Menteri untuk dicatat dalam daftar Perusahaan.

b. Direksi melaporkan kepada OJK paling Iambat 5 
(lima) hari kerja sejak diketahui oleh Direksi, dalam 
hal terdapat jabatan anggota Dewan Komisaris dan 
anggota Direksi yang Iowong.

Tanggung Jawab terkait Penggabungan/ Peleburan/ 
Pengambilalihan/ Pemisahan/ Pembubaran
a. Direksi menyusun rancangan penggabungan dalam hal 

Perusahaan akan menggabungkan diri dan menerima 

Responsibilities related to Loss/Bankruptcy
a. Members of the Board of Directors are jointly and 

severally responsible for the loss / bankruptcy of the 
Company if the person concerned is guilty or negligent 
in carrying out his duties in accordance with the 
applicable laws and regulations.

b. Members of the Board of Directors are jointly and 
severally responsible for the losses suffered by 
shareholders who have good intentions, which arise as 
a result of the repurchase of shares which is cancelled 
by law, as referred to in accordance with the applicable 
laws and regulations.

Responsibilities related to the Register of Shareholders
a. The Board of Directors maintains and maintains 

a Register of Shareholders in accordance with the 
prevailing laws and regulations.

b. In addition to the Register of Shareholders as referred 
to in letter a, the Board of Directors shall maintain and 
maintain a Special Register which contains information 
regarding the shares of the members of the Board of 
Directors and the Board of Commissioners and their 
families in the Company and/or in other companies and 
the date the shares were acquired (if any).

c. The Board of Directors records the transfer of rights 
to shares, the date and day of the transfer of rights 
in the Register of Shareholders or Special Register as 
referred to in letters a and b and notifies the change 
in the composition of shareholders to the Minister to 
be recorded in the Company register, no later than 30 
(thirty) days. from the date of recording the transfer of 
rights.

Responsibilities related to the Membership of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors
a. Members of the Board of Directors announce the 

cancellation of the appointment of other members of 
the Board of Directors and members of the Board of 
Commissioners in accordance with the prevailing laws 
and regulations through newspapers and notify the 
Minister to be recorded in the Company register.

b. The Board of Directors reports to the OJK no later 
than 5 (five) working days from the date it is known 
by the Board of Directors, in the event that there are 
positions of members of the Board of Commissioners 
and members of the Board of Directors who are vacant.

Responsibilities related to Merger/ Consolidation/ Takeover/ 
Separation/ Dissolution
a. The Board of Directors prepares a merger plan in the 

event that the Company intends to merge and accept 
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penggabungan. Ketentuan ini berlaku juga bagi 
Perusahaan yang akan meleburkan diri. Rancangan 
penggabungan/peleburan memuat sekurang-
kurangnya informasi yang diwajibkan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Dalam hal pengambilalihan yang dilakukan Oleh badan 
hukum berbentuk perusahaan, maka perbuatan hukum 
pengambilalihan yang dilakukan Oleh Direksi harus 
berdasarkan pada keputusan RUPS yang memenuhi 
kuorum kehadiran dan ketentuan tentang persyaratan 
pengambilan keputusan RUPS.

c. Dalam hal pengambilalihan dilakukan melalui Direksi, 
pihak yang akan mengambil alih menyampaikan 
maksudnya untuk melakukan pengambilalihan kepada 
Direksi perusahaan yang akan diambil alih. Direksi 
perusahaan yang akan diambil alih dan perusahaan 
yang akan mengambil alih, dengan persetujuan Dewan 
Komisaris masing-masing, menyusun rancangan 
pengambilalihan yang memuat sekurang-kurangnya 
informasi yang diwajibkan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

d. Direksi perusahaan yang akan melakukan penggabungan, 
peleburan, pengambilalihan, atau pemisahan, 
mengumumkan ringkasan rancangan paling sedikit 
dalam I (satu) surat kabar dan mengumumkan secara 
tertulis kepada karyawan dari Perusahaan yang akan 
melakukan penggabungan, peleburan, pengambilalihan, 
atau pemisahan dalam jangka waktu paling lambat 
30 (tiga puluh) hari sebelum pemanggilan RUPS. 
Pengumuman tersebut juga memberitahukan bahwa 
pihak yang berkepentingan dapat memperoleh rancangan 
penggabungan, peleburan, pengambilalihan, atau 
pemisahan di kantor perusahaan terhitung sejak tanggal 
pengumuman sampai tanggal RUPS diselenggarakan.

e. Direksi perusahaan yang menerima penggabungan atau 
Direksi perusahaan hasil peleburan mengumumkan 
hasil penggabungan atau peleburan dalam 1 (satu) 
surat kabar atau lebih dalam jangka waktu paling 
lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal 
berlakunya penggabungan atau peleburan. Ketentuan 
ini berlaku juga terhadap Direksi dari perusahaan yang 
sahamnya diambil alih.

f. Dalam hal terjadi pembubaran Perusahaan, dan 
Perusahaan melakukan perbuatan hukum yang tidak 
dalam rangka menyelesaikan semua urusan terkait 
likuidasi, anggota Direksi bertanggungjawab secara 
tanggung renteng atas perbuatan hukum tersebut.

Tanggung Jawab terkait Pengurangan Modal
Direksi memberitahukan keputusan mengenai pengurangan 
modal Perusahaan kepada semua kreditur dengan 

the merger. This provision also applies to companies 
that will be consolidating themselves. The merger/
consolidation plan contains at least the required 
information in accordance with the applicable laws and 
regulations.

b. In the event that the takeover is carried out by a legal 
entity in the form of a company, the legal action of the 
takeover carried out by the Board of Directors must 
be based on the decision of the GMS that meets the 
quorum of attendance and the provisions regarding the 
requirements for the decision-making of the GMS.

c. In the event that the takeover is carried out through 
the Board of Directors, the party who intends to take 
over conveys his intention to carry out the takeover 
to the Board of Directors of the company to be taken 
over. The Board of Directors of the company that will be 
taken over and the company that will take over, with the 
approval of their respective Board of Commissioners, 
prepare a takeover plan that contains at least the 
required information in accordance with the applicable 
laws and regulations.

d. The Board of Directors of the company that will 
carry out the merger, consolidation, acquisition, or 
separation, announces the draft summary in at least 
I (one) newspaper and announces in writing to the 
employees of the Company that will carry out the 
merger, consolidation, acquisition, or separation 
within a period of no later than 30 (thirty) days prior 
to the summons for the GMS. The announcement also 
informs that interested parties may obtain a plan for a 
merger, consolidation, acquisition, or separation at the 
company office as of the announcement date until the 
date the GMS is held.

e. The Board of Directors of the company that accepts the 
merger or the Board of Directors of the company resulting 
from the consolidation announce the results of the merger 
or consolidation in 1 (one) or more newspapers within a 
period of no later than 30 (thirty) days from the effective 
date of the merger or consolidation. This provision also 
applies to the Board of Directors of the company whose 
shares were taken over.

f. In the event of the dissolution of the Company, and 
the Company taking legal actions that are not in the 
context of resolving all matters related to liquidation, 
the members of the Board of Directors are jointly and 
severally responsible for the legal action.

Responsibilities related to Capital Reduction
The Board of Directors shall notify the decision regarding 
the reduction of the Company’s capital to all creditors by 
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mengumumkan dalam I (satu) atau lebih surat kabar dalam 
jangka waktu paling lambat 7 (tujuh) hari terhitung sejak 
tanggal keputusan RUPS.

Tanggung Jawab Direksi terkait Pemindahan Hak atas Saham

Jika Direksi menolak untuk mencatatkan pemindahan 
hak atas saham, maka dalam waktu 30 (tiga puluh) 
hari setelah tanggal diterimanya permintaan untuk 
melakukan pencatatan Oleh Direksi, Direksi mengirimkan 
pemberitahuan penolakan kepada pihak yang akan 
memindahkan haknya.

Tanggung Jawab Direksi terkait Penggantian Surat Saham

Pengeluaran pengganti untuk surat saham yang hilang 
segera diumumkan Oleh Direksi dengan iklan paling sedikit 
dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia; satu 
diantaranya harus surat kabar harian yang terbit/beredar 
di tempat kedudukan Perusahaan dan yang Iain yang 
berperedaran nasional.

Ruang Lingkup dan Fungsi Direksi
Pembagian ruang lingkup fungsi dan kegiatan Direksi 
ditetapkan oleh RUPS berdasarkan jabatan Direktur Utama, 
Direktur I dan Direktur II sebagai berikut:

Jabatan
Position

Ruang Lingkup dan Area Tanggung Jawab
Scope of Function and Activity

Direktur Utama
President Director

Koordinasi lembaga kliring dan penjaminan, hubungan masyarakat, pemeriksaan internal, serta 
perencanaan strategis dan manajemen proyek.
Coordination over clearing and guarantee institution, public relation, internal control, strategic plan 
and project management

Direktur I
Director I

Kliring, penyelesaian dan pinjam meminjam efek, operasional teknologi informasi, keuangan dan 
akuntansi, serta hukum dan keanggotaan.
Clearing, settlement and securities borrowing and lending, operational information technology, 
finance and accounting, legal and membership

Direktur II
Director II

Penjaminan dan pengelolaan risiko, sumber daya manusia dan umum, pengembangan teknologi 
informasi serta manajemen risiko korporasi.
Risk management, human resources and general affairs, information technology development, and 
enterprise risk Management.

Sedangkan pembagian tugas dan wewenang Direksi KPEI 
ditetapkan oleh RUPS sebagai berikut:

announcing it in I (one) or more newspapers within a period 
of no later than 7 (seven) days from the date of the GMS 
decision.

Responsibilities of the Board of Directors regarding the 
Transfer of Rights to Shares
If the Board of Directors refuses to register the transfer of 
rights to shares, then within 30 (thirty) days after the date 
of receipt of the request for registration by the Board of 
Directors, the Board of Directors will send a notification of 
refusal to the party who will transfer the rights.

Responsibilities of the Board of Directors regarding 
Replacement of Share Certificates
The issuance of replacement for lost share certificates 
shall be announced immediately by the Board of Directors 
with advertisements in at least 2 (two) Indonesian daily 
newspapers; one of which must be a daily newspaper which 
is published/circulated at the domicile of the Company and 
the other with national circulation.

Scopes and Functions of the Board of Directors
The division of scopes, functions and activities of the Board 
of Directors is stipulated by the GMS based on the positions 
of the President Director, Director I and Director II, as follows:

Meanwhile, the division of duties and authorities of KPEI’s 
Board of Directors is stipulated by the GMS, as follows:
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Direktur Utama President Director

a. Direktur Utama memiliki tugas utama antara lain 
mengambil keputusan yang bersifat final jika 
rapat Direksi tidak dapat mengambil keputusan, 
melakukan koordinasi kegiatan Perusahaan, 
kegiatan hubungan masyarakat, dan kegiatan 
pemeriksaan internal;

b. Direktur Utama berhak dan berwenang mewakili 
dan bertindak untuk dan atas nama Direksi dan 
Perusahaan;

c. Jika Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan 
karena sebab apapun juga sebagaimana dimaksud 
pada huruf b, hal mana tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak lain, dan perusahaan hanya memiliki 
seorang Direktur, maka Direktur yang bersangkutan 
berhak dan berwenang bertindak untuk dan atas 
nama Direksi serta mewakili Perusahaan;

d. Jika Direktur Utama tidak hadir atau berhalangan 
karena sebab apapun juga sebagaimana dimaksud 
pada huruf b, hal mana tidak perlu dibuktikan 
kepada pihak lain, dan perusahaan memiliki dua 
orang Direktur atau lebih, maka dua orang Direktur 
bersama-sama berhak dan berwenang bertindak 
untuk dan atas nama Direksi serta mewakili 
Perusahaan;

e. Direktur Utama berwenang untuk memimpin RUPS 
terkait pengangkatan anggota Dewan Komisaris. 
Jika Direktur utama berhalangan hadir dapat 
digantikan oleh salah satu anggota Direksi yang 
lain; dan

f. Direktur Utama menandatangani Daftar Pemegang 
Saham, Catatan dalam Daftar Pemegang Saham, 
Surat Saham dan Surat Kolektif

a. The President Director has primary duties that 
include making final decisions when the Board of 
Directors meeting is unable to do so, conducting 
coordination of the Company’s activities, conducting 
public relation activity, as well as internal control 
activity;

b. The President Director is entitled and authorized to 
represent and act for and on behalf of theBoard of 
Directors and the Company;

c. If the President Director is absent or unavailable 
for any reason as mentioned in point b, which does 
not need to be proven to other parties, and the 
Company only has one Director, said Director is 
entitled and authorized to act for and on behalf of 
the Board of Directors, as well as representing the 
Company;

d. If the President Director is absent or unavailable 
for any reason as mentioned in point b, which does 
not need to be proven to other parties, and the 
Company has two or more Directors, these said 
Directors are collectively entitled and authorized to 
act for and on behalf of the Board of Directors, as 
well as representing the Company;

e. The President Director is authorized to lead the 
GMS related to the appointment of members of the 
Board of Commissioners. If the President Director is 
unavailable, the duty can be carried out by another 
member of the Board of Directors; and

f. The President Director signs the Shareholder List, 
Notes in Shareholder List, Shares, and Collective 
Papers.

Direktur I & Direktur II Direktur I & Direktur II
Direktur I dan Direktur II bertanggung jawab terhadap 
kegiatan-kegiatan operasional Perusahaan menyangkut:

a. Kliring; 
b. Penjaminan dan Pengelolaan Risiko; 
c. Riset dan Pengembangan; 
d. Teknologi informasi; 
e. Hukum; dan
f. Keuangan, Sumber Daya Manusia serta Administrasi umum. 

Director I and Director II are responsible for the 
Company’s operational activities that include:

a. Clearing;
b. Risk Insurance and Management;
c. Research and Development;
d. Information Technology;
e. Legal; and
f. Finances, Human Capital, and General Administration.

RAPAT DIREKSI
Sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Perusahaan 
dan Piagam Kerja Direksi, Direksi wajib menyelenggarakan 
rapat sedikitnya 1 (satu) kali dalam 1 (satu) bulan atau 
diadakan sewaktu-waktu berdasarkan permintaan minimal 
dari satu anggota Direksi, atau atas permintaan Dewan 
Komisaris, atau atas permintaan pemegang saham yang 
disampaikan secara tertulis. Direksi juga dapat mengadakan 

BOARD OF DIRECTORS MEETINGS
As stipulated in the Company’s Articles of Association and 
Charter of Board of Directors, the Board of Directors is 
obliged to organize at least 1 (one) meeting in 1 (one) month 
or at anytime upon request from a minimum of one member 
of the Board of Directors, or by the request of the Board of 
Commissioners, or by the request of shareholders, delivered 
in writing. The Board of Directors can also organize joint 
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rapat  bersama  dengan komite pendukung Direksi, atau 
memenuhi undangan Rapat Gabungan bersama Dewan 
Komisaris.

Keputusan rapat Direksi dapat diambil dengan melalui 
penyelenggaraan rapat secara fisik ataupun secara sirkuler 
(tidak ada rapat secara fisik). Pengambilan keputusan Direksi 
secara sirkuler dianggap sah jika semua anggota telah diberitahu 
secara tertulis dan memberikan persetujuan tertulis dengan 
membubuhkan tanda tangan pada risalah rapat. Pengambilan 
keputusan harus diambil berdasarkan musyawarah untuk 
mufakat. Dalam hal terdapat perbedaan pendapat dan keputusan 
berdasarkan musyawarah tidak tercapai, maka keputusan final 
diambil oleh Direktur Utama sesuai dengan kewenangannya.

Pada tahun 2021 Direksi KPEI menyelenggarakan Rapat 
Direksi sebanyak 12 (dua belas) kali yang dilakukan secara 
online, dengan perincian sebagai berikut:

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat Direksi Tahun 2021

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat
Total Meetings

Total 
Kehadiran

Total 
Attendance

Persentase
Percentage

Sunandar Direktur Utama | President Director 12 12 100%

Umi Kulsum Direktur I | Director I 12 12 100%

Iding Pardi Direktur II | Director II 12 12 100%

Agenda Rapat Direksi Tahun 2021

No Tanggal | Date Agenda Agenda

1 25 Januari 2021
25 January 2021

1. Persiapan Penyelenggaraan RUPST 
2021

2. Mekanisme pengaturan SDM saat 
pandemi 

3. Pembahasan Program Kerja Utama 
Korporat 

4. Mekanisme Protokol Komunikasi 
Penanganan Insiden

5. Pembahasan program Perusahaan 
terkait teknologi informasi 

1. Preparation of AGMS 2021

2. Mechanism of HR Arrangement during 
Pandemic

3. Progress update on several Company’s 
Main Programs 

4. Mechanism of Communication 
Protocol on Incident Handling

5. Discussion on Company’s Information 
Technology Programs

2 17 Februari 2021
17 February 2021

1. Persiapan penerapan CCP SBNT

2. Penyesuaian Jadwal Sistem Utama 
Perusahaan

3. Pembahasan Rencana Kerja Strategis 
terkait SDM

4. Pembahasan terkait Manajemen Risiko 
Perusahaan  

5. Pembahasan Transaksi Luar Bursa

1. Preparation of CCP SBNT OTC 
implementation 

2. Schedule Adjustment on Company’s 
Main System

3. Progress update in HR Strategic 
Programs

4. Discussion on Company’s Risk 
Management 

5. Discussion on Over the Counter 
Transactions

meetings with committees under the Board of Directors, 
or accept the invitation of a Joint Meeting with the Board of 
Commissioners.

Decisions in the Board of Directors’ meeting can be made 
through a physical meeting or through a circular (no 
physical meeting). Decisions made by the Board of Directors 
through a circular is deemed valid if all members had been 
informed in writing and provided written approvals by 
signing the minutes of meeting. Decisions must be made by 
amicable deliberation. In the case of dispute and amicable 
deliberation fails, the final decision is taken by the President 
Director, which is according to his authority.

In 2021, KPEI’s Board of Directors held 12 (twelve) meetings, 
which were carried out online, with the following details:
 

Board of Directors Meeting Frequency and Attendance 2021

Board of Directors Meeting Agenda 2021
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No Tanggal | Date Agenda Agenda

3 22 Maret 2021
22 March 2021

1. Persiapan RUPST KPEI 2021
2. Persiapan Peluncuran Fatwa Syariah
3. Korespondensi SRO-OJK 
4. Pembahasan Program Penanganan 

Pandemi bersama SRO
5. Pembahasan Rencana Kegiatan 

Maketing Komunikasi Layanan PME
6. Pelaksanaan Program Kerja 

SDM 

1. Preparation of KPEI’s AGMS 2021
2. Preparation of Sharia Fatwa Launching
3. SRO-OJK Correspondence
4. Discussion of SRO’s Programs on 

Pandemic Handling 
5. Discussion on SBL Marketing 

Communication Program Plan
6. Implementation of HR Programs

4 26 April 2021 1. Cadangan Jaminan Tahun Buku 2020
2. Pembahasan terkait Anak Perusahaan
3. Persiapan Implementasi CCP SBNT 

OTC 
4. Lain-lain

1. Guarantee Reserves for Fiscal Year 2020
2. Discussion on Subsidiaries Matters
3. Preparation of CCP SBNT OTC 

implementation 
4. Others

5 24 Mei 2021
24 May 2021

1. Persiapan RUPST KPEI 2021
2. Pembahasan Pengeluaran Finansial 

Perusahaan
3. Pembahasan RKAT 2021
4. Pembahasan kajian Perusahaan terkait 

Layanan Triparty Repo  
5. Pengembangan Sistem Utama 

Perusahaan
6. Lain-lain

1. Preparation of KPEI’s AGMS 2021
2. Discussion on Company’s  Financial 

Expenses 
3. Discussion on RKAT 2021
4. Discussion on studies related to 

Triparty Repo Facilities
5. Enhancement of Company’s Main 

System
6. Others

6 9 Juni 2021
9 June 2021

Persiapan RUPST KPEI 2021 Preparation of KPEI’s AGMS 2021

7 22 Juli 2021
22 July 2021

1. Penyelenggaraan HUT KPEI ke-25 
2. Program Perusahaan dalam Penanganan 

Pandemi 
3. Program CSR HUT Pasar Modal ke 44

4. Pembahasan inisiatif Shortcut Settlement 
(SS)

5. Korespondensi dan Program Audit OJK-
KPEI 

1. KPEI 25th Anniversary Event
2. Company’s Program on Pandemic 

Handling 
3. CSR Program of Capital Market 44th 

Anniversary
4. Discussion on Shortcut Settlement 

Initiative 
5. Correspondence and Audit Program 

OJK-KPEI

8 23 Agustus 2021
23 August 2021

Pembahasan Revisi RKAT 2021 Discussion on RKAT 2021 Revision

9 27 September 2021 Pembahasan Rancangan RKAT 2022 Discussion on RKAT Draft 2022

10 19 Oktober 2021
19 October 2021

1. Persiapan  RUPSLB 2021
2. Persiapan Kegiatan Penandatanganan 

Perjanjian dengan Bank Indonesia

1. Preparation of KPEI EGMS 2021
2. Preparation of Agreement Signing 

Event with Bank Indonesia 

11 22 November 2021 Pembahasan RKAT 2022 Discussion on RKAT 2022 

12 27 Desember 2021
27 December 2021

1. Persiapan Implementasi CCP SBNT 
OTC

2. Pembahasan program kerja SDM
3. Lainnya

1. Preparation of CCP SBNT OTC 
Implementation

2. Discussion on HR program 
3. Others

Direksi juga menghadiri undangan Rapat Gabungan 
Bersama Dewan Komisaris dengan informasi kehadiran 
dapat dilihat di pada penjelasan Dewan Komisaris.

Sedangkan informasi kehadiran Direksi dalam RUPS di 
tahun 2021 adalah sebagai berikut:

The Board of Directors also attended Joint Meetings with the 
Board of Commissioners, with their attendance information 
available in part of Board of Commissioners.

Meanwhile, the attendance information of the Board of 
Directors in GMS in 2021 is as follows:
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Tanggal
Date

RUPS 2021
GMS 2021

Kehadiran | Attendance
Sunandar Umi Kulsum Iding Pardi

21 Juni 2021
21 June 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
Annual General Meeting of Shareholders

1 1 1

25 Oktober 2021
25 October 2021

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Extraordinary General Meeting of Shareholders

1 1 1

  Jumlah Kehadiran | Attendance 2 2 2
  Presentase | Percentage 100% 100% 100%

PENILAIAN KINERJA DIREKSI
Kebijakan penilaian kinerja Direksi KPEI mengacu pada 
ketentuan sebagai berikut:
1. Penilaian terhadap kinerja Direksi dan setiap anggota 

Direksi dilakukan oleh Dewan Komisaris secara 
rutin setiap tahun dan disampaikan dalam Laporan 
Pengawasan Dewan Komisaris dalam RUPS;

2. Secara umum, kinerja Direksi ditentukan berdasarkan 
tugas dan tanggung jawab yang disepakati, Anggaran 
Dasar Perusahaan, peraturan perundang-undangan 
terkait serta penetapan indikator kinerja utama (Key 
Performance Indicator—KPI) oleh OJK;

3. Hasil penilaian kinerja merupakan sarana untuk menilai 
dan meningkatkan efektivitas kerja Direksi;

4. Kebijakan Perusahaan mengenai penilaian kinerja 
kepada anggota Direksi dicantumkan dalam laporan 
tahunan sebagai bagian dari pengungkapan praktik tata 
kelola perusahaan yang dilakukan.

Kriteria penilaian kinerja Direksi secara umum meliputi:

1. Keberhasilan dalam mencapai target KPI yang 
ditetapkan OJK;

2. Kerja sama antar anggota Direksi;
3. Efektivitas pelaksanaan tugas;
4. Komunikasi dengan pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya;
5. Tingkat kehadiran dalam rapat internal Direksi dan 

rapat eksternal Direksi;
6. Kontribusi terhadap proses pengelolaan Perusahaan;
7. Keterlibatan dalam tugas tertentu;
8. Komitmen terhadap kemajuan Perusahaan; dan
9. Kepatuhan terhadap hukum serta peraturan dan 

kebijakan Perusahaan.

Kinerja Direksi pada umumnya tercermin dari pencapaian 
kinerja perusahaan. Sehingga penilaian kinerja Direksi dapat 
pula diukur dengan menggunakan parameter penilaian 
kinerja Perusahaan. 

BOARD OF DIRECTORS PERFORMANCE ASSESSMENT
Assessment of the Board of Directors refers to provision as 
follows:
1. Performance assessment of the Board of Directors 

and every member of the Board is conducted by the 
Board of Commissioners annually and presented in the 
Supervisory Report of Board of Commissioners in GMS;

2. In general, performance of the Board of Directors 
is assessed based on pre-determined duties and 
responsibilities, the Company’s Articles of Association, 
relevant laws and regulations, as well as Key 
Performance Indicators (KPI) set by OJK;

3. Assessment result served as a mean to appraise and improve 
performance effectiveness of the Board of Directors;

4. The Company policy regarding assessment to the Board 
of Directors is stated in the Annual Report as part of 
disclosure on GCG practices in the Company.

The criteria for performance assessment of the Board of 
Directors in general include:
1. Accomplishment in achieving KPI target set by OJK;

2. Coordination amongst member of the Board of Directors;
3. Effectiveness in duties implementation;
4. Communication with shareholder and other 

stakeholders;
5. Attendance rate in internal and external Board meeting;

6. Contribution to process the Company management;
7. Engagement in certain duties;
8. Commitment to Company improvement;
9. Compliance to laws and regulations, as well as 

Company’s policies.

The performance of the Board of Directors is generally 
reflected from the Company’s performance. Thus, the Board 
of Directors’ performance assessment can also be measured 
using the Company’s performance assessment parameters. 
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Penilaian kinerja Direksi 2021 diukur dengan KPI Unggulan 
KPEI tahun anggaran 2021, yang telah disampaikan kepada 
pemegang saham pada RUPS Tahunan 2021 dan telah 
dilaporkan kepada OJK.

KPI Unggulan KPEI 2021 terdiri dari 5 (lima) pengukuran 
yaitu:

Parameter Keterangan Description

1 Persentase Ketepatan 
Waktu Proses 
Penyelesaian 

Percentage of 
Timeliness of 
Settlement Process

KPI ini mengukur pencapaian waktu 
penyelesaian transaksi bursa secara 
harian, yaitu proses penyelesaian yang 
dilakukan paling lambat pukul 13.30. 
Aspek dan kondisi yang mengakibatkan 
tidak tercapainya ketepatan waktu proses 
penyelesaian transaksi bursa ini didasarkan 
hanya yang masih dalam kontrol KPEI.

This KPI aims to measure completion time 
of exchange transaction settlement in daily 
basis, where settlement is timely processed 
no later than 13.30 pm. Aspects and 
conditions that allowed an untimely process 
of the exchange transaction settlement, are 
defined only for those under KPEI’s control.

2 Persentase 
Ketersediaan Sistem-
sistem Utama 

Percentage of Core 
Systems Availability

KPI ini mengukur persentase ketersediaan 
layanan sistem-sistem utama di KPEI 
untuk berfungsi sesuai dengan kondisi 
operasional dan tidak menyebabkan 
gangguan terhadap rentang waktu 
yang diberikan untuk layanan kegiatan 
operasional KPEI.

This KPI measures the percentage of 
KPEI core system availability to function 
according to the operational conditions 
without causing disruption on the timeline 
of KPEI operational services.

3 Persentase Pemenuhan 
Kecukupan Agunan 

Percentage of 
Collateral Adequacy

KPI ini mengukur pemenuhan kecukupan 
agunan Anggota Kliring (AK), yang dalam 
hal tidak mencukupi akan dilakukan 
margin call dengan pemberitahuan kepada 
Anggota Kliring (AK) untuk dipenuhi 
selambat-lambatnya keesokan harinya 
sebelum jam perdagangan sesi 1 dimulai 
(H+1). KPI ini bertujuan untuk memastikan 
Anggota Kliring (AK) memiliki kecukupan 
agunan untuk melakukan transaksi di 
hari berikutnya dan jika terjadi kegagalan 
penyelesaian dapat ditutupi dengan nilai 
agunan yang cukup.

This KPI measures the collateral adequacy 
of Clearing Members (CMs), in which case if 
it is inadequate, there will be a margin call 
with notification to Clearing Members (CMs) 
to be fulfilled at the latest the next day 
before session 1 of the trade hour begins 
(D + 1). This KPI aims to ensure Clearing 
Members (CMs) have collateral adequacy to 
conduct transactions in the following day, 
and any failed settlements can be covered 
with sufficient collateral.

4 Indeks Kepuasan 
Anggota Kliring

Clearing Member 
Satisfaction Index

KPI ini mengukur tingkat kepuasan Anggota 
Kliring (AK) sebagai pengguna jasa utama 
KPEI, atas layanan yang diberikan oleh 
KPEI. KPI ini dihitung berdasarkan hasil 
pelaksanaan survei kepuasan AK yang 
dilakukan setiap tahunnya. KPI ini dihitung 
dengan mengambil nilai rata- rata skor dari 
hasil survei dengan skala 1-5, kemudian 
dikonversikan ke dalam persentase. Target 
indeks kepuasan Anggota Kliring tahun 
2021 sebesar 80%.

This KPI measures the satisfaction level of 
CMs as main users of KPEI services. This 
KPI is calculated based on the result of CM 
satisfaction survey carried out every year. 
The KPI is calculated by taking the average 
score of the survey results using a scale of 
1 – 5, then converted into percentage. 
The CM Satisfaction Index target in 2021 
was 80%.

5 Persentase 
Pemenuhan atas 
Standar Internasional 
untuk CCP 

KPI ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
pemenuhan kesesuaian KPEI terhadap 
standarstandar internasional untuk CCP 
yaitu; PFMI-IOSCO, ISO 9001, ISO 27001, ISO 
22301, dan ISO 37001.

This KPI aims to measure the level of KPEI’s 
compliance towards International Standards 
for CCP, namely; PFMI-IOSCO, ISO 9001, ISO 
27001, ISO 22301, and ISO 37001.

The Board of Directors’ performance assessment in 2021 
was measured with KPEI’s Flagship KPIs in the 2021 financial 
year, which was conveyed to shareholders at the 2021 
Annual GMS and had been reported to OJK.

KPEI’s Flagship KPIs in 2021 consisted of 5 (five) 
measurements, namely:
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Parameter Keterangan Description

Percentage of 
Compliance towards 
International Standards 
for CCP

KPI ini dihitung mengacu pada rata–rata 
hasil asesmen atas pemenuhan standar-
standar tersebut yang dilakukan setiap 
tahunnya. Pengukuran pencapaiannya 
dihitung dengan membandingkan 
persentase pemenuhan di tahun 2021 atas 
standar-standar internasional untuk CCP, 
dengan angka target tahun 2021 adalah 
sebesar 98%.

This KPI is calculated by referring to the 
average assessment result of standards 
compliance conducted every year. The 
achievement measurement is calculated by 
comparing the compliance percentage in 
2021 to the international standards for CCP, 
with the target for 2021 at 98%.

Berikut adalah hasil pencapaian KPI Unggulan KPEI tahun 2021 
dari kelima parameter tersebut, dengan jumlah hari penyelesaian 
transaksi bursa tahun 2021 adalah 247 hari bursa:

No. Key Performance Indicator Periode
Period

Target
Target

Realisasi
Realization

1. Persentase Ketepatan Waktu Proses Penyelesaian 
Percentage of Timeliness of Settlement Process

Jan 100% 100%

Feb 100% 100%

Mar 100% 100%

Apr 100% 100%

Mei | May 100% 100%

Jun 100% 100%

Jul 100% 100%

Agu | Aug 100% 100%

Sep 100% 100%

Okt | Oct 100% 95%

Nov 100% 100%

Des | Dec 100% 100%

2. Persentase Ketersediaan Sistem-Sistem Utama 
Percentage of Core Systems Availability
 

Jan 99,2% 99,98%

Feb 99,2% 99,99%

Mar 99,2% 99,93%

Apr 99,2% 99,99%

Mei | May 99,2% 99,95%

Jun 99,2% 99,99%

Jul 99,2% 99,97%

Agu | Aug 99,2% 99,95%

Sep 99,2% 99,97%

Okt | Oct 99,2% 99,97%

Nov 99,2% 99,97%

Des | Dec 99,2% 99,97%

The following is the result of achieving KPEI’s Flagship KPIs in 
2021 from these five parameters, with the number of days 
to settle exchange transaction in 2021 at 247 exchange days:
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No. Key Performance Indicator Periode
Period

Target
Target

Realisasi
Realization

3. Persentase Pemenuhan Kecukupan Agunan
Percentage of Fulfilment of Collateral Adequacy

Jan 100% 100%

Feb 100% 100%

Mar 100% 100%

Apr 100% 100%

Mei | May 100% 100%

Jun 100% 100%

Jul 100% 100%

Agu | Aug 100% 100%

Sep 100% 100%

Okt | Oct 100% 100%

Nov 100% 100%

Des | Dec 100% 100%

4 Indeks Kepuasan Anggota Kliring
Clearing Member Satisfaction Index

80% 83,23%

5 Persentase Pemenuhan atas Standar Internasional untuk CCP
Percentage of Compliance toward International Standard for CCP

98% 98,49%

PROGRAM ORIENTASI DAN PENGENALAN DIREKSI

Perusahaan menjalankan Program Orientasi dan 
Peningkatan Kapabilitas untuk anggota Direksi yang baru 
diangkat dan berasal dari eksternal. Pada tahun 2021, tidak 
terdapat perubahan komposisi anggota Direksi. 

PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN DIREKSI

KPEI senantiasa mengupayakan peningkatan kompetensi 
bagi Direksi. Berbagai program pelatihan/workshop 
disediakan untuk memperluas wawasan, pengetahuan 
dan keahlian terkait industri pasar modal maupun bidang 
ekonomi secara umum, guna meningkatkan efektivitas dan 
kualitas pelaksanaan tugas Direksi.

Daftar Pelatihan dan Pengembangan Berkelanjutan untuk 
Direksi tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activities Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Sunandar - Direktur Utama | President Director

Sharing Session Sovereign Wealth Fund (SWF) oleh Bapak Cyril 
Noerhadi
Sharing Session of Sovereign Wealth Fund (SWF) by Cyril 
Noerhadi

2 Februari 2021
February 2, 2021

Online BEI

ORIENTATION AND INDUCTION PROGRAM FOR THE 
BOARD OF DIRECTORS
The Company implements the Orientation and Capability 
Development program for new members of the Board 
of Directors who are just appointed and assigned from   
external   parties. In 2021, there were no changes in the 
composition of members of the Board of Directors.

TRAINING AND DEVELOPMENT FOR THE BOARD OF 
DIRECTORS
KPEI strives to facilitate competency development for the 
Board of Directors. Various training/ workshop programs 
are provided to expand the horizon, knowledge and 
expertise in capital market industry as well as the economy 
in general, in order to improve effectiveness and quality of 
the implementation of the Board of Directors’ duties.

The List of Sustainable Training and Development for the 
Board of Directors in 2021 are as follows: 
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Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activities Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Mandiri Investment Forum (MIF) 2021 3 Februari 2021
February 3, 2021

Online Bank Mandiri x 
Mandiri Sekuritas

Webinar Temu Analis dengan tema “Prospek dan Strategi 
Pengembangan Perusahaan pada Tahun 2021”
Webinar of Analyst Meeting “Prospect and Strategy of 
Corporate Development in 2021”

4 Maret 2021
March 4, 2021

Online BEI

Inovasi Edukasi Digital Pasar Modal Indonesia
Indonesia Capital Markeet Digital Education Innovation

12 Maret 2021
March 12, 2021

Online BEI

Webinar Nasional “Perlindungan Hukum Bagi Investor Pasar 
Modal Indonesia”
National Webinar “Legal Protection For the Investors of 
Indonesia Capital Market”

16 Maret 2021
March 16, 2021

Online IKAHI

Webinar ISEI Jakarta Seri 2 : Era Baru Pembiayaan Syariah di 
Indonesia
Series 2 ISEI Jakarta Webinar: Sharia Financing New Era in 
Indonesia

17 Maret 2021
March 17, 2021

Online ISEI Jakarta

Workshop: Default Management - OTC Derivative 08-09, 14-15 April 2021 Online KPEI

Webinar “Securities Crowdfunding untuk Pemulihan UMKM 
Pasca COVID-19”
Webinar of “Securities Crowdfunding for the Recovery of 
MSMEs Post COVID-19”

22 April 2021 Online ISEI Jakarta

Webinar Sharing Session dengan Shopee dan Investree
Webinar of Sharing Session with Shopee and Investree

27 April 2021 Online BEI

Webinar “Implementasi Central Counterparty Untuk Transaksi 
Derivative Suku Bunga dan Nilai Tukar Over the Counter”
Webinar of “Implementation of Central Counterparty for 
Interest Rate Derivative Transaction and Over the Counter 
Exchange Rate

29 April 2021 Online KPEI

Sharing Session dengan Pelaku Industri Perdagangan 
Cryptocurrency
Sharing Session with Cryptocurrency Trading Industry Players

3 Juni 2021
June 3, 2021

Online BEI

IDX Sharing Session: Sovereign Wealth Fund (SWF) dan 
Kaitannya dengan Pasar Modal Indonesia
IDX Sharing Session: Sovereign Wealth Fund (SWF) and Its 
Relations with Indonesia Capital Market

10 Juni 2021
June 10, 2021

Online BEI

TICMI - Indonesia SIPF Capital Market International Conference 
2021

17 Juni 2021
June 17, 2021

Online TICMI - Indonesia 
SIPF

Webinar “Memaknai Semangat Nasionalisme Di Sektor Jasa 
Keuangan”
Webinar of “Interprenting the Spirit of Nationalism in the 
Financial Services Sector”

17 Juni 2021
June 17, 2021

Online OJK

Market Update dengan Bahana TCW Investment Management
Market Update with Bahana TCW Investment Management

23 Juli 2021
July 23, 2021

Online KPEI

ESG Capital Market Summit 2021 27 Juli 2021
July 27, 2021

Online OJK-SRO

Presentasi Market Place untuk Crypto Carbon oleh Pak Peter 
F. Gontha
Market Place Presentation for Cypto Carbon by Peter F. 
Gontha

28 Juli 2021
July 28, 2021

Online BEI
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Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activities Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Executive Awareness Penerapan dan Sertifikasi Sistem Manajemen 
Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016 di KPEI
Executive Awareness of ISO 37001:2016 Anity-Bribery Management 
System (SMAP) Application and Certification at KPEI

19 Agustus 2021
August 19, 2021

Online KPEI

Diskusi Virtual mengenai Perkembangan Teknologi di 
Indonesia dan Visi Digitalisasi Nasional kepada seluruh pelaku 
Sektor Jasa Keuangan | Virtual discussion on Technological 
Developments in Indonesia and the National Digital Vision to 
all Financial Services Sector practitioners

27 Agustus 2021
August 27, 2021

Online OJK - Kemenkominfo

The 7th Indonesian Finance Association (IFA) International 
Conference

06 Oktober 2021
October 6, 2021

Online BEI

Seminar Utama CMSE 2021 - “Sinergi Kebijakan dan Strategi 
Percepatan Pemulihan Ekonomi Nasional”
CMSE 2021 Main Seminar – “Synery of Policy and Strategy of 
Acceleration on the National Economy Recovery”

14 Oktober 2021
October 14, 2021

Online OJK  - SRO

Seminar “Economic & Capital Market Outlook 2022” 09 November 2021 Online BEI

BCA Cash Management Webinar: Continuous Pursuit of Excellence 24 November 2021 Online Bank BCA

Webinar Capital Market Women Empowerment Forum 22 Desember 2021
December 22, 2021

Online BEI

Umi Kulsum – Direktur | Director

Webinar Nasional “Perlindungan Hukum Bagi Investor Pasar 
Modal Indonesia”
National Webinar “Legal Protection For the Investors of 
Indonesia Capital Market”

16 Maret 2021
March 16, 2021

Online IKAHI

Webinar ISEI Jakarta Seri 2: Era Baru Pembiayaan Syariah di 
Indonesia
Series 2 ISEI Jakarta Webinar: Sharia Financing New Era in 
Indonesia

17 Maret 2021
March 17, 2021

Online ISEI Jakarta

Seminar Nasional Sekuritisasi Aset Bank Indonesia
Bank Indonesia Assets Securitization National Seminar

24 Maret 2021
March 24, 2021

Online Bank Indonesia

Workshop: Default Management - OTC Derivative 8, 9, 14, 15 April 2021 Online KPEI

Webinar ISEI Jakarta Seri 3: Securities Crowdfunding untuk 
Pemulihan UMKM Pasca COVID-19
Series 3 ISEI Jakarta Webinar: Securities Crowdfunding for the 
Recovery of MSMEs Post COVID-19

23 April 2021 Online ISEI Jakarta

Sosialisasi POJK Nomor 8/POJK.04/2021 tentang Waran 
Terstruktur
Dissemination of POJK No. 8/POJK.04/2021 on Structured 
Warrants

26 April 2021 Online OJK

Webinar Sharing Session dengan Shopee dan Investree
Webinar of Sharing Session with Shopee and Investree

27 April 2021 Online BEI

Sosialisasi Konsep dan Mekanisme Shortcut Settlement
Dissemination of Shortcut Settlement Concept and 
Mechanism

21 Mei 2021
May 21, 2021

Online KPEI

Webinar: BCM during & after Covid-19 Pandemic 28 Mei 2021
May 28, 2021

Online KPEI
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Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activities Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Webinar Sharing Session dengan Pelaku Industri Perdagangan 
Cryptocurrency
Webinar of Sharing Session with Cryptocurrency Trading 
Industry Players

03 Juni 2021
June 03, 2021

Online BEI

IDX Sharing Session: Sovereign Wealth Fund (SWF) dan 
Kaitannya dengan Pasar Modal Indonesia
IDX Sharing Session: Sovereign Wealth Fund (SWF) and Its 
Relations with Indonesia Capital Market

10 Juni 2021
June 10, 2021

Online BEI

ESG CAPITAL MARKET SUMMIT 27 Juli 2021
July 27, 2021

Online OJK - SRO

Sosialisasi Penerbitan Ketentuan Bank Indonesia dan 
Implementasi Interkoneksi antara E-BOCS dan BI-SSSS
Dissemination of the Issuance of Bank Indonesia Rules and 
Implementation of Interconnection between E-BOCS and BI-
SSSS

30 September 2021 Online Bank Indonesia

The 7th Indonesian Finance Association (IFA) International 
Conference - Day 1 

6-7 Oktober 2021
October 6-7, 2021

Online BEI

Seminar Utama CMSE 2021 - “Sinergi Kebijakan dan Strategi 
Percepatan Pemulihan Ekonomi Nasional”
CMSE 2021 Main Seminar – “Synergy of Policy and Strategy for 
the Acceleration of National Economic Recovery”

14 Oktober 2021
October 14, 2021

Online OJK - SRO

Seminar CMSE 2021 - “Two Years of Pandemic: What Go Public 
Can Offer”

14 Oktober 2021
October 14, 2021

Online OJK - SRO

Seminar CMSE 2021 - “Welcoming Tech IPOs: Trend 
Challenges,&nbsp; Opportunities and Regulatory Perspective”

15 Oktober 2021
October 15, 2021

Online OJK - SRO

Seminar CMSE 2021-”ESG Investing & Market Outlook” 15 Oktober 2021
October 15, 2021

Online OJK - SRO

Webinar: Sustainable Finance 26 Oktober 2021
October 26, 2021

Online KPEI

Webinar: Coaching Re-Energize 05 November 2021 Online KPEI

Seminar “Economic & Capital Market Outlook 2022” 09 November 2021 Online BEI

Sharia Investment Week (SIW) 2021 dan Seminar “Strategi Industri 
Keuangan Syariah Menghadapi Tantangan Ekonomi Digital”

11 November 2021 Online OJK-SRO

Webinar “G20 EMPOWER Webinar Road to Indonesia G20 
Presidency 2022- Pentingnya Pengembangan Kesempatan 
dan Jalur Bakat Perempuan” 
Webinar “G20 EMPOWER Webinar Road to Indonesia 
G20 Presidency 2022 – The Importance of Opportunity 
Development and Women Talents Channel”

11 November 2021 Online BEI

CEON 2021: “Stepping up to Regain the Economic Growth” 16 November 2021 Online OJK - SRO

Seminar: Peluang dan Tantangan Perdagangan Karbon
Seminar: Opportunity and Challenges of Carbon Trading

30 November 2021 Online KSEI

Webinar Ijtima’ Sanawi (Annual Meeting) DPS Tahun 2021
Webinar Ijtima’ Sanawi (Annual Meeting) DPS Year 2021

02 Desember 2021
December 02, 2021

Online DSN-MUI

Webinar: Financial Planning “During & After Pandemic” 17 Desember 2021
December 17, 2021

Online KPEI

 Webinar Capital Market Women Empowerment Forum 22 Desember 2021
December 22, 2021

Online BEI
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Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activities Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Iding Pardi – Direktur | Director

Complimentary Virtual Showcase Focused on Collateral 
Management Transformation

20-21 Januari 2021
January 20-21, 2021

Online BEI

Sharing Session Sovereign Wealth Fund (SWF) oleh Bapak Cyril 
Noerhadi
Sharing Session of Sovereign Wealth Fund (SWF) by Cyril Noerhadi

2 Februari 2021
February 2, 2021

Online BEI

Mandiri Investment Forum (MIF) 2021 3 Februari 2021
February 3, 2021

Online Bank Mandiri x 
Mandiri Sekuritas

Webinar Pengenalan Pasar Modal Kerja Sama SRO dan Ikatan 
Hakim Indonesia (IKAHI)
Webinar of Capital Market Introduction, Collaboration of SRO 
and Indonesian Judges Association (IKAHI)

9 Februari 2021
February 9, 2021

Online IKAHI

Third CCP12 “Taicang Lu Show and Tell” 25 Februari 2021
February 25, 2021

Online CCP12

Webinar Temu Analis dengan tema “Prospek dan Strategi 
Pengembangan Perusahaan pada Tahun 2021”
Webinar of Analyst Meeting “Prospect and Strategy of 
Corporate Development in 2021”

4 Maret 2021
March 4, 2021

Online KPEI

 Webinar Nasional “Perlindungan Hukum Bagi Investor Pasar 
Modal Indonesia”
National Webinar “Legal Protection For the Investors of 
Indonesia Capital Market”

16 Maret 2021
March 16, 2021

Online IKAHI

Webinar ISEI Jakarta Seri 2 : Era Baru Pembiayaan Syariah di 
Indonesia
Series 2 ISEI Jakarta Webinar: Sharia Financing New Era in 
Indonesia

17 Maret 2021
March 17, 2021

Online ISEI Jakarta

Webinar: Agile & Skills – Ready Workforce for a Changing World 18 Maret 2021
March 18, 2021

Online KPEI

Webinar BI: Seminar Nasional “Sekuritisasi Aset - Tantangan 
dan Peluang”
BI Webinar: National Seminar “Assets Securitization – Challenges 
and Opportunities”

24 Maret 2021
March 24, 2021

Online Bank Indonesia

Fourth CCP12 “Taicang Lu Show and Tell” Session 30 Maret 2021
March 30, 2021

Online CCP12

DTCC Forum: Architects of Innovation: Envisioning the Future 08 April 201 Online AEI

WFE event 2021 19-23 April 2021 Online SRO

Webinar: How to Design Your Skills Strategy - Cornerstone OnDemand 22 April 2021 Online OJK

Webinar ISEI Jakarta Seri 3: Securities Crowdfunding untuk 
Pemulihan UMKM Pasca COVID-19
Series 3 ISEI Jakarta Webinar: Securities Crowdfunding for the 
Recovery of MSMEs Post COVID-19

23 April 2021 Online ISEI Jakarta

Webinar Sharing Session dengan Shopee dan Investree
Webinar of Sharing Session with Shopee and Investree

27 April 2021 Online Korn Ferry

BondbloX: How Does A Regulated DLT Exchange Work? Technology 
Insights From The World’s First Fractional Bond Exchange

20 Mei 2021
May 20, 2021

Online BondEvalue

Fifth CCP12 “Taicang Lu Show and Tell” Session 20 Mei 2021
May 20, 2021

Online CCP12
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Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activities Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Sharing Session dengan Pelaku Industri Perdagangan 
Cryptocurrency | Sharing Session with Cryptocurrency Trading 
Industry Players

3 Juni 2021
June 3, 2021

Online BEI

CCP12 Annual General Meeting 2021 - Day 1 23 Juni 2021
June 23, 2021

Online CCP12

Smart Securities: Shaping the future of the post-trade industry 29 Juni 2021
June 29, 2021

Online HRM Asia

CCP Sharing session HSBC and KPEI 30 Juni 2021
June 30, 2021

Online SRO

ADB-GLEIF Joint Asia Webinar Series on Legal Entity Identifier (LEI): 
Part 4 - Introduction of the LEI in India

2 Juli 2021
July 2, 2021

Online ADB x GLEIF

ADB-GLEIF Joint Asia Webinar Series on Legal Entity Identifier (LEI): 
Part 8 - Panel Discussion: how to maximize the benefit of the LEI 
in Asia

12 Juli 2021
July 12, 2021

Online ADB x GLEIF

Sharing Session terkait Digital Risk & Pendaftaran Sistem 
Elektronik
Sharing Session on Digital Risk & Electronic System 
Registration

14 Juli 2021
July 14, 2021

Online KPEI

ESG CAPITAL MARKET SUMMIT 27 Juli 2021
July 27, 2021

Online OJK - SRO

Presentasi Market Place untuk Crypto Carbon oleh Pak Peter 
F. Gontha | Market Place Presentation for Cypto Carbon by 
Peter F. Gontha

28 Juli 2021
July 28, 2021

Online BEI

ACG Networking Week event 2021 23-29 September 2021 Online ACG

Carbon Outlook (CO2) Knowledge Exchange Series #1: 
Introduction to Carbon Pricing Instruments

28 September 2021 Online World Bank

The 7th Indonesian Finance Association (IFA) International 
Conference

6-7 Oktober 2021
October 6-7, 2021

Online BEI

How Digital Ecosystem Will Shape The Future of Business, 23 
November

23 November 2021 Online Lintas Teknologi 
Solutions

ASIFMA India Capital Markets Week 7-10 Desember 2021
December 7-10, 2021

Online ASIFMA
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BOARD OF DIRECTORS EXECUTIVE COMMITTEES

KOMITE KEBIJAKAN KREDIT DAN PENGENDALIAN 
RISIKO 

Komite Kebijakan Kredit dan Pengendalian Risiko (KKPR) 
dibentuk untuk membantu Direksi dalam melakukan 
perencanaan kebijakan kredit dan pengendalian risiko di 
KPEI dan menetapkan kebijakan investasi Dana Jaminan 
serta Cadangan Jaminan. Perencanaan kebijakan kredit dan 
pengendalian risiko dilakukan sebagai bagian dari fungsi 
KPEI dalam melakukan penjaminan penyelesaian transaksi 
bursa, sedangkan rekomendasi dalam rangka kebijakan 
investasi Dana Jaminan ditujukan agar dalam pelaksanaan 
operasional harian terkait dengan pengadministrasian 
dan pengelolaan Dana Jaminan tidak menyimpang dari 
ketentuan dan kebijakan yang sudah ditetapkan.

Dasar Hukum
Pembentukan Komite KKPR KPEI mengacu pada Ketentuan 
Umum dalam POJK No.26/POJK.04/2014 tentang Penjaminan 
Penyelesaian Transaksi Bursa, yang berbunyi Komite 
Kebijakan Kredit dan Pengendalian Risiko adalah komite 
yang diangkat dan diberhentikan oleh  Lembaga  Kliring 
dan Penjaminan untuk memberi masukan kebijakan kredit 
dan pengendalian risiko, serta penggunaan Dana Jaminan 
guna mendukung pelaksanaan penjaminan penyelesaian 
transaksi bursa.

Piagam Komite KKPR

Komite KKPR KPEI telah mempunyai Piagam Komite yang 
secara berkala ditinjau dan diperbaharui agar tetap selaras 
dengan perubahan kondisi usaha dan tetap mengacu pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Piagam Kerja 
Komite KKPR yang terkini ditandatangani oleh Direksi pada 
tanggal 26 Desember 2019 dan merupakan pengkinian dari 
Piagam Komite tertanggal 30 November 2018.

Susunan Komite KKPR
Anggota Komite KKPR dipilih dan ditunjuk dari Direktur atau 
Pejabat Eksekutif dari Anggota Kliring dengan latar belakang 
kompetensi dan pengalaman yang relevan dan mendukung 
pelaksanaan tugas Komite KKPR. 

Keanggotaan Komite KKPR terdiri atas 5 (lima) orang anggota 
dengan 1 (satu) orang merangkap sebagai koordinator 
sekaligus anggota dengan persyaratan keanggotaan yang 
telah ditentukan. Susunan Komite KKPR untuk tahun 2021 
adalah sebagai berikut:

CREDIT POLICY AND RISK MANAGEMENT 
COMMITTEE

The Credit Policy and Risk Management (KKPR) Committee 
was established to assist the Board of Directors in planning 
the credit and risk management policy in KPEI and set 
investment policies for Guarantee Fund and Guarantee 
Reserve.  Planning in credit and risk management policy is 
conducted as part of KPEI’s function in performing exchange 
transaction settlement guarantee, while the Guarantee 
Fund investment policies recommendation is intended to 
ensure the daily operations execution associated with the 
administration and management of the Guarantee Fund do 
not deviate from the provisions and policies that have been 
defined.

Legal Basis
Establishment of KKPR Committee refers to General Provision 
in Indonesia FSA Regulation No.26/POJK/04/2014 concerning 
Securities Exchange Transaction Settlement Guarantee, 
mentioning Credit Policy and Risk Management Committee 
is a committee established and dismissed by Clearing and 
Guarantee Institution, which function is to provide inputs 
on credit policy and risk management also on utilization 
of Guarantee Fund in order to support implementation of 
securities exchange transaction settlement guarantee.

Charter of Credit Policy and Risk Management 
Committee
KPEI KKPR Committee holds a Charter that is evaluated 
periodically to be in line with changes on prevailing laws 
and regulations, and suitable to Company’s needs. Charter 
of KKPR Committee had been signed by Board of Directors 
on December 26, 2019 which was the updated version of 
charter dated November 30, 2018.

Composition Of KKPR Committee
Members of the KKPR Committee were selected and 
appointed from the Director or Executive Official positions 
from Clearing Members with relevant competency 
background and experience to support the KKPR 
Committee’s duty implementation. 

KKPR committee membership consists of five (5) members 
with one (1) person serves as coordinator and member with 
defined membership requirements. The Composition of the 
KKPR Committee for 2021 is as follows:
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No. Nama
Name

Perusahaan
Company

Dasar Hukum Penunjukan
Legal Basis of Appointment

Periode
Period

1 Theodora V.N. 
Manik

PT Mandiri Sekuritas SK Direksi No. Kep-003/DIR/KPEI/0321 
tanggal|dated 08 Maret 2021

16 Maret 2021 - 15 Maret 2023
March 16, 2021 – March 15, 2023

2 Andre 
Tjahjamuljo

PT UBS Sekuritas 
Indonesia

SK Direksi No. Kep-003/DIR/KPEI/0321 
tanggal|dated 08 Maret 2021

16 Maret 2021 - 15 Maret 2023
March 16, 2021 – March 15, 2023

3 Antony PT KGI Sekuritas 
Indonesia

SK Direksi No. Kep-003/DIR/KPEI/0321 
tanggal|dated 08 Maret 2021

16 Maret 2021 - 15 Maret 2023
March 16, 2021 – March 15, 2023

4 Iwanho PT RHB Sekuritas 
Indonesia

SK Direksi No. Kep-003/DIR/KPEI/0321 
tanggal|dated 08 Maret 2021

16 Maret 2021 - 15 Maret 2023
March 16, 2021 – March 15, 2023

5 Karman 
Pamurahardjo

PT Profindo 
Sekuritas Indonesia

SK Direksi No. Kep-003/DIR/KPEI/0321 
tanggal|dated 08 Maret 2021

16 Maret 2021 - 15 Maret 2023
March 16, 2021 – March 15, 2023

Tugas dan Tanggung Jawab
Tugas dan tanggung jawab Komite KKPR antara lain adalah:

1. Terkait Manajemen Risiko
• Merekomendasikan kebijakan pengelolaan risiko 

atas penjaminan penyelesaian transaksi bursa, 
kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan;

• Memantau kebijakan pengelolaan risiko 
penjaminan penyelesaian transaksi bursa;

• Memberikan saran dan/atau rekomendasi terkait 
penanganan gagal bayar AK jika diminta oleh 
Perusahaan;

• Memberikan rekomendasi kebijakan manajemen 
risiko Perusahaan.

2. Terkait Dana Jaminan dan Cadangan Jaminan
• Menetapkan kebijakan penggunaan dan investasi 

Dana Jaminan;
• Merekomendasikan persentase laba bersih 

Perusahaan yang wajib disisihkan sebagai 
Cadangan Jaminan kepada Direksi, Dewan 
Komisaris dan pemegang saham;

• Memberikan persetujuan atas besarnya biaya yang 
berkaitan dengan jasa akuntan publik dan audit 
Laporan Keuangan Dana Jaminan;

• Memberikan persetujuan penggunaan Dana Jaminan 
untuk memperoleh fasilitas kredit dari bank;

• Memberikan persetujuan atas penempatan Dana 
Jaminan pada bank untuk investasi dalam bentuk 
deposito, dan rekening efek pada kustodian untuk 
investasi pada surat berharga negara.

3. Terkait Ketaatan dan Peraturan
• Melakukan pemantauan pelaksanaan operasional 

harian terkait dengan administrasi pengelolaan 
Dana Jaminan serta memastikan pelaksanaan 
manajemen risiko perusahaan tidak menyimpang 
dari ketentuan dan kebijakan yang telah ditetapkan;

Duties and Responsibilities
KKPR Committee hold duties and responsibilities, among 
others:
1. Related to Risk Management

• Providing recommendation of risk management 
policy on securities exchange transaction 
settlement guarantee to Board of Directors and 
Board of Commissioners;

• Monitoring risk management policy on securities 
exchange transaction settlement guarantee;

• Providing suggestion and/or recommendation 
related to default management to CM upon request 
from the Company;

• Providing recommendation of Company’s risk 
management policy.

2. Related to Guarantee Fund and Guarantee Reserve
• Determining policy of utilization and investment of 

Guarantee Fund;
• Providing recommendation on percentage from 

the Company’s net profit must be set aside as 
Guarantee Reserve to Board of Directors, Board of 
Commissioners and Company Shareholder;

• Providing approval on expenses related to 
accountant and audit fee of Guarantee Fund 
Financial Statement;

• Providing approval on utilization of Guarantee 
Fund to obtain bank credit facility;

• Providing approval on placement of Guarantee 
Fund in bank for investment in time deposit and 
in securities custody account for investment in 
government securities.

3. Related to Compliance and Regulation
• Monitoring on daily operation related to 

administration of Guarantee Fund management, 
and ensuring the implementation of Company’s 
risk management is conformed to prevailing 
provisions and policies;
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• Memastikan bahwa Direksi, Manajemen, dan Divisi 
Penjaminan dan Pengelolaan Risiko (PPR) KPEI 
melakukan pengelolaan Dana Jaminan dan proses 
manajemen pengelolaan risiko sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
bidang pasar modal;

• Dalam hal terdapat indikasi bahwa telah terjadi 
pelanggaran terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang pasar modal, 
maka Komite KKPR dapat melakukan review 
terhadap kebijakan administrasi pengelolaan 
Dana Jaminan serta review terhadap parameter-
parameter manajemen risiko.

4. Terkait Pengaduan
• Melakukan penelaahan atas pengaduan dari pihak 

ketiga, seperti AK dan OJK, mengenai indikasi 
penyimpangan terkait dengan manajemen 
risiko Perusahaan serta pengelolaan dan 
pengadministrasian Dana Jaminan.

Independensi Komite KKPR
KPEI memastikan seluruh anggota Komite KKPR tidak 
saling terafiliasi, sehingga dapat menjaga independensi 
dan profesionalitas dalam bertugas. Jika terdapat indikasi 
adanya benturan kepentingan pada salah seorang maupun 
beberapa anggota komite dalam membahas suatu kebijakan 
pengelolaan risiko penjaminan penyelesaian transaksi bursa 
maupun penggunaan dan investasi Dana Jaminan, maka 
anggota tersebut dilarang ikut serta dalam pembahasan 
topik kebijakan, saran, maupun rekomendasi terkait.

Rapat Komite KKPR
Komite KKPR KPEI diwajibkan menyelenggarakan rapat 
minimal sekali dalam waktu dua bulan, serta dapat 
mengadakan rapat tambahan jika diperlukan. Di tahun 2021 
Komite KKPR menyelenggarakan rapat sebanyak 12 kali, 
dengan kehadiran dan materi rapat sebagai berikut:

Kehadiran Rapat Komite KKPR

Nama
Name

Perusahaan
Company

Jumlah Rapat
Total Meetings

Total Kehadiran
Total Attendance

Persentase
Percentage

Theodora V.N. Manik PT Mandiri Sekuritas 12 12 100%

Andre Tjahjamuljo PT UBS Sekuritas Indonesia 12 12 100%

Antony PT KGI Sekuritas Indonesia 12 11 92%

Iwanho PT RHB Sekuritas Indonesia 12 11 92%

Karman 
Pamurahardjo PT Profindo Sekuritas Indonesia 12 12 100%

• Ensuring that Board of Directors, Top 
Management and Division of Risk Management, 
conduct Guarantee Fund management and risk 
management accordingly to prevailing laws and 
regulations of capital market;

• In case of an indication of violation to prevailing laws 
and regulations of capital market, KKPR Committee 
may conduct review on policy of Guarantee Fund 
administration and management, also review on 
risk management’s parameters.

4. Related to Complaints
• Conducting review on complaints from third party 

such as CM and OJK, regarding indication of fraud 
related to Company’s risk management also the 
administration and management of Guarantee 
Fund.

Independency of KKPR Committee
All members of KKPR Committee are not affiliated one to 
another, hence are able to maintain independency and 
professionalism in serving their duties. Should there be 
indication of conflict of interest from one of few members 
in discussing policy of risk management on securities 
exchange transaction settlement guarantee or utilization 
and investment of Guarantee Fund, the said parties are 
not allowed to join in the discussion, or providing related 
suggestion and recommendation as well.

KKPR Committee Meetings
KPEI’s KKPR Committee is obliged to organize meetings 
at least once in two months, and may organize additional 
meetings if necessary. In 2021, the KKPR Committee 
organized 12 meetings, with meeting agendas and 
attendance described below:

KKPR Committeee Meeting Attendance
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Pelaksanaan Kegiatan Komite KKPR Tahun 2021

Di tahun 2021 Komite KKPR telah menyelesaikan kegiatan 
antara lain sebagai berikut:
1. Memberikan rekomendasi dan hasil monitoring 

kebijakan pengelolaan risiko Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa kepada Direksi.

2. Memberikan saran dan/atau rekomendasi terkait 
penanganan gagal bayar pada AK (jika   diminta   oleh 
Direksi).

3. Menetapkan kebijakan penggunaan dan investasi Dana 
Jaminan.

4. Merekomendasikan persentase laba bersih Perusahaan 
yang wajib disisihkan untuk membentuk Cadangan 
Jaminan kepada Direksi.

5. Memberikan persetujuan atas besarnya biaya yang 
berkaitan dengan jasa akuntansi dan audit laporan 
keuangan Dana Jaminan.

6. Memberikan persetujuan penggunaan Dana Jaminan 
untuk memperoleh fasilitas kredit dari Bank.

7. Memastikan bahwa Direksi, dan Divisi Penjaminan dan 
Pengelolaan Risiko (PPR) melakukan pengelolaan Dana 
Jaminan dan proses manajemen pengelolaan risiko 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di bidang pasar modal.

8. Melakukan review terhadap kebijakan pengadministrasian 
dan pengelolaan Dana Jaminan serta review terhadap 
parameter-parameter manajemen risiko dalam hal 
terdapat indikasi bahwa telah terjadi pelanggaran 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku 
di bidang pasar modal.

9. Menghadiri rapat Komite dan Rapat dengan Direksi.

10. Melaporkan dan meminta petunjuk atau masukan 
terkait permasalahan - permasalahan operasional yang 
berisiko tinggi dan penting untuk dikomunikasikan.

Activities of Credit Policy and Risk Management 
Committee in 2021
KKPR Committee had completed several activities in 2020 as 
below:
1. Provided recommendation and monitoring of risk 

management policy on Securities Exchange Transaction 
Settlement Guarantee to Board of Directors;

2. Provided suggestion and/or recommendation 
regarding default management of CM, when requested 
by Company;

3. Stipulated policy of utilization and investment on 
Guarantee Fund;

4. Provided recommendation on percentage of Company’s 
net profit to be set aside as Guarantee Reserve to Board 
of Directors;

5. Provided approval on amount of accounting and audit 
service fee on Guarantee Fund;

6. Provided approval on utilization of Guarantee Fund to 
obtain credit facility from bank;

7. Ensured that Board of Directors and Risk Management 
Division had conducted Guarantee Fund management 
and risk management accordingly to prevailing laws 
and regulations of capital market;

8. Conducted review on policy of Guarantee Fund 
administration and management, also review on 
parameters of risk management in case of an indication 
of violation to prevailing laws and regulations of capital 
market;

9. Attended Committee’s meeting and meeting with Board 
of Directors;

10. Reported and requested for direction or inputs related 
to high risk operational issues, which  important  to be 
discussed.
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KOMITE HAIRCUT 
HAIRCUT COMMITTEE

Komite Haircut dibentuk untuk membantu Direksi dalam 
penanganan hal-hal terkait dengan nilai haircut. Nilai haircut 
harus ditentukan sebagai faktor pengurang nilai pasar 
wajar Efek yang diperhitungkan dalam Modal Kerja Bersih 
Disesuaikan (MKBD) dan agunan Anggota Bursa.

DASAR HUKUM
Dasar hukum pembentukan Komite Haircut mengacu pada 
peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 52/POJK.04/2020 
tentang Pemeliharaan dan Pelaporan Modal Kerja Bersih 
Disesuaikan dan Peraturan KPEI No. II-11 tentang Komite 
Haircut.

PIAGAM KOMITE HAIRCUT
Komite Haircut telah memiliki Piagam kerja sejak tahun 
2014. Piagam mengatur mengenai tata tertib organisasi dan 
tata tertib kerja komite. Piagam Komite Haircut senantiasa 
ditinjau dan diperbarui secara berkala agar sejalan dengan 
perkembangan usaha dan perubahan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku. Piagam Komite Haircut yang terkini 
ditandatangani oleh Direksi pada tanggal 31 Agustus 2021. 

KOMPOSISI DAN PERSYARATAN ANGGOTA KOMITE 
HAIRCUT
1. Jumlah anggota Komite Haircut ditetapkan sebanyak 

11 (sebelas) orang dengan 1 (satu) orang merangkap 
sebagai koordinator, yang terdiri dari:
a. 2 (dua) orang anggota merupakan Direktur 

Lembaga Kliring dan Penjaminan yang membawahi 
fungsi Kliring dan Penjaminan.

b. 2 (dua) orang anggota merupakan Direktur Bursa 
Efek yang membawahi fungsi Pengawasan dan 
fungsi Keanggotaan atau Pencatatan.

c. 1 (satu) orang anggota merupakan Direktur 
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian yang 
membawahi fungsi Jasa Kustodian.

d. 5 (lima) orang anggota merupakan Direktur 
Anggota Kliring yang tidak saling terafiliasi dan 
memenuhi persyaratan integritas, kompetensi, dan 
pengalaman yang ditetapkan oleh Perusahaan.

e. 1 (satu) orang anggota merupakan profesional 
ataupun praktisi yang memenuhi persyaratan 
integritas, memahami peraturan di bidang pasar 
modal, dan memiliki kompetensi di bidang 
penilaian efek.

2. Memiliki pengetahuan dan keahlian di bidang pasar 
modal.

3. Memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
peraturan perundang-undangan di bidang pasar 

The Haircut Committee was established to assist the Board of 
Directors in managing haircut value and its related matters. 
Haircut value must be established as the subtracting factor 
to stocks’ reasonable market value calculated in the Net 
Adjusted Working Capital (MKBD) and collateral of Members 
of the Exchange.

LEGAL BASIS
The legal basis for the establishment of the Haircut 
Committee refers to OJK Regulation Number 52/ 
POJK.04/2020 concerning the Preservation and Reporting of 
the Net Adjusted Working Capital and KPEI Regulation No. 
II- 11 concerning the Haircut Committee.

HAIRCUT COMMITTEE CHARTER
The Haircut Committee has had a Charter since 2014. The 
Charter regulates the organizational code of conduct and 
the committee’s code of conduct. The Haircut Committee 
Charter is periodically reviewed and updated to be in line 
with business development and changes in prevailing laws 
and regulations. The latest Haircut Committee Charter was 
signed by the Board of Directors on August 31, 2021.

HAIRCUT COMMITTEE MEMBER COMPOSITION AND 
REQUIREMENTS
1. The number of Haircut Committee members is set at 

11 (eleven) members with 1 (one) person concurrently 
serving as coordinator, consisting of:
a. 2 (two) members are the Director of the Clearing 

Guarantee Institution in charge of the Clearing and 
Guarantee function.

b. 2 (two) members are the Director of the Stock 
Exchange in charge of the Supervision and 
Membership or Listing functions.

c. 1 (one) member is the Director of the Depository 
and Settlement Institution in charge of the 
Custodian Services function.

d. 5 (five) members are Directors of Clearing 
Members who are not mutually affiliated and 
meet the integrity, competence and experience 
requirements set by the Company.

e. 1 (one) member is a professional or practitioner 
who meets the integrity requirements, understands 
the regulations in the capital market, and has 
competence in the field of securities valuation.

2. Have knowledge and expertise in the field of capital 
markets.

3. Have adequate knowledge of the laws and regulations 
in the capital market sector, and other relevant laws and 
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modal, dan peraturan perundang-undangan terkait 
lainnya terutama hal-hal yang terkait dengan Modal 
Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD).

4. Mampu berkomunikasi dengan lancar, jelas, dan efektif.
5. Menjalankan tugas dengan bersikap independen, 

objektif, dan profesional.

Susunan anggota Komite Haircut KPEI untuk tahun 2021 
adalah:

Nama
Name

Perusahaan
Company

Dasar Hukum Penunjukan
Legal Basis of Appointment

Periode
Period

Susilo 
Zulfachni

PT Bahana Sekuritas SK Direksi Nomor Kep-006/DIR/KPEI/0321 tanggal 
17 Maret 2021
Decree of BOD Number Kep-006/DIR/KPEI/0321 
dated March 17, 2021

03/2021 – 03/2023

Heru 
Handayanto 

PT Mandiri Sekuritas SK Direksi Nomor Kep-020/DIR/KPEI/1221 tanggal 
13 Desember 2021
Decree of BOD Number Kep-020/DIR/KPEI/1221 
dated December 13, 2021

12/2021 – 12/2023

Arwani 
Pranajaya

Profesional (Praktisi) 
Professional 
(Practitioner)

SK Direksi Nomor Kep-019/DIR/KPEI/1121 tanggal 
25 November 2021
Decree of BOD Number Kep-019/DIR/KPEI/1121 
dated November 25, 2021

11/2021 – 11/2023

Mas 
Mokhamad 
Sudarmaji

PT DBS Vickers 
Sekuritas Indonesia

SK Direksi Nomor Kep-023/DIR/KPEI/0820 tanggal 
24 Agustus 202
Decree of BOD Number Kep-023/DIR/KPEI/0820 
dated August 24, 2020

08/2020 – 08/2022

Andre 
Tjahjamuljo

PT UBS Sekuritas 
Indonesia

SK Direksi Nomor Kep-012/DIR/KPEI/0721 tanggal 
12 Juli 2021 
Decree of BOD Number Kep-012/DIR/KPEI/0721 
dated July 12, 2021

07/2021 – 07/2023

Karman 
Pamurahardjo

PT Profindo Sekuritas 
Indonesia

SK Direksi Nomor Kep-012/DIR/KPEI/0721 tanggal 
12 Juli 2021 
Decree of BOD Number Kep-012/DIR/KPEI/0721 
dated July 12, 2021

07/2021 – 07/2023

Kristian S. 
Manullang

PT Bursa Efek 
Indonesia

SK Direksi Nomor Kep-018/DIR/KPEI/0718 tanggal 
24 Juli 2018
Decree of BOD Number Kep-018/DIR/KPEI/ 0718 
dated July 24, 2018

Sesuai Masa Jabatan 
Direktur di BEI
Suit to Director’s Term of 
Office in IDX

Laksono W. 
Widodo

PT Bursa Efek 
Indonesia

SK Direksi Nomor Kep-018/DIR/KPEI/0718 tanggal
24 Juli 2018
Decree of BOD Number Kep-018/DIR/KPEI/ 0718 
dated July 24, 2018

Sesuai Masa Jabatan 
Direktur di BEI
Suit to Director’s Term of 
Office in IDX

Syafruddin PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia

SK Direksi Nomor Kep-026/DIR/KPEI/018 tanggal 3 
Oktober 2018 
Decree of BOD Number Kep-026/DIR/KPEI/ 1018 
dated October 3, 2018

Sesuai Masa Jabatan 
Direktur di KSEI
Suit to Director’s Term of 
Office in KSEI

Iding Pardi PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia

SK Direksi Nomor Kep-026/DIR/KPEI/018 tanggal 3 
Oktober 2018
Decree of BOD Number Kep-026/DIR/KPEI/ 1018 
dated October 3, 2018

Sesuai Masa Jabatan 
Direktur di KPEI
Suit to Director’s Term of 
Office in KPEIUmi Kulsum PT Kliring Penjaminan

Efek Indonesia

regulations, especially matters related to Net Adjusted 
Working Capital (MKBD).

4. Able to communicate fluently, clearly, and effectively.
5. Carry out duties in an independent, objective, and 

professional manner.

For 2021, KPEI’s Haircut Committee composition is described 
as follows:
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Tugas dan Tanggung Jawab Komite Haircut
Tugas dan tanggung jawab Komite Haircut dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu:

1. Terkait Perhitungan Nilai Haircut
a. Menetapkan penyusunan kriteria dan model 

(formula) penentuan haircut efek bersifat Ekuitas 
atau Efek Beragun Aset Arus Kas Tidak Tetap yang 
tercatat dan akan tercatat (listing) di Bursa Efek di 
Indonesia dan Reksadana yang unit penyertaannya 
diperdagangkan di BEI;

b. Menetapkan besarnya haircut Efek Bersifat Ekuitas 
atau Efek beragun Aset Arus Kas Tidak Tetap 
yang tercatat dan akan tercatat di Bursa Efek di 
Indonesia dan Reksadana yang unit penyertaannya 
diperdagangkan di BEI;

c. Mengumumkan besarnya haircut atas efek 
sebagaimana poin (b) di atas pada laman 
Perusahaan paling lambat 1 (satu) hari Bursa 
sebelum efektif diberlakukan;

d. Mengumumkan besarnya Haircut Efek bersifat 
Ekuitas atau Efek beragun Aset Arus Kas Tidak 
Tetap dan Reksadana yang unit penyertaannya 
diperdagangkan di BEI yang akan tercatat (listing) 
di Bursa Efek Indonesia pada laman Perusahaan 
paling lambat 1 (satu) hari Bursa sebelum 
dicatatkan (listing) di Bursa Efek Indonesia;

e. Memastikan bahwa Divisi Penjaminan dan Pengelolaan 
Risiko (PPR) dan Direksi Perusahaan menyediakan 
data yang benar dan sesuai dengan peraturan dan 
best practice yang berlaku di bidang pasar modal 
dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berkaitan dengan perhitungan haircut efek;

f. Memastikan bahwa Divisi Penjaminan dan 
Pengelolaan Risiko dan Direksi perusahaan tidak 
melakukan pelanggaran terhadap peraturan dan 
best practice yang berlaku di bidang pasar modal 
dan peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berkaitan dengan perhitungan haircut efek;

g. Jika ada indikasi bahwa terjadi pelanggaran 
terhadap peraturan dan best practice yang berlaku 
di bidang pasar modal dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang berkaitan dengan 
perhitungan haircut efek, maka Komite Haircut 
dapat melakukan review terhadap parameter dan 
perhitungan haircut efek;

h. Dalam hal terjadi kondisi material, seperti 
penghentian transaksi sementara dan aksi 
korporasi, dan terkait dengan pengendalian risiko 
penyelesaian transaksi bursa, Komite Haircut dapat 
mengubah besaran haircut yang telah ditetapkan;

Duties and Responsibilities of Haircut Committee
The duties and responsibilities of Haircut Committee are 
divided into 2 (two) categories, described as follow:

1. Related to Haircut value Calculation
a. To define criteria and formula in determining 

haircut for Equity Securities or Asset Backed 
Securities with varying Cash Flow, which are listed 
and to be listed in IDX and Exchange Traded Fund 
(ETF) that is transacted in IDX;

b. To define value of haircut for Equity Securities or 
Asset Backed Securities with varying Cash Flow, 
which are listed and to be listed in IDX and ETF that 
is transacted in IDX;

c. To announce haircut value for securities mentioned 
in point b in the Company website at last 1 (one) 
trading day before effective date;

d. To announce value of haircut for Equity Securities 
or Asset Backed Securities with varying Cash Flow, 
which are listed and to be listed in IDX and ETF that 
is transacted in IDX in the Company website at last 
1 (one) trading day before effective date;

e. To ensure Board of Directors and Risk Management 
Division provided correct data accordingly to capital 
market regulations and best practices, and other 
regulations related to securities haircut calculation;

f. To ensure Board of Directors and Risk Management 
Division did not conduct violation against capital 
market regulation and best practices, also 
regulations regarding stock haircut calculation;

g. In case of indication of violation against capital 
market regulations and best practices, also other 
regulations related to securities haircut calculation, 
Haircut Committee may conduct review on haircut 
parameter and calculation;

h. In case of material condition occurred, such as 
temporary suspension and corporate action, and 
related to risk control on securities exchange 
transaction settlement, Haircut Committee may 
revise the haircut value;
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i. To define criteria of material condition that may 
require adjustment on haircut value as mention in 
point h above, and procedure of announcement 
and enactment of haircut adjustment, as well as 
delegation of its implementation to the Company.

2. Related to Complaints
a. Reviewing complaints from third parties, including 

Clearing Members and Issuers regarding the 
parameters for calculating Securities Haircuts 
that may provide non-objective assessments of 
Securities Haircut calculations.

b. Conditions for filing a complaint:
i Complaints submitted in writing
ii State the identity of the reporter
iii Provide an explanation regarding the reasons 

for the complaint which among other things 
can cause the Securities Haircut assessment to 
be non-objective

c. In handling complaints submitted by the 
complainant:
i The Haircut Committee can coordinate with 

the PPR Division to review the complaints 
received;

ii If the complaint is true and can be proven, the 
Haircut Committee will review the parameters 
for calculating the Securities Haircut.

3. Duties and Responsibilities of Haircut Committee 
Coordinator
a. Haircut Committee Coordinator leads Haircut 

Committee meetings, both offline and through 
online media.

b. The Haircut Committee Coordinator leads the 
meeting in the event that voting is carried out 
through deliberation and consensus. If a decision 
based on deliberation and consensus is not 
reached, the decision will be taken based on a 
majority vote.

c. The coordinator supervises the fulfillment of follow-up 
actions according to the Minutes of the meeting results.

d. Duties and Responsibilities related to 
Announcement of Haircut Value.

e. The party authorized to determine the 
announcement of the haircut value is the Haircut 
Committee.

i. Menetapkan kriteria kondisi material yang 
menyebabkan perlunya dilakukan perubahan 
besaran haircut sebagaimana poin (h) di atas 
dan tata cara pengumuman dan pemberlakuan 
pengubahan haircut, serta mendelegasikan 
pelaksanaannya kepada perusahaan.

2. Terkait Pengaduan
a. Melakukan penelaahan atas pengaduan dari pihak 

ketiga, antara lain Anggota Kliring dan Emiten 
mengenai parameter perhitungan Haircut Efek 
yang dapat memberikan penilaian yang tidak 
objektif terhadap perhitungan Haircut Efek. 

b. Syarat pengaduan: 
i Pengaduan disampaikan secara tertulis
ii Menyebutkan identitas pelapor
iii Memberikan penjelasan mengenai 

alasan pengaduan yang antara lain dapat 
menyebabkan penilaian Haircut Efek menjadi 
tidak objektif 

c. Dalam menangani pengaduan yang disampaikan 
oleh pelapor:
i Komite Haircut dapat berkoordinasi dengan 

Divisi PPR untuk melakukan penelaahan atas 
pengaduan yang diterima;

ii Jika pengaduan benar adanya dan dapat 
dibuktikan, maka Komite Haircut akan 
melakukan review terhadap parameter 
perhitungan Haircut Efek.

3. Tugas dan Tanggung Jawab Koordinator Komite 
Haircut 
a. Koordinator Komite Haircut memimpin rapat 

Komite Haircut, baik secara offline ataupun melalui 
media online.  

b. Koordinator Komite Haircut memimpin rapat 
dalam hal dilakukan pemungutan suara melalui 
musyawarah mufakat. Apabila keputusan 
berdasarkan musyawarah mufakat tidak tercapai, 
maka keputusan diambil berdasarkan suara 
terbanyak.

c. Koordinator mengawasi pemenuhan tindak lanjut 
sesuai Berita Acara hasil rapat.

d. Tugas dan Tanggung Jawab terkait Pengumuman 
Nilai Haircut.

e. Pihak yang berwenang menetapkan pengumuman 
nilai haircut adalah Komite Haircut.
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4. Pengumuman nilai haircut ditandatangani oleh 2 
orang Komite Haircut. 
a. Tanda tangan pada pengumuman nilai haircut 

dapat berupa tanda tangan basah/manual maupun 
tanda tangan elektronik/e-sign.

b. Penomoran pengumuman nilai haircut 
menggunakan penomoran Komite Haircut.

c. Komite Haircut mengumumkan besarnya nilai 
haircut pada laman website KPEI.

Independensi Komite Haircut
KPEI memastikan seluruh anggota Komite Haircut tidak saling 
terafiliasi, guna menjaga independensi dan profesionalitas 
dalam bertugas. Jika terdapat indikasi adanya benturan 
kepentingan pada salah seorang maupun beberapa anggota 
komite dalam membahas suatu permasalahan terkait haircut, 
maka anggota tersebut dilarang ikut serta dalam pembahasan 
topik kebijakan, saran maupun rekomendasi terkait.

Rapat Komite Haircut
Diatur dalam Piagam, Komite Haircut KPEI menyelenggarakan 
rapat komite minimal sekali dalam satu bulan, dan dapat 
dilakukan rapat tambahan jika diperlukan. 

Di tahun 2021 Komite Haircut menyelenggarakan rapat 
sebanyak 12 kali, dengan materi rapat dan kehadiran 
anggota sebagai berikut:

Kehadiran Rapat Komite Haircut

Nama
Name

Perusahaan
Company

Jumlah Rapat
Total Meeting

Kehadiran 
Attendance

Persentase
Percentage

Susilo Zulfachni PT Bahana Sekuritas 12 12 100%

Heru Handayanto PT Mandiri Sekuritas 12 11 92%

Arwani Pranajaya Profesional (Praktisi) 
Professional (Practitioner)

12 11 92%

Mas Mokhamad 
Sudarmaji

PT DBS Vickers Sekuritas 
Indonesia

12 11 92%

Andre Tjahjamuljo PT UBS Sekuritas Indonesia 12 12 100%

Karman Pamurahardjo PT Profindo Sekuritas Indonesia 12 12 100%

Kristian S. Manullang PT Bursa Efek Indonesia 12 12 100%

Laksono W. Widodo PT Bursa Efek Indonesia 12 12 100%

Syafruddin PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia

12 7 58%

Iding Pardi PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia

12 11 92%

Umi Kulsum PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia

12 12 100%

4. The announcement of the haircut value is signed by 
2 Haircut Committee members.
a. The signature on the announcement of the haircut 

value can be in the form of a wet/manual signature 
or an electronic signature/e-sign.

b. The numbering of the announcement of the haircut 
value uses the Haircut Committee numbering.

c. The Haircut Committee announced the amount of 
the haircut on the KPEI website.

Independency of Haircut Committee
All members of Haircut Committee are not affiliated one 
to another hence are able to maintain independency and 
professionalism in serving its duties. In case of indication of 
conflict of interest from one of few members in discussing 
haircut-related matters, the said parties are not allowed to 
join in the discussion, and provide related suggestion and 
recommendation as well.

Haircut Committee Meetings
As regulated in the Charter, KPEI’s Haircut Committee 
organizes committee meetings at least once a month, and 
additional meeting may be organized if necessary. 

In 2021, the Haircut Committee held 12 meetings, with 
agendas and attendance described below:

Attendance in Haircut Committee Meetings
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Pelaksanaan Kegiatan Komite Haircut 2021

Di tahun 2021 Komite Haircut telah melaksanakan kegiatan 
antara lain:
1. Menghadiri rapat bulanan Komite Haircut;
2. Memberikan usulan penyusunan kriteria dan model 

(formula) penentuan dan penetapan besaran haircut efek;
3. Memberikan informasi material yang dapat menjadi 

pertimbangan penilaian haircut efek;
4. Melakukan review atas parameter dan perhitungan 

haircut, apabila terdapat indikasi pelanggaran di bidang 
pasar modal;

5. Memastikan Divisi PPR dan Direksi KPEI menyediakan 
data yang benar sesuai peraturan di bidang pasar 
modal;

6. Memastikan Divisi PPR dan Direksi KPEI tidak melakukan 
pelanggaran di bidang pasar modal;

7. Melakukan penelaahan atas pengaduan dari pihak 
ketiga terkait parameter perhitungan haircut efek dan 
bekerja sama dengan Divisi PPR dalam melakukan 
penelaahan yang dimaksud;

8. Memberikan kontribusi dalam pengambilan keputusan 
baik melalui musyawarah mufakat maupun melalui 
mekanisme pengambilan suara terbanyak;

9. Melakukan pemantauan atas kebijakan manajemen 
risiko terkait dengan perhitungan haircut.

Activities of Haircut Committee in 2021

During 2021, Haircut Committee had completed activities, 
among others:
1. Attended Haircut Committee monthly meeting;
2. Provided suggestion on criteria and formula in 

determining and deciding haircut value;
3. Provided material information as consideration in 

securities haircut valuation;
4. Conducted review on haircut parameters and 

calculation, in case an indication of violation in capital 
market;

5. Ensured that Board of Directors and Risk Management 
Division had provided correct data accordingly to capital 
market regulation;

6. Ensured Board of Directors and Risk Management 
Division did not conduct violation in capital market;

7. Conducted review on third party’s complaints related 
to parameters on stock haircut calculation, and 
coordinated with Risk Management Division in the 
review;

8. Contributed in decision making, through deliberation as 
well as through voting;

9. Monitored risk management policy related to haircut 
calculation.
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Komite Investasi dibentuk oleh Direksi KPEI dengan tugas 
memberikan saran, usulan dan rekomendasi kepada Direksi 
terkait dengan pengambilan keputusan strategi investasi 
keuangan dan memastikan bahwa strategi tersebut mampu 
menghasilkan pengelolaan investasi keuangan yang optimal 
dan sesuai dengan ketentuan dan prosedur 

DASAR HUKUM
Pembentukan Komite Investasi KPEI mengacu pada Surat 
Keputusan Direksi KPEI No. Kep-009/Dir/ KPEI/1114 tentang 
pembentukan Komite Investasi yang berlaku.

PIAGAM KOMITE INVESTASI
Komite Investasi telah memiliki Piagam Kerja yang 
ditandatangani oleh Direksi pada tanggal 30 November 
2018, dan merupakan pengkinian dari Piagam Komite 
tertanggal 24 November 2014. Piagam Komite investasi 
mengatur mengenai organisasi dan tata kerja komite 
dalam pelaksanaan tugas. Piagam secara berkala dievaluasi 
agar tetap selaras dengan perubahan kondisi usaha dan 
perubahan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

SUSUNAN KOMITE INVESTASI

Nama
Name

Jabatan
Position

Dasar Hukum Penunjukan
Legal Basis Of Appointment

Periode Jabatan
Period

Sunandar Ketua/Direktur Utama
Chairman/President Director

Kep-009/DIR/KPEI/1114 06/2017 – sekarang
06/2017 - present

Umi Kulsum Anggota/Direktur I | Member/Director I Kep-009/DIR/KPEI/1114 08/2018 – sekarang
08/2018 - present

Iding Pardi Anggota/Direktur I | Member/Director II Kep-009/DIR/KPEI/1114 08/2018 – sekarang
08/2018 - present

Satya 
Birawa

Anggota /Kepala Divisi Penjaminan dan 
Pengelolaan Risiko | Member/Head of 
Guarantee and Risk Management Division

Kep-009/DIR/KPEI/1114 02/2018 – sekarang
02/2018 - present

Kristina 
Ernawati

Anggota/Kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi
Member/Head of Finance and Accounting 
Division

Kep-009/DIR/KPEI/1114 06/2018 – sekarang
06/2018 - present

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE INVESTASI

Komite Investasi dibentuk dengan tujuan memberikan 
masukan, saran, dan rekomendasi kepada Direksi 
sehubungan dengan pengambilan keputusan strategi 
investasi keuangan. Masukan, saran, dan rekomendasi yang 
diberikan Komite Investasi kepada Direksi tidak bersifat 
mengikat. Pengambilan keputusan dan tanggung jawab atas 
pelaksanaan rekomendasi tersebut tetap berada di Direksi 
sepenuhnya.

The Investment Committee was established by KPEI’s Board of 
Directors to provide suggestions, inputs and recommendations 
to the Board of Directors related to making decisions on 
financial investment strategies and ensuring these strategies 
are able to deliver an optimal financial investment management 
and pursuant to prevailing provisions and procedures.

LEGAL BASIS
The establishment of KPEI’s Investment Committee refers 
to the Decree of the Board of Directors No. Kep-009/Dir/ 
KPEI/1114 regarding the establishment of the Investment.

INVESTMENT COMMITTEE CHARTER
The Investment Committee has a Charter that was signed 
by the Board of Directors on November 30, 2018, and this 
was an updated version of the Charter dated November 
24, 2014. The Investment Committee Charter regulates 
the committee’s organization and working procedures in 
implementing its duties. The charter is periodically evaluated 
to be in line with changes on business conditions and in 
prevailing laws and regulations.

COMPOSITION OF THE INVESTMENT COMMITTEE

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF INVESTMENT 
COMMITTEE
The Investment Committee was established to offer input, 
advice, and recommendations to the Board of Directors in 
making financial investment strategy decisions. The input, 
advice and recommendations provided by the Committee to 
the Board of Directors are not binding. Decision-making and 
responsibility for implementing these recommendations 
remains with the Board of Directors entirely.
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1. Me-review serta memberikan saran dan masukan 
kepada Direksi baik diminta maupun tidak diminta 
yang berkaitan dengan rekomendasi strategi investasi 
keuangan yang disusun dan diajukan oleh Divisi 
Keuangan dan Akuntansi guna memastikan bahwa 
rekomendasi strategi investasi tersebut sesuai dengan 
ketentuan   dan   prosedur yang berlaku.

2. Mengambil keputusan investasi untuk mencapai hasil 
investasi yang optimal dengan pengelolaan yang prudent.

RAPAT KOMITE INVESTASI
Piagam Komite investasi KPEI mengatur bahwa rapat Komite 
Investasi diselenggarakan minimal 4  (empat)  kali  dalam 
waktu 1 (satu) tahun yang terdiri dari 1 (satu) kali pemaparan 
evaluasi dan perencanaan investasi oleh Divisi Keuangan 
dan Akuntansi dan 3 (tiga) kali market update dan/atau 
market outlook oleh Manajer Investasi, Bank, atau  pihak  
eksternal lain yang ditunjuk oleh KPEI. Apabila diperlukan, 
dapat diadakan rapat tambahan.

Di tahun 2021, Komite Investasi menyelenggarakan rapat 
sebanyak 6 kali, dengan kehadiran anggota komite sebagai 
berikut:

Nama
Name

Perusahaan
Company

Jumlah Rapat
Total Meetings

Total Kehadiran
Total Attendance

Persentase
Percentage

Sunandar Ketua/Direktur Utama
Chairman/President Director

6 6 100%

Umi Kulsum Anggota/Direktur I | Member/Director I 6 6 100%

Iding Pardi Anggota/Direktur I | Member/Director II 6 5 83%

Satya Birawa Anggota /Kepala Divisi Penjaminan dan 
Pengelolaan Risiko | Member/Head of 
Guarantee and Risk Management Division

6 5 83%

Kristina Ernawati Anggota/Kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi
Member/Head of Finance and Accounting 
Division

6 6 100%

Pelaksanaan Kegiatan Komite Investasi 2021
Di tahun 2021 Komite Investasi telah melaksanakan kegiatan 
antara lain:
1. Melakukan review dan evaluasi kegiatan investasi di 

tahun buku 2020 dan menyampaikan kepada Direksi;

2. Memberikan saran dan masukan perencanaan investasi 
tahun 2021 kepada Direksi;

3. Pertemuan dan diskusi rutin dengan perusahaan 
manajemen investasi untuk membahas kondisi terkini 
tahun 2021 dan proyeksi pasar investasi di tahun 2022.

1. To conduct review and to provide suggestions and 
inputs to Board of Directors by request or without 
request, which related to recommendation of financial 
investment strategy prepared by Finance and Accounting 
Division, in order to ensure the recommendation is 
conformed to prevailing provision and procedures.

2. To take investment decision in achieving optimal return 
with prudent management.

INVESTMENT COMMITTEE MEETINGS
KPEI’s Investment Committee Charter regulates that 
Investment Committee meetings must be organized at 
least 4 (four) times in 1 (one) year, consisting of 1 (one) 
investment evaluation and planning meeting by the Finance 
and Accounting Division and 3 (three) market update and/
market outlook meetings by the Investment Manager, Bank 
or other external parties appointed by KPEI. Additional 
meeting may be organized if necessary.

In 2021, the Investment Committee held 6 meetings, with 
the following member attendance:

Investment Committee Activities in 2021
In 2021, the Investment Committee carried out the following 
activities:
1. Conducted review and evaluation on investment 

activities in 2020 financial year and presented them to 
the Board of Directors;

2. Provided suggestions and inputs regarding investment 
planning in 2021 to the Board of Directors;

3. Held regular meetings and discussions with investment 
management companies to discuss the latest conditions 
in 2021 and projection of the investment market in 2022.
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PENILAIAN KOMITE DI BAWAH DIREKSI 
ASSESSMENT OF COMMITTEES UNDER THE BOARD OF DIRECTORS

Dalam pelaksanaan tugas operasional, Direksi KPEI dibantu 
oleh tiga Komite yaitu; Komite Kebijakan Kredit dan 
Pengendalian Risiko (KKPR), Komite Haircut dan Komite 
Investasi. Komite-komite tersebut bertugas memberikan 
saran, usulan solusi maupun usulan kebijakan sesuai bidang 
masing-masing, guna membantu Direksi membuat suatu 
keputusan atau kebijakan yang tepat, terukur dan tetap 
selaras dengan tujuan Perusahaan.

Bersama komite-komite tersebut, Direksi menyelenggarakan 
rapat dan kegiatan evaluasi berkala terhadap berbagai hal 
yang perlu mendapatkan perhatian dan/atau tindakan yang 
memerlukan pembahasan lintas Direktorat, atau untuk 
merumuskan dan memutuskan kebijakan operasional.

Direksi memberikan penilaian kinerja pada komite-komite 
pendukung Direksi berdasarkan kontribusi yang diberikan, 
kehadiran pada rapat dengan Direksi, kualitas komunikasi, 
kerja sama dan kepatuhan pada piagam komite. 

Hasil penilaian kinerja komite pendukung Direksi untuk 
tahun 2021 adalah sebagai berikut:

PENILAIAN KOMITE KKPR

Hasil Penilaian Komite KKPR tahun 2021

Kriteria dan Kegiatan
Criteria And Activity

Penilaian
Scoring

Individual
Individual

Kolektif
Collective

Keterangan
Remark

Tugas dan Tanggung Jawab Terkait Manajemen Risiko
Duties and Responsibilities Related to Risk Management

Kontribusi dalam merekomendasikan dan memantau 
kebijakan pengelolaan risiko Penjaminan Penyelesaian 
Transaksi Bursa kepada Direksi

Contribution in providing recommendation and in 
monitoring of risk management policy on Securities 
Exchange Transaction Settlement Guarantee to Board of 
Directors

4,8 4.8 Nilai individual dan kolektif 
merupakan nilai rata-rata yang 
diperoleh dari penilaian masing 
masing anggota komite

Individual and collective 
scores are average score from 
each committee’s member 
scoring

Tugas dan Tanggung Jawab Terkait Dana Jaminan dan Cadangan Jaminan
Duties and Responsibilities Related to Guarantee Fund and Guarantee Reserve

Kontribusi dalam menetapkan kebijakan penggunaan 
dan investasi Dana Jaminan
Contribution in determining policy of utilization and 
investment of Guarantee Fund

4.8 4.8

In conducting its operational duties, KPEI’s Board of Directors 
is assisted by three committees, namely the Credit Policy and 
Risk Management Committee (KKPR), Haircut Committee, and 
Investment Committee. These committees have the duty to 
give advice and proposed solutions and policies according to 
their respective areas to assist the Board of Directors make 
decisions and policies that are appropriate, measured, and 
continue to be in line with the Company’s objectives.

With these committees, the Board of Directors organizes 
meetings and periodic evaluation on various issues they 
need to pay attention to and/or actions that need to be 
discussed cross Directorate, or to formulate and to decide 
on operational policies.

The Board of Directors assesses these Committees based on 
the contributions, attendance on meetings, communication 
quality, cooperation, and compliance to the Committee’s 
charter. 

The result of the performance assessment for the Board of 
Directors’ supporting committee for 2021 is as follows:

ASSESSMENT OF CREDIT POLICY AND RISK MANAGEMENT 
COMMITTEE

Assessment Result of Credit Policy and Risk Management 
(KKPR) Committee 2021
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PEnIlAIAn KoMITE DI BAwAh DIREKsI 
AssEssMEnT of CoMMITTEEs unDER ThE BoARD of DIRECToRs

Kriteria dan Kegiatan
Criteria And Activity

Penilaian
Scoring

Individual
Individual

Kolektif
Collective

Keterangan
Remark

Kontribusi dalam merekomendasikan persentase 
laba bersih Perusahaan yang wajib disisihkan untuk 
membentuk Cadangan Jaminan kepada Direksi.
Contribution to provide recommendation of percentage 
from the Company net profit must be set aside as 
Guarantee Reserve to Board of Directors

4,2 4.4

Memberikan persetujuan atas besarnya biaya yang 
berkaitan dengan jasa akuntansi dan audit laporan 
keuangan Dana Jaminan.
Providing approval on expenses related to accountant 
and audit fee of Guarantee Fund Financial Statement

4,2 4.6

Memberikan persetujuan penggunaan Dana Jaminan 
untuk memperoleh fasilitas kredit dari Bank.
Providing approval on utilization of Guarantee Fund to 
obtain Bank credit Facility

4,2 4.6

Tugas dan Tanggung Jawab Terkait Ketaatan Pada Peraturan
Duties and Responsibilities Related to Compliance Toward Regulation

Kontribusi dalam memastikan bahwa Direksi, dan Divisi 
Penjaminan dan Pengelolaan Risiko (PPR) melakukan 
pengelolaan Dana Jaminan dan proses manajemen 
pengelolaan risiko sesuai dengan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku di bidang pasar modal
Contribution in ensuring that Board of Directors and 
Risk Management Division conduct Guarantee Fund 
management and risk management process accordingly 
to prevailing laws and regulations of capital market

4,4 4.8 Nilai individual dan kolektif 
merupakan nilai rata-rata 
yang diperoleh dari penilaian 
masing- masing anggota 
komite
Individual and collective 
scores
are average score from each 
committee’s member scoring

Kontribusi dalam melakukan review terhadap kebijakan 
pengadministrasian dan pengelolaan Dana Jaminan 
serta review terhadap parameter-parameter manajemen 
risiko dalam hal terdapat indikasi bahwa telah terjadi 
pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di bidang pasar modal
Contribution in conducting review on policy of Guarantee 
Fund administration and management, also in reviewing 
on parameters of risk management in case of an 
indication of violation to prevailing laws and regulations 
of capital market

4,4 4.4

Lain-Lain
Others

Kerja sama dan komunikasi antar anggota Komite KKPR
Coordination and Communication amongst KKPR Committee

4.8 5 Nilai individual dan kolektif 
merupakan nilai rata-rata 
yang diperoleh dari penilaian 
masing- masing anggota 
komite
Individual and collective 
scores are average score from 
each committee’s member 
scoring

Tingkat kehadiran dalam rapat rutin Komite KKPR 
Attendance rate in KKPR Committee routine

4.6 4.8

Berkomunikasi dan berinteraksi dengan Direksi secara 
langsung untuk melaporkan dan meminta petunjuk 
atau masukan terkait permasalahan-permasalahan 
operasional yang berisiko tinggi dan penting untuk 
dikomunikasikan 
Direct communication and interaction with Board of Directors 
to report and request for direction or inputs related to high risk 
and significant operational issues to be discussed

4.8 4.8

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIAAnnual Report 2021 275

TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE



PEnIlAIAn KoMITE DI BAwAh DIREKsI 
AssEssMEnT of CoMMITTEEs unDER ThE BoARD of DIRECToRs

Kriteria dan Kegiatan
Criteria And Activity

Penilaian
Scoring

Individual
Individual

Kolektif
Collective

Keterangan
Remark

Total Penilaian Komite KKPR secara individual dan 
kolektif | Total Assessment of KKPR Committee 
individually and collectively

4.52 4.7

Keterangan Pengisian Individual dan Kolektif | Individual and Collective Completion Description
5 : Sangat Baik | Excellent

4 : Baik | Good

3 : Cukup Baik | Sufficient

2 : Kurang Baik | Moderate

1 : Tidak Baik | Poor

PENILAIAN KINERJA KOMITE HAIRCUT 

Pelaksanaan Penilaian 
Penilaian kinerja Komite Haircut mengacu pada ketentuan 
sebagai berikut: 
1. Kinerja Komite Haircut dinilai baik secara kolektif 

maupun individual. 
2. Pelaksanaan penilaian Komite Haircut dilakukan setiap 

tahun dengan mekanisme self-assessment. 

3. Hasil penilaian kinerja Komite Haircut dapat menjadi 
salah satu dasar masukan dalam pemilihan anggota-
anggota Komite Haircut di periode berikutnya.

Kriteria Penilaian 
Direksi mengembangkan kriteria penilaian kinerja, baik 
secara kolektif maupun individual, dengan mengacu pada 
tugas dan tanggung jawab Komite Haircut yang diatur dalam 
Piagam Komite.

Rekapitulasi Penilaian Kinerja Komite Haircut Tahun 2021

No Kegiatan
Activity

Individual
Individual

Kolektif
Collective

Keterangan
Description

A Kriteria Keanggotaan Komite HC
HC Committee Membership Criteria

Nilai individual dan 
kolektif merupakan nilai 
rata-rata yang diperoleh 
dari penilaian masing-
masing Anggota Komite.
Individual and collective 
values are the average 
values obtained from 
the assessment of each 
Committee Member.

HAIRCUT COMMITTEE PERFORMANCE ASSESSMENT

Assessment Implementation
Haircut Committee performance assessment refers to the 
following provisions:
1. The performance of the Haircut Committee is assessed 

both collectively and individually.
2. The implementation of the Haircut Committee 

assessment is carried out annually using a self-
assessment mechanism.

3. The results of the Haircut Committee’s performance 
appraisal can be used as a basis for input in the selection 
of Haircut Committee members in the next period.

Assessment Criteria
The Board of Directors develops performance appraisal 
criteria, both collectively and individually, with reference to 
the duties and responsibilities of the Haircut Committee as 
stipulated in the Committee Charter.

Haircut Committee Performance Assessment 
Recapitulation For 2021
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PEnIlAIAn KoMITE DI BAwAh DIREKsI 
AssEssMEnT of CoMMITTEEs unDER ThE BoARD of DIRECToRs

No Kegiatan
Activity

Individual
Individual

Kolektif
Collective

Keterangan
Description

Menjalankan tugas dengan independen, objektif dan 
profesional
Carry out tasks independently, objectively and 
professionally

4.27 4.36

B Pemberhentian dan Pengunduran diri anggota Komite
Dismissal and Resignation of Committee members
Tingkat kehadiran dalam rapat bulanan Komite Haircut
Attendance at the monthly Haircut Committee meeting

4.18 4.27

C Tugas dan tanggung jawab terkait perhitungan nilai haircut
Duties and responsibilities related to the calculation of the haircut value
Kontribusi atas usulan penyusunan kriteria dan model 
(formula) penentuan dan penetapan besaran haircut efek
Contribution to the proposal for the preparation of 
criteria and models (formulas) for determining and 
determining the amount of securities haircut

4.36 4.55

Kontribusi dan komitmen dalam memberikan 
informasi material yang dapat menjadi pertimbangan 
penilaian haircut efek
Contribution and commitment in providing material 
information that can be considered in the assessment 
of securities haircuts

4.09 4.09

Kontribusi dalam hal review atas parameter dan 
perhitungan haircut, apabila terdapat indikasi 
pelanggaran di bidang pasar modal
Contribution in terms of review of parameters and 
calculation of haircut, if there are indications of 
violations in the capital market sector

4.27 4.27

Kontribusi dalam memastikan Divisi PPR dan Direksi 
KPEI menyediakan data yang benar sesuai peraturan 
di bidang pasar modal 
Contribution in ensuring the PPR Division and the Board 
of Directors of KPEI provide correct data in accordance 
with regulations in the capital market sector

4.45 4.36

Kontribusi dalam memastikan Divisi PPR dan Direksi KPEI 
tidak melakukan pelanggaran di bidang pasar modal
Contribution in ensuring that the PPR Division and the 
Board of Directors of KPEI do not commit violations in 
the capital market sector

4.27 4.36

D Tugas dan tanggung jawab terkait pengaduan
Duties and responsibilities related to complaints
Melakukan penelaahan atas pengaduan dari pihak 
ketiga terkait parameter perhitungan haircut saham 
dan bekerja sama dengan Divisi PPR dalam melakukan 
penelaahan yang dimaksud
Reviewing complaints from third parties regarding 
the calculation parameters for share haircuts and 
cooperating with the PPR Division in carrying out the 
intended review. 

4.09 4.09
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PEnIlAIAn KoMITE DI BAwAh DIREKsI 
AssEssMEnT of CoMMITTEEs unDER ThE BoARD of DIRECToRs

No Kegiatan
Activity

Individual
Individual

Kolektif
Collective

Keterangan
Description

E Pengambilan keputusan
Decision-making
Memberikan kontribusi dalam pengambilan 
keputusan baik melalui musyawarah mufakat maupun 
melalui mekanisme pengambilan suara terbanyak.
Contribute to decision making either through 
deliberation to reach consensus or through the 
mechanism of majority voting.

4.36 4.09

F Lain-lain
Others
Kontribusi atas pemantauan atas kebijakan 
manajemen risiko terkait dengan perhitungan haircut 
Contribution to monitoring of risk management 
policies related to haircut calculation

4.09 4.09

Bekerja sama antar anggota Komite
Cooperating among Committee members

4.27 4.36

Komunikasi antar anggota Komite
Communication between Committee members

4.18 4.27

Kepatuhan terhadap Peraturan dan Charter Komite Haircut
Compliance with Haircut Committee Rules and Charter

4.27 4.36

Total Penilaian Komite HC secara individual dan kolektif
Total Assessment of HC Committee individually and 
collectively

4.24 4.27 Baik | Good

Keterangan Pengisian Individual dan Kolektif | Individual and Collective Completion Description
5 : Sangat Baik | Excellent

4 : Baik | Good

3 : Cukup Baik | Sufficient

2 : Kurang Baik | Moderate

1 : Tidak Baik | Poor

PENILAIAN KOMITE INVESTASI 

Hasil Penilaian Komite Investasi tahun 2021
Penilaian kinerja Komite Investasi dilakukan berdasarkan 
atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
memberikan rekomendasi strategi investasi keuangan 
kepada Direksi. Direksi memandang Komite Investasi 
di tahun 2021 berkinerja baik, dengan menyediakan 
rekomendasi dan usulan yang memadai kepada Direksi 
guna mengambil keputusan investasi yang tepat sehingga 
mencapai hasil investasi Perusahaan yang optimal.

  

ASSESSMENT OF INVESTMENT COMMITTEE 

Assessment Result of Investment Committee in 2021
The performance assessment for the Investment Committee 
is done based on its implementation of duties and 
responsibilities in providing recommendations on financial 
investment strategies to the Board of Directors. The Board 
considers the Investment Committee to be performing 
well in 2021, with the Committee providing sufficient 
recommendations and suggestions to the Board of Directors 
in order to decide the right investment decision, obtaining 
an optimal gain from the Company’s investment.
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KEBIJAKAN KEBERAGAMAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
DIVERSITY POLICY OF THE BOARD OF COMMISSIONERS AND THE BOARD OF DIRECTORS

PENERAPAN TATA KELOLA DALAM PEMBERIAN REMUNERASI
GOVERNANCE IN PROVIDING REMUNERATIONS

Kebijakan Keberagaman Dewan Komisaris dan Direksi

KPEI mendasarkan rekomendasi, pencalonan dan 
penunjukan anggota Dewan Komisaris dan Direksi pada 
keberagaman kompetensi dan kapabilitas profesional yang 
mendukung jenis usaha Perusahaan. KPEI juga memegang 
prinsip kesetaraan kesempatan berdasarkan gender. 
Bentuk komitmen KPEI ini tercermin dari profil anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan yang tersedia di 
Bab Profil Perusahaan Laporan Tahunan ini.

Remunerasi Dewan Komisaris
Dasar penetapan remunerasi Dewan Komisaris KPEI mengacu 
pada pasal 113 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, yang mengatur bahwa honorarium 
dan tunjangan bagi Dewan Komisaris ditetapkan oleh RUPS. 
Remunerasi Dewan Komisaris KPEI juga ditetapkan dengan 
mempertimbangkan kondisi Perusahaan, kinerja Dewan 
Komisaris, dan hasil survei remunerasi industri.

Prosedur Penetapan Remunerasi Dewan Komisaris

Nilai remunerasi Dewan Komisaris direkomendasikan oleh 
pemegang saham, untuk kemudian ditetapkan dalam RUPS, 
dan diajukan untuk mendapat persetujuan dari OJK.

Struktur dan Nilai Remunerasi Dewan Komisaris tahun 2021
Nilai remunerasi yang diterima oleh Dewan Komisaris dan 
Direksi pada tahun 2021 adalah sebesar Rp29,50 miliar, 
dengan struktur remunerasi sebagai berikut:

Diversity Policy of the Board of Commissioners and the 
Board of Directors
The recommendations, nominations and appointments of 
members of the Board of Commissioners and Directors in 
KPEI is based on a diverse professional competencies and 
capabilities that in line with the type of the Company business. 
KPEI also adheres to the principle of equal opportunity 
by gender. KPEI’s diversity commitment is reflected in the 
profiles of members of the Board of Commissioners and 
Directors which are available in the Company Profile Chapter 
of this Annual Report.

Remuneration of the Board of Commissioners
The remuneration of KPEI Board of Commissioners is 
determined based on Article 113 Law No. 40 Year of 2007 
concerning Limited Liability Company, which stated that 
honorarium and allowances for Board of Commissioners are 
decided by GMS. KPEI Board of Commissioners remuneration 
is also decided in regards to the Company’s performance, 
business size and remuneration survey in the industry.

Remuneration Determination Procedure of the Board of 
Commissioners
Shareholder provides recommendation on amount of Board 
of Commissioners’ remuneration, to be stipulated by GMS 
and submitted to OJK for approval.

Remuneration Structure and Amount 2021
Remuneration amount for KPEI’s Board of Commissioners 
in 2021 in total were Rp29.50 billion, with remuneration 
structure described as below:
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KEBIjAKAn KEBERAGAMAn DEwAn KoMIsARIs DAn DIREKsI
GovERnAnCE In PRovIDInG REMunERATIons

Jenis Penghasilan & Fasilitas Ketentuan
Provision

Remuneration	&	Benefit	
Category

Kompensasi Bulanan Monthly Compensation
Honorarium Berdasarkan RUPS 

Based on GMS
Honorarium

Tunjangan Pajak/ Penghasilan Berdasarkan RUPS, penggantian 100% 
Based on GMS, covered 100%

Income Tax Allowance

Kompensasi Tahunan Annual Compensation
Tunjangan Hari Raya Berdasarkan RUPS, besaran 1,5x 

Based on GMS, at scale of 1.5x
Religious Holiday Allowance

Apresiasi Berdasarkan RKAT
Based on RKAT

Appreciation

Kompensasi Per Periode Periodic Compensation

Penghargaan Masa Kerja Berdasarkan RUPS 
Based on GMS

Tenure Appreciation

Fasilitas Lain-Lain Other	Benefits

Asuransi Jiwa Berdasarkan RUPS
Based on GMS

Life Insurance

Asuransi Kesehatan: Rawat Jalan, 
Kacamata, Rawat Inap, Bedah, Melahirkan, 
Asuransi Penyakit Kritis

Berdasarkan RUPS
Based on GMS

Medical Insurance: Inpatient, 
Glasses, Outpatient, Surgery, 
Maternity, Critical illness 
Insurance

Fasilitas Perjalanan Dinas Berdasarkan SK Direksi
Based on Decree of Board of Directors

Business Trip Facility

Remunerasi Direksi
Direksi KPEI berhak atas sejumlah remunerasi dan fasilitas 
lainnya yang menunjang kegiatan kerja Direksi. Kebijakan 
penetapan remunerasi Direksi mengacu kepada keputusan 
RUPS, dengan mempertimbangkan pencapaian usaha 
Perusahaan pada tahun buku sebelum RUPS Tahunan 
diselenggarakan, kondisi Perusahaan dan menerapkan tata 
kelola dan manajemen risiko, serta memerhatikan industri 
dan perekonomian secara umum. Penetapan remunerasi 
Direksi KPEI harus mendapatkan persetujuan OJK.

Prosedur Penetapan Remunerasi Direksi
Besaran remunerasi dan manfaat lain untuk anggota Direksi 
KPEI diajukan oleh Pemegang Saham kepada RUPS untuk 
disetujui dan ditetapkan pada saat pelaksanaan RUPS 
setelah melalui persetujuan OJK.

Struktur dan Nilai Remunerasi Direksi Tahun 2021

Total nilai remunerasi yang diterima oleh Direksi dan Dewan 
Komisaris KPEI pada tahun buku 2021 adalah sebesar 
Rp29,50 miliar, di mana kebijakan dan besaran remunerasi 
setiap anggota Direksi ditetapkan dengan memerhatikan 
tugas, wewenang, kinerja, dan tanggung jawab masing-
masing Direksi.

Remuneration of the Board of Directors
KPEI’s Board of Directors is entitled to remuneration and 
other facilities to support their activities. The policy to 
stipulate the remuneration of the Board of Directors refers 
to GMS’ decision, by considering the Company’s achievement 
in the financial year before the Annual GMS was held, the 
Company’s condition, implementing governance and risk 
management, and considering the industry and economy 
in general. The stipulation of KPEI’s Board of Directors’ 
remuneration must obtain OJK’s approval.

Remuneration Determination Procedure
Amount and other benefits of remuneration for KPEI Board 
of Directors are proposed by shareholder to GMS, to be 
approved and stipulated in GMS, and to be submitted to 
Indonesia FSA for approval as well.

Structure and Remuneration Amount for the Board of 
Directors in 2021
The total of remuneration received by KPEI’s Board of 
Directors and Board of Commissioners in the 2021 fiscal 
year was Rp29,50 billion, in which the policy and amount of 
remuneration of each member of the Board of Directors was 
stipulated by considering their respective duty, authority, 
performance, and responsibility.
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KEBIjAKAn KEBERAGAMAn DEwAn KoMIsARIs DAn DIREKsI
GovERnAnCE In PRovIDInG REMunERATIons

Jenis Penghasilan & Fasilitas Ketentuan
Provision

Remuneration	&	Benefit	
Category

Kompensasi Bulanan Monthly Compensation

Gaji Pokok Berdasarkan RUPS, dengan ketentuan: 
Based on GMS, with provision:
Direktur Utama|President Director 100%
Direktur|Director 90%

Basic Salary

Tunjangan Perumahan Berdasarkan RUPS 
Based on GMS 100%

Residential Allowance

Tunjangan Pajak Penghasilan Berdasarkan RUPS, penggantian 100%
Based on GMS, 100% reimbursement

Income Tax Allowance

Kompensasi Tahunan Annual Compensation

Tunjangan Pendidikan Berdasarkan RUPS, besaran 1,5x 
Based on RKAT, at scale 1,5x

Education Allowance

Tunjangan Hari Raya Berdasarkan RUPS, besaran 1,5x 
Based on GMS, at scale of 1.5x

Religious Holiday Allowance

Tunjangan Cuti Berdasarkan RUPS, besaran 1x 
Based on GMS, at scale 1x

Leave Allowance

Tunjangan Kesejahteraan Berdasarkan RUPS, besaran 1x 
Based on GMS, at scale 1x

Welfare Allowance

Apresiasi Berdasarkan persetujuan OJK 
Based on OJK’s approval

Appreciation

Kompensasi Per Periode Periodic Compensation

Tunjangan Kendaraan Berdasarkan RUPS 
Based on GMS

Vehicle Compensation

Penghargaan Masa Kerja Berdasarkan RUPS 
Based on GMS

Venure Appreciation

Fasilitas Lain-lain Other Benefits

Parkir, Bahan Bakar, dan Tol Berdasarkan RKAT 
Based on RKAT

Parking, Fuel and Toll Fee

Asuransi Jiwa Berdasarkan RKAT 
Based on RKAT

Life Insurance

Asuransi Kesehatan: Rawat Jalan, 
Kacamata, Rawat Inap, Bedah, 
Melahirkan, Asuransi Penyakit Kritis

Berdasarkan RKAT 
Based on RKAT

Medical Insurance: Inpatient, 
Glasses, Outpatient, Surgery, 
Maternity, Critical illness Insurance

Fasilitas Perjalanan Dinas Berdasarkan SK Direksi
Based on Decree of Board of Directors

Business Trip Facility

BPJS Ketenagakerjaan Berdasarkan RKAT 
Based on RKAT

BPJS for Employment

BPJS Kesehatan Berdasarkan RKAT 
Based on RKAT

BPJS for Health

Fasilitas Keanggotaan Profesi, 
Olahraga, dll

Berdasarkan RKAT 
Based on RKAT

Membership Facility, Professional 
Club.
Sports Club, etc

Pemeriksaan Kesehatan Berdasarkan RKAT 
Based on RKAT

Medical Check Up
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HUBUNGAN AFILIASI ANTARA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS, 
DIREKSI DAN PEMEGANG SAHAM
AFFILIATION AMONGST MEMBERS OF THE BOARD OF COMMISSIONERS, 
THE BOARD OF DIRECTORS AND SHAREHOLDER

SEKRETARIS PERUSAHAAN
CORPORATE SECRETARY

Untuk tahun buku 2021, tidak terdapat hubungan afiliasi 
keuangan maupun keluarga antara anggota Dewan 
Komisaris, Direksi dan Pemegang Saham KPEI

 Nama
Name

Hubungan Keuangan Antara
financial Relations Between

Hubungan Keluarga Antara
family Relations Between

BOD BOC
Pemegang 

Saham
Shareholders

BOD BOC
Pemegang 

Saham
Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Dewan Komisaris
Ronald Waas   x   x   x   x   x   x

Abraham Bastari   x   x   x   x   x   x

Margeret M. Tang   x   x   x   x   x   x

Direksi
Sunandar   x   x   x   x   x   x

Umi Kulsum   x   x   x   x   x   x

Iding Pardi   x   x   x   x   x   x

Sekretaris Perusahaan KPEI dibentuk dan bertanggung 
jawab untuk memfasilitasi komunikasi antara Direksi, Dewan 
Komisaris, para pemegang saham, otoritas pasar modal dan 
para pemangku kepentingan lainnya agar terjalin dengan 
lancar, efektif, transparan dan komprehensif dengan tetap 
memperhatikan prinsip standar etika, prinsip GCG, dan nilai-
nilai yang dipegang teguh oleh Perusahaan.

Sekretaris Perusahaan KPEI mengelola akses informasi 
perusahaan, menjadi kustodian dokumen perusahaan serta 
berkontribusi memastikan pemenuhan prinsip-prinsip GCG 
di Perusahaan agar sesuai dengan peraturan dan perundang-
undangan di pasar modal serta peraturan lainnya.

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab langsung kepada 
Direksi serta diangkat dan diberhentikan berdasarkan 
keputusan Direksi. 

During the financial year of 2021, there was no financial 
or family affiliation amongst members of the Board 
of Commissioners, the BoardofDirectorsand KPEI’s 
Shareholder.

KPEI’s Corporate Secretary is established and responsible in 
facilitating communication between the Board of Directors, 
the Board of Commissioners, shareholders, capital market 
authorities and other stakeholders in order to be efficient, 
effective, transparent and comprehensive by taking into 
account the ethical standard, GCG principles and values held 
by the Company.

KPEI’s Corporate Secretary manages access to the Company’s 
information, serves as the custodian for the Company’s 
documents, and contributes to ensure the fulfilment of GCG 
principles in the Company to conform to laws and regulations 
in the capital market, as well as other regulations.

The Corporate Secretary is directly responsible to the Board 
of Directors and is appointed and dismissed based on the 
Decree of the Board of Directors. 
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PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN
Berikut adalah Profil Sekretaris Perusahaan KPEI untuk 
tahun buku 2021:

Reynant Hadi
Sekretaris Perusahaan Corporate Secretary
Warga Negara Indonesia 
Tanggal lahir 30 Juni 1980
Berdomisili di Jakarta Timur

Diangkat sebagai Sekretaris Perusahaan KPEI berdasarkan 
SK Direksi Nomor Kep-022/Dir/SUM/ 1216 Tanggal 19 
Desember 2016 

Pendidikan Formal: 
Program Pasca Sarjana, Jurusan Hukum Bisnis, Universitas 
Indonesia, Jakarta dan Sarjana Strata 1 Fakultas Hukum - 
Hukum Kegiatan Ekonomi, Universitas Indonesia, Jakarta

Pengalaman Kerja: 
Bergabung dengan KPEI pada tahun 2003. Telah 
menjalankan tugas pada berbagai jabatan, meliputi 
Sekretaris Dewan Komisaris (2013 – 2018), Kepala Divisi 
Hukum dan Keanggotaan (2012-2016), Kepala Divisi 
Hukum, Komunikasi dan Umum (2011-2012), Kepala 
Departemen Hukum (2009-2011), dan Staf Departemen 
Hukum dan Komunikasi Perusahaan (2003-2009)

Indonesian Citizen 
Date of Birth June 30, 1980 
Domiciled in East Jakarta

Appointed as KPEI Corporate Secretary by Decree of 
Board of Directors Number Kep-022/Dir/ SUM/1216 dated 
December 19, 2016

Formal Education: 
Post Graduate Program in Business Law, University of 
Indonesia, Jakarta and Bachelor in Law – Law of Economy 
Affairs, University of Indonesia, Jakarta

Work Experience:
Joined KPEI in 2003. Had served in various positions, 
including Secretary to Board of Commissioners (2013– 
2018), Head of Legal and Membership Division (2012-
2016), Head of Legal, Communication and General Affair 
Division (2011-2012), Head of Legal Department (2009-
2011) and Staff of Legal and Corporate Communication 
Department (2003-2009).

Tugas Sekretaris Perusahaan
Tugas Sekretaris Perusahaan KPEI meliputi:
1. Menjadi penghubung antara Perusahaan dengan 

Pemerintah, Regulator, Pemegang Saham, SRO, 
Lembaga lainnya, dan masyarakat;

2. Mengingatkan dan memberi masukan kepada Direksi 
agar Perusahaan selalu mematuhi dan menjalankan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta 
berpegang terhadap standar etika Perusahaan;

3. Menyiapkan dan mengkomunikasikan informasi yang 
akurat dan lengkap mengenai kinerja Perusahaan 
kepada pemegang saham, masyarakat Pasar Modal dan 
pemangku kepentingan lainnya;

4. Bertanggung jawab terhadap koordinasi pelaksanaan 
tata kelola Perusahaan, termasuk melakukan 
penelaahan periodik terhadap piagam kerja dan 
pedoman tata kelola;

5. Membantu Direksi dalam:
a. Menyiapkan informasi yang dibutuhkan Direksi 

terkait permintaan dokumen dari Dewan Komisaris, 
OJK, SRO serta Lembaga lainnya.

b. Persiapan pelaksanaan RUPS dan memastikan 
pelaksanaan RUPS Perusahaan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku.

PROFILE OF THE CORPORATE SECRETARY
The profile of KPEI’s Corporate Secretary for the financial 
year of 2021 is as follows:

Duties of Corporate Secretary
KPEI Corporate Secretary’s duties, consist of:
1. As a liaison between the Company with the Government, 

Regulator, Shareholder, SRO, other Institutions and 
public;

2. To provide reminder and inputs to the Board of 
Directors to comply with and to implement prevailing 
laws and regulations, as well as uphold the Company 
standard of ethics;

3. To prepare and communicate accurate and complete 
information regarding the Company’s performance 
for shareholder, capital market community and other 
stakeholders;

4. Responsible for coordination of the Company’s GCG 
implementation, including conducting periodic review 
toward charters and guidelines;

5. To assist the Board of Directors in:
a. Preparing information for the Board of Directors 

related to request on documents from the Board 
of Commissioners, OJK, SRO and other Institutions.

b. Preparing the GMS convention and ensuring 
the implementation of GMS in accordance with 
prevailing regulations.
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c. Memastikan bahwa Perusahaan telah memenuhi 
kewajiban pelaporan dan keterbukaan informasi 
secara tepat waktu dan akurat.

6. Mendokumentasikan berbagai kegiatan dan informasi 
terkait Perusahaan serta mempublikasikannya secara 
tepat waktu sesuai kebijakan Perusahaan;

7. Mengikuti perkembangan industri pasar modal, 
khususnya peraturan-peraturan yang berlaku di pasar 
modal serta praktik-praktik GCG sehingga dapat 
memberikan informasi dan masukan bagi Dewan 
Komisaris, Direksi serta internal Perusahaan;

8. Mempertahankan serta meningkatkan citra Perusahaan 
yang positif, baik di tingkat nasional maupun 
internasional.

Pengembangan Kompetensi
KPEI berkomitmen untuk terus mendorong fungsi Sekretaris 
Perusahaan memperdalam pengetahuan hukum, ekonomi 
dan/atau pengetahuan terkait pasar modal dan bidang terkait 
lainnya, yang memadai dan terkini untuk dapat mendukung 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dengan optimal.

Kegiatan pengembangan kompetensi Sekretaris Perusahaan 
pada tahun 2021, adalah sebagai berikut:

Nama Kegiatan – Topik Pelatihan
Activities Name – Training Topics

Tanggal
Date

Tempat
Venue

Penyelenggara
Organizers

Executive Awareness Penerapan dan Sertifikasi SMAP 
ISO 37001:2016
Executive Awareness on SMAP ISO 37001:2016 
Application and Certification

19 Agustus 2021
August 19, 2021

Webex KPEI – BSI

Webinar SMKU: BCM During & After Covid-19 Pandemic 28 Mei 2021
May 28, 2021

Online CRMS Indonesia

Workshop Finance for non Finance 11 September 2021 Online Indonesia 
Corporate Secretary 

Association

Coaching Re-Energize 5-6 November 2021 Online Coaching Indonesia

Impactful Business Presentation & Negotiation Skills 15 – 16 November 2021 Online Talkinc

Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan Tahun 2021

Selama tahun 2021, Sekretaris Perusahaan telah 
melaksanakan berbagai tugas dan tanggung jawabnya 
antara lain sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan RUPS Tahunan yang 

diselenggarakan pada 21 Juni 2021, dan RUPS Luar 
Biasa yang diselenggarakan pada tanggal 25 October 
2021 mendokumentasikan risalah rapat, dan hal-hal 
lain yang terkait dengan pelaksanaan RUPS, serta 
melaporkan kepada OJK dan mempublikasikannya di 
situs resmi Perusahaan;

c. Ensuring the Company fulfilled its obligation of 
reporting and information transparency, in timely 
and accurate manner.

6. To arrange documentation of various activities and 
information related to the Company, and its timely 
publication suitable to the Company’s policy;

7. To follow capital market development, particularly 
regulation and GCG practices, hence be able to provide 
information and inputs to the Board of Commissioners, 
Board of Directors and internal parties.

8. To maintain and to improve positive image of the 
Company in national and international level.

Competency Development
KPEI is committed to continuously encourage the Corporate 
Secretary to seek sufficient and the latest knowledge in law, 
economy, and/or knowledge regarding the capital market 
and other relevant areas to support optimal implementation 
of its duties and responsibilities.

The competency development acitivities of the Corporate 
Secretary in 2021, were as follows:

Implementation of Duties of the Corporate Secretary in 2021

During 2021, the Corporate Secretary completed various 
duties and responsibilities, among others:

1. Organized Annual GMS on June 21, 2021, and 
Extraordinary GMS on October 25, 2021 documented 
GMS Minutes, and other matters related to GMS 
implementation, as well as reported it to Indonesia FSA 
(OJK) and published it in the Company’s website;
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2. Membuat, menyimpan dan mendokumentasikan 
risalah rapat Direksi dan Dewan Komisaris KPEI maupun 
rapat Direksi SRO;

3. Terkait kegiatan implementasi GCG:
a. Mengelola dan melakukan review terhadap 

dokumen GCG;
b. Melaksanakan assessment implementasi GCG KPEI 

tahun 2021;
4. Terkait Kegiatan public relation:

a. Dalam rangka memperingati Diaktifkannya 
Kembali Pasar Modal Indonesia ke-44 Tahun, yang 
bertemakan Sinergi Pasar Modal untuk Pemulihan 
Ekonomi, telah diselenggarakan beberapa 
kegiatan yang diikuti oleh OJK, SRO dan anak 
perusahaannya, Anggota Bursa, Emiten, Asosiasi 
Pasar Modal, Investor, Komunitas Investor Pasar 
Modalserta Media. Rangkaian kegiatannya antara 
lain sebagai berikut:
• Pembukaan Perdagangan Bursa, Konferensi 

Pers, Capital Market Fun Day, Capital Market 
Got Talent, Public Expo Live, Kompetisi Tiktok 
dan Youtube, Turnamen e-sport, Capital 
Market Summit & Expo, CEO Networking,

• Media Gathering, Kompetisi Penulisan dan 
Fotografi Jurnalistik,

• Berbagai kegiatan sosial.
b. Mendukung penyelenggaraan pameran pasar 

modal bersama dengan OJK dan SRO lain, di 
antaranya:
• Virtual Capital Market Summit & 

Expo, 14-16 Oktober 2021
• Virtual Sharia Investment Week, 11-13 

November 2021
c. Melakukan pengkinian informasi dan pengelolaan 

media komunikasi Perusahaan, seperti situs resmi, 
email publikasi, dan media sosial Perusahaan

d. Mengelola keikutsertaan KPEI pada kegiatan 
publik, seperti partisipasi sponsorship dan kegiatan 
corporate social responsibility

e. Menyusun dan mendistribusikan Laporan Tahunan 
Perusahaan kepada seluruh pemangku kepentingan

f. Menyusun Laporan Keberlanjutan Perusahaan
g. Membuat dan mendistribusikan Buletin KPEI 

kepada pemangku kepentingan
h. Membuat dan mendistribusikan kartu ucapan 

kepada pemangku kepentingan
i. Melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai KPEI
j. Melakukan kegiatan marketing komunikasi PME, 

antara lain:

2. Prepared, stored and documented minutes of KPEI’s 
Board of Directors and Board of Commissioners 
meetings as well as SRO Board of Directors meetings;

3. Regarding GCG implementation activities:
a. Managed and reviewed GCG documents;

b. Conducted assessment on KPEI’s GCG 
implementation in 2021;

4. Related to public relation activities:
a. In commemorating the 44th Anniversary of the 

Reactivation of Indonesia Capital Market themed 
Capital Market Synergy for Economic Recovery, 
several events were organized and participated by 
Indonesia FSA, SRO and its subsidiaries, Exchange 
Members, Issuers, Capital Market Association, 
Investor, Capital Market Investor Community, and 
the Press. The events included:

• Exchange Trade Opening, Press Conference, 
Capital Market Fun Day, Capital Market Got 
Talents, Public Expo Live, Tiktok and Youtube 
Competition, E-Sports Tournament, Capital 
Market Summit & Expo, CEO Networking,

• Media Gathering, Competition of Writing and 
Photography Journalism;

• Various social activities.
b. Supported the capital market exhibition in 

collaboration with Indonesia FSA and other SROs, 
among other events:
• Virtual Capital Market Summit & Expo, October 

14 – 16, 2021
• Virtual Sharia Investment Week, November 11 

- 13, 2021
c. Updated the Company’s information and 

communication media management, such website, 
publication email, and the Company’s social media

d. Managed KPEI’s involvement in public activities 
such as sponsorship participation and CSR activities

e. Prepared and distributed the Company’s Annual 
Report to all stakeholders

f. Prepared the Company’s Sustainability Report
g. Produced and distributed KPEI bulletin to all 

stakeholders
h. Produced and distributed greeting cards to 

stakeholders
i. Conducted socialization and education on KPEI
j. Conducted SBL marketing communication 

activities, including:
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• Socialization with the CM Instagram Account 
through IG Live;

• Socialization to marketing representatives and 
CM customers through Zoom webinar;

• Publication of SBL Communication Materials 
in KPEI’s social media, external webinar, and 
Capital Market and Finance events;

• Socialization SBL to  CM as a follow up on 
Customer Satisfaction Survey (CSS) result;

5. Related to media relation activities:
a. Organized virtual press conference on:

• Event on the Reactivation of Indonesia Capital 
Market, which celebrated its 44th anniversary, 
at BEI Mainhall, Jakarta, on August 10, 2021

• Media Gathering for the 44th anniversary of 
Indonesia Capital Market on December 1, 2021

• Closing exchange trade of 2021 on December 
30, 2021

b. Conveyed information and policy of the Company 
in the form of press releases, among others:
• KPEI received DSN-MUI Fatwa on the 

Implementation of Sharia Principles in the 
Mechanism of Clearing and Guarantee of 
Exchange Transaction Settlement on Equity 
Securities at the Stock Exchange

• Launching of New Logo of PT Kliring 
Penjaminan Efek Indonesia

• Capital Market Personnel are Ready for 
COVID-19 Vaccination

• Fraud Alert on Behalf of PT Kliring Penjaminan 
Efek Indonesia

• KPEI Annual General Meeting of Shareholders
• The Capital Market Promotes the ESG Application 

for Business Practitioners in Indonesia
• Your Investment Help Others (CSR for Capital 

Market Anniversary 2021)
• Capital Market Synergy for Economic Recovery
• Presenting the 44th Reactivation of Indonesia 

Capital Market: 1 Million SID of New Shares as 
of August 2021

• The Capital Market Targets Thousands of Blood 
Donor Bags

• SBN Clearing Ceremony
• Red Cross Indonesia Ceremony: 3750 blood 

bags and Rp10 billion for Red Cross Indonesia 
from the Indonesia Capital Market

• CEO Networking 2021
• Capital Market Media Gathering 2021
• Press Release at the end of 2021

• Sosialisasi bersama Akun Instagram AK melalui 
media IG Live;

• Sosialisasi kepada marketing representative 
dan nasabah AK melalui webinar Zoom;

• Publikasi Materi Komunikasi PME dalam media 
sosial KPEI, webinar eksternal dan event Pasar 
Modal dan Keuangan;

• Sosialisasi PME kepada AK sebagai tindak 
lanjut hasil Customer Satisfaction Survey (CSS) ;

5. Terkait kegiatan media relation:
a. Menyelenggarakan konferensi pers secara virtual 

tentang:
• Peringatan Diaktifkannya Kembali Pasar Modal 

Indonesia yang ke-44 tahun di Mainhall BEI, 
Jakarta tanggal 10 Agustus 2021

• Media Gathering HUT Pasar Modal Indonesia 
ke-44 tanggal 1 Desember 2021

• Penutupan perdagangan bursa tahun 2021 
tanggal 30 Desember 2021

b. Menyampaikan informasi dan kebijakan perusahaan 
dalam bentuk siaran pers, di antaranya:
• KPEI Memperoleh Fatwa DSN-MUI tentang 

Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 
Kliring dan Penjaminan Penyelesaian Transaksi 
Bursa atas Efek Bersifat Ekuitas di Bursa Efek

• Peluncuran Logo Baru PT Kliring Penjaminan 
Efek Indonesia

• Insan Pasar Modal Siap Divaksinasi COVID-19

• Waspada Penipuan Dengan Mengatasnamakan 
PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia

• Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan KPEI
• Pasar Modal Mendorong Penerapan ESG bagi 

Pelaku Bisnis di Indonesia
• Investasi Anda Menolong Sesama (CSR HUT 

Pasar Modal 2021)
• Sinergi Pasar Modal Bagi Pemulihan Ekonomi
• Persembahan bagi 44 Tahun Diaktifkannya 

Kembali Pasar Modal Indonesia: 1 Juta SID 
Saham Baru per Agustus 2021

• Pasar Modal  Targetkan Ribuan Kantong Darah

• Seremoni Kliring SBN
• Seremoni PMI: 3750 kantong Darah dan Rp10 

Miliar untuk PMI dari Pasar Modal Indonesia

• CEO Networking 2021
• Microsite ESG
• Press Release Akhir Tahun
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6. Terkait Kesekretariatan:
a. Melakukan pengelolaan persuratan dan kearsipan,
b. Pengelolaan penyimpanan dokumen Perusahaan.

7. Terkait Hubungan Internasional, KPEI menjalin kerja 
sama dengan beberapa lembaga internasional dan 
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan internasional, 
di antaranya:
a. BondEvalue, Bondblox: How Does A Regulated DLT 

Exchange Work? Technology Insights From The World’s 
First Fractional Bond Exchange, Online, tanggal 20 
Mei 2021;

b. Fifth CCP12 “Taicang Lu Show and Tell”, Online, 
tanggal 20 Mei 2021;

c. CCP12 Annual General Meeting 2021, Webex virtual 
Meeting, tanggal 23 Juni 2021;

d. CCP Sharing Session HSBC, tanggal 30 Juni 2021;
e. ESG Capital Market Summit 2021, Asia Banking 2025, 

tanggal 27 Juli 2021;
f. ASIFMA India Capital Market Weeks, Webex virual 

Meeting, tanggal 7-10 Desember 2021

6. Related to Secretariat Matters:
a. Managed correspondence and archiving,
b. Managed the Company’s documentation.

7. Related to International Relations KPEI established 
cooperation with several international institutions and 
actively participated in international events, among 
others:
a. BondEvalue, Bondblox: How Does A Regulated DLT 

Exchange Work? Technology Insights From The 
World’s First Fractional Bond Exchange, Online, 
tanggal 20 May 2021;

b. Fifth CCP12 “Taicang Lu Show and Tell”, Online, 
tanggal 20 May 2021;

c. CCP12 Annual General Meeting 2021, Webex virtual 
Meeting, tanggal 23 June 2021;

d. CCP Sharing Session HSBC, tanggal 30 June 2021;
e. ESG Capital Market Summit 2021, Asia Banking 

2025, tanggal 27 July 2021;
f. ASIFMA India Capital Market Weeks, Webex virual 

Meeting, tanggal 7-10 December 2021
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SATUAN PEMERIKSA INTERNAL
INTERNAL AUDIT 

Satuan Pemeriksa Internal (SPI) memiliki fungsi dan 
tanggung jawab utama untuk memberikan layanan jasa 
audit (assurance) dan konsultasi (advisory) internal secara 
independen dan objektif, mengenai efektivitas manajemen 
risiko, dan pengendalian internal, serta memastikan dan 
membantu Manajemen KPEI terkait tata Kelola perusahaan 
melalui kajian dan audit pelaksanaan kebijakan dan prosedur 
dalam aktivitas operasional Perseroan yang efektif. 

Keberadaan SPI bertujuan untuk meningkatkan nilai dan 
memperbaiki operasional Perusahaan melalui pendekatan 
yang sistematis dengan mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan 
penerapan GCG.

PIAGAM SATUAN PEMERIKSA INTERNAL
Satuan Pemeriksa Internal KPEI telah mempunyai Piagam 
yang memuat pedoman tata tertib kerja SPI. Piagam SPI 
secara berkala ditinjau ulang dan diperbarui agar sejalan 
dengan perkembangan atau kebutuhan perusahaan, 
dan perubahan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Piagam Kerja SPI yang terkini ditandatangani oleh 
Direksi pada tanggal 14 September 2021  dan merupakan 
pengkinian dari Piagam Kerja tanggal 30 November 2018.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB SATUAN PEMERIKSA 
INTERNAL
Tugas dan Tanggung Jawab Satuan Pemeriksa Internal 
sesuai diatur dalam Piagam SPI, yaitu:
1. Menyusun dan menyampaikan Piagam SPI dan 

perubahannya jika ada, untuk dikaji oleh Direktur 
Utama atas nama Direksi dan disetujui oleh Dewan 
Komisaris (melalui Komite Audit);

2. Menyusun dan menyampaikan Kebijakan Pemeriksaan 
Internal dan perubahannya jika ada, untuk disetujui 
oleh Direktur Utama atas nama Direksi, setelah 
mendapatkan masukan dari Komite Audit;

3. Menyusun rencana kerja dan program audit internal 
berbasis risiko dan   mendiskusikannya   dengan 
Komite Audit;

4. Melaksanakan audit internal dengan pendekatan 
risiko serta memberikan rekomendasi hasil audit yang 
mempunyai nilai tambah bagi Perusahaan dalam 
upaya memperbaiki dan meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas proses bisnis, meningkatkan keandalan 
laporan keuangan, meningkatkan perlindungan 
terhadap aset, meningkatkan kepatuhan terhadap 
hukum yang berlaku dan peraturan Perusahaan, dan 
tujuan lainnya yang hendak dicapai Perusahaan;

5. Melaksanakan proses audit internal   sesuai   
dengan standar audit dan kode etik yang berlaku, 

The Internal Audit Unit has the function and main 
responsibility to provide internal audit services (assurance) 
and consultation (advisory) in an independent and objective 
manner regarding the risk management effectiveness, 
and internal control, as well as to ensure and assist the 
Company’s Management on corporate governance through 
effective review and audit of the Company’s Policies and 
Procedures implementation in operational activities. 

The Internal Audit aims to increase the Company’s value and 
improve its operations through a systematic approach by 
evaluating and improving the risk management effectiveness 
rate, internal control, and GCG implementation.

INTERNAL AUDIT CHARTER
KPEI’s Internal Audit has a Charter containing working 
guidelines. The Internal Audit Charter is periodically reviewed 
and updated to be in line with the company’s development 
or needs, and changes in prevailing laws and regulations. 
The latest Internal Audit Charter was signed by the Board of 
Directors on September 14, 2021, and is an updated version 
of the Charter dated November 30, 2018.

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF INTERNAL AUDIT

Internal Audit Charter determined duties and responsibilities 
of Internal Audit as follow:
1. Prepare and present Internal Audit Charter and its 

changes if any, to be reviewed by President Director on 
behalf of the Boards and to be approved by Board of 
Commissioners (through the Audit Committee);

2. Prepare and present Internal Audit Policy and its 
changes if any, to be approved by President Director 
on behalf of the Boards, after hearing inputs from Audit 
Committee;

3. Prepare Work Plan and risk-based internal audit 
programs, and discuss them with Audit Committee.

4. Conduct internal audit using risk approach and provide 
recommendation from audit findings that give value 
added for the Company, in improving and increasing 
efficiency and effectivity of business process, improving 
reliability of financial statement, improving assets 
hedging, improving compliance toward laws and 
regulations as well as Company’s regulation and other 
objectives;

5. Conduct internal audit accordingly to prevailing 
audit standards and code of ethics, allocate audit 
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mengalokasikan sumber daya audit secara efektif dan 
efisien, mengembangkan profesionalisme auditor, 
serta menyusun dan melaksanakan program quality 
assurance dalam Perusahaan;

6. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian 
internal, sistem manajemen risiko, dan tata kelola 
sesuai dengan kebijakan Perusahaan, termasuk sistem 
dan teknologi informasi Perusahaan;

7. Menguji ketaatan Perusahaan di semua bidang 
terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, ketentuan Anggaran Dasar, pedoman, 
kebijakan, prosedur yang berlaku di Perusahaan, kode 
etik, standar, serta praktik- praktik terbaik GCG;

8. Mengidentifikasi suatu keadaan atau indikasi pelanggaran 
yang material atas sistem operasional dan pengendalian 
internal Perusahaan dan melaporkannya kepada Direksi 
dan Dewan Komisaris melalui Komite Audit;

9. Melakukan koordinasi dengan auditor eksternal terkait 
dengan pengendalian internal dan pelaporan keuangan;

10. Memberikan informasi yang objektif dan memberikan 
rekomendasi perbaikan kepada manajemen dan  
Direksi mengenai kegiatan yang diperiksa di semua 
tingkat manajemen, khususnya terkait penyimpangan- 
penyimpangan yang material atau persoalan-persoalan 
penting lainnya yang terdapat pada tujuan dan maksud 
dari kegiatannya;

11. Membuat Laporan Hasil Pemeriksaan dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada Direktur 
Utama dan Dewan Komisaris melalui Komite Audit;

12. Melakukan pelaporan atas evaluasi pengendalian 
internal, sistem manajemen risiko, dan tata kelola 
Perusahaan secara periodik kepada Direktur Utama 
dan Dewan Komisaris melalui Komite Audit;

13. Membahas perkembangan hasil audit internal dengan 
Komite Audit dalam bidang pengendalian internal, 
sistem manajemen risiko, dan tata kelola Perusahaan 
setiap 3 (tiga) bulan atau setiap waktu apabila dipandang 
perlu oleh Kepala SPI atau Komite Audit;

14. Membahas laporan audit dari auditor eksternal, 
pengawas OJK, dan/atau pengawas otoritas lain serta 
tindak lanjutnya sebelum diajukan ke Direksi dan 
Dewan Komisaris (melalui Komite Audit);

15. Memantau dan memastikan bahwa temuan audit dan 
rekomendasi yang diberikan oleh audit internal, audit 
eksternal, pengawas OJK, dan/atau pengawas otoritas 
lain telah ditindaklanjuti oleh manajemen secara tepat 
waktu dan efektif;

16. Memperluas penelaahan atas kelemahan signifikan 
pengendalian internal serta pengaruhnya terhadap 
laporan keuangan jika diminta oleh Komite Audit;

resources effectively and efficiently, improve audit 
professionalism, also prepare and carry out quality 
assurance program in the Company;

6. Assess and evaluate implementation of internal control, 
risk management system, and governance accordingly 
to Company policy including Company’s system and 
information technology;

7. Test the Company’s compliance in every aspect toward 
laws and regulations, Article of Association, guidelines, 
policies, Company’s operation procedures, ethics, 
standards, as well as GCG best practices;

8. Identify a condition or indication of significant violation 
toward operation system and internal control of the 
Company and report them to Board of Directors and 
Board of Commissioners through Audit Committee;

9. Coordinate with external auditor regarding internal 
control and financial reporting;

10. Provide objective information and recommendation 
(advise of improvement) to management and Board 
of Directors, of all audited operation in every level of 
management, particularly related to material deviations 
or other important matters described on its purpose 
and objectives;

11. Prepare and present Audit Reports to President Director 
and Board of Commissioners through Audit Committee;

12. Prepare periodic report of evaluation on internal control, 
risk management system and corporate governance 
for President Director and Board of Commissioners 
through Audit Committee;

13. Discuss the findings of internal audit with Audit 
Committee in subjects of internal control, risk 
management system and corporate governance every 
3 (three) months or at any time required by Chief of 
Internal Audit or Audit Committee;

14. Discuss audit report from the external auditor, Indonesia 
FSA supervisor and/or other authorities along with its 
follow ups before presented to Board of Directors and 
Board of Commissioner (through Audit Committee);

15. Monitor and ensure all audit findings and 
recommendation from SPI, external audit, Indonesia 
FSA supervisor and/ or other authorities, has been 
timely and effectively followed up by the management;

16. Widen the study on significant weakness of internal 
control and its impact toward financial statement upon 
request from Audit Committee;
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17. Conduct special investigation when required by the 
Board of Commissioners, Audit Committee, Board 
of Directors, division or unit, as well as when finding 
particular indication;

18. Follow up report from Investment Committee for fraud 
or indication of fraud in relation with management of 
financial investment;

19. Coordinate with KKPR Committee through Board of 
Directors to conduct study upon information from third 
party, such as Clearing Member and Indonesia FSA 
regarding indication of misconduct of enterprise risk 
management and the management and administration 
of Guarantee Fund;

20. Convey information of progress status on cases being 
investigated by Audit committee;

21. Served as consultant for any internal elements of the 
Company;

22. Make initiative to obtain updated information relate to 
audit matters specially in fraud case;

23. Carry out duties and responsibilities as managing team 
of whistleblowing system (TPPP) as provisioned in WBS;

24. Prepare supporting programs to increase quality of 
internal audit implementation;

25. Maintain confidentiality of data, documents and 
information related to audit implementation and audit 
report, conforming confidentiality policy of Company’s 
information;

26. Support duties and responsibilities implementation of 
Audit Committee by providing data, reports, documents, 
financial information and other Company’s operational 
information.

Internal Audit Structure and Composition
As stipulated in the Internal Audit Charter, structurally Internal 
Audit Unit is positioned directly under the Board of Directors, 
and is responsible to the President Director. While in its function, 
Internal Audit Unit is responsible to the Board of Commissioners 
through coordination with the Audit Committee.

 

17. Melaksanakan investigasi atau pemeriksaan khusus 
apabila diminta oleh Dewan Komisaris, Komite Audit, 
Direksi, divisi atau unit kerja bila adanya indikasi 
tertentu;

18. Menindaklanjuti laporan dari Komite Investasi 
terkait kecurangan atau indikasi kecurangan yang 
berhubungan dengan pengelolaan investasi keuangan;

19. Berkoordinasi dengan Komite KKPR melalui Direksi 
untuk melakukan penelaahan atas pengaduan 
yang diterima dari pihak ketiga, antara lain Anggota 
Kliring dan OJK mengenai indikasi penyimpangan 
terkait dengan manajemen risiko Perusahaan serta 
pengelolaan dan pengadministrasian Dana Jaminan;

20. Menyampaikan informasi tentang status kasus yang 
sedang diinvestigasi kepada Komite Audit;

21. Berperan sebagai konsultan bagi pihak internal 
Perusahaan yang membutuhkan;

22. Berinisiatif untuk selalu mendapatkan informasi terkini 
mengenai hal-hal terkait audit khususnya jika terjadi 
kasus fraud;

23. Menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai Tim 
Pengelola Pelaporan Pelanggaran (TPPP) seperti 
diatur dalam Pedoman Sistem Pelaporan Pelanggaran 
(Whistleblowing System);

24. Memiliki program yang mendukung peningkatan mutu 
kegiatan audit internal yang dilakukannya;

25. Menjaga kerahasiaan data, dokumen dan informasi 
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas audit dan 
pelaporan hasil pemeriksaan sesuai dengan kebijakan 
kerahasiaan informasi Perusahaan;

26. Mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
Komite Audit dengan menyediakan data, laporan, 
dokumen, dan informasi keuangan serta informasi 
operasional Perusahaan lainnya.

Kedudukan dan Susunan Satuan Pemeriksa Internal
Ditentukan dalam Piagam SPI, secara struktur kedudukan SPI 
berada di bawah Direksi secara langsung dan bertanggung 
jawab kepada Direktur Utama. Sedangkan secara fungsional, 
SPI bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris melalui 
koordinasi dengan Komite Audit.

Dewan Komisaris
Board of 

Commissioners

Satuan Pemeriksa 
Internal

Internal Audit

Komite Audit
Audit Committee

Rapat Umum Pemegang Saham
General Meeting of Shareholders

Direktur Utama
President Director
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SPI dipimpin oleh Kepala SPI. Sesuai dengan Piagam Satuan 
Pemeriksa Internal tahun 2018, Kepala SPI diangkat dan 
diberhentikan oleh Direktur Utama atas persetujuan 
Dewan Komisaris. Pemilihan dan pengangkatan Kepala SPI 
dilakukan dengan memerhatikan kualifikasi dan kompetensi 
yang memadai, termasuk pengalaman kerja sebelum 
menjabat di SPI.

Per 31 Desember 2021, SPI memiliki 1 (satu) Kepala SPI, 
dan 5 (lima) Auditor yang terdiri atas: 0 (nil) auditor level 
pemeriksa senior, 2 (dua) auditor level pemeriksa, dan 3 
(tiga) auditor level pemeriksa junior.

Profil	Kepala	Satuan	Pemeriksa	Internal
Sesuai dengan Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit 
Internal, KPEI telah membentuk Satuan Pemeriksa Internal. 
Untuk tahun buku 2021, Kepala Satuan Internal KPEI adalah 
sebagai berikut:

Lucia Sintha Sari
Kepala Satuan Pemeriksa Internal Chief of Internal Audit
Warga Negara Indonesia 
Tanggal lahir 9 Desember 1968
Berdomisili di Bekasi

Diangkat sebagai Kepala Satuan Internal KPEI berdasarkan 
SK Direksi Nomor SK Direksi Nomor Kep-002/DIR/
SUM/0118 Tanggal 25 Januari 2018

Pendidikan: Sarjana Strata 1, Jurusan Teknologi Pertanian 
dari Institut Pertanian Bogor, Bogor, Jawa Barat 

Pengalaman Kerja: Bergabung dengan KPEI pada tahun 1997. 
Sebelum menjabat sebagai Kepala Satuan Pemeriksa Internal 
KPEI (2018-sekarang), telah bertugas dengan beberapa jabatan 
antara lain; Kepala Divisi SDM & Umum (2013-2018), Kepala 
Unit SDM (2001- 2013) dan PIC Kepala Unit Perhitungan Hak & 
Kewajiban (1997-2000). Memulai karir di PT Kliring Depositori 
Efek Indonesia sebagai Staf Manajemen Risiko (1993–1997)

Indonesian Citizen 
Date of Birth December 9, 1968 
Domiciled in Bekasi

Appointed as Head of Internal Audit KPEI by Decree of 
Board of Directors Number Kep-002/DIR/SUM/0118 
Tanggal 25 Januari 2018

Education: Strata 1 Bachelor of Agriculture Engineering 
from Bogor Institute of Agriculture, West Java

Work Experience: Joined in KPEI in 1997. Prior to term 
as Chief of Internal Audit KPEI (2018-present), had served 
in several positions among others; Head of HR & GA 
Division (2013-2018), Head of HR Unit (2001-2013) and PIC 
Head of Right & Obligations Calculation Unit (1997- 2000). 
Started off in PT Kliring Depositori Efek Indonesia as Risk 
Management Staff (1993-1997)

Sertifikasi	dan	Pelatihan	|	Certification	and	Trainings:
• IRCA Certified ISO/IEC 27001:2013 Lead Auditor, 21-25 Januari January 2019, The British International Standard
• IIA Indonesia Conference 2019, 24-25 Juli July 2019, The Institute of Internal Auditors
• Information Security Awareness, 29 Juli July 2019, PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
• Integrated GRC in Digital Era: Opportunities and Challenges, Juli July 2020, OJK
• ISO/IEC 22301:2012 Lead Auditor, Agustus August 2020, BSI
• Strategi Menghadapi Ancaman Cyber, Februari February 2021, OJK
• Awareness SNI ISO 37001 dan Implementasi Sistem Manajemen Anti Penyuapan Pada Sektor Jasa Keuangan, April 2021, OJK
• Implementasi CCP Transaksi Derivative SBNT OTC, 29 April 2021, KPEI
• Sovereign Wealth Fund (SWF) dan Kaitannya dengan Pasar Modal Indonesia, 10 Juni June 2021, Bursa Efek Indonesia
• EY Forensics Webinar: ISO 37001 - Lessons Learnt from Early Implementation & Anti-Bribery Controls Improvement, Juli 

July 2021, EY Indonesia
• How can optimized anti-bribery controls leverage your business sustainability – EY Forensic Indonesia, 28 Juli July 2021, 

EY Indonesia
• Indonesia International IT Governance Summit 2021, 29 Juli July  2021, Multimatics
• Internal Auditor – ISO 37001:2016, 21-22 Oktober October 2021, Equine Global

Internal Audit Unit is led by the Chief of Internal Audit. 
According to the Internal Audit Charter in 2018, the Chief of 
Internal Audit is appointed and terminated by the President 
Director, upon the approval of the Board of Commissioners. 
The selection and appointment of the Chief of Internal 
Audit is done by considering adequate qualification and 
competence, including working experience prior to tenure.

As of December 31, 2021, Internal Audit Unit has 1 (one) 
Chief, and 5 (five) Auditors, consisting of 0 (zero) Senior 
Auditors, 2 (two) Auditors, and 3 (three) Junior Auditors.

Profile	of	the	Chief	of	Internal	Audit
Pursuant to the OJK Regulation No. 56/POJK.04/2015 on the 
Establishment and Guidelines for Internal Audit Charter, the 
Company has established the Internal Audit Unit. For the 
financial year of 2021, KPEI’s Chief of Internal Audit Unit is 
as follows:
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Kualifikasi	Satuan	Pemeriksa	Internal
KPEI memastikan Satuan Pemeriksa Internal didukung oleh 
tenaga auditor yang memiliki sertifikasi auditor internal 
profesional. Per 31 Desember 2021, sertifikasi personel SPI 
adalah sebagai berikut:

Sertifikasi
Certification

Jumlah	Auditor	Tersertifikasi
Number	of	Certified	Auditor

Lead Auditor Certified – ISO 27001 - ISMS 3

Internal Auditor Certified – ISO 9001 - QMS 1

Cobit 5 - Foundation 3

Qualified Internal Auditor Tingkat Dasar 1 1

Qualified Internal Auditor Tingkat Dasar 2 1

Enterprise Risk Management Associate Professional - ERMAP 2

Lead Auditor Certified – ISO 27001 - ISMS 3

Internal Auditor Certified – ISO 9001 - QMS 1

Cobit 5 - Foundation 3

Pengembangan Kompetensi Satuan Pemeriksa Internal
Sebagai komitmen   untuk   meningkatkan   kompetensi  dan 
kemampuan Satuan Pemeriksa Internal dalam pelaksanaan 
fungsi audit, Perusahaan memfasilitasi program 
pengembangan kompetensi berupa pelatihan, kursus, 
seminar maupun workshop. 

Program pengembangan kompetensi bagi SPI selama tahun 
2021 adalah sebagai berikut:

Pelatihan/Workshop/Seminar
Training/Workshop/Seminar

Tanggal
Date

Tempat/Media
Venue/Media

Jumlah Peserta SPI
Total Participants

Webinar: Strategi Menghadapi Ancaman Cyber
Webinar: Strategy in Addressing Cyber Threat

Februari 2021
February 2021

Webinar Training 
oleh/by OJK

1

Prospek dan Strategi Pengembangan Perusahaan pada 
Tahun 2021
Prospect and Strategy of Corporate Development in 2021

04 Maret 2021
March 4, 2021

Online Training 
oleh/by Bursa 
Efek Indonesia

3

Webinar: Awareness SNI ISO 37001 dan Implementasi Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan Pada Sektor Jasa Keuangan 
Webinar: Awareness SNI ISO 37001 and Implementation of 
Anti Bribery Management System in Financial Services Sector

April 2021 Webinar Training 
oleh/by OJK

1

Implementasi CCP Transaksi Derivative SBNT OTC
Implementation of CCP Derivative Transaction of SBNT OTC

29 April 2021 Online Training 
oleh/by IDClear

3

Sovereign Wealth Fund (SWF) dan Kaitannya dengan Pasar 
Modal Indonesia | Sovereign Wealth Fund (SWF) and its 
Relations with Indonesia Capital Market

10 Juni 2021
June 10, 2021

Webinar Training 
oleh/by Bursa 
Efek Indonesia

4

Kupas Tuntas Asuransi: Keseimbangan Bisnis, 
Perlindungan Konsumen, dan Kepentingan Stakeholder
Comprehensive Learning on Insurance: Business Balance, 
Consumer Protection, and Stakeholders Interests

24 Juni 2021
June 24, 2021

Webinar Training 
oleh/by LPPI

1

Qualification	for	the	Internal	Audit
KPEI ensures that the Internal Audit is supported by auditors 
with professional internal auditor certifications. As of 
December 31, 2021, the certification for SPI personnel is as 
follows:

Competency Development for Internal Audit
As a commitment to improve competency and capability of 
the Internal Audit in implementing the audit function, the 
Company facilitates competency development programs in 
the form of trainings, courses, seminars and workshops. 

The competency development programs of Internal Audit 
Unit during 2021 were as follows:
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Pelatihan/Workshop/Seminar
Training/Workshop/Seminar

Tanggal
Date

Tempat/Media
Venue/Media

Jumlah Peserta SPI
Total Participants

EY Forensics webinar: ISO 37001 - Lessons Learnt from Early 
Implementation & Anti-Bribery Controls Improvement

Juli 2021
July 2021

Webinar 
Training oleh/by 

EY Indonesia

1

How can optimized anti-bribery controls leverage your 
business sustainability – EY Forensic Indonesia

28 Juli 2021
July 28, 2021

Online Training 
oleh/by EY 
Indonesia

4

Indonesia International IT Governance Summit 2021 29 Juli 2021
July 29, 2021

Webinar 
Training oleh/by 

Multimatics

3

Chartered Financial Analyst (CFA) Level 1 Preparation Mei – Agustus 2021
August - May, 2021

Online Training 
oleh/by /by 

TICMI

1

Internal Auditor – ISO 37001:2016 21-22 Oktober 2021
October 21-22, 2021

Online Training 
oleh/by Equine 

Global

6

Training Certified Information System Auditor 25-29 Oktober 2021
October 25-29, 2021

Online Training 
oleh/by 

Multimatics

1

Accelerate Your Career through Personal Branding 15-16 November 
2021

Online Training 
oleh/by Talk Inc

1

Workshop Risk LST - Memahami Risiko Lingkungan, Sosial, 
dan Tata Kelola di Sektor Pasar Modal
LST Risk Workshop – Understanding Risk of Environmental, 
Social, and Governance in the Capital Market Sector

29 November 2021 Online Training 
oleh/by WWF 
Indonesia dan 

CDC

2

The 7 Habits of Highly Effective People 6-10 Desember 2021
December 6-10, 2021

Online 
Training oleh/
by Dunamis 
Organization 

Services

1

Pelaksanaan Tugas Satuan Pemeriksa Internal Tahun 2021

Di tahun 2021, Satuan Pemeriksa Internal telah 
melaksanakan kegiatan antara lain: 
1. Penyusunan Rencana Pemeriksaan Tahunan Berbasis 

Risiko – Audit Program 2021; 
2. Pelaksanaan Audit Reguler sebagai Third Line yaitu: 

a. Audit Proses Settlement dan Pengelolaan 
Keterlambatan Pemenuhan Kewajiban AK 

b. Audit Kepatuhan ISO 9001:2015, ISO 27001:2013, 
ISO 22301:2019, dan ISO 37001:2016 

c. Audit Compliance Kesiapan KPEI sesuai Ketetapan 
Kerja Baru

3. Pendampingan OTCD oleh SPI:
a. Persiapan Izin Usaha OTCD;
b. Pendampingan Eksternal untuk Review 

Implementasi Sistem OTCD;
c. IT Security Audit untuk OTCD;

4. Pemenuhan Sertifikasi ISO 37001:2016 Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan (SMAP); 

Duties Implementation of Internal Audit in 2021

The Internal Audit has carried out the following activities in 
2021:
1. Preparation of Risk-Based Annual Examination Plan – 

Program Audit 2021; 
2. Implementation of Regular Audits as a Third Line, namely: 

a. Audit of Settlement Process and Management of 
Delays in Fulfilling CM Obligations 

b. ISO 9001:2015, ISO 27001:2013, ISO 22301:2019, 
and ISO 37001:2016 

c. Compliance Audits on KPEI Readiness in accordance 
with New Work Stipulations 

3. OTCD Assistance by SPI: 
a. Preparation of OTCD Business License; 
b. External Assistance for OTCD System 

Implementation Review; 
c. IT Security Audit for OTCD; 

4. Fulfillment of ISO 37001:2016 Anti-Bribery Management 
System (SMAP) Certification; 
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a. Persiapan Pelaksanaan Sertifikasi ISO 37001:2016 
selaku First Line

b. Kesiapan selaku Tim FKAP dan Tim Pengelola 
Pelaporan Pelanggaran (WBS)

c. Pendampingan Pelaksanaan Sertifikasi ISO 
37001:2016

5. Pendampingan Surveillance Visit/ Renewal Sertifikasi:

a. ISO 27001:2013 Sistem Manajemen Keamanan 
Informasi (SMKI); 

b. ISO 22301:2019 Sistem Manajemen Kelangsungan 
Usaha (SMKU);

c. ISO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu (SMM); 
6. Pendampingan Pelaksanaan Audit Eksternal oleh OJK 

dan Kantor Akuntan Publik (KAP);
7. Pelaporan reguler triwulanan kepada Komite Audit;
8. Review Dokumen Tata Kelola dan Sosialisasi – Piagam 

SPI; 
9. Penilaian Internal Audit Quality Assurance and 

Improvement Program (QAIP);
10. Pelaksanaan Sosialisasi Tahunan Whistleblowing kepada 

seluruh Karyawan.

Pengungkapan Ketidaksesuaian terhadap Kode Etik dan 
Standar yang Mempengaruhi Ruang Lingkup Operasi 
Aktivitas Audit Internal
Selama tahun 2021, tidak terdapat ketidaksesuaian terhadap 
Kode Etik dan Standar Audit yang mempengaruhi ruang 
lingkup operasi aktivitas audit internal.

a. Preparation for ISO 37001:2016 certification as first 
line 

b. Readiness as FKAP Team and Whistleblowing 
Reporting Management Team (WBS) 

c. Assistance in the Implementation of ISO 37001:2016
 
5. Certification Surveillance Visit/Renewal Certification 

Assistance: 
a. ISO 27001:2013 Information Security Management 

System (ISMS); 
b. ISO 22301:2019 Business Continuity Management 

System (BCMS); 
c. ISO 9001:2015 Quality Management System (QMS); 

6. Assistance in the Implementation of External Audits by 
OJK and Public Accounting Firms (KAP); 

7. Quarterly regular reporting to the Audit Committee; 
8. Review of Governance and Socialization Documents – 

SPI Charter; 
9. Internal Audit Quality Assurance and Improvement 

Program (QAIP) Assessment; 
10. Implementation of Whistleblowing Annual Socialization 

to all Employees.

Disclosure of Discrepancies to the Code of Ethics and 
Standards	Affecting	the	Scope	of	Operations	of	Internal	
Audit Activities 
During 2021, there were no discrepancies in the Code of 
Ethics and Audit Standards affecting the scope of operations 
of internal audit activities.
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AKUNTAN PUBLIK 
PUBLIC ACCOUNTANT

AUDITOR EKSTERNAL
Akuntan Publik merupakan pihak ketiga independen yang 
ditunjuk oleh Perusahaan untuk memeriksa Laporan 
Keuangan dan menilai kewajaran terkait keuangan Perusahaan 
sesuai dengan prinsip dan standar akuntansi yang berlaku 
di Indonesia. Prosedur penunjukan Kantor Akuntan Publik 
mengacu pada Peraturan OJK No. 13/POJK.03/2017.  

Pada RUPS Tahunan 2021 telah disetujui oleh RUPS 
penunjukan KAP Purwantono, Sungkoro dan Surja, firma 
anggota dari Ernst & Young Global Limited, dengan rekan 
penanggung jawab adalah Yovita (Izin Akuntan Publik Nomor 
AP.0242) untuk melaksanakan audit atas Laporan Keuangan 
Perusahaan dan Laporan Keuangan Dana Jaminan tahun 
buku 31 Desember 2021.

Auditor Eksternal Selama 5 Tahun
KPEI menggunakan jasa KAP Purwantono, Sungkoro dan 
Surja, firma anggota dari Ernst & Young Global Limited, 
sejak penunjukan jasa auditor di tahun 2019, setelah 
tahun sebelumnya menggunakan jasa KAP yang berbeda. 
Sehingga daftar KAP yang dipergunakan KPEI dalam 5 (lima) 
tahun terakhir, adalah:

Tahun Audit
Audit Year

Kantor Akuntan Publik
Public Accountant Firm

Nama Auditor Penanggung Jawab
Name of Auditor In Charge

Biaya Jasa Audit (Rp)
Audit Fee (Rp)

2017 Satrio Bing Eny dan Rekan Randie Harianto 485.000.000

2018 Satrio Bing Eny dan Rekan Bing Harianto, SE 520.000.000

2019 Purwantono, Sungkoro dan Surja Benyanto Suherman 626.363.636

2020 Purwantono, Sungkoro dan Surja Yovita 626.363.636

2021 Purwantono, Sungkoro dan Surja Yovita 641.818.182

Biaya Jasa Audit Tahun Buku 2021
Atas jasanya melaksanakan audit atas Laporan Keuangan  dan 
Laporan Keuangan Dana Jaminan untuk tahun buku yang 
berakhir 31 Desember 2021, KAP Purwantono, Sungkoro dan 
Surja, selaku firma anggota dari Ernst & Young Global Limited 
menerima imbalan sebesar Rp  Rp512.295.456 sebagai biaya 
jasa audit Laporan Keuangan KPEI dan Rp129.522.726 sebagai 
biaya jasa audit Laporan Keuangan Dana Jaminan.

Selain audit atas Laporan Keuangan Perusahaan dan 
Laporan Keuangan Dana Jaminan untuk tahun buku 
berakhir 31 Desember 2021, KAP Purwantono, Sungkoro 
dan Surja, firma anggota dari Ernst & Young Global Limited, 
tidak memberikan jasa profesional lainnya kepada KPEI.

EXTERNAL AUDITOR
Public Accountant is an independent third party appointed by 
the Company to review the Financial Statements and assess 
the fairness of the Company’s financials in accordance with the 
principles and accounting standards applicable in Indonesia. 
The appointment procedure for Public Accountant Firm refers 
to OJK Regulation No. 13/POJK.03/2017.  

In the Annual GMS of 2021, it has been approved by the GMS 
to appoint KAP Purwantono, Sungkoro and Surja, member 
firms from Ernst & Young Global Limited, with Yovita (Public 
Accountant Permit Number AP.0242) to perform audit on 
the Company’s Financial Statements and Guarantee Fund 
Financial Report for the fiscal year ended on December, 31, 
2021.

External Auditor for 5 Years
KPEI started to use the services of Public Accounting Firm 
Purwantono, Sungkoro & Surja, as a member firm of Ernst 
& Young Global Limited in 2019, after previously used the 
services from a different firm. The information of Public 
Accounting Firms that had been used by KPEI for the last 5 
(five) years is as follows:

Audit Service Fee for the Financial Year of 2021
For the audit service performed on the Company’s Financial 
Report and Guarantee Fund Financial Report for the financial 
year ended December 31, 2021, KAP Purwantono, Sungkoro 
and Surja, a member firm of Ernst & Young Global Limited, 
received a fee of Rp512,295,456 to audit the KPEI Financial 
Report and Rp129,522,726 to audit the Guarantee Fund 
Financial Report.

Besides the audit service performed on the Company’s 
Financial Report and Guarantee Fund Financial Report for the 
financial year ended December 31, 2021, KAP Purwantono, 
Sungkoro, and Surja, a member firm of Ernst & Young Global 
Limited, did not provide any other professional services to 
KPEI.
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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
INTERNAL CONTROL SYSTEM 

Sistem pengendalian internal berfungsi untuk mengelola 
dan mengendalikan risiko dengan baik sehingga tercipta 
kegiatan operasi yang sehat dan aman. Pelaksanaan sistem 
pengendalian internal meliputi kebijakan dan prosedur di 
seluruh fungsi operasional yang bertujuan untuk melindungi 
aset Perusahaan.   Penerapan pengendalian internal 
dirancang untuk mencapai informasi keuangan yang akurat 
dan dapat dipercaya, efektivitas dan efisiensi dalam operasi, 
kepatuhan pada hukum dan peraturan yang berlaku, serta 
meminimalkan risiko kerugian. 

Kerangka Pengendalian Internal
KPEI menggunakan kerangka pengendalian dari internal 
Committee of Organization of the Treadway Commission (COSO) 
sebagai kerangka dasar pelaksanaan pengendalian internal 
untuk memastikan bahwa penyelenggaraan tugas dan 
fungsi Perusahaan telah memiliki tingkat keandalan yang 
akurat dan tepat sasaran guna mendukung tercapainya 
sasaran Perusahaan.

Berdasarkan kerangka COSO, pengendalian internal di KPEI 
dilaksanakan oleh Direksi, Manajemen, dan seluruh elemen 
perusahaan untuk mencapai keyakinan yang layak dan 
memadai (reasonable assurance) dalam usaha pencapaian 
sasaran Perusahaan yang terkait dengan:
1. Operasional (Operational); yaitu pengendalian 

yang berhubungan efektivitas dan efisiensi operasional 
bisnis KPEI;

2. Pelaporan (Reporting); yaitu pengendalian yang 
berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan 
KPEI yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan;

3. Kepatuhan (Compliance); yaitu pengendalian yang 
berhubungan dengan ketaatan KPEI di dalam 
menerapkan hukum dan peraturan-peraturan yang 
berlaku seperti Undang-undang Pasar Modal.

Dalam kerangka Sistem Pengendalian Internal KPEI, 
terdapat 5 (lima) komponen pengendalian untuk membantu 
Perusahaan dalam mencapai sasarannya, yaitu:

Lingkungan 
Pengendalian
Control 
Environment

Aktivitas 
Pengendalian
Control Activities

Informasi Dan 
Komunikasi
Information And 
Communication

Aktivitas 
Pengawasan
Monitoring 
Activities

Penilaian 
Risiko | Risk 
Assessment

The internal control system serves to manage and control 
risks well so as to create healthy and safe operating activities. 
The implementation of the internal control system includes 
policies and procedures throughout operational functions 
aimed at protecting the Company’s assets.  The application 
of internal controls is designed to achieve accurate and 
reliable financial information, effectiveness and efficiency in 
operations, compliance with applicable laws and regulations, 
and minimize the risk of loss. 

Internal Control Framework
KPEI uses the internal control framework from the 
COSO (Committee of the Sponsoring Organizations of 
the Treadway Commission) as the basic framework for 
implementing internal control to ensure that delivering the 
Company’s tasks and functions has been done with accurate 
and effective reliability in order to support achieving the 
Company’s goals.

Based on the COSO framework, internal control in KPEI is 
carried out by the Board of Directors, Management, and all 
of the Company’s elements to obtain a reasonable assurance 
in efforts to achieve the Company’s goal related to:

1. Operational; namely a control that relates to 
effectiveness and efficiency of KPEI’s business 
operations;

2. Reporting; namely a control that relates to the 
preparation of KPEI’s financial reports that are 
trustworthy and reliable;

3. Compliance, namely a control that relates to KPEI’s 
compliance in applying prevailing laws and regulations, 
such as the Law on Capital Market.

The framework of KPEI’s Internal Control System consists 
of 5 (five) controlling components to assist the Company in 
achieving its goals, as described below:
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Kelima komponen pengendalian internal tersebut harus 
diterapkan di seluruh struktur Perusahaan untuk semua 
divisi, unit, fungsi atau proses bisnis yang ada di KPEI.

Pengendalian keuangan dan operasional, serta 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 
lainnya
Untuk memastikan efektivitas dan efisiensi pengendalian 
keuangan, setiap tahun secara reguler SPI melakukan 
kegiatan audit pada Divisi Keuangan dan Akuntansi  (KAK). 
Sedangkan untuk pengendalian operasional, SPI melakukan 
kegiatan audit pada Divisi Kliring Penyelesaian dan Pinjam 
Meminjam Efek (KPP), Divisi Penjaminan dan Pengelolaan 
Risiko (PPR), Divisi Operasional Teknologi Informasi 
(OTI), Divisi Pengembangan Teknologi Informasi (PTI), 
Divisi Sekretaris Perusahaan (SPE), dan Divisi Hukum dan 
Keanggotan (HKE).

Untuk memastikan kepatuhan KPEI terhadap peraturan 
perundang-undangan lainnya, SPI melakukan kegiatan audit 
kepatuhan merujuk terutama pada:
a. Ketentuan Principles for Financial Market Infrastructures 

(PFMI) Principle 17: Operational Risk, dimana pada Key 
Consideration 2 dinyatakan: “Systems, operational policies, 
procedures, and controls should be reviewed, audited, and 
tested periodically and after significant changes”. 

b. Sistem Manajemen Mutu – ISO 9001:2015, Sistem 
Manajemen Keamanan Informasi – ISO 27001:2013, 
Sistem Manajemen Keberlangsungan Usaha – ISO 
22301:2012 dan Sistem Manajemen Anti Penyuapan – 
ISO 37001:2016.

c. Peraturan KPEI, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK), dan Peraturan Bank Indonesia (PBI).

Penilaian Efektivitas Pengendalian Internal
KPEI melakukan penilaian mandiri (self-assessment) terhadap 
kecukupan dan efektivitas pengendalian internal Perusahaan 
dengan dikoordinir oleh SPI. Evaluasi pengendalian internal 
tersebut memberikan keyakinan yang layak (reasonable assurance) 
dan difokuskan pada kecukupan dan efektivitas pelaksanaannya.

Evaluasi pengendalian internal dilakukan untuk mengetahui 
apakah komponen-komponen pengendalian internal 
tersedia dan dijalankan secara terintegrasi. Ketika komponen- 
komponen pengendalian internal tidak ada dan tidak 
dilakukan secara terintegrasi, maka pengendalian internal 
tersebut menjadi tidak efektif (deficiencies in internal control). 
Pengendalian internal yang tidak efektif dapat memengaruhi 
Perusahaan dalam mencapai sasaran-sasaran Perusahaan.

These five internal control components must be implemented 
across the entire Company’s structure for all divisions, units, 
functions or business processes in KPEI.

Financial and operational control, as well as compliance 
with other laws and regulations 

To ensure the effectiveness and efficiency of financial 
control, every year SPI regularly conducts audit activities 
in the Finance and Accounting Division (KAK). As for 
operational control, SPI conducts audit activities in the 
Settlement Clearing and Securities Borrowing and Lending 
Division (KPP), Guarantee and Risk Management Division 
(PPR), Information Technology Operational Division (OTI), 
Information Technology Development Division (PTI), 
Corporate Secretary Division (SPE), and the Legal and 
Membership Division (HKE). 

To ensure KPEI’s compliance with other laws and regulations, 
SPI conducts compliance audit activities referring mainly to:

a. The provisions of principles for Financial Market 
Infrastructures (PFMI) Principle 17: Operational 
Risk, which in Key Consideration 2 stated: “Systems, 
operational policies, procedures, and controls should 
be reviewed, audited, and tested periodically and after 
significant changes”. 

b. Quality Management System – ISO 9001:2015, 
Information Security Management System – ISO 
27001:2013, Business Continuity Management System 
– ISO 22301:2012 and Anti-Bribery Management System 
– ISO 37001:2016. 

c. KPEI Regulations, Financial Services Authority (POJK) 
Regulations, and Bank Indonesia Regulations (PBI).

Internal	Control	Effectiveness	Assessment
KPEI conducts a self-assessment towards the adequacy and 
effectiveness of the Company’s internal control system, 
coordinated by SPI. This internal control evaluation provides 
reasonable assurance and is focused on the adequacy and 
effectiveness of its implementation.

Internal control evaluation is done to examine whether 
internal control components are available and applied in an 
integrated manner. When these internal control components 
are absent and not applied in an integrated way, the internal 
control becomes ineffective (deficiencies in the internal 
control). Ineffective internal control may affect the Company 
in achieving its goals.
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Berikut adalah kerangka penilaian mandiri yang digunakan 
untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal Perusahaan:

1. Memastikan Keberadaan Sistem Pengendalian Internal 
Sebelum proses evaluasi pengendalian internal dimulai, 
perlu diperoleh informasi dan pengetahuan terkait 
proses bisnis dan penjelasan secara operasional dari 
manajemen, untuk mendapatkan suatu gambaran dari 
pengendalian internal yang dijalankan. Proses evaluasi 
pengendalian internal di KPEI diawali dengan dua 
langkah dasar, yakni:
a. Memastikan pengendalian internal ada dan 

dijalankan.
b. Menilai kekuatan dan kelemahan pengendalian 

internal.

2. Mengonfirmasikan Pemahaman 
Evaluasi pada tahap ini dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan pengujian sampel Pengendalian 
Transaksi dan Pengendalian Teknologi untuk semua 
pengendalian internal yang manual maupun otomatis, 
serta pengendalian internal yang bersifat mencegah 
atau mendeteksi. Evaluasi juga dilakukan pada 
efektivitas pengendalian, otorisasi dan persetujuan, 
verifikasi, rekonsiliasi, dan pemisahan tugas dan 
tanggung jawab (segregation of duties).

3. Laporan Hasil Evaluasi Pengendalian Internal dan 
Rekomendasi Tindakan Perbaikan
Hasil evaluasi pengendalian internal dan tindakan 
perbaikan dikonfirmasikan kepada Manajemen. 
Manajemen kemudian melakukan tindakan perbaikan 
terhadap komponen-komponen dan prinsip-prinsip 
pengendalian terkait dengan temuan evaluasi sesegera 
mungkin, serta melakukan pemantauan pelaksanaan 
perbaikan.

Untuk tahun buku 2021, Direksi KPEI menilai bahwa sistem 
pengendalian internal yang dijalankan KPEI telah cukup 
memadai dan efektif, dengan ruang-ruang perbaikan 
yang harus terus ditingkatkan dalam rangka mendukung 
perkembangan dan pertumbuhan usaha Perusahaan.

The following is the self-assessment framework used to 
evaluate the Company’s internal control system:

1. Ensure the Existence of the Internal Control System
Before the internal control evaluation process begins, 
it is necessary to obtain information and knowledge 
regarding business processes and operational 
explanation from the management to gain an overview 
of the internal control that needs to be implemented. 
The internal control evaluation process in KPEI starts 
with two basic steps, namely:
a. Ensuring internal control exists and is being 

implemented.
b. Assessing the strengths and weaknesses of the 

internal control.

2. Confirm Understanding of the Internal Control
Evaluation on this stage is carried out through 
observation, interview and sample testing of 
Transactional Control and Technology Control 
throughout all manual and automatic internal controls, 
as well as preventive or precautionary internal control. 
Evaluation is also done on control effectiveness, 
authorization and approval, verification, reconciliation, 
and segregation of duties and responsibilities.

3. Report on the Result of Internal Control Evaluation and 
Recommendations for Improvements
The result of internal control evaluation and 
improvements is confirmed to the Management, 
which will then carry out improvements on controlling 
components and principles relevant to the evaluation 
findings as soon as possible, and monitor the 
implementation of these improvements.

For the fiscal year of 2021, KPEI’s Board of Directors evaluated 
that the internal control system implemented by KPEI has 
been sufficient and effective, with rooms for improvement 
that needed to continuously be carried out to foster the 
Company’s business development and growth.

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA298

TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE



MANAJEMEN RISIKO
RISK MANAGEMENT

MANAJEMEN RISIKO KORPORASI
Dalam rangka pengembangan usaha menuju peran sebagai 
Central Counterparty (CCP) berstandar internasional, salah 
satu komitmen KPEI adalah dengan peningkatan kualitas 
manajemen risiko perusahaan guna memastikan seluruh 
risiko usaha yang timbul dapat diidentifikasi, dicegah atau 
ditekan sekecil mungkin dan Perusahaan memiliki sistem 
pengelolaan risiko yang efektif untuk mengantisipasi 
dampak risiko tersebut.

UNIT PEMANTAUAN DAN PELAPORAN RISIKO 
KORPORASI (PRK)

Kegiatan Unit PRK Tahun 2021
Di tahun 2021, kegiatan Unit PRK yang meliputi manajemen 
risiko Perusahaan dan manajemen keberlangsungan usaha, 
sebagai berikut:

1. Risk Assessment 
Dalam penerapan proses manajemen risiko korporasi 
berbasis ISO 31000:2018, setiap tahunnya KPEI 
melaksanakan kegiatan risk assessment yang bertujuan 
untuk identifikasi, analisis dan evaluasi atas risiko level 
unit, divisi, hingga korporasi. Pada tahun 2021, terdapat 
beberapa pembaharuan ruang lingkup penilaian risiko 
sehubungan dengan adanya penambahan konteks 
internal dan eksternal, yaitu:
a. Penambahan lingkup penilaian risiko untuk proses 

bisnis SBNT OTC sehubungan dengan peran baru 
KPEI selaku CCP di pasar keuangan

b. Penambahan lingkup bribery risk assessment 
sehubungan dengan implementasi atas Sistem 
Manajemen Anti Penyuapan (ISO 37001:2016)

2. Monitoring Risk Event dan Risk Mitigation
Proses pemantauan kejadian risiko maupun 
penyelesaian mitigasi risiko merupakan salah satu 
kegiatan rutin yang dilakukan oleh perusahaan 
sepanjang tahun. Pada tahun 2021, KPEI melaksanakan 
kegiatan Risk Forum yang memiliki tujuan untuk proses 
eskalasi atas kejadian risiko atau penyelesaian mitigasi 
yang membutuhkan koordinasi antar divisi atau hingga 
keputusan Direksi. 

3. Awareness ERM
Dalam rangka meningkatkan awareness seluruh insan 
KPEI, sepanjang tahun 2021 telah dilakukan beberapa 
awareness terkait manajemen risiko korporasi. Berikut 
kegiatan awareness ERM yang telah dilaksanakan :

ENTERPRISE RISK MANAGEMENT
In order for business development to move towards the 
role of internationally standardized Central Counterparty 
(CCP), one of KPEI’s commitment is to improve the quality 
of the Company’s risk management to ensure that all arising 
business risks can be identified, prevented, or minimized 
and the Company has an effective risk management system 
to anticipate the impact of these risks.

ENTERPRISE RISK MONITORING AND REPORTING 
UNIT (PRK)

PRK Unit Activities in 2021
In 2021, the activities of the PRK Unit include the Company’s 
risk management and business continuity management, as 
follows:

1. Risk Assessment 
In the implementation of the corporate risk management 
process based on ISO 31000: 2018, KPEI carries out risk 
assessment activities annually that aimed at identifying, 
analyzing and evaluating unit, division, and corporate 
level risks. In 2021, there are several updates to the 
scope of risk assessment in connection with the addition 
of internal and external contexts, namely:

b. Additional scope of risk assessment for SBNT OTC 
business processes in connection with KPEI’s new 
role as CCP in financial markets

c. Additional scope of bribery risk assessment in 
connection with the implementation of the Anti-
Bribery Management System (ISO 37001: 2016)

2. Monitoring Risk Event dan Risk Mitigation
The process of monitoring risk events and completing 
risk mitigation is one of the routine activities carried 
out by the company throughout the year. In 2021, 
KPEI carried out Risk Forum activities that aimed at 
escalating risk events or mitigating settlements that 
require coordination between divisions or up to the 
Board of Directors’ decisions. 

3. Awareness ERM
In order to increase awareness of all KPEI personnel, 
throughout 2021 some awareness related to corporate 
risk management were carried out. The following are the 
ERM awareness activities that have been implemented:
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a. Artikel Manajemen Risiko Korporasi
Terdapat dua tema artikel yang dikeluarkan 
sebagai bentuk refreshment kepada seluruh insan 
KPEI. Artikel pertama bertema Perlakuan Risiko 
(Risk Treatment Plan) dan artikel kedua bertema Risk 
Assessment. Kedua artikel ini disampaikan kepada 
seluruh insan KPEI melalui email.

b. Risk Officer Forum
Risk Officer Forum merupakan agenda rutin yang 
diberikan kepada seluruh risk officer. Agenda 
Risk Officer Forum pada awal tahun 2021 adalah 
penyampaian laporan profil risiko, penyampaian 
prosedur baru terkait pelaporan kejadian risiko 
dan status mitigasi risiko.

c. ERM & BCM Award
Salah satu kunci keberhasilan implementasi ERM 
dan BCM adalah keterlibatan seluruh pihak dalam 
organisasi. Kesuksesan program-program ERM 
dan BCM tidak lepas dari peran serta seluruh insan 
KPEI khususnya Risk Owner (Divisi), Risk Officer dan 
Business Continuity Officer. Sebagai bentuk evaluasi 
atas program tahunan yang telah dilaksanakan 
Perusahaan selama tahun 2021, Perusahaan 
memberikan penghargaan kepada pihak-pihak 
yang telah mendukung penuh program-program 
ERM dan BCM melalui kegiatan ERM & BCM Award. 
Tujuan dari pemberian penghargaan adalah selain 
sebagai tanda apresiasi, kegiatan ini diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi  seluruh pihak yang 
terlibat dalam implementasi ERM di Perusahaan.

4. BCM Program
Program BCM merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 
oleh Perusahaan dalam rangka penerapan Sistem 
Manajemen Kelangsungan Usaha (ISO 22310:2019). 
Pada tahun 2021, terdapat 9 (Sembilan) program BCM 
yang telah dilaksanakan. Terdiri atas 5 (lima) simulasi 
Business Continuity (BC) Procedure dan 4 (empat) 
kunjungan rutin alternate site. Berikut daftar BCM 
Program yang dimaksud:
a. Simulasi BCP BEI Terintegrasi SRO I Tahun 2021
b. Simulasi BCP KPEI Tahun 2021
c. Simulasi BCP BEI Terintegrasi SRO II Tahun 2021
d. Simulasi Table Top Transaksi EBUS PPA
e. Simulasi Table Top Transaksi SBNT OTC
f. Kunjungan alternate site Kuartal 1
g. Kunjungan alternate site Kuartal 2
h. Kunjungan alternate site Kuartal 3
i. Kunjungan alternate site Kuartal 4

a. Articles of Corporate Risk Management
There were two themes of the article issued as a 
form of refreshment to all KPEI employees. The first 
article was themed Risk Treatment Plan and the 
second article is themed Risk Assessment. Both of 
these articles are submitted to all KPEI employees 
via email.

b. Risk Officer Forum
Risk Officer Forum is a routine agenda given to all 
risk officers. The Agenda of the Risk Officer Forum 
in early 2021 was the submission of risk profile 
reports, the delivery of new procedures related to 
reporting risk events and risk mitigation status.

c. ERM & BCM Award
One of the keys to the successful implementation 
of ERM and BCM is the involvement of all parties 
in the organization. The success of ERM and 
BCM programs cannot be separated from the 
participation of all KPEI employees, especially Risk 
Owners (Divisions), Risk Officers and Business 
Continuity Officers. As an evaluation of the annual 
program implemented during 2021, the Company 
rewards parties who have fully supported ERM 
and BCM programs through ERM & BCM Award 
activities. The purpose of the award is that in 
addition to appreciation, this activity is expected 
to increase the motivation of all parties involved in 
the implementation of ERM in the Company.

4. BCM Program
The BCM program is a routine activity carried out by 
the Company in implementing the Business Continuity 
Management System (ISO 22310: 2019). In 2021, 
there were 9 (Nine) BCM programs that have been 
implemented. Consisted of 5 (five) simulated Business 
Continuity (BC) Procedures and 4 (four) regular alternate 
site visits. The following is a list of BCM Programs:

a. SRO I Integrated BEI BCP Simulation 2021
b. 2021 BCP KPEI Simulation
c. SRO II Integrated BEI BCP Simulation 2021
d. EBUS PPA Transactions Table Top Simulation
e. SBNT OTC Transaction Table Top Simulation
f. Alternate site visit Quarter 1
g. Alternate site visit Quarter 2
h. Alternate site visit Quarter 3
i. Alternate site visit Quarter 4
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5. Review Dokumen Business Continuity Procedure
Kegiatan pengkinian dokumen Business Continuity 
Procedures rutin dilakukan minimal 1 (satu) kali dalam 
setahun. Review ini meliputi pengkinian dokumen 
Business Continuity Plan (BCP), Communication Plan (CP), 
Disaster Recovery Plan (DRP), Emergency Response Plan 
(ERP), Recovery Strategy, SK Tim BCM, dan termasuk 
Laporan Business Impact Analysis (BIA). 

6. Awareness BCM
Berikut kegiatan awareness BCM sepanjang Tahun 
2021:
a. Artikel Business Impact Analysis (BIA)

Penyampaian BCM Awareness ini dilakukan melalui 
email kepada seluruh insan KPEI. Tema yang 
diangkat pada artikel ini yaitu pengenalan proses 
Business Impact Analysis sebagai inisiasi atas 
pelaksanaan Review BIA Tahun 2021.

b. Webinar BCM During and After COVID-19
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 
2021 dengan melibatkan narasumber dari CRMS. 
Webinar ini ditujukan kepada seluruh insan KPEI. 
Diharapkan melalui kegiatan ini seluruh insan 
KPEI memahami dengan baik implementasi BCMS 
khususnya dalam menghadapi gangguan Pandemi 
COVID-19. 

7. In House Training (IHT) ISO 22301:2019 Gap Analysis & 
Implementation Training Course and ISO 22317 Guidelines 
for business impact analysis (BIA)
Pelaksanaan IHT ini dalam rangka transisi sertifikasi ISO 
22301:2012 menjadi ISO 22301:2019, sehingga perlu 
adanya penyamaan pemahaman tim BCM terhadap 
implementasi untuk standar yang baru tersebut 
termasuk dalam pengelolaan BIA.

Tinjauan Efektivitas Manajemen Risiko
Berkaca dari kondisi dan kejadian sepanjang tahun 2021, 
Manajemen memandang bahwa pengelolaan risiko telah 
diupayakan dengan maksimal. Dengan penyusunan 
pedoman serta peningkatan standar pengelolaan risiko, 
Manajemen menilai bahwa pengelolaan risiko telah 
menerapkan upaya pengendalian baik preventif maupun 
korektif. Dari evaluasi internal masih ditemukan beberapa 
ruang peningkatan yang masih dapat dilakukan dan telah 
diintegrasikan sebagai bagian dari peningkatan sistem 
manajemen risiko KPEI yang berkelanjutan.

5. Review of Business Continuity Procedure Document
Business Continuity Procedures document reviews are 
routinely carried out at least once a year. This review 
includes updating business continuity plan (BCP), 
Communication Plan (CP), Disaster Recovery Plan (DRP), 
Emergency Response Plan (ERP), Recovery Strategy, 
SK Team BCM, and including Business Impact Analysis 
(BIA) Report. 

6. Awareness BCM
The following are BCM’s awareness activities in 2021:

a. Business Impact Analysis (BIA) Articles
The delivery of BCM Awareness is carried out by 
email to all KPEI employees. The theme raised 
in this article is the introduction of the Business 
Impact Analysis process as an initiation of the 
implementation of the BIA Review in 2021.

b. Webinar BCM During and After COVID-19
This activity was held on May 28, 2021 by involving 
speakers from CRMS. This webinar is presented to 
all KPEI employees. It is hoped that through this 
activity, all employees have a poper understanding 
on the implementation of BCMS, especially 
in addressing the disruption of the COVID-19 
Pandemic. 

7. In House Training (IHT) ISO 22301:2019 Gap Analysis 
& Implementation Training Course and ISO 22317 
Guidelines for business impact analysis (BIA)
The implementation of this IHT is in the context of 
transitioning ISO 22301: 2012 certification to ISO 22301: 
2019, hence there is a need to equalize the BCM team’s 
understanding of the implementation for the new 
standard including in the management of BIA.

Risk	Management	Effectiveness	Review
Reflecting on the conditions and events throughout 2021, 
the Management considers that risk management has been 
pursued to the maximum. With the preparation of guidelines 
and improved risk management standards, the management 
assesses that risk management has implemented control 
efforts both preventive and corrective. Internal evaluation 
still found some rooms for improvements, and this has been 
integrated as a part of KPEI’s sustainable risk management 
system improvement.
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Profil	Risiko	Korporasi	dan	Upaya	Mitigasi
KPEI membagi risiko-risiko utama kedalam 4 kategori, yaitu 
risiko operasional, risiko finansial, risiko reputasi dan risiko 
kepatuhan. Berikut daftar risiko yang dikelola oleh KPEI:

1. Risiko Operasional 
KPEI sebagai perusahaan yang sebagian besar layanan 
utamanya didukung oleh sistem teknologi informasi 
menghadapi berbagai risiko operasional. Risiko 
operasional utama yang saat ini dikelola oleh KPEI 
adalah risiko ketidakmampuan perusahaan dalam 
memberikan layanan kepada stakeholder sesuai dengan 
waktu yang ditentukan karena adanya gangguan pada 
sistem teknologi informasi. Adapun pengendalian 
internal yang telah diterapkan adalah dengan adanya 
proses monitoring operasional bisnis dan sistem 
secara rutin, preventive maintenance, redudansi sistem, 
serta tersedianya lingkungan Disaster Recovery Center 
(DRC). Untuk meningkatkan pengendalian yang sudah 
ada saat ini, KPEI juga menjalankan mitigasi tambahan 
berupa peningkatkan kapasitas pada sistem teknologi 
utamanya.

2. Risiko Finansial
Risiko finansial yang dikelola oleh KPEI adalah risiko 
ketidakcukupan current asset untuk membiayai 
Perusahaan dalam 1,5 tahun kedepan dan risiko 
pendapatan investasi dibawah target return yang 
diharapkan. Dalam mengelola risiko tersebut, 
Perusahaan telah menjalankan beberapa pengendalian 
seperti monitoring dan evaluasi rasio asset secara 
bulanan, melakukan pemantauan harian kinerja 
portofolio investasi, melakukan perubahan alokasi dan 
komposisi portofolio sesuai dengan kondisi ekonomi, 
serta melakukan diversifikasi portofolio investasi. 

3. Risiko Reputasi
Risiko reputasi yang dimaksud adalah risiko menurunnya 
tingkat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap 
layanan yang diberikan oleh perusahaan. Tingkat 
kepercayaan pemangku kepentingan dievaluasi setiap 
tahun melalui Survei Kepuasan Pelanggan. Untuk 
menghadapi risiko tersebut, setiap masukan yang 
diberikan oleh pelanggan akan ditindaklanjuti dan 
menjadi poin improvement bagi KPEI. Hal tersebut 
menjadi bentuk mitigasi KPEI dalam meningkatkan 
kualitas layanan dan menjaga reputasi perusahaan di 
seluruh stakeholder.

Corporate	Risk	Profile	and	Mitigation	Efforts
KPEI divides the main risks into 4 categories, namely 
operational risk, financial risk, reputational risk and 
compliance risk. The following are risks managed by KPEI:

1. Operational Risk
KPEI as a company which main services are supported 
by information technology systems encounters various 
operational risks. The main operational risk currently 
managed by KPEI is the risk of the company’s inability 
to provide services to stakeholders  in accordance with 
the specified time due to disruptions to information 
technology systems. The internal control that has 
been implemented is the process of monitoring 
business operations and systems regularly, preventive 
maintenance, system redundancies, and the availability 
of disaster recovery center (DRC) environments. 
To improve existing controls, KPEI also carries out 
additional mitigations by increasing capacity in its main 
technology systems.

2. Financial Risk
The financial risk managed by KPEI is the risk of 
insufficiency of current assets to finance the Company 
in the next 1.5 years and the risk of investment income 
below  the expected return target. In managing these 
risks, the Company has carried out several controls such 
as monitoring and evaluating asset ratios on a monthly 
basis, conducting daily monitoring of investment 
portfolio performance, making changes in allocation 
and portfolio composition in accordance with economic 
conditions, and diversifying investment portfolios. 

3. Reputation Risk
The reputation risk is the risk of a decrease in the level 
of stakeholder trust in the services provided by the 
company. Stakeholder confidence levels are evaluated 
annually through the Customer Satisfaction Survey. To 
mitigate these risks, every input provided by customers 
will be followed up and become improvement points  
for KPEI. This is a form of KPEI mitigation in improving 
the quality of service and maintaining the Company’s 
reputation with all stakeholders.
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4. Risiko Kepatuhan
Risiko kepatuhan yang dikelola oleh KPEI saat ini adalah 
risiko ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi 
kepatuhan standar internasional dan tata kelola 
perusahaan. Adapun standar internasional yang harus 
KPEI penuhi diantaranya PFMI, ISO 9001, ISO 27001, ISO 
22301, dan ISO 37001. Untuk memastikan kepatuhan 
perusahaan terhadap standar-standar internasional 
tersebut, KPEI telah menerapkan prosedur monitoring 
pemenuhan standar internasional serta melakukan 
tindak lanjut atas pemenuhannya.  

Pengelolaan Risiko Korporasi
Manajemen risiko korporasi KPEI dilaksanakan dengan 
pendekatan Three Lines of Defense, yang terdiri dari 
komponen atau fungsi bisnis (Risk Owner), ERM (Enterprise 
Risk Management) dan SPI (Satuan Pemeriksa Internal).

Pengelolaan risiko korporasi KPEI dilaksanakan oleh Unit 
Pemantauan dan Pelaporan Risiko Korporasi (PRK) di 
bawah Divisi Manajemen Risiko Korporasi (MRK). Unit ini 
membawahi pelaksanaan dua tanggung jawab utama, yaitu:

1. Fungsi Enterprise Risk Management (ERM); yaitu 
mengelola risiko korporasi guna meminimalisir 
dampak risiko terhadap pencapaian sasaran strategis 
perusahaan.

Sebagai second line of defense, ERM adalah sistem yang 
diterapkan untuk mengelola dan mengontrol risiko 
bisnis perusahaan atau korporat untuk memastikan 
sasaran perusahaan dapat tercapai. ERM KPEI disusun 
dengan mengacu pada Standar Manajemen Risiko ISO 
31000:2018, dengan Pedoman Manajemen Risiko KPEI 
sebagai acuan pelaksanaan yang terdiri atas prinsip 
manajemen risiko, kerangka kerja manajemen risiko 
dan proses manajemen risiko.

Tugas utama Unit PRK dalam fungsi penerapan ERM 
adalah:
• Merumuskan Pedoman Manajemen Risiko berbasis 

ISO 31000:2018;
• Mengoordinasikan pelaksanaan risk asssessment 

yang melibatkan seluruh pemilik risiko level divisi 
dan unit;

• Memberikan rekomendasi atas hasil evaluasi risk 
assessment;

• Menyusun profil risiko organisasi;
• Memantau pelaksanaan mitigasi risiko seluruh 

Unit;

4. Compliance Risk
The compliance risk managed by KPEI today is the risk of 
the company’s inability to meet international standards 
compliance and corporate governance. International 
standards that shall be met by KPEI include PFMI, ISO 
9001, ISO 27001, ISO 22301, and ISO 37001. To ensure 
the company’s compliance with these international 
standards, KPEI has implemented monitoring 
procedures to meet the international standards and 
followed up on its fulfillments.  

Corporate Risk Management
KPEI’s Corporate Risk Management is implemented using the 
Three Lines of Defense approach, consisting of Risk Owners, 
Enterprise Risk Management (ERM), and Internal Audit (SPI).

KPEI’s corporate risk management is carried out by the 
Enterprise Risk Monitoring and Reporting (PRK) Unit under 
the Enterprise Risk Management Division. This Unit holds 
two main responsibilities:

1. Enterprise Risk Management (ERM) function; namely 
managing corporate risk to minimize risk impacts 
toward the Company’s strategic goals achievement.

As the second line of defense, ERM is a system 
implemented to manage and control the company’s 
or corporate business risk to ensure the achievement 
of company goals. KPEI’s ERM was developed 
referring to the Risk Management Standard of ISO 
31000:2018, using the ERM Implementing Guideline as 
reference, consisting of risk management principles, 
risk management framework, and risk management 
processes.

The Main duties of the PRK Unit in ERM implementation 
include:
• Formulating ISO 31000:2018 based Risk 

Management Guidelines;
• Coordinating risk assessment involving all risk 

owners at the Division level and Unit level;

• Providing recommendations upon risk assessment 
result;

• Preparing organization risk profile;
• Monitoring the implementation of risk mitigation 

across all units;
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• Memberikan konsultasi;
• Melakukan tindak lanjut atas isu risiko operasional 

yang dihadapi organisasi.

2. Fungsi Business Continuity Management (BCM); yaitu 
menjaga kelangsungan bisnis perusahaan melalui 
penerapan manajemen kelangsungan usaha. KPEI 
menggunakan Standar ISO 22301:2012 sebagai acuan 
penerapan Sistem Manajemen Kelangsungan Usaha 
(SMKU).

Dalam penerapan fungsi BCM, Unit PRK berperan sebagai 
koordinator dalam menetapkan, menerapkan, memelihara,
dan mengevaluasi BCP (Business Continuity Procedure), 
Pedoman Sistem Manajemen dan Kebijakannya. Selain 
itu, Unit PRK bertanggung jawab sebagai fasilitator dan 
koordinator pada saat kegiatan pengujian BCM, maupun 
saat kondisi darurat diaktifkan.

Pedoman Manajemen Risiko
Pada tahun 2021, Pedoman Manajemen Risiko di KPEI 
telah mengacu pada standar SNI ISO 31000:2018, setelah 
sebelumnya mengacu pada SNI ISO 31000:2011. Salah satu 
hal yang diatur dalam Pedoman Manajemen Risiko adalah 
pelaksanaan Risk Assessment. Risk Assessment merupakan 
kegiatan rutin tahunan yang dikoordinasi oleh Divisi 
Manajemen Risiko Korporasi dengan melibatkan seluruh 
pemilik risiko baik level Divisi maupun  Unit.  Hasil  akhir  dari 
kegiatan tersebut adalah tersedianya Laporan Profil Risiko 
Korporasi.

• Providing consultation;
• Carrying out follow ups on operational risks in the 

organization.

2. Business Continuity Management (BCM) function; 
namely maintaining the Company’s business continuity 
by implementing business continuity management. 
KPEI uses ISO 22301:2012 ISO Standard as a reference 
to implementing the Business Continuity Management 
System (SMKU).

In performing the BCM function, the PRK Unit serves as 
the coordinator in determining, implementing, maintaining 
and evaluating Business Continuity Procedure (BCP), 
Management System Guidelines and its Policy. In addition, 
the PRK Unit is responsible as the facilitator and coordinator 
both during BCM testing activities and well emergencies are 
activated.

Risk Management Guideline
In 2021, the Risk Management Guideline in KPEI has 
referred to the SNI Standard of ISO 31000:2018, after 
previously referring to SNI Standard of ISO 31000:2011. One 
of the things set forth in the Risk Management Guideline 
is the implementation of Risk Assessment, which is a 
routine annual activity coordinated by the Corporate Risk 
Management Division by involving all risk owners, both at 
the Division and Unit level. The final result of this activity is 
the availability of the Corporate Risk Profile Report.
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PERKARA HUKUM
LITIGATION

Pada tahun 2021 KPEI menghadapi perkara hukum sebagai 
berikut:

Pokok Perkara
Principal Litigation

Status Perkara
Case Status

Dampak terhadap Perusahaan
Impact to the Company

Perkara dugaan tindak pidana korupsi pada pengelolaan dana 
investasi PT Asuransi Jiwa Taspen tahun 2017 sampai dengan 
tahun 2020.

The case of alleged corruption in the management of the 
investment fund of PT Asuransi Jiwa Taspen from 2017 to 2020.

Saksi

Witness

Tidak ada

None

Perkara dugaan pemalsuan surat dan/atau pemberian 
keterangan palsu dan/atau penipuan atas transaksi saham 
DUCK.

The case of alleged forgery of letters and/or provision of false 
and/or fraudulent information on DUCK stock transactions.

Saksi

Witness

Tidak ada

None

Perkara dugaan tindak pidana terkait jual beli saham SIAP di 
pasar negosiasi pada tahun 2015.

The case of alleged criminal acts related to the sale and 
purchase of SIAP shares in the negotiation market in 2015.

Saksi

Witness

Tidak ada

None

Kasus dugaan perbuatan melawan hukum dan ganti rugi dalam 
perkara PT Grandpuri Permai.

The case of alleged unlawful acts and compensation in the case 
of PT Grandpuri Permai.

Turut Tergugat XIX

Co-Defendant XIX

Tidak ada

None

SANKSI ADMINISTRASI
Sepanjang tahun 2021, KPEI, anggota Dewan Komisaris 
maupun Direksi tidak menghadapi sanksi administratif dari 
regulator atau otoritas lainnya yang berpotensi berdampak 
material terhadap kegiatan usaha dan pelaporan 
Perusahaan.

In 2021, KPEI encountered the following legal cases:

ADMINISTRATIVE SANCTION
Throughout 2021, the Company, members of the Board 
of Commissioners and Board of Directors did not face 
any administrative sanction from the regulator or other 
authorities that can potentially have a amaterial loss to the 
Company’s business activities and reporting.
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AKSES INFORMASI DAN DATA PERUSAHAAN
COMPANY INFORMATION & DATA ACCESS

Selaras dengan komitmen penerapan GCG sebagai asas 
keterbukaan KPEI menyediakan akses informasi guna 
mempermudah pemangku kepentingan memperoleh 
informasi yang akurat, jelas, lengkap, dan tepat waktu, 
terkait kinerja dan operasional Perusahaan.

KPEI menyediakan situs resmi perusahaan yang menyediakan 
informasi lengkap termasuk layanan dan produk, laporan 
kinerja, pengumuman, dan informasi mengenai kegiatan 
KPEI. Selain itu, KPEI juga menyediakan layanan Customer 
Care, bagi pengguna jasa maupun pemangku kepentingan 
ingin menyampaikan pertanyaan, masukan, atau keluhan 
secara langsung. Berikut saluran informasi KPEI yang dapat 
diakses oleh publik.

In line with its commitment to implement GCG transparently, 
KPEI provides information access to facilitate the 
stakeholders to obtain accurate, clear, complete, and timely 
information regarding the performance and operations of 
the Company.

KPEI provides an official company website that contains 
complete information, including products and services, 
performance reports, announcements, and information on 
KPEI’s activities. In addition, KPEI also provides a Customer 
Care service for service users and stakeholders who wish 
to convey their questions, inputs, or complaints directly. 
The following is KPEI’s information channel that is publicly 
accessible.

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, Lantai 5 Jln. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Jakarta 12190 

Alamat Kantor
Office Address

+62-21 515 5115; 515 5125

+62-816 115 5000

+62-21 515 5120

0800-100-KPEI (5734)

customer.care@idclear.co.id 

Kliring Penjaminan Efek Indonesia 

@id_clear

@Ask_IdClear

Kliring Penjaminan Efek Indonesia 

Kliring Penjaminan Efek Indonesia 

www.idclear.co.id
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Sebagai komitmen Perusahaan atas integritas, KPEI telah 
memiliki Kode Etik yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Perusahaan. Kode Etik mengatur tentang tata 
cara perilaku dan etika dalam menjalankan kegiatan bisnis 
Perseroan oleh karyawan di semua tingkatan. 

Pokok-Pokok Pedoman Perilaku
Pokok-pokok Pedoman Perilaku KPEI terdiri dari :
• Penyimpanan dan Pencatatan Data dan Pelaporan
• Etika Kerja Antar Karyawan
• Menjaga kerahasiaan informasi Perusahaan
• Perlindungan terhadap Data dan Sistem informasi 

Perusahaan
• Hak Kekayaan Intelektual (HAKI)
• Pengungkapan Informasi Insider Trading
• Kejujuran
• Anti Penyuapan
• Benturan pribadi dan penyalahgunaan jabatan
• Larangan hubungan saudara/Keluarga sesama karyawan.
• Kepemilikan Efek bagi Karyawan KPEI
• Etika Pemberian insentif dan Penghargaan
• Menerima dan Memberi Hadiah
• Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
• Penggunaan dan perlindungan aset perusahaan
• Aktivitas Politik

Pemberlakuan Pedoman Perilaku
Pedoman perilaku merupakan suatu bentuk aturan tertulis 
mengenai segala sesuatu yang dapat dan tidak dapat 
dilakukan oleh karyawan Perusahaan. Pedoman perilaku 
merupakan hal melekat dan berlaku pada seluruh karyawan, 
manajemen, Direksi, Dewan Komisaris, maupun pihak yang 
mempunyai hubungan manajemen dan/atau keuangan 
dengan Perusahaan yang bertindak atas nama Perusahaan.

Sosialisasi Pedoman Perilaku
Perusahaan secara konsisten dan berkesinambungan 
terus melaksanakan sosialisasi dan internalisasi Pedoman 
Perilaku kepada seluruh karyawan Perusahaan. Sosialisasi 
berbentuk refreshment maupun pengenalan, dilakukan 
melalui baik forum tatap muka ataupun melalui media 
komunikasi Perusahaan lainnya. Karyawan didorong 
untuk saling menjaga dan mengingatkan akan pentingnya 
penerapan nilai- nilai inti Perusahaan dengan cara mematuhi 
dan menjalankan Pedoman Perilaku. Keterlibatan dan 
peran aktif karyawan dapat menjadi indikator pemahaman 
pentingnya Pedoman Perilaku di Perusahaan.

As the Company’s commitment on integrity, KPEI has 
established the Code of Conduct as an integral part of the 
Company Regulation. The Code of Conduct regulates on 
ethic and behaviour in carrying the business activity by 
employees in every level. 

Code of Conduct Principles
KPEI’s code of conduct principles consist of:
• Storing and Recording Data and Reporting
• Work Ethics among Employees
• Maintaining the Company’s confidential information
• Protecting the Company’s Data and Information System

• Intellectual Property Rights (IPR)
• Insider Trading Information Disclosure
• Honesty
• Anti-bribery
• Conflict of Interest and Abuse of Power/Position
• Restriction of employees being relative/families.
• Stock Ownership for KPEI Employees
• Ethics on Giving Incentives and Rewards
• Accepting and Giving Gifts
• Compliance to laws and regulations
• Using and protecting the company’s assets
• Political Activities

Code of Conduct Enforcement
The code of conduct is a written rule on anything that the 
Company’s employees can and cannot do. A code of conduct 
attaches and applies to all employees, management, the 
Board of Directors, the Board of Commissioners, and parties 
with management and/or financial relationship with the 
Company, acting on behalf of the Company.

Code of Conduct Socialization
The Company consistently and continuously strives to 
conduct socialization and internalization of the Code of 
Conduct to all employees. Socialization is in the form of 
refreshment and introduction, done both through face-
to-face forum and other communication media of the 
Company. Employees are encouraged to look after and 
remind each other on the significance of the Company’s core 
value implementation by complying and applying the Code 
of Conduct. Employee engagement and active role can serve 
as indicator of them understanding the importance of the 
Code of Conduct in the Company.

KODE ETIK
CODE OF CONDUCT
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CoMPAnY InfoRMATIon & DATA ACCEss

Secara berkala Pedoman Perilaku ditinjau dan diperbarui 
sesuai kebutuhan Perusahaan. SPI akan melakukan 
verifikasi pada Pedoman Perilaku jika pedoman tersebut 
tidak berjalan dengan baik.

Setiap karyawan Perusahaan akan menerima satu Salinan 
Pedoman Perilaku dan menandatangani formulir pernyataan 
bahwa yang bersangkutan telah menerima, memahami, dan 
setuju untuk mematuhi Pedoman Perilaku, untuk kemudian 
disimpan oleh Unit SDM.

Sanksi Pelanggaran
Perbuatan yang menyimpang dari Pedoman Perilaku 
Perusahaan wajib dilaporkan oleh yang melihat maupun 
yang menjadi korban. Pelaporan dilakukan mengikuti 
jenjang jabatan yaitu atasan langsung terlebih dahulu. 
Permasalahan akan ditangani dan dilakukan investigasi oleh 
SPI. Apabila pelanggaran bersifat signifikan membahayakan 
Perusahaan secara materiil keuangan ataupun immaterial, 
maka SPI akan melaporkannya kepada Direksi dan/atau 
Komite Audit, kemudian Komite Audit akan melaporkannya 
kepada Dewan Komisaris.

Sanksi bagi pelanggaran diberikan bertahap atau sesuai 
dengan kadar pelanggaran, yaitu berupa:
1. Teguran lisan;
2. Peringatan tertulis;
3. Sanksi administratif;
4. Pemutusan hubungan kerja

BUDAYA DAN NILAI-NILAI PERUSAHAAN
KPEI menetapkan nilai inti perusahaan yang terdiri 
dari Integrity, Prudence, Customer Focus, Fellowship, dan 
Achievement of Excellence [TRUST]. Nilai inti perusahaan ini 
merupakan cerminan dari budaya kerja yang diberlakukan 
di KPEI sebagai organisasi maupun di tingkat individu. 
Pendalaman nilai-nilai tersebut ke dalam perilaku 
kerja menjadi penentu karakter perusahaan, sekaligus 
memberikan arah dalam pengambilan keputusan bagi 
manajemen dan seluruh karyawan KPEI.

he Code of Conduct is reviewed and updated periodically 
according to the Company’s needs. Internal Audit Unit will 
conduct verification on the Code of Conduct if the code is 
not well-implemented.

Every KPEI employee will receive one copy of the Code of 
Conduct and will sign a statement that the employee had 
received, understood and agreed to follow the Code of 
Conduct. This statement will be archived by the HR Unit.

Sanction for Violations
Violations against the Company’s Code of Conduct must be 
reported by the ones seeing them and the ones victimized 
by them. Reporting is done following positional rank, 
namely to the direct superior. The issue will be handled and 
investigated by Internal Audit Unit. Should the violation be 
significant and endangers to bring financial material or non-
material loss to the Company, SPI will report it to the Board 
of Directors and/ or the Audit Committee, who then will 
report it to the Board of Commissioners.

The sanctions are applied gradually or suitable to its level of 
violation, namely:
1. Verbal warning;
2. Written warning;
3. Administrative sanction;
4. Termination of employment;

CORPORATE CULTURE AND VALUES
KPEI established the Company’s core values to consist 
of Integrity, Prudence, Customer Focus, Fellowship, and 
Achievement of Excellence [TRUST]. These company core 
values are enforced in KPEI both as an organization and at 
the individual level. Internalizing these values into working 
behaviour determines the character of the Company and 
gives direction in decision making for the management and 
all of KPEI’s employees.
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AKsEs InfoRMAsI DAn DATA PERusAhAAn
CoMPAnY InfoRMATIon & DATA ACCEss

KPEI senantiasa menjaga konsistensi antara pikiran, ucapan, dan tindakan, melakukan diskusi 
secara terbuka, mendukung keputusan yang telah ditetapkan, serta menumbuhkan rasa memiliki 
yang tinggi. | KPEI always maintain consistency between thoughts, words, and actions, 
conducts open discussions, support decisions that have been made, and builds high sense of 
ownership.

KPEI mengharuskan semua pihak di lingkungan Perusahaan untuk mempertimbangkan 
dampak dari setiap tindakan dan pengambilan keputusan serta menerapkan kaidah 
pengelolaan risiko yang baik dan benar. | KPEI obliges all parties within the Company to 
consider the impact of all actions ad decision making and applies good and proper risk 
management principles.

KPEI senantiasa mengutamakan kepentingan atau kebutuhan pelanggan dan berupaya 
memberikan pelayanan dengan mutu terbaik kepada seluruh pelanggan, baik internal maupun 
eksternal. Fokus terhadap pelanggan merupakan sikap yang responsif, proaktif, berpandangan 
luas, dan siap membantu pihak yang membutuhkan. | KPEI always prioritizes the interests 
or needs of customers, and makes efforts to provide best quality services to all customers, 
both internal and external. Customer focus is an attitude that is responsive, proactive, broad-
minded, and ready to help the needy.

KPEI senantiasa menumbuhkan kerja sama tim yang erat, bersikap saling mendukung dan 
saling menghargai. | KPEI always establishes strong team work, supporting, and appreciating 
each other.

KPEI senantiasa berupaya memberi kontribusi yang maksimal, menjaga Keseimbangan antara 
tujuan dan proses guna meraih hasil yang terbaik. | KPEI always provides its maximum 
contribution, maintaining the balance between goals and processes in order to achieve the 
best results.

INTEGRITY
INTEGRITAS

PRUDENCE
KEHATI-HATIAN

CUSTOMER 
FOCUS
FOKUS PADA 
PENGGUNA 
JASA

FELLOWSHIP
KEBERSAMAAN

ACHIEVEMENT 
OF EXCELLENCE
PENCAPAIAN 
TERBAIK
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KEBIJAKAN ANTI-KORUPSI
ANTI-CORRUPTION POLICY

Kebijakan Sistem Manajemen Anti Penyuapan 
Manajemen Puncak KPEI dalam hal ini Dewan Direksi 
menetapkan Kebijakan Anti Penyuapan yang disusun 
sesuai dengan tujuan mencegah, mendeteksi, merespon, 
meningkatkan sistem manajemen anti penyuapan dan 
meninjau efektivitasnya secara periodik dalam tinjauan 
manajemen. 

Kebijakan Anti Penyuapan dikomunikasikan ke semua pihak 
di dalam KPEI serta memastikan semua Insan KPEI yang 
berada dibawah tanggung jawabnya memahami kebijakan 
ini. Ruang lingkup Kebijakan Anti Penyuapan meliputi: 

1. KPEI fokus pada persyaratan pelanggan dengan tetap 
mengedepankan Anti Penyuapan tanpa kompromi. 

2. Selalu menggalakkan budaya peduli Anti Penyuapan 
dalam setiap aktivitas organisasi dan menjadi komitmen 
bersama bagi seluruh Dewan Komisaris, Direksi dan 
Insan KPEI. 

3. Kebijakan Anti Penyuapan KPEI harus: 
a. Memadai (appropriate) dengan tujuan KPEI; 
b. Disempurnakan secara berkesinambungan; 
c. Ditinjau kesesuaiannya untuk perbaikan 

berkelanjutan. 
4. Dikomunikasikan dan dimengerti oleh semua Insan 

KPEI di dalam organisasi dan ditinjau ulang untuk 
kesesuaian berkesinambungan. 

5. Tersedia untuk pihak-pihak terkait yang berkepentingan 
sesuai kebutuhan. 

Anti-Bribery Management System Policy 
KPEI’s Top Management in this case the Board of Directors 
establishes an Anti-Bribery Policy that is prepared in 
accordance with the objectives of preventing, detecting, 
responding, improving the anti-bribery management system 
and reviewing its effectiveness periodically in management 
reviews. 

The Anti-Bribery Policy is communicated to all parties within 
the KPEI and ensures that all KPEI Personnel under their 
responsibility understand this policy. The scope of the Anti-
Bribery Policy includes: 

1. KPEI focuses on customer requirements while still 
prioritizing Anti-Bribery without compromise. 

2. Always encourage the culture of caring for Anti-Bribery 
in every organizational activity and become a joint 
commitment for the entire Board of Commissioners, 
Board of Directors and KPEI Employees. 

3. KPEI’s Anti-Bribery Policy shall: 
a. Adequate (appropriate) with the purpose of KPEI; 
b. Continuously refined; 
c. Reviewed its suitability for continuous 

improvement. 
4. Communicated and understood by all KPEI Personnel 

within the organization and reviewed for continuous 
conformity. 

5. Available to relevant interested parties as needed. 
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SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
WHISTLEBLOWING SYSTEM

Whistleblowing System merupakan sarana penyampaian 
laporan apabila seseorang menemukan hal-hal atau tindakan 
yang diduga melanggar hukum atau kode etik Perusahaan. 

KPEI telah membentuk sistem pelaporan atau pengaduan 
pelanggaran untuk mengakomodir laporan pelanggaran atau 
potensi pelanggaran, mendeteksi perbuatan kecurangan 
(fraud) atau indikasi fraud, mendorong awareness dan 
kepedulian seluruh karyawan serta meningkatkan efektivitas 
praktik GCG di Perusahaan. 

Jenis pelanggaran yang dapat dilaporkan dan ditindaklanjuti 
antara lain:
1. Kecurangan yang meliputi korupsi, asset 

misappropriation, dan Financial Statement Fraud;
2. Perbuatan melanggar hukum (termasuk penggunaan 

kekerasan terhadap karyawan atau pimpinan, 
pemerasan, penggunaan narkoba, pelecehan, 
perbuatan kriminal lainnya);

3. Perbuatan yang membahayakan keselamatan dan 
keamanan di lingkungan kerja.

Mekanisme Pelaporan
Untuk pengaduan dan pelaporan pelanggaran, dapat 
disampaikan melalui surat elektronik (email) dengan alamat: 
WBS@kpei.co.id. Untuk menjaga kerahasiaan pelaporan, 
email ini hanya dapat diakses oleh Tim Pengelola Pelaporan 
Pelanggaran (TPPP). KPEI senantiasa memberikan perhatian 
dengan serius atas setiap laporan, dan penanganan pelaporan 
dilakukan dengan asas kehati-hatian dan praduga tak bersalah.

Pengelola Pelaporan
Guna menerapkan whistleblowing system secara terstruktur 
dan efektif, Perusahaan telah menunjuk pihak-pihak dari 
internal KPEI sebagai pengelola WBS, antara lain:
a. Direksi membentuk Tim Pengelola Pelaporan 

Pelanggaran (TPPP) yang beranggotakan perwakilan 
internal perusahaan dengan jabatan (Kepala SPI, Kepala 
Divisi HKE, dan Kepala Divisi SUM) sesuai dengan 
kompetensi dan keahliannya, dan ditetapkan melalui 
Surat Keputusan Direksi.

b. Ketua Tim Pengelola Pelaporan Pelanggaran adalah 
Kepala SPI.

c. Dalam hal anggota atau ketua TPPP menjadi pihak 
terlapor, maka penggantinya harus segera ditunjuk 
oleh Dewan Komisaris atau Direksi secara tertulis.

d. Dengan mempertimbangkan pelaporan yang diterima atau 
pertimbangan lainnya, Perusahaan secara tertulis dapat 
melakukan penunjukan Tim Ad Hoc dan/atau Investigator 
Independen untuk menangani pelaporan tersebut.

Whistleblowing system is established as reporting system 
and facility for any issues or allegations that may breach the 
law or the Company’s code of conduct. 

KPEI has the whistleblowing system in place to accommodate 
reports of violations or potential violations, detect fraud of 
indication of fraud, promote awareness and concern of all 
employees, and improve effectiveness of GCG practices in 
the Company. 
 

The types of violations that can be reported and followed 
up are:
1. Fraud, including corruption, asset misappropriation, 

and Financial Statement Fraud;
2. Unlawful act (including using violence to an employee 

or leadership, blackmail, use of drugs, harassment, and 
other criminal actions);

3. Actions endangering the safety and security in the 
workplace.

Reporting Mechanism
Reports and complaints of violations can be submitted by 
email to WBS@kpei.co.id. To maintain the confidentiality 
of reports, this email address can only be accessed by the 
Whistleblowing Managing Team (TPPP). KPEI takes every 
report seriously, and handles it based on the principles of 
prudence and presumption of innocence.

Report Management
To implement the whistleblowing system in a structured and 
effective manner, the Company has appointed internal KPEI 
parties as WBS managers, described as follows:
a. The Board of Directors establishes the Whistleblowing 

Management Team (TPPP) consisting the company’s 
internal representatives, with the positions of (Chief of 
Internal Audit, Head of HKE Division, and Head of SUM 
Division) according to their competence and expertise, and 
stipulated through the Decree of the Board of Directors.

b. The Head of the TPPP team is the Chief of Internal Audit.

c. In the case that a member or the Head of TPPP becomes 
the reported party, a substitute must be immediately 
appointed in writing by the Board of Commissioners or 
the Board of Directors.

d. By considering the received reporting or other 
considerations, the Company can appoint, in writing, 
an Ad Hoc Team and/or Independent Investigator to 
handle the report.
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AnTI-CoRRuPTIon PolICY

Pelapor menyampaikan dugaan pelanggaran, secara tertulis melalui media yang ditentukan kepada 
Tim Pengelola Pelaporan Pelanggaran (TPPP) | Whistleblower submit written report of the alleged 
violation through the available channel to Whistleblowing Team

TPPP Menerima laporan dan melakukan evaluasi atas laporan pelanggaran yang diterima
Whistleblowing Team received the report and conduct evaluation on the alleged violation

TPPP Membuat laporan dan rekomendasi kepada Direksi/Dewan Komisaris
Whistleblowing Team prepare a report and recommendation for BOD/BOC

Direksi/Dewan Komisaris mempelajari laporan dan rekomendasi TPPP, serta menetapkan tindak lanjut 
(berhenti atau penyidikan) | BOD/BOC review the report and Recommendation from Whistleblowing 
Team, then determine the further action (to cease or continue to investigation)

Jika laporan ditetapkan dilanjutkan, akan dilakukan penyidikan oleh TPPP atau tim khusus berdasarkan 
instruksi tertulis Direksi/ Dewan Komisaris | If the report were to be continued to investigation, the task 
will be assigned to Whistleblowing Team or other special team by written instruction from BOD/BOC

TPPP menyampaikan laporan hasil penyidikan kepada Direksi/Dewan Komisaris
Whistleblowing Team present the investigation result to BOD/BOC

Direksi/Dewan Komisaris memutuskan tindak lanjut atas hasil penyidikan. Jika terbukti ada 
pelanggaran, Terlapor akan diberikan sanksi. TPPP membuat Berita Acara Penutupan | BOD/BOC 
determine further action from the investigation result. Should it be proven of violation, the reported 
person will receive sanction. Whistleblowing Team then prepared Case Closing Report

Penanganan Pelaporan
Prosedur penanganan laporan pelanggaran di KPEI 
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pelapor menyampaikan laporan dugaan pelanggaran secara 

tertulis melalui media sebagaimana diatur dalam Panduan 
Teknis, dengan menyertakan bukti pendukung yang valid 
dan memadai terkait pelanggaran yang dilaporkan;

2. TPPP melakukan evaluasi atas laporan yang diterima, 
dan memberikan laporan dan rekomendasi kepada 
Direksi atau Dewan Komisaris mengenai status laporan 
(perlu/ tidak perlu ditindaklanjuti);

3. Dalam hal Direksi atau Dewan Komisaris memutuskan 
untuk tidak dilakukan tindak lanjut, proses pengaduan/ 
pelaporan akan dihentikan;

4. Dalam hal Direksi atau Dewan Komisaris memutuskan 
untuk dilakukan tindak lanjut, dilakukan penyidikan 
lebih lanjut atas laporan yang diajukan. Penyidikan 
dapat dilakukan oleh TPPP sendiri maupun dengan 

Reporting Handling
The handling procedure in KPEI whistleblowing system 
described as follow:
1. Whistleblower convey its report of alleged violation in 

written through medium as determined in Technical 
Guidelines, by including valid and sufficient supporting 
evidences related to the violation;

2. TPPP conducts evaluation to the report and present the 
report and recommendation to Board of Directors or 
Board of Commissioners regarding status of the case 
(need or need not follow up);

3. In case the Board of Directors or Board of Commissioners 
decided not to pursue any actions, the handling process 
will be ceased

4. In case of Board of Directors or Board of Commissioners 
decided to pursue further actions, investigation will 
take place by only TPPP or with assistance of other 
competence party, or will assemble special team (if 
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bantuan pihak lain yang dianggap kompeten, atau 
dibentuk tim khusus (jika dianggap perlu), berdasarkan 
instruksi Dewan Komisaris atau Direksi secara tertulis;

5. Proses penyidikan harus memegang asas praduga tak 
bersalah dan dilakukan secara objektif, bebas dari bias 
serta tidak tergantung pada siapa yang melaporkan 
maupun siapa yang terlapor;

6. Hasil dari proses penyidikan disampaikan kepada pihak 
yang berwenang (Direksi atau Dewan Komisaris) dalam 
bentuk laporan, disertai bukti  pendukung  yang  valid 
dan memadai;

7. Apabila hasil penyidikan menunjukkan adanya 
pelanggaran, maka ditindaklanjuti atau diberikan sanksi 
sesuai ketentuan yang berlaku;

8. Dalam hal penyidikan tidak membuktikan adanya 
pelanggaran, maka dibuatkan Berita Acara dan proses 
dihentikan.

Perlindungan Bagi Pelapor
KPEI menghargai kepedulian dan peran serta karyawan dalam 
melindungi kepentingan perusahaan dengan melaporkan 
pelanggaran melalui WBS. Sebagai wujud penghargaan KPEI 
berkomitmen untuk memerhatikan hak dan perlindungan 
pelapor. Ketentuan mengenai perlindungan bagi pelapor, 
antara lain mencakup:

1. Pelapor dapat meminta informasi mengenai tindak 
lanjut atas laporannya;

2. Pelapor berhak memperoleh jaminan dan perlindungan 
atas kerahasiaan identitas pelapor;

3. Pelapor berhak memperoleh jaminan atas kerahasiaan 
isi laporan yang disampaikan;

4. Pelapor berhak memperoleh jaminan keselamatan dari 
ancaman pihak terlapor.

5. Pelapor berhak   untuk   memperoleh   perlindungan   
dari Perusahaan, meliputi perlindungan dari tekanan, 
pemecatan, penurunan dan penundaan kenaikan 
pangkat atau jabatan, diskriminasi dan pelecehan 
dalam segala bentuk, pembelaan dari gugatan hukum 
dan catatan yang merugikan dalam file data pribadi 
yang bersangkutan.

Data Pelaporan Tahun 2021
Selama tahun 2021, tidak terdapat pengaduan baik dari 
pihak internal maupun eksternal Perusahaan kepada tim 
pengelola pelaporan pelanggaran.

necessary), based on written instruction from Board of 
Commissioners or Board of Directors;

5. Investigation process must hold principle of 
presumption of innocence and performed objectively, 
unbiased and independent from the whistleblower and 
its reported party.

6. Result of investigation will be conveyed to authority 
(Board of Directors or Board of Commissioners) in 
report format, accompanied by valid and sufficient 
evidences;

7. In case of investigation found violation, there will be 
followed up actions or sanction suitable to the provision;

8. In case the investigation did not find violation or proof 
of violation, the WBS team will prepare official closing 
reports and the process will be ceased.

Protection for the Whistleblower 
KPEI values employees’ concern and involvement in 
protecting the Company’s interest by reporting violations 
through WBS. As an appreciation, KPEI is committed to 
keep in mind the reporting party’s rights and protection. 
Provisions regarding protection for the whistleblower or 
reporting party include:

1. The whistleblower may request information on the 
follow-up of their report;

2. The whistleblower has the right to receive assurance 
and protection regarding their identity;

3. The whistleblower has the right to receive assurance on 
the confidentiality of the content of the report;

4. The whistleblower has the right to receive safety 
assurance against threats from the reported party.

5. The whistleblower has the right to receive protection 
from the Company, including protection from pressure, 
employment termination, demotion or promotion 
delay, discrimination and harassment in any form, 
defense from lawsuit, and detrimental notes in their 
personal files.

Reporting Data In 2021
During 2021, there were no complaints both from 
the Company’s internal and external parties to the 
Whistleblowing Management Team.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIAAnnual Report 2021 313

TATA KELOLA PERUSAHAAN
CORPORATE GOVERNANCE



LAPORAN 
KEBERLANJUTAN
SUSTAINABILITY REPORT

07

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA314

laporan keberlanjutan
sustainability report



SESUAI SURAT EDARAN OTORITAS JASA KEUANGAN REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 16 /SEOJK.04/2021 TENTANG BENTUK DAN ISI 

LAPORAN TAHUNAN EMITEN ATAU PERUSAHAAN PUBLIK

Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Laporan Tahunan namun dapat disajikan 
secara terpisah dengan Laporan Tahunan.
Merujuk hal tersebut di atas, KPEI menerbitkan 
Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 
Tahun Buku 2021 secara terpisah. 

The Sustainability Report is an integral part of 
the Annual Report, however can be presented 
separately from the Annual Report. Referring 
to the above, KPEI publishes a separate 
Sustainability Report of fiscal year 2021.

PURSUANT TO CIRCULAR LETTER OF FINANCIAL SERVICES AUTHORITY THE REPUBLIC OF 
INDONESIA NO. 16 SEOJK.04/2021 REGARDING THE FORMAT AND CONTENTS OF THE 

ANNUAL REPORT OF ISSUERS OR PUBLIC COMPANIES

LAPORAN KEBERLANJUTAN
SUSTAINABILITY REPORT
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The accompanying notes to the financial statements
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

 31 Desember/    Catatan/   31 Desember/
December 31, 2021 Notes December 31, 2020

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas  983.098.279.715 4   718.328.379.165 Cash and cash equivalents
Investasi  258.372.592.130 5   287.191.970.525 Investments
Piutang penyelesaian Securities transactions
 transaksi efek  2.287.852.045.900 6   2.664.593.962.200  settlement receivables
Piutang usaha 70.954.541.367   8,30a 95.186.555.280 Trade receivables
Piutang lain-lain  3.893.895.230   9,30c 3.944.165.772 Other receivables
Uang muka dan biaya Advances and

dibayar di muka prepaid expenses
- bagian jangka pendek 12.059.407.329 10 11.413.865.436 - current portion

Total Aset Lancar  3.616.230.761.671   3.780.658.898.378 Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Dana pengaman 1.127.597.982 7 1.104.267.618 Security funds
Dana disisihkan sebagai Reserved funds for
 cadangan jaminan  164.513.797.390 11   158.371.226.642 guarantee fund
Investasi di saham   319.534.015.107   12,30   315.858.803.490 Investment in shares
Piutang lain-lain 1.096.920.745 9 1.665.379.533 Other receivables
Uang muka setoran modal   3.333.000.000 3h 3.333.000.000 Advance for capital injection
Aset tetap      194.147.153.618 13   132.609.868.330 Fixed assets
Aset hak - guna 43.901.260.317 14 32.856.125.426 Right of use assets
Aset pajak tangguhan - bersih          6.400.617.507 28 5.657.527.787 Deferred tax assets - net
Aset lain-lain          6.800.205.114 15 6.671.564.961 Other assets

Total Aset Tidak Lancar  740.854.567.780   658.127.763.787 Total Non-Current Asset

TOTAL ASET  4.357.085.329.451   4.438.786.662.165 TOTAL ASSETS
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Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan

secara keseluruhan.
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)

Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

 31 Desember/    Catatan/   31 Desember/
December 31, 2021 Notes December 31, 2020

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
 Securities transactions settlement

Utang penyelesaian transaksi efek   2.287.852.045.900 6   2.664.593.962.200 payables
Utang pajak        27.905.726.294 16 29.383.765.437 Taxes payable
Utang lain-lain        77.981.180.616 17 50.157.919.744 Other payables
Beban akrual        86.003.214.422    18,30 57.078.770.192 Accrued expenses
Liabilitas sewa Lease liabilities

- bagian jangka pendek 12.061.896.526 19 8.098.343.906 - current portion

Total Liabilitas Jangka Pendek  2.491.804.063.758   2.809.312.761.479 Total Current Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Dana pengaman 1.127.597.982 7 1.104.267.618 Security funds
Liabilitas imbalan kerja 12.021.955.000 29 13.997.636.000 Employee benefits obligation
Liabilitas sewa Lease liabilities

- bagian jangka panjang 33.823.741.489 19 25.624.448.325 - non - current portion

Total Liabilitas Jangka Panjang 46.973.294.471 40.726.351.943 Total Non-Current Liabilities

Total Liabilitas  2.538.777.358.229   2.850.039.113.422 Total Liabilities

EKUITAS EQUITY
Modal saham - nilai nominal Share capital - Rp1,000,000

Rp1.000.000 per saham par value per share
Modal dasar - 500.000 saham Authorized - 500,000 shares
(2021: 500.000 saham) (2021: 500,000 shares)
Modal ditempatkan dan disetor - Subscribed and paid-up -
200.000 saham 200,000 shares
(2020 : 200.000 saham)  200.000.000.000 20   200.000.000.000 (2020 : 200,000 shares)

Penghasilan komprehensif lain 8.908.179.928    5,12 7.741.596.828 Other comprehensive income
Saldo laba Retained earnings

Ditentukan penggunaannya  172.330.415.275   2h,21   166.187.844.527 Appropriated
Tidak ditentukan penggunaannya  1.437.069.376.019   1.214.818.107.388 Unappropriated

Total Ekuitas  1.818.307.971.222   1.588.747.548.743 Total Equity

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  4.357.085.329.451   4.438.786.662.165  TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Untuk Tahun yang Berakhir

pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year Ended
December 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31,

   Catatan/
2021 Notes 2020

PENDAPATAN REVENUES
Pendapatan usaha  611.182.851.497   22,30   424.142.168.093 Operating revenues
Pendapatan investasi 41.984.852.740 27 47.669.827.566 Investment income
Keuntungan Gain on

selisih kurs - bersih 624.786.955 683.522.835 foreign exchange - net
Lainnya - bersih 2.786.563.818 1.262.459.641 Others - net

Total Pendapatan  656.579.055.010   473.757.978.135 Total Revenues

BEBAN EXPENSES
Beban Usaha Operating Expense
Gaji, honor Salaries, honorarium

dan tunjangan  107.307.285.471   23,30 101.487.834.025 and allowances
Beban kontribusi tahunan ke OJK 91.677.427.723 32 63.621.325.215 Annual fees to OJK
Beban penyusutan Depreciation expense

aset tetap 41.173.264.317 13 47.711.693.154 of fixed asset
Beban pemeliharaan Information technology
 teknologi informasi 40.910.685.928 25 36.653.550.185 maintenance expenses
Beban pengembangan usaha 39.273.690.578 24 23.045.606.191 Business development
Beban administrasi 25.156.082.386 26 19.333.238.840 Administrative
Amortisasi Amortization of
 aset hak - guna 10.953.303.216 14 9.442.432.039 right of use asset
Beban konsultan 7.338.425.456 3.594.413.990 Consultant fees

 363.790.165.075   304.890.093.639

Beban lain - lain Other Expenses
Bagian (laba)/rugi bersih Share in (gain)/loss

entitas asosiasi (2.373.328.716) 12 2.121.208.659 of associates
Lainnya - bersih 2.662.010.102 1.826.581.806 Others - net

288.681.386 3.947.790.465

Total Beban  364.078.846.461   308.837.884.104 Total Expenses

LABA SEBELUM PROFIT BEFORE
 BEBAN PAJAK FINAL DAN FINAL TAX AND
 PAJAK PENGHASILAN  292.500.208.549   164.920.094.031 INCOME TAX EXPENSE

Beban pajak final (7.592.056.985)   (11.033.274.510) Final tax expense

LABA SEBELUM PROFIT BEFORE
 PAJAK PENGHASILAN  284.908.151.564     153.886.819.521 INCOME TAX EXPENSE

Beban pajak penghasilan  (59.345.339.843) 28 (31.035.404.558) Income Tax Expense

LABA BERSIH PROFIT
 TAHUN BERJALAN  225.562.811.721   122.851.414.963 FOR THE YEAR
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (lanjutan)
Untuk Tahun yang Berakhir

pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
 STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the Year Ended
December 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31,

   Catatan/
2021 Notes 2020

PENGHASILAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
 LAIN INCOME
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified
 ke laba rugi to profit or loss
Pengukuran kembali atas liabilitas Remeasurement of employee
 imbalan kerja - setelah pajak 2.831.027.658   12,29 3.768.746.690 benefits obligation - net of tax

Pos-pos yang akan direklasifikasi Items that will be reclassified
 ke laba rugi to profit or loss
Keuntungan bersih dari Net gain
 perubahan nilai wajar atas aset from changes in fair value
 yang diukur pada nilai wajar melalui of fair value through other
 penghasilan komprehensif lain 1.166.583.100   5,12 2.929.246.517   comprehensive income assets

Total Penghasilan Total Other
 Komprehensif Lain  Comprehensive Income
 Tahun Berjalan - For the Year -
 setelah pajak 3.997.610.758 6.697.993.207 net of tax

TOTAL PENGHASILAN
 KOMPREHENSIF TAHUN  TOTAL COMPREHENSIVE
 BERJALAN  229.560.422.479   129.549.408.170 INCOME FOR THE YEAR
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6

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
STATEMENT OF CASH FLOWS

For the Year Ended
December 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31,

   Catatan/
2021 Notes 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM OPERATING
 OPERASI ACTIVITIES
Penerimaan dari pendapatan usaha  641.865.279.059   388.352.015.832  Receipts from operating revenues
Pembayaran kepada pemasok  (204.626.601.311)     (191.925.884.207) Payments to suppliers
Pembayaran kepada direksi dan Payments to directors
 karyawan  (84.368.239.341)    (80.213.714.081) and employees
Pembayaran pajak penghasilan  (63.261.539.656)    (27.708.589.597) Payments for income taxes

Kas Bersih Diperoleh Dari Net Cash Provided By
 Aktivitas Operasi  289.608.898.751 88.503.827.947 Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM INVESTING
 INVESTASI ACTIVITIES

Perolehan aset tetap  (76.347.213.273)   (49.662.407.823) Acquisitions of fixed assets
Increase in fund reserved

Kenaikan dana cadangan jaminan  (6.142.570.748) 11   (5.216.396.189) for guarantee
Proceeds from sale of

Hasil penjualan aset tetap  15.636.364  13              13.500.000 fixed assets
Penerimaan penghasilan bunga       41.902.159.671   57.802.965.747 Receipts from interest income
Kenaikan perolehan investasi         28.230.592.210   (19.435.800.560) Increase of investments

Kas Bersih Net Cash
 Digunakan Untuk  Used In Investing
 Aktivitas Investasi     (12.341.395.776)   (16.498.138.825) Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
 PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES

Penambahan modal disetor - 20 35.000.000.000 Additional Paid In Capital
Liabilitas Sewa  (12.497.602.425)   (8.218.611.039) Lease liabilities

Kas Bersih Diperoleh Dari Net Cash Provided By
 Aktivitas Pendanaan  (12.497.602.425) 26.781.388.961 Financing Activities

KENAIKAN BERSIH NET INCREASE IN
KAS DAN CASH AND

 SETARA KAS      264.769.900.550 98.787.078.083 CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA CASH AND CASH
 KAS AWAL EQUIVALENTS AT
 TAHUN      718.328.279.165 4   619.541.301.082 BEGINNING OF THE YEAR

KAS DAN SETARA CASH AND CASH
 KAS AKHIR EQUIVALENTS
 TAHUN      983.098.279.715 4   718.328.379.165 AT END OF THE YEAR
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan
untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2021 and
for the year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

7

1. UMUM 1. GENERAL

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
(Perusahaan), didirikan berdasarkan akta notaris
No. 8 tanggal 5 Agustus 1996 dari Mudofir Hadi, S.H.
Akta pendirian dan anggaran dasar Perusahaan
telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusannya No. C2-9083.HT.01.01.Th.96 tanggal
24 September 1996 serta diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 10 tanggal
4 Pebruari 1997, Tambahan No. 484. Anggaran
Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, terakhir dengan Akta Notaris No. 3
tanggal 3 April 2020 dari Ashoya Ratam, SH., M.Kn
mengenai penyetoran tambahan modal disetor dari
PT Bursa Efek Indonesia. Perubahan tersebut telah
mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia melalui Surat Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0178438 Tahun 2020,
tanggal 7 April 2020.

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (the
Company) was established based on notarial deed
No. 8 dated August 5, 1996 of Mudofir Hadi, S.H.
The Company’s Articles of Association were
approved by the Minister of Justice of the Republic
of Indonesia in his decision letter
No. C2-9083.HT.01.01.Th.96 dated September 24,
1996 and were published in Supplement No. 484 to
State Gazette No. 10 dated February 4, 1997. The
Articles of Association have been amended several
times, most recently by Notarial Deed No. 3 dated
April 3, 2020 of Ashoya Ratam., S.H., M.Kn.
concerning an additional paid-in share capital from
PT Bursa Efek Indonesia. These changes have
been approved by the Minister of Justice and Human
Rights of the Republic of Indonesia in his decision
letter No. AHU-AH.01.03-0178438 Tahun 2020,
dated April 7, 2020.

Perusahaan mendapat persetujuan sebagai
Lembaga Kliring dan Penjaminan dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) melalui Surat Keputusannya
No. Kep-26/PM/1998 tanggal 1 Juni 1998.

The Company obtained its operating license as a
Clearing and Guarantee Institution from the
Chairman of Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency (Bapepam-LK) in his decision
letter No. Kep-26/PM/1998 dated June 1, 1998.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan
didirikan adalah untuk menunjang kebijakan
Pemerintah dalam pengembangan Pasar Modal
dengan menyediakan jasa kliring dan penjaminan
penyelesaian atas Transaksi Bursa dan Transaksi
Efek di luar Bursa yang teratur, wajar dan efisien
sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku; Mendukung kegiatan Pemerintah dalam
Pengembangan Pasar Keuangan dengan
melaksanakan fungsi sebagai Central Counterparty
guna mencapai Pasar Keuangan yang berintegritas,
efisien, tertib, teratur dan transparan;
Menyelenggarakan aktivitas penunjang jasa
keuangan lainnya.

In accordance with Article 3 of the Company's
Articles of Association, the Company was
established is to support the Government's policy in
developing the Capital Market by providing clearing
and guarantee services for the settlement of
Exchange Transactions and Securities Transactions
outside the Exchange in an orderly, fair and efficient
manner in accordance with the laws and regulations
applies; Supporting Government activities in
Financial Market Development by carrying out
functions as Central Counterparty in order to
achieve Financial Markets with integrity, efficiency,
order, regularly and transparency; Organizing other
financial service support activities.

Perusahaan mulai beroperasi pada tahun 1997.
Aktivitas Perusahaan adalah menyelenggarakan
jasa kliring penyelesaian transaksi bursa untuk
perdagangan efek dengan warkat dan jasa kliring
dan penjaminan penyelesaian transaksi bursa untuk
perdagangan efek tanpa warkat. Jasa pelaksanaan
penjaminan penyelesaian transaksi bursa untuk
perdagangan efek tanpa warkat dimulai sejak
tanggal 24 Juli 2000, berdasarkan Surat Keputusan
Ketua Bapepam-LK No. 1687/PM/2000.

The Company commenced its operations in 1997.
The Company is engaged in providing clearing
services for settlements of stock exchange
transactions on scrip trading of securities, as well as
clearing and guarantee services for settlements of
stock exchange transactions on scripless trading of
securities. Settlement guarantee services for
scripless trading of securities became effective on
July 24, 2000, based on the decision letter of the
Chairman of Bapepam-LK No. 1687/PM/2000.

Perusahaan juga menyelenggarakan jasa kliring dan
penjaminan penyelesaian transaksi bursa untuk
perdagangan derivatif yaitu Kontrak Berjangka
Indeks Efek (KBIE), Opsi Saham (OS), Jasa Pinjam
Meminjam Efek serta Obligasi Korporasi.

The Company also provides services for clearing
and guarantee of derivative securities transactions,
such as stock index futures trading, stock option
trading, services for securities lending and
borrowing and corporate bond.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

Perusahaan beralamat di Gedung Bursa Efek
Indonesia Menara I Lantai 5, Jl. Jend. Sudirman Kav.
52-53, Jakarta.

The Company is located at Indonesia Stock
Exchange Building, Tower I, 5th Floor, Jl. Jend.
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta.

Jumlah karyawan Perusahaan adalah 132 dan 127
karyawan pada tanggal 31 Desember 2021 dan
2020 (tidak diaudit).

The Company had 132 and 127 employees as of
December 31, 2021 and 2020 (unaudited).

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
sebagai berikut:

The Company’s Board of Commissioners and
Directors as of December 31, 2021 and 2020, are as
follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021   December 31, 2020

Komisaris Utama Ronald Waas Ronald Waas President Commissioner
Komisaris Abraham Bastari Abraham Bastari Commissioner
Komisaris Margeret Mutiara Tang Margeret Mutiara Tang Commissioner

Direktur Utama Sunandar Sunandar President Director
Direktur Umi Kulsum Umi Kulsum Director
Direktur Iding Pardi Iding Pardi Director

Komite Audit Margeret Mutiara Tang Margeret Mutiara Tang Audit Committee
Irina Justina Zega Irina Justina Zega

Togu Simanjuntak**) Nishnurtia Razak*)

*) Telah mengajukan pengunduran diri pada tanggal 1 Januari 2021. *) Submitted his resignation letter on January 1, 2021.

**)Diangkat sebagai Komite Audit pada 1 Februari 2021 berdasarkan SK
No. 001/DEKOM/I/2021 tanggal 22 Januari 2021.

**)Appointed as Audit Committee on February 1, 2021 based on Decree
No. 001/DEKOM/I/2021 dated January 22, 2021.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Kebijakan akuntansi signifikan yang diterapkan
dalam penyusunan laporan keuangan Perusahaan
adalah seperti dijabarkan di bawah ini:

The principal accounting policies adopted in
preparing the financial statements of the Company
are set out below:

a. Dasar penyusunan laporan keuangan a. Basis of preparation of financial statements

Pernyataan kepatuhan Statements of compliance

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia yang terdiri dari Pernyataan Standar
Akuntansi Indonesia (“PSAK”) dan Interpretasi
terhadap Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”)
yang dikeluarkan oleh Dewan Akuntansi
Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia.

The financial statements have been prepared
and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards which comprise
the Statements of Financial Accounting
Standards (“SFAS”) and Interpretations to
Financial Accounting Standards (“ISAK”) issued
by the Financial Accounting Board of the
Indonesian Institute of Accountants.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan
(lanjutan)

a. Basis of preparation of financial statements
(continued)

Pernyataan kepatuhan (lanjutan) Statements of compliance (continued)

Laporan keuangan telah disusun berdasarkan
basis akrual menggunakan nilai historis, kecuali
untuk beberapa akun tertentu yang disajikan
berdasarkan penilaian lain seperti dijelaskan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing
akun yang bersangkutan.

The financial statements have been prepared
on the accrual basis using the historical cost
concept, except for certain accounts which are
presented on the basis of other measurements,
as stated in the respective accounting policies
of relevant accounts.

 Laporan arus kas menyajikan penerimaan dan
pengeluaran kas dan setara kas yang
diklasifikasikan menjadi aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan. Aktivitas operasi
disajikan dengan menggunakan metode
langsung.

 The statement of cash flow presents cash and
cash equivalents receipts and payments
classified into operating, investing, and
financing activities. Operating activities are
presented using the direct method.

 Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
laporan keuangan adalah Rupiah, yang
merupakan mata uang fungsional Perusahaan.
Angka-angka yang disajikan dalam laporan
keuangan, kecuali bila dinyatakan secara
khusus, adalah dibulatkan Rupiah.

 The reporting currency used in the financial
statements is the Indonesian Rupiah, which is
the Company’s functional currency. Numbers
presented in financial statements, unless
specifically stated, are rounded into Rupiah.

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi b. Changes of Accounting Principles

Perusahaan telah menerapkan sejumlah
amendemen/penyesuaian standar yang
relevan dengan operasinya dan efektif untuk
tahun yang dimulai pada atau setelah 1 Januari
2021:

The Company has applied a number of
amendments/improvements standards that are
relevant to its operations and effective for
annual beginning on or after January 1, 2021:

 Amendemen PSAK No. 71, “Instrumen
Keuangan”, Amendemen PSAK No 55:
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran, Amendemen PSAK No. 60:
Instrumen Keuangan: Pengungkapan,
Amendemen PSAK No. 62: Kontrak
Asuransi dan Amendemen PSAK No. 73:
Sewa tentang Reformasi Acuan Suku
Bunga - Tahap 2. Amendemen ini
menjelaskan tentang Reformasi Acuan
Suku Bunga - Tahap 2 diadopsi dari IFRS
tentang Interest Rate Benchmark Reform -
Phase 2.

 Amendments to SFAS 71: Financial
Instruments, Amendments to SFAS 55:
Financial Instruments: Recognition and
Measurement, Amendments to SFAS 60:
Financial Intruments: Disclosures,
Amendments to SFAS 62: Insurance
Contracts and Amendments to SFAS 73:
Leases on Interest Rate Reference
Reforms - Stage 2.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi (lanjutan) b. Changes of Accounting Principles
(continued)

 PSAK No. 22: Kombinasi Bisnis tentang
Referensi ke Kerangka Konseptual.
Amandemen ini yang diadopsi dari
Amandemen IFRS 3 Business
Combinations: Definition of Business
merupakan hasil dari joint project antara
International Accounting Standards Board
(IASB) dan US Financial Accounting
Standards Board (FASB). Amandemen ini
mengklarifikasi definisi bisnis dengan
tujuan untuk membantu entitas dalam
menentukan apakah suatu transaksi
seharusnya dicatat sebagai kombinasi
bisnis atau akuisisi aset.

 SFAS No. 22, "Business Combinations of
Reference to Conceptual Framework"
These Amendments are adopted from the
IFRS 3 Amendments Business
Combinations: The definition of business is
the result of a joint project between the
International Accounting Standards Board
(IASB) and the US Financial Accounting
Standards Board (FASB). This amendment
clarifies the definition of a business with the
aim of assisting the entity in determining
whether a transaction should be accounted
for as a business combination or an asset
acquisition.

Penerapan dari standar amendemen baru di
atas tidak menimbulkan dampak signifikan
terhadap laporan keuangan tahun berjalan atau
tahun sebelumnya.

 The adoption of the new amendments
mentioned above did not result in
significant impact to current or prior year.

c. Transaksi Dalam Mata Uang Asing c. Foreign Currency Transactions

Perusahaan menyelenggarakan catatan
akuntansinya dalam mata uang Rupiah.
Transaksi dalam mata uang selain Rupiah
dicatat menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi.

The Company maintains its accounting records
in Rupiah. Transactions in currencies other than
Rupiah are recorded at the prevailing rates of
exchange in effect on the date of the
transactions.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan
menggunakan kurs tengah Jakarta Interbank
Spot Dollar Rate (JISDOR) dan Bank Indonesia
(BI) yang berlaku masing-masing pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020. Keuntungan atau
kerugian selisih kurs yang terjadi diakui pada
laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain periode berjalan.

As of the statement of financial position date, all
foreign currency monetary assets and liabilities
are translated into Rupiah at Jakarta Interbank
Spot Dollar Rate (JISDOR) and the Bank
Indonesia (BI) middle exchange rate on
December 31, 2021 and 2020, respectively. The
resulting net foreign exchange gains or losses
are recognized in the current
period statement of profit or loss and other
comprehensive income.

Kurs yang digunakan untuk menjabarkan aset
dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
pada tanggal 31 Desember 2021 dan
2020 adalah sebagai berikut:

 The exchange rates used to translate
the monetary assets and liabilities denominated
in foreign currency as of December 31, 2021
and 2020, are as follows:

  31 Desember/    31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

    Dolar Amerika Serikat  14.278 14.105 United Stated Dollar

d. Transaksi Pihak-pihak Berelasi d. Transactions with Related Parties

Dalam kegiatan normalnya, Perusahaan
melakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi seperti yang didefinisikan dalam
PSAK No. 7 (Revisi 2010) tentang
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

In its normal course of business, the Company
enters into transactions with related parties as
defined under PSAK No. 7 (Revised 2010),
“Related Party Disclosures”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES  (continued)

d. Transaksi Pihak-pihak Berelasi (lanjutan) d. Transactions with Related Parties
(continued)

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Perusahaan (entitas
pelapor).

A related party is a person or entity that is
related to the Company (reporting entity).

Dalam kegiatan normalnya, Perusahaan
melakukan transaksi dengan pihak-pihak
berelasi seperti yang didefinisikan dalam
PSAK No. 7 (Revisi 2010) tentang
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”.

In its normal course of business, the Company
enters into transactions with related parties as
defined under PSAK No. 7 (Revised 2010),
“Related Party Disclosures”.

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Perusahaan (entitas
pelapor).

A related party is a person or entity that is
related to the Company (reporting entity).

a. Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

a. A person or a close member of that
person's family  is  related  to  a  reporting
entity if that person:

i. memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

i. has control or joint control over the
reporting entity;

ii. memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

ii. has significant influence over the
reporting entity; or

iii. merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

iii. is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

b. An entity is related to a reporting entity if
any of the following conditions applies:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari perusahaan yang sama
(artinya entitas induk, entitas anak,
dan entitas anak berikutnya saling
berelasi dengan entitas lain).

i. The entity and the reporting entity are
members of the same company
(which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is
related to the others).

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu perusahaan, yang mana entitas
lain tersebut adalah anggotanya).

ii. One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a company of which the other entity
is a member).

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

iii. Both entities are joint ventures of the
same third party.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d.    Transaksi Pihak-pihak Berelasi (lanjutan) d.   Transactions with Related Parties
(continued)

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut (lanjutan):

b. An entity is related to a reporting entity if
any of the following conditions applies
(continued):

iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

iv. One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.

v. Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan
kerja dari salah satu entitas
pelapor atau entitas yang terkait
dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor.

v. The entity is a post-employee benefit
plan for the benefit of employees of
either the reporting entity or an entity
related to the reporting entity. If the
reporting entity is itself such a plan,
the sponsoring employers are also
related to the reporting entity.

vi. Entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf (a).

vi. The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a).

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau merupakan personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

vii. A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent
of the entity).

viii. Entitas, atau anggota dari perusahaan
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci
kepada entitas pelapor atau kepada
entitas induk dari entitas pelapor.

viii. The entity, or any member of a
company of which it is a part, provides
key management personnel services
to the reporting entity or to the parent
of the reporting entity.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan
kondisi dan persyaratan yang sama dengan
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan dalam
laporan keuangan.

Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties, are
disclosed in the notes to the financial
statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan e. Financial Instruments

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak
yang memberikan aset keuangan bagi satu
entitas dan liabilitas keuangan atau ekuitas bagi
entitas lain.

A financial instrument is any contract that gives
rise to a financial asset of one entity and a
financial liability or equity instrument of another
entity.

Aset Keuangan Financial Assets

Pengakuan dan Pengukuran Awal Initial Recognition and Measurement

Semua aset keuangan awalnya diakui pada
nilai wajar namun dalam hal aset keuangan
yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, maka nilai wajar tersebut ditambah dengan
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan aset keuangan
tersebut. Pembelian atau penjualan aset
keuangan yang memerlukan pengiriman aset
dalam jangka waktu yang ditetapkan oleh
peraturan atau konvensi di pasar (perdagangan
cara biasa) diakui pada tanggal perdagangan,
yaitu tanggal saat Perusahaan berkomitmen
untuk membeli atau menjual aset.

All financial assets are recognized initially at fair
value plus, in the case of financial assets not
recorded at fair value through profit or loss,
transaction costs that are attributable to the
acquisition of the financial asset. Purchases or
sales of financial assets that require delivery of
assets within a time frame established by
regulation or convention in the market place
(regular-way trades) are recognized on the
trade date, i.e., the date that the Company
commits to purchase or sell the asset.

Aset keuangan Perusahaan diklasifikasikan
sebagai berikut:

The Company’s financial assets are classified
as follows:

• aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

• financial assets measured at fair value
through profit or loss.

• aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain.

• financial assets measured at fair value
through other comprehensive income.

• aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi.

• financial assets measured at amortised
cost.

 Perusahaan menggunakan 2 (dua) dasar untuk
mengklasifikasikan aset keuangan yaitu model
bisnis Perusahaan dalam mengelola aset
keuangan dan karakteristik arus kas kontraktual
dari aset keuangan (SPPI).

 The Company used 2 (two) methods to classify
its financial assets, which based on the
Company’s business model in managing the
financial assets, and the contractual cash flow
of the financial assets (SPPI).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Pengujian SPPI SPPI Test

 Sebagai langkah pertama dari proses
klasifikasi, Perusahaan menilai persyaratan
kontraktual keuangan untuk mengidentifikasi
apakah mereka memenuhi pengujian SPPI.

 As a first step of its classification process, the
Company assesses the contractual terms of
financial to identify whether they meet the SPPI
test.

 Nilai pokok untuk tujuan pengujian ini
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada pengakuan awal dan dapat
berubah selama umur aset keuangan
(misalnya, jika ada pembayaran pokok atau
amortisasi premi/diskon)

 Principal for the purpose of this test is defined
as the fair value of the financial asset at initial
recognition and may change over the life of the
financial asset (for example, if there are
repayments of principal or amortisation of the
premium/discount).

 Elemen bunga yang paling signifikan dalam
perjanjian biasanya adalah pertimbangan atas
nilai waktu dari uang dan risiko kredit. Untuk
membuat penilaian SPPI, Perusahaan
menerapkan pertimbangan dan memperhatikan
faktor-faktor yang relevan seperti mata uang
dimana aset keuangan didenominasikan dan
periode pada saat suku bunga ditetapkan.

 The most significant elements of interest within
a arrangement are typically the consideration
for the time value of money and credit risk. To
make the SPPI assessment, the Company
applies judgment and considers relevant
factors such as the currency in which the
financial asset is denominated, and the period
for which the interest rate is set.

 Sebaliknya, persyaratan kontraktual yang
memberikan eksposur lebih dari de minimis
atas risiko atau volatilitas dalam arus kas
kontraktual yang tidak terkait dengan dasar
pengaturan pinjaman, tidak menimbulkan arus
kas kontraktual SPPI atas jumlah saldo. Dalam
kasus seperti itu, aset keuangan diharuskan
untuk diukur pada Fair Value through Profit
Loss (FVTPL).

 In contrast, contractual terms that introduce a
more than de minimis exposure to risks or
volatility in the contractual cash flows that are
unrelated to a basic lending arrangement, do
not give rise to contractual cash flows that are
solely payments of principal and interest on the
amount outstanding. In such cases, the
financial asset is required to be measured as
Fair Value through Profit Loss (FVTPL).

Penilaian model bisnis Business model assessment

 Perusahaan menentukan model bisnisnya
berdasarkan tingkat yang paling mencerminkan
bagaimana Perusahaan mengelola kelompok
atas keuangannya untuk mencapai tujuan
bisnisnya.

 The Company determines its business model at
the level that best reflects how it manages
Company’s of financial assets to achieve its
business objective.

 Model bisnis Perusahaan tidak dinilai
berdasarkan masing-masing instrumennya,
tetapi pada tingkat portofolio secara agregat
yang lebih tinggi dan didasarkan pada faktor-
faktor yang dapat diamati seperti:
 Bagaimana kinerja model bisnis dan aset

keuangan yang dimiliki dalam model bisnis
tersebut dievaluasi dan dilaporkan kepada
personel manajemen kunci;

 The Company’s business model is not
assessed on an instrument-by-instrument
basis, but at a higher level of aggregated
portfolios and is based on observable factors
such as:
 How the performance of the business

model and the financial assets held within
that business model are evaluated and
reported to the entity’s key management
personnel;
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Penilaian model bisnis (lanjutan) Business model assessment (continued)

 Model bisnis Perusahaan tidak dinilai
berdasarkan masing-masing instrumennya,
tetapi pada tingkat portofolio secara agregat
yang lebih tinggi dan didasarkan pada faktor-
faktor yang dapat diamati seperti (lanjutan):
 Risiko yang mempengaruhi kinerja model

bisnis (dan aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis tersebut) dan,
khususnya, bagaimana cara risiko tersebut
dikelola;

 Bagaimana manajer bisnis dikompensasi
(misalnya, apakah kompensasi didasarkan
pada nilai wajar dari aset yang dikelola
atau pada arus kas kontraktual yang
tertagih);

 Frekuensi, nilai, dan waktu penjualan yang
diharapkan, juga merupakan aspek
penting dari penilaian Perusahaan.

 The Company’s business model is not
assessed on an instrument-by-instrument
basis, but at a higher level of aggregated
portfolios and is based on observable factors
such as (continued):
 The risks that affect the performance of the

business model (and the financial assets
held within that business model) and, in
particular the way those risks are
managed;

 How business managers are compensated
(for example, whether the compensation is
based on the fair value of the assets
managed or on the contractual cash flows
collected);

 The expected frequency, value, and timing
of sales are also important aspects of the
Company’s assessment.

 Penilaian model bisnis didasarkan pada
skenario yang diharapkan secara wajar tanpa
mempertimbangkan skenario “worst case” atau
“stress case”. Jika arus kas setelah pengakuan
awal direalisasikan dengan cara yang berbeda
dari yang awal diharapkan, Perusahaan tidak
mengubah klasifikasi aset keuangan dimiliki
yang tersisa dalam model bisnis tersebut, tetapi
memasukkan informasi tersebut dalam
melakukan penilaian atas aset keuangan yang
baru atau yang baru dibeli selanjutnya.

 The business model assessment is based on
reasonably expected scenarios without taking
“worst case” or “stress case” scenarios into
account. If cash flows after initial recognition
are realised in a way that is different from the
Company’s original expectations, the Company
does not change the classification of the
remaining financial assets held in that business
model, but incorporates such information when
assessing newly originated or newly purchased
financial assets going forward.

Pengukuran Selanjutnya Subsequent Measurement

Pengukuran selanjutnya dari aset keuangan
tergantung kepada klasifikasi masing-masing
seperti berikut ini:

The subsequent measurement of financial
assets depends on their classification as
described below:

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (FVTPL)

Financial assets measured at Fair Value
Through Profit or Loss (FVTPL)

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi kecuali tes model bisnis dan tes arus
kas kontraktual menunjukkan bahwa aset
keuangan masuk ke dalam klasifikasian diukur
pada biaya perolehan diamortisasi atau nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

Financial assets are measured at fair value
through profit or loss unless the business
model test and the contractual cash flow test
show that financial assets entering into
classifications are measured at amortized cost
or fair value through other comprehensive
income.



laporan keuangan konsolidasi 2021 
2021 consolidated financial statements

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA338

The original financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan
untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2021 and
for the year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

16

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (FVTPL) (lanjutan)

Financial assets measured at Fair Value
Through Profit or Loss (FVTPL)(continued)

Klasifikasi ini ditujukan untuk instrumen
keuangan yang dimiliki untuk diperdagangkan
atau pada saat pengakuan awal telah
ditetapkan oleh Perusahaan untuk diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

This classification is intended for financial
instruments owned to be traded or at the time
of initial acknowledgement has been
determined by the Company to be measured at
fair value through profit or loss.

Aset keuangan diklasifikasi dalam FVTPL, jika
aset keuangan dimiliki untuk diperdagangkan
atau pada saat pengakuan awal ditetapkan
untuk diukur pada FVTPL.

Financial assets are classified as at FVTPL,
when the financial asset is either held for
trading or it is designated as at FVTPL.

Aset keuangan diklasifikasi sebagai kelompok
diperdagangkan, jika:

A financial asset is classified as held for trading,
if:

• diperoleh atau dimiliki terutama untuk
tujuan dijual kembali dalam waktu dekat;
atau

• it has been acquired principally for the
purpose of selling in the near term; or

• pada pengakuan awal merupakan bagian
dari portofolio instrumen keuangan tertentu
yang dikelola Perusahaan secara bersama
dan mempunyai pola ambil untung dalam
jangka pendek aktual saat ini; atau

• on initial recognition it is part of a portfolio
of identified financial instruments that the
entity manages together and has a recent
actual pattern of short-term profit-taking; or

• merupakan derivatif yang tidak ditetapkan
dan tidak efektif sebagai instrumen lindung
nilai.

• it is a derivative that is not designated and
effective as a hedging instrument.

Aset keuangan selain aset keuangan yang
diperdagangkan, dapat ditetapkan sebagai
FVTPL pada saat pengakuan awal, jika:

A financial asset other than a financial asset
held for trading may be designated as at FVTPL
upon initial recognition, if:

• penetapan tersebut mengeliminasi atau
mengurangi secara signifikan ketidak-
konsistenan pengukuran dan pengakuan
yang dapat timbul; atau

• such designation eliminates or significantly
reduces a measurement or recognition
inconsistency that would otherwise arise;
or

• kelompok aset keuangan, liabilitas
keuangan atau keduanya, dikelola dan
kinerjanya dievaluasi berdasarkan nilai
wajar, sesuai dengan manajemen risiko
atau strategi investasi yang
didokumentasikan, dan informasi tentang
Perusahaan disediakan secara internal.

• a group of financial assets, financial
liabilities or both is managed and its
performance is evaluated on a fair value
basis, in accordance with a documented
risk management or investment strategy,
and information about the Company is
provided internally by the management.

Aset keuangan FVTPL disajikan sebesar nilai
wajar, keuntungan atau kerugian yang timbul
diakui dalam laba rugi. Keuntungan atau
kerugian bersih yang diakui dalam laba rugi
mencakup dividen atau bunga yang diperoleh
dari aset keuangan. Nilai wajar ditentukan
dengan cara seperti dijelaskan pada
Catatan 31d.

Financial assets at FVTPL are stated at fair
value, with any resultant gain or loss recognized
in profit or loss. The net gain or loss recognized
in profit or loss incorporates any dividend or
interest earned on the financial asset. Fair value
is determined in the manner described in
Note 31d.

Perusahaan memiliki investasi dalam bentuk
reksadana yang diklasifikasikan dalam kategori
ini.

The Company has investments in the form of
mutual funds which are classified under this
category.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
(“FVOCI”)

Financial assets measured at fair value through
other comprehensive income (“FVOCI”)

 Aset keuangan dikelola dalam model bisnis
yang tujuannya akan terpenuhi dengan
mendapatkan arus kas kontraktual dan menjual
aset keuangan dan persyaratan kontraktual dari
aset keuangan yang pada tanggal tertentu
meningkatkan arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga (solely payments
of principal and interest) dari jumlah pokok
terutang.

Financial assets are managed in a business
model whose objectives will be fulfilled by
obtaining contractual cash flows and selling
financial assets and contractual requirements of
financial assets which on a certain date
increase the cash flow solely from the principal
and interest payments (solely payments of
principal and interest) of the amount owed.

 Pada saat pengakuan awalnya, instrumen
utang yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain diakui pada nilai
wajarnya ditambah biaya transaksi dan
selanjutnya diukur pada nilai wajarnya dimana
keuntungan atau kerugian atas perubahan nilai
wajar, keuntungan atau kerugian atas selisih
kurs, dan kerugian penurunan nilai, diakui
sebagai penghasilan komprehensif lain. Dividen
dari instrumen  ekuitas diakui di dalam pos laba
rugi.

 At the initial recognition, debt instruments
measured at fair value through other
comprehensive income are recognized at the
fair value plus the transaction fees and
subsequently measured at fair value where the
profit or loss of changes in fair value, profit or
loss on the exchange rate, and loss of value
impairment, are recognized as other
comprehensive income. Dividend from equity is
recognized in profit or loss post.

 Kerugian kredit ekspektasian diakui sebagai
penambah dari penghasilan komprehensif lain
di dalam laporan posisi keuangan (tidak
mengurangi jumlah tercatat aset keuangan
dalam laporan keuangan). Pendapatan bunga
dihitung menggunakan metode suku bunga
efektif.

 Expected credit losses are recognized as an
additions of other comprehensive income in the
statement of financial position (not reducing the
number of recorded financial assets in financial
statements). Interest income is calculated using
the effective interest rate method.

 Perusahaan memiliki investasi dalam bentuk
Surat Berharga Negara dan Obligasi Korporasi
yang diklasifikasikan dalam kategori ini.

 The Company has investments in the form of
Government Bonds and Corporate Bonds which
are classified under this category.

Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Financial assets measured at amortized costs

Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika aset keuangan
dikelola dalam model bisnis yang bertujuan
untuk memiliki aset keuangan dalam rangka
mendapatkan arus kas kontraktual dan
persyaratan kontraktual dari aset keuangan
yang pada tanggal tertentu meningkatkan arus
kas yang semata dari pembayaran pokok dan
bunga (solely payments of principal and
interest) dari jumlah pokok terutang.
 Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi
diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya
transaksi dan selanjutnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
suku bunga efektif.

 Financial assets are measured at amortized
cost if the financial asset is managed in a
business model aimed at owning a financial
asset in order to obtain a contractual cash flow
and the contractual requirements of a financial
asset that on a given date increases the cash
flow solely from the principal and interest
payments (solely payments of principal and
interest) of the amount owed. At initial
recognition, the financial assets measured at
amortized cost are recognized at the fair value
plus the transaction fee and subsequently
measured at amortized cost by using the
effective interest rate.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi (lanjutan)

Financial assets measured at amortized costs
(continued)

Pendapatan bunga dari aset keuangan yang
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dicatat dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dan diakui sebagai
“Pendapatan bunga”. Ketika penurunan nilai
terjadi, kerugian penurunan nilai diakui sebagai
pengurang dari nilai tercatat aset keuangan dan
diakui didalam laporan keuangan sebagai
“Pembentukan cadangan kerugian penurunan
nilai”. Perusahaan memiliki investasi dalam
bentuk kontrak investasi kolektif efek beragun
aset yang diklasifikasikan dalam kategori ini.

 Interest income from financial assets measured
at amortized cost is recorded in the statements
of profit and loss and other comprehensive
income and is recognized as "interest income".
When a decline in value occurs, the impairment
loss is recognized as a deduction of the
recorded value of the financial asset and is
acknowledged in the financial statements as
"the establishment of a reserve impairment
loss". The Company has investments in the
form of collective investment contract-asset
backed securities which are classified under this
category.

Penurunan nilai aset keuangan Impairment of financial assets

Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL,
dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai
pada setiap akhir tahun pelaporan. Aset
keuangan diturunkan nilainya bila terdapat bukti
objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

Financial assets, other than those at FVTPL,
are assessed for indicators of impairment at the
end of the year report date. Financial assets are
considered to be impaired when there is
objective evidence that, as a result of one or
more events that occurred after the initial
recognition of the financial asset, the estimated
future cash flows of the investment have been
affected.

Penerapan PSAK 71 “Instrumen Keuangan”
telah mengubah metode perhitungan kerugian
penurunan nilai dari pendekatan kerugian yang
telah terjadi (incurred loss) sesuai PSAK 55
“Instrumen Keuangan : Pengakuan dan
Pengukuran” dengan pendekatan kerugian
kredit ekspektasian (expected credit loss).
Perusahaan menerapkan pendekatan yang
disederhanakan (simplified) dalam menghitung
kerugian kredit ekspektasian yaitu kerugian
kredit ekspektasian sepanjang umur (life time).

Adoption of SFAS 71 “Financial Instrument”
change the method of calculating impairment
from incurred loss in accordance with SFAS 55
“Financial Instrument : Recognition and
Measurement” to expected credit loss.
Company adopt simplified expected credit loss
approach which is using lifetime expected credit
loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Penghentian pengakuan aset keuangan Derecognition of financial assets

Perusahaan menghentikan pengakuan aset
keuangan jika dan hanya jika hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset keuangan
berakhir, atau Perusahaan mentransfer aset
keuangan dan secara substansial mentransfer
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan
aset kepada entitas lain. Jika Perusahaan tidak
mentransfer serta tidak memiliki secara
substansial atas seluruh risiko dan manfaat
kepemilikan serta masih mengendalikan aset
yang ditransfer, maka Perusahaan mengakui
keterlibatan berkelanjutan atas aset yang
ditransfer dan liabilitas terkait sebesar jumlah
yang mungkin harus dibayar. Jika Perusahaan
memiliki secara substansial seluruh risiko dan
manfaat kepemilikan aset keuangan yang
ditransfer, Perusahaan masih mengakui aset
keuangan dan juga mengakui pinjaman yang
dijamin sebesar pinjaman yang diterima.

The Company derecognizes a financial asset
only when the contractual rights to the cash
flows from the asset expire, or when it transfers
the financial asset and substantially all the risks
and rewards of ownership of the asset to
another entity. If the Company neither transfers
nor retains substantially all the risks and
rewards of ownership and continues to control
the transferred asset, the Company recognizes
its retained interest in the asset and an
associated liability for amounts it may have to
pay. If the Company retains substantially all the
risks and rewards of ownership of a transferred
financial asset, the Company continues to
recognize the financial asset and also
recognizes a collateralised borrowing for the
proceeds received.

   Pada penghentian pengakuan aset keuangan
secara keseluruhan, selisih antara jumlah
tercatat aset dan jumlah pembayaran dan
piutang yang diterima dan keuntungan atau
kerugian kumulatif yang telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dan
terakumulasi dalam ekuitas diakui dalam laba
rugi.

   On derecognition of financial asset in its
entirety, the difference between the asset’s
carrying amount and the sum of the
consideration received and receivable and the
cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income and
accumulated in equity is recognized in profit or
loss.

   Pada penghentian pengakuan aset keuangan
terhadap satu bagian saja (misalnya ketika
Perusahaan masih memiliki hak untuk membeli
kembali bagian aset yang ditransfer),
Perusahaan mengalokasikan jumlah tercatat
sebelumnya dari aset keuangan tersebut pada
bagian yang tetap diakui berdasarkan
keterlibatan berkelanjutan, dan bagian yang
tidak lagi diakui berdasarkan nilai wajar relatif
dari kedua bagian tersebut pada tanggal
transfer. Selisih antara jumlah tercatat yang
dialokasikan pada bagian yang tidak lagi diakui
 dan jumlah dari pembayaran yang diterima
untuk bagian yang yang tidak lagi diakui dan
setiap keuntungan atau kerugian kumulatif yang
dialokasikan pada bagian yang tidak lagi diakui
tersebut yang sebelumnya telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain diakui pada laba
rugi.

   On derecognition of financial asset other than
its entirety (e.g., when the Company retains an
option to repurchase part of a transferred
asset), the Company allocates the previous
carrying amount of the financial asset between
the part it continues to recognize under
continuing involvement, and the part it no longer
recognizes on the basis of the relative fair
values of those parts on the date of the transfer.
The difference between the carrying amount
allocated to the part that is no longer recognized
and the sum of the consideration received for
the part no longer recognized and any
cumulative gain or loss allocated to it that had
been recognized in other comprehensive
income is recognized in profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Penghentian pengakuan aset keuangan
(lanjutan)

Derecognition of financial assets (continued)

   Keuntungan dan kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dialokasikan pada bagian
yang tetap diakui dan bagian yang dihentikan
pengakuannya, berdasarkan nilai wajar relatif
kedua bagian tersebut.

  A cumulative gain or loss that had been
recognized in other comprehensive income is
allocated between the part that continues to be
recognized and the part that is no longer
recognized on the basis of the relative fair
values of those parts.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas Financial Liabilities and Equity Instruments

Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas Classification as debt or equity

   Instrumen keuangan dan ekuitas yang
diterbitkan oleh Perusahaan diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan atau ekuitas sesuai
dengan substansi perjanjian kontraktual dan
definisi liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas.

   Debt and equity instruments issued by the
Company are classified as either financial
liabilities or as equity in accordance with the
substance of the contractual arrangements
entered into and the definitions of a financial
liability and an equity instrument.

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi atau liabilitas keuangan pada
biaya perolehan diamortisasi. Perusahaan
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
mereka pada saat pengakuan awal.

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss or
financial liabilities at amortized cost.
The Company determines the classification of
its financial liabilities at initial recognition.

Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar
nilai wajarnya. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan (selain liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi) ditambahkan atau dikurangkan dari
nilai wajar liabilitas keuangan, yang sesuai,
pada pengakuan awal. Biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi langsung diakui
dalam laba rugi.

Financial liabilities are initially measured at fair
value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities (other than financial liabilities at fair
value through profit or loss) are added to or
deducted from the fair value of the financial
liabilities, as appropriate, on initial recognition.
Transaction costs directly attributable to the
acquisition of financial liabilities at fair value
through profit or loss are recognized
immediately in profit or loss.

Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi utang
usaha, biaya yang masih harus dibayar, dan
utang lain-lain yang diklasifikasikan menjadi
liabilitas keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi. Perusahaan tidak
memiliki liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

The Company’s financial liabilities include trade
payables, accrued expenses, and other
payables which are classified as financial
liabilities at amortised cost. The Company’s has
no financial liabilities at fair value through profit
or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
(lanjutan)

Financial Liabilities and Equity Instruments
(continued)

   Liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi

Financial liabilities at amortized cost

   Liabilitas keuangan yang termasuk utang
penyelesaian transaksi efek, beban akrual,
dana pengaman dan utang lain-lain, pada
awalnya diukur pada nilai wajar, setelah
dikurangi biaya transaksi, dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif.

   Financial liabilities which include securities
transactions settlement payables, accrued
expenses, security funds and other payables,
are initially measured at fair value, net of
transaction costs, and subsequently measured
at amortized cost using the effective interest
method.

Metode suku bunga efektif Effective interest method

   Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari liabilitas keuangan dan metode
untuk mengalokasikan biaya bunga selama
periode yang relevan. Suku bunga efektif
adalah suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi pembayaran kas
masa depan (mencakup seluruh komisi dan
bentuk lain yang dibayarkan dan diterima yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur liabilitas keuangan, atau (jika
lebih tepat) digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih
pada saat pengakuan awal.

   The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
liability and of allocating interest expense over
the relevant period. The effective interest rate is
the rate that exactly discounts estimated future
cash payments (including all fees and points
paid or received that form an integral part of the
effective interest rate, transaction costs and
other premiums or discounts) through the
expected life of the financial liability, or (where
appropriate) a shorter period to the net carrying
amount on initial recognition.

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan Derecognition of financial liabilities

   Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas
Perusahaan telah dilepaskan, dibatalkan atau
kadaluarsa. Selisih antara jumlah tercatat
liabilitas keuangan yang dihentikan
pengakuannya dan imbalan yang dibayarkan
dan utang diakui dalam laba rugi.

   The Company derecognizes financial liabilities
when, and only when, the Company’s
obligations are discharged, cancelled or have
expired. The difference between the carrying
amount of the financial liability derecognized
and the consideration paid and payable is
recognized in profit or loss.

Instrumen ekuitas Equity instruments

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset Perusahaan
setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.
Instrumen ekuitas dicatat sebesar hasil
penerimaan bersih setelah dikurangi biaya
penerbitan langsung.

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of the
Company after deducting all of its liabilities.
Equity instruments are recorded at the
proceeds received, net of direct issue costs.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
(lanjutan)

Financial Liabilities and Equity Instruments
(continued)

Reklasifikasi Instrumen Keuangan Reclassification of Financial Instruments

Perusahaan diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas aset keuangan yang dimiliki
jika Perusahaan mengubah model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan dan Perusahaan
tidak diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas liabilitas keuangan.

The Company is allowed to reclassify the
financial assets owned if the Company changes
the business model for the management of
financial assets and the Company is not
allowed to reclassify the financial liabilities.

Perubahan model bisnis sifatnya harus
berdampak secara signifikan terhadap kegiatan
operasional Perusahaan seperti memperoleh,
melepaskan, atau mengakhiri suatu lini bisnis.
Selain itu, Perusahaan perlu membuktikan
adanya perubahan tersebut kepada pihak
eksternal. Perusahaan akan mereklasifikasi
seluruh aset keuangan yang terkena dampak
dari perubahan model bisnis. Perubahan tujuan
model bisnis Perusahaan harus berdampak
sebelum tanggal reklasifikasi.

Changes in the business model should
significantly impact the Company's operational
activities such as acquiring, releasing or ending
a line of business. In addition, the Company
needs to prove the change to external parties.
The Company will classify all financial assets
impacted by changes in the business model.
The changes of the Company’s business model
must have an impact before the reclassification
date.

Yang bukan merupakan perubahan model
bisnis adalah: (a) Perubahan intensi berkaitan
dengan aset keuangan tertentu (bahkan dalam
situasi perubahan signifikan dalam kondisi
pasar), (b) Hilangnya sementara pasar tertentu
untuk aset keuangan, dan (c) Pengalihan aset
keuangan antara bagian dari Perusahaan
dengan model bisnis berbeda.

The following are not considered as change in
business model: (a) the change of intention
relates to certain financial assets (even in
situations of significant changes in market
conditions), (b) temporary loss of certain
markets for financial assets, and (c) the transfer
of financial assets between parts of the
Company and different business models.

Saling hapus antar Instrumen Keuangan Off setting of Financial Instrument

   Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan nilai netonya disajikan
dalam laporan posisi keuangan jika Perusahaan
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui; dan berintensi untuk
menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan. Hak saling hapus
harus ada pada saat ini dari pada bersifat
kontinjen atas terjadinya suatu peristiwa di masa
depan dan harus dieksekusi oleh pihak lawan,
baik dalam situasi bisnis normal dan dalam
peristiwa gagal bayar, peristiwa kepailitan atau
kebangkrutan.

   Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount presented in the
statement of financial position when the
Company has a legally enforceable right to set
off the recognized amounts; and intends either
to settle on a net basis, or to realize the asset
and settle the liability simultaneously. A right to
set-off must be available today rather than
being contingent on a future event and must be
exercisable by any of the counterparties, both in
the normal course of business and in the event
of default, insolvency or bankruptcy.

f. Kas dan Setara Kas f. Cash and Cash Equivalents

   Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan
semua investasi yang jatuh tempo dalam jangka
waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal
perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta
tidak dibatasi penggunaannya.

   Cash and cash equivalents consist of cash on
hand, and in banks and all unrestricted
investments with maturities of three months or
less from the dates of placement.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Piutang dan Utang Penyelesaian Transaksi
Efek

g.  Securities Transactions Settlement
Receivables and Payables

Piutang dan utang penyelesaian transaksi efek
merupakan tagihan/liabilitas Perusahaan
kepada anggota kliring atas transaksi bursa
dengan lelang berkesinambungan (auction
market) atas saham dan obligasi maupun
kontrak berjangka indeks efek.

Securities transactions settlement receivables
and payables represent the Company’s
receivable/payable arising from normal
securities transactions with continuous auction
(auction market) on stocks, bonds and stock
index futures trading by the clearing members.

h. Dana Pengaman, Cadangan Jaminan dan
Dana Jaminan

h.  Security Funds, Reserve for Guarantee Fund
and Guarantee Fund

Dana Pengaman Security Funds

Dalam rangka penanganan kegagalan
penyelesaian transaksi perdagangan kontrak
berjangka indeks efek secara netting, anggota
kliring diwajibkan menyetor dana pengaman.
Dana pengaman yang berasal dari setoran
anggota kliring, serta hasil pengelolaannya,
ditempatkan dalam bentuk deposito berjangka
yang akan digunakan untuk menanggulangi
kegagalan dalam penyelesaian transaksi
perdagangan kontrak berjangka indeks efek.

For the purpose of handling failure on net
settlement of stock index futures trading, the
clearing members are required to contribute to a
security funds. The security funds arising from
contributions of clearing members and the yield
thereon are placed in time deposits which will be
used for the purpose of handling any failures in
settlement of stock index futures transactions.

   Dana pengaman dapat ditarik kembali apabila
anggota kliring yang bersangkutan tidak lagi
memakai jasa Perusahaan dan telah
menyelesaikan seluruh liabilitasnya pada
Perusahaan.

   The security funds are refundable once the
clearing member ceases to utilize the
Company’s services and its liabilities to the
Company have been fully settled.

Cadangan Jaminan Reserve for Guarantee Fund

   Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam
No. KEP-25/PM/2000 tentang Penjaminan
Penyelesaian Transaksi Bursa, yang
diperbaharui dengan Surat Keputusan
No. KEP-46/PM/2004 tanggal 9 Desember
2004 yang digantikan dengan peraturan OJK
No. 26/POJK.04/2014 tanggal 19 November
2014, Perusahaan membentuk cadangan
jaminan yang disisihkan dari laba bersih
Perusahaan dan dipergunakan untuk
membiayai penjaminan penyelesaian transaksi
bursa. Cadangan jaminan ditempatkan dalam
bentuk deposito berjangka.

   In accordance with the decision letter of the
Chairman of Bapepam No. KEP-25/PM/2000,
regarding Securities Transactions Settlement
Guarantee as amended with the decision letter
of the Chairman of Bapepam No. KEP-
46/PM/2004 dated December 9, 2004 which
had been replaced by FSA regulation
No. 26/POJK.04/2014 on November 19, 2014,
the Company established a reserve for
guarantee fund which is taken from the
Company’s net income and will be used to
guarantee the settlement of securities
transactions. The reserve for guarantee fund is
placed in time deposits.

Dana Jaminan Guarantee Fund

Berdasarkan surat keputusan Ketua Bapepam
No. KEP-26/PM/2000 tanggal 30 Juni 2000
tentang Dana Jaminan, yang sebelumnya diatur
dalam surat Bapepam-LK
No. S-1484/PM/1997 tanggal 27 Juni 1997,
Bapepam memberikan persetujuan kepada
Perusahaan untuk melakukan pungutan
sebesar 0,01% dari nilai transaksi bursa
sebagai salah satu sumber utama pembentukan
dana jaminan.

Based on the decision letter of the Chairman of
the Bapepam No. KEP-26/PM/2000 dated June
30, 2000 regarding Guarantee Fund, which was
previously regulated by the decision letter of the
chairman of Bapepam No. S-1484/PM/1997
dated June 27, 1997, Bapepam has approved
the Company to collect 0.01% of cumulative
value of securities transactions as one of main
source for the guarantee fund.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Dana Pengaman, Cadangan Jaminan dan
Dana Jaminan (lanjutan)

h.  Security Funds, Reserve for Guarantee Fund
and Guarantee Fund (continued)

Dana Jaminan (lanjutan) Guarantee Fund (continued)

 Berdasarkan surat keputusan Ketua Bapepam
No. Kep-47/PM/2004 tanggal 9 Desember 2004,
Bapepam menyetujui Perusahaan untuk
memungut dana jaminan sebesar 0,005% dari
nilai transaksi kontrak berjangka dan 0,00125%
dari nilai transaksi obligasi.
 Sehubungan dengan perubahan dari Bapepam
ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
pada tanggal 19 November 2014, OJK
menerbitkan peraturan OJK
No. 26/POJK.04/2014 tentang penjaminan
penyelesaian transaksi bursa, dimana OJK
menyatakan mencabut dan tidak berlakunya
Keputusan Bapepam No. Kep-47/PM/2004
tanggal 9 Desember 2004.

   Based on the decision letter of the Chairman of
Bapepam No. Kep-47/PM/2004 dated
December 9, 2004, Bapepam has approved the
Company to collect 0.005% of futures
transactions and 0.00125% of bond
transactions for the guarantee fund. In relation
with the change from Bapepam to Financial
Services Authority (FSA), on November 19,
2014, the FSA published the FSA regulation
No. 26/POJK.04/2014 on the settlement of
exchange transactions, which replace
Bapepam Decree No. Kep-47/PM/2004 dated
December 9, 2004.

Berdasarkan peraturan tersebut, anggota kliring
wajib membayar kontribusi dana jaminan yang
tidak dapat ditarik kembali. Dana jaminan
berasal dari kontribusi awal anggota kliring baru
yang penetapannya ditetapkan dalam peraturan
Lembaga Kliring dan Penjaminan, serta
kontribusi yang didasarkan pada nilai transaksi
setiap anggota kliring yang ditetapkan
berdasarkan Surat Edaran OJK.

Under the regulation, the clearing member shall
pay the guarantee fund contribution, which
cannot be withdrawn subsequently. Guarantee
fund contribution arising from an initial
contribution of new clearing member is
regulated in the Guarantee Fund regulation and
the contribution is based on the transaction
value of each clearing member as established
based on the FSA circular.

   Berdasarkan Surat Edaran OJK
Nomor 8/SEOJK.04/2020 tanggal 26 Mei 2020
tentang Kontribusi Dana Jaminan Berdasarkan
Nilai Transaksi, dinyatakan bahwa:

   Based on the Circular Letter of FSA
No. 8/SEOJK.04/2020 dated May 26, 2020,
contributions for Guarantee Fund based on
transaction fee are, as follows:

 Kontribusi Dana Jaminan Berdasarkan
Nilai Transaksi untuk Transaksi Bursa
sebesar 0,01% (satu per sepuluh ribu) dari
nilai setiap transaksi Bursa.

 Contribution of Guarantee Fund Based on
Transaction value for Securities
Transaction is 0.01% (one per ten
thousand) from each of the Securities
transaction.

a. Transaksi Bursa atas Kontrak
Berjangka, sebesar 0,0003% (tiga per
satu juta) dari nilai setiap transaksi
Kontrak Berjangka;

b. Transaksi Bursa atas Kontrak Opsi
sebesar 0,01% (satu per sepuluh ribu)
dari nilai Kontrak Opsi; dan

c. Transaksi Bursa atas Efek bersifat
Utang dan Sukuk, sebesar 0,00125%
(seratus dua puluh lima per sepuluh
juta) dari nilai setiap transaksi Efek
bersifat Utang dan Sukuk.

a. Securities transaction for future
securities contract transaction value is
0.0003% (three per one million) from
each of the future securities contract
transaction value;

b. Securities transaction for option contract
Transaction value is 0.01% (one per ten
thousand) from each of the equity option
contract transaction; and

c. Securities transaction for debt and
Sukuk Securities’ transaction value is
0.00125% (one hundred twenty-five per
ten million) from each of the Debt and
Sukuk securities transaction value.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Dana Pengaman, Cadangan Jaminan dan
Dana Jaminan (lanjutan)

h.  Security Funds, Reserve for Guarantee Fund
and Guarantee Fund (continued)

Dana Jaminan (lanjutan) Guarantee Fund (continued)

Dana jaminan digunakan apabila cadangan
jaminan dan pinjaman bank tidak mencukupi
dalam penanggulangan kegagalan
penyelesaian transaksi bursa dan sebagai
jaminan untuk memperoleh pinjaman bank
dalam rangka penjaminan penyelesaian
transaksi bursa tersebut. Dana Jaminan bukan
merupakan milik pihak tertentu dan tidak
didistribusikan kepada siapapun untuk
keperluan apapun kecuali untuk tujuan yang
telah diatur dalam ketentuan tersebut. Sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, Perusahaan
diwajibkan untuk mengelola dana jaminan
tersebut dan penggunaannya wajib dilaporkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan.

Guarantee fund is used when the reserves for
guarantee fund and bank loans are not sufficient
to cover for clearing transaction settlement
failure and as collateral for a bank loan to
guarantee the settlement of the transaction. The
guarantee fund does not belong to a certain
party and is not distributed to anyone for any
other purpose other than those stated in the
regulation. Based on the regulation, the
Company is responsible for managing the
guarantee fund, and its utilization should be
reported to the Financial Service Authority.

Dana jaminan hanya dapat diinvestasikan
dalam Surat Utang Negara dan atau deposito
bank dengan komposisi yang disetujui oleh
komite kebijakan kredit dan pengendalian risiko.
Hasil investasi Dana Jaminan wajib
ditambahkan ke dalam Dana Jaminan setelah
dikurangi biaya atas jasa pengelolaan kepada
lembaga kliring dan penjaminan.

The guarantee fund is only allowed to be
invested in Government Bonds and/or time
deposits with a certain composition which has
been approved by a credit policy and risk
management committee. The investment’s
results, net of the management fee, should be
added to the guarantee fund.

i. Investasi di Saham i. Investment in Shares

Investasi dalam saham termasuk investasi pada
perusahaan asosiasi dan investasi dalam
bentuk saham yang diukur berdasarkan biaya
perolehan. Investasi dalam bentuk saham yang
diukur berdasarkan biaya perolehan
diklasifikasikan sebagai aset keuangan nilai
wajar melalui penghasilan kompehensif lain.
Entitas asosiasi adalah suatu entitas yang
mana Perusahaan memiliki pengaruh
signifikan. Pengaruh signifikan adalah
kekuasaan untuk berpartisipasi dalam
keputusan kebijakan keuangan dan operasional
investee tetapi tidak mengendalikan bersama
atas kebijakan tersebut.

Invesments in shares include investments in
associates and investments in shares which are
measured at cost. Investments in shares which
on measured at cost are classified as fair value
through other comprehensive income.An
associate is an entity over which the Company
has significant influence. Significant influence is
the power to participate in the financial and
operating policy decisions of the investee but is
not control or joint control over those policies.

Penghasilan serta aset dan liabilitas dari entitas
asosiasi dicatat dalam laporan keuangan
dengan menggunakan metode ekuitas, kecuali
ketika investasi diklasifikasikan sebagai nilai
wajar melalui penghasilan kompehensif lain,
sesuai dengan PSAK 58, Aset Tidak Lancar
yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang
Dihentikan.

The results of operations and assets and
liabilities of associates are accounted using the
equity method of accounting, except when the
investment is classified as fair value through
other comprehensive income, in which case, it
is accounted for in accordance with PSAK 58,
Non-current Assets Held for Sale and
Discontinued Operations.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Investasi di Saham (lanjutan) i. Investments in Shares (continued)

Dalam metode ekuitas, pengakuan awal
investasi pada entitas asosiasi diakui sebesar
biaya perolehan pada laporan posisi keuangan,
dan selanjutnya disesuaikan untuk perubahan
dalam bagian kepemilikan Perusahaan atas
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dari entitas asosiasi. Jika bagian Perusahaan
atas kerugian entitas asosiasi melebihi
kepentingan Perusahaan pada entitas asosiasi
(yang mencakup kepentingan jangka panjang
yang secara substansi membentuk bagian
investasi neto Perusahaan pada entitas
asosiasi) maka Perusahaan menghentikan
pengakuan bagiannya atas kerugian lebih lanjut
dan tambahan kerugian hanya diakui oleh
Perusahaan sepanjang entitas memiliki
kewajiban konstruktif atau hukum atau
melakukan pembayaran atas nama entitas
asosiasi.

Under the equity method, an investment in an
associate is initially recognized in the statement
of financial position at cost and adjusted
thereafter to recognize the Company's share of
the profit or loss and other comprehensive
income of the associate. When the Company's
share of losses of an associate exceeds the
Company's interest in that associate (which
includes any long-term interests that, in
substance, form part of the Company's net
investment in the associate), the Company
discontinues recognising its share of further
losses. Additional losses are recognized only to
the extent that the Company has incurred legal
or constructive obligations or made payments
on behalf of the associate.

Investasi pada entitas asosiasi dicatat dengan
menggunakan metode ekuitas sejak tanggal
saat investee menjadi entitas asosiasi. Setiap
kelebihan biaya perolehan investasi atas bagian
Perusahaan atas nilai wajar bersih dari aset
yang teridentifikasi dan liabilitas dari entitas
asosiasi yang diakui pada tanggal akuisisi,
diakui sebagai goodwill. Goodwill termasuk
dalam jumlah tercatat investasi, dan diuji
penurunan nilainya sebagai bagian dari
investasi.

An investment in an associate is accounted for
using the equity method from the date on which
the investee becomes an associate. Any excess
of the cost of acquisition over the Company’s
share of the net fair value of identifiable assets
and liabilities of the associate recognized at the
date of acquisition, is recognized as goodwill,
which is included within the carrying amount of
the investment.

Setiap kelebihan kepemilikan Perusahaan dari
nilai wajar bersih aset yang teridentifikasi dan
liabilitas atas biaya perolehan investasi,
sesudah pengujian kembali, segera diakui di
dalam laba rugi pada periode diperolehnya
investasinya.

Any excess of the Company’s share of the net
fair value of the identifiable assets and liabilities
over the cost of acquisition, after reassessment,
is recognized immediately in profit or loss in the
period in which the investment is acquired.

Setelah menerapan metode ekuitas,
perusahaan menentukan apakah perlu
mengakui rugi penurunan nilai atas investasi
pada perusahaan asosiasi. Pada setiap tanggal
pelaporan, perusahaan menentukan apakah
terdapat bukti objektif bahwa investasi pada
entitas asosiasi mengalami penurunan nilai.
Jika ada bukti seperti itu, perusahaan
menghitung jumlah penurunan nilai sebagai
selisih antara jumlah yang dapat dipulihkan dari
entitas asosiasi dan nilai tercatatnya, dan
mengakui kerugian dalam “bagian laba (rugi)
perusahaan asosiasi” dalam laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain.

After application of the equity method, the
company determines wheter it is necessary to
recognizes an impairment loss on its
investments in associates. At each reporting
date, the company determined wheter there is
objective evidance that the investment in
associate is impaired. If there is such evidance,
the company calculates the amount of
impairment as the difference between the
recoverable amount of the associate and its
carrying value, and the recognizes the loss
within “share in profit (loss) of associates” in the
statement of profit loss and other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i. Investasi di Saham (lanjutan) i. Investments in Shares (continued)

Perusahaan menghentikan penggunaan
metode ekuitas sejak tanggal saat investasinya
berhenti menjadi investasi pada entitas asosiasi
atau ketika investasi diklasifikasi sebagai dimiliki
untuk dijual. Ketika Perusahaan
mempertahankan kepemilikan dalam entitas
yang sebelumnya merupakan entitas asosiasi
dan sisa investasi tersebut merupakan aset
keuangan, Perusahaan mengukur setiap sisa
investasi pada nilai wajar pada tanggal tersebut
dan nilai wajar tersebut dianggap sebagai nilai
wajar pada saat pengakuan awal sesuai dengan
PSAK 68. Perusahaan mengakui keuntungan
dan kerugian atas pelepasan investasi asosiasi
dalam laba rugi dengan turut memperhitungkan
nilai wajar dari investasi yang tersisa.
Selanjutnya, Perusahaan mencatat seluruh
jumlah yang sebelumnya telah diakui dalam
penghasilan komprehensif lain yang terkait
dengan entitas asosiasi tersebut dengan
menggunakan dasar perlakuan yang sama
dengan yang disyaratkan jika entitas asosiasi
telah melepaskan secara langsung aset dan
liabilitas yang terkait. Seluruh jumlah yang
diakui dalam penghasilan komprehensif lain
yang terkait dengan entitas asosiasi
direklasifikasi ke laba rugi (sebagai
penyesuaian reklasifikasi) pada saat
penghentian metode ekuitas.

The Company discontinues the use of the equity
method from the date when the investment
ceases to be an associate or when the
investment is classified as held for sale. When
the Company retains an interest in the former
associate and the retained interest is a financial
asset, the Company measures any retained
investment at fair value at that date and the fair
value is regarded as its fair value on initial
recognition in accordance  with PSAK 68. The
difference between the carrying amount of the
associate at the date the equity method was
discontinued, and the fair value of any retained
interest and any proceeds from disposing of a
part of interest in the associate is included in the
determination of the gain or loss on disposal of
the associate. In addition, the Company
accounts for all amounts previously recognized
in other comprehensive income in relation to
that associate on the same basis as would be
required if that associate or joint venture had
directly disposed of the related assets or
liabilities. Therefore, if a gain or loss previously
recognized in other comprehensive income by
that associate would be reclassified to profit or
loss on the disposal of the related assets or
liabilities, the Company reclassifies the gain or
loss from equity to profit or loss (as a
reclassification adjustment) when the equity
method is discontinued.

Perusahaan melanjutkan penerapan metode
ekuitas jika investasi pada entitas asosiasi
menjadi investasi pada ventura bersama atau
investasi pada ventura bersama menjadi
investasi pada entitas asosiasi. Tidak terdapat
pengukuran kembali ke nilai wajar pada saat
perubahan kepentingan.

The Company continues to use the equity
method when an investment in an associate
becomes an investment in a joint venture or an
investment in a joint venture becomes an
investmet in an associate. There is no
remeasurement to fair value upon such
changes in ownership interests.

Jika Perusahaan mengurangi bagian
kepemilikan pada entitas asosiasi tetapi
Perusahaan tetap menerapkan metode ekuitas,
Perusahaan mereklasifikasi ke laba rugi
proporsi keuntungan atau kerugian yang telah
diakui sebelumnya dalam penghasilan
komprehensif lain yang terkait dengan
pengurangan bagian kepemilikan (jika
keuntungan atau kerugian tersebut akan
direklasifikasi ke laba rugi atas pelepasan aset
atau liabilitas yang terkait).

When the Company reduces its ownership
interest in an associate but the Company
continues to use the equity method, the
Company reclassifies to profit or loss the
proportion of the gain or loss that had previously
been recognized in other comprehensive
income relating to that reduction in ownership
interest (if that gain or loss would be reclassified
to profit or loss on the disposal of the related
assets or liabilities).

Ketika Perusahaan melakukan transaksi
dengan entitas asosiasi, keuntungan dan
kerugian yang timbul dari transaksi dengan
entitas asosiasi diakui dalam laporan keuangan
Perusahaan hanya sebesar kepemilikan dalam
entitas asosiasi yang tidak terkait dengan
Perusahaan.

When the Company entity transacts with an
associate, profits and losses resulting from the
transactions with the associate are recognized
in the Company’s financial statements only to
the extent of its interest in the associate that are
not related to the Company.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

j. Nilai wajar j. Fair value

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar
pada tanggal pengukuran.

 Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date.

 Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa
transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi:
a. di pasar utama untuk aset dan liabilitas

tersebut; atau
b. jika tidak terdapat pasar utama, di pasar

yang paling menguntungkan untuk aset
atau liabilitas tersebut.

 A fair value measurement assumes that the
transaction to sell the asset or transfer the
liability takes place either:
a. in the principal market for the asset or

liability; or
b. in the absence of a principal market, in the

most advantageous market for the asset or
liability.

 Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif, ditentukan
berdasarkan nilai pasar yang berlaku pada
tanggal laporan posisi keuangan menggunakan
harga yang dipublikasikan secara rutin dan
berasal dari sumber yang terpercaya. Investasi
dalam unit reksadana dinyatakan sebesar nilai
pasar sesuai nilai aset bersih dari reksadana
pada tanggal laporan posisi keuangan.

 The fair value of financial instruments traded in
active markets, is determined based on quoted
market prices at the statement of financial
position date from credible sources.
Investments in mutual fund units are stated at
market value, in accordance with the net value
of assets of the mutual funds at the statement of
financial position date.

 Untuk instrumen keuangan yang tidak
mempunyai harga pasar, estimasi atas nilai
wajar ditetapkan dengan mengacu pada nilai
pasar instrumen lain yang substansinya sama
atau dihitung berdasarkan arus kas yang
diharapkan terhadap aset neto tersebut.

For financial instruments with no quoted market
price, a reasonable estimate of the fair value is
determined by reference to the current market
value of another instrument which substantially
has the same characteristic or calculated based
on the expected cash flows of the underlying net
asset.

Semua aset dan liabilitas dimana nilai wajar
diukur atau diungkapkan dalam laporan
keuangan dapat dikategorikan pada level
hirarki nilai wajar, berdasarkan tingkatan
sebagai berikut:

All assets and liabilities for which fair value is
measured or disclosed in the financial
statements are categorized within the fair value
hierarchy levels, based on following level:

 Tingkat 1 - nilai wajar berdasarkan harga
kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar
aktif untuk aset dan liabilitas yang identik;

 Level 1 - the fair value is based on quoted
prices (unadjusted) in active markets; for
identical assets or liabilities;

 Tingkat 2 - nilai wajar yang menggunakan
input selain harga kuotasian yang termasuk
dalam Tingkat 1 yang dapat diobservasi,
baik secara langsung (misalnya harga) atau
secara tidak langsung (misalnya diperoleh
dari harga); dan

 Level 2 - the fair value uses inputs other than
quoted prices included within Level 1 that
are observable, either directly (i.e. as prices)
or indirectly (i.e. derived from prices); and

 Tingkat 3 - nilai wajar yang menggunakan
input yang bukan berdasarkan data pasar
yang dapat diobservasi (input yang tidak
dapat diobservasi).

 Level 3 - the fair value uses inputs that are
not based on observable market data
(unobservable inputs).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k. Biaya Dibayar Di muka k. Prepaid Expenses

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama
masa manfaat masing-masing biaya dengan
menggunakan metode garis lurus.

Prepaid expenses are charged to profit or loss
over their beneficial periods using the straight-
line method.

l. Aset Tetap l. Fixed Assets

Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan
setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan
akumulasi kerugian penurunan nilai.

Fixed Assets are stated at cost, less
accumulated depreciation and any accumulated
impairment losses.

Penyusutan diakui dengan menggunakan
metode garis lurus setelah memperhitungkan
nilai residu berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Depreciation is recognized so as to write-off the
cost of assets less residual values using the
straight-line method based on the estimated
useful lives of the assets as follows:

Tahun/Years

Peralatan dan sistem komputer 4 Computer hardware and system
Pembangunan ruangan gedung yang disewa 4 Leasehold improvements
Peralatan dan perabotan kantor 4 Furniture and fixtures
Kendaraan 4 Vehicles

   Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan
metode penyusutan direviu setiap akhir tahun
dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi
tersebut berlaku prospektif.

   The estimated useful lives, residual values and
depreciation method are reviewed at each year
end, with the effect of any changes in estimate
accounted for on a prospective basis.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya
lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk
menambah, mengganti atau memperbaiki aset
tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset, jika
dan hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis di masa depan berkenaan dengan
aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya
perolehan aset dapat diukur secara andal.

The cost of maintenance and repairs are
charged to profit or loss as incurred. Other costs
incurred subsequently to add to, replace part of,
or service an item of equipments and facilities
are recognized as asset if, and only if it is
probable that future economic benefits
associated with the item will flow to the entity
and the cost of the item can be measured
reliably.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau ketika tidak ada manfaat
ekonomik masa depan yang diharapkan timbul
dari penggunaan aset secara berkelanjutan.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
pelepasan atau penghentian pengakuan suatu
aset tetap ditentukan sebagai selisih antara
hasil penjualan dan nilai tercatat aset dan diakui
dalam laba rugi.

An item of equipment and facilities is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected to arise from
the continued use of the asset. Any gain or loss
arising on the disposal or retirement of an item
of equipment and facilities is determined as the
difference between the sales proceeds and the
carrying amount of the asset and is recognized
in profit or loss.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan dan akan dipindahkan ke
masing-masing aset tetap yang bersangkutan
pada saat selesai dan siap digunakan.

Construction in progress is stated at cost and
transferred to the respective equipments and
facilities account when completed and ready for
use.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m. Penurunan Nilai Aset Non-keuangan m. Impairment of Non-financial Assets

Pada akhir setiap tahun pelaporan, Perusahaan
menelaah nilai tercatat aset non- keuangan
untuk menentukan apakah terdapat indikasi
bahwa aset tersebut telah mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut,
jumlah terpulihkan dari aset diestimasi untuk
menentukan tingkat kerugian penurunan nilai
(jika ada). Bila tidak memungkinkan untuk
mengestimasi jumlah terpulihkan suatu aset
individual, Perusahaan mengestimasi jumlah
terpulihkan dari unit penghasil kas atas aset.

At the end of the year reporting, the Company
reviews the carrying amount of non- financial
assets to determine whether there is any
indication that those assets have suffered an
impairment loss. If any such indication exists,
the recoverable amount of the asset is
estimated in order to determine the extent of the
impairment loss (if any). Where it is not possible
to estimate the recoverable amount of an
individual asset, the Company estimates the
recoverable amount of the cash generating unit
to which the asset belongs.

Estimasi jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi
antara nilai wajar dikurangi dengan biaya
pelepasan atau nilai pakai. Dalam menilai nilai
pakai, estimasi arus kas masa depan
didiskontokan ke nilai kini menggunakan tingkat
diskonto sebelum pajak yang mencerminkan
penilaian pasar saat ini dari nilai waktu uang dan
risiko spesifik atas aset dimana estimasi arus
kas masa depan belum disesuaikan.

Estimated recoverable amount is the higher of
fair value less cost to sell and value in use. In
assessing value in use, the estimated future
cash flows are discounted to their present value
using a pre-tax discount rate that reflects current
market assessments of the time value of money
and the risks specific to the asset for which the
estimates of future cash flows have not been
adjusted.

Jika jumlah terpulihkan dari aset non-keuangan
(unit penghasil kas) lebih kecil dari nilai
tercatatnya, maka nilai tercatat aset (unit
penghasil kas) diturunkan menjadi sebesar
jumlah terpulihkan. Rugi penurunan nilai segera
diakui dalam laba rugi.

If the recoverable amount of non-financial asset
(cash generating unit) is less than its carrying
amount, the carrying amount of the asset (cash-
generating unit) is reduced to its recoverable
amount. An impairment loss is recognized
immediately in profit or loss.

Ketika penurunan nilai selanjutnya dipulihkan,
jumlah tercatat aset (atau unit penghasil kas)
ditingkatkan ke estimasi yang direvisi dari
jumlah terpulihkannya, namun kenaikan jumlah
tercatat tidak boleh melebihi jumlah tercatat
ketika kerugian penurunan nilai tidak diakui
untuk aset (atau unit penghasil kas) pada tahun-
tahun sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan
nilai diakui segera dalam laba rugi, kecuali aset
yang bersangkutan dicatat pada jumlah
revaluasian, dalam hal ini pembalikan kerugian
penurunan nilai diperlakukan sebagai kenaikan
nilai revaluasi.

When an impairment loss subsequently
reverses, the carrying amount of the asset (or a
cash-generating unit) is increased to the revised
estimate of its recoverable amount, but so that
the increased carrying amount does not exceed
the carrying amount that would have been
determined had no impairment loss been
recognized for the asset (or cash generating
unit) in prior years. A reversal of an impairment
loss is recognized immediately in profit or loss,
unless the relevant asset is carried at a revalued
amount, in which case the reversal of the
impairment loss is treated as a revaluation.

n. Sewa n. Lease

Mulai tanggal 1 Januari 2020, Perusahaan
menerapkan PSAK 73 yang mensyaratkan
pengakuan liabilitas sewa sehubungan dengan
sewa yang sebelumnya diklasifikasikan
sebagai 'sewa operasi'. Kebijakan ini berlaku
untuk kontrak yang disepakati atau
diamendemen, pada atau setelah 1 Januari
2020.

 From 1 January 2020, the Company has
adopted PSAK 73, which sets the requirement
for recognition of lease liabilities in relation to
leases which had previously been classified as
'operating leases'. This policy is applied to
contracts entered into or amended, on or, after
January 1, 2020.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Sewa (lanjutan) n. Lease (continued)

 Pada tanggal permulaan kontrak, Perusahaan
menilai apakah kontrak merupakan, atau
mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan
atau mengandung sewa jika kontrak tersebut
memberikan hak untuk mengendalikan
penggunaan aset identifikasian selama suatu
jangka waktu untuk dipertukarkan dengan
imbalan.

 At the inception of a contract, the Company
assesses whether the contract is, or contains, a
lease. A contract is or contains a lease if the
contract conveys the right to control the use of
an identified asset for a period of time in
exchange for consideration.

 Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak
untuk mengendalikan penggunaan aset
identifikasian, Perusahaan mempertimbangkan
apakah:

 To assess whether a contract conveys the right
to control the use of an identified asset, the
Company considers whether:

- Perusahaan memiliki hak untuk
mendapatkan secara subtansial seluruh
manfaat ekonomi dari penggunaan aset
identifikasian; dan

- Perusahaan memiliki hak untuk
mengarahkan penggunaan aset
identifikasian. Perusahaan memiliki hak ini
ketika Perusahaan memiliki hak untuk
pengambilan keputusan yang relevan
tentang penentuan bagaimana dan untuk
tujuan apa aset digunakan telah ditentukan
sebelumnya dan:
1. Perusahaan memiliki hak untuk

mengoperasikan aset; atau
2. Perusahaan telah mendesain aset

dengan cara menetapkan sebelumnya
bagaimana dan untuk tujuan apa aset
akan digunakan selama periode
penggunaan.

- The Company has the right to obtain
substantially all the economic benefits from
use of the asset throughout the period of
use; and

- The Company has the right to direct the
use of the asset. The Company has this
right when it has the decision-making rights
that are the most relevant to changing the
determination of how and for what purpose
the asset is used and:

1. The Company has the right to operate
the asset; or

2. The Company has designed the asset
in a way that predetermines how and
for what purpose it will be used.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian
kembali atas kontrak yang mengandung
sebuah komponen sewa, Perusahaan
mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke
masing-masing komponen sewa berdasarkan
harga tersendiri relatif dari komponen sewa dan
harga tersendiri agregat dari komponen
nonsewa.

At the inception or on reassessment of a
contract that contains a lease component, the
Company allocates the consideration in the
contract to each lease component on the basis
of the relative stand-alone prices and the
aggregate stand-alone price of the non-lease
components.

Pada tanggal permulaan sewa, Perusahaan
mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa.
Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan,
dimana meliputi jumlah pengukuran awal
liabilitas sewa yang disesuaikan dengan
pembayaran sewa yang dilakukan pada atau
sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan
biaya langsung awal yang dikeluarkan dan
estimasi biaya yang akan dikeluarkan untuk
membongkar dan memindahkan aset pendasar
untuk merestorasi aset pendasar ke kondisi
yang disyaratkan dan ketentuan sewa,
dikurangi dengan insentif sewa yang diterima.

Company recognises a right-of-use asset and a
lease liability at the lease commencement date.
The right-of-use asset is initially measured at
cost, which comprises the initial amount of the
lease liability adjusted for any lease payment
made at or before the commencement date,
plus any initial direct cost incurred and an
estimate of costs to dismantle and remove the
underlying asset or to restore the underlying
asset to the condition required by the terms and
conditions of the lease, less any lease
incentives received.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Sewa (lanjutan) n. Lease (continued)

Aset hak-guna kemudian disusutkan
menggunakan metode garis lurus dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal
antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau
akhir masa sewa.

 The right-of-use asset is subsequently
depreciated using the straight-line method from
the commencement date to the earlier of the
end of the useful life of the right-of-use asset or
the end of the lease term.

 Liabilitas sewa diukur pada nilai kini
pembayaran sewa yang belum dibayar pada
tanggal permulaan, didiskontokan dengan
menggunakan suku bunga implisit dalam sewa
atau jika suku bunga tersebut tidak dapat
ditentukan, maka menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental. Pada umumnya,
Perusahaan menggunakan suku bunga
pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga
diskonto.

 The lease liability is initially measured at the
present value of the lease payments that are
not paid at the commencement date,
discounted using the interest rate implicit in the
lease or, if that rate cannot be readily
determined, using the incremental borrowing
rate. Generally, the Company uses its
incremental borrowing rate as the discount rate.

 Pembayaran sewa yang termasuk dalam
pengukuran liabilitas sewa meliputi
pembayaran tetap, termasuk pembayaran tetap
secara substansi dikurangi dengan piutang
insentif sewa. Setiap pembayaran sewa
dialokasikan sebagai beban keuangan dan
pengurangan liabilitas sehingga menghasilkan
tingkat suku bunga yang konstan atas saldo
liabilitas yang tersisa.

 Lease payments included in the measurement
of the lease liability comprise fixed payments,
including in-substance fixed payments less any
lease incentive receivable. Each lease payment
is allocated between finance charges and
reduction of the lease liability so as to achieve
a constant rate on the finance balance
outstanding.

o. Pengakuan Pendapatan dan Beban o. Revenue and Expense Recognition

Pendapatan Revenue

   Pendapatan usaha Perusahaan diperoleh dari
(i) Jasa kliring dan penjaminan penyelesaian
transaksi perdagangan efek di bursa sebesar
0,009% dari nilai transaksi; (ii) Jasa kliring dan
penjaminan penyelesaian transaksi
perdagangan kontrak berjangka indeks efek
LQ45 sebesar Rp2.000 (dua ribu Rupiah) yang
dihitung berdasarkan frekuensi transaksi
anggota kliring yang bersangkutan; (iii) Jasa
pinjam meminjam efek sebesar 1% per tahun
dari nilai transaksi pinjam meminjam efek; (iv)
Jasa Opsi saham sebesar 40% dari biaya
transaksi; (v) Jasa efek bersifat utang sebesar
30% dari biaya transaksi (vi) Jasa pengelolaan
dana jaminan sebesar maksimal 10% dari hasil
investasi Dana Jaminan.

   The Company’s  operating revenues  are
derived from (i) Clearing and settlement
guarantee services for securities transaction at
the stock exchange amounting to 0.009% of the
transaction value; (ii) Clearing and settlement
guarantee services for LQ45 stock index futures
trading transaction amounting to Rp2,000 which
is calculated based on the total transactions of
clearing members; (iii) Borrowing and lending
stocks services amounting to 1% per annum of
the borrowing and lending stocks transaction;
(iv) Stock options services amounting to 40% of
the transaction fee; (v) Bonds services
amounting to 30% of the transaction fee (vi)
Guarantee fund management services
amounting to 10% maximum of investment
income of guarantee fund.

Pendapatan diakui pada saat  jasa diserahkan. Revenue is recognized when the service is
rendered.

Pendapatan diterima dimuka diakui secara
proporsional sesuai dengan periode jasa
berdasarkan perjanjian dengan Bank
Pembayaran.

Unearned revenue is recognized proportionally
over service period based on agreement with
the Payment Banks.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

o. Pengakuan Pendapatan dan Beban
(lanjutan)

o. Revenue and Expense Recognition
(continued)

Pendapatan Bunga Interest Income

Penghasilan bunga diakui pada basis waktu,
dengan acuan pada pokok pinjaman dan suku
bunga efektif yang berlaku, yang merupakan
suku bunga yang secara tepat mendiskontokan
estimasi penerimaan kas masa depan selama
perkiraan umur aset keuangan untuk
memperoleh nilai tercatat aset bersih pada awal
pengakuan.

Interest income is accrued on a time basis, by
reference to the principal outstanding and at the
effective interest rate applicable, which is the
rate that exactly discounts estimated future
cash receipts through the expected life of the
financial asset to that asset’s net carrying
amount on initial recognition.

Beban Expenses

Beban yang terjadi pada umumnya dibebankan
pada saat terjadinya (basis akrual).

Expenses are generally recognized when
incurred (accrual basis).

p. Imbalan Kerja p. Employee Benefits

Program Pensiun Iuran Pasti

Perusahaan menyelenggarakan program
pensiun iuran pasti untuk seluruh karyawan
tetap yang tidak berumur lebih dari 56 tahun.
Iuran yang ditanggung Perusahaan diakui
sebagai beban pada tahun berjalan.

Defined Contribution Pension Plan

The Company has a defined contribution
pension plan covering all of its permanent
employees who are not more than 56 years old.
Such contribution by Company is charged to
profit or loss.

Imbalan Pasca Kerja Imbalan Pasti Defined Post Employee Benefits

Perusahaan juga memberikan imbalan pasca
kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai
dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan
No.13/2003 dan Peraturan Perusahaan.
Program iuran pasti digunakan sebagai alat
pendanaan bagi manfaat pensiun sebagaimana
tertuang dalam Undang-Undang
Ketenagakerjaan. Kekurangan imbalan yang
diberikan program pensiun dibandingkan
dengan manfaat yang diwajibkan oleh Undang-
Undang Ketenagakerjaan dicatat sebagai
imbalan pasti pasca kerja tanpa pendanaan.

The Company also provides defined post-
employee benefits to its employees in
accordance with Labor Law No.13/2003 and the
Company’s Regulation. Defined contribution
plan is used as a funding instrument for pension
benefit as stated in the Labor Law. The shortage
of benefits provided under the defined
contribution pension plan against the benefits
required by the Labor Law is accounted for as
unfunded defined post-employee benefits.

Perusahaan mengadakan program pensiun dini
untuk karyawan tetap yang telah bekerja paling
sedikit 10 tahun dan berumur 46 tahun. Imbalan
program pensiun dini sesuai dengan Peraturan
Perusahaan.

The company provides early retirement
program benefit for all the permanent employee
who have worked for a minimum period of 10
years and ages at least 46 years old. The early
retirement program benefits are in accordance
with the Company’s Regulation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

p. Imbalan Kerja (lanjutan) p. Employee Benefits (continued)

Biaya penyediaan imbalan ditentukan dengan
menggunakan metode projected unit credit
dengan penilaian aktuaria yang dilakukan pada
setiap akhir periode pelaporan tahunan.
Pengukuran kembali, terdiri dari keuntungan
dan kerugian aktuarial yang tercermin langsung
dalam laporan posisi keuangan yang
dibebankan atau dikreditkan ke penghasilan
komprehensif lain periode terjadinya.
Pengukuran kembali diakui dalam penghasilan
komprehensif lain tercermin segera dalam saldo
laba dan tidak akan direklasifikasi ke laba rugi.
Biaya jasa lalu diakui dalam laba rugi pada
periode amendemen program. Bunga neto
dihitung dengan mengalikan tingkat diskonto
pada awal periode imbalan pasti dengan
liabilitas atau aset imbalan pasti neto. Biaya
imbalan pasti dikategorikan sebagai berikut:

The post-employee Benefits is determined
using the Projected Unit Credit Method with
actuarial valuations being carried out at the end
of each annual reporting period.
Remeasurement, comprising actuarial gains
and losses, the effect of the changes to the
asset ceiling (if applicable) and the return on
plan assets (excluding interest), is reflected
immediately in the statement of financial
position with a charge or credit recognized in
other comprehensive income in the period in
which they occur. Remeasurement recognized
in other comprehensive income is reflected
immediately in retained earnings and will not be
reclassified to proft or loss. Past service cost is
recognized in profit or loss in the period of a plan
amendment. Net interest is calculated by
applying the discount rate at the beginning of
the period to the net defined benefit liability or
asset. Defined benefit costs are categorized as
follows:

(i) biaya jasa (termasuk biaya jasa saat ini,
biaya jasa lalu, serta keuntungan dan
kerugian kurtailmen dan penyelesaian);

(i) service cost (including current service cost,
past service cost, as well as gains and
losses in curtailments and settlements);

(ii) beban atau pendapatan bunga bersih; dan (ii) net interest expense or income; and

(iii) pengukuran kembali (iii) remeasurements

Perusahaan menyajikan dua komponen awal
biaya imbalan pasti di laba rugi. Keuntungan
dan kerugian kurtailmen dicatat sebagai biaya
jasa lalu. Liabilitas imbalan pensiun yang diakui
pada laporan posisi keuangan merupakan
defisit aktual dalam program imbalan pasti
Perusahaan.

The Company presents the first two
components of defined benefit cost in profit or
loss. Curtailment gains and losses are
accounted for as past service costs. The
retirement benefit obligation recognized in the
statement of financial position represents the
actual deficit in the Company’s defined benefit
plans.

Imbalan Kerja Jangka Panjang lain Other Long-term Employee Benefits

Perhitungan imbalan kerja jangka panjang lain
ditentukan dengan menggunakan Projected
Unit Credit. Jumlah yang diakui sebagai liabilitas
imbalan kerja jangka panjang lain di laporan
posisi keuangan.

Other long-term employee benefits are
determined using the Projected Unit Credit
Method. The other long-term employee benefit
obligation recognized in the statement of
financial position.

q. Perpajakan q. Taxation

Efektif tanggal 1 Januari 2015, Perusahaan
menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2014), “Pajak
Penghasilan”. PSAK revisi ini mengatur
perlakuan akuntansi untuk pajak penghasilan.

 Effective on January 1, 2015, the Company
applied PSAK No. 46 (Revised 2014), “Income
Taxes”. The revised PSAK prescribes the
accounting treatment for income taxes.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Perpajakan (lanjutan) q. Taxation (continued)

Pajak Final Final Tax

Peraturan perpajakan di Indonesia mengatur
beberapa jenis penghasilan dikenakan pajak
yang bersifat final. Pajak final yang dikenakan
atas nilai bruto transaksi tetap dikenakan
walaupun atas transaksi tersebut pelaku
transaksi mengalami kerugian.

Tax regulation in Indonesia determined that
certain taxable income is subject to final tax.
Final tax applied to the gross value of
transactions is applied even when the parties
carrying the transaction recognizing losses.

Mengacu pada revisi PSAK No. 46 yang
disebutkan di atas, pajak final tersebut tidak
termasuk  dalam lingkup yang diatur oleh PSAK
No. 46. Oleh karena itu, Perusahaan
memutuskan untuk menyajikan beban pajak
final sehubungan dengan penjualan tanah,
penghasilan sewa tanah dan jasa rekayasa dan
konstruksi sebagai pos tersendiri.

Referring to revised PSAK No. 46 as mentioned
above, final tax is no longer governed by PSAK
No. 46. Therefore, the Company has decided to
present all of the final tax arising from sales of
land, land rent revenue and engineering and
construction services as separate line item.

Perbedaan antara nilai tercatat dari aset
revaluasian dan dasar pengenaan pajak
merupakan perbedaan termporer sehingga
menimbulkan liabilitas atau aset pajak
tangguhan, kecuali untuk aset tertentu seperti
tanah yang pada saat realisasinya dikenakan
pajak final yang dikenakan atas nilai bruto
transaksi.

The difference between the carrying amount of
a revalued asset and its tax base is a temporary
difference and gives rise to a deferred tax
liability or asset, except for certain asset such
as land, which realization is taxed with final tax
on gross value of transaction.

Pajak Kini Current Tax

Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun
berjalan diukur sebesar jumlah yang diharapkan
dapat direstitusi dari atau dibayarkan kepada
otoritas perpajakan. Beban pajak kini ditentukan
berdasarkan laba kena pajak tahun berjalan
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku. Kekurangan/kelebihan pembayaran
pajak penghasilan dicatat sebagai bagian dari
“Beban Pajak Kini” dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Perusahaan
juga menyajikan bunga/denda, jika ada,
sebagai bagian dari “Beban Pajak Kini”.

Current income tax assets and liabilities for the
current period are measured at the amount
expected to be recovered from or paid to the
taxation authority. Current tax expense is
determined based on the taxable profit for the
year computed using the prevailing tax rates.
Underpayment/overpayment of income tax are
presented as part of “Tax Expense - Current” in
the statements of profit or loss and other
comprehensive income. The Company also
presented interest/penalty, if any, as part of
“Tax Expense - Current”.

Pajak Tangguhan Deferred Tax

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau,
jika diajukan keberatan, pada saat keputusan
atas keberatan ditetapkan.

Amendments to tax obligations are recorded
when a tax assessment letter is received or, if
appealed against, when the result of the appeal
is determined.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

q. Perpajakan (lanjutan) q. Taxation (continued)

Pajak Tangguhan (lanjutan) Deferred Tax (continued)

 Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui
menggunakan metode liabilitas atas
konsekuensi pajak pada masa mendatang
yang timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset
dan liabilitas menurut laporan keuangan
dengan dasar pengenaan pajak aset dan
liabilitas pada setiap tanggal pelaporan.

Deferred tax assets and liabilities are
recognized using the liability method for the
future tax consequences attributable to
differences between the carrying amounts of
existing assets and liabilities in the financial
statements and their respective tax bases at
each reporting date.

 Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak
tangguhan diakui untuk perbedaan temporer
yang boleh dikurangkan dan akumulasi rugi
fiskal, sepanjang besar kemungkinan
perbedaan temporer yang boleh dikurangkan
dan akumulasi rugi fiskal tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena
pajak pada masa depan.

Deferred tax liabilities are recognized for all
taxable temporary differences and deferred tax
assets are recognized for deductible temporary
differences and accumulated fiscal losses to the
extent that it is probable that taxable profit will
be available in future years against which the
deductible temporary differences and
accumulated fiscal losses can be utilized.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
ulang pada akhir setiap periode pelaporan dan
diturunkan apabila laba fiskal mungkin tidak
memadai untuk mengkompensasi sebagian
atau semua manfaat aset pajak tangguhan
tersebut. Pada akhir setiap periode pelaporan,
Perusahaan menilai kembali aset pajak
tangguhan yang tidak diakui. Perusahaan
mengakui aset pajak tangguhan yang
sebelumnya tidak diakui apabila besar
kemungkinan bahwa laba fiskal pada masa
depan akan tersedia untuk pemulihannya.

The carrying amount of a deferred tax asset is
reviewed at the end of each reporting period and
reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profit will be
available to allow the benefit of part or all of that
deferred tax asset to be utilized. At the end of
each reporting period, the Company reassesses
unrecognized deferred tax assets. The
Company recognizes a previously
unrecognized deferred tax assets to the extent
that it has become probable that future taxable
profit will allow the deferred tax assets to be
recovered.

Pajak tangguhan dihitung dengan
menggunakan tarif pajak yang berlaku atau
secara substansial telah berlaku pada tanggal
pelaporan. Perubahan nilai tercatat aset dan
liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan oleh
perubahan tarif pajak dibebankan pada usaha
periode berjalan, kecuali untuk transaksi-
transaksi yang sebelumnya telah langsung
dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas. Aset
dan liabilitas pajak tangguhan disajikan secara
saling hapus dalam laporan posisi keuangan,
kecuali aset dan liabilitas pajak tangguhan
untuk entitas yang berbeda, sesuai dengan
penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

 Deferred tax is calculated at the tax rates that
have been enacted or substantively enacted at
the reporting date. Changes in the carrying
amount of deferred tax assets and liabilities due
to a change in tax rates are charged to current
period operations, except to the extent that they
relate to items previously charged or credited to
equity. Deferred tax assets and liabilities are
offset in the statements of financial position,
except if they are for different legal entities,
consistent with the presentation of current tax
assets and liabilities.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r. Provisi r. Provisions

Provisi diakui ketika Perusahaan memiliki
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu,
kemungkinan besar Perusahaan diharuskan
menyelesaikan kewajiban dan estimasi andal
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat
dibuat.

Provisions are recognized when the Company
has a present obligation (legal or constructive)
as a result of a past event, it is probable that the
Company will be required to settle the
obligation, and a reliable estimate can be made
of the amount of the obligation.

Jumlah yang diakui sebagai provisi merupakan
hasil estimasi terbaik pengeluaran yang
diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban kini
pada akhir periode pelaporan, dengan
mempertimbangkan risiko dan ketidakpastian
yang meliputi kewajibannya.

The amount recognized as a provision is the
best estimate of the consideration required to
settle the present obligation at the end of the
reporting period, taking into account the risks
and uncertainties surrounding the obligation.

Apabila suatu provisi diukur menggunakan arus
kas yang diperkirakan untuk menyelesaikan
kewajiban kini, maka nilai tercatatnya adalah
nilai kini dari arus kas. Ketika beberapa atau
seluruh manfaat ekonomi untuk penyelesaian
provisi yang diharapkan dapat dipulihkan dari
pihak ketiga, piutang diakui sebagai aset
apabila terdapat kepastian bahwa penggantian
akan diterima dan jumlah piutang dapat diukur
secara andal.

Where a provision is measured using the cash
flows estimated to settle the present obligation,
its carrying amount is the present value of those
cash flows. When some or all of the economic
benefits required to settle a provision are
expected to be recovered from a third party, a
receivable is recognized as an asset if it is
virtually certain that reimbursement will be
received and the amount of the receivable can
be measured reliably.

s. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan s.   Events After the Reporting Period

Peristiwa setelah akhir tahun yang memberikan
tambahan informasi mengenai posisi keuangan
Perusahaan pada tanggal pelaporan (peristiwa
penyelesaian), jika ada, dicerminkan dalam
laporan keuangan. Peristiwa setelah akhir tahun
yang bukan peristiwa penyesuaian diungkapkan
dalam catatan atas laporan keuangan jika
material.

 Post year-end events that provide additional
information about the Company’s financial
position at the reporting date (adjusting events),
if any, are reflected in the financial statements.
Post year-end events that are not adjusting
events are disclosed in the notes to the financial
statements when material.

3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI YANG
SIGNIFIKAN

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan
yang dijelaskan dalam Catatan 2, Direksi diwajibkan
untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi
tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas yang tidak
tersedia dari sumber lain. Estimasi dan asumsi yang
terkait didasarkan pada pengalaman historis dan
faktor-faktor lain yang dianggap relevan. Hasil
aktualnya mungkin berbeda dari estimasi tersebut.
Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah
secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi
diakui dalam tahun dimana estimasi tersebut direvisi
jika revisi hanya mempengaruhi periode tersebut,
atau pada periode revisi dan periode masa depan
jika revisi mempengaruhi periode saat ini dan masa
depan.

In the application of the Company’s accounting
policies, which are described in Note 2, board of
director is required to make judgments, estimates
and assumptions about the carrying amounts of
assets and liabilities that are not readily apparent
from other sources. The estimates and associated
assumptions are based on historical experience and
other factors that are considered to be relevant.
Actual results may differ from these estimates. The
estimates and underlying assumptions are reviewed
on an ongoing basis. Revisions to accounting
estimates are recognized in the period which the
estimate is revised if the revision affects only that
period, or in the period of the revision and future
period if the revision affects both current and future
period.
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

Pertimbangan Judgments

Dalam proses penerapan prinsip akuntansi
sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 3, tidak
terdapat pertimbangan kritis yang memiliki dampak
signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan selain dari estimasi tersebut.

In the process of applying the accounting policies
described in Note 3, there is no critical judgment that
has significant impact on the amounts recognized in
the    financial statements apart from those involving
estimates.

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan Classification of Financial Assets and Liabilities

Perusahaan menetapkan klasifikasi aset dan
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan apabila aset dan liabilitas
tersebut memenuhi definisi yang ditetapkan PSAK
71 “Instrumen Keuangan”.

The Company determines the classifications of
certain assets and liabilities as financial assets and
liabilities if they meet the definition set forth in
SFAS 71 “Financial instrument”.

Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi
Perusahaan seperti diungkapkan pada Catatan 2e.

Accordingly, the financial assets and liabilities are
accounted for in accordance with the Company’s
accounting policies disclosed in Note 2e.

Pajak Penghasilan Income Tax

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan.
Terdapat transaksi dan perhitungan tertentu yang
penentuan pajak akhirnya tidak dapat ditentukan
secara pasti dalam kegiatan usaha normal.
Perusahaan mengakui liabilitas atas pajak
penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah
akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan
yang akan terutang.

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax. There are certain
transactions and computations for which the
ultimate tax determination is uncertain in the
ordinary course of business. The Company
recognizes liabilities for corporate income tax based
on estimation of whether additional corporate
income tax will be due.

Estimasi dan Asumsi Estimates and Assumptions

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber
ketidakpastian estimasi lainnya pada akhir periode
pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang
mengakibatkan penyesuaian material terhadap
jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode
pelaporan berikutnya dijelaskan di bawah ini.

The key assumptions concerning future and other
key sources of estimation uncertainty at the end of
the reporting period, that may have a significant risk
of causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next
financial year are discussed below.

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap Estimated useful lives of fixed assets

Masa manfaat setiap aset tetap Perusahaan
ditentukan berdasarkan kegunaan yang diharapkan
dari penggunaan aset tersebut. Estimasi ini
ditentukan berdasarkan evaluasi teknis internal dan
pengalaman Perusahaan atas aset sejenis.

The useful life of each item of the Company’s fixed
assets are estimated based on the period over which
the asset is expected to be available for use. Such
estimation is based on internal technical evaluation
and experience with similar assets.
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI YANG
SIGNIFIKAN (lanjutan)

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan) Estimates and Assumptions (continued)

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap
(lanjutan)

Estimated useful lives of fixed assets (continued)

Masa manfaat setiap aset direview secara periodik
dan disesuaikan apabila prakiraan berbeda dengan
estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan
teknis dan komersial, hukum atau keterbatasan
lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapat
kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa
mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh
perubahan atas jumlah serta periode pencatatan
biaya yang diakibatkan karena perubahan faktor
yang disebutkan di atas. Tidak terdapat perubahan
masa manfaat aset tetap selama periode berjalan.
Nilai tercatat aset tetap telah diungkapkan pada
Catatan 13.

The estimated useful life of each asset is reviewed
periodically and updated if expectations differ from
previous estimates due to physical wear and tear,
technical or commercial obsolescence and legal or
other limits on the use of the asset. It is possible,
however, that future results of operations could be
materially affected by changes in the amounts and
timing of recorded expenses brought about by
changes in the factors mentioned above. There is no
change in the estimated useful life of fixed assets
during the period. The aggregate carrying amounts
of fixed assets are disclosed in Note 13.

Imbalan kerja Employee benefits

Penentuan provisi imbalan kerja tergantung pada
pemilihan asumsi tertentu yang digunakan oleh
aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas tersebut.
Asumsi tersebut termasuk antara lain tingkat
diskonto dan tingkat kenaikan gaji. Perusahaan
dianggap tepat dan wajar, namun perubahan
signifikan pada kenyataannya atau perubahan
signifikan dalam asumsi yang digunakan dapat
berpengaruh secara signifikan terhadap provisi
imbalan kerja Perusahaan. Nilai tercatat atas provisi
imbalan kerja disajikan di Catatan 29.

The determination of provision for employment
benefits obligation is dependent on selection of
certain assumptions used by actuaries in calculating
such amounts. Those assumptions include among
others, discount rate and rate of salary increase.
While it is believed that the Company’s assumptions
are reasonable and appropriate, significant
differences in actual experience or significant
changes in assumptions may materially affect the
Company’s provision for employment benefit
obligations. The carrying amount of provision for
employee benefits obligation is disclosed in Note 29.

Pengukuran nilai wajar instrumen keuangan Fair value measurement of financial instruments

 Apabila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang tercatat dalam laporan posisi
keuangan tidak dapat diukur berdasarkan harga
yang berlaku di pasar aktif, maka nilai wajarnya
diukur dengan menggunakan teknik penilaian
termasuk DCF. Masukan untuk model ini diambil
dari pasar yang dapat diamati jika memungkinkan,
namun jika hal ini tidak memungkinkan, tingkat
penilaian diperlukan dalam menetapkan nilai wajar.
Penilaian meliputi pertimbangan input seperti risiko
likuiditas, risiko kredit, dan volatilitas. Perubahan
asumsi yang berkaitan dengan faktor-faktor ini dapat
mempengaruhi nilai wajar instrumen keuangan yang
dilaporkan. Lihat Catatan 34 untuk pengungkapan
lebih lanjut.

 If the fair value of financial assets and financial
liabilities recorded in the statement of financial
position cannot be measured based on prices
prevailing in active markets, their fair values are
measured using valuation techniques including
DCF. Input for this model is drawn from observable
markets where possible, but if this is not possible, a
level of valuation is required in determining fair
value. The assessment includes considerations of
inputs such as liquidity risk, credit risk, and volatility.
Changes in the assumptions relating to these factors
could affect the reported fair value of the financial
instruments. See Note 34 for further disclosures.
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4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Kas             40.000.000 40.000.000 Cash on hand

  Kas di bank Cash in banks
    Rupiah Rupiah
     Pihak ketiga Third parties
      PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
        (Persero) Tbk   1.670.662.862   3.902.742.420 (Persero) Tbk
      PT Bank Mandiri (Persero) Tbk   1.296.769.806 263.784.883 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
      PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
        (Persero) Tbk 66.158.540 66.286.290 (Persero) Tbk
      PT Bank Central Asia Tbk 56.938.902 13.504.442 PT Bank Central Asia Tbk
      PT Bank Permata Tbk 27.018.404 28.054.086 PT Bank Permata Tbk
      PT Bank CIMB Niaga Tbk 19.234.985 255.381.600 PT Bank CIMB Niaga Tbk
      PT Bank Mega Tbk 9.205.825 438.553.718 PT Bank Mega Tbk

    Dolar Amerika Serikat United Stated Dollar
     Pihak ketiga Third parties
      PT Bank CIMB Niaga Tbk 23.210.602 23.968.070 PT Bank CIMB Niaga Tbk
      PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
        (Persero) Tbk 14.188.905 104.679.448 (Persero) Tbk

  3.223.388.831   5.136.954.957

 Deposito berjangka Time deposits
    Rupiah Rupiah
     Pihak ketiga Third parties
      PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
        (Persero) Tbk   301.241.539.510   250.036.226.621 (Persero) Tbk
      PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
        (Persero) Tbk   178.500.000.000   191.000.000.000 (Persero) Tbk
       PT Bank Pembangunan Daerah PT Bank Pembangunan Daerah

 Jawa Barat dan Banten Tbk   150.648.600.000   113.044.600.000 Jawa Barat dan Banten Tbk
      PT Bank Permata Tbk   146.647.000.000 - PT Bank Permata Tbk
      PT Bank Mandiri (Persero) Tbk   113.813.000.000   19.377.000.000 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
      PT Bank Tabungan Pensiunan PT Bank Tabungan Pensiunan
        Nasional Tbk   45.440.000.000   11.721.000.000 Nasional Tbk
      PT Bank Danamon PT Bank Danamon
        Indonesia Tbk -   78.262.000.000 Indonesia Tbk

    Dolar Amerika Serikat United Stated Dollar
     Pihak ketiga Third party
      PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
        (Persero) Tbk   43.584.751.374   49.750.597.587 (Persero) Tbk

  979.874.890.884   713.191.424.208

Total kas dan setara kas   983.098.279.715   718.328.379.165 Total cash and cash equivalents

Kisaran tingkat bunga deposito berjangka Interest rate range per annum
 per tahun: on time deposits:
 Rupiah   2,50% - 4,75%   3,00% - 5,00% Rupiah
 Dolar Amerika Serikat   0,20% - 0,30%   0,30% - 0,75% United Stated Dollar
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5. INVESTASI 5. INVESTMENTS

Rincian investasi terdiri dari: The details of investments are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

  Investasi yang diukur pada nilai Investment measured at
  wajar melalui laba rugi fair value through profit or loss
  Reksadana   108.086.721.510   154.227.664.765 Mutual funds

  Investasi yang diukur pada nilai Investment measured at
  wajar melalui pendapatan fair value through

komprehensif lain: other comprehensive income:
  Obligasi   150.285.870.620   132.964.305.760 Bonds

Total   258.372.592.130   287.191.970.525 Total

a. Investasi yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi

a. Investments measured at fair value through
profit or loss

31 Desember/December 31, 2021

  Nilai Nominal/    Biaya Perolehan/    Nilai Wajar/
Reksadana Nominal Value Cost Fair Value Mutual Funds

Danareksa Mawar
 Konsumer 10   59.500.000.000 59.500.000.000   48.791.857.942 Danareksa Mawar Konsumer 10
Schroders Dana Istimewa 3.825.071.802 3.825.071.802 3.751.823.623 Schroders Dana Istimewa
BNP Paribas Infrastruktur Plus 36.000.000.000 36.000.000.000   31.678.344.118 BNP Paribas Infrastruktur Plus
Schroders Balance
 Syariah Fund   10.000.000.000 10.000.000.000   10.007.245.755 Schroders Balance Syariah Fund
Bahana Primavera 99   15.000.000.000 15.000.000.000   13.857.450.072 Bahana Primavera 99

     Total   124.325.071.802        124.325.071.802    108.086.721.510 Total

31 Desember/December 31, 2020

  Nilai Nominal/    Biaya Perolehan/    Nilai Wajar/
Reksadana Nominal Value Cost Fair Value Mutual Funds

Danareksa Mawar
 Konsumer 10   59.500.000.000 59.500.000.000   51.321.250.445 Danareksa Mawar Konsumer 10
Schroders Dana Istimewa   48.000.000.000 48.000.000.000   45.739.401.755 Schroders Dana Istimewa
BNP Paribas Infrastruktur Plus 36.000.000.000 36.000.000.000   32.769.932.947 BNP Paribas Infrastruktur Plus
Schroders Balance
 Syariah Fund   10.000.000.000 10.000.000.000   10.225.191.480 Schroders Balance Syariah Fund
Bahana Primavera 99   15.000.000.000 15.000.000.000   14.171.888.138 Bahana Primavera 99

     Total   168.500.000.000   168.500.000.000   154.227.664.765 Total

   Keuntungan terealisasi nilai wajar dari
penjualan reksadana adalah sebesar
Rp2.905.525.243 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 dan RpNihil
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 (Catatan 27).

   The realized gain of the fair value from sale of
mutual funds amounted to Rp2,905,525,243 for
the year ended December 31, 2021 and RpNil
for the year ended December 31,2020 (Note
27).

   Kerugian belum terealisasi atas penurunan
nilai wajar reksadana adalah sebesar
Rp4.046.468.497 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 dan
Rp9.145.008.945 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 (Catatan 27).

   The unrealized loss due to the decrease in fair
value of mutual funds amounted to
Rp4,046,468,497  for the year ended December
31, 2021 and Rp9,145,008,945  for the year
ended December 31, 2020 (Note 27).
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5. INVESTASI (lanjutan) 5. INVESTMENTS (continued)

b. Investasi yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain

b. Investments measured at fair value through
other comprehensive income

31 Desember/December 31, 2021

 Nilai Nominal/    Nilai Wajar/ Tingkat Bunga/   Jatuh Tempo/
Obligasi/Bonds Nominal Value    Fair Value   Interest Rate   Maturity Date

Surat Berharga Syariah Negara/
Government Sharia Bonds

 PBS 017 15.000.000.000  15.657.743.250 6,13%  15 Oktober/October 15, 2025
Surat Berharga Negara/

Government Bonds
 FR 0086 528.000.000 536.795.139 5,50% 15 April/April 15, 2026
Surat Berharga Negara/

Government Bonds
 FR 0087 10.374.000.000  10.476.862.671 6,50% 15 Februari/February 15, 2031
Surat Berharga Negara/

Government Bonds
 FR 0090 28.127.000.000  28.382.393.160 5,13%               15 April/April 15, 2027
Surat Berharga Negara/

Government Bonds
 Ina Recap FR 0045 5.000.000.000  6.283.163.100 9,75% 15 Mei/May 15, 2037

59.029.000.000    61.336.957.320

Obligasi Korporasi/
Corporate Bonds

 BBTN01CN1 5.000.000.000 5.088.010.900 7,90%   5 Juni/June 5, 2022
 SMGR01CN1 19.000.000.000 19.434.493.710 8,60% 20 Juni/June 20, 2022
 TINS01ACN2 14.000.000.000 14.040.929.280 8,50% 15 Agustus/August 15, 2022
 BMTP01ACN1 6.000.000.000 6.126.942.060 7,90% 26 November/November 26, 2022
 BBRI02DCN1   5.000.000.000 5.357.090.400                8,65% 1 Desember/December 1, 2023
 ADMF04CCN5 10.000.000.000 10.933.383.300  9,15% 16 April/April 16, 2024
 BNGA03CCN1 10.000.000.000 10.661.689.800 7,80% 19 December/December 19, 2024

SMFP06CN2 3.000.000.000 3.024.183.330          6,00%   17 November/November 17, 2026
SMII01CCN1 13.000.000.000 14.282.190.520          8,65%   18 November/November 18, 2026

Subtotal 85.000.000.000 88.948.913.300

 Total   144.029.000.000 150.285.870.620

31 Desember/December 31, 2020

 Nilai Nominal/    Nilai Wajar/ Tingkat Bunga/   Jatuh Tempo/
Obligasi/Bonds Nominal Value    Fair Value   Interest Rate   Maturity Date

Surat Berharga Syariah Negara/
Government Sharia Bonds

 PBS 017 15.000.000.000  15.448.500.000 6,13%  15 Oktober/October 15, 2025
Surat Berharga Negara/

Government Bonds
 FR 0086 528.000.000 533.105.760 5,50% 15 April/April 15, 2026
Surat Berharga Negara/

Government Bonds
 Ina Recap FR 0045 5.000.000.000  6.253.500.000 9,75% 15 Mei/May 15, 2037

20.528.000.000  22.235.105.760

Obligasi Korporasi/
Corporate Bonds

 BBTN15 10.000.000.000 10.192.000.000 9,50%  28 Juni/June 28, 2021
 BBTN01CN1 5.000.000.000 5.095.500.000 7,90%   5 Juni/June 5, 2022
 SMGR01CN1 19.000.000.000 19.549.100.000 8,60% 20 Juni/June 20, 2022
 TINS01ACN2 14.000.000.000 14.137.200.000 8,50% 15 Agustus/August 15, 2022
 KAII01A 4.000.000.000 4.120.000.000 7,75% 21 November/November 21, 2022
 BMTP01ACN1 6.000.000.000 6.119.400.000 7,90% 26 November/November 26, 2022
 APIA01B   6.000.000.000 6.336.000.000 8,80% 30 Juni/June 30, 2023
 BBRI02DCN1 5.000.000.000 5.279.500.000 8,65% 1 Desember/December 1, 2023
 ADMF04CCN5 10.000.000.000 10.599.000.000  9,15% 16 April/April 16, 2024
 BNGA03CCN1 10.000.000.000 10.231.000.000 7,80% 19 December/December 19, 2024
 APIA01BCN2 5.000.000.000 5.277.500.000 8,50% 13 Agustus/August 13, 2025
 SMII01CCN1 13.000.000.000 13.793.000.000 8,65% 18 November/November 18, 2026

Subtotal 107.000.000.000 110.729.200.000

 Total   127.528.000.000 132.964.305.760
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5. INVESTASI (lanjutan) 5. INVESTMENTS (continued)

b. Investasi yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain
(lanjutan)

b. Investments measured at fair value through
  other comprehensive income (continued)

Keuntungan yang telah direalisasi dari
penjualan aset keuangan nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain sebesar
Rp798.000.000 untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2021 dan sebesar RpNihil
untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
2020 (Catatan 27).

The realized gain from sales of fair value of
through other comprehensive income financial
assets amounted to Rp798,000,000 for the year
ended December 31, 2021. and amounted to
RpNil for the year ended December 31, 2020
(Note 27).

Keuntungan yang belum direalisasi atas aset
keuangan nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain adalah sebesar
Rp6.038.389.175 untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2021 dan sebesar
Rp5.048.185.175 untuk tahun yang berakhir
tanggal 31 Desember 2020.

Unrealized gain on fair value of through other
comprehensive income financial assets
amounted to Rp6,038,389,175 for the year
ended December 31, 2021 and amounted to
Rp5,048,185,175 for the year ended December
31, 2020.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan
31 Desember 2020, nilai wajar Obligasi
ditetapkan berdasarkan harga referensi
PT Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI).

As of December 31, 2021 and December 31,
2020, the fair value of  Bonds were determined
based on reference  price from PT Penilai Harga
Efek Indonesia (PHEI).

6. KLIRING DAN PENYELESAIAN TRANSAKSI
EFEK

6. SECURITIES TRANSACTIONS CLEARING AND
SETTLEMENT

Piutang dan Utang Penyelesaian Transaksi Efek Securities Transactions Settlements Receivables
and Payables

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Securities transactions settlements
Piutang penyelesaian transaksi efek   2.287.852.045.900  2.664.593.962.200 receivables

Securities transactions settlements
Utang penyelesaian transaksi efek  (2.287.852.045.900)  (2.664.593.962.200) payables

Piutang dan utang kliring dan penyelesaian
transaksi efek merupakan kewajiban pembayaran
oleh/kepada anggota kliring sehubungan dengan
transaksi efek yang terjadi pada T+0 (pada hari
transaksi efek) sampai dengan T+2 (dua hari setelah
tanggal transaksi efek).

Securities transaction settlement receivables and
payables represent obligations from/to the clearing
members arising from securities transactions which
occurred on T+0 (on the day of securities
transaction) until T+2 (two days after the securities
transaction date).

7. DANA PENGAMAN 7. SECURITY FUNDS

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

  Aset dana pengaman Security funds asset
    Kas di bank 375.040 1.285.040 Cash in banks
    Deposito berjangka   1.127.222.942  1.102.982.578 Time deposits

  1.127.597.982  1.104.267.618

  Liabilitas dana pengaman Security funds liability
   Setoran anggota kliring   (1.127.597.982)  (1.104.267.618) Clearing members' contribution
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7. DANA PENGAMAN (lanjutan) 7. SECURITY FUNDS (continued)

Dana pengaman merupakan agunan atas transaksi
Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE) yang
ditempatkan dalam rekening giro atau ditempatkan
dalam bentuk deposito berjangka atas nama
anggota kliring.

The security funds represents deposits for Securities
Index Futures Trading (KBIE) transactions which are
placed in current accounts or in time deposits under
the clearing member’s name.

8. PIUTANG USAHA 8. TRADE RECEIVABLES

Rincian piutang usaha terdiri dari: The details of trade receivables are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Jasa kliring dan penjaminan Clearing and settlement guarantee
 penyelesaian transaksi services for the securities
 perdagangan efek (Catatan 30a)   53.527.377.855   69.203.580.714 transaction (Note 30a)
Jasa pengelolaan dana Guarantee fund management
 jaminan   17.427.163.512   25.982.974.566 services

Total   70.954.541.367   95.186.555.280 Total

Piutang usaha pemberian jasa kliring dan
penjaminan penyelesaian transaksi perdagangan
efek dan opsi saham, jasa kliring dan penjaminan
transaksi perdagangan kontrak berjangka indeks
efek, dan transaksi perdagangan efek bersifat utang
kepada anggota kliring yang penagihannya
dilakukan melalui PT Bursa Efek Indonesia (BEI),
dan dari jasa pengelolaan dana jaminan
(Catatan 32a).

Trade receivables from clearing and settlement
guarantee for securities and stock options
transactions, clearing and settlement guarantee for
stock index future trading transactions, and bonds
trading transactions with clearing  members which
were collected through PT Bursa Efek Indonesia
(BEI) and from guarantee fund management
services (Note 32a).

Perusahaan tidak membentuk pencadangan piutang
karena manajemen berpendapat bahwa seluruh
piutang tersebut belum jatuh tempo dan dapat
ditagih seluruhnya.

No allowance for impairment loss was provided as
the management of the view that the trade
receivables has not yet due and fully collectible.

9. PIUTANG LAIN-LAIN 9. OTHER RECEIVABLES

Rincian piutang lain-lain terdiri dari: The details of other receivables are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Aset Lancar Current Assets
 Pinjaman karyawan           752.387.504    1.713.172.615 Loans to employees
 Bunga atas deposito berjangka           859.323.382 486.163.817 Interest on time deposits
 Bunga atas obligasi pemerintah Interest on government bonds
  dan obligasi korporasi        1.367.495.709 810.784.588 and corporate bonds
 Lain-lain           914.688.635 934.044.752 Others

  3.893.895.230   3.944.165.772

Aset Tidak Lancar Non-current Assets
   Pinjaman karyawan   1.096.920.745   1.665.379.533 Loans to employees

9. PIUTANG LAIN-LAIN (lanjutan) 9. OTHER RECEIVABLES (continued)

Perusahaan tidak membentuk pencadangan piutang
lain-lain karena manajemen berpendapat bahwa
seluruh piutang tersebut belum jatuh tempo dan
dapat ditagih seluruhnya.

No allowance for impairment loss was provided as
the management of the view that the other
receivables has not yet due and fully collectible.
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10. UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DIMUKA 10. ADVANCE AND PREPAID EXPENSES

Akun ini terutama terdiri dari pemeliharaan
perangkat lunak, perpanjangan lisensi perusahaan,
sewa, uang muka operasional dan asuransi masing-
masing sebesar Rp12.059.407.329  pada tanggal
31 Desember 2021 dan Rp11.413.865.436 pada
tanggal 31 Desember 2020.

This account mainly consist of software
maintenance, corporate lisence renewal, rent,
prepaid for operational and insurance amounted to
Rp12,059,407,329 as of December 31, 2021 and
Rp11,413,865,436 as of December 31, 2020,
respectively.

11. DANA DISISIHKAN SEBAGAI CADANGAN
JAMINAN

11. RESERVED FUNDS FOR GUARANTEE FUND

Dana cadangan jaminan diinvestasikan Perusahaan
dalam bentuk deposito berjangka adalah sebagai
berikut:

The allocated funds for guarantee fund are invested
by the Company in time deposits are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Rupiah Rupiah
 Pihak ketiga Third parties
  Deposito berjangka Time deposits
   PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

(Persero) Tbk   164.513.797.390 - (Persero) Tbk
   PT Bank Mandiri (Persero) Tbk -   158.371.226.642 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Total   164.513.797.390   158.371.226.642 Total

Kisaran tingkat bunga deposito berjangka Interest rate range per annum on time
 per tahun: deposits:
 Rupiah   3,25% - 3,75%   3,75% - 7,00% Rupiah

Jumlah dana yang disisihkan disetujui di Rapat
Umum Pemegang Saham (Catatan 21).

The amount of allocated funds approved by Annual
Shareholder Meetings (Note 21).

12. INVESTASI DI SAHAM 12. INVESTMENT IN SHARES

Investasi di saham merupakan investasi pada
entitas asosiasi menggunakan metode ekuitas dan
biaya, dengan rincian sebagai berikut:

Investments in shares represents investment in
associates using equity and cost method, are as
follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

 Metode ekuitas Equity method
 PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI)   163.242.139.316   162.193.185.556 PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI)
 PT IDX Solusi Teknologi Informasi (ISTI)  39.215.091.847   40.157.885.758  PT IDX Solusi Teknologi Informasi (ISTI)
 PT Penyelenggara Program Perlindungan PT Penyelenggara Program Perlindungan
  Investor Efek Indonesia (PPPIEI)    73.022.343.943   70.203.440.559 Investor Efek Indonesia (PPPIEI)
 PT Indonesian Capital Market Electronic PT Indonesian Capital Market Electronic
  Library (I-CAMEL)   3.686.580.169   3.522.750.075 Library (I-CAMEL)
 PT Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI)   5.707.409.051   5.121.090.761  PT Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI)

   284.873.564.326 281.198.352.709
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12. INVESTASI DI SAHAM (lanjutan) 12. INVESTMENT IN SHARES (continued)

Investasi di saham merupakan investasi pada
entitas asosiasi menggunakan metode ekuitas dan
biaya, dengan rincian sebagai berikut (lanjutan) :

Investments in shares represents investment in
associates using equity and cost method, are as
follows (continued):

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

 Metode biaya Cost method
 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia   28.660.450.781   28.660.450.781 PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
 PT Tivi Bursa Indonesia   6.000.000.000   6.000.000.000 PT Tivi Bursa Indonesia

34.660.450.781          34.660.450.781

  319.534.015.107   315.858.803.490

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

 Investasi pada entitas asosiasi/ Kegiatan usaha utama/ Domisili/ 31 Desember/ 31 Desember/
 Investment in associates Principal business activity Domicile   December 31, 2021  December 31, 2020

PT Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) Jasa pengolahan dan penyediaan data efek/
Processes and provides securities data Jakarta 33,33% 33,33%

PT Indonesian Capital Market Electronic Jasa inf ormasi dan edukasi pasar modal/
Library (I-CAMEL) Education and information on capital market Jakarta 33,33% 33,33%

PT Penyelenggara Program Perlindungan Mengelola dana perlindungan aset
Investor Efek Indonesia (PPPIEI) pemodal di pasar modal/

Manages investors protection fund in Jakarta 33,33% 33,33%
capital market

PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) Jasa pendanaan perusahaan efek/
Securities financing services Jakarta 29,97% 29,97%

PT IDX Solusi Teknologi Informasi (ISTI) Jasa pengadaan teknologi informasi/
Technology procurement services Jakarta 33,33% 33,33%

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) Jasa kustodian sentral dan
penyelesaian transaksi/

Central custodian services Jakarta 12,50% 12,50%
and transaction settlement

PT Tivi Bursa Indonesia Jasa penyiaran pasar modal/
Capital market broadcasting Jakarta 15,00% 15,00%

Mutasi investasi pada entitas asosiasi dengan
metode ekuitas adalah sebagai berikut:

Changes in investments in associates using equity
method are as follows:

31 Desember/December 31, 2021

Bagian atas
   Bagian laba (rugi) penghasilan
   bersih entitas   komprehensif lain

asosiasi/ entitas asosiasi/
  Saldo awal/ Share in Share in other

Beginning    Penambahan/  profit (loss) comprehensive income  Saldo akhir/
balance Additions    of associates of associates   Ending balance

PHEI 5.121.090.761 - 625.809.455 (39.491.165) 5.707.409.051 PHEI
I-CAMEL 3.522.750.075 - 164.036.091   (205.997) 3.686.580.169 I-CAMEL
PPPIEI   70.203.440.559 - 1.461.246.618 1.357.656.766   73.022.343.943 PPPIEI
PEI   162.193.185.556 - 1.054.716.495 (5.762.735)  163.242.139.316 PEI
ISTI   40.157.885.758 - (932.479.943) (10.313.968)  39.215.091.847 ISTI

Total   281.198.352.709 - 2.373.328.716 1.301.882.901   284.873.564.326 Total
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12. INVESTASI DI SAHAM (lanjutan) 12. INVESTMENT IN SHARES (continued)

Investasi di saham merupakan investasi pada
entitas asosiasi menggunakan metode ekuitas dan
biaya, dengan rincian sebagai berikut (lanjutan):

Investments in shares represents investment in
associates using equity and cost method, are as
follows (continued):

31 Desember/December 31, 2020

Bagian atas
   Bagian laba (rugi)   penghasilan (rugi)
   bersih entitas   komprehensif lain

asosiasi/ entitas asosiasi/
  Saldo awal/ Share in Share in other

Beginning    Penambahan/  profit (loss) comprehensive income  Saldo akhir/
balance Additions    of associates   (loss) of associates   Ending balance

PHEI 4.852.058.493 - 342.218.212 (73.185.944) 5.121.090.761 PHEI
I-CAMEL 4.675.913.696 -   (1.262.968.623) 109.805.002 3.522.750.075 I-CAMEL
PPPIEI   18.144.288.761   50.000.000.000 810.219.193 1.248.932.605   70.203.440.559 PPPIEI
PEI   160.373.642.119 - 1.394.860.381 424.683.056   162.193.185.556 PEI
ISTI   23.563.423.580   20.000.000.000 (3.405.537.822) -   40.157.885.758 ISTI

                Total   211.609.326.649   70.000.000.000 (2.121.208.659) 1.710.234.719   281.198.352.709 Total

Pada tanggal 27 Juli 2020, 3 (tiga) SRO telah
melakukan penyetoran tambahan modal disetor ke
I-CAMEL sejumlah  Rp10.000.000.000 dengan
rincian KPEI dan KSEI masing-masing sebesar
Rp3.333.000.000 dan BEI sebesar
Rp3.334.000.000 yang dicatat sebagai uang muka
setoran modal (Catatan 30h).

On July 27, 2020, 3 (three) SRO have subscribed
and fully paid a capital injection into I-CAMEL
amounted to Rp10,000,000,000, where KPEI and
KSEI’s injection amounted to Rp3,333,000,000 each
and BEI’s injection amounted to Rp3,334,000,000
which was recorded as advance for capital injection
(Note 30h).

Di tahun 2020, 3 (tiga) SRO  telah melakukan
penyetoran tambahan modal disetor ke PPPIEI
masing-masing sebesar Rp50.000.000.000 yang
dicatat sebagai investasi di saham entitas asosiasi
(Catatan 30f).

In 2020, 3 (three) SRO have also subscribed and
fully paid a capital injection into PPPIEI each
amounted to Rp50,000,000,000 which was recorded
as investments in shares of associate (Note 30f).

Di tahun 2020, 3 (tiga) SRO juga telah melakukan
penyetoran tambahan modal disetor ke ISTI sebesar
Rp20.000.000.000 yang dicatat sebagai investasi di
saham entitas asosiasi (Catatan 30g).

In 2020, 3 (three) SRO have also subscribed and
fully paid a capital injection into ISTI each amounted
to Rp20,000,000,000 which was recorded as
investments in shares of associates (Note 30g).

Ringkasan informasi keuangan dari entitas asosiasi
adalah sebagai berikut:

Summarized financial information in respect of
associates is set out below:

  31 Desember/December 31, 2021

PHEI I-CAMEL PPPIEI PEI ISTI

Aset Lancar   22.663.183.628   20.571.960.434   57.716.352.989 548.007.764.179   79.682.792.066 Current assets
Aset Tidak Lancar   1.452.452.490   8.289.287.062  166.013.206.394      6.290.718.048   91.526.743.834 Non-current assets
Liabilitas Jangka Pendek   4.479.319.661   6.227.355.128   4.333.980.461      3.810.103.938    47.714.607.243 Current liabilities
Liabilitas Jangka Panjang   2.514.077.173   1.574.105.429 327.680.869      4.069.313.007   4.919.852.155 Non-current liabilities
Pendapatan   24.437.270.695  24.796.4800.001   18.676.228.423    11.919.119.721    56.383.372.393 Revenue
Laba (rugi) tahun berjalan   1.877.616.123  492.157.490   4.384.178.272      3.519.240.890 (2.797.719.600) Profit (loss) for the year

Total penghasilan Total other comprehensive
 komprehensif Lain   (118.485.334) (618.054)   4.073.377.632        (19.228.349)    (30.945.000) income

Total penghasilan (rugi)
 komprehensif Total comprehensive income
 tahun berjalan    1.759.130.789 491.539.436   8.457.555.904     3.500.012.541    (2.828.664.600) (loss) for the year

  31 Desember/December 31, 2020

PHEI I-CAMEL PPPIEI PEI ISTI

Aset Lancar    19.672.330.848    19.917.640.450    50.607.594.727  541.784.976.699    69.625.919.609 Current assets
Aset Tidak Lancar    1.935.919.624    5.906.191.394  161.909.795.217    7.699.739.025    77.242.121.596 Non-current assets
Liabilitas Jangka Pendek    3.576.775.571    4.705.703.190    1.553.453.883    2.524.394.849    21.958.141.725 Current liabilities
Liabilitas Jangka Panjang    2.668.366.404    549.881.376   353.593.913     4.041.268.133    3.506.158.378 Non-current liabilities
Pendapatan    22.994.754.873    11.858.665.852    15.087.774.918    31.587.306.295    37.339.282.494 Revenue
Laba (rugi) tahun berjalan    1.026.655.664    (3.788.909.657)    2.430.660.011   4.494.897.500    (10.216.623.682) Profit (loss) for the year

Total penghasilan Toatal other comprehensive
 komprehensif Lain   (219.558.051)   329.415.335    3.746.801.561    1.266.626.359 - income (loss)

Total penghasilan (rugi)
 komprehensif Total comprehensive income
 tahun berjalan    807.097.613    (3.459.494.322)    6.177.461.572   5.761.523.859   (10.216.623.682)  (loss) for the year
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12. INVESTASI DI SAHAM (lanjutan) 12. INVESTMENT IN SHARES (continued)

Rekonsiliasi dari ringkasan informasi keuangan di
atas terhadap jumlah tercatat dari bagian entitas
asosiasi yang diakui dalam laporan keuangan;
adalah sebagai berikut:

Reconciliation of the above summarized financial
information to the carrying amount of the interest in
the associates recognized in the financial
statements; is as follow:

31 Desember/December 31, 2021

PHEI I-CAMEL PPPIEI PEI ISTI

Aset bersih entitas asosiasi   17.122.239.284    21.059.786.939  219.067.898.053  546.419.065.282  118.575.076.503 Net assets of the associate
 Proporsi bagian Proportion of the Company’s

 kepemilikan Perusahaan 33,33%                33,33% 33,33% 29,97%                33,33% ownership interest

Nilai tercatat   5.707.409.051   3.686.580.169   73.022.343.943  163.242.139.316   39.215.091.847 Carrying amount

31 Desember/December 31, 2020

PHEI I-CAMEL PPPIEI PEI*) ISTI

Aset bersih entitas asosiasi   15.363.108.497   20.568.247.278  210.610.342.148  542.919.052.742  121.403.741.102 Net asset of the associate
Proporsi bagian Proportion of the Company 's
 kepemilikan Perusahaan 33,33% 33,33% 33,33% 29,97% 33,33% ownership interest

Nilai tercatat   5.121.090.761    3.522.750.075    70.203.440.559   162.193.185.556    40.157.885.758 Carrying amount

Investasi di saham lainnya pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah
investasi saham di PT KSEI sejumlah
Rp28.660.450.781 dan Rp28.660.450.781 dan
investasi saham PT Tivi Bursa Indonesia sejumlah
Rp6.000.000.000 dan Rp6.000.000.000 yang dicatat
dengan menggunakan metode biaya karena tidak
tersedia nilai wajar yang handal.

Investment in other shares as of December 31, 2021
and 2020 are investment in shares of
PT KSEI amounting to Rp28,660,450,781 and
Rp28,660,450,781 and investment in shares in
PT Tivi Bursa Indonesia amounting to
Rp6,000,000,000 and Rp6,000,000,000,
respectively which were accounted using cost
method due to unavailability of reliable fair value.

13. ASET TETAP 13. FIXED ASSETS

Rincian aset tetap terdiri dari: The details of fixed assets are as follows:

  1 Januari/    31 Desember/
January 1,    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/  December 31,

2021 Additions    Deductions    Reclassification 2021

Biaya perolehan At cost
 Peralatan dan sistem komputer   403.635.719.579 - (49.322.500)   35.440.087.333   439.026.484.412 Computer hardware and system
  Renovasi   12.919.778.959 - - 707.228.225   13.627.007.184 Leasehold improvements
  Peralatan dan perabotan kantor 707.044.465 - - - 707.044.465 Furniture and fixtures
 Kendaraan 1.258.800.000 - - - 1.258.800.000 Vehicles
 Aset tetap dalam penyelesaian   51.501.684.362   102.764.049.605 (53.500.000)        (36.147.315.558)    118.064.918.409 Construction in progress

  470.023.027.365 102.764.049.605 (102.822.500)     -      572.684.254.470

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Peralatan dan system komputer  323.482.204.410   40.422.590.290 (49.322.500) -   363.855.472.200 Computer hardware and system

  Renovasi   12.260.333.013 516.499.027 - -   12.776.832.040 Leasehold improvements
  Peralatan dan perabotan kantor 668.981.977 21.750.000 - - 690.731.977 Furniture and fixtures
 Kendaraan 1.001.639.635 212.425.000 - - 1.214.064.635 Vehicles

  337.413.159.035   41.173.264.317 (49.322.500)                                 -        378.537.100.852

Nilai Tercatat   132.609.868.330        194.147.153.618 Carrying Value
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13. ASET TETAP (lanjutan) 13. FIXED ASSETS (continued)

Rincian aset tetap terdiri dari (lanjutan): The details of fixed assets are as follows
(continued):

  1 Januari/    31 Desember/
January 1,    Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/  December 31,

2020 Additions    Deductions    Reclassification 2020

Biaya perolehan At cost
 Peralatan dan sistem komputer   374.718.901.928 865.081.000 (158.923.729)   28.210.660.380   403.635.719.579 Computer hardware and system
  Renovasi   12.919.778.959 - - -   12.919.778.959 Leasehold improvements
  Peralatan dan perabotan kantor 779.548.115 - (72.503.650) - 707.044.465 Furniture and fixtures
 Kendaraan 1.297.800.000 - (39.000.000) - 1.258.800.000 Vehicles
 Aset tetap dalam penyelesaian   17.575.530.313   62.138.599.956 (1.785.527)   (28.210.660.380)   51.501.684.362 Construction in progress

  407.291.559.315 63.003.680.956 (272.212.906) - 470.023.027.365

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
Peralatan dan system komputer  276.603.956.481   47.037.171.658 (158.923.729) -   323.482.204.410 Computer hardware and system

  Renovasi   11.819.986.517 440.346.496 - -   12.260.333.013 Leasehold improvements
  Peralatan dan perabotan kantor 719.735.627 21.750.000 (72.503.650) - 668.981.977 Furniture and fixtures
 Kendaraan 828.214.635 212.425.000 (39.000.000) - 1.001.639.635 Vehicles

  289.971.893.260   47.711.693.154 (270.427.379) -   337.413.159.035

Nilai Tercatat   117.319.666.055    132.609.868.330 Carrying Value

Aset tetap dalam penyelesaian merupakan biaya
pengembangan sistem jasa kliring dan penjaminan
yang sebagian sudah selesai pada tahun 2021 dan
sebagian diperkirakan akan selesai pada tahun
2022.

Construction in progress represents development
costs of clearing and guarantee services system,
which have been partially completed in 2021 and
some part are estimated to be completed at year
2022.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember
2020, Perusahaan melakukan pelepasan aset tetap
sebagai berikut:

As of December 31, 2021 and December 31, 2020,
the Company has disposed fixed assets as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Biaya perolehan 49.322.500 270.427.379 Cost
Akumulasi penyusutan (49.322.500) (270.427.379) Accumulated depreciation

Nilai tercatat - - Carrying value
Penerimaan dari pelepasan Proceeds from disposal of

aset tetap 15.636.364 13.500.000 fixed assets

Keuntungan pelepasan aset tetap 15.636.364 13.500.000 Gain on disposal of fixed assets

Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat
kejadian atau perubahan keadaan yang
mengindikasikan penurunan nilai aset tetap pada
tanggal pelaporan.

Management believes that there are no events or
changes in circumtances which may indicate
impairment in value of fixed assets as of reporting
date.

Beban penyusutan adalah Rp41.173.264.317 dan
Rp47.711.693.154 masing-masing untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020.

Depreciation expenses was amounted to
Rp41,173,264,317 and Rp47,711,693,154 for the
year ended December 31, 2021 and 2020,
respectively.

Nilai tercatat aset tetap yang telah disusutkan
penuh, namun masih digunakan oleh Perusahaan
adalah masing-masing sebesar Rp313.500.520.854
dan Rp222.065.306.233 pada tanggal 31 Desember
2021 dan 2020.

The carrying value of fixed assets that have been
fully depreciated but still in used by the Company as
of December 31, 2021 and 2020, amounted to
Rp313,500,520,854 and Rp222,065,306,233,
respectively.
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13. ASET TETAP (lanjutan) 13. FIXED ASSETS (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2021, aset tetap telah
diasuransikan kepada PT AIG Insurance Indonesia,
PT Asuransi Allianz Utama Indonesia, PT Asuransi
Central Asia dan PT Asuransi Harta Aman Pratama
Tbk dengan perincian sebagai berikut:

As of December 31, 2021, fixed assets were insured
with PT AIG Insurance Indonesia, PT Asuransi
Allianz Utama Indonesia, PT Asuransi Central Asia
and PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk with
details as follows:

Nilai pertanggungan/ Jatuh tempo/
Insurance coverage Expiration date

   Seluruh risiko dan gempa bumi Property all risk and earthquake
    Kerusakan material 13.251.272.772  31 Desember/December 31, 2021 Material damage
   Peralatan elektronik   116.003.355.689  31 Desember/December 31, 2021  Electronic equipment

Kendaraan 1.080.900.000 25 Agustus/August 25, 2021, Motor vehicles
15 Maret/March 15, 2022,

3 Juli/July 3, 2022,
29 Juli/July 29, 2022

    Perlindungan kriminalitas 70.000.000.000  31 Desember/December 31, 2021 Comprehensive crime

Pada tanggal 31 Desember 2020, aset tetap telah
diasuransikan kepada PT Sompo Insurance
Indonesia, PT AIG Insurance Indonesia,
PT Asuransi Allianz Utama Indonesia dan
PT Asuransi Central Asia dengan perincian sebagai
berikut:

As of December 31, 2020, fixed assets were insured
with PT Sompo Insurance Indonesia, PT AIG
Insurance Indonesia, PT Asuransi Allianz Utama
Indonesia and PT Asuransi Central Asia with details
as follows:

Nilai pertanggungan/ Jatuh tempo/
Insurance coverage Expiration date

   Seluruh risiko dan gempa bumi Property all risk and earthquake
    Kerusakan material 11.851.743.976  31 Desember/December 31, 2020 Material damage

   Terhentinya usaha 92.872.000.000  31 Desember/December 31, 2020 Business interruption
   Peralatan elektronik   121.887.837.488  31 Desember/December 31, 2020  Electronic equipment

Kendaraan 1.080.900.000 15 Maret/March 15, 2021, Motor vehicles
18 Mei/May 18, 2021,
22 Mei/May 22, 2021,

3 Juli/July 3, 2021,
25 Agustus/August 25, 2021

    Perlindungan kriminalitas 70.000.000.000  31 Desember/December 31, 2020 Comprehensive crime

Manajemen berpendapat bahwa nilai
pertanggungan tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

Management believes that the insurance coverage
is adequate to cover possible losses on the assets
insured.

14. ASET HAK GUNA 14. RIGHT OF USE ASSETS

Rincian aset hak-guna terdiri dari: The details of right of use assets are as follows:

1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ 31 Desember/
January 1, 2021 Additions Deductions December 31, 2021

Biaya perolehan At Cost
   Sewa Bangunan 41.006.388.468 21.998.438.107 (2.787.441.082) 60.217.385.493 Rental Building

 Sewa Peralatan Kantor 1.292.168.997 - - 1.292.168.997 Rental Fixtures

42.298.557.465 21.998.438.107  (2.787.441.082) 61.509.554.490

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
   Sewa Bangunan (9.165.538.683) (10.676.409.859) 2.787.441.082 (17.054.507.460) Rental Building
   Sewa Peralatan Kantor (276.893.356) (276.893.357) - (553.786.713) Rental Fixtures

(9.442.432.039) (10.953.303.216) 2.787.441.082 17.608.294.173

  Nilai Tercatat 32.856.125.426  43.901.260.317 Carrying Value
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14. ASET HAK GUNA (lanjutan) 14. RIGHT OF USE ASSETS (continued)

Rincian aset hak-guna terdiri dari (lanjutan): The details of right of use assets are as follows
(continued):

1 Januari/ Penambahan/ Pengurangan/ 31 Desember/
January 1, 2020 Additions Deductions December 31, 2020

Biaya perolehan At Cost
   Sewa Bangunan 17.284.203.573 23.722.184.895 - 41.006.388.468 Rental Building

 Sewa Peralatan Kantor 1.292.168.997 - - 1.292.168.997 Rental Fixtures

18.576.372.570 23.722.184.895 - 42.298.557.465

Akumulasi penyusutan Accumulated depreciation
   Sewa Bangunan - (9.165.538.683) - (9.165.538.683) Rental Building
   Sewa Peralatan Kantor - (276.893.356) - (276.893.356) Rental Fixtures

- (9.442.432.039) - (9.442.432.039)

  Nilai Tercatat 18.576.372.570  32.856.125.426 Carrying Value

 Tabel berikut menyajikan jumlah aset hak guna yang
dilaporkan dalam laporan laba rugi:

 The following table are shows the right of use assets
which presented in statement of proft and loss:

Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2021/

For the Year Ended December 31, 2021

Beban terkait sewa
atas aset bernilai

rendah/
Beban penyusutan/ Beban bunga/  Expenses

  Depreciation Interest relating to leases
expenses expenses   of low value assets

Sewa Bangunan   10.676.409.860 2.592.564.936 13.268.974.796 Rent Building
Sewa Peralatan Kantor 276.893.356 69.445.165 346.338.521 Rent Fixtures

Total   10.953.303.216            2.662.010.101 13.615.313.317 Total

Untuk Tahun yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember 2020/

For the Year Ended December 31, 2020

Beban terkait sewa
atas aset bernilai

rendah/
Beban penyusutan/ Beban bunga/  Expenses

  Depreciation Interest relating to leases
expenses expenses   of low value assets

Sewa Bangunan 9.165.538.683 1.777.258.519 10.942.797.202 Rent Building
Sewa Peralatan Kantor 276.893.356 49.323.287 326.216.643 Rent Fixtures

Total 9.442.432.039 1.826.581.806 11.269.013.845 Total

Rata-rata masa sewa adalah 5 (lima) tahun. The average lease term is 5 (five) years.

 Perusahaan juga memiliki sewa tertentu dengan
masa sewa 12 bulan atau kurang dan sewa aset
bernilai rendah. Perusahaan menerapkan
pengecualian pengakuan pada sewa jangka pendek
dan sewa bernilai rendah untuk sewa tersebut.

 The Company also has certain leases with leases of 12
months or less and leases of low value assets. The
Company applies recognition exemptions to short-term
and low-value leases for these leases.



laporan keuangan konsolidasi 2021 
2021 consolidated financial statements

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA374

The original financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan
untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2021 and
for the year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

52

15. ASET LAIN-LAIN 15. OTHER ASSETS

Rincian aset lain-lain terdiri dari: The details of other assets are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

 Dana kliring anggota kliring Clearing fund of inactive
 tidak aktif   4.155.440.473   4.024.470.519 clearing members
 Uang jaminan   2.644.764.641   2.647.094.442 Security deposits

 Total   6.800.205.114   6.671.564.961 Total

Sesuai dengan Surat No. S-2324/PM/1997 tanggal
6 Oktober 1997, Bapepam-LK menyetujui
Perusahaan untuk melaksanakan kegiatan yang
berkaitan dengan kliring, penyelesaian pembayaran,
pengelolaan dana kliring serta pengendalian risiko.
Perusahaan menerima dan mengelola dana kliring
sebesar 2% dari modal disetor anggota kliring. Hasil
pengelolaan atas setoran tersebut diakumulasikan
sebagai bagian dari dana kliring.

Based on Bapepam-LK approval
No. S-2324/PM/1997 dated October 6, 1997, the
Company performs clearing, settlement, clearing
fund management and risk management activities.
In relation to these activities, the Company receives
and manages a clearing fund equivalent to 2% of the
clearing members’ paid-up capital. The return from
investing the fund is accumulated as part of the
clearing fund.

Dana kliring anggota kliring tidak aktif merupakan
dana kliring yang belum dapat dikembalikan
Perusahaan karena anggota kliring tidak aktif.
Sampai dengan   31 Desember 2021, dana tersebut
belum ditentukan penggunaannya oleh Perusahaan.
Liabilitas dana kliring anggota kliring tidak aktif
dicatat dalam akun utang lain-lain (Catatan 17).

Clearing fund of inactive clearing members
represents the clearing fund which can not be
returned by the Company due to inactive clearing
members. Until December 31, 2021, the use of this
fund has not been decided by the Company. The
clearing fund liabilities to inactive clearing members
are presented as  other  payables  (Note 17).

16. UTANG PAJAK 16. TAXES PAYABLE

Rincian utang pajak terdiri dari: The details of taxes payable are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Pajak penghasilan Income taxes
 Pasal 29   17.484.764.023   21.114.765.647 Article 29

Pasal 25   4.970.000.000   1.539.000.000 Article 25
 Pasal 21   1.868.382.562   1.926.958.948 Article 21
 Pasal 23 272.420.002 358.831.826 Article 23

Pasal 4(2) 270.291.028 243.474.822 Article 4(2)
Pajak pertambahan nilai - neto   3.039.868.679   4.200.734.194 Value added tax - net

Total   27.905.726.294   29.383.765.437 Total

17. UTANG LAIN-LAIN 17. OTHER PAYABLES

Rincian utang lain-lain terdiri dari: The details of other payable are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Pembelian aset tetap   71.643.444.242   43.283.884.486 Purchase of fixed assets
Dana kliring anggota kliring Clearing fund of inactive clearing
 tidak aktif (Catatan 15)   4.155.440.473   4.024.470.519 members (Note 15)
Pemeliharaan dan Software license
 lisensi perangkat lunak 644.121.750 874.892.540 and maintenance
Lainnya   1.538.174.151   1.974.672.199 Others

Total   77.981.180.616   50.157.919.744 Total
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18. BEBAN AKRUAL 18. ACCRUED EXPENSES

Rincian beban akrual terdiri dari: The details of accrued expenses are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Biaya kontribusi Annual
 tahunan   28.056.102.511 973.246.392 contribution
Personalia   38.915.567.034   34.065.615.803 Personnel
Pemeliharan teknologi informasi   5.990.359.185   6.939.839.334 Information technology maintenance
Pengembangan pasar modal Capital market development
 (Catatan 30c)   4.124.526.503   11.779.289.940 (Note 30c)
Biaya konsultan   3.213.151.139   2.591.663.993 Consultant fees
Keperluan kantor   5.703.508.050 729.114.730 Office supplies

Total   86.003.214.422   57.078.770.192 Total

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 11 Tahun
2014 tentang Pungutan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang menggantikan
Surat Keputusan Ketua Bapepam - LK No. KEP-
181/BL/2007, Perusahaan diharuskan untuk
membayar iuran tahunan ke OJK dengan tarif 15%
dari pendapatan usaha. Jumlah biaya tahunan
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan
2020 masing-masing adalah sebesar
Rp91.677.427.723 dan Rp63.621.325.215.
Perusahaan telah mengakru biaya tersebut per
31 Desember 2021 dan 2020.

Based on Government Regulation No. 11 Year 2014
on levies by the Financial Service Authority (FSA)
which replaces Decision Letter of the Chairman of
Bapepam-LK No. KEP-181/BL/2007, the Company
is required to pay an annual fee at the rate 15% of
the operating revenue. Total annual contribution for
the period ended December 31, 2021 and 2020
amounted to Rp91,677,427,723 and
Rp63,621,325,215, respectively. Company accrued
such expense as of December 30, 2021 and 2020.

19. LIABILITAS SEWA 19. LEASE LIABILITIES

Rincian liabilitas sewa terdiri dari: The details of lease liabilities are as follows:

  1 Januari/    31 Desember/
January 1,    Penambahan/    Beban bunga/    Pembayaran/ December 31,

2021 Additions   Interest expenses  Payments 2021

Kelas aset pendasar Underlying assets
Bangunan   32.700.947.821   21.998.438.107   2.592.564.936   (12.177.954.550)   45.113.996.314 Property
Peralatan Kantor   1.021.844.410 - 69.445.165 (319.647.874) 771.641.701 Fixtures

Jumlah 33.722.792.231   21.998.438.107   2.662.010.101 (12.497.602.424)   45.885.638.015 Total

  1 Januari/    31 Desember/
January 1,    Penambahan/    Beban bunga/    Pembayaran/ December 31,

2020 Additions   Interest expenses  Payments 2020

Kelas aset pendasar Underlying assets
Bangunan   15.100.467.573   23.722.184.894   1.777.258.519   (7.898.963.165)   32.700.947.821 Property
Peralatan Kantor   1.292.168.997 - 49.323.287   (319.647.874)   1.021.844.410 Fixtures

Jumlah 16.392.636.570   23.722.184.894   1.826.581.806 (8.218.611.039)   33.722.792.231 Total

 Analisis jatuh tempo liabilitas sewa sebagai berikut:  The analysis of the maturities related to leases is as
follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Dalam 12 bulan mendatang   12.061.896.526   8.098.343.906 Within the next 12 months
2 tahun   11.066.418.243         7.344.992.601 2 years
3 tahun   12.595.582.543   7.381.404.396 3 years
4 tahun   7.459.052.794   8.373.658.374 4 years
5 tahun   2.702.687.909   2.524.392.954 5 years

Pembayaran sewa   45.885.638.015   33.722.792.231 Lease payments
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19. LIABILITAS SEWA (lanjutan) 19. LEASE LIABILITIES (continued)

Per tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, liabilitas
sewa dikurangi porsi jangka pendek terdiri dari sewa
bagian jangka panjang masing-masing sebesar
Rp33.823.741.489 dan Rp25.624.448.325.

As of December 31, 2021 and 2020, lease liabilities
net of current portion consists of lease liabilities from
non current portion amounted to Rp33,823,741,489
and Rp25,624,448,325, respectively.

20. MODAL SAHAM 20. SHARE CAPITAL

Modal saham yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020 terdiri
dari:

Share capital as of December 31, 2021 and
December 31, 2020 consist of:

Jumlah Persentase    Total modal
saham/ pemilikan/ disetor/

  Number of    Percentage of    Total paid-up
Nama Pemegang Saham share ownership capital Name of Shareholder

PT Bursa Efek Indonesia 200.000 100      200.000.000.000 PT Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa
No. 03 tanggal 3 April 2020 dan Akta Notaris Ashoya
Ratam SH. MKn. No. 3 tertanggal 3 April 2020.
PT Bursa Efek Indonesia melakukan penyetoran
tambahan modal disetor untuk 35.000 lembar
saham dengan nilai nominal sebesar
Rp35.000.000.000.

Based on the Deed of Declaration of Extraordinary
General Meeting of Shareholders No. 03 dated April
3, 2020 and the Notary Deed Ashoya Ratam SH.
MKn. No. 3 dated April 3, 2020, PT Bursa Efek
Indonesia injected an additional paid-in share capital
of 35,000 shares with nominal value amounting to
Rp35,000,000,000.

Penambahan modal disetor ini menyebabkan
terdapat perubahan terhadap Anggaran Dasar
Perusahaan yang kemudian telah disetujui oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi
No. AHU-AH.01.03-0178438 Tahun 2020 melalui
Surat No. S-348/PM.21/2020 tertanggal 7 April 2020
(Catatan 1). Tambahan modal disetor diberikan
sebagai dukungan untuk menjalankan fungsi
sebagai Central Counter Party untuk transaksi
Derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar Over The
Counter.

This additional capital injection resulted in changed
in the company’s Article of Association which has
been approved by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia
No. AHU-AH.01.03-0178438 Year 2020 through its
letter No. S-348/PM.21/2020 dated April 7, 2020
(Note 1). This capital injection is to support KPEI’s
function as Central Counter Party for interest rate
and exchange rate Derivative transactions through
Over The Counter.

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 29
tertanggal 29 November 2019 dan Akta Notaris
Ashoya Ratam SH. MKn. No. 29 tertanggal
4 Desember 2019. PT Bursa Efek Indonesia
melakukan penyetoran tambahan modal disetor
untuk 150.000 lembar saham dengan nilai nominal
sebesar Rp150 Milyar. Penambahan modal disetor
ini menyebabkan terdapat perubahan terhadap
Anggaran Dasar Perusahaan yang kemudian telah
disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
No. AHU-0101566.AH.01.02 Tahun 2019 melalui
Surat No. S-1411/PM.21/2019 tertanggal
5 Desember 2019 (Catatan 1). Tambahan modal
disetor diberikan sebagai dukungan untuk
menjalankan fungsi sebagai Central Counter Party
untuk transaksi Derivatif Suku Bunga dan Nilai Tukar
Over The Counter.

Based on the Deed of Declaration of Extraordinary
General Meeting of Shareholders No. 29 dated
November 29, 2019 and the Notary Deed Ashoya
Ratam SH. MKn. No. 29 dated December 4, 2019.
PT Bursa Efek Indonesia injected an additional paid-
in share capital of 150,000 shares with nominal
value amounting to Rp150 billion.
This additional capital injection resulted in changed
in the company’s Article of Association which
has been approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia
No. AHU-0101566.AH.01.02 Year 2019 through its
letter No. S-1411/PM.21/2019 dated December 5,
2019 (Note 1). This capital injection is to support
KPEI’s function as Central Counter Party for interest
rate and exchange rate Derivative transactions
through Over The Counter.
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21. SALDO LABA YANG TELAH DITENTUKAN
PENGGUNAANNYA

21. APPROPRIATION OF RETAINED EARNINGS

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) pada tanggal 21 Juni 2021 yang disahkan
oleh notaris Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Risalah
No. 141/VI/2021, Perusahaan memutuskan antara
lain menyisihkan 5% dari laba bersih untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2020 atau sebesar
Rp6.142.570.748 sebagai dana cadangan jaminan
(Catatan 11).

Based on Annual Shareholder Meeting (AGM) dated
June 21, 2021 as stated in the Resume of the AGM
No. 141/VI/2021, by notary Ashoya Ratam, S.H.,
M.Kn., the Company’s shareholders decided to
approve the guarantee reserve fund of 5% of net
income for the year ended December 31, 2020
amounting to Rp6,142,570,748 (Note 11).

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS) pada tanggal 16 Juni 2020 yang disahkan
oleh notaris Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Risalah
No. 153/VI/2020, Perusahaan memutuskan antara
lain menyisihkan 5% dari laba bersih untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2019 atau sebesar
Rp5.216.396.189 sebagai dana cadangan jaminan
(Catatan 11).

Based on Annual Shareholder Meeting (AGM) dated
June 16, 2020 as stated in the Resume of the AGM
No. 153/VI/2020, by notary Ashoya Ratam, S.H.,
M.Kn., the Company’s shareholders decided to
approve the guarantee reserve fund of 5% of net
income for the year ended December 31, 2019
amounting to Rp5,216,396,189 (Note 11).

22. PENDAPATAN USAHA 22. OPERATING REVENUES

Rincian pendapatan usaha terdiri dari: The details of operating revenues are as follows:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Jasa kliring dan penjaminan penyelesaian Clearing and settlement guarantee
 transaksi perdagangan efek   595.226.725.388   400.443.489.906 services for securities transactions
 (Catatan 30) (Note 30)
Lainnya   15.956.126.109   23.698.678.187 Others

Total   611.182.851.497   424.142.168.093 Total

23. BEBAN GAJI, HONOR DAN TUNJANGAN 23. SALARIES, HONORARIUM AND ALLOWANCE
EXPENSES

Rincian beban gaji, honor dan tunjangan terdiri dari: The details of salaries, honorarium and allowance
expenses are as follows:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Karyawan   75.038.390.092   72.675.557.668 Employees
Direksi dan Komisaris (Catatan 30)   29.503.797.379   25.831.302.357 Directors and Commissioners (Note 30)
Beban imbalan kerja (Catatan 29)   2.765.098.000   2.980.974.000 Provision for employee benefits (Note 29)

Total   107.307.285.471   101.487.834.025 Total
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24. BEBAN PENGEMBANGAN USAHA 24. BUSINESS DEVELOPMENT EXPENSES

Rincian beban pengembangan usaha terdiri dari: The details of business development expenses are
as follows:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Pengembangan pasar modal   27.496.309.290   13.655.533.592 Capital market development
Telekomunikasi   4.884.000.000   6.029.000.000 Telecommunication
Komisi fasilitas intraday   2.638.307.428   1.627.060.200 Intraday facility commission
Sumbangan (CSR)   1.172.678.835 814.499.836 Donation (CSR)
Pelatihan anggota kliring   1.052.117.150 - Training for clearing members
Publikasi 953.856.106 334.337.649 Publication
Sponsor 240.500.000 127.500.000 Sponsorship
Lainnya 835.921.769 457.674.914 Others

Total   39.273.690.578   23.045.606.191 Total

25. BEBAN PEMELIHARAAN TEKNOLOGI
INFORMASI

25. INFORMATION TECHNOLOGY MAINTENANCE
EXPENSES

Akun ini merupakan beban pemeliharaan sistem
komputer dan perangkat keras untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
adalah masing-masing sebesar Rp40.910.685.928
dan Rp36.653.550.185.

This account represents expenses incurred for
maintenance of computer system, and hardware for
the year ended December 31, 2021 and 2020
amounted to Rp40,910,685,928 and
Rp36,653,550,185, respectively.

26. BEBAN ADMINISTRASI 26. ADMINISTRATIVE EXPENSES

Rincian beban administrasi terdiri dari: The details of administrative expenses are as
follows:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Perlengkapan kantor   11.145.690.409   6.714.659.687 Office supplies
Telekomunikasi   5.574.774.500   5.133.199.733 Telecommunication
Asuransi   4.243.615.327   4.122.117.483 Insurance
Rapat           977.717.872 948.652.061 Meeting
Transportasi 509.069.616 803.968.175 Transportation
Pelatihan dan literatur   1.877.533.755 768.303.070 Training and library
Sewa 160.840.156 444.787.490 Rent
Lainnya 666.840.751 397.551.141 Others

Total   25.156.082.386   19.333.238.840 Total
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27. PENDAPATAN (RUGI) INVESTASI 27. INVESTMENT INCOME (LOSS)

Rincian pendapatan (rugi) investasi terdiri dari: The details of investment income (loss) are as
follows:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Penghasilan bunga Interest income
 Jasa giro dan deposito berjangka   31.476.883.751   46.229.882.291 Current accounts and time deposits
 Obligasi   10.850.912.243   10.584.954.220 Bonds
Rugi belum terealisasi Unrealized loss from changes
 dari perubahan nilai wajar reksadana   (4.046.468.497)  (9.145.008.945) in fair value of mutual fund
Keuntungan telah terealisasi dari Realized gain from
 penjualan reksadana 2.905.525.243 - sales of mutual fund
Keuntungan telah terealisasi dari Realized gain from changes in
 perubahan nilai wajar Obligasi                          798.000.000 - fair value of bonds

Total      41.984.852.740  47.669.827.566 Total

28. PAJAK PENGHASILAN 28. INCOME TAX EXPENSE

Beban (manfaat) pajak Perusahaan terdiri dari: The Company’s income tax expense (benefit)
consists of the following:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Pajak kini   60.490.905.483   32.463.888.388 Current tax
Pajak tangguhan       (1.145.565.640)  (1.428.483.830) Deferred tax

Beban pajak   59.345.339.843   31.035.404.558 Income tax expense

Berdasarkan Undang-undang Nomor 2 Tahun 2020
tanggal 18 Mei 2020 tentang Kebijakan Keuangan
Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) dan/atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian
Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan
(“Undang-undang Nomor 2 Tahun 2020”) mengatur
mengenai adanya penyesuaian tarif Pajak
Penghasilan Wajib Pajak badan dalam negeri dan
bentuk usaha tetap berupa penurunan tarif Pasal 17
ayat (1) huruf b Undang-undang mengenai Pajak
Penghasilan menjadi sebesar 22% (dua puluh dua
persen) yang berlaku pada Tahun Pajak 2020 dan
Tahun Pajak 2021 dan sebesar 20% (dua puluh
persen) yang mulai berlaku pada Tahun Pajak 2022.
Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan
tertentu tersebut diatur dengan atau berdasarkan
Peraturan Pemerintah.

Based on Law Number 2 of 2020 dated May 18,
2020 regarding State Financial Policy and Financial
System Stability for Handling the 2019 Corona Virus
Disease (COVID-19) Pandemic and/ or in the
Context of Facing Threats that Endanger the
National Economy and/ or Financial System Stability
("Law Number 2 Year 2020") regulates the
adjustment of the Income Tax rate for domestic
corporate taxpayers and permanent establishments
in the form of lowering the rates of Article 17
paragraph (1) letter b of the Law on Income Tax to
22% (twenty two percent) in effect in the 2020 Fiscal
Year and 2021 Tax Year and 20% (twenty percent)
which will be effective in 2022 Tax Year. Further
provisions regarding these specific requirements
are regulated by or based on Government
Regulations.

Pada tanggal 29 Oktober 2021, Pemerintah
mengeluarkan UU Harmonisasi No.7 Tahun 2021
menyatakan antara lain bahwa tarif pajak
penghasilan wajib pajak badan dalam negeri dan
bentuk usaha tetap untuk tahun 2022 dan
seterusnya adalah sebesar 22%

On 29 October 2021, the Government issued the
Harmonization Law No. 7 year 2021 stating that
among others the income tax rate for domestic
corporate taxpayers and permanent establishment
for 2022 and beyond is 22%.
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28. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan) 28. INCOME TAX EXPENSE (continued)

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak menurut
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
dan laba kena pajak adalah sebagai berikut:

A reconciliation between profit before income tax
expense per statements of profit or loss and other
comprehensive income and taxable income, is as
follows:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Laba sebelum pajak menurut Profit before income tax expense
 laporan laba rugi dan per statements of profit or loss and
  penghasilan komprehensif lain   284.908.151.564   153.886.819.521 other comprehensive income

Perbedaan temporer: Temporary differences:
 Imbalan kerja    (146.245.000)  1.955.400.000 Employee benefis

 Penyusutan aset tetap   2.290.442.252   5.745.155.621 Depreciation of fixed assets
 Imbalan kerja lainnya   3.062.919.292  1.665.232.454 Other employee benefits

Perbedaan tetap: Permanent differences:
 Beban gaji, honor dan Salaries, honorarium and
   tunjangan   17.271.142.516   15.740.552.373 allowance expenses
 Beban administrasi   5.480.488.836   2.739.046.357 Administrative expenses
 Beban pengembangan usaha   1.538.392.814   1.608.676.769 Business development expenses
 Bagian (laba) rugi bersih Share in (gain) loss
  entitas asosiasi   (2.373.328.715)   2.121.208.659 of associates
 Rugi nilai wajar reksadana Unrealized loss in
   belum terealisasi 342.943.254   9.145.008.945 fair value of mutual fund

Penghasilan bunga   (34.735.739.010)  (45.781.562.002) Interest income
 Lainnya   (2.680.506.473)  (1.262.409.653) Others

Laba kena pajak   274.958.661.330   147.563.129.044 Taxable income

Beban pajak penghasilan badan
 tahun berjalan   60.490.905.483 32.463.888.388 Current corporate income tax expense

Pajak penghasilan dibayar di muka Prepaid income taxes
 Pasal 23 103.141.470 57.122.741 Article 23
 Pasal 25   42.903.000.000   11.292.000.000 Article 25

Total   43.006.141.470   11.349.122.741 Total

Utang pajak penghasilan   17.484.764.023   21.114.765.647 Income tax payable

Pajak Tangguhan Deferred Tax

Rincian dari aset pajak tangguhan adalah sebagai
berikut:

The details of the Company’s deferred tax assets
are as follows:

Debankan
Dikreditkan ke penghasilan

(dibebankan) komprehensif
ke laba rugi/ lain/Charged

Credited to other
31 Desember/ (charged) to comprehensive 31 Desember/

December 31, 2020 profit or loss income December 31, 2021

Provisi imbalan kerja 3.079.479.921 (32.173.900) (402.475.920) 2.644.830.101 Employee benefit obligation
Aset tetap (3.327.250.078) 503.897.295 - (2.823.352.783) Fixed assets
Provisi imbalan lainnya 5.905.297.944 673.842.245 -           6.579.140.189 Other benefits obligation

Aset pajak tangguhan. neto 5.657.527.787 1.145.565.640 (402.475.920) 6.400.617.507 Deferred tax assets. net
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28. PAJAK PENGHASILAN (lanjutan) 28. INCOME TAX EXPENSE (continued)

Rincian dari aset pajak tangguhan adalah sebagai
berikut:

The details of the Company’s deferred tax assets
are as follows:

Dibebankan
Dikreditkan ke penghasilan

(dibebankan) komprehensif
ke laba rugi/ lain/Charged

Credited to other
31 Desember/ (charged) to comprehensive 31 Desember/

December 31, 2019 profit or loss income December 31, 2020

Provisi imbalan kerja 4.189.574.250 (72.560.910) (1.037.533.419) 3.079.479.921 Employee benefit obligation
Aset tetap (5.217.254.608) 1.890.004.530 - (3.327.250.078) Fixed assets
Provisi imbalan lainnya 6.294.257.734 (388.959.790) - 5.905.297.944 Other benefits obligation

Aset pajak tangguhan. neto 5.266.577.376 1.428.483.830 (1.037.533.419) 5.657.527.787 Deferred tax assets. net

Rekonsiliasi antara beban pajak Perusahaan dan
hasil perkalian laba sebelum pajak pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dengan
tarif pajak yang berlaku adalah sebagai berikut:

A reconciliation between the Company’s income tax
expense and the amount computed by applying the
effective tax rates to profit before income tax
expenses per statements of profit or loss and other
comprehensive income is as follows:

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Laba sebelum pajak menurut laporan Profit before income tax expense per
 laba rugi dan penghasilan statement of profit or loss and other

     komprehensif lain   284.908.151.564   153.886.819.521 comprehensive income

Beban pajak sesuai dengan tarif
 pajak yang berlaku   62.679.793.344   33.855.100.295 Tax expense at effective tax rates

Pengaruh pajak atas perbedaan tetap: Tax effect of permanent differences:
 Beban gaji, honor dan Salaries, honorarium and allowance
   tunjangan   3.799.651.353   3.462.921.522 expenses
 Beban administrasi   1.205.707.544 602.590.197 Administrative expenses
 Beban pengembangan usaha 338.446.419 353.908.888 Business development expense
 Bagian rugi bersih entitas
   asosiasi (522.132.317) 466.665.905 Share in net loss of an associate
 Rugi nilai wajar reksadana Unrealized loss in
   belum terealisasi 75.447.516   2.011.901.968 fair value of mutual fund
Penghasilan bunga   (7.641.862.582)  (10.071.943.640) Interest income
 Lainnya (589.711.434) (277.730.124) Others

Dampak perubahan tarif pajak - 631.989.547 impact of changes in tax rate

Beban Pajak   59.345.339.843   31.035.404.558 Tax expense
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29. IMBALAN KERJA 29. EMPLOYEE BENEFITS

Program Pensiun Iuran Pasti Defined Contribution Pension Plan

Perusahaan menyelenggarakan Program Pensiun
Iuran Pasti untuk seluruh karyawan tetap yang
dikelola oleh Dana Pensiun Lembaga Keuangan,
PT BNI Life Insurance. Jumlah karyawan yang
berhak atas program ini adalah 132 dan 127
karyawan masing-masing per 31 Desember 2021
dan 2020. Beban program iuran pasti ini dicatat pada
akun gaji, honor dan tunjangan masing-masing
sebesar Rp2.396.457.102 dan Rp2.322.160.432
untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 dan
2020.

The Company provides Defined Contributrion
Pension Plan for all permanent employees which is
managed by PT BNI Life Insurance’s Financial
Institution Pension Fund. The number of employees
entitled to the plan totaled 132 and 127 employees
as of December 31, 2021 and 2020, respectively.
Defined contribution pension plan expense
amounted to Rp2,396,457,102 and
Rp2,322,160,432  for the year ended December 31,
2021 and 2020, respectively, were recorded under
salaries, honorarium and allowances account.

  Perusahaan diwajibkan untuk memberikan imbalan
pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai
Undang-undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 dan
Peraturan Perusahaan. Kekurangan antara imbalan
yang disediakan oleh program iuran pasti
dibandingkan dengan imbalan berdasarkan
undang-undang ketenagakerjaan dicatat sebagai
liabilitas imbalan kerja (porsi tanpa pendanaan).

  The Company is required to provide defined post-
employment benefits to its employees in accordance
with Labor Law No. 13/2003 and the Company’s
Regulation. The shortage of benefits provided under
the pension contribution plan against the benefits
based on the Labor Law is recorded as employee
obligation (unfunded portion).

Program Pasca Kerja Imbalan Pasti Defined Post-employment Benefits

Jumlah karyawan yang berhak atas imbalan pasca
kerja tersebut masing-masing adalah 132 dan 127
karyawan per  31 Desember 2021 dan 2020.

The number of employees entitled to the benefits
totaled 132 and 127 employees as of December 31,
2021 and 2020, respectively.

Imbalan Kerja Jangka Panjang Lain Other Long-term Employee Benefits

  Perusahaan memberikan imbalan kerja jangka
panjang lain berupa penghargaan masa kerja
kepada karyawan yang memenuhi persyaratan
imbalan yang didasarkan pada masa kerja
karyawan. Jumlah karyawan yang berhak atas
imbalan kerja tersebut masing-masing adalah 132
dan 127 karyawan pada tanggal 31 Desember 2021
dan 2020.

  The Company provides other long-term employee
benefits such as long service award for qualify
employees. Other long-term benefits was
determined based on years of services of the
employees. The number of employees entitled to
such benefits totaled 132 and 127 employees as of
December 31, 2021 and 2020, respectively.

Jumlah tercatat di laporan posisi keuangan yang
timbul dari liabilitas terkait dengan imbalan kerja
selain program pensiun iuran pasti adalah sebagai
berikut:

The amounts included in the statement of financial
position in relation the obligation in respect of the
employee benefits other than define contribution
pension plan are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

  Imbalan pasca kerja imbalan pasti   10.007.889.000   11.303.657.000 Defined post-employment benefits
  Imbalan kerja jangka panjang lain   2.014.066.000   2.693.979.000 Other long-term employee benefits

  Total   12.021.955.000   13.997.636.000 Total
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29. IMBALAN KERJA (lanjutan) 29. EMPLOYEE BENEFITS (continued)

Imbalan Kerja Jangka Panjang Lain (lanjutan) Other Long-term Employee Benefits (continued)

Beban imbalan kerja selain program pensiun iuran
pasti, diakui di laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain adalah:

Employee benefit expenses other than defined
contribution pension plan are recognized in
statement of profit or loss and other comprehensive
income as follows:

31 Desember/December 31, 2021

  Imbalan pasca
 kerja imbalan pasti/  Imbalan kerja

Defined jangka panjang
  post-employment lain/Other long-term

benefits    employee benefits Total

Diakui pada laba (rugi): Recognized in profit (loss):
Biaya jasa kini 598.053.000 1.173.521.000 1.771.574.000 Current service costs
Bunga neto atas liabilitas 653.538.000 135.513.000  789.051.000 Net interest of liability
Keuntungan aktuarial yang timbul
 dari imbalan kerja jangka Actuarial gain on other long-term
 panjang lain - 204.473.000 204.473.000 employee benefits

1.251.591.000 1.513.507.000    2.765.098.000
Diakui pada penghasilan Recognized in other
 komprehensif lain: comprehensive income:
Pengukuran kembali dari imbalan Remeasurement on the net
 pasti neto: defined benefit liability:
 Keuntungan/kerugian aktuarial Actuarial gain/loss arising from
   yang timbul dari perubahan changes in financial

 asumsi keuangan 84.992.000 - 84.992.000 assumptions
 Keuntungan aktuarial yang
   timbul dari penyesuaian Actuarial gain arising from
   atas pengalaman 1.744.444.000 - 1.744.444.000 experience adjustment

Total 1.829.436.000 - 1.829.436.000 Total

31 Desember/December 31, 2020

  Imbalan pasca
 kerja imbalan pasti/  Imbalan kerja

Defined jangka panjang
  post-employment lain/Other long-term

benefits    employee benefits Total

Diakui pada laba (rugi): Recognized in profit (loss):
Biaya jasa kini 760.004.000 1.165.924.000 1.925.928.000 Current service costs
Bunga neto atas liabilitas 888.833.000 135.568.000 1.024.401.000 Net interest of liability
Keuntungan aktuarial yang timbul
 dari imbalan kerja jangka Actuarial gain on other long-term
 panjang lain - 30.645.000 30.645.000 employee benefits

1.648.837.000 1.332.137.000 2.980.974.000

Diakui pada penghasilan Recognized in other
 komprehensif lain: comprehensive income:
Pengukuran kembali dari imbalan Remeasurement on the net
 pasti neto: defined benefit liability:

Keuntungan aktuarial yang Actuaraial gain arising from
   timbul dari perubahan change in demohraphic
   asumsi demografis 146.791.000 - 146.791.000 assumptions
 Kerugian aktuarial yang
   timbul dari perubahan

change in financial Actuarial loss arising from
   asumsi keuangan 2.979.350.000 - 2.979.350.000 assumptions
 Keuntungan aktuarial yang
   timbul dari penyesuaian Actuarial gain arising from
   atas pengalaman 1.589.920.000 - 1.589.920.000 experience adjustment

Total 4.716.061.000 - 4.716.061.000 Total
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29. IMBALAN KERJA (lanjutan) 29. EMPLOYEE BENEFITS (continued)

Beban imbalan kerja dicatat pada bagian dari beban
gaji, honor dan tunjangan (Catatan 23).

Employee benefit expenses were recorded as part
of salaries, honorarium and allowance expenses
(Note 23).

Mutasi nilai kini kewajiban imbalan kerja yang tidak
didanai adalah sebagai berikut:

Movements in the present value of unfunded
employee benefits obligation are as follows:

31 Desember/December 31, 2021

  Imbalan pasca
 kerja imbalan pasti/  Imbalan kerja

Defined jangka panjang
  post-employment lain/Other long-term

benefits    employee benefits Total

Nilai kini kewajiban imbalan Present value of unfunded
 kerja yang tidak didanai employee benefits obligation
 awal tahun   11.303.657.000 2.693.979.000    13.997.636.000 at beginning of the year
Biaya jasa kini 598.053.000 1.173.521.000 1.771.574.000 Current service costs
Beban bunga 653.538.000 339.986.000 993.524.000 Interest costs
Imbalan yang dibayarkan (717.923.000) (2.193.420.000)   (2.911.343.000) Benefit payments

Remeasurement on:
 Keuntungan aktuarial yang Actuarial gain arising from
   timbul dari perubahan change in financial
   asumsi keuangan (84.992.000) - (84.992.000) assumptions
 Keuntungan aktuarial yang  Actuarial gain arising from
   timbul dari penyesuaian experience

atas pengalaman   (1.744.444.000) - (1.744.444.000) adjustments

Nilai kini kewajiban imbalan Present value of unfunded
 yang tidak didanai employee benefits obligation
 pada akhir akhir   10.007.889.000 2.014.066.000   12.021.955.000 at end of the year

31 Desember/December 31, 2020

  Imbalan pasca
 kerja imbalan pasti/  Imbalan kerja

Defined jangka panjang
  post-employment lain/Other long-term

benefits    employee benefits Total

Nilai kini kewajiban imbalan Present value of unfunded
 kerja yang tidak didanai employee benefits obligation
 awal tahun   14.605.721.000 2.152.576.000   16.758.297.000 at beginning of the year
Biaya jasa kini 760.004.000 1.165.924.000 1.925.928.000 Current service costs
Beban bunga 888.833.000 166.213.000 1.055.046.000 Interest costs
Imbalan yang dibayarkan (234.840.000) (790.734.000)  (1.025.574.000) Benefit payments
Pengukuran kembali: Remeasurement on:

Keuntungan aktuarial yang Actuarial gain arising from
  timbul  dari perubahan change in demoprahic
  asumsi demografis (146.791.000) - (146.791.000) assumptions
 Keuntungan aktuarial yang Actuarial gain arising from
   timbul dari perubahan change in financial
   asumsi keuangan   (2.979.350.000) -   (2.979.350.000) assumptions
 Keuntungan aktuarial yang  Actuarial gain arising from
   timbul dari penyesuaian experience

atas pengalaman   (1.589.920.000) - (1.589.920.000) adjustments

Nilai kini kewajiban imbalan Present value of unfunded
 yang tidak didanai employee benefits obligation
 pada akhir tahun   11.303.657.000 2.693.979.000   13.997.636.000 at end of the year

Asumsi aktuarial yang signifikan dalam menentukan
kewajiban imbalan kerja yang ditetapkan adalah
tingkat diskonto dan gaji yang diharapkan.

Significant actuarial assumptions for include the
determination of the defined employee benefits
obligation are discount rate and expected salary.
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29. IMBALAN KERJA (lanjutan) 29. EMPLOYEE BENEFITS (continued)

Analisis sensitivitas di bawah ini merupakan
kenaikan/(penurunan) liabilitas imbalan karyawan
yang telah ditentukan berdasarkan masing-masing
perubahan asumsi yang mungkin terjadi pada akhir
periode pelaporan, dengan semua asumsi lain
konstan (tidak diaudit).

The sensitivity analysis below represent
increase/(decrease) of employee benefits obligation
which have been determined based on reasonably
possible changes of the respective assumptions
occurring at the end of the reporting period, while
holding all other assumptions constant (unaudited).

31 Desember/December 31, 2021

  Imbalan pasca
 kerja imbalan pasti/  Imbalan kerja

Defined jangka panjang
  post-employment lain/Other long-term

benefits    employee benefits Total

Tingkat diskonto Initial discount rate
 +1% (433.898.000) (39.066.000) (472.964.000) +1%
 -1% 471.872.000  40.503.000 512.375.000 -1%
Tingkat kenaikan gaji Future salary increment rate
 +1% 2.213.508.000 39.132.000 2.252.640.000 +1%
 -1%   (1.633.941.000)  (38.483.000)    (1.672.424.000) -1%

31 Desember/December 31, 2020

  Imbalan pasca
 kerja imbalan pasti/  Imbalan kerja

Defined jangka panjang
  post-employment lain/Other long-term

benefits    employee benefits Total

Tingkat diskonto Initial discount rate
 +1% (523.445.000) (41.863.000) (565.308.000) +1%
 -1% 570.231.000  43.216.000 613.447.000 -1%
Tingkat kenaikan gaji Future salary increment rate
 +1% 2.414.376.000 41.716.000 2.456.092.000 +1%
 -1%   (1.833.775.000) (41.198.000)   (1.874.973.000) -1%

  Analisis sensitivitas yang disajikan di atas  mungkin
tidak mewakili perubahan yang sebenarnya dalam
kewajiban imbalan kerja. Mengingat bahwa
perubahan asumsi terjadinya tidak terisolasi satu
sama lain karena beberapa asumsi tersebut
mungkin berkorelasi.

  The sensitivity analysis presented above may not be
representative of the actual change in the defined
benefits obligation as it is unlikely that the change in
assumptions would occur in isolation of one another
as some of the assumptions may be correlated.

Selanjutnya, dalam menyajikan analisis sensitivitas
di atas, nilai kini kewajiban imbalan kerja telah
dihitung dengan menggunakan metode projected
unit credit diproyeksikan pada akhir tahun
pelaporan, yang sama dengan yang diterapkan
dalam menghitung kewajiban manfaat pasti yang
diakui di laporan posisi keuangan.

Furthermore, in presenting the above sensitivity
analysis, the present value of the defined benefit
obligation has been calculated using the projected
unit credit method at the end of the reporting year,
which is the same as that applied in calculating the
defined benefits obligation recognized in the
statement of financial position.

  Durasi kewajiban untuk imbalan pasca kerja imbalan
pasti dan imbalan kerja jangka panjang lain pada
tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
masing-masing 7,52 tahun dan 7,28 tahun (tidak
diaudit)

  The duration of liabilities for defined post-
employment benefits and other long-term employee
benefits as of December 31, 2021 and 2020 is 7.52
and 7.28 years, respectively (unaudited).
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29. IMBALAN KERJA (lanjutan) 29. EMPLOYEE BENEFITS (continued)

  Perhitungan imbalan kerja untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020
masing-masing dihitung oleh aktuaris independen
kantor konsultan aktuaria Steven & Mourits dan
PT Dayamandiri Dharmakonsilindo. Penilaian
aktuarial menggunakan asumsi utama sebagai
berikut:

  The employee benefits for the year ended
December 31, 2020 was calculated
by an independent actuary, Steven & Mourits and
PT Dayamandiri Dharmakonsilindo, respectively.
The actuarial valuations were carried out using the
following key assumptions:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Tingkat diskonto 6,30%  5,90% Discount rate
Tingkat kenaikan gaji  7,00%  7,00% Salary increment rate
Tingkat kematian (TMI IV)-2019            (TMI IV)-2019 Mortality rate
Tingkat pengunduran diri   15% sampai 25 tahun, menurun Resignation rate

linier sampai 1% pada usia
46 tahun dan berikutnya/

15% up to age 25, reducing
linearly to 1% at age 46

and thereafter

  Jadwal jatuh tempo dari liabilitas imbalan pasti yang
tidak didiskontokan pada tanggal 31 Desember
2021 dan 2020 adalah sebagai berikut (tidak
diaudit):

  The undiscounted maturity profile of defined
benefits obligations as of December 31, 2021 and
2020, is as follows (unaudited):

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Kurang dari 1 tahun   1.837.754.000   3.230.473.000 Within one year
1 tahun     2.352.634.000   1.747.857.000 1 year
2 - 5 tahun   6.574.978.000   7.733.927.000 2 - 5 years
Lebih dari 5 tahun   14.078.022.000   14.333.576.000 More than 5 years

Total   24.843.388.000   27.045.833.000 Total

30. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI 30. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

Sifat Hubungan Berelasi Nature of the Relationship

a. Perusahaan, PT Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) adalah Self Regulatory Organization
(SRO) diawasi oleh OJK, yang didirikan dengan
tujuan yang sama yaitu untuk menunjang
kebijaksanaan Pemerintah dalam
pengembangan Pasar Modal Nasional.

a. The Company, PT Bursa Efek Indonesia (BEI)
and PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) are Self Regulatory Organization (SRO)
monitored by FSA, which were established with
the same purpose, mainly; to support the
Government policies in order to develop the
National Capital Market.

b.  SRO merupakan pemegang saham atas PHEI,
I-CAMEL, PPPIEI, PT Tivi Bursa Indonesia, PEI
dan PT IDX Solusi Teknologi Informasi.

b.  SRO are the shareholders of PHEI, I-CAMEL,
PPPIEI, PT Tivi Bursa Indonesia PEI and
PT IDX Solusi Teknologi Informasi.

c. Personil manajemen kunci merupakan orang-
orang yang mempunyai kewenangan dan
tanggung jawab untuk merencanakan,
memimpin dan mengendalikan aktivitas entitas,
secara langsung atau tidak langsung, termasuk
direktur dan komisaris dari Perusahaan.

c. Key management personnel are those persons
having authority and responsibility for planning,
directing and controlling the activities of entity,
directly or indirectly, including any director and
commissioner of the Company.
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI
(lanjutan)

30. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Transaksi dengan Pihak Berelasi Transactions with Related Parties

  Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan melakukan
transaksi tertentu dengan pihak-pihak berelasi,
antara lain:

  In the normal course of business, the Company
entered into certain transactions with related parties,
as follows:

a. Perusahaan melakukan transaksi tertentu
dengan pihak berelasi, yaitu seluruh
pendapatan jasa kliring dan penjaminan
penyelesaian transaksi efek yang berasal dari
anggota kliring yang dipungut terlebih dahulu
oleh BEI dan kemudian dibayarkan kepada
KPEI. Pendapatan jasa kliring dan penjaminan
penyelesaian transaksi efek masing-masing
sebesar Rp611.182.851.497 dan
Rp424.142.168.093 untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2021 dan 2020 (Catatan 22).
Pada setiap akhir tahun tanggal pelaporan,
piutang yang timbul atas transaksi ini dicatat
sebagai piutang usaha kepada pihak berelasi
(Catatan 8).

a. The Company entered into certain transactions
with related parties, whereas all clearing and
settlement guarantee fees from clearing
members were collected first by BEI and then
paid to KPEI. Total clearing and settlement
guarantee fees amounted to
Rp611,182,851,497 and Rp424,142,168,093
for the year ended December 31, 2021 and
2020, respectively, (Note 22). As of year end
reporting date, receivables for this transaction
were recorded as trade receivables to related
party (Note 8).

b. Perusahaan memberikan imbalan kerja jangka
pendek untuk Komisaris dan Direksi sebagai
berikut (Catatan 23):

b. Short-term benefits paid to the Commissioners
and Directors of the Company are as follows
(Note 23):

Untuk Tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31

2021 2020

Gaji   8.784.247.200   8.471.613.935 Salaries
Apresiasi     5.498.126.000   5.350.954.000 Appreciation
Uang jasa   2.066.700.292 61.101.000 Severance
Tunjangan lain-lain   13.154.723.887   11.947.633.422 Other allowances

Total   29.503.797.379   25.831.302.357 Total

c. SRO juga melakukan transaksi untuk
pengembangan pasar modal. Pada tanggal
pelaporan, beban-beban BEI dan KSEI yang
dibayarkan Perusahaan terlebih dahulu dicatat
sebagai piutang lain-lain, dan disisi lain, beban-
beban Perusahaan yang dibayarkan terlebih
dahulu oleh BEI and KSEI dicatat sebagai
beban akrual.

c. SRO also conducted transaction for capital
market development. As of reporting date,
expenses of BEI and KSEI which were paid first
by the Company were recorded as other
receivables, and on the other side, expenses of
the Company which were paid first by BEI and
KSEI were recorded as accrued expenses.
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI
(lanjutan)

30. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Transaksi dengan Pihak Berelasi (lanjutan) Transactions with Related Parties (continued)

Rincian atas piutang lain-lain dan beban akrual
adalah sebagai berikut:

Details of other receivables and accrued expenses
are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Piutang lain-lain Other receivables
PT Bursa Efek Indonesia 467.776.916 320.651.116 PT Bursa Efek Indonesia
PT Kustodian Sentral Efek PT Kustodian Sentral Efek

Indonesia 234.765.936 580.176.743 Indonesia

Total 702.542.852 900.827.859 Total

Beban akrual (Catatan 18) Accrued expenses (Note 18)
PT Bursa Efek Indonesia   3.571.535.761   11.361.121.276 PT Bursa Efek Indonesia
PT Kustodian Sentral Efek PT Kustodian Sentral Efek
  Indonesia 1.393.332 166.666.666 Indonesia
Lainnya 551.597.410 251.501.998 Others

    Total   4.124.526.503   11.779.289.940 Total

d. Perusahaan menggunakan layanan
penyediaan data harga pasar wajar obligasi dari
PHEI dengan biaya sebesar Rp300.000.000
masing-masing untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2021 dan 2020.

d. The Company uses the service of PHEI for
sourcing of bond market price in the exchange
of fees which amounted to Rp300,000,000 for
the year ended December 31, 2021 and 2020,
respectively.

e. Perusahaan menggunakan ruangan yang
berada di gedung BEI lantai LL dan 2 yang
disewa dari BEI dengan biaya sewa masing-
masing sebesar Rp602.496.000 untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2021 dan 2020.

e. The Company rent office space at Indonesia
Stock Exchange building, LL and 2nd floor from
BEI for rental fee of Rp602,496,000 for the year
ended December 31, 2021 and 2020,
respectively.

f. Penyelenggara Program Perlindungan Investor
Efek Indonesia (PPPIEI)

f. Penyelenggara Program Perlindungan Investor
Efek Indonesia (PPPIEI)

Berdasarkan perjanjian No. SP-0102/DIR/
KSEI/0815, No. SP-00263/BEI.HKM/08-2015,
No. PJ-029/KPEI/0815 dan No. SP-003/ P3IEI-
OPII/0815 tanggal 6 Agustus 2015, SRO telah
mengadakan Perjanjian Penyediaan Cadangan
Ganti Rugi Pemodal dengan PPPIEI. SRO
setuju untuk menyetor dana masing-masing
sebesar Rp50.000.000.000 sebagai pinjaman
untuk Cadangan Dana Ganti Rugi Pemodal dan
telah disetorkan pada tanggal 10 Agustus 2015,
yang dicatat sebagai piutang dari pihak
berelasi.

Based on agreements No. SP-0102/DIR/
KSEI/0815, No. SP-00263/BEI.HKM/08-2015,
No. PJ-029/KPEI/0815 and No. SP-003/ P3IEI-
OPII/0815 dated August 6, 2015, SRO entered
into agreement for providing Protection
Reserved Fund for Investor with PPPIEI. Each
of SRO agreed to provide loan amounting to
Rp50,000,000,000 for the protection reserve
fund which was disbursed on August 10, 2015.
The loan of Rp50,000,000,000 is presented in
the statement of financial position as receivable
from a related party.
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI
(lanjutan)

30. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Transaksi dengan Pihak Berelasi (lanjutan) Transactions with Related Parties (continued)

f. Penyelenggara Program Perlindungan Investor
Efek Indonesia (PPPIEI) (lanjutan)

f. Penyelenggara Program Perlindungan Investor
Efek Indonesia (PPPIEI) (continued)

   Berdasarkan addendum I No. SP-0184/DIR/
KSEI/1216, No. SP-00497/BEI.HKM/12-2016,
No. Add-010/KPEI/216 dan No. SP-0004/
P3IEI-OPII/1216 tanggal 16 Desember 2016,
PPPIEI wajib menginvestasikan cadangan dana
ganti rugi pemodal pada surat berharga negara,
deposito pada bank yang dimiliki oleh
Pemerintah Republik Indonesia dan atau pada
bank swasta yang sahamnya tercatat di Bursa
Efek Indonesia dengan kategori minimal buku III
dan efek bersifat utang korporasi dengan
peringkat minimal AA- untuk Perusahaan
Badan Usaha Milik Negara dan AAA untuk
Perusahaan Swasta, mengacu kepada hasil
peringkat yang dikeluarkan oleh
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo).

  Based on addendum I No. SP-0184/DIR/
KSEI/1216, No. SP-00497/BEI.HKM/12-2016,
No. Add-010/KPEI/216 and No. SP-0004/
P3IEI-OPII/1216 dated December 16, 2016,
PPPIEI is obliged to invest reserve
compensation fund investors in goverment
securities, deposits in the bank owned by
Indonesian Government or private banks which
stocks are listed in Indonesian Stock Exchange
with minimal category book III and corporate
debt securities with minimum rating of AA- for
Stated Owned Enterprise and AAA for private
companies, referring to the ratings issued by
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo).

SRO baik secara bersama-sama atau masing-
masing dapat menarik kembali Cadangan Dana
Ganti Rugi Pemodal yang telah disetorkan
kepada PPPIEI apabila dana perlindungan
pemodal yang dikelola dan ditatausahakan
PPPIEI telah mencapai paling sedikit
Rp2.000.000.000.000 atau telah melampaui
jangka waktu 25 tahun dari tanggal perjanjian
diatas yaitu 6 Agustus 2040.

  Each or all SRO can withdraw Investor
Protection Reserves Fund which had been
deposited with PPPIEI if the investor protection
fund managed and administered by PPPIEI has
reached at least Rp2,000,000,000,000 or have
exceeded the period of 25 years from the date
of above agreement dated August 6, 2040.

   SRO membebaskan PPPIEI dari kewajiban
pembayaran imbal hasil dari hasil investasi
cadangan ganti rugi pemodal untuk tahun 2016
tapi wajib membayarkan imbal hasil kepada
SRO yang dibagi secara prorata dengan
pembayaran awal sejumlah Rp2.000.000.000 di
tahun 2017 dan meningkat sebesar 10% setiap
tahunnya dari jumlah imbal hasil tahun
sebelumnya, sampai dengan cadangan ganti
rugi pemodal dikembalikan kepada SRO.
Pembayaran imbalan hasil yang diterima oleh
Perusahaan pada tahun 2020 dan 2019 adalah
masing-masing sebesar Rp887.333.333 dan
Rp806.666.667.

  SRO released PPPIEI from the obligation to pay
the yield from investment of investors reserve
compensation fund for 2016 but obliged to pay
returns in 2017 which is divided on prorated
basis with initial payment of Rp2,000,000,000 in
2017, and increased by 10% annually from the
last year returns results, until the reserve is
returned to the SRO. Returns received by the
Company in 2020 and 2019 are Rp887,333,333
and Rp806,666,667, respectively.

   Pada tanggal 27 April 2017, PT Bursa Efek
Indonesia, PT Kliring Penjaminan Efek
Indonesia dan PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (selanjutnya disebut SRO) telah
menempatkan dan menyetor modal ke PPPIEI
sejumlah Rp30.000.000.000, dimana masing-
masing SRO menyetor Rp10.000.000.000
(Catatan 12).

  On April 27, 2017, PT Bursa Efek Indonesia,
PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia and
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (together
referred as the SRO) have subscribed and fully
paid PPPIEI’s capital shares amounted to
Rp30,000,000,000, where each SRO paid
Rp10,000,000,000 (Note 12).



laporan keuangan konsolidasi 2021 
2021 consolidated financial statements

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA390

The original financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan
untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2021 and
for the year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

68

30. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI
(lanjutan)

30. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Transaksi dengan Pihak Berelasi (lanjutan) Transactions with Related Parties (continued)

f. Penyelenggara Program Perlindungan Investor
Efek Indonesia (PPPIEI) (lanjutan)

f. Penyelenggara Program Perlindungan Investor
Efek Indonesia (PPPIEI) (continued)

   Pada tanggal 26 Juni 2020, Rapat Umum
Pemegang Saham tahunan PPPIEI menyetujui
konversi dari piutang sebesar
Rp50.000.000.000 oleh masing-masing SRO
menjadi tambahan penyertaaan modal SRO di
PPPIEI. Konversi menjadi penyertaan modal di
PPPIEI ini telah disetujui oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tanggal 26 Mei 2020
melalui surat No. S-26/PM.2/2020. Pada
tanggal 9 Juli  2020 PPPIEI telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia atas perubahan modal di PPPIEI.

  On June 26, 2020, Annual General Shareholder
Meeting of PPPIEI approved convertion of
receivables of Rp50,000,000,000 from each
SRO into additional capital injection into
PPPIEI. The convertion into capital injection to
PPPIEI has been approved by Financial Service
Authority (FSA) through its letter
No. S-26/PM.2/2020 dated May 26, 2020. On
July 9, 2020, PPPIEI received approval from
Ministry of Law and Human Rights on the
change of capital in PPPIEI.

g. PT IDX Solusi Teknologi Informasi g. PT IDX Solusi Teknologi Informasi

Pada tanggal 12 Desember 2018, SRO telah
menempatkan dan menyetor modal ke ISTI
sejumlah Rp 75.000.000.000 dengan rincian
masing-masing SRO menyetor sebesar
33,33% dari modal dasar ISTI atau sebesar
Rp25.000.000.000 yang dicatat sebagai
investasi di saham entitas asosiasi
(Catatan 12).

       On December 12, 2018, SRO has subscribed
and fully paid capital injection into ISTI
amounted to Rp75,000,000,000, where each
SRO paid 33.33% of ISTI’s total authorized
share capital or amounted to
Rp25,000,000,000, which was recorded as
investments in shares of associates (Note 12).

       Pada tanggal 17 November 2020, 3 (tiga) SRO
telah  melakukan penyetoran tambahan modal
disetor ke PT IDX Solusi Teknologi Informasi
sejumlah  Rp60.000.000.000 dengan rincian
KPEI, KSEI dan BEI masing-masing sebesar
Rp20.000.000.000 yang dicatat sebagai
investasi di saham entitas asosisasi. Pada
tanggal 26 November 2020, PT IDX Solusi
Teknologi Informasi telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia atas perubahan modal di PT IDX
Solusi Teknologi Informasi.

 On November 17, 2020, 3 (three) SRO have
subscribed and fully paid a capital injection into
PT IDX Solusi Teknologi as addition paid-in
share capital amounted to Rp60,000,000,000,
where KPEI, KSEI and BEI injection amounted
to Rp20,000,000,000 each, which was
recorded as investment in shares of associates.
On November 26, 2020, PT IDX Solusi
Teknologi Informasi received approval from
Ministry of Law and Human Rights on the
change of capital in
PT IDX Solusi Teknologi Informasi.

Investasi pada ISTI diperoleh terutama untuk
tujuan jasa teknologi informasi terkait
pengembangan industri pasar modal dan
keuangan.

The investment in ISTI is primarily for
development information technology services.

h. PT Indonesia Capital Market Electronic Library
(I-CAMEL)

h. PT Indonesia Capital Market Electronic Library
(I-CAMEL)

I-CAMEL, entitas asosiasi, melakukan
penambahan modal sebesar
Rp10.500.000.000 yang ditempatkan dan
disetor oleh SRO. Pada tanggal 15 Maret 2017,
SRO telah menempatkan dan menyetor
tambahan modal ke I-CAMEL sejumlah
Rp10.500.000.000. Dimana masing-masing
SRO menyetor Rp3.500.000.000 (Catatan 12).

   I-CAMEL, the associate entity increased its
authorized capital by Rp10,500,000,000, which
were subscribed and paid by SRO. On March
15, 2017, SRO have subscribed and fully paid
additional capital injection to I-CAMEL
amounted to Rp10,500,000,000, where each
SRO contributed Rp3,500,000,000 (Note 12).
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI PIHAK BERELASI
(lanjutan)

30. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(continued)

Transaksi dengan Pihak Berelasi (lanjutan) Transactions with Related Parties (continued)

h.  PT Indonesia Capital Market Electronic Library
(I-CAMEL) (lanjutan)

h.  PT Indonesia Capital Market Electronic Library
(I-CAMEL) (continued)

Pada tanggal 1 Juli 2020, 3 (tiga) SRO telah
menyetujui penambahan modal disetor
PT Indonesian Capital Market Electronic Library
sebesar Rp15.000.000.000 yang akan
dlakukan secara bertahap yaitu senilai
Rp10.000.000.000 pada pertengahan tahun
2020 dan Rp5.000.000.000 pada pertengahan
tahun 2022.

Pada tanggal 13 Mei 2020, Rapat Umum
Pemegang Saham tahunan PT Indonesian
Capital Market Library menyetujui setoran
modal secara bertahap tersebut oleh masing-
masing SRO menjadi tambahan penyertaan
modal SRO di I-CAMEL.

Pada tanggal 27 Juli 2020, 3 (tiga) SRO telah
melakukan penyetoran tambahan modal disetor
ke I-CAMEL sejumlah  Rp10.000.000.000
dengan rincian KPEI dan KSEI masing-masing
sebesar Rp3.333.000.000 dan BEI sebesar
Rp3.334.000.000. Pada tanggal 31 Desember
2021 dan 2020, SRO mencatat tambahan
setoran modal tersebut ke akun uang muka
setoran modal karena I-CAMEL belum
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia atas perubahan modal
disetor tersebut.

On July 1, 2020, 3 (three) SRO have approved
additional capital injection into PT Indonesian
Capital Market Electronic Library amounted to
Rp15,000,000,000 that will be paid on stages
amounted to Rp10,000,000,000 in mid of the
year 2020 and Rp5,000,000,000 in mid of the
year 2022.

On May 13, 2020, Annual General Shareholder
Meeting of PT Indonesian Capital Market
Library approved the stages additional capital
injection from each SRO as advance for capital
injection SRO into PT I-CAMEL.

On July 27, 2020, 3 (three) SRO have
subscribed and fully paid a capital injection into
I-CAMEL amounted to Rp10,000,000,000,
where KPEI and KSEI’s injection amounted to
Rp3,333,000,000 each and BEI’s injection
amounted to Rp3,334,000,000. As of
December 31, 2021 and 2020, SRO recorded
the additional capital injection as advance for
capital injection as I-CAMEL has not yet
obtained approval from Ministry of Law and
Human Rights on the change of the capital.

i. Kustodian Sentral Efek Indonesia i. Kustodian Sentral Efek Indonesia

Pada tanggal 4 Desember 2020, KPEI
melakukan pembelian 60 (enam puluh) lembar
saham PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI) sejumlah  Rp3.000.000.000 milik
PT Merril Lynch Sekuritas Indonesia. Transaksi
ini telah disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) melalui surat No. S-262/D.04/2020
Tanggal 27 Oktober 2020 (Catatan 12).

On December 4, 2020, KPEI has bought 60
(sixty) shares of PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia amounted to Rp3,000,000,000
owned by PT Merril Lynch Sekuritas Indonesia.
This transaction has been approved by
Financial Services Authority (FSA) through its
letter No. S-262/D.04/2020 dated October 27,
2020 (Note 12).

31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT

a. Manajemen risiko modal a. Capital risk management

   Perusahaan mengelola risiko modal untuk
memastikan bahwa mereka akan mampu untuk
melanjutkan keberlangsungan hidup. Struktur
modal Perusahaan terdiri dari kas dan setara
kas (Catatan 4), dan ekuitas pemegang saham,
yang terdiri dari modal ditempatkan
(Catatan 20) dan saldo laba.

  The Company manages capital risk to ensure
that it will be able to continue as going concern.
The Company’s capital structure consists of
cash and cash equivalents (Note 4), and
shareholder’s equity which consists of
subscribed capital stock (Note 20) and retained
earnings.



laporan keuangan konsolidasi 2021 
2021 consolidated financial statements

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA392

The original financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan
untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2021 and
for the year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

70

31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

a. Manajemen risiko modal (lanjutan) a. Capital risk management (continued)

Dewan Direksi dan Komisaris Perusahaan
secara berkala melakukan review performa
keuangan Perusahaan. Sebagai bagian dari
review ini, Dewan Direksi dan Komisaris
mempertimbangkan eksposur risiko keuangan.

The Board of Directors and Commissioners
periodically review the Company’s financial
performance. As part of this review, the Board
of Directors and Commissioners consider the
Company’s financial risk exposure.

b. Klasifikasi instrumen keuangan b. Categories of financial instruments

   Klasifikasi aset keuangan (maksimum eksposur
resiko kredit) dan liabilitas keuangan
Perusahaan adalah sebagai berikut:

   Classification of the Company’s financial assets
(maximum credit risk exposure) and liabilities
are as follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Aset keuangan lancar Current financial assets
Investasi yang diukur pada nilai Investment measured at
  wajar melalui laba rugi   108.086.720.510   154.227.664.765 fair value through profit ot loss
Investasi nilai wajar melalui Investment in fair value through
 penghasilan komprehensif lain: other comprehensive income:
  Surat berharga negara   61.336.957.320   22.235.105.760 Government bonds
  Obligasi korporasi   88.984.913.300   110.729.200.000 Corporate bonds
Biaya perolehan diamortisasi Amortised cost
  Setara kas  983.058.279.715  718.288.379.165 Cash equivalents
  Piutang usaha   70.954.541.367   95.186.555.280 Trade receivables
  Piutang penyelesaian Securities transactions
  transaksi efek  2.287.852.045.900 2.664.593.962.200 settlement receivables

Piutang lain-lain        3.893.895.230    3.944.165.772 Other receivables

Aset keuangan tidak lancar Non current financial assets
Biaya perolehan diamortisasi Amortised cost
  Aset dana pengaman   1.127.597.982   1.104.267.618 Security funds asset
  Dana disisihkan sebagai Reserved funds for
    cadangan jaminan   164.513.797.390   158.371.226.642 guarantee fund
  Piutang lain-lain   1.096.920.745   1.665.379.533 Other receivables
  Aset lain-lain   6.800.205.114   6.671.564.961 Other assets

Total aset keuangan  3.777.705.874.573  3.937.017.471.696 Total financial assets

Liabilitas keuangan lancar Current financial liabilities
Liabilitas keuangan pada biaya Financial liabilities
  perolehan diamortisasi at amortized cost
  Utang penyelesaian transaksi Securities transactions
   bursa   2.287.852.045.900  2.664.593.962.200 settlement payable
  Utang lain-lain   77.981.180.616   50.157.919.744 Other payables
  Beban akrual   86.003.214.422   57.078.770.192 Accrued expenses
  Liabilitas dana pengaman   1.127.597.982   1.104.267.618 Security funds liability

Liabilitas sewa Lease liabilities
- bagian jangka pendek 12.061.896.526  8.098.343.906 current portion

Liabilitas keuangan tidak lancar Non current financial liabilities
Liabilitas sewa Lease liabilities

- bagian jangka panjang                 33.823.741.489         25.624.448.325 non - current portion

Total liabilitas keuangan   2.498.849.676.935  2.806.657.711.985 Total financial liabilities
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31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Kebijakan dan tujuan manajemen risiko
keuangan

c. Financial risk management policies and
objectives

Kebijakan manajemen risiko keuangan
Perusahaan bertujuan untuk memastikan
bahwa sumber daya keuangan yang memadai
tersedia untuk operasional, pengembangan
usaha, dan pengelolaan risiko signifikan.
Perusahaan beroperasi berdasarkan pedoman
yang telah disetujui oleh Dewan Direksi.

The Company’s financial risk management
policies are aimed at ensuring that adequate
financial resources are available for operations,
business development, and management of
significant risks. The Company operates on the
basis of guidelines approved by the Board of
Directors.

Risiko kredit Credit risk

 Risiko kredit timbul dari risiko kegagalan dari
counterparty atas kewajiban kontraktual yang
dapat mengakibatkan kerugian keuangan
kepada Perusahaan. Eksposur risiko kredit
Perusahaan terutama diperoleh dari aset
keuangan FVTPL dan FVOCI (Catatan 5).
Perusahaan meminimalkan risiko kredit
 tersebut dengan melakukan analisis atas
pemilihan alternatif lembaga keuangan penerbit
investasi dan penetapan komposisi
penempatan investasi. Untuk aset keuangan
lainnya seperti kas dan setara kas dan deposito
 berjangka, Perusahaan meminimalkan risiko
kredit dengan melakukan penempatan pada
pihak-pihak yang bereputasi (Catatan 4 dan 5).

 Credit risk arises from the risk that a
counterparty will default on its contractual
obligations resulting in financial loss to the
Company. The Company’s exposure to credit
risk mainly arises from financial assets FVTPL
and FVOCI (Note 5). The Company minimizes
credit risk by performing an analysis of the
 financial institution that issued such
investments and determining the policy for
composition of investment. For other financial
assets such as cash and cash equivalents and
time deposits, the Company minimizes credit
risk by placing the funds with reputable financial
institutions (Notes 4 and 5).

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,
tidak terdapat piutang yang telah jatuh tempo
atau mengalami penurunan nilai.

On December 31, 2021 and 2020, there is no
past due or impaired receivables.

  31 Desember/December 31, 2021

 Belum jatuh tempo Telah jatuh tempo
  atau tidak    tetapi tidak
  mengalami    mengalami
  penurunan nilai/    penurunan nilai/    Mengalami

Neither past due    Past due but    penurunan nilai/
not impaired    not Impaired Impaired Total

Aset Keuangan Financial Assets
Investasi yang diukur Investment measured at

 pada nilai wajar fair value through
 melalui laba rugi   108.086.720.510 - -   108.086.720.510 profit or loss

Investasi yang diukur nilai wajar Investment measured
  melalui pendapatan at fair value through other
komprehensif lain: comprehensive income:

 Surat berharga negara   61.336.957.320 - -   61.336.957.320 Government bonds
 Obligasi korporasi   88.984.913.300    88.984.913.300 Corporate bonds
Biaya perolehan diamortisasi Amortised cost

Setara kas   983.058.279.715 - -   983.058.279.715 Cash equivalents
Piutang usaha   70.954.541.367 - -   70.954.541.367 Trade receivables

  Piutang penyelesaian Securities transactions
  transaksi efek                          2.287.852.045.900 - -     2.287.852.045.900 settlement receivables
Piutang lain-lain bagian lancar   3.893.895.230 - -   3.893.895.230 Other receivables - current assets
Biaya perolehan diamortisasi Amortised cost
 Aset dana pengaman   1.127.597.982 - -   1.127.597.982 Security funds asset
 Dana disisihkan sebagai Allocated funds for

cadangan jaminan   164.513.797.390 - -   164.513.797.390 guarantee fund
Piutang lain-lain bagian Other receivables -

tidak lancar   1.096.920.745 - -   1.096.920.745  non current assets
Aset lain-lain   6.800.205.114 - -   6.800.205.114 Other assets

Total  3.777.705.874.573 - -  3.777.705.874.573 Total
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31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Kebijakan dan tujuan manajemen risiko
keuangan (lanjutan)

c. Financial risk management policies and
objectives (continued)

Risiko kredit (lanjutan) Credit risk (continued)

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,
tidak terdapat piutang yang telah jatuh tempo
atau mengalami penurunan nilai (lanjutan).

On December 31, 2021 and 2020, there is no
past due or impaired receivables (continued).

31 Desember/December 31, 2020

 Belum jatuh tempo Telah jatuh tempo
  atau tidak    tetapi tidak
  mengalami    mengalami
  penurunan nilai/    penurunan nilai/    Mengalami

Neither past due    Past due but    penurunan nilai/
not impaired    not Impaired Impaired Total

Aset Keuangan Financial Assets
Investasi yang diukur Investment measured at

 pada nilai wajar fair value through
 melalui laba rugi 154.227.664.765 - - 154.227.664.765 profit or loss

Investasi yang diukur nilai wajar Investment measured
  melalui pendapatan at fair value through other
komprehensif lain: comprehensive income:

 Surat berharga negara   22.235.105.760 - -   22.235.105.760 Government bonds
 Obligasi korporasi 110.729.200.000 - - 110.729.200.000 Corporate bonds
Biaya perolehan diamortisasi Amortised cost

Setara kas 718.288.379.165 - - 718.288.379.165 Cash equivalents
Piutang usaha   95.186.555.280 - -   95.186.555.280 Trade receivables

  Piutang penyelesaian Securities transactions
  transaksi efek  2.664.593.962.200 - - 2.664.593.962.200 settlement receivables
Piutang lain-lain bagian lancar   3.944.165.772 - -   3.944.165.772 Other receivables - current assets
Biaya perolehan diamortisasi Amortised cost
 Aset dana pengaman   1.104.267.618 - -   1.104.267.618 Security funds asset
 Dana disisihkan sebagai Allocated funds for

cadangan jaminan   158.371.226.642 - -   158.371.226.642 guarantee fund
Piutang lain-lain bagian Other receivables -

tidak lancar   1.665.379.533 - -   1.665.379.533  non current assets
Aset lain-lain   6.671.564.961 - -   6.671.564.961 Other assets

Total  3.937.017.471.696 - -  3.937.017.471.696 Total

Risiko pasar Market risk

i. Risiko suku bunga i. Interest rate risk

  Risiko suku bunga merupakan risiko
dimana nilai wajar atau arus kas masa
depan dari suatu instrumen keuangan akan
berfluktuasi karena perubahan suku bunga
pasar. Risiko terjadinya pergerakan suku
bunga ini akan mempengaruhi penghasilan
komprehensif Perusahaan. Fluktuasi suku
bunga menjadi salah satu faktor yang
dipertimbangkan oleh Perusahaan dalam
menjalankan kebijakan investasinya.

  Interest rate risk is the risk that the fair
value or future cash flows of the Company’s
financial instruments will fluctuate because
of changes in market interest rate. The risk
of interest rate movements that could affect
comprehensive income. Interest rate
fluctuation is one factor that is considered
by the Company in carrying out its
investment policies.

Instrumen keuangan Perusahaan
terekspos terhadap risiko tingkat bunga
nilai wajar (instrumen tingkat bunga tetap)
dan risiko tingkat bunga arus kas
(instrumen tingkat bunga mengambang).

The Company’s financial instruments are
exposed to fair value interest rate risk (i.e.
fixed-rate instruments) and cash flow
interest rate risk (i.e. floating rate
instruments).
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31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Kebijakan dan tujuan manajemen risiko
keuangan (lanjutan)

c. Financial risk management policies and
objectives (continued)

Risiko pasar (lanjutan) Market risk (continued)

  i. Risiko suku bunga (lanjutan) i. Interest rate risk (continued)

  Analisis sensitivitas dibawah ini, ditentukan
berdasarkan eksposur suku bunga
terhadap aset keuangan yang
menggunakan suku bunga mengambang
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020.
Analisis ini disajikan dengan asumsi saldo
aset keuangan pada akhir periode
pelaporan masih beredar sepanjang
periode.

  The sensitivity analysis below had been
determined based on the exposure of the
financial assets to floating interest rates as
of Desember 31, 2021 and 2020. The
analysis is prepared assuming the amount
of the assets outstanding at the end of the
reporting period was outstanding for the
whole periods.

  Jika suku bunga mengalami perubahan
100 basis poin lebih tinggi (rendah) dan
variabel lain konstan, laba sebelum pajak
Perusahaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020,
akan mengalami peningkatan (penurunan)
masing-masing sebesar Rp9.281.371.000
dan Rp6.946.357.119.

  If interest rate had been 100 basis points
higher (lower) and other variables held
constant, the Company profit before
income tax expense for the year ended
December 31, 2021 and 2020 would
increase (decrease) by Rp9,281,371,000
and Rp6,946,357,119, respectively.

  100 basis poin adalah tingkat sensitivitas
yang digunakan ketika melaporkan secara
internal risiko suku bunga kepada
karyawan kunci, dan merupakan penilaian
manajemen terhadap perubahan yang
mungkin terjadi pada suku bunga.

  The 100 basis point is the sensitivity rate
used when reporting interest rate risk
internally to key management personnel
and represents management’s assessment
of the reasonably possible change in
interest rate.

ii. Risiko nilai tukar ii. Foreign exchange risk

Risiko nilai tukar adalah risiko terjadinya
kerugian yang diakibatkan oleh pergerakan
nilai tukar dari mata uang asing yang
digunakan oleh perusahaan. Perusahaan
memiliki aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing. Perusahaan memiliki
kebijakan untuk melakukan pengawasan
pergerakan kurs mata uang asing terhadap
pendapatan atau biaya yang akan diterima
atau dibayarkan Perusahaan tidak memiliki
eksposur yang material terhadap fluktuasi
nilai tukar karena mayoritas transaksi yang
dilakukan menggunakan mata uang
fungsional (rupiah).

Foreign exchange risk is the risk of losses
due to changes in the exchange rates of
the foreign currencies used by the
Company. The Company has monetary
assets and liabilities in foreign currencies.
The Company has a policy to monitor
foreign currency exchange rate
movements relative to revenue or
expenses that will be received or paid. The
company does not have material foreign
currency exposure because  most of the
transacations are using the functional
currencies (rupiah).



laporan keuangan konsolidasi 2021 
2021 consolidated financial statements

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA396

The original financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan
untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2021 and
for the year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

74

31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Kebijakan dan tujuan manajemen risiko
keuangan (lanjutan)

c. Financial risk management policies and
objectives (continued)

Risiko pasar (lanjutan) Market risk (continued)

  iii. Risiko harga lain iii. Other price risk

 Perusahaan juga menghadapi risiko harga
pasar lain terkait investasi efek FVTPL dan
FVOCI. Untuk mengelola risiko harga yang
timbul dari investasi ini, Perusahaan
mendiversifikasi portofolionya. Diversifikasi
portofolio dilakukan berdasarkan batasan
yang ditentukan dalam kebijakan investasi
Perusahaan. Kebijakan tersebut juga
mengatur pengawasan terhadap
pergerakan dari investasi efek tersebut.

  The Company is also exposed to market
price risk in respect of investment in FVTPL
and FVOCI. To manage its price risk arising
from these investments, the Company
diversifies its portfolio. Diversification of the
portfolio is done in accordance with the
limits set in the Company’s Investment
Policy. This policy also set-up the control
for monitoring of its movement.

  Analisa sensitivitas berikut ini ditentukan
berdasarkan eksposur risiko harga
reksadana dan obligasi pada akhir periode
pelaporan.

  The sensitivity analysis below have been
determined based on the exposure to
mutual fund and bond price risk at the end of
the reporting period.

Berdasarkan penilaian internal
manajemen, Perusahaan menggunakan
1% masing-masing pada tanggal 31
Desember 2021 dan 2020 untuk
menghitung kenaikan (penurunan) harga
efek sebagai akibat perubahan nilai wajar:

Based on management’s internal
assessment, the Company uses 1% as of
December 31, 2021 and 2020,
respectively, to calculate the increase
(decrease) as a result of changes in fair
value:

 Keuntungan (kerugian) nilai wajar
perubahan reksadana dari aset
keuangan FVTPL pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif
lain pada tanggal 31 Desember 2021
dan 2020 akan mengalami kenaikan
(penurunan) masing-masing sebesar
Rp1.080.867.215 dan
Rp1.542.276.648.

 Gain (loss) in change of fair value of
mutual fund from financial assets
FVTPL in statements of profit or
loss and other comprehensive
income as of December 30, 2021 and
2020 would increased (decreased) by
Rp1,080,867,215 and
Rp1,542,276,648, respectively.

 Laba (rugi) dari penambahan nilai
wajar melalui penghasilan
komprehensif lain pada bagian ekuitas
pada tanggal 31 Desember 2021 dan
Desember 2020 akan mengalami
kenaikan (penurunan) masing-masing
sebesar Rp1.502.858.706   dan
Rp1.330.464.838.

 Net fair value gain (loss) on changes
in fair value through other
comprehensive income in the equity
as of December 31, 2021 and
December 2020 would increased
(decreased) by Rp1,502,858,706 and
Rp1,330,464,838, respectively.
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31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Kebijakan dan tujuan manajemen risiko
keuangan (lanjutan)

c. Financial risk management policies and
objectives (continued)

Risiko likuiditas Liquidity risk

   Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya
ketidakmampuan Perusahaan untuk memenuhi
liabilitas arus kas saat jatuh tempo, yang
diakibatkan oleh ketidakmampuan untuk
melikuidasi aset, ataupun mendapatkan
pendanaan yang mencukupi. Perusahaan
memiliki kebijakan untuk mengelola likuiditas
secara hati-hati dengan memelihara kecukupan
saldo kas dan ketersediaan modal kerja.

   Liquidity risk is the risk of the Company’s
inability to fulfill its cash flow obligations when
they become due, as a result of inability to
liquidate assets or to obtain sufficient funding.
The Company has a policy to manage liquidity
prudently by maintaining an adequate cash
balance and availability of working capital.

Tabel berikut ini merupakan analisis likuiditas
instrumen keuangan pada  31 Desember 2021
dan 2020 berdasarkan jatuh tempo atas
liabilitas keuangan Perusahaan dalam rentang
waktu yang menunjukkan arus kas yang tidak
terdiskonto untuk semua aset dan liabilitas
keuangan non-derivatif. Jatuh tempo
didasarkan pada tanggal yang paling awal
dimana Perusahaan dapat diminta untuk
membayar. Dicantumkan informasi aset
keuangan non-derivatif diperlukan dalam
rangka untuk memahami manajemen risiko
likuiditas Perusahaan dimana likuiditas dikelola
atas dasar aset dan liabilitas bersih.

The following table represents the analysis of
the Company’s liquidity of financial instruments
as of December 31, 2021 and 2020 based on
exposure on due date on undiscounted cash
flows maturities for all non- derivative financial
assets and liabilities. The contractual maturity
is based on the earliest date on which the
Company may be required to pay. The inclusion
of information of non- derivative financial assets
is necessary in order to undertand the
Company liquidity risk management as the
liquidity is managed on a net asset and liability
basis.

31 Desember/December 31, 2021

  Tingkat bunga
  efektif rata-rata Tiga bulan Satu
  tertimbang/    Kurang dari    sampai dengan    sampai dengan

Weighted    tiga bulan/    satu tahun/    lima tahun/
average effective Less than Three months One to five

interest rate three months to one year years Total

Aset Keuangan: Financial Assets:
Tanpa bunga Non-interest bearing
Investasi yang diukur Investment measured at
 pada nilai wajar fair value thorugh
 melalui laba rugi -   108.086.721.510 -   108.086.721.510 profit or loss
Piutang penyelesaian Securities transactions
  transaksi efek    2.287.852.045.900 - -   2.287.852.045.900 settlement receivables
Piutang usaha    70.954.541.367 - -   70.954.541.367 Trade receivables
Piutang lain-lain            3.893.895.230           1.096.920.745          4.990.815.975 Other receivables
Aset lain-lain            2.644.764.640           4.155.440.474            6.800.205.114 Other assets

Bunga tetap Fixed rate
Investasi yang diukur nilai wajar Investment measured

melalui Pendapatan at fair value through other
komprehensif lain 5,50% - 9,75% -         38.563.433.890        111.722.436.730    150.285.870.620 comprehensive income

Bunga variabel Variable interest
Setara kas 2,50% - 3,35%   983.058.279.715 -    983.058.279.715 Cash equivalents
Aset dana pengaman 2,75% - - 1.127.597.982 1.127.597.982 Security funds asset
Dana disisihkan sebagai Reserved funds for
 cadangan jaminan 3,50% - -   164.513.797.390   164.513.797.390 guarantee fund

Total    3.341.864.866.982   153.188.815.270   282.616.193.321   3.777.669.875.573 Total
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31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

c. Kebijakan dan tujuan manajemen risiko
keuangan (lanjutan)

c. Financial risk management policies and
objectives (continued)

Risiko likuiditas (lanjutan) Liquidity risk (continued)

31 Desember/December 31, 2021

  Tingkat bunga
  efektif rata-rata Tiga bulan Satu
  tertimbang/    Kurang dari    sampai dengan    sampai dengan

Weighted    tiga bulan/    satu tahun/    lima tahun/
average effective Less than Three months One to five

interest rate three months to one year years Total

Liabilitas Keuangan: Financial Liabilities:
Tanpa bunga Non-interest bearing
Biaya perolehan amortisasi Amortized Cost
Utang penyelesaian transaksi Securities transactions
 bursa    2.287.852.045.900 - -   2.287.852.045.900 settlement payable
Beban akrual         86.003.214.422 - -   86.003.214.422 Accrued expenses
Utang lain-lain      77.981.180.616 - -   77.981.180.616 Other payables

Bunga variabel Variable interest
Liabilitas dana pengaman 2,75% - - 1.127.597.982 1.127.597.982 Securities funds liability
Libilitas sewa 6,84% - 8,10% -   12.061.896.526   33.823.741.489   45.885.638.015 Lease liabiliy

Total    2.451.836.440.938   12.061.896.526   34.951.339.471   2.498.849.676.935 Total

31 Desember/December 31, 2020

  Tingkat bunga
  efektif rata-rata Tiga bulan Satu
  tertimbang/    Kurang dari    sampai dengan    sampai dengan

Weighted    tiga bulan/    satu tahun/    lima tahun/
average effective Less than Three months One to five

interest rate three months to one year years Total

Aset Keuangan: Financial Assets:
Tanpa bunga Non-interest bearing
Investasi yang diukur Investment measured at
 pada nilai wajar fair value thorugh
 melalui laba rugi -   154.227.664.765 -   154.227.664.765 profit or loss
Piutang penyelesaian Securities transactions
  transaksi efek    2.664.593.962.200 - -   2.664.593.962.200 settlement receivables
Piutang usaha    95.186.555.280 - -   95.186.555.280 Trade receivables
Piutang lain-lain 1.306.618.023 2.637.547.749 1.665.379.533 5.609.545.305 Other receivables
Aset lain-lain - 2.647.094.442 4.024.470.519 6.671.564.961 Other assets

Bunga tetap Fixed rate
Investasi yang diukur nilai wajar Investment measured

melalui Pendapatan at fair value through other
komprehensif lain 5,50% - 9,75%    15.287.500.000   117.676.805.760  132.964.305.760 comprehensive income

Bunga variabel Variable interest
Setara kas 3,00% - 7,00%   718.288.379.165 -    718.288.379.165 Cash equivalents
Aset dana pengaman 2,75% - - 1.104.267.618 1.104.267.618 Security funds asset
Dana disisihkan sebagai Reserved funds for
 cadangan jaminan 3,75% - 7,00% - -   158.371.226.642   158.371.226.642 guarantee fund

Total    3.479.375.514.668   174.799.806.956   282.842.150.072   3.937.017.471.696 Total

Tanpa bunga Non-interest bearing
Biaya perolehan amortisasi Amortized Cost
Utang penyelesaian transaksi Securities transactions
 bursa    2.664.593.962.200 - -   2.664.593.962.200 settlement payable
Beban akrual    57.078.770.192 - -   57.078.770.192 Accrued expenses
Utang lain-lain    50.157.919.744 - -   50.157.919.744 Other payables

Bunga variabel Variable interest
Liabilitas dana pengaman 2,75% - - 1.104.267.618 1.104.267.618 Securities funds liability
Libilitas sewa 6,84% - 8,10% - -   35.549.374.037   35.549.374.037 Lease liabiliy

Total    2.771.830.652.136 -   36.653.641.655   2.808.484.293.791 Total
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31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Pengukuran Nilai Wajar d. Fair Value Measurements

   Nilai wajar aset keuangan ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian dan asumsi
sebagai berikut:

   The fair values of financial assets are
determined using valuation techniques and
assumption as follows:

 Nilai wajar aset keuangan pada nilai wajar
melalui laba rugi (FVTPL) dan penghasilan
komprehensif lain (FVOCI) dengan syarat
dan kondisi standar dan diperdagangkan
dipasar aktif ditentukan dengan mengacu
pada harga kuotasi pasar sebagai berikut:

 The fair values of financial assets at fair
value through profit or loss (FVTPL) and
other comprehensive income (FVOCI) with
standard terms and conditions and traded
on active liquid markets are determined
with reference to quoted market prices as
follows:

- Nilai wajar efek obligasi dinyatakan
berdasarkan referensi harga pasar dari
PT Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI)
pada tanggal pelaporan.

- The fair value of bond securities are
determined based on reference from
PT Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI)
as of the reporting date.

- Nilai wajar reksadana  disajikan
sebesar nilai aset bersih reksadana
tersebut pada tanggal pelaporan yang
dihitung oleh bank kustodian.

- The fair value of mutual funds is
determined based on its net asset value
as of the reporting date as calculated by
custodian bank.

 Aset dan liabilitas keuangan lainnya yang
dicatat sebesar biaya perolehan
diamortisasi dalam laporan keuangan
mendekati nilai wajarnya baik yang jatuh
tempo dalam jangka pendek atau
menggunakan suku bunga pasar yang
berlaku.

 The carrying amount of other financial
assets and liabilities recorded at amortized
cost in the financial statements
approximate their fair values either
because of their short-term maturities or
they carry prevailing market variable
interest rates.

Perusahaan mengklasifikasi pengukuran nilai
wajar dengan menggunakan tingkat hirarki nilai
wajar yang mencerminkan signifikansi input
yang digunakan dalam melakukan pengukuran,
sebagai berikut:

The Company classified the fair value
measurement using a fair value hierarchy that
reflects the significance of the inputs used in
making the measurements as follows:

a. Tingkat 1: Dikutip dari harga di pasar aktif
untuk aset atau liabilitas keuangan yang
identik;

a. Level 1: Quoted prices in active markets for
identical financial assets or liabilities;

b. Tingkat 2: Yang melibatkan input selain dari
harga kuotasi yang termasuk dalam tingkat
1 yang dapat diobservasi untuk aset dan
liabilitas, baik secara langsung (seperti
harga) atau tidak langsung (berasal dari
harga);

b. Level 2: Those involving inputs other than
quoted prices included in level 1 that are
observable for the asset and liability, either
directly (as prices) or indirectly (derived from
prices);

c. Tingkat 3: Input untuk aset dan liabilitas
yang tidak berdasarkan pada data yang
dapat di observasi di pasar (input yang
tidak dapat diobservasi).

c. Level 3: Those with inputs for the asset or
liability that are not based on observable
market data (unobservable inputs).
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31. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RISIKO
KEUANGAN DAN RISIKO MODAL (lanjutan)

31. FINANCIAL INSTRUMENTS, FINANCIAL RISK
AND CAPITAL RISK MANAGEMENT (continued)

d. Pengukuran Nilai Wajar (lanjutan) d. Fair Value Measurements (continued)

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan, beserta
nilai tercatatnya pada tanggal 31 December
2021 dan 2020, adalah sebagai berikut:

Fair value of financial assets and liabilities,
including its carrying amount as of December
31, 2021 and 2020 are as follows:

31 Desember/December 31, 2021

  Nilai tercatat/    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/
Carrying amount Level 1 Level 2 Level 3

Aset Assets
Investasi pada nilai wajar Investment measured at fair
  melalui laba rugi    108.086.720.510 -   108.086.720.510 - value through profit or loss
Investasi  pada nilai wajar Investment measured at
  melalui penghasilan fair value through other
  komprehensif lain comprehensive income
  Surat Berharga Negara dan Government Bonds, and
  Obligas Korporasi   143.977.421.445 -   150.285.870.620 - Corporate Bonds

Total   252.064.141.955 -   258.372.592.130 - Total

Liabilitas Liabilities
Liabilitas sewa Lease liabilities
  - bagian jangka pendek      12.061.896.526 -      12.061.896.526 - - current portion
Liabilitas sewa Lease liabilities
  - bagian jangka panjang      33.823.741.489 -      33.823.741.489 - - non current portion

Total   45.885.638.015 -   45.885.638.015 - Total

31 Desember/December 31, 2020

  Nilai tercatat/    Tingkat 1/    Tingkat 2/    Tingkat 3/
Carrying amount Level 1 Level 2 Level 3

Aset Assets
Investasi pada nilai wajar Investment measured at fair
  melalui laba rugi   154.227.664.765 -   154.227.664.765 - value through profit or loss
Investasi  pada nilai wajar Investment measured at
  melalui penghasilan fair value through other
  komprehensif lain comprehensive income
  Surat Berharga Negara dan Government Bonds, and
  Obligas Korporasi   127.916.120.585 -   132.964.305.760 - Corporate Bonds

Total   282.143.785.350 -   287.191.970.525 - Total

Liabilitas Liabilities
Liabilitas sewa Lease liabilities
  - bagian jangka pendek   8.098.343.906 -   8.098.343.906 - - current portion
Liabilitas sewa Lease liabilities
  - bagian jangka panjang   25.624.448.325 -   25.624.448.325 - - non current portion

Total   33.722.792.231 -   33.722.792.231 - Total
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32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI 32. AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES

a. Dana Jaminan a. Guarantee Fund

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam)
No. KEP-26/PM/2000 tentang Dana Jaminan
tanggal 30 Juni 2000, yang sebelumnya diatur
dalam surat Bapepam No. S-1484/PM/1997
tanggal 27 Juni 1997, PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia (KPEI) disetujui untuk
melakukan pungutan sebesar 0,01% dari nilai
transaksi efek sebagai salah satu sumber
utama pembentukan dana jaminan.

Based on the Decision Letter of the Chairman
of the Capital Supervisory Agency (Bapepam)
No. KEP-26/PM/2000 dated June 30, 2000
regarding Guarantee Fund, which is previously
regulated by the Letter of the Bapepam
No. S-1484/PM/1997 dated June 27, 1997,
Bapepam has approved PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia (KPEI) to collect 0.01% of
cumulative value of securities transactions as
the main source for the guarantee fund.

Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam-
LK No. Kep-47/PM/2004 tanggal
9 Desember 2004, Bapepam-LK memberikan
persetujuan kepada Perusahaan untuk
melakukan pungutan Dana Jaminan sebesar
0,005% dari nilai transaksi kontrak berjangka
dan 0,00125% dari nilai transaksi obligasi.

Based on the decision letter of the Chairman of
Bapepam-LK No. Kep-47/PM/2004 dated
December 9, 2004, Bapepam-LK has approved
the Company to withheld Guarantee Fund of
0.005% and 0.00125%, respectively, of the
value of futures and debt securities
transactions.

Sehubungan dengan perubahan dari Bapepam
ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tanggal
19 November 2014, OJK menerbitkan peraturan
No. 26/POJK.04/2014 tentang penjaminan
penyelesaian transaksi bursa, dimana OJK
menyatakan mencabut dan tidak berlakunya
Keputusan Bapepam No. Kep-47/PM/2004
tanggal 9 Desember 2004, kecuali mengenai
pungutan sebesar 0,01% dari nilai transaksi
efek sebagai salah satu sumber utama
pembentukan dana jaminan. Ketentuan ini
diatur kembali sesuai Surat Edaran OJK
No. 23/SEOJK.04/2015 tanggal 27 Agustus
2015 tentang Kontribusi Dana Jaminan
Berdasarkan Nilai Transaksi.

In relation with the change from Bapepam to
Financial Services Authority (FSA), on
November 19, 2014, the FSA issued regulation
No. 26/POJK.04/2014 on the settlement of
securities transactions, which replaced
Bapepam Decree No. Kep-47/PM/2004 dated
December 9, 2004, except collection of 0.01%
of securities transactions value as the main
funding for the guarantee fund. This regulation
is reaffirmed in FSA Circular Letter
No. 23/SEOJK.04/2015 dated August 27, 2015
regarding contribution for Guarantee Fund
based on transaction value.

Perubahan terakhir sesuai dengan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No. 8/SEOJK.04/2020 tanggal 26 Mei 2020
tentang Kontribusi Dana Jaminan Berdasarkan
Nilai Transaksi, dimana OJK menyatakan
mencabut dan tidak berlakunya Surat Edaran
OJK No. 23/SEOJK.04/2015 tentang Kontribusi
Dana Jaminan Berdasarkan Nilai Transaksi,
adalah sebagai berikut:

In relation with the last amendment of FSA
Circular Letter No. 8/SEOJK.04/2020 dated
May 26, 2020, regarding contributions for
Guarantee Fund based on transaction value,
FSA stated that the FSA Circular Letter
No. 23/SEOJK.04/2015 about contributions for
Guarantee Fund based on transaction value
has been revoked, are as follows:
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32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
(lanjutan)

32. AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (continued)

a. Dana Jaminan (lanjutan) a. Guarantee Fund (continued)

 Kontribusi Dana Jaminan Berdasarkan
Nilai Transaksi untuk Transaksi Bursa
sebesar 0,01% (satu per sepuluh ribu) dari
nilai setiap transaksi Bursa.

 Kontribusi Dana Jaminan dari Nilai
Transaksi Khusus untuk:

 Contribution of Guarantee Fund Based on
Transaction value for Securities
Transaction is 0.01% (one per ten
thousand) from each of the Securities
transaction.

 Contribution of Guarantee Fund for Special
transaction value:

a. Transaksi Bursa atas Kontrak
Berjangka, sebesar 0,0003% (tiga per
satu juta) dari nilai setiap transaksi
Kontrak Berjangka;

a. Securities transaction for future
securities contract transaction value is
0.0003% (three per one million) from
each of the future securities contract
transaction value;

b. Transaksi Bursa atas Kontrak Opsi
sebesar 0,01% (satu per sepuluh ribu)
dari nilai Kontrak Opsi; dan

b. Securities transaction For option
contract is 0.01% (one per ten
thousand) from option contract value;
and

c. Transaksi Bursa atas Efek bersifat
Utang dan Sukuk, sebesar 0,00125%
(seratus dua puluh lima per sepuluh
juta) dari nilai setiap transaksi Efek
bersifat Utang dan Sukuk.

c. Securities transaction for debt and
Sukuk Securities’ is 0.00125% (one
hundred twenty-five per ten million) from
each of the Debt and Sukuk securities
transaction value.

Pada tanggal 31 Desember 2021 dan
2020, posisi dana jaminan adalah sebagai
berikut:

As of December 31, 2021 and 2020, the
financial position of the guarantee fund is as
follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2021 December 31, 2020

Kas dan deposito berjangka  6.132.567.147.042  5.387.247.155.149 Cash in banks and time deposits
Investasi   81.154.100.000   82.770.200.000  Investments
Piutang dana jaminan   44.453.468.481   41.875.496.182 Guarantee fund receivable
Piutang bunga   44.262.059.703   57.707.345.148 Interest receivable
Liabilitas                                                 (17.559.430.149)      (26.048.900.290)                                                        Liabilities

 Aset Bersih  6.284.877.345.077 5.543.551.296.189 Net Asset
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32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
(lanjutan)

32. AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (continued)

b. Perusahaan memperoleh fasilitas money
market dari PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk  sebesar Rp60 Milyar yang telah
jatuh tempo pada tanggal 7 Januari 2022 dan
sampai dengan tanggal laporan keuangan ini
fasilitas ini masih dalam proses perpanjangan.
Fasilitas kredit ini dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan dalam
rangka penyelesaian transaksi harian
perdagangan saham di BEI.

b. The Company obtained a money market facility
from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
amounting to Rp60 Billion which has been
matured on January 7, 2022 and as of the date
of this financial statements, this facility  is still
on process of renewal. This credit facility is
solely intended for settlement handling of daily
transaction in BEI.

c.  Pada Agustus 2002, PT Usaha Bersama
Sekuritas mengalami gagal bayar atas transaksi
saham. KPEI memperkirakan adanya potensi
kegagalan beruntun sebesar
Rp30.986.550.000.

Selanjutnya, KPEI memutuskan untuk menunda
penyelesaian transaksi tersebut. Keputusan ini
telah sesuai dengan surat Ketua Bapepam-LK
tanggal 11 November 2002, untuk memberikan
kesempatan kepada OJK untuk melakukan
penyidikan atas adanya indikasi transaksi yang
tidak wajar.

Berdasarkan surat OJK No. S-45/PM.212/2018
tanggal 11 Januari 2018 perihal tanggapan
terkait permasalahan transaksi saham
PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA)
menyatakan hal sebagai berikut:

1. Surat Bapepam dan
LK No. S-2415/PM/2002 tanggal 11
November 2002 perihal Penyelesaian
Pembayaran Penjualan Saham BIMA,
dinyatakan masih tetap berlaku; dan

c.  In August 2002, PT Usaha Bersama Sekuritas
failed to settle securities transactions. KPEI
estimated potential recurring failure of
Rp30,986,550,000.

Moreover, KPEI decided to postpone the
settlement of such transaction. The decision
was in accordance with the letter of the
Chairman of Bapepam-LK dated November 11,
2002, in order to give FSA a chance to
investigate any indication of unfair transactions.

Based on the letter from Financial Service
Authority (“FSA”) No. S-45/PM.212/2018 on
January 11, 2018, it elaborates on the issue of
the stock transaction of PT Primarindo Asia
Infrastructure TBK (BIMA) as follows:

1. Bapepam and LK letter
No. S-2415/PM/2002 dated November 11,
2002 on the BIMA’s stock  transaction
settlement  is still valid and

2. Dalam surat Bapepam dan LK tersebut di
atas, tidak terdapat klausul yang
menyatakan pemblokiran terhadap
Rekening Serah (002) dan Rekening Efek
Jaminan (004) Anggota Kliring atas nama
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia d/h
PT Clemont Securities Indonesia, sehingga
tata cara penyelesaian transaksi saham
BIMA tersebut dikembalikan kepada para
pihak yang melakukan transaksi, dengan
tetap mempertimbangkan potensi tuntutan
dari pihak-pihak terkait.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini
diterbitkan, KPEI dan Dana Jaminan masih
melakukan penundaan penyelesaian
sehubungan dengan status hukum transaksi
tersebut.

2. On the Bapepam and LK letter stated above,
there is no clause that stated on the
blockage of the clearing member of PT NH
Korindo Sekuritas Indonesia and
PT Clemont Securities Indonesia’s
handover (002) and  guarantees securities
account (004). As such, the way of stock
transaction settlement of BIMA shares will
be given back to the parties who executed
the transaction in the first place after taking
into consideration the potential lawsuit that
may arise from the affected parties.

As of the date of the issuance of these financial
statements, KPEI and the Guarantee Fund still
postponed the settlement of such transaction.
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32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
(lanjutan)

32. AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (continued)

d. Perjanjian sewa ruang kantor d. Office space lease agreement

Perusahaan menandatangani perjanjian sewa
ruang kantor dengan PT First Jakarta
International (FJI) untuk masa sewa yang
berakhir 31 Agustus 2009, atas ruang kantor di
Gedung Bursa Efek Indonesia, lantai 4 dan 5,
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53.

The Company entered into an office space
lease agreement with PT First Jakarta
International (FJI) for a period expiring on
August 31, 2009, for an office space at
Indonesia Stock Exchange Building, fourth and
fifth floor, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53.

Berdasarkan Adendum XXIV tanggal
14 Oktober 2016, masa sewa telah
diperpanjang sampai dengan 1 September
2024 untuk ruang kantor lantai 2, 4 dan 5.
Berdasarkan surat penunjukkan Nomor KPEI-
1247/DIR/1021 tanggal 1 Oktober 2021 untuk
ruangan suite 211 masa sewa telah
diperpanjang sampai dengan 1 September
2024 .

Based on Addendum XXIV dated October 14,
2016, the rental period for office space on
second floor, fourth and fifth floors were
extended until September 1, 2024. Based on
letter of appointment No KPEI-1247/DIR/1021
dated October 1, 2021, for suite 211 the rental
period has been extended until September 1,
2024.

Perusahaan tidak memiliki opsi untuk membeli
kantor yang disewa pada akhir masa sewa.

The Company does not have an option to
purchase the leased office at the expiry of the
lease periods.

e.  Perusahaan memperoleh fasilitas intraday
(perjanjian intraday) dari PT Bank Permata Tbk
yang telah diadendum terakhir tanggal
10 Februari 2021, dengan fasilitas kredit Rp1,5
triliun dengan fee fasilitas sebesar 0,6% per
tahun yang jatuh tempo pada 7 November 2021.
Fasilitas kredit ini dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan dalam
rangka penyelesaian transaksi harian
perdagangan saham di BEI.

e. The Company obtained an intraday facility from
PT Bank Permata Tbk which was recently
amended on February 10, 2021, with the
maximum credit facility up Rp1.5 trillion with fee
facility of 0.6% per annum  due on November 7,
2021. This credit facility is solely intended for
handling settlement of daily transaction in BEI.

f.  Perusahaan memperoleh fasilitas intraday dari
PT CIMB Niaga Tbk, dengan fasilitas kredit
Rp500 miliar. Jangka waktu fasilitas ini berlaku
sampai dengan waktu yang disepakati oleh
kedua belah pihak. Fasilitas kredit ini
diperpanjang hingga tanggal 31 Mei 2022 yang
dipergunakan untuk penyelesaian dana secara
multi batch settlement atas pemenuhan
kewajiban serah efek oleh anggota kliring.

f. The Company obtained an intraday facility from
PT Bank CIMB Niaga Tbk where both parties
agreed with the maximum credit facility of
Rp500 billion. The term of this facility shall be
effective until the time agreed upon by both
parties. This credit facility was recently
amended and will be due on May 31, 2022. This
credit facility is solely intended for the
completion of a multi-batch settlement funds by
transferring effect of clearing member.

g.  Perusahaan memperoleh fasilitas intraday dari
PT Bank Mandiri  (Persero) Tbk, sebesar
Rp2 triliun dengan fee fasilitas sebesar 0,6% per
tahun yang akan jatuh tempo pada 19
September 2021. Fasilitas kredit ini
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan
pembiayaan dalam rangka penyelesaian
transaksi harian perdagangan di BEI.

g. The Company obtained an intraday facility from
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk amounting to
Rp2 trillion with fee facility of 0.6% per annum
which will due on September 19, 2021. This
facility is solely intended for handling settlement
of daily transactions in BEI.
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32. PERJANJIAN, KOMITMEN DAN KONTINJENSI
(lanjutan)

32. AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES (continued)

h.  Perusahaan memperoleh fasilitas intraday dari
PT Bank Central Asia Tbk, dengan fasilitas
kredit sebesar Rp1,5 triliun. Pada tanggal
04 Juni 2021, perjanjian ini diperpanjang hingga
11 Maret 2022. Fasilitas ini diberikan kepada
Perusahaan untuk keperluan penyelesaian
transaksi bursa.

h. The Company obtained an intraday facility from
PT Bank Central Asia Tbk where both parties
agreed with the maximum credit facility of Rp1.5
trillion. On June 04, 2021, this credit facility was
extended to March 11, 2022. This facility is
solely intended for securities transactions
settlement.

i.  Pada tanggal 27 Agustus 2019, Perusahaan
memperoleh fasilitas intraday dari PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, sebesar
Rp2 triliun. Fasilitas ini telah jatuh tempo pada
tanggal 27 Agustus 2020 dan tidak
diperpanjang. Fasilitas kredit ini dipergunakan
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan dalam
rangka penyelesaian transaksi harian
perdagangan di BEI.

i. August 27, 2019, the Company obtained an
intraday facility from PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk, amounting to Rp2 trillion. This
credit facility was due on August 27, 2020, and
not renewal. This facility is solely intended for
handling settlement of daily transactions in BEI.

33. PERISTIWA PENTING LAINNYA 33. OTHERS SIGNIFICANT EVENTS

Berdasarkan Surat Keputusan No.SR-02/BL/2009
tertanggal 6 Januari 2009, Bapepam-LK telah
memerintahkan Perusahaan untuk melakukan
pembekuan aset-aset atas nama PT Sarijaya
Permana Sekuritas (SPS), sehubungan dengan
proses pemeriksaan yang sedang dilakukan
Bapepam-LK terhadap adanya dugaan pelanggaran
peraturan perundang-undangan di bidang pasar
modal yang diduga dilakukan oleh SPS, kecuali
aset-aset untuk penyelesaian transaksi bursa yang
terjadi sebelum keluarnya surat tersebut, yang
merupakan kewajiban kepada Perusahaan.

Based on decision letter of Bapepam-LK
No.SR-02/BL/2009 dated January 6, 2009,
Bapepam-LK has ordered the Company to freeze
the assets of PT Sarijaya Permana Sekuritas (SPS)
in connection with the on-going investigation by
Bapepam-LK of the alleged violation of capital
market regulations by SPS, except for assets for the
settlement of securities transactions of SPS that
occurred before the decision letter was issued which
represent obligations to the Company.

  Sehubungan dengan pelanggaran peraturan
perundang-undangan di bidang pasar modal berupa
penyalahgunaan Rekening Efek Nasabah tersebut,
beberapa nasabah SPS (para Penggugat)
mengajukan gugatan perdata kepada SPS,
Menteri Keuangan dan Bapepam-LK sebagai
Tergugat I, II dan III (Para Tergugat) serta
Perusahaan dan KSEI sebagai Turut Tergugat I dan
II (para Turut Tergugat) melalui Surat
Gugatan Perbuatan Ingkar Janji/Wanprestasi
No. MS.DS/01.Ggtn.NPSP/VII/2009 tanggal 24 Juli
2009 yang telah didaftarkan di Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan dengan No.1356/Pdt.G/
2009/PN.Jkt.Sel.

  Regarding the violation of capital market regulations
about manipulation of customer securities accounts,
several SPS customers (the plaintiffs) filed a civil
lawsuit against SPS, the Minister of Finance and
Bapepam-LK as defendants I, II and III (the
defendants) with the Company and KSEI as
accessory defendants I and II (the co-defendants)
by means of Lawsuit Letter for Violation of Contract
(Surat Gugatan Perbuatan Ingkar Janji / Default)
No. MS.DS/01. Ggtn.NPSP/VII/2009 dated July 24,
2009 which was registered to the South
Jakarta District Court through case
No.1356/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel.

  Pada tanggal 4 Agustus 2010, Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan menolak gugatan para penggugat
tersebut.

  On August 4, 2010, the South Jakarta District Court
decided to reject the plaintiffs’ claims.



laporan keuangan konsolidasi 2021 
2021 consolidated financial statements

Laporan Tahunan 2021PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA406

The original financial statements included herein
are in the Indonesian language.

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2021 dan
untuk tahun yang Berakhir pada Tanggal Tersebut

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

As of December 31, 2021 and
for the year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

84

33. PERISTIWA PENTING LAINNYA (lanjutan) 33. OTHERS SIGNIFICANT EVENTS (continued)

  Tanggal 4 November 2010, Perusahaan menerima
Pemberitahuan Pernyataan Permohonan Banding,
dari Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
No.1356/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel., yang menyatakan
bahwa pada tanggal 12 Mei 2010 beberapa
Penggugat melalui Kuasa Hukumnya menyatakan
banding.

  On November 4, 2010, the Company received
Official Notification of Declaration of Request for
Appeal from the South Jakarta District Court
No.1356/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel., which states that
on May 12, 2010, some of the Plaintiffs filed an
appeal through their Legal Counsel.

  Atas pengajuan banding tersebut, Pengadilan
Tinggi melalui Surat Keputusan
No.484/PDT/2011/PT.DKI tanggal 4 Juli 2012
memutuskan sebagai berikut:

  Based on these appeal, the High Jakarta Court
through Decree No.484/PDT/2011/PT.DKI dated
July 4, 2012, issued a verdict which stated the
following:

1. Menerima permohonan banding dari Para
Pembanding I semula penggugat I, V, VII, VIII,
XIII, XIV dan XXI dan Para Pembanding II
semula Penggugat II, VI, IX, X, XI, XII, XVI,
XVII, XIX, XXII dan XXIV.

1. Agreed on appeal request of the Appellant I,
known before as the Plaintiff I, V, VII, VIII, XIII,
XIV and XXI and the Appellant II, known before
as the Plaintiff II, VI, IX, X, XI, XII, XVI, XVII,
XIX, XXII and XXIV.

2. Menguatkan Putusan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan No.1356/Pdt.G/2009/
PN.Jkt.Sel tanggal 28 April 2010.

2. Strengthened previous conviction from the
South Jakarta District Court No.1356/Pdt.G/
2009/PN.Jkt.Sel on April 28, 2010.

3. Menghukum Para Pembanding I semula
Penggugat I, V, VII, VIII, XIII, XIV dan XXI dan
Para Pembanding II semula Penggugat II, VI,
IX, X, XI, XII, XVI, XVII, XIX, XXII dan XXIV
secara tanggung renteng untuk membayar
biaya perkara dalam kedua tingkat pengadilan,
yang dalam tingkat banding sebesar
Rp150.000 (seratus lima puluh ribu Rupiah).

3. Ordered the Appellant I known before as the
Plaintiff I, V, VII, VIII, XIII, XIV and XXI and the
Appellant II known before as the Plaintiff II, VI,
IX, X, XI, XII, XVI, XVII, XIX, XXII and XXIV
jointly and personally liable to pay the case fee
in both level of court process, in appeal level
amounting to Rp 150,000 (one hundred fifty
thousand Rupiah).

  Pada tanggal 9 Agustus 2016, Perusahaan telah
menerima Relaas Pemberitahuan Isi Putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia, dari
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
No.1613K/Pdt/2013 dan No.1356/Pdt.6/2009/PN.
Jkt.Sel, telah memutuskan, yang pada intinya hal-
hal sebagai berikut:

  On August 9, 2016, the Company received Official
Notification of the Decision of the Supreme Court of
the Republic of Indonesia, from South Jakarta
district Court No. 1613K/Pdt/2013 and
No.1356/Pdt.6/2009/PN.Jkt.Sel, issued a verdict,
among others are as follows:

1. Menolak permohonan kasasi dari pemohon
kasasi (SPS).

1. Rejected appeal cassation from cassation
applicant (SPS).

2. Menghukum pemohon kasasi/penggugat II, VI,
IX, X, XI, XII, XVI, XVII, XIX, XXII dan XXIV
untuk membayar biaya perkara dalam tingkat
kasasi ini sejumlah Rp500.000 (lima ratus ribu
Rupiah).

2. Ordered the cassation applicant/known before
as the Plaintiff II, VI, IX, X, XI, XII, XVI, XVII,
XIX, XXII and XXIV to pay litigation cost in this
level cassation amounting to Rp500,000 (five
hundred thousand Rupiah).

Sampai dengan tanggal laporan keuangan,
Perusahaan belum menerima tanggapan dari para
pemohon kasasi atas keputusan Mahkamah Agung
Republik Indonesia tersebut.

As of the issuance date of these financial
statements, the Company has not yet received the
response from the cassation applicant regarding
decision of the Supreme Court of the Republic of
Indonesia.
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33. PERISTIWA PENTING LAINNYA (lanjutan) 33. OTHERS SIGNIFICANT EVENTS (continued)

Disamping itu, terdapat gugatan beberapa nasabah
SPS lainnya kepada SPS, Menteri Keuangan dan
Bapepam-LK sebagai Tergugat I, II dan III
(Para Tergugat) serta Perusahaan dan KSEI sebagai
turut tergugat I dan II (para Turut Tergugat)
sebagaimana dimaksud dalam Gugatan Perdata
No.1604/Pdt.G/2009/ PN.Jkt.Sel.

In addition, there were legal claims from several
other SPS customers against SPS, the Minister of
Finance and Bapepam-LK as defendants I, II and III
(the defendants) with the Company and KSEI as
accessory defendants I and II (the co-defendants) as
mentioned in Civil Complaint No.1604/Pdt.G/
2009/PN.Jak.Sel.

Atas gugatan tersebut Majelis Hakim pada tanggal
22 Juni 2010 telah memutuskan, yang pada intinya
hal-hal sebagai berikut:

In this lawsuit, on June 22, 2010, the Panel of Judges
issued a verdict, among others are as follows:

1. Menyatakan Tergugat I (SPS) wanprestasi. 1. Declared Defendant I (SPS) to be in default.

2. Menghukum Tergugat I untuk membayar
secara tunai dan sekaligus dana milik Para
Penggugat yang ada pada Tergugat I, dengan
total senilai Rp6.232.917.490.

2. Ordered Defendant I to pay in cash and all at
once the funds owned by the Plaintiffs held by
Defendant I, in the total amount of
Rp6,232,917,490.

3. Menghukum Tergugat I untuk membayar bunga
atas kewajiban pembayaran yang besarnya 2%
perbulan selama 17 bulan, dengan total senilai
Rp2.119.191.946.

3. Ordered Defendant I to pay interest of payment
liability in the amount of 2% per month for 17
months, in the total amount of
Rp2,119,191,946.

4. Menghukum Para Tergugat dan Turut Tergugat
untuk membayar biaya perkara secara
tanggung renteng sebesar Rp2.641.000.

4. Ordered the Defendants and the Co-
defendants to pay litigation costs, jointly and
severally, in the amount of Rp2,641,000.

Atas putusan tersebut, SPS mengajukan memori
banding pada tanggal 11 November 2010.

In response to this verdict, SPS filed an appeal on
November 11, 2010.

Pada tanggal 13 Desember 2010, Perusahaan
menerima Relaas Pemberitahuan Penyerahan
Memori Banding, dari Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan No. 1604/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel., yang
menyatakan bahwa pada tanggal 11 November
2010 beberapa Penggugat melalui Kuasa
Hukumnya mengajukan memori banding.

On December 13, 2010, the Company received
Official Notification of Declaration of Submission for
Appeal Memories from the South Jakarta District
Court No. 1604/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Sel., which
states that on November 11, 2010, some of the
Plaintiffs through their Legal Counsel, filed appeal
memories.

  Pada tanggal 22 Juni 2011, Pengadilan Tinggi
Jakarta, menguatkan putusan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan. Pada tanggal 22 Juni 2011, SPS
melalui kuasa hukumnya mengajukan memori
kasasi. Tanggal 8 September 2011, Perusahaan
telah menerima Relaas Pemberitahuan Memori
Kasasi, dari Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
No.02/PDT/2011/PT.DKI.

  On June 22, 2011, High Jakarta Court affirmed the
South Jakarta District Court’s verdict. On June 22,
2011, SPS through their legal counsel, filed
cassation memories. On September 8, 2011, the
Company already received Official Notification of
Declaration of Submission for Appeal Cassation
from South Jakarta District Court
No.02/PDT/2011/PT.DKI.
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33. PERISTIWA PENTING LAINNYA (lanjutan) 33. OTHERS SIGNIFICANT EVENTS (continued)

Pada tanggal 14 Desember 2012, Perusahaan
menerima Relaas Pemberitahuan Isi Putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia, dari
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
No.145K/PDT/2012, telah memutuskan hal-hal
sebagai berikut:

On December 14, 2012, the Company received
Official Notification of the Decision of the Supreme
Court of the Republic of Indonesia, from South
Jakarta District Court No.145K/PDT/2012, issued a
verdict, as follows:

1. Menolak permohonan kasasi dari pemohon
kasasi/tergugat I (SPS).

1. Rejected appeal cassation from cassation
applicant/defendant I (SPS).

2. Menghukum pemohon kasasi/tergugat I untuk
membayar biaya perkara dalam tingkat kasasi
ini sebesar Rp500.000.

2. Ordered the cassation applicant/defendant I to
pay litigation costs in this level cassation,
amounting to Rp500,000.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan,
Perusahaan belum menerima tanggapan dari
pemohon kasasi/tergugat I (SPS) atas putusan
Mahkamah Agung Republik Indonesia tersebut.

As of the issuance date of these financial
statements, the Company has not yet received the
response from cassation applicant/defendant I
(SPS) regarding the decision the Supreme Court of
the Republic of Indonesia.

  Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa
gugatan tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap laporan keuangan Perusahaan dengan
pertimbangan bahwa gugatan yang diajukan oleh
nasabah tersebut hanya menuntut ganti rugi kepada
Tergugat I atas aset-aset nasabah SPS yang diduga
diselewengkan oleh SPS, dan tidak menuntut ganti
rugi kepada Perusahaan, namun hanya meminta
Perusahaan selaku Turut Tergugat I mematuhi
putusan Majelis Hakim apabila aset-aset milik SPS,
yang saat ini sedang dibekukan oleh Perusahaan
berdasarkan perintah Bapepam-LK, diputuskan
untuk diserahkan kepada Para Penggugat.

  The management of the Company believes that the
civil lawsuit as mentioned above will not have a
significant impact on the    financial statements of the
Company, considering that the claim submitted by
the customers is only demanding compensation
from defendant I for assets of SPS customers that
were allegedly embezzled by SPS and is not
demanding compensation from the Company; it only
requests the Company, as co-defendant I, to comply
with the Judges’ decision if it is decided that SPS
assets that were frozen by the Company based on
the instruction from Bapepam-LK are to be
surrendered to the plaintiffs.

34. TRANSAKSI NON-KAS 34. NON-CASH TRANSACTIONS

Untuk tahun Yang Berakhir
pada Tanggal 31 Desember/

For the Year Ended December 31,

2021 2020

Bagian/(laba) rugi bersih entitas asosiasi (2.373.328.716) 2.121.208.659 Equity in net loss (gain) loss of associates
Rugi belum terealisasi atas
 penurunan nilai wajar aset keuangan Unrealized loss on increase
 yang diukur pada nilai wajar in fair value of financial assets
 melalui laba rugi 4.046.468.497 9.145.008.945 through profit or loss
Laba belum terealisasi atas Unrealized gain on increase
 kenaikan nilai wajar aset keuangan in fair value of financial assets through
 penghasilan komprehensif lain 1.166.583.100 2.929.246.517 other comprehensive income
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35. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN BARU DAN REVISI (“PSAK”) DAN
INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (“ISAK”)

35. ADOPTION OF NEW AND REVISED
STATEMENTS OF FINANCIAL ACCOUNTING
STANDARDS (“SFAS”) AND
INTERPRETATIONS OF PSAK (“ISAK”)

Berikut ini merupakan ikhtisar pernyataan
Perubahan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
dan penyesuaian dan interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan dan belum
efektif untuk laporan keuangan perusahaan pada
tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2021:

The following summarizes the statements of
Financial Accounting Standards (SFAS)
amendments and improvements and interpretations
of Financial Accounting Standards (ISAK) issued
which are not yet effective for the company’s
financial statements as of and for the year ended
December 31, 2021:

Berlaku efektif 1 Januari 2022: Effective on January 1, 2022:

 Amendemen PSAK 22: Kombinasi Bisnis
tentang Referensi ke Kerangka Konseptual.

 Amendemen PSAK 57: Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi tentang
Kontrak Memberatkan - Biaya Memenuhi
Kontrak.

 Penyesuaian Tahunan 2020 - PSAK 71:
Instrumen Keuangan - Imbalan dalam
pengujian “10 per sen” untuk penghentian
pengakuan liabilitas keuangan.

 Amendments to SFAS 22: Business
Combinations regarding Reference to
Conceptual Frameworks.

 Amendments to SFAS 57: Provisions,
Contigent Liabilities, and Contigent Assets
regarding Aggravating Contracts – Contract –
fulfillment Costs.

 2020 Annual Adjustments – SFAS 71: Financial
Intruments – Fees in the 10 per cent test for
derecognition of financial liabilities.

Berlaku efektif 1 Januari 2023: Effective on January 1, 2023:

 Amendemen PSAK 1: Penyajian Laporan
Keuangan tentang Klasifikasi Liabilitas sebagai
Jangka Pendek atau Jangka Panjang.

 Amendments to SFAS 1: Classification of
Liabilities as Current and Non Current.

Berlaku efektif 1 Januari 2025: Effective on January 1, 2025:

 PSAK 74: Kontrak Asuransi.  SFAS 74: Insurance Contract.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan, dampak dari penerapan standar,
amendemen dan penyesuaian tersebut terhadap
laporan keuangan masih dalam proses evaluasi dan
belum dapat ditentukan oleh manajemen.

The Company’s management is currently evaluating
and has not determined the effect of these SFAS
amandements and improvements to the financial
statements.

36. TAMBAHAN INFORMASI ARUS KAS 36. SUPPLEMENTARY CASH FLOW INFORMATION

Perubahan pada liabilitas yang timbul dari aktivitas
pendanaan pada laporan arus kas adalah sebagai
berikut :

Changes in liabilities arising from financing activities
in the statements of cash flow are as follows:

   Penambahan
  1 Januari/    Non-arus kas/    31 December/

January 1,    Arus kas/ Non-cash flow December 31,
2021 cash flow Additions 2021

 Liabilitas sewa   33.722.792.231      (12.497.602.425)  24.660.448.209   45.885.638.015 Lease liabilities

   Penambahan
  1 Januari/    Non-arus kas/    31 December/

January 1,    Arus kas/ Non-cash flow December 31,
2020 cash flow Additions 2020

 Liabilitas sewa   16.392.636.570   (8.218.611.039)   25.548.766.700   33.722.792.231 Lease liabilities
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37. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN DAN
PERSETUJUAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

37. MANAGEMENT’S RESPONSIBILITY AND
APPROVAL OF FINANCIAL STATEMENTS

  Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian yang wajar atas laporan keuangan
yang diselesaikan dan disahkan untuk diterbitkan
oleh Direksi pada tanggal 14 Maret 2022.

  The management of the Company is responsible for
the preparation and fair presentation of these
financial statements which were completed and
authorized for issuance by the Directors on
March 14, 2022.
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

DANA JAMINAN
Tanggal 31 Desember 2021

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

GUARANTEE FUND
As of December 31, 2021

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

 31 Desember/   31 Desember/
December 31,    Catatan/ December 31,

2021 Notes 2020

ASET ASSETS

Kas dan deposito berjangka   6.132.567.147.042 4   5.387.247.155.149 Cash in banks and time deposits
Investasi        81.154.100.000 5 82.770.200.000 Investments
Piutang dana jaminan        44.453.468.481 6 41.875.496.182 Guarantee fund receivables
Piutang bunga        44.262.059.703 7 57.707.345.148 Interest receivables

TOTAL ASET    6.302.436.775.226   5.569.600.196.479 TOTAL ASSETS

LIABILITAS DAN ASET NETO  LIABILITIES AND NET ASSETS

Beban akrual 17.559.430.149 8 26.048.900.290 Accrued expenses

Total Liabilitas 17.559.430.149 26.048.900.290 Total Liabilities

ASET NETO NET ASSETS
Terikat temporer  6.284.877.345.077   5.543.551.296.189 Temporary restricted

TOTAL LIABILITAS TOTAL LIABILITIES
 DAN ASET NETO 6.302.436.775.226 5.569.600.196.479 AND NET ASSETS
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
DANA JAMINAN

LAPORAN AKTIVITAS
Untuk Tahun yang Berakhir

pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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STATEMENT OF ACTIVITY
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Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember/

For the Year then ended December 31,

   Catatan/
2021 Notes 2020

PENGHASILAN INVESTASI INVESTMENT INCOME
Penghasilan bunga    175.887.735.121 9    249.909.745.665 Interest income

(Kerugian)/keuntungan perubahan
 nilai wajar surat utang negara Unrealized (loss)/gain change in
 yang belum direalisasi       (1.616.100.000) 5   2.889.900.000 fair value of government bonds

Total Penghasilan Investasi    174.271.635.121   252.799.645.665 Total Investment Income

BEBAN EXPENSES
Administrasi     (17.596.947.363)   (26.152.488.553) Administration

KENAIKAN ASET NETO INCREASE IN TEMPORER
 TERIKAT TEMPORER    156.674.687.758   226.647.157.112 RESTRICTED NET ASSETS

KONTRIBUSI DARI ANGGOTA MEMBERS' CONTRIBUTIONS
 BURSA

Penerimaan dana jaminan dari Guarantee fund contributions from
 transaksi tahun berjalan    540.197.892.650   219.992.627.577 transaction during the year
Piutang dana jaminan      44.453.468.481 6   41.875.496.182 Guarantee fund receivables

Total Kontribusi
 dari Anggota Bursa    584.651.361.131   261.868.123.759 Total Members' Contributions

KENAIKAN ASET NETO    741.326.048.889   488.515.280.871 INCREASE IN NET ASSETS

ASET NETO NET ASSETS AT BEGINNING
 AWAL TAHUN 5.543.551.296.189  5.055.036.015.318 OF THE YEAR

_______

ASET NETO NET ASSETS
 AKHIR TAHUN 6.284.877.345.078  5.543.551.296.189 AT END OF THE YEAR
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PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
DANA JAMINAN

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Berakhir

pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KLIRING PENJAMINAN EFEK INDONESIA
GUARANTEE FUND

STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Year then Ended

December 31, 2021
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Untuk Tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember/

For the Year then ended December 31,

   Catatan/
2021 Notes 2020

ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM OPERATING
 AKTIVITAS OPERASI ACTIVITIES

Penerimaan dari Receipts from interest
 penghasilan bunga      189.333.020.565   230.277.619.428 income
Pembayaran biaya Payments for
 pengelola dana jaminan       (25.916.633.654)   (28.651.459.606) fund management services
Pembayaran untuk beban Payments for administration
 administrasi            (169.783.850) (169.513.987) expenses

Kas Bersih Diperoleh dari Net Cash Provided
Aktivitas Operasi       163.246.603.061   201.456.645.835 by Operating Activities

ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
 AKTIVITAS PENDANAAN  FINANCING ACTIVITIES

Penerimaan kontribusi Cash receipt
 dari anggota bursa      582.073.388.832   240.090.610.096 from member's contribution

Kas Bersih Diperoleh Net Cash Provided
 Dari Aktivitas Pendanaan      582.073.388.832       240.090.610.096 by Financing Activities

KENAIKAN BERSIH KAS DAN NET INCREASE IN CASH IN
 DEPOSITO BERJANGKA      745.319.991.893   441.547.255.931 BANKS AND TIME DEPOSITS

CASH IN BANKS AND
KAS DAN DEPOSITO BERJANGKA TIME DEPOSITS AT
 AWAL TAHUN   5.387.247.155.149 4   4.945.699.899.218 THE BEGINNING OF YEAR

CASH IN BANKS
KAS DAN DEPOSITO BERJANGKA AND TIME DEPOSITS
 AKHIR TAHUN   6.132.567.147.042 4   5.387.247.155.149  AT THE END OF YEAR
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1. UMUM 1. GENERAL

Dana Jaminan dibentuk oleh PT Kliring Penjaminan
Efek Indonesia (“Perusahaan”) berdasarkan
Undang-undang Pasar Modal No. 8 pasal 55 ayat 4,
tentang penyelesaian transaksi bursa yang
menetapkan bahwa Lembaga Kliring dan
Penjaminan dapat menetapkan dana jaminan
penyelesaian transaksi bursa yang wajib dipenuhi
oleh pemakai jasa Lembaga Kliring dan Penjaminan.

 The Guarantee Fund was established by PT Kliring
Penjaminan Efek Indonesia (“Company”) based on
Article 55 section 4 of the Capital Market Law No. 8
concerning securities transactions settlement which
states that a Clearing and Guarantee Institution may
establish a guarantee fund for securities transactions
settlement to be funded by the users of such service.

 Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam) No. KEP-
26/PM/2000 tentang Dana Jaminan tanggal
31 Desember 2000, yang sebelumnya diatur dalam
Surat Keputusan Ketua Bapepam No.
S-1484/PM/1997 tanggal 27 Juni 1997, KPEI
disetujui untuk melakukan pungutan sebesar 0,01%
dari nilai transaksi efek sebagai salah satu sumber
utama pembentukan dana jaminan.

 Based on the Decision Letter of the Chairman of the
Capital Market Supervisory Agency (Bapepam) No.
KEP-26/PM/2000 dated December 31, 2000
regarding Guarantee Fund, which was previously
regulated by the Decision Letter of the Chairman of
Bapepam No. S-1484/PM/1997 dated June 27,
1997, KPEI was approved to collect 0.01% of the
securities value transactions as the main funding for
the guarantee fund.

 Berdasarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam
No. Kep-47/PM/2004 tanggal 9 Desember 2004,
Bapepam menyetujui KPEI untuk memungut Dana
Jaminan sebesar 0,005% dari nilai transaksi kontrak
berjangka dan 0,00125% dari nilai transaksi
obligasi.

 Based on the Decision Letter of the Chairman of
Bapepam No. Kep-47/PM/2004 dated December 9,
2004, Bapepam has approved KPEI to collect
0.005% of future contract transactions value and
0.00125% of bond transactions value for the
guarantee fund.

 Sehubungan dengan perubahan dari Bapepam ke
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tanggal
19 November 2014, OJK menerbitkan peraturan
No. 26/POJK.04/2014 tentang penjaminan
penyelesaian transaksi bursa, dimana OJK
menyatakan mencabut dan tidak berlakunya
Keputusan Bapepam No. Kep-47/PM/2004 tanggal
9 Desember 2004, kecuali mengenai pungutan
sebesar 0,01% dari nilai transaksi efek sebagai
salah satu sumber utama pembentukan dana
jaminan. Ketentuan ini diatur kembali sesuai Surat
Edaran OJK No. 23/SEOJK.04/2015 tanggal
27 Agustus 2015 tentang Kontribusi Dana Jaminan
Berdasarkan Nilai Transaksi.

 In relation with the change from Bapepam to
Financial Services Authority (FSA), on
November 19, 2014, the FSA issued regulation
No. 26/POJK.04/2014 on the settlement of
securities transactions, which replaced Bapepam
Decree No. Kep-47/PM/2004 dated December 9,
2004, except collection of 0.01% of securities
transactions value as the main funding for the
guarantee fund. This regulation is reaffirmed in FSA
Circular Letter No. 23/SEOJK.04/2015 dated
August 27, 2015 regarding contribution for
Guarantee Fund based on transaction value.

 Perubahan terakhir sesuai dengan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No. 8/SEOJK.04/2020
tanggal 26 Mei 2020 tentang Kontribusi Dana
Jaminan Berdasarkan Nilai Transaksi, dimana OJK
menyatakan mencabut dan tidak berlakunya Surat
Edaran OJK No. 23/SEOJK.04/2015 tentang
Kontribusi Dana Jaminan Berdasarkan Nilai
Transaksi, menjadi sebagai berikut:

 In relation with the last amendment in FSA Circular
Letter No. 8/SEOJK.04/2020 dated May 26, 2020,
regarding contributions for Guarantee Fund based
on transaction value, FSA declared the FSA Circular
Letter No. 23/SEOJK.04/2015 about contributions
for Guarantee Fund based on transaction value has
been revoked, are as follows:

 • Kontribusi Dana Jaminan Berdasarkan Nilai
Transaksi untuk Transaksi Bursa sebesar
0,01% (satu per sepuluh ribu) dari nilai setiap
transaksi Bursa.

 • Contribution of Guarantee Fund Based on
Transaction value for Securities Transaction is
0.01% (one per ten thousand) from each of the
Securities transaction.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

 Perubahan terakhir sesuai dengan Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan No. 8/SEOJK.04/2020
tanggal 26 Mei 2020 tentang Kontribusi Dana
Jaminan Berdasarkan Nilai Transaksi, dimana OJK
menyatakan mencabut dan tidak berlakunya Surat
Edaran OJK No. 23/SEOJK.04/2015 tentang
Kontribusi Dana Jaminan Berdasarkan Nilai
Transaksi, menjadi sebagai berikut (lanjutan):

 In relation with the last amendment in FSA Circular
Letter No. 8/SEOJK.04/2020 dated May 26, 2020,
regarding contributions for Guarantee Fund based
on transaction value, FSA stated the FSA Circular
Letter No. 23/SEOJK.04/2015 regarding
contributions for Guarantee Fund based on
transaction value has been revoked, are as follows
(continued):

 • Kontribusi Dana Jaminan dari Nilai Transaksi
Khusus untuk:

a. Transaksi Bursa atas Kontrak Berjangka,
sebesar 0,0003% (tiga per satu juta) dari
nilai setiap transaksi Kontrak Berjangka;

b. Transaksi Bursa atas Kontrak Opsi sebesar
0,01% (satu per sepuluh ribu) dari nilai
Kontrak Opsi; dan

• Contribution of Guarantee Fund for Special
transaction value

a. Securities transaction for future securities
contract transaction value is 0.0003% (three
per one million) from each of the future
securities contract transaction value;

b. Securities transaction for option contract
Transaction value is 0.01% (one per ten
thousand) from each of the equity option
contract transaction; and

c. Transaksi Bursa atas Efek bersifat Utang
dan Sukuk, sebesar 0,00125% (seratus dua
puluh lima per sepuluh juta) dari nilai setiap
transaksi Efek bersifat Utang dan Sukuk.

c. Securities transaction for debt and Sukuk
Securities’ transaction value is 0.00125%
(one hundred twenty-five per ten million)
from each of the Debt and Sukuk securities
transaction value.

 Berdasarkan peraturan tersebut, Anggota Kliring
wajib membayar kontribusi dana jaminan yang tidak
dapat ditarik kembali, kontribusi dana jaminan
berasal dari kontribusi awal Anggota Kliring baru
yang penetapannya ditetapkan dalam peraturan
Lembaga Kliring dan Penjaminan, serta kontribusi
yang didasarkan pada nilai transaksi setiap anggota
kliring yang ditetapkan berdasarkan Surat Edaran
OJK.

 Under the regulation, the Clearing Member shall pay
the guarantee fund contribution which are not
refundable, guarantee fund contribution come from
an initial contribution of new Clearing Member as
regulated in the Guarantee Fund regulation and the
contribution which is based on the transaction value
of each clearing member as regulated by  the
circular letter of FSA.

Dana jaminan digunakan apabila cadangan jaminan
dan kredit bank tidak mencukupi dalam
penanggulangan kegagalan penyelesaian transaksi
bursa dan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit
bank dalam rangka penjaminan penyelesaian
transaksi bursa tersebut.

 Guarantee fund is used when the fund reserved for
guarantee fund and bank loans are not sufficient to
settle for securities transaction settlement failure
and as collateral for obtaining bank loan to
guarantee the transaction settlement.

 Dana Jaminan bukan merupakan milik pihak
tertentu dan tidak didistribusikan kepada siapapun
untuk keperluan apapun kecuali untuk tujuan yang
telah diatur dalam ketentuan tersebut. Sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, KPEI diwajibkan
untuk mengelola dana jaminan tersebut dan
penggunaannya wajib dilaporkan kepada OJK.

 The guarantee fund does not belong to a certain
party and is not distributable to anyone for any
purpose other than those stated in the regulation.
Based on the regulation, KPEI is responsible for
managing the guarantee fund, and the usage must
be reported to the FSA.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

 Dana jaminan hanya dapat diinvestasikan dalam
Surat Utang Negara dan/atau deposito berjangka
dengan komposisi yang disetujui oleh komite
kebijakan kredit dan pengendalian risiko. Hasil
investasi Dana Jaminan setelah dikurangi biaya atas
jasa pengelolaan wajib ditambahkan ke dalam Dana
Jaminan.

 The guarantee fund can only to be invested in
Government Bonds and/or time deposits with
composition as approved by credit policy and risk
management committee. The investment’s return,
net of management fee should be accumulated to
the guarantee fund.

 Perusahaan beralamat di Gedung Bursa Efek
Indonesia Menara I Lantai 5, Jl. Jend. Sudirman
Kav. 52-53, Jakarta.

 The Company is located at Indonesia Stock
Exchange Building, Tower I, 5th Floor, Jl. Jend.
Sudirman Kav. 52-53, Jakarta.

 Jumlah karyawan Perusahaan masing-masing
adalah 132 dan 128 karyawan pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 (tidak diaudit).

 The Company had 132 and 128 employees as of
December 31, 2021 and 2020 respectively
(unaudited).

 Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 adalah
sebagai berikut:

 The Company’s Board of Commissioners and
Directors as of December 31, 2021 and 2020 are as
follows:

31 Desember/ 31 Desember/
  December 31, 2020   December 31, 2020

Komisaris Utama Ronald Waas Ronald Waas President Commissioners
 Komisaris Abraham Bastari Abraham Bastari Commissioner

Margeret Mutiara Tang Margeret Mutiara Tang

Direktur Utama Sunandar Sunandar President Director
Direktur Umi Kulsum Umi Kulsum Directors

Iding Pardi Iding Pardi

Komite Audit Abraham Bastari Abraham Bastari Audit Committee
Margeret Mutiara Tang Margeret Mutiara Tang

Irina Justina Zega Irina Justina Zega
Togu Simanjuntak**) Nishnurtia Razak*)

*) Telah mengajukan pengunduran diri pada tanggal 1 Januari 2021. *) Submitted her resignation letter on January 1, 2021.

**)Diangkat sebagai Komite Audit pada 1 Februari 2021 berdasarkan SK No.
001/DEKOM/I/2021 tanggal 22 Januari 2021.

**)Appointed as Audit Committee on February 1, 2021 based on Decree
No. 001/DEKOM/I/2021 dated January 22, 2021.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Laporan keuangan Dana Jaminan disusun
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK -
IAI).

 The financial statements of Guarantee Fund
have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards
which comprise the Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and
Interpretations to Financial Accounting
Standards (“ISAK”) issued by the Financial
Accounting Board of the Indonesia Institute of
Accountants (DSAK - IAI).
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Pernyataan Kepatuhan (lanjutan) a. Statement of Compliance (continued)

Laporan Keuangan disajikan sesuai dengan
PSAK No. 45 (revisi 2011) “Pelaporan
Keuangan Entitas Nirlaba” dimana laporan
keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan. Laporan posisi
keuangan menyajikan secara terpisah aset neto
terikat dan tidak terikat sebagai berikut:

The Financial Statements are presented in
accordance with SFAS 45 (revised 2011)
“Financial reporting For Non Profit
Organization” whereas the Financial
statements consist of statement of Financial
position, statement of activities, statement of
cashflow and notes to Financial Statements.
The statement of Financial position should
seperately present the restricted and
unrestricted net assets, as follows:

1. Sumber daya tidak terikat, jika penggunaan
dana tidak dibatasi oleh pemberi sumber
daya yang tidak mengharapkan pembayaran
kembali.

2. Sumber daya terikat, jika penggunaanya
dibatasi untuk tujuan tertentu oleh pemberi
sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali. Pembatasan dapat
bersifat permanen atau temporer.

1. Unrestricted resources, if the use of
resources is unlimited by the contributors
whom expect no refund of the resources.

2. Restricted resources, if the use of resources
is limited for specific purposes by the
contributors whom expect no refund of the
resources. Restriction can be in term of
permanent or temporary.

Sumber daya terikat permanen adalah untuk
mempertahankan sumber daya secara
permanen, akan tetapi perusahaan
diperbolehkan untuk menggunakan sebagian
atau semua penghasilan atau manfaat ekonomi
lain yang berasal dari sumber daya tersebut.

Terikat temporer adalah untuk
mempertahankan sumber daya sampai dengan
tahun tertentu atau sampai dengan
terpenuhinya keadaan tertentu.

Permanent restriction, is to maintain the
resources permanently, however the company
is permitted to use part or all income or other
economic benefits generated from those
resources.

Temporary restriction is to maintain the
resources until a particular date or until such of
particular condition is achieved.

b. Dasar Penyusunan b. Basis of Preparation

 Dasar penyusunan laporan keuangan adalah
akrual basis dengan menggunakan basis
historis akuntansi, kecuali untuk beberapa akun
tertentu yang diukur pada berdasarkan
penilaian lain seperti dijelaskan dalam
kebijakan akuntansi masing-masing akun
bersangkutan.

 The financial statements, except statement of
cash flows, have been prepared on the accrual
basis, using the historical basis of accounting,
except for certain accounts which are
measured on the basis described in the related
accounting policies for those acconts.

Laporan arus kas disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Perusahaan menyelenggarakan catatan
akuntansi dalam mata uang Rupiah. Transaksi
dalam mata uang selain Rupiah dicatat
menggunakan kurs yang berlaku pada tanggal
transaksi.

The statements of cash flows are presented
using the direct method with classifications of
cash flows into operating, investing and
financing activities.

The Company maintains its accounting records
in Rupiah. Transactions in currencies other
than Rupiah are recorded at the prevailing
rates of exchange in effect on the date of the
transactions.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Standar dan amendemen/penyesuaian
standar yang berlaku efektif pada tahun
berjalan

 c. Standards and amendments/improvements
to standards effective in the current year

Perusahaan telah menerapkan sejumlah
amendemen/penyesuaian standar yang
relevan dengan operasinya dan efektif untuk
tahun yang dimulai pada atau setelah 1 Januari
2021:

The Company has applied a number of
amendments/improvements standards that are
relevant to its operations and effective for
annual beginning on or after January 1, 2021:

 PSAK 22 (Amandemen 2019): Kombinasi
Bisnis tentang Definisi Bisnis, Amandemen
ini yang diadopsi dari Amandemen IFRS 3
Business Combinations: Definition of
Business merupakan hasil dari joint project
antara International Accounting Standards
Board (IASB) dan US Financial Accounting
Standards Board (FASB). Amandemen ini
mengklarifikasi definisi bisnis dengan tujuan
untuk membantu entitas dalam menentukan
apakah suatu transaksi seharusnya dicatat
sebagai kombinasi bisnis atau akuisisi aset.

 Amendemen PSAK No. 71, “Instrumen
Keuangan”, Amendemen PSAK No 55:
Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran, Amendemen PSAK No. 60:
Instrumen Keuangan: Pengungkapan,
Amendemen PSAK No. 62: Kontrak
Asuransi dan Amendemen PSAK No. 73:
Sewa tentang Reformasi Acuan Suku
Bunga - Tahap 2. Amendemen ini
menjelaskan tentang Reformasi Acuan
Suku Bunga - Tahap 2 diadopsi dari IFRS
tentang Interest Rate Benchmark Reform -
Phase 2.

SFAS 22 (2019 Amendment): Business
Combinations: Definition of Business.
These Amendments are adopted from the
IFRS 3 Amendments Business
Combinations: The definition of business is
the result of a joint project between the
International Accounting Standards Board
(IASB) and the US Financial Accounting
Standards Board (FASB). This amendment
clarifies the definition of a business with the
aim of assisting the entity in determining
whether a transaction should be accounted
for as a business combination or an asset
acquisition.
Amendments to SFAS 71: Financial
Instruments, Amendments to SFAS 55:
Financial Instruments: Recognition and
Measurement, Amendments to SFAS 60:
Financial Intruments: Disclosures,
Amendments to SFAS 62: Insurance
Contracts and Amendments to SFAS 73:
Leases on Interest Rate Reference
Reforms - Stage 2. This amendment
explains about interest rate reference
reforms – stage 2 which is adopted from
International Financial Reporting
Standards (IFRS) about Interest Rate
Benchmark Reform Phase 2.

Tidak terdapat dampak signifikan terhadap
laporan keuangan Perusahaan terkait
penerapan amandemen dan penyesuaian
standar tersebut.

There is no significant impact to the Company’s
financial statements from application of the
amendments and improvements.

d. Transaksi Pihak-Pihak Berelasi d. Transactions with Related Parties

 Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan Dana Jaminan (entitas pelapor).

 A related party is a person or entity that is
related to the Guarantee Fund (reporting
entity).

 a. Orang atau anggota keluarga terdekat
yang mempunyai relasi dengan entitas
pelapor jika orang tersebut:

 a. A person or a close member of that
person's family is related to a reporting
entity if that person:

i. memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

 i. has control or joint control over the
reporting entity;

ii. memiliki pengaruh signifikan atas
entitas pelapor; atau

iii. has significant influence over the
reporting entity; or
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Transaksi Pihak-Pihak Berelasi (lanjutan)  d. Transactions with Related Parties
(continued)

 a. Orang atau anggota keluarga terdekat
yang mempunyai relasi dengan entitas
pelapor jika orang tersebut (lanjutan):

 a. A person or a close member of that
person's family is related to a reporting
entity if that person (continued):

 iii. merupakan personil manajemen kunci
entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor.

 iii. is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of
a parent of the reporting entity.

 b. Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

 b. An entity is related to a reporting entity if
any of the following conditions applies:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari kelompok usaha yang
sama (artinya entitas induk, entitas
anak, dan entitas anak berikutnya
terkait dengan entitas lainnya).

 i. The entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary
and fellow subsidiary is related to the
others).

 ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi
atau ventura bersama dari entitas lain
(atau entitas asosiasi atau ventura
bersama yang merupakan anggota
suatu kelompok usaha, yang mana
entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

 ii. One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a group of which the other entity is
a member).

 iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

 iii. Both entities are joint ventures of the
same third party.

 iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

 iv. One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.

v. Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan
kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan
entitas pelapor. Jika entitas pelapor
adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut,
maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor.

v. The entity is a post-employment
benefit plan for the benefit of
employees of either the reporting
entity or an entity related to the
reporting entity. If the reporting entity
is itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the
reporting entity.

vi. Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a) (i) memiliki pengaruh signifikan
atas entitas atau merupakan personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

vi. A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or
is a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent
of the entity).

vii. Entitas, atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci
kepada entitas pelapor atau kepada
entitas induk dari entitas pelapor.

vii. The entity, or any member of a group
of which it is a part, provides key
management personnel services to
the reporting entity or to the parent of
the reporting entity.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Transaksi Pihak-Pihak Berelasi (lanjutan)  d. Transactions with Related Parties
(continued)

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan
pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan
kondisi dan persyaratan yang sama dengan
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada
laporan keuangan.

Significant transactions with related parties,
whether or not made at similar terms and
conditions as those done with third parties, are
disclosed in the financial statements.

e. Instrumen Keuangan e. Financial Instruments

Aset Keuangan Financial Assets

Perusahaan mengklasifikasikan aset
keuangannya dalam kategori:
a. aset keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui laba rugi,
b. aset keuangan yang diukur pada nilai wajar

melalui penghasilan komprehensif lain,
c. aset keuangan yang diukur pada biaya

perolehan diamortisasi.

The Company classifies its financial assets into
the following category:
a. financial assets measured at fair value

through profit or loss,
b. financial assets measured at fair value

through other comprehensive income,
c. financial assets measured at amortised

cost.

Perusahaan menggunakan 2 (dua) dasar untuk
mengklasifikasikan aset keuangan yaitu model
bisnis Perusahaan dalam mengelola aset
keuangan dan karakteristik arus kas kontraktual
dari aset keuangan (SPPI).

The Company used 2 (two) methods to classify
its financial assets, which based on the
Company’s business model in managing the
financial assets, and the contractual cash flow
of the financial assets (SPPI).

Pengujian SPPI SPPI Test

 Sebagai langkah pertama dari proses
klasifikasi, Perusahaan menilai persyaratan
kontraktual keuangan untuk mengidentifikasi
apakah mereka memenuhi pengujian SPPI.

 As a first step of its classification process, the
Company assesses the contractual terms of
financial to identify whether they meet the SPPI
test.

 Nilai pokok untuk tujuan pengujian ini
didefinisikan sebagai nilai wajar dari aset
keuangan pada pengakuan awal dan dapat
berubah selama umur aset keuangan
(misalnya, jika ada pembayaran pokok atau
amortisasi premi/diskon).

 Principal for the purpose of this test is defined
as the fair value of the financial asset at initial
recognition and may change over the life of the
financial asset (for example, if there are
repayments of principal or amortisation of the
premium/discount).

 Elemen bunga yang paling signifikan dalam
perjanjian biasanya adalah pertimbangan atas
nilai waktu dari uang dan risiko kredit. Untuk
membuat penilaian SPPI, Perusahaan
menerapkan pertimbangan dan memperhatikan
faktor-faktor yang relevan seperti mata uang
dimana aset keuangan didenominasikan dan
periode pada saat suku bunga ditetapkan.

 The most significant elements of interest within
arrangement are typically the consideration for
the time value of money and credit risk. To
make the SPPI assessment, the Company
applies judgment and considers relevant
factors such as the currency in which the
financial asset is denominated, and the period
for which the interest rate is set.

 Sebaliknya, persyaratan kontraktual yang
memberikan eksposur lebih dari de minimis
atas risiko atau volatilitas dalam arus kas
kontraktual yang tidak terkait dengan dasar
pengaturan pinjaman, tidak menimbulkan arus
kas kontraktual SPPI atas jumlah saldo. Dalam
kasus seperti itu, aset keuangan diharuskan
untuk diukur pada Fair Value through Profit
Loss (FVTPL).

 In contrast, contractual terms that introduce a
more than de minimis exposure to risks or
volatility in the contractual cash flows that are
unrelated to a basic lending arrangement, do
not give rise to contractual cash flows that are
solely payments of principal and interest on the
amount outstanding. In such cases, the
financial asset is required to be measured as
FVTPL.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Penilaian model bisnis Business model assessment

 Perusahaan menentukan model bisnisnya
berdasarkan tingkat yang paling mencerminkan
bagaimana Perusahaan mengelola kelompok
atas keuangannya untuk mencapai tujuan
bisnisnya.

 The Company determines its business model at
the level that best reflects how it manages
Companys of financial assets to achieve its
business objective.

 Model bisnis Perusahaan tidak dinilai
berdasarkan masing-masing instrumennya,
tetapi pada tingkat portofolio secara agregat
yang lebih tinggi dan didasarkan pada faktor-
faktor yang dapat diamati seperti:

 Bagaimana kinerja model bisnis dan aset
keuangan yang dimiliki dalam model bisnis
tersebut dievaluasi dan dilaporkan kepada
personel manajemen kunci;

 Risiko yang mempengaruhi kinerja model
bisnis (dan aset keuangan yang dimiliki
dalam model bisnis tersebut) dan,
khususnya, bagaimana cara risiko tersebut
dikelola;

 The Company’s business model is not
assessed on an instrument-by-instrument
basis, but at a higher level of aggregated
portfolios and is based on observable factors
such as:

How the performance of the business
model and the financial assets held within
that business model are evaluated and
reported to the entity’s key management
personnel

The risks that affect the performance of the
business model (and the financial assets
held within that business model) and, in
particular the way those risks are managed

 Bagaimana manajer bisnis dikompensasi
(misalnya, apakah kompensasi didasarkan
pada nilai wajar dari aset yang dikelola
atau pada arus kas kontraktual yang
tertagih);

 Frekuensi, nilai, dan waktu penjualan yang
diharapkan, juga merupakan aspek
penting dari penilaian Perusahaan.

How business managers are compensated
(for example, whether the compensation is
based on the fair value of the assets
managed or on the contractual cash flows
collected)

The expected frequency, value, and timing
of sales are also important aspects of the
Company’s assessment

 Penilaian model bisnis didasarkan pada
skenario yang diharapkan secara wajar tanpa
mempertimbangkan skenario “worst case” atau
“stress case”. Jika arus kas setelah pengakuan
awal direalisasikan dengan cara yang berbeda
dari yang awal diharapkan, Perusahaan tidak
mengubah klasifikasi aset keuangan dimiliki
yang tersisa dalam model bisnis tersebut, tetapi
memasukkan informasi tersebut dalam
melakukan penilaian atas aset keuangan yang
baru atau yang baru dibeli selanjutnya.

 The business model assessment is based on
reasonably expected scenarios without taking
“worst case” or “stress case” scenarios into
account. If cash flows after initial recognition
are realised in a way that is different from the
Company’s original expectations, the Company
does not change the classification of the
remaining financial assets held in that business
model, but incorporates such information when
assessing newly originated or newly purchased
financial assets going forward.

 a. Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi (“FVTPL”)

 a. Financial assets measured at fair value
through profit or loss (“FVTPL”)

 Aset keuangan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi kecuali tes model bisnis
dan tes arus kas kontraktual menunjukkan
bahwa aset keuangan masuk ke dalam
klasifikasian diukur pada biaya perolehan
diamortisasi atau nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain.

Financial assets are measured at fair value
through profit or loss unless the business
model test and the contractual cash flow
test show that financial assets entering into
classifications are measured at amortized
cost or fair value through other
comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

 a. Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi (“FVTPL”) (lanjutan)

 a. Financial assets measured at fair value
through profit or loss (“FVTPL”) (continued)

 Klasifikasi ini ditujukan untuk instrumen
keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan oleh
Perusahaan untuk diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

This classification is intended for financial
instruments owned to be traded or at the
time of initial acknowledgement has been
determined by the Company to be
measured at fair value through profit or
loss.

 Aset keuangan yang dikategorikan sebagai
dimiliki untuk diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki terutama untuk
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam
waktu dekat atau jika merupakan bagian
dari portofolio instrumen keuangan tertentu
yang dikelola bersama dan terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam jangka
pendek yang terkini.

Financial assets that are categorized as
owned to be traded if acquired or owned
primarily for purposes of sale or repurchase
in the near term or if they are part of a
particular portfolio of financial instruments
that are jointly managed and there is
evidence of a current short-term profit
taking pattern.

 Perusahaan memiliki investasi dalam
bentuk Surat Utang Negara yang
diklasifikasikan dalam kategori ini.

 The Company has investments in the form
of Government Bonds which are classified
under this category.

 b. Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain (“FVOCI”)

 b. Financial assets measured at fair value
through other comprehensive income
(“FVOCI”)

 Aset keuangan dikelola dalam model bisnis
yang tujuannya akan terpenuhi dengan
mendapatkan arus kas kontraktual dan
menjual aset keuangan dan persyaratan
kontraktual dari aset keuangan yang pada
tanggal tertentu meningkatkan arus kas
yang semata dari pembayaran pokok dan
bunga (solely payments of principal and
interest) dari jumlah pokok terutang.

Financial assets are managed in a
business model whose objectives will be
fulfilled by obtaining contractual cash flows
and selling financial assets and contractual
requirements of financial assets which on a
certain date increase the cash flow solely
from the principal and interest payments
(solely payments of principal and interest)
of the amount owed.

 Pada saat pengakuan awalnya, instrumen
utang yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain diakui pada
nilai wajarnya ditambah biaya transaksi
dan selanjutnya diukur pada nilai wajarnya
dimana keuntungan atau kerugian atas
perubahan nilai wajar, keuntungan atau
kerugian atas selisih kurs, dan kerugian
penurunan nilai, diakui sebagai
penghasilan komprehensif lain. Dividen
dari instrumen  ekuitas diakui di dalam pos
laba rugi.

At the initial recognition, debt instruments
measured at fair value through other
comprehensive income are recognized at
the fair value plus the transaction fees and
subsequently measured at fair value where
the profit or loss of changes in fair value,
profit or loss on the exchange rate, and loss
of value impairment, are recognized as
other comprehensive income. Dividend
from equity is recognized in profit or loss
post.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

 b. Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
lain (“FVOCI”) (lanjutan)

 b. Financial assets measured at fair value
through other comprehensive income
(“FVOCI”) (continued)

 Kerugian kredit ekspektasian diakui
sebagai penambah dari penghasilan
komprehensif lain di dalam laporan posisi
keuangan (tidak mengurangi jumlah
tercatat aset keuangan dalam laporan
keuangan). Pendapatan bunga dihitung
menggunakan metode suku bunga efektif.

 Expected credit losses are recognized as
an additions of other comprehensive
income in the statement of financial
position (not reducing the number of
recorded financial assets in financial
statements). Interest income is calculated
using the effective interest rate method.

 c. Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

 c. Financial assets measured at amortized
costs

 Aset keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi jika aset keuangan
dikelola dalam model bisnis yang bertujuan
untuk memiliki aset keuangan dalam
rangka mendapatkan arus kas kontraktual
dan persyaratan kontraktual dari aset
keuangan yang pada tanggal tertentu
meningkatkan arus kas yang semata dari
pembayaran pokok dan bunga (solely
payments of principal and interest) dari
jumlah pokok terutang.

Financial assets are measured at
amortized cost if the financial asset is
managed in a business model aimed at
owning a financial asset in order to obtain
a contractual cash flow and the contractual
requirements of a financial asset that on a
given date increases the cash flow solely
from the principal and interest payments
(solely payments of principal and interest)
of the amount owed.

 Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi diakui pada nilai wajarnya
ditambah biaya transaksi dan selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan suku bunga efektif.

At initial recognition, the financial assets
measured at amortized cost are recognized
at the fair value plus the transaction fee and
subsequently measured at amortized cost
by using the effective interest rate.

 Pendapatan bunga dari aset keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dicatat dalam laporan aktivitas
dan diakui sebagai “Pendapatan bunga”.
Ketika penurunan nilai terjadi, kerugian
penurunan nilai diakui sebagai pengurang
dari nilai tercatat aset keuangan dan diakui
didalam laporan keuangan sebagai
“Pembentukan cadangan kerugian
penurunan nilai”.

Interest income from financial assets
measured at amortized cost is recorded in
the statement of activity and is recognized
as "interest income". When a decline in
value occurs, the impairment loss is
recognized as a deduction of the recorded
value of the financial asset and is
acknowledged in the financial statements
as "the establishment of a reserve
impairment loss".
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Metode suku bunga efektif Effective interest method

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari instrumen keuangan dan
metode untuk mengalokasikan pendapatan
bunga selama periode yang relevan. Suku
bunga efektif adalah suku bunga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi penerimaan kas
di masa datang (mencakup seluruh komisi dan
bentuk lain yang dibayarkan dan diterima yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur instrumen keuangan, atau, jika
lebih tepat, digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih
aset keuangan pada saat pengakuan awal.

The effective interest method is a method of
calculating the amortised cost of a financial
asset and of allocating interest income over the
relevant period. The effective interest rate is the
rate that exactly discounts estimated future
cash receipts (including all fees and points paid
or received that form an integral part of the
effective interest rate, transaction costs and
other premiums or discounts) through the
expected life of the financial instrument, or,
where appropriate, a shorter period to the net
carrying amount of financial assets on initial
recognition.

Pendapatan diakui berdasarkan suku bunga
efektif untuk instrumen keuangan selain dari
aset keuangan FVTPL.

Income is recognised on an effective interest
basis for financial instruments other than those
financial assets at FVTPL.

Penurunan nilai aset keuangan Impairment of financial assets

Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL,
dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai
pada setiap akhir periode pelaporan. Aset
keuangan diturunkan nilainya bila terdapat bukti
objektif, sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset keuangan, dan peristiwa yang merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

Financial assets, other than those at FVTPL,
are assessed for indicators of impairment at the
end of each reporting date. Financial assets are
considered to be impaired when there is
objective evidence that, as a result of one or
more events that occurred after the initial
recognition of the financial asset, the estimated
future cash flows of the investment have been
affected.

Penerapan PSAK 71 “Instrumen Keuangan”
telah mengubah metode perhitungan kerugian
penurunan nilai dari pendekatan kerugian yang
telah terjadi (incurred loss) sesuai PSAK 55
“Instrumen Keuangan : Pengakuan dan
Pengukuran” dengan pendekatan kerugian
kredit ekspektasian (expected credit loss).
Perusahaan menerapkan pendekatan yang
disederhanakan (simplified) dalam menghitung
kerugian kredit ekspektasian yaitu kerugian
kredit ekspektasian sepanjang umur (life time).

Adoption of SFAS 71 “Financial Instrument”
change the method of calculating impairment
from incurred loss in accordance with SFAS 55
“Financial Instrument : Recognition and
Measurement” to expected credit loss.
Company adopt simplified expected credit loss
approach which is using lifetime expected credit
loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Aset Keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Penurunan nilai aset keuangan (lanjutan) Impairment of financial assets (continued)

Jumlah tercatat aset keuangan tersebut
dikurangi dengan kerugian penurunan nilai
secara langsung atas seluruh aset keuangan,
kecuali piutang yang jumlah tercatatnya
dikurangi melalui penggunaan akun cadangan
piutang. Jika piutang tidak tertagih, piutang
tersebut dihapuskan melalui akun cadangan
piutang. Pemulihan kemudian dari jumlah yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan
terhadap akun cadangan. Perubahan jumlah
tercatat akun cadangan piutang diakui dalam
laba rugi.

The carrying amount of the financial asset is
reduced by the impairment loss directly for all
financial assets with the exception of
receivables, where the carrying amount is
reduced through the use of an allowance
account. When a receivable is considered
uncollectible, it is written off against the
allowance account. Subsequent recoveries of
amounts previously written off are credited
against the allowance account. Changes in the
carrying amount of the allowance account are
recognised in profit or loss.

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas  Financial Liabilities and Equity Instruments

Klasifikasi sebagai liabilitas atau ekuitas Classification as debt or equity

Instrumen keuangan dan ekuitas yang
diterbitkan oleh Perusahaan diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan atau ekuitas sesuai
dengan substansi perjanjian kontraktual dan
definisi liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas.

Debt and equity instruments issued by the
Company are classified as either financial
liabilities or as equity in accordance with the
substance of the contractual arrangements
entered into and the definitions of a financial
liability and an equity instrument.

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Pengakuan dan Pengukuran Awal Initial Recognition and Measurement

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi atau liabilitas keuangan pada
biaya perolehan diamortisasi. Perusahaan
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
mereka pada saat pengakuan awal.

Financial liabilities are classified as financial
liabilities at fair value through profit or loss or
financial liabilities at amortized cost. The
Company determines the classification of its
financial liabilities at initial recognition.

Liabilitas keuangan awalnya diukur sebesar
nilai wajarnya. Biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan (selain liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi) ditambahkan atau dikurangkan dari
nilai wajar liabilitas keuangan, yang sesuai,
pada pengakuan awal. Biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi langsung diakui
dalam laba rugi.

Financial liabilities are initially measured at fair
value. Transaction costs that are directly
attributable to the acquisition of financial
liabilities (other than financial liabilities at fair
value through profit or loss) are added to or
deducted from the fair value of the financial
liabilities, as appropriate, on initial recognition.
Transaction costs directly attributable to the
acquisition of financial liabilities at fair value
through profit or loss are recognized
immediately in profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas
(lanjutan)

 Financial Liabilities and Equity Instruments
(continued)

Liabilitas keuangan (lanjutan) Financial liabilities (continued)

Pengakuan dan Pengukuran Awal (lanjutan) Initial Recognition and Measurement
(continued)

Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi utang
usaha, biaya yang masih harus dibayar, dan
utang lain-lain yang diklasifikasikan menjadi
liabilitas keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi. Perusahaan tidak
memiliki liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

The Company’s financial liabilities include trade
payables, accrued expenses, and other
payables which are classified as financial
liabilities at amortised cost. The Company has
no financial liabilities at fair value through profit
or loss.

Pengukuran Selanjutnya Subsequent Measurement

Liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi

Financial liabilities at amortised cost

Setelah pengukuran awal, liabilitas diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
memperhitungkan diskonto atau premium atas
biaya perolehan dan transaksi yang merupakan
bagian integral dari suku bunga efektif.
Amortisasi diakui dalam laba rugi.

After initial measurement, financial liabilities are
measured at amortized cost using the effective
interest rate method. Amortized cost is
calculated by taking into account any discount
or premium on acquisition and transaction cost
that is an integral part of the effective interest
rate. The amortization is recognized in the profit
or loss.

Metode suku bunga efektif Effective interest method

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari liabilitas keuangan dan
metode untuk mengalokasikan biaya bunga
selama periode yang relevan. Suku bunga
efektif adalah suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan estimasi pembayaran kas
masa depan (mencakup seluruh komisi dan
bentuk lain yang dibayarkan dan diterima yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi dan
premium dan diskonto lainnya) selama
perkiraan umur liabilitas keuangan, atau (jika
lebih tepat) digunakan periode yang lebih
singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih
pada saat pengakuan awal.

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
liability and of allocating interest expense over
the relevant period. The effective interest rate is
the rate that exactly discounts estimated future
cash payments (including all fees and points
paid or received that form an integral part of the
effective interest rate, transaction costs and
other premiums or discounts) through the
expected life of the financial liability, or (where
appropriate) a shorter period to the net carrying
amount on initial recognition.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Penghentian pengakuan liabilitas keuangan Derecognition of financial liabilities

Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas
Perusahaan  telah dilepaskan, dibatalkan, atau
kadaluarsa. Selisih antara jumlah tercatat
liabilitas keuangan yang dihentikan
pengakuannya dan imbalan yang dibayarkan
dan utang diakui dalam laba rugi.

The Company derecognises financial liabilities
when, and only when, the Company’s
obligations are discharged, cancelled, or have
expired. The difference between the carrying
amount of the financial liability derecognised
and the consideration paid and payable is
recognised in profit or loss.

Instrumen ekuitas Equity instruments

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang
memberikan hak residual atas aset Perusahaan
setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya.
Instrumen ekuitas dicatat sebesar hasil
penerimaan bersih setelah dikurangi biaya
penerbitan langsung.

An equity instrument is any contract that
evidences a residual interest in the assets of the
Company after deducting all of its liabilities.
Equity instruments are recorded at the
proceeds received, net of direct issue costs.

Reklasifikasi Instrumen Keuangan Reclassification of Financial Instruments

Perusahaan diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas aset keuangan yang dimiliki
jika Perusahaan mengubah model bisnis untuk
pengelolaan aset keuangan dan Perusahaan
tidak diperkenankan untuk melakukan
reklasifikasi atas liabilitas keuangan.

The Company is allowed to reclassify the
financial assets owned if the Company changes
the business model for the management of
financial assets and the Company is not
allowed to reclassify the financial liabilities.

Perubahan model bisnis sifatnya harus
berdampak secara signifikan terhadap kegiatan
operasional Perusahaan seperti memperoleh,
melepaskan, atau mengakhiri suatu lini bisnis.
Selain itu, Perusahaan perlu membuktikan
adanya perubahan tersebut kepada pihak
eksternal.

Changes in the business model should
significantly impact the Company's operational
activities such as acquiring, releasing or ending
a line of business. In addition, the Company
needs to prove the change to external parties.

Perusahaan akan mereklasifikasi seluruh aset
keuangan yang terkena dampak dari
perubahan model bisnis. Perubahan tujuan
model bisnis Perusahaan harus berdampak
sebelum tanggal reklasifikasi.

The Company will classify all financial assets
impacted by changes in the business model.
The changes of the Company’s business model
must have an impact before the reclassification
date.

Yang bukan merupakan perubahan model
bisnis adalah: (a) Perubahan intensi berkaitan
dengan aset keuangan tertentu (bahkan dalam
situasi perubahan signifikan dalam kondisi
pasar), (b) Hilangnya sementara pasar tertentu
untuk aset keuangan, dan (c) Pengalihan aset
keuangan antara bagian dari Perusahaan
dengan model bisnis berbeda.

The following are not considered as change in
business model: (a) the change of intention
relates to certain financial assets (even in
situations of significant changes in market
conditions), (b) temporary loss of certain
markets for financial assets, and (c) the transfer
of financial assets between parts of the
Company and different business models.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

e. Instrumen Keuangan (lanjutan) e. Financial Instruments (continued)

Saling Hapus Instrumen Keuangan  Offsetting of Financial Instruments

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan dan nilai netonya disajikan
dalam laporan posisi keuangan jika
Perusahaan  memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan
saling hapus atas jumlah yang telah diakui; dan
berintensi untuk menyelesaikan secara neto
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.
Hak saling hapus harus ada pada saat ini
daripada bersifat kontinjen atas terjadinya suatu
peristiwa di masa depan dan harus dieksekusi
oleh pihak lawan, baik dalam situasi bisnis
normal dan dalam peristiwa gagal bayar,
peristiwa kepailitan, atau kebangkrutan.

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount presented in the
statement of financial position when the
Company has a legally enforceable right to set
off the recognised amounts; and intends either
to settle on a net basis, or to realise the asset
and settle the liability simultaneously. A right to
set-off must be available today rather than
being contingent on a future event and must be
exercisable by any of the counterparties, both
in the normal course of business and in the
event of default, insolvency, or bankruptcy.

f. Kas dan Deposito Berjangka f. Cash in Banks and Time Deposits

 Kas dan deposito berjangka terdiri dari kas di
bank dan penempatan dalam deposito
berjangka. Kas dan deposito berjangka tidak
dibatasi penggunaannya dan tidak dijaminkan.
Deposito berjangka memiliki tenor 3, 6 dan 12
bulan akan tetapi dapat dicairkan setiap waktu.

 Cash in banks and time deposits consist of cash
in banks and placement in time deposits. Cash
in banks and times deposits are unrestricted
and unpledged. Time deposits have tenor of 3,
6 and 12 months but can be redeemed at
anytime.

g. Provisi  g. Provisions

 Provisi diakui ketika Dana Jaminan memiliki
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu,
kemungkinan besar Dana Jaminan diharuskan
menyelesaikan kewajiban dan estimasi andal
mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat
dibuat.

 Provisions are recognised when the Guarantee
Fund has a present obligation (legal or
constructive) as a result of a past event, it is
probable that the Guarantee Fund will be
required to settle the obligation, and a reliable
estimate can be made of the amount of the
obligation.

 Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah hasil
estimasi terbaik pengeluaran yang diperlukan
untuk menyelesaikan kewajiban kini pada akhir
periode pelaporan, dengan mempertimbangkan
risiko dan ketidakpastian yang meliputi
kewajibannya. Apabila suatu provisi diukur
menggunakan arus kas yang diperkirakan
untuk menyelesaikan kewajiban kini, maka nilai
tercatatnya adalah nilai kini dari arus kas.

 The amount recognised as a provision is the
best estimate of the consideration required to
settle the present obligation at the end of the
reporting period, taking into account the risks
and uncertainties surrounding the obligation.
Where a provision is measured using the cash
flows estimated to settle the present obligation,
its carrying amount is the present value of those
cash flows.

 Ketika beberapa atau seluruh manfaat ekonomi
untuk penyelesaian provisi yang diharapkan
dapat dipulihkan dari pihak ketiga, piutang
diakui sebagai aset apabila terdapat kepastian
bahwa penggantian akan diterima dan jumlah
piutang dapat diukur secara andal.

 When some or all of the economic benefits
required to settle a provision are expected to be
recovered from a third party, a receivable is
recognised as an asset if it is virtually certain
that reimbursement will be received and the
amount of the receivable can be measured
reliably.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI SIGNIFIKAN
(lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Pengakuan Pendapatan dan Beban h. Revenue and Expense Recognition

 Pendapatan bunga diakui berdasarkan waktu
terjadinya dengan acuan jumlah pokok dan
tingkat bunga yang berlaku.

Interest income is accrued on a timely basis, by
reference to the principal outstanding and at the
applicable interest rate.

Beban diakui pada saat terjadinya. Expenses are recognised when incurred.

i. Pengelolaan Dana Jaminan i. Guarantee Fund Management

 Berdasarkan peraturan OJK
No. 26/POJK.04/2014 tanggal 19 November
2014, Lembaga Kliring dan Penjaminan dapat
mengenakan biaya atas jasa pengelolaan
investasi maksimum 10% (sepuluh per seratus)
dari penghasilan investasi bersih setelah pajak.
Biaya jasa pengelolaan dibebankan dalam
laporan aktivitas tahun berjalan.

Based on the FSA regulation
No. 26/POJK.04/2014 on November 19, 2014,
a Clearing and Guarantee Institution is allowed
to charge an investment management fee at
maximum of 10% (ten percent) of net
investment income after tax. The management
fee is charged to statement of activity for the
year.

3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI
YANG SIGNIFIKAN

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

Dalam menerapkan kebijakan akuntansi, yang
dijelaskan dalam Catatan 2, manajemen diharuskan
untuk membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi
mengenai jumlah tercatat aset dan liabilitas yang
tidak tersedia dari sumber lain.

 In the application of the accounting policies, which
are described in Note 2, management is required to
make judgments, estimates and assumption about
the carrying amount of assets and liabilities that are
not readily apparent from other source.

Estimasi dan asumsi terkait berdasarkan
pengalaman historis dan faktor-faktor lain yang
dipertimbangkan relevan. Hasil aktualnya dapat
berbeda dengan estimasi tersebut.

The estimates and associated assumption are
based on historical experience and other factors that
are considered to be relevant. Actual results could
differ from those estimates.

 Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah
secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi
diakui dalam periode dimana estimasi tersebut
direvisi, bila perubahan mempengaruhi hanya pada
periode tersebut, atau pada periode revisi dan
periode masa depan bila perubahan mempengaruhi
masa kini dan periode masa depan.

The estimates and underlying assumptions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions to
accounting estimates are recognised in the period in
which the estimate is revised if the revision affects
only that period or in the period of the revision and
future periods if the revision affects both current and
future periods.

 Dalam proses penerapan prinsip akuntansi
sebagaimana dijelaskan dalam Catatan 2, tidak
terdapat pertimbangan kritis dan estimasi yang
mempunyai efek yang signifikan atas jumlah yang
diakui dalam laporan keuangan.

In the process of applying the accounting principle
described in Note 2 by the Guarantee Fund
management, there are no significant judgments,
estimates and assumptions used that are significant
impact on the amounts recognized in the financial
statements.
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3. PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI
YANG SIGNIFIKAN (lanjutan)

3. SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGMENTS,
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS (continued)

 Klasifikasi aset keuangan dan liabilitas keuangan Classification of financial assets and financial
liabilities

 Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan
kriteria dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) No. 71, “Instrumen Keuangan”.
Aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesuai
dengan kebijakan akuntansi Perusahaan seperti
diungkapkan pada Catatan 2e atas laporan
keuangan.

The Company designates classification of certain
asset and liability as financial asset and financial
liability by considering the criteria defined in
Statement of Financial Accounting Standards
(“SFAS”) No. 71, “Financial Instruments”. Financial
asset and financial liability are recognized in
accordance with the Company’s accounting policy
as disclosed in Note 2e to the financial statements.

 Penentuan nilai wajar dari aset keuangan dan
liabilitas keuangan

Determination of fair values of financial assets and
financial liabilities

 Ketika nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan dicatat dalam laporan posisi keuangan
tidak dapat diambil dari pasar yang aktif, maka nilai
wajarnya ditentukan dengan menggunakan teknik
penilaian termasuk model discounted cash flow.

Masukan untuk model tersebut dapat diambil dari
pasar yang dapat diobservasi, tetapi apabila hal ini
tidak dimungkinkan, sebuah tingkat pertimbangan
disyaratkan dalam menetapkan nilai wajar.
Pertimbangan tersebut mencakup penggunaan
masukan seperti risiko likuiditas, risiko kredit dan
volatilitas. Perubahan dalam asumsi mengenai
faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi nilai
wajar dari instrumen keuangan yang dilaporkan.

 When the fair value of financial assets and financial
liabilities recorded in the  statement of financial
position cannot be derived from active markets, their
fair value is determined using valuation techniques
including the discounted cash flow model.

The inputs to these models are taken from
observable markets where possible, but where this
is not feasible, a degree of judgment is required in
establishing fair values. The judgment includes
consideration of inputs such as liquidity risk, credit
risk and volatility. Changes in assumptions about
these factors could affect the reported fair value of
financial instruments.

Pajak Penghasilan Income Tax

Perusahaan berdasarkan Keputusan Direktur
Jenderal Pajak No. KEP-390/PJ/2002 tanggal
22 Agustus 2002 tentang perlakuan pajak
penghasilan atas Dana Jaminan Penyelesaian
Transaksi Bursa (DJPTB) oleh KPEI bukan
merupakan penghasilan sepanjang tidak
dipergunakan untuk menambah kemampuan
ekonomis perusahaan yang bersangkutan dan
Surat Dirjen Pajak No. S-259/PJ.321/2003 tanggal
1 April 2003 tentang perlakukan pajak penghasilan
atas pembentukan DJPTB sebelum diterbitkannya
Keputusan Direktur Jendral Pajak No. KEP-
390/PJ/2002.

The Company based on Director General of Taxes
Decree No. KEP-390/PJ/2002 dated August 22,
2002 about the treatment of income tax on
Exchange Transaction Settlement Guarantee Fund
(DJPTB) by KPEI is not considered as income as
long as it is not used to increase the economic
capability of the respective company  and Director
General of Taxes No. S-259/PJ.321/2003 dated
April 1, 2003 about income tax treatment for the
establishment of the DJPTB before the issuance of
Director General of Taxes Decree No. KEP-
390/PJ/2002.
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4. KAS DAN DEPOSITO BERJANGKA 4. CASH IN BANKS AND TIME DEPOSITS

a. Rincian kas dan deposito berjangka: a. Details of cash in banks and time deposits:

  31 Desember/    31 Desember/
December 31, December 31,

2021 2020

    Kas di bank Cash in banks
    Rupiah Rupiah
    Pihak ketiga Third parties
    PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 2.293.841 2.901.365 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
     PT Bank Tabungan Negara PT Bank Tabungan Negara
     (Persero) Tbk 2.131.900 2.131.900 (Persero) Tbk
    PT Bank CIMB Niaga Tbk 1.596.216 1.656.215 PT Bank CIMB Niaga Tbk
    PT Bank Permata Tbk 1.570.970 3.269.736 PT Bank Permata Tbk
     PT Bank OCBC NISP Tbk 1.500.000 1.230.000 PT Bank OCBC NISP Tbk
     PT Bank Tabungan Pensiunan PT Bank Tabungan Pensiunan
     Nasional Tbk 1.459.999 - Nasional Tbk
        PT Bank Maybank Indonesia Tbk 1.369.000                 1.825.000 PT Bank Maybank Indonesia Tbk
     PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
     (Persero) Tbk 1.213.663 1.220.818 (Persero) Tbk
     PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
     (Persero) Tbk 1.133.421 1.773.422 (Persero) Tbk
     PT Bank Danamon Indonesia Tbk 1.109.000 1.829.000 PT Bank Danamon Indonesia Tbk

    Total kas di bank 15.378.010 17.837.456 Total cash in banks

    Deposito berjangka Time deposits
    Rupiah Rupiah
    Pihak ketiga Third parties
     PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia

    (Persero) Tbk     1.532.869.729.476 1.573.576.781.991 (Persero) Tbk
    PT Bank CIMB Niaga Tbk   1.339.299.810.185  1.031.273.850.599 PT Bank CIMB Niaga Tbk
    PT Bank OCBC NISP Tbk  1.113.946.453.934  977.888.211.433 PT Bank OCBC NISP Tbk
    PT Bank Maybank Indonesia Tbk      997.140.764.912  1.040.325.499.352 PT Bank Maybank Indonesia Tbk

   PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
    (Persero) Tbk     720.833.124.907   15.124.781.212 (Persero) Tbk
    PT Bank Tabungan Negara PT Bank Tabungan Negara
       (Persero) Tbk   225.888.797.815 -                                            (Persero) Tbk
    PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 202.573.087.803  -    PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
    PT Bank Danamon Indonesia Tbk -   523.452.480.818 PT Bank Danamon Indonesia Tbk
    PT Bank Permata Tbk -   225.587.712.288 PT Bank Permata Tbk

  Total deposito berjangka  6.132.551.769.032  5.387.229.317.693 Total time deposits

  Total kas dan deposito berjangka  6.132.567.147.042  5.387.247.155.149  Total cash in banks and time deposits

  Kisaran tingkat bunga Interest rates range on
   deposito berjangka per tahun time deposits per annum
   Rupiah        2,60% - 3,25%   4,25% - 5,50%   Rupiah

b. Deposito berjangka berdasarkan jangka waktu b. Time deposits by tenor

  31 Desember/    31 Desember/
December 31, December 31,

2021 2020

Deposito berjangka Time deposits
    < 3 bulan -  196.246.636.498 < 3 months
     6 – 12 bulan  6.132.551.769.032 5.190.982.681.195 6 -12  months

Total  6.132.551.769.032 5.387.229.317.693 Total
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5. INVESTASI 5. INVESTMENTS

Akun ini merupakan investasi dengan klasifikasi nilai
wajar melalui laba rugi sesuai dengan POJK
No. 26/POJK.04/2014 tanggal 19 November 2014
tentang “Penjaminan penyelesaian transaksi bursa”,
dengan rincian sebagai berikut:

 This account represents investment classified as fair
value through profit or loss based on POJK No.
26/POJK.04/2014 dated November 19, 2014
regarding “Guarantee securities settlement
transaction” as follows:

31 Desember/December 31, 2021

  Nilai Nominal/    Nilai Wajar/    Tingkat Bunga/    Jatuh Tempo/
Surat Utang Negara   Nominal Value Fair Value    Interest Rate    Maturity Date Government Bonds

FR 0046   50.000.000.000   54.304.100.000 9,50 15-07-2023 FR 0046
FR 0059   25.000.000.000   26.850.000.000 7,00 15-05-2027 FR 0059

Total   75.000.000.000   81.154.100.000 Total

31 Desember/December 31, 2020

  Nilai Nominal/    Nilai Wajar/    Tingkat Bunga/    Jatuh Tempo/
Surat Utang Negara   Nominal Value Fair Value    Interest Rate    Maturity Date Government Bonds

FR 0046   50.000.000.000   55.960.300.000 9,50 15-07-2023 FR 0046
FR 0059   25.000.000.000   26.809.900.000 7,00 15-05-2027 FR 0059

Total   75.000.000.000 82.770.200.000 Total

 Biaya perolehan Surat Utang Negara pada tanggal
31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing
sebesar Rp74.235.390.000

 Acquisition costs of the Government Bonds as of
December 31, 2021 and 2020 each amounted to
Rp74,235,390,000.

 Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020, nilai
wajar Surat Utang Negara dinilai berdasarkan harga
referensi PT Penilai Harga Efek Indonesia. Kerugian
belum terealisasi akibat perubahan nilai wajar
sebesar Rp1.616.100.000 untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan
keuntungan yang belum direalisasi sebesar
Rp2.889.900.000 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020. Selama tahun berjalan
tidak terdapat realisasi keuntungan/kerugian.

 As of December 31, 2021 and 2020, the fair values
of the Government Bonds were based on reference
price issued by PT Penilai Harga Efek Indonesia.
Unrealised loss due to changes in fair value
amounted to Rp1,616,100,000 for the year ended
December 31, 2021 and unrealised gain amounted
to Rp2,889,900,000 for the year ended December
31, 2020. During the year, there is no realization of
gain/loss.

 31 Desember/    31 Desember/
December 31, December 31,

  2021 2020

Saldo awal 82.770.200.000 79.880.300.000 Beginning balance
Penambahan (kerugian)/keuntungan Additional (loss)/gain during
  tahun berjalan (1.616.100.000) 2.889.900.000 the year

Saldo akhir 81.154.100.000 82.770.200.000 Ending balance

 Sehubungan dengan investasi ini dimana tertuang
pada perjanjian No. CS/370-B/2010 antara PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk dengan PT Kliring
Penjaminan Efek Indonesia pada tanggal 1 Juli
2010, KPEI menunjuk PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk sebagai Kustodian dengan tarif kustodi sebesar
0,04% per tahun yang dibayarkan oleh Perusahaan
melalui debet otomasi dari rekening Bank
Perusahaan.

 In relation to this investment, based on agreement
No. CS/370-B/2010  between PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk  and PT Kliring Penjaminan Efek
Indonesia dated July 1, 2010, KPEI has appointed
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk as custodian with
fee of 0.04% per annum which paid by the Company
through automatic deduction of the Company’s bank
account.
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6. PIUTANG DANA JAMINAN 6. GUARANTEE FUND RECEIVABLES

 Akun ini merupakan piutang atas tagihan Dana
Jaminan kepada PT Bursa Efek Indonesia (BEI),
yang timbul sehubungan dengan Perjanjian
Kerjasama Pelaksanaan Pemungutan Biaya atas
Transaksi, Kliring dan Penyelesaian serta Dana
Jaminan atas Transaksi Bursa Efek Bersifat Ekuitas
antara PT Bursa Efek Indonesia (BEI), PT Kliring
Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) dan
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
No. BEI:SP-00310A/BEI.HKM/12-2011,
No. KPEI: PJ-034/KPEI/1211 dan No. KSEI:SP-
0047/11/DIR/KSEI/1211, tanggal 29 Desember
2011, bahwa antara BEI, KPEI dan KSEI telah
menyepakati untuk pemungutan biaya atas
transaksi, kliring dan penyelesaian serta Dana
Jaminan Transaksi Bursa Efek Bersifat Ekuitas yang
dilakukan melalui BEI.

 Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. KEP-
019/DIR/KPEI/0620 tanggal 18 Juni 2020 tentang
Persetujuan Relaksasi Kebijakan dan Stimulus SRO
kepada Stakeholder dinyatakan bahwa besaran
iuran Dana Jaminan menjadi 50% dari ketentuan
transaksi atas Transaksi Bursa atas Efek bersifat
ekuitas atau 0,005% (lima perseratus ribu) dari nilai
setiap transaksi atas efek bersifat ekuitas. Surat
Keputusan ini berlaku sejak 18 Juni 2020 sampai
17 Desember 2020.

 This account represents Guarantee Fund
receivables from PT Bursa Efek Indonesia (BEI)
arising from agreement on the collection of fees on
Transactions, Clearing and Settlement, and
Guarantee Funds for Equity Securities Transactions
between PT Bursa Efek Indonesia (BEI), PT Kliring
Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) and PT
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
No. BEI:SP-00310A/BEI.HKM/12-2011,
No. KPEI:PJ-034/KPEI/1211 and No. KSEI:SP-
0047/11/DIR/KSEI/1211, dated December 29, 2011,
whereas BEI, KPEI and KSEI have agreed to collect
fees for transactions, clearing and settlement, and
guarantee fund for Equity Securities Transaction
through BEI.

Based on Director Decision Letter
No. KEP-019/DIR/KPEI/0620 dated June 18, 2020,
regarding approval for Relaxation and SRO
Stimulus Policy to Stakeholder stated that
contributions for Guarantee Fund to become 50% of
applicable policy or 0.005% of the value of each
Equity Securities Transactiion. This Decision Letter
is applied from June 18, 2020 until
December 17, 2020.

 Cadangan atas penurunan nilai piutang dana
jaminan tidak dibentuk karena manajemen
berkeyakinan akan tertagih seluruhnya.

 The allowance for  impairment of Guarantee Fund
receivables was not provided as management
believe that it will be fully collectible.

7. PIUTANG BUNGA 7. INTEREST RECEIVABLES

 Akun ini terdiri dari piutang bunga atas:  This account consists of accrued interest
receivables from:

  31 Desember/    31 Desember/
December 31, December 31,

2021 2020

Rupiah Rupiah
Pihak ketiga Third parties
Deposito berjangka Time deposits

 PT Bank Rakyat Indonesia   PT Bank Rakyat Indonesia
  (Persero) Tbk    15.618.515.635   22.035.671.195 (Persero) Tbk
 PT Bank OCBC NISP Tbk   8.267.943.646   11.353.075.978 PT Bank OCBC NISP Tbk
 PT Bank CIMB Niaga Tbk   7.729.064.423   7.818.821.216 PT Bank CIMB Niaga Tbk
 PT Bank Maybank Indonesia Tbk   5.714.759.214   8.251.257.613               PT Bank Maybank Indonesia Tbk
 PT Bank Negara Indonesia PT Bank Negara Indonesia
  (Persero) Tbk   3.763.513.685 282.605.501 (Persero) Tbk

 PT Bank Tabungan Negara                      PT Bank Tabungan Negara
 (Persero) Tbk 784.572.202 -                                           (Persero) Tbk

 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 237.777.438 -               PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
 PT Bank Danamon Indonesia Tbk - 5.735.255.667 PT Bank Danamon Indonesia Tbk
 PT Bank Permata Tbk -   196.242.914 PT Bank Permata Tbk

Surat Utang Negara Government Bonds
 FR0046   1.959.375.000 1.850.520.833 FR0046
 FR0059 186.538.460 183.894.231 FR0059

Total   44.262.059.703   57.707.345.148 Total
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8. BEBAN AKRUAL 8. ACCRUED EXPENSES

 Akun ini terdiri dari beban pengelolaan dana
jaminan, beban jasa audit dan beban jasa kustodian.

 This account consists of accrued guarantee funds
management fees, audit service fee and custodian
service fees.

9. PENGHASILAN BUNGA 9. INTEREST INCOME

Akun ini terdiri dari: This account consists of the following:

  31 Desember/    31 Desember/
December 31, December 31,

2021 2020

  Deposito berjangka   170.192.194.936   244.367.116.820 Time deposits
Surat Utang Negara   5.680.248.397   5.533.173.077 Government Bonds
Giro bank 15.291.788 9.455.768 Current accounts

Total   175.887.735.121   249.909.745.665 Total

10. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN

10. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL
RISK MANAGEMENT

a. Klasifikasi Instrumen Keuangan a. Categories of Financial Instruments

Klasifikasi aset keuangan (maksimum eksposur
risiko kredit) dan liabilitas keuangan Dana
Jaminan adalah sebagai berikut:

  Classification of the Guarantee Fund’s financial
assets (maximum credit risk exposure) and
liabilities are as follows:

  31 Desember/    31 Desember/
December 31, December 31,

2021 2020

Aset keuangan diukur pada nilai wajar Financial assets measured at fair value
 melalui laba rugi through profit or loss
 Investasi   81.154.100.000  82.770.200.000 Investments

Biaya perolehan diamortisasi Amortised Cost
 Kas dan deposito berjangka  6.132.567.147.042  5.387.247.155.149 Cash in banks and time deposits
 Piutang dana jaminan   44.453.468.481  41.875.496.182 Guarantee fund receivables
 Piutang bunga   44.262.059.703  57.707.345.148 Interest receivables

Total biaya perolehan diamortisasi  6.221.282.675.226  5.486.829.996.479 Total Amortised Cost

Liabilitas keuangan pada biaya Financial liability at amortized
 perolehan diamortisasi cost
 Beban akrual     17.559.430.149      26.048.900.290 Accrued expenses

b. Kebijakan dan Tujuan Manajemen Risiko
Keuangan

b.  Financial Risk Management Policies and
Objectives

Kebijakan manajemen risiko keuangan dana
jaminan bertujuan untuk memastikan bahwa
sumber dana dikelola di instrumen dan lembaga
keuangan yang aman, sesuai dengan aturan
yang ditetapkan dengan memperhatikan risiko-
risiko yang terkait yang meliputi risiko pasar
termasuk (risiko tingkat bunga dan risiko harga
lain), risiko kredit, dan risiko likuiditas yaitu
tersedia pada saat dibutuhkan sesuai dengan
fungsi Dana Jaminan untuk menalangi
kegagalan transaksi bursa.

  Objectives of guarantee fund’s financial risk
management policy is to ensure that funds are
placed in secured instruments and financial
institutions, in accordance with policy, with
consideration of associated risks which
includes market risk (interest rate risk and price
risk), credit risk, and liquidity risk which is
available at the time when it needed in
accordance with the function of Guarantee
Fund to settle failed securities transactions.
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10. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

10. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL
RISK MANAGEMENT (continued)

b. Kebijakan dan Tujuan Manajemen Risiko
Keuangan (lanjutan)

b.  Financial Risk Management Policies and
Objectives (continued)

 Risiko kredit  Credit risk

Risiko kredit mengacu pada risiko rekanan
gagal dalam memenuhi kewajiban
kontraktualnya yang mengakibatkan kerugian
keuangan bagi Perusahaan. Aset keuangan
Perusahaan adalah kas dan deposito
berjangka, piutang dana jaminan, piutang
bunga dan investasi dalam Surat Utang
Negara.

  Credit risk is the risk that a counterparty will
default on its contractual obligation resulting in
financial loss to the Guarantee Fund.
Guarantee Fund’s financial assets include cash
in banks and time deposits, guarantee fund
receivables, interest receivables and
investment in Government Bonds.

Penempatan Dana Jaminan pada lembaga
keuangan dilakukan setelah proses analisis
dengan mempertimbangkan kinerja bank,
batasan proporsi penempatan pada setiap bank
sebagaimana yang ditetapkan dalam Kebijakan
Investasi Dana Jaminan, dan atas persetujuan
manajemen.

  Placements of Guarantee Fund in financial
institutions are made after careful analysis by
considering the performance of banks,
placement limits for bank as defined in
Investment Policy for Guarantee Fund, and with
management approval.

Risiko kredit atas kas dan deposito berjangka,
serta piutang bunga dan investasi dalam Surat
Utang Negara adalah terbatas karena
counterparty adalah lembaga keuangan yang
terpercaya.

  Credit risk on cash in banks and time deposits,
and related interest receivables and investment
in Government Bonds are limited because the
counterparties are reputable financial
institution.

Risiko kredit atas piutang Dana Jaminan dari
BEI adalah terbatas, karena tidak pernah terjadi
keterlambatan ataupun ketidak-tertagihan
dalam pembayaran dan tidak mengalami
penurunan nilai pada tanggal 31 Desember
2021 dan 2020.

  Credit risk on Guarantee Fund receivables from
BEI is considered limited due to no experience
of late or default payment and not impaired as
of December 31, 2021 and 2020.

Risiko pasar Market risk

i. Risiko tingkat bunga i. Interest rate risk

Risiko tingkat bunga merupakan risiko
dimana nilai wajar atau arus kas masa
depan dari suatu instrumen keuangan akan
berfluktuasi karena perubahan suku bunga
pasar. Risiko terjadinya pergerakan suku
bunga ini akan mempengaruhi laba
aktivitas. Fluktuasi suku bunga menjadi
salah satu faktor yang dipertimbangkan
oleh Dana Jaminan dalam menjalankan
kebijakan investasinya.

Interest rate risk is the risk that the fair
value or future cash flows of the financial
instrument will fluctuate because of
changes in market interest rate. The risk of
interest rate movements could affect
income from activity. Interest rate
fluctuation is one of factor that is
considered by the Guarantee Fund in
carrying out its investment policies.

Analisis sensitivitas dibawah ini, ditentukan
berdasarkan eksposur suku bunga
terhadap aset keuangan yang
menggunakan suku bunga mengambang
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020.

The sensitivity analysis below had been
determined based on the exposure of the
floating interest rates of financial assets as
of December 31, 2021 and 2020.
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10. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

10. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL
RISK MANAGEMENT (continued)

b. Kebijakan dan Tujuan Manajemen Risiko
Keuangan (lanjutan)

b.  Financial Risk Management Policies and
Objectives (continued)

Risiko pasar (lanjutan) Market risk (continued)

i. Risiko tingkat bunga (lanjutan) i. Interest rate risk (continued)

Jika suku bunga mengalami perubahan
100 basis poin lebih tinggi (rendah) dan
variabel lain konstan, aset bersih pada
tanggal 31 Desember 2021 and 2020, akan
mengalami peningkatan (penurunan)
masing-masing sebesar Rp13.254.032.605
dan Rp11.590.275.649.

 If interest rate higher (lower) by 100 basis
points and the other variables held
constant, the net assets as of December
31, 2021 and 2020 will increase (decrease)
by Rp13,254,032,605 and
Rp11,590,275,649, respectively.

ii. Risiko harga ii. Price risk

Perusahaan juga menghadapi risiko harga
pasar terkait investasi di nilai wajar melalui
laba rugi (FVTPL). Untuk mengelola risiko
harga yang timbul dari investasi,
Perusahaan mendiversifikasi
portofolionya. Diversifikasi portofolio
dilakukan berdasarkan komposisi dan
batasan yang ditetapkan oleh komite
kebijakan kredit dan pengendalian risiko.
Perusahaan memiliki kebijakan untuk
melakukan pengawasan terhadap
pergerakan dari FVTPL tersebut.

The Company is also exposed to market
price risk in respect of its investment in fair
value through profit or loss (FVTPL). To
manage its price risk arising from these
investments, the Company diversifies its
portfolio. Diversification of the portfolio is
done in accordance with the limits set by
the credit and risk management
committee. The Company has a policy to
monitor movements of its FVTPL.

Analisa sensitivitas berikut ini dihitung
berdasarkan harga surat utang negara
pada akhir periode pelaporan.

The sensitivity analysis below have been
determined based on the exposure to
government bonds price risk at the end of
the reporting period.

Jika harga surat utang negara naik (turun)
1% maka keuntungan (kerugian) nilai wajar
surat utang negara yang belum direalisasi
pada laporan aktivitas untuk tahun yang
berakhir tanggal 31 Desember 2021 dan
2020 akan mengalami kenaikan
(penurunan) masing-masing sebesar
Rp750.000.000 dan Rp827.702.000.

If government bonds price higher (lower)
by 1% therefore, unrealised gain (loss) on
fair value of government bonds in
statement of activities for the year ended
December 31, 2021 and 2020 would
increase (decrease) by Rp750,000,000
and Rp827,702,000, respectively.

c. Pengukuran Nilai Wajar Instrumen
Keuangan

c. Fair Value Measurements

Nilai wajar aset keuangan FVTPL dengan
syarat dan kondisi standar dan diperdagangkan
di pasar aktif ditentukan berdasarkan referensi
harga pasar dari PT Penilai Harga Efek
Indonesia pada tanggal pelaporan.

  The fair values of financial assets measured at
FVTPL with standard terms and conditions and
traded on active liquid markets are determined
based on market prices reference from
PT Penilai Harga Efek Indonesia as of the
reporting date.
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10. INSTRUMEN KEUANGAN DAN MANAJEMEN
RISIKO KEUANGAN (lanjutan)

10. FINANCIAL INSTRUMENTS AND FINANCIAL
RISK MANAGEMENT (continued)

c. Pengukuran Nilai Wajar Instrumen
Keuangan (lanjutan)

c. Fair Value Measurements (continued)

Aset dan liabilitas keuangan lainnya yang
dicatat sebesar biaya perolehan diamortisasi
dalam laporan keuangan mendekati nilai
wajarnya baik yang jatuh tempo dalam jangka
pendek atau menggunakan suku bunga pasar
mengambang yang berlaku.

  The carrying amount of other financial assets
and liabilties recorded at amortised cost in the
financial statements approximate their fair
values either because of their short-term
maturities or they carry prevailing variable
market interest rates.

Perusahaan mengklasifikasi pengukuran nilai
wajar dengan menggunakan tingkat hierarki
nilai wajar yang mencerminkan signifikansi
input yang digunakan dalam melakukan
pengukuran, sebagai berikut:

  The Company classified the fair value
measurement using a fair value hierarchy that
reflects the significance of the inputs used in
making the measurements as follows:

a) Tingkat 1: Dikutip dari harga di pasar aktif
untuk aset atau liabilitas keuangan yang
identik;

a) Level 1: Quoted (unadjusted) prices in
active markets for identical financial assets
or liabilities;

b) Tingkat 2: Yang melibatkan input selain
dari harga kuotasi yang termasuk dalam
tingkat 1 yang dapat diobservasi untuk aset
dan liabilitas, baik secara langsung (seperti
harga) atau tidak langsung (berasal dari
harga);

  b) Level 2: Those involving inputs other than
quoted prices included in Level 1 that are
observable for the asset or liability, either
directly (as prices) or indirectly (derived
from  prices);

c) Tingkat 3: Input untuk aset dan liabilitas
yang tidak berdasarkan pada data yang
dapat di observasi di pasar (input yang
tidak dapat diobservasi).

 c) Level 3: Those with inputs for the asset or
liability that are not based on observable
market data (unobservable inputs)

Tabel berikut ini merupakan nilai wajar aset
keuangan berdasarkan kelompok sesuai
dengan hierarki pada tanggal 31 Desember
2021 dan 2020:

The following table shows the financial
instruments measured at fair value grouped
according to the fair value hierarchy as of
31 December 2021 and 2020:

  31 Desember/December 31, 2021

Nilai tercatat/ Tingkat/ Tingkat/ Tingkat/
Carrying Amount Level 1 Level 2 Level 3

Aset keuangan, pada nilai Financial assets measured at fair value
 wajar melalui laba rugi through profit or loss
 Investasi   81.154.100.000 -   81.154.100.000 - Investments

  31 Desember/December 31, 2020

Nilai tercatat/ Tingkat/ Tingkat/ Tingkat/
Carrying Amount Level 1 Level 2 Level 3

Aset keuangan, pada nilai Financial assets measured at fair value
 wajar melalui laba rugi through profit or loss
 Investasi   82.770.200.000 -   82.770.200.000 - Investments
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11. KOMITMEN 11. COMMITMENTS

a. Perusahaan memperoleh fasilitas money
market dari PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk  sebesar Rp60 miliar yang telah
jatuh tempo pada tanggal 7 Januari 2022 dan
sampai dengan tanggal laporan keuangan ini
fasilitas ini masih dalam proses perpanjangan.
Fasilitas kredit ini dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan dalam
rangka penyelesaian transaksi harian
perdagangan saham di BEI.

a. The Company obtained a money market facility
from PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
amounting to Rp60 Billion which has been
matured on January 7, 2022 and as of the date
of this financial statements, this facility  is still
on process of renewal. This credit facility is
solely intended for settlement handling of daily
transaction in BEI.

b. Pada Agustus 2002, PT Usaha Bersama
Sekuritas gagal dalam penyelesaian transaksi
surat berharga. KPEI memperkirakan
kegagalan sistemik sebesar
Rp30.986.550.000, KPEI memutuskan untuk
menunda penyelesaian atas transaksi tersebut.
Keputusan ini sudah sesuai dengan Surat
Keputusan ketua Bapepam tanggal
11 November 2002.

b.  In August 2002, PT Usaha Bersama Sekuritas
failed to settle securities transactions. KPEI
estimated potential related default of
Rp30,986,550,000, KPEI decided to postpone
the settlement of such transaction. The decision
was in accordance with the letter of the
Chairman of Bapepam-LK dated
November 11, 2002.

Berdasarkan surat OJK No. S-45/PM.212/2018
tanggal 11 Januari 2018 perihal tanggapan
terkait permasalahan transaksi saham
PT Primarindo Asia Infrastructure Tbk (BIMA)
dinyatakan hal sebagai berikut:

1.  Surat Bapepam dan LK Nomor:
S-2415/PM/2002 tanggal 11 November
2002 perihal Penyelesaian Pembayaran
Penjualan Saham BIMA, dinyatakan masih
tetap berlaku; dan

Based on the letter from Financial Service
Authority (“FSA”) No. S-45/PM.212/2018 dated
January 11, 2018, regarding issue of stock
transaction of PT Primarindo Asia
Infrastructure TBK (BIMA) it was stated as
follows:

1. Bapepam and LK letter
No. S-2415/PM/2002 dated
November 11, 2002 on the BIMA’s stock
transaction settlement  is still valid and

2. Dalam surat Bapepam dan LK tersebut di
atas, tidak terdapat klausul yang
menyatakan pemblokiran terhadap
Rekening Serah (002) dan Rekening Efek
Jaminan (004) Anggota Kliring atas nama
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia d/h
PT Clemont Securities Indonesia, sehingga
tata cara penyelesaian transaksi saham
BIMA tersebut dikembalikan kepada para
pihak yang melakukan transaksi, dengan
tetap mempertimbangkan potensi tuntutan
dari pihak-pihak terkait.

2.   In the Bapepam and LK letter as stated
above, there is no clause regarding
blockage of Rekening Serah (002) and
Rekening Efek Jaminan (004) of PT NH
Korindo Sekuritas Indonesia and
PT Clemont Securities Indonesia. As
such, the stock transaction settlement of
BIMA shares will be up to the parties
whom execute the transaction with
consideration of the potential lawsuit that
may arise from the affected parties.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan ini
diterbitkan, perusahaan masih melakukan
penundaan penyelesaian sehubungan dengan
status hukum transaksi tersebut.

 As of the date of the issuance of these financial
statements, company still postponed the
settlement of such transactions.
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